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iiiQulbu Al-Quran

MOTTO

“Our lord! Give us good in this world and good in the here after, 
and defend us from the forment of the fire!”

(QS Al-Baqarah: 201)*

* The Holy Quran, Translation and Commentary by A. Yusuf Ali, USA, First Edition, 1934.
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PERSEMBAHAN

Untuk ayahku H. Zahran HS.
Perantauan hidupmu menjadi inspirasi bagiku...

Untuk keluargaku, Rina Jawawi dan Anak-anakku Absa dan Uya 
dengan cinta mereka, kuarungi bahari kehidupan.
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Bismillah. Walhamdulillah. Wala – ilaha – illallah. 
Wahdahu la syarikalah. Was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah. Muham-

mad ibni Abdillah, wa ‘ala alihi wa shahbihi. wa man tabi – 
‘ahu wawalah. Walahaula wala quwwata illa billah. 

Wa ba’dah.

Assalamualaikum wr.wb.
	

Pembaca yang mulia.

Kuliah subuh Ahad yang telah berlangsung selama tiga tahun di 

Masjid Maulidiyah Pontianak penulis wujudkan pula menjadi sebuah karya 

berbentuk buku ini. Bermula dari kuliah tersebut yang mana dibahas ayat 

per ayat dalam QS. Yasin (36). 

Seperti dimafhumi, kuliah subuh yang bertumpu pada kajian sey-

ogyanya berupaya menutup kesenjangan, di mana masyarakat Muslim 

Sekapur

S i r i h
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Indonesia kebanyakan hanya sekedar membaca surah Yasin, tanpa mema-

hami artinya, berubahlah Kitab Suci atau surah Yasin yang penuh hikmah 

menjadi mantra-mantra seperti nyanyian atau syair, magis, azimat pelaris, 

pemanis, pengasih, penyugih, penjaga rumah dari pencuri dan api, mau-

pun  sekedar  dibaca  dihadapan  orang  yang  telah mati.

Membaca berarti memahami. Untuk memahami kandungan ayat-

ayat dalam surah Yasin ini tentu diperlukan pembelajaran. Karena, ada 

beberapa kewajiban ummat Muslim terhadap Kitab Sucinya: Pertama, 

Membaca tulisannya. Kedua, Memahami isinya. Ketiga, Menghayati kand-

ungannya. Keempat, Mengamalkan nasehatnya, serta yang Kelima, Men-

dakwahkan/menyiarkan ayat-ayatnya.

Pengajian Yasin menjadi tradisi lokal masyarakat Muslim kepulauan 

Nusantara. Awal masuknya Islam di negeri ini, di mana umat Islam mentr-

adisikan membaca al-Quran dalam bentangan 30 juz, 114 surah dan 6236 

ayat. Tanpa diketahui sebabnya, kemudian direduksi membaca Yasin pada 

acara-acara “selamatan”.

Sungguh sangat disayangkan sekiranya membaca Yasin tanpa men-

getahui arti dan maksudnya. Tidak salah membaca Yasin ingin memper-

oleh pahala. Bukankah pahala akan berlipat ganda jika kita memahami isi, 

mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Book of Guiden ini harus dipahami makna-makna-nya. Karena, tema 

yang diusung oleh surah Yasin dalam 83 ayatnya memperbincangkan 

Aqidah, Ibadah, Muama-lah, Sejarah, dan Hari kiamat. Cara surah Yasin 

mengajak seseorang beriman tidak dengan paksaan, tetapi dengan men-

jelaskan ayat-ayat kekuasaan Tuhan dan konsekuensi logis yang diterima 

oleh seseorang karena perbuatannya sendiri.

Kala Yasin hanya dibaca tanpa dipahami, masyarakat Muslim akan 
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kehilangan “ruh” al-Quran, sehingga tidak dapat mengantar pada jalan 

lurus “din al-Islam”,sebagai jalan keselamatan yang telah banyak menye-

lamatkan manusia, yaitu para Nabi dan orang-orang shaleh yang tekun 

mengikuti jejak al-Quran dan al-Sunnah. 

Para pembaca yang mulia.

Beberapa keunikan dalam surah Yasin ini di antaranya bertutur 

kisah para utusan, jaminan mutu kemurnian al-Quran, kebenaran Rasul 

Muhammad, kepastian hari kiamat, kekuasaan Allah yang Maha Mutlak 

serta kepada Allah kembalinya semua makhluk. Selain membahas tentang 

informasi negeri akhirat, juga membongkar tipu muslihat jejaring setan, 

mendobrak tradisi penyembahan berhala dengan mengungkap kekeliruan 

konsep orang-orang yang salah dalam memberikan penyembahan.

Mengingat tema-tema di atas sangat sentral dalam bangunan Is-

lam, maka penulis memberikan judul buku ini “Qalbu al-Quran: Mengurai 

Hikmah dalam Surah Yasin.

Mengingat “audiens” yang beragam, penggunaan bahasa pun sen-

gaja penulis sesuaikan dengan pendengar dan penerima pesan. Sebab, 

penulis teringat dengan sebuah petuah bijak: “Setiap tempat ada per-

kataannya, setiap perkataan ada tempatnya.” Sasaran pembaca adalah 

seluruh lapisan masyarakat, karena disajikan dengan bahasa sederhana, 

yang penulis usahakan tetap menarik, gaya bahasa dakwah dan tetap 

penulis jaga kadar ilmiahnya, sehingga penulis berharap dapat mudah 

dipahami dan mengesankan.

Delapan puluh tiga ayat dalam surah Yasin akan mengantar kita 

kepada keagungan Kalamullah, kilauannya memancarkan “nur” di setiap 

tepi dan sudutnya, semakin diasah semakin memancarkan kilauan hikmah 

yang  tiada  terbendung.  Inilah  sebuah  ibarat  betapa agung al-Qu-
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ran al-karim, yang tidak pernah usang karena dibaca. Bukti nyata bahwa 

al-Quran bukan goresan tangan manusia, bukan hasil filsafat, budaya dan 

perenungan manusia karena kandungan ilmiah al-Quran melampaui masa 

sewaktu (al-Quran) diturunkan. 

Pastinya buku Qalbu al-Quran ini bertujuan meramaikan, menam-

bah dan ikut menjaga “ruh surah Yasin” supaya tidak kehilangan spiritnya. 

Untuk tujuan luhur tersebut, penelusuran kepustakaan telah menopang 

dan menyangga tulisan ini. 

Tafsir al-Misbah karangan M. Quraish Shihab menjadi referensi 

utama buku ini, di samping itu ada Tafsir Yasin oleh Syaikh Hamami Za-

dah, Tafsir Yasin oleh Syaikh  Muh. Utsaimin, serta Ensiklopedi Kemu’jiza-

tan al-Quran dan Sunnah, penulis gunakan sebagai bahan rujukan ketika 

menjelaskan ayat-ayat Kauniyah. Berdialog  dengan  para ulama lewat  

karya-karya mereka ini adalah sekelumit upaya penulis untuk menghasil-

kan sumbangan sederhana ini. Terima kasih penulis ucapkan untuk karya-

karya para ulama tersebut, semoga menjadi jembatan silaturahim dalam 

alam pikiran yang tertuang dalam tulisan. 

Syukran jazila juga teruntuk Bapak Drs. H.Amran Nurrahim, MM., 

jamaah setia masjid Maulidiyah yang telah banyak memberi dan memin-

jamkan buku-buku kepada penulis dan diskusi-diskusi ringan bersamanya 

telah banyak mengasah kualitas sosial moral, emosional dan intelektual 

penulis. Terima kasih atas persahabatan ini, semoga Allah meridhai, amin.

Terima kasih juga kepada seluruh jamaah Masjid Maulidiyah yang tidak 

bisa penulis sebutkan namanya satu per satu. Bapak Tumiran, SE dan Bapak 

Drs. H. Addy Moelono di antaranya. Terima kasih atas segala perhatiannya. 

Terima kasih kepada ke-luarga yang telah memberikan dorongan dan seman-

gat untuk terus berkarya, sehingga waktu untuk mereka sedikit terkurangi.
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Selanjutnya, penulis menyadari keterbatasan ilmu untuk menyajik-

an yang terbaik untuk pembaca. Mohon gerbang ampunan dan maafnya 

sewaktu ada tulisan ter-salah, kata yang berlebih atau kalimat yang tak 

sempurna. Tertuju kepada Allah jua harapan, cita-cita dan tujuan hidup 

kita. Sebab, walau bagaimanapun, sumbangan tulisan ini ibarat setitik air 

di tengah samudera raya.

Ilmu Allah yang Maha Luas selamanya tidak bisa tuntas manusia 

menimbanya, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Kahfi (18): 

109, ”Katakanlah (Muhammad), seandainya lautan menjadi tinta untuk 

(menulis) kalimat-kalimat Tuhan-ku, maka pasti habislah lautan itu sebe-

lum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datang-

kan tambahan sebanyak itu (pula).” (QS. Al-Kahfi [18]: 109)

Sungguh, sampai kapanpun, al-Quran adalah bacaan mulia yang 

tidak lapuk karena dikaji. Tak seorangpun merasa bosan dengan keindahan 

sastranya, cakupan ilmunya yang luas, hikmahnya yang tinggi, pesann-

ya yang mencerahkan, petunjuknya yang menyejukkan, hingga solusinya 

yang tepat guna. Samudera hikmah surah Yasin sebagai satu di antara 

114 surah dalam al-Quran, akan Anda temukan di buku ini.

Kata akhir dari pengantar ini, penulis bubuhkan bait-bait pantun:

Malam Ramadhan, malam nan sahdu
Munajat hamba pada Tuhannya
Sajian kami menyentuh kalbu
Baca dan hayatilah seluruh isinya.	
Kota Khatulistiwa kota beriman
Semarak kota di bulan Ramadhan
Qalbu al-Quran di tangan pembaca yang budiman
Selamat membaca dan mengamalkan.
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Bait-bait pantun di bawah ini berbuah do’a :

Buah saga buah kuini
Buah durian enak rasanya
Karya para ulama sampai ke generasi
Pahala jariyah jadi balasannya.
Wallahul muwafiq ila sabilil haq
Wassalamualaikum wr.wb.

Bumi Khatulistiwa, 10 Nop 2013.
Al-Faqir ila Rahmati Rabbihi,

H. Ma’ruf  H.Zahran, S.Ag, M.Ag
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Artinya : 
Yaasiin. Demi Al-Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya engkau 

(Muhammad) benar-benar salah seorang dari Rasul-rasul, (yang berada) 
di atas jalan yang lurus (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh (Allah) 
Yang Maha Perkasa, Maha Penyayang, agar engkau (Muhammad) mem-
beri peringatan kepada suatu kaum yang nenek moyangnya belum pernah 
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Al-Quran dan Kerasulan 
Muhammad SAW
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diberi peringatan, karena itu mereka lalai. (QS. Yasin [36]: 1 – 6)

Hikmah ayat :
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Artinya: 
Yasin (QS. Yasin [36]: 1)

Yaasiin biasanya diartikan “Hanya Allah yang mengetahui maknan-
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u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

û§ƒ ∩⊇∪   

 
 

Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹x. uρ !$uΖø‹ym÷ρr& y7ø‹s9 Î) % [nρâ‘ ô⎯ ÏiΒ $tΡÌøΒr& 4 $tΒ |MΖä. “Í‘ ô‰ s? $tΒ 

Ü=≈ tGÅ3ø9 $# Ÿωuρ ß⎯≈yϑƒ M}$# ⎯ Å3≈ s9 uρ çμ≈ oΨù=yè y_ # Y‘θçΡ “Ï‰öκ ¨Ξ ⎯ ÏμÎ/ ⎯ tΒ â™!$t±®Σ 

ô⎯ ÏΒ $tΡÏŠ$t6 Ïã 4 y7¯ΡÎ)uρ ü“Ï‰öκ tJs9 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β   

 
 

Artinya: 
Demi Al-Quran yang penuh hikmah. (QS. Yasin [36]: 2).

Huruf “waw” di sini tidak diterjemahkan dengan “dan”, tetapi diter-

jemahkan bermakna qasam (sumpah). Allah bersumpah dengan al-Quran 

dan menyifati al-Quran dengan hikmah. Al-Quran adalah Kalamullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat 

Jibril, dan membacanya merupakan ibadah. Al-Hakim bermakna penuh 

hikmah. Al-Quran al-Hakim adalah kebaikan yang dapat mengantar kes-

elamatan hidup di dunia dan di akhirat. Selain itu al-Quran juga memiliki 

nama-nama lain seperti al-Furqan, al-Kitab, al-Bayan, dan ruh. Makna 

Al-Quran sebagai ruh seperti terdapat dalam surah Asy-Syura’ (42): 52 

yaitu:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

û§ƒ ∩⊇∪ Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪ y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪ 4’ n?tã 

:Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪ Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧Ïm§9 $# ∩∈∪ u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β 

u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

û§ƒ ∩⊇∪   

 
 

Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹x. uρ !$uΖø‹ym÷ρr& y7ø‹s9 Î) % [nρâ‘ ô⎯ ÏiΒ $tΡÌøΒr& 4 $tΒ |MΖä. “Í‘ ô‰ s? $tΒ 

Ü=≈ tGÅ3ø9 $# Ÿωuρ ß⎯≈yϑƒ M}$# ⎯ Å3≈ s9 uρ çμ≈ oΨù=yè y_ # Y‘θçΡ “Ï‰öκ ¨Ξ ⎯ ÏμÎ/ ⎯ tΒ â™!$t±®Σ 

ô⎯ ÏΒ $tΡÏŠ$t6 Ïã 4 y7¯ΡÎ)uρ ü“Ï‰öκ tJs9 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β   

 
 Artinya: 

Dan demikianlah Kami wahyukan (ruh/ al-Quran) dengan perintah 
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diberi peringatan, karena itu mereka lalai. (QS. Yasin [36]: 1 – 6)

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

û§ƒ ∩⊇∪ Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪ y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪ 4’ n?tã 

:Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪ Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧Ïm§9 $# ∩∈∪ u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β 

u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

û§ƒ ∩⊇∪   

 
 

Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹x. uρ !$uΖø‹ym÷ρr& y7ø‹s9 Î) % [nρ â‘ ô⎯ ÏiΒ $tΡÌøΒr& 4 $tΒ |MΖä. “Í‘ ô‰ s? $tΒ 

Ü=≈ tGÅ3ø9 $# Ÿωuρ ß⎯≈yϑƒ M}$# ⎯ Å3≈ s9 uρ çμ≈ oΨù=yè y_ # Y‘θçΡ “Ï‰öκ ¨Ξ ⎯ ÏμÎ/ ⎯ tΒ â™!$t±®Σ 

ô⎯ ÏΒ $tΡÏŠ$t6 Ïã 4 y7¯ΡÎ)uρ ü“Ï‰öκ tJs9 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β   

 
 

Artinya: 
Yasin (QS. Yasin [36]: 1)

Yaasiin biasanya diartikan “Hanya Allah yang mengetahui maknan-

ya.” Kerahasiaan dari hakikat sesuatu sesungguhnya adalah milik Allah. 

Walaupun demikian, juga ada para ulama yang berusaha menafsirkannya 

dengan “Wahai Muhammad”, karena Yaasiin dipakai untuk nama lain dari 

Nabi Muhammad. Selain itu ada yang menerjemahkan Yaasiin dengan “Ya 

Allah”. Tetapi pendapat yang mu’tabarah menyerahkan pengertian Yaasiin 

kepada Allah Yang Maha Tahu.

Surah Yasin itu masuk ke dalam kelompok surah-surah Makkiyah, 

artinya surah yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah ke 

Madinah, seluruhnya berjumlah 83 ayat. Yaasiin sebagai pembuka awal 

surah dalam ‘ulum al-Quran disebut Fawatih al-Suwar. Fawatih al-Suwar 

(Pembuka surah-surah) dalam al-Quran kita temukan sebanyak 29 tempat 

yang diawali dengan huruf hijaiyah, yaitu al-Baqarah (Alif Lam Mim), Ali 

‘Imran (Alif Lam Mim),  al-A’raf (Alif Lam Mim), Yunus (Alif Lam Ra), Hud 

(Alif Lam Ra), Yusuf (Alif Lam Ra), al Ra’du (Alif Lam Mim Ra), Ibrahim 

(Alif Lam Ra), Al-Hijr (Alif Lam Ra), Maryam (Kaf Ha Ya ‘Ain Shad), Tha 

ha (Tha Ha), Al-Syu‘ara (Tha Sin Mim), al-Naml (Tha Sin), al-Qashash (Tha 

Sin Mim), al-Ankabut (Alif Lam Mim), al-Rum (Alif Lam Mim), Lukman 

(Alif Lam Mim), al-Sajadah (Alif Lam Mim), Ya sin (Ya Sin), Shad (Shad), 

al-Mu’min (Ha Mim), Fushshilat (Ha Mim), al-Syura (Ha Mim Ain Sin 

Kaf), al-Dzukhruf (Ha Mim), al-Dukhan (Ha Mim), al-Jatsiyah (Ha Mim), 

Qaf (Qaf), al-Qalam (Nun).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

û§ƒ ∩⊇∪ Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪ y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪ 4’ n?tã 

:Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪ Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧Ïm§9 $# ∩∈∪ u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β 

u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

û§ƒ ∩⊇∪   

 
 

Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹x. uρ !$uΖø‹ym÷ρr& y7ø‹s9 Î) % [nρ â‘ ô⎯ ÏiΒ $tΡÌøΒr& 4 $tΒ |MΖä. “Í‘ ô‰ s? $tΒ 

Ü=≈ tGÅ3ø9 $# Ÿωuρ ß⎯≈yϑƒ M}$# ⎯ Å3≈ s9 uρ çμ≈ oΨù=yè y_ # Y‘θçΡ “Ï‰öκ ¨Ξ ⎯ ÏμÎ/ ⎯ tΒ â™!$t±®Σ 

ô⎯ ÏΒ $tΡÏŠ$t6 Ïã 4 y7¯ΡÎ)uρ ü“Ï‰öκ tJs9 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β   

 
 

Artinya: 
Demi Al-Quran yang penuh hikmah. (QS. Yasin [36]: 2).

Huruf “waw” di sini tidak diterjemahkan dengan “dan”, tetapi diter-

jemahkan bermakna qasam (sumpah). Allah bersumpah dengan al-Quran 

dan menyifati al-Quran dengan hikmah. Al-Quran adalah Kalamullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat 

Jibril, dan membacanya merupakan ibadah. Al-Hakim bermakna penuh 

hikmah. Al-Quran al-Hakim adalah kebaikan yang dapat mengantar kes-

elamatan hidup di dunia dan di akhirat. Selain itu al-Quran juga memiliki 

nama-nama lain seperti al-Furqan, al-Kitab, al-Bayan, dan ruh. Makna 

Al-Quran sebagai ruh seperti terdapat dalam surah Asy-Syura’ (42): 52 

yaitu:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

û§ƒ ∩⊇∪ Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪ y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪ 4’ n?tã 

:Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪ Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧Ïm§9 $# ∩∈∪ u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β 

u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

û§ƒ ∩⊇∪   

 
 

Éβ# u™öà) ø9 $# uρ ÉΟ‹Å3pt ø:$# ∩⊄∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹x. uρ !$uΖø‹ym÷ρr& y7ø‹s9 Î) % [nρ â‘ ô⎯ ÏiΒ $tΡÌøΒr& 4 $tΒ |MΖä. “Í‘ ô‰ s? $tΒ 

Ü=≈ tGÅ3ø9 $# Ÿωuρ ß⎯≈yϑƒ M}$# ⎯ Å3≈ s9 uρ çμ≈ oΨù=yè y_ # Y‘θçΡ “Ï‰öκ ¨Ξ ⎯ ÏμÎ/ ⎯ tΒ â™!$t±®Σ 

ô⎯ ÏΒ $tΡÏŠ$t6 Ïã 4 y7¯ΡÎ)uρ ü“Ï‰öκ tJs9 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β   

 
 Artinya: 

Dan demikianlah Kami wahyukan (ruh/ al-Quran) dengan perintah 
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Kami. Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikan al-Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia (al-Quran) 
yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya 
engkau (Muhammad) benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang 
lurus.(QS.Asy-Syura’ (42): 52)

Al-Hikmah, sebagai sifat al-Quran, juga menjadi akhlak bagi orang-

orang yang menyeru manusia di jalan Allah, seperti firman Allah dalam 

QS. An-Nahl (16): 125 sebagai berikut:

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya : 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pen-

gajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk. (QS. An-Nahl [16]: 125)

Al Quran secara bahasa diartikan qara‘a, yaqra‘u, qur‘anan, yang 

berarti bacaan, karenanya dianjurkan untuk membacanya selaras dengan 

ayat pertama yang diturunkan Allah SWT pada malam 17 Ramadhan yang 

berbunyi “iqra” (bacalah), dapat juga diartikan menghimpun. Sebab isi 

al-Quran menghimpun kitab-kitab suci yang telah diturunkan Allah sep-

erti Zabur kepada Nabi Daud as., Taurat kepada Nabi Musa as., dan Injil 

kepada Nabi Isa as. Firman-firman Allah yang terdapat di dalam Zabur, 

Taurat, Injil dan shuhuf-shuhuf (lembaran-lembaran kitab suci) yang Allah 

turunkan kepada Nabi Adam as., Nabi Sis as., Nabi Idris as., Nabi Nuh 

as., Nabi Ibrahim as., Nabi Musa as., terhimpun semuanya di dalam Kitab 

Suci al-Quran.

Sedangkan secara istilah al-Quran adalah Kalam Allah (Firman-fir-

man Allah) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 

mu’jizat yang diturunkan secara berangsur-angsur (22 tahun, 2 bulan, 22 

hari), diriwayatkan secara mutawatir, dimulai dengan surah al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surah al-Nas serta membacanya sebagai ibadah.

Betapa agung, tinggi, indah, keserasian dan kebenaran yang disan-

dang al-Quran, maka Allah SWT bersumpah dengan al-Quran menggu-

nakan waw qasam (waw sumpah). Waw sumpah ini banyak kita temukan 

dalam al-Quran, di antaranya:

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya : 
Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nya-wa) dengan keras 

dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah lembut.
{QS. al-Nazi’at [79]: 1- 2).

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya:
Demi langit yang memiliki gugusan bintang-bintang (QS. al-Buruj 

[85]: 1).
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Kami. Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikan al-Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia (al-Quran) 
yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya 
engkau (Muhammad) benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang 
lurus.(QS.Asy-Syura’ (42): 52)

Al-Hikmah, sebagai sifat al-Quran, juga menjadi akhlak bagi orang-

orang yang menyeru manusia di jalan Allah, seperti firman Allah dalam 

QS. An-Nahl (16): 125 sebagai berikut:

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya : 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pen-

gajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk. (QS. An-Nahl [16]: 125)

Al Quran secara bahasa diartikan qara‘a, yaqra‘u, qur‘anan, yang 

berarti bacaan, karenanya dianjurkan untuk membacanya selaras dengan 

ayat pertama yang diturunkan Allah SWT pada malam 17 Ramadhan yang 

berbunyi “iqra” (bacalah), dapat juga diartikan menghimpun. Sebab isi 

al-Quran menghimpun kitab-kitab suci yang telah diturunkan Allah sep-

erti Zabur kepada Nabi Daud as., Taurat kepada Nabi Musa as., dan Injil 

kepada Nabi Isa as. Firman-firman Allah yang terdapat di dalam Zabur, 

Taurat, Injil dan shuhuf-shuhuf (lembaran-lembaran kitab suci) yang Allah 

turunkan kepada Nabi Adam as., Nabi Sis as., Nabi Idris as., Nabi Nuh 

as., Nabi Ibrahim as., Nabi Musa as., terhimpun semuanya di dalam Kitab 

Suci al-Quran.

Sedangkan secara istilah al-Quran adalah Kalam Allah (Firman-fir-

man Allah) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 

mu’jizat yang diturunkan secara berangsur-angsur (22 tahun, 2 bulan, 22 

hari), diriwayatkan secara mutawatir, dimulai dengan surah al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surah al-Nas serta membacanya sebagai ibadah.

Betapa agung, tinggi, indah, keserasian dan kebenaran yang disan-

dang al-Quran, maka Allah SWT bersumpah dengan al-Quran menggu-

nakan waw qasam (waw sumpah). Waw sumpah ini banyak kita temukan 

dalam al-Quran, di antaranya:

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya : 
Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nya-wa) dengan keras 

dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah lembut.
{QS. al-Nazi’at [79]: 1- 2).

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya:
Demi langit yang memiliki gugusan bintang-bintang (QS. al-Buruj 

[85]: 1).
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äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya:
Demi langit dan yang datang pada malam hari. (QS.al-Thariq [86]: 1)

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya: 
Demi waktu fajar (QS. al-Fajr [89]: 1).

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 Artinya:

Aku (Allah) benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah). (QS. 
al-Balad [90]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi matahari dan cahayanya dipagi hari. (QS. al-Syams [91]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi malam apabila menutupi (cahaya siang).(QS. al-Lail [92]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi waktu matahari sepenggalahan naik. (QS. al-Dhuha [93]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. (QS. al-Tin [95]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi kuda perang yang berlari kencang. (QS. al-Adiyat [100]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi masa. (QS. al-Ashr [103]: 1).

Wa al-Quran al-Hakim (Demi al-Quran yang penuh hikmah). 

Al-Quran penuh hikmah ini, karena di antara isinya berbicara tentang: 

Pertama, Aqidah dan perinciannya; Kedua, Ibadah dan aturan-aturannya; 

Ketiga, Syari’ah dan hukum-hukumnya; Keempat, Sejarah ummat-ummat 

terdahulu; Kelima, Isyarat ilmu pengetahuan dan alam semesta; Keenam, 

Hari Kiamat; Ketujuh, Puji-pujian dan do’a kepada Allah; Kedelapan, Akh-

lak; dan lain-lain.

Hikmah dan kemuliaan, kemurnian, serta kebenaran al-Quran akan 
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äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya:
Demi langit dan yang datang pada malam hari. (QS.al-Thariq [86]: 1)

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Artinya: 
Demi waktu fajar (QS. al-Fajr [89]: 1).

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 
 

ÏM≈ tãÌ“≈ ¨Ψ9$# uρ $]%öxî ∩⊇∪ ÏM≈ sÜ Ï±≈ ¨Ζ9 $# uρ $VÜ ô±nΣ ∩⊄∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ ÏN# sŒ Ælρçã9ø9 $# ∩⊇∪   

 
 

Ï™!$uΚ¡¡9 $# uρ É− Í‘$©Ü9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Ìôfx ø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

Iω ãΝ Å¡ø%é& # x‹≈ pκ Í5 Ï$ s#t7 ø9 $# ∩⊇∪   

 
 Artinya:

Aku (Allah) benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah). (QS. 
al-Balad [90]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi matahari dan cahayanya dipagi hari. (QS. al-Syams [91]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi malam apabila menutupi (cahaya siang).(QS. al-Lail [92]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi waktu matahari sepenggalahan naik. (QS. al-Dhuha [93]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. (QS. al-Tin [95]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi kuda perang yang berlari kencang. (QS. al-Adiyat [100]: 1).

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 

Artinya:
Demi masa. (QS. al-Ashr [103]: 1).

Wa al-Quran al-Hakim (Demi al-Quran yang penuh hikmah). 

Al-Quran penuh hikmah ini, karena di antara isinya berbicara tentang: 

Pertama, Aqidah dan perinciannya; Kedua, Ibadah dan aturan-aturannya; 

Ketiga, Syari’ah dan hukum-hukumnya; Keempat, Sejarah ummat-ummat 

terdahulu; Kelima, Isyarat ilmu pengetahuan dan alam semesta; Keenam, 

Hari Kiamat; Ketujuh, Puji-pujian dan do’a kepada Allah; Kedelapan, Akh-

lak; dan lain-lain.

Hikmah dan kemuliaan, kemurnian, serta kebenaran al-Quran akan 
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terus terjaga sampai hari kiamat. Hal ini dijamin Allah SWT dalam QS. 

al-Hijr (15): 9, sebagai berikut: 

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 Artinya : 

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Quran, dan sesung-
guhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. al-Hijr [15]: 9).

y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪   

 
 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/§‘ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ 4 <≅ ä. 

z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í×¯≈ n=tΒuρ ⎯ Ïμ Î7 çFä. uρ ⎯ Ï&Î#ß™ â‘ uρ Ÿω ä− Ìhx çΡ š⎥÷⎫t/ 7‰ym r& 

⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#ß™ •‘ 4 (#θä9$s%uρ $uΖ÷èÏϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# tø äî $oΨ −/ u‘ šø‹s9 Î) uρ 

ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊄∇∈∪   

 
 

$̈Β tβ% x. î‰£ϑpt èΧ !$t/ r& 7‰tnr& ⎯ ÏiΒ öΝ ä3Ï9% ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9 uρ tΑθß™ §‘ «!$# zΟ s?$yzuρ 

z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó©x« $VϑŠÎ=tã ∩⊆⊃∪   

 
 

4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪   

 
 

Artinya : 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar salah seorang 

dari Rasul-rasul. (QS. Yasin [36]: 3).

Setelah Allah bersumpah “Demi al-Quran yang penuh hikmah”, 

kemudian bunyi sumpah-Nya adalah: “Sungguh engkau (Muhammad) ada-

lah salah seorang di antara utusan (Rasul).”

Ayat ini menjelaskan posisi dan status Muhammad adalah Ra-

sul Allah (duta Allah) yang menyampaikan Din al-Islam, sebagai Rasul 

penutup di antara dua puluh lima utusan Allah. Dua puluh lima utusan 

Allah itu, Nabi Muhammad SAW adalah Rasul terakhir. Terbesit larangan 

bagi kita untuk membedakan antara satu Rasul dengan Rasul yang lain. 

Beriman kepada seluruh Rasul Allah merupakan Aqidah yang mendasar 

dari agama (Ushul al-Din), sebaliknya mengingkari Rasul Allah merupakan 

bentuk kekufuran. 

Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2): 285 menjelaskan: 

y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪   

 
 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/§‘ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ 4 <≅ ä. 

z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í×¯≈ n=tΒuρ ⎯ Ïμ Î7 çFä. uρ ⎯ Ï&Î#ß™ â‘ uρ Ÿω ä− Ìhx çΡ š⎥÷⎫t/ 7‰ym r& 

⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#ß™ •‘ 4 (#θä9$s%uρ $uΖ÷èÏϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# tø äî $oΨ −/ u‘ šø‹s9 Î) uρ 

ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊄∇∈∪   

 
 

$̈Β tβ% x. î‰£ϑpt èΧ !$t/ r& 7‰tnr& ⎯ ÏiΒ öΝ ä3Ï9% ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9 uρ tΑθß™ §‘ «!$# zΟ s?$yzuρ 

z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó©x« $VϑŠÎ=tã ∩⊆⊃∪   

 
 

4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪   

 
 

Artinya: 
Rasul telah beriman kepada al-Quran yang diturunkan kepadanya 

dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya ber-
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,kitab-kitab-Nya dan Rasul-ra-
sul-Nya. (mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara 
seorangpun (dengan yang lain) dari Rasul-rasul-Nya, dan mereka menga-
takan : “Kami dengar dan kami taat”. (mereka berdoa): “Ampunilah kami 
ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.” (QS. Al-Baqarah 
[2]: 285)

	 Ada perbedaan pengertian antara Nabi dan Rasul. Nabi adalah 

seorang yang mendapat wahyu dari Allah, tetapi tidak berkewajiban men-

yampaikan wahyu tersebut kepada manusia, sedang Rasul adalah seseo-

rang yang mendapat wahyu dari Allah, menjadi utusan Allah yang berke-

wajiban menyampaikan wahyu kepada seluruh ummat manusia. Setiap 

Rasul sudah pasti Nabi, tetapi tidak semua Nabi menjadi Rasul. Jumlah 

Nabi sangat banyak, sedang jumlah Rasul yang wajib diimani ada 25 

orang Rasul, yaitu: Adam as., Idris as., Nuh as., Hud., Luth as., Saleh as., 

Ibrahim as., Ismail as., Ishaq as., Ya’qub as.,Yusuf as., Ayub as., Syuaib as., 

Musa as., Harun as., Daud as., Sulaiman as., Yunus as., Ilyas as.., Ilyasa’ 
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terus terjaga sampai hari kiamat. Hal ini dijamin Allah SWT dalam QS. 

al-Hijr (15): 9, sebagai berikut: 

Ä§÷Κ¤±9 $# uρ $yγ8pt éÏuρ ∩⊇∪   

 
 

È≅ ø‹©9 $# uρ # sŒÎ) 4©ý øótƒ ∩⊇∪   

 
 

4©y∏‘Ò9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

È⎦⎫ÏnG9 $# uρ ÈβθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

ÏM≈ tƒ Ï‰≈ yèø9 $# uρ $\⇔ ÷6 |Ê ∩⊇∪   

 
 

ÎóÇyèø9 $# uρ ∩⊇∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ)uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪   

 
 Artinya : 

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Quran, dan sesung-
guhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. al-Hijr [15]: 9).

y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪   

 
 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/§‘ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ 4 <≅ ä. 

z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í×¯≈ n=tΒuρ ⎯ Ïμ Î7 çFä. uρ ⎯ Ï&Î#ß™ â‘ uρ Ÿω ä− Ìhx çΡ š⎥÷⎫t/ 7‰ym r& 

⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#ß™ •‘ 4 (#θä9$s%uρ $uΖ÷èÏϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# tø äî $oΨ −/ u‘ šø‹s9 Î) uρ 

ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊄∇∈∪   

 
 

$̈Β tβ% x. î‰£ϑpt èΧ !$t/ r& 7‰tnr& ⎯ ÏiΒ öΝ ä3Ï9% ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9 uρ tΑθß™ §‘ «!$# zΟ s?$yzuρ 

z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó©x« $VϑŠÎ=tã ∩⊆⊃∪   

 
 

4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪   

 
 

Artinya : 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar salah seorang 

dari Rasul-rasul. (QS. Yasin [36]: 3).

Setelah Allah bersumpah “Demi al-Quran yang penuh hikmah”, 

kemudian bunyi sumpah-Nya adalah: “Sungguh engkau (Muhammad) ada-

lah salah seorang di antara utusan (Rasul).”

Ayat ini menjelaskan posisi dan status Muhammad adalah Ra-

sul Allah (duta Allah) yang menyampaikan Din al-Islam, sebagai Rasul 

penutup di antara dua puluh lima utusan Allah. Dua puluh lima utusan 

Allah itu, Nabi Muhammad SAW adalah Rasul terakhir. Terbesit larangan 

bagi kita untuk membedakan antara satu Rasul dengan Rasul yang lain. 

Beriman kepada seluruh Rasul Allah merupakan Aqidah yang mendasar 

dari agama (Ushul al-Din), sebaliknya mengingkari Rasul Allah merupakan 

bentuk kekufuran. 

Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2): 285 menjelaskan: 

y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪   

 
 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/§‘ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ 4 <≅ ä. 

z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í×¯≈ n=tΒuρ ⎯ Ïμ Î7 çFä. uρ ⎯ Ï&Î#ß™ â‘ uρ Ÿω ä− Ìhx çΡ š⎥÷⎫t/ 7‰ym r& 

⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#ß™ •‘ 4 (#θä9$s%uρ $uΖ÷èÏϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# tø äî $oΨ −/ u‘ šø‹s9 Î) uρ 

ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊄∇∈∪   

 
 

$̈Β tβ% x. î‰£ϑpt èΧ !$t/ r& 7‰tnr& ⎯ ÏiΒ öΝ ä3Ï9% ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9 uρ tΑθß™ §‘ «!$# zΟ s?$yzuρ 

z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó©x« $VϑŠÎ=tã ∩⊆⊃∪   

 
 

4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪   

 
 

Artinya: 
Rasul telah beriman kepada al-Quran yang diturunkan kepadanya 

dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya ber-
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,kitab-kitab-Nya dan Rasul-ra-
sul-Nya. (mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara 
seorangpun (dengan yang lain) dari Rasul-rasul-Nya, dan mereka menga-
takan : “Kami dengar dan kami taat”. (mereka berdoa): “Ampunilah kami 
ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.” (QS. Al-Baqarah 
[2]: 285)

	 Ada perbedaan pengertian antara Nabi dan Rasul. Nabi adalah 

seorang yang mendapat wahyu dari Allah, tetapi tidak berkewajiban men-

yampaikan wahyu tersebut kepada manusia, sedang Rasul adalah seseo-

rang yang mendapat wahyu dari Allah, menjadi utusan Allah yang berke-

wajiban menyampaikan wahyu kepada seluruh ummat manusia. Setiap 

Rasul sudah pasti Nabi, tetapi tidak semua Nabi menjadi Rasul. Jumlah 

Nabi sangat banyak, sedang jumlah Rasul yang wajib diimani ada 25 

orang Rasul, yaitu: Adam as., Idris as., Nuh as., Hud., Luth as., Saleh as., 

Ibrahim as., Ismail as., Ishaq as., Ya’qub as.,Yusuf as., Ayub as., Syuaib as., 

Musa as., Harun as., Daud as., Sulaiman as., Yunus as., Ilyas as.., Ilyasa’ 



 10 H. Ma’ruf, M.Ag 

as., Zulkifli as., Zakaria as., Yahya as., Isa as., Muhammad SAW.

	 Bersabda Nabi Muhammad SAW : “Jika para Rasul diibaratkan 

susunan batu bata, maka aku adalah batu bata yang terakhir.” Hal ini 

selaras dengan pernyataan dalam firman Allah pada QS. Al-Ahzab (33):40,

y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪   

 
 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/§‘ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ 4 <≅ ä. 

z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í×¯≈ n=tΒuρ ⎯ Ïμ Î7 çFä. uρ ⎯ Ï&Î#ß™ â‘ uρ Ÿω ä− Ìhx çΡ š⎥÷⎫t/ 7‰ym r& 

⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#ß™ •‘ 4 (#θä9$s%uρ $uΖ÷èÏϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# tø äî $oΨ −/ u‘ šø‹s9 Î) uρ 

ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊄∇∈∪   

 
 

$̈Β tβ% x. î‰£ϑpt èΧ !$t/ r& 7‰tnr& ⎯ ÏiΒ öΝ ä3Ï9% ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9 uρ tΑθß™ §‘ «!$# zΟ s?$yzuρ 

z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó©x« $VϑŠÎ=tã ∩⊆⊃∪   

 
 

4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪   

 
 

Artinya: 
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Ahzab [33] : 40).

Maksudnya adalah bahwa Nabi Muhammad  SAW bukanlah bapak 

dari salah seorang sahabat, karena itu janda  Zaid bin Haritsah dinikahi 

Rasulullah SAW (Ummul Mu’minin Zainab binti Jahsyi).

y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪   

 
 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/§‘ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ 4 <≅ ä. 

z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í×¯≈ n=tΒuρ ⎯ Ïμ Î7 çFä. uρ ⎯ Ï&Î#ß™ â‘ uρ Ÿω ä− Ìhx çΡ š⎥÷⎫t/ 7‰ym r& 

⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#ß™ •‘ 4 (#θä9$s%uρ $uΖ÷èÏϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# tø äî $oΨ −/ u‘ šø‹s9 Î) uρ 

ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊄∇∈∪   

 
 

$̈Β tβ% x. î‰£ϑpt èΧ !$t/ r& 7‰tnr& ⎯ ÏiΒ öΝ ä3Ï9% ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9 uρ tΑθß™ §‘ «!$# zΟ s?$yzuρ 

z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó©x« $VϑŠÎ=tã ∩⊆⊃∪   

 
 

4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪   

 
 Artinya : 

(Yang berada) di atas jalan yang lurus. (QS. Yasin [36]: 4).

Jalan lurus adalah jalan yang mengantarkan keselamatan hidup di 

dunia dan akhirat. Jalan lurus ini telah ditempuh oleh para Nabi, Shiddiqin, 

Syuhada dan Shalihin pada puncak kenikmatan agama. Jalan lurus yang 

dimaksud dalam ayat ini adalah bimbingan al-Quran sebagai Qanun (Un-

dang-Undang) secara teoritik dan aplikasi Qanun tersebut adalah perike-

hidupan Rasulullah secara praktik. Shirath al-Mustakim juga dipahami din 

al-Islam yang mengatur semua orang pada tujuan. Tujuan agama Islam 

adalah hasanah (kebaikan) sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

al-Baqarah (2): 201,

Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’Îû $u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ’Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 

Zπ uΖ|¡ym $oΨ Ï%uρ z># x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪   

 
 

“Ï‰ôγ tƒ ÏμÎ/ ª!$# Ç∅tΒ yì t7 ©?$# … çμ tΡ≡ uθôÊÍ‘ Ÿ≅ ç7 ß™ ÉΟ≈ n=¡¡9 $# Ν ßγ ã_Ì÷‚ãƒ uρ 

z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# †n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ óΟ ÎγƒÏ‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 

5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊇∉∪   

 
 

Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈∪   

 
 

βÎ)uρ öΝ çFΖà2 ’ Îû 5=÷ƒ u‘ $£ϑÏiΒ $uΖø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡÏ‰ö7 tã (#θè?ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ⎯ ÏiΒ 

⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ (#θãã÷Š $# uρ Ν ä. u™!# y‰yγ ä© ⎯ ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# χÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ 

∩⊄⊂∪ βÎ* sù öΝ©9 (#θè=yèø s? ⎯ s9 uρ (#θè=yèø s? (#θà) ¨?$$sù u‘$̈Ζ9 $# ©ÉL©9 $# $yδßŠθè%uρ 

â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÅsø9 $# uρ ( ôN£‰Ïãé& t⎦⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 ∩⊄⊆∪   

 

Artinya : 
Dan di antara mereka ada orang yang mendoa : Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, peliharalah kami 
dari siksa neraka. (QS.Al-Baqarah [2] : 201).

Dalam al-Quran kita temukan istilah Shirath dan Sabil. Jika Shirath 

adalah jalan tol bebas hambatan, karena jalan itu luas, lebar, landai, lurus, 

sehingga shirath berasal dari kata sharata yang artinya menelan. Jalan 

luas dan lebar itu menelan para pengguna jalan hampir tidak kelihatan. 

Sedangkan Sabil adalah jalan kecil, gang atau jalan-jalan yang mengan-

tarkan pada shirath. Maknanya jika shirath al-Mustaqim adalah ushul, 

sedangkan sabil adalah fushul.

Ushul al-Din (pokok-pokok agama) adalah nilai universal, sedang 

fushul al-Din (ranting-ranting agama) adalah nilai lokal yang mengantar-

kan pada ushul al-Din. Fushul  dalam fiqh (pemahaman) mengambil ben-

tuk perbedaan madzhab dan firqah-firqah, seperti Imam Malik bin Anas, 

Imam Idris Muhammad al-Syafei, Imam Abu Hanifah, Iman Ahmad bin 

Hanbal, Imam Daud Adz-Dzahiri, Imam al-Tsauri, Imam Ja’far al-Shadiq, 

(Imam Madzhab Syi’ah) dalam hukum. Sedangkan dalam teologi dikenal 
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as., Zulkifli as., Zakaria as., Yahya as., Isa as., Muhammad SAW.

	 Bersabda Nabi Muhammad SAW : “Jika para Rasul diibaratkan 

susunan batu bata, maka aku adalah batu bata yang terakhir.” Hal ini 

selaras dengan pernyataan dalam firman Allah pada QS. Al-Ahzab (33):40,

y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪   

 
 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/§‘ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ 4 <≅ ä. 

z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í×¯≈ n=tΒuρ ⎯ Ïμ Î7 çFä. uρ ⎯ Ï&Î#ß™ â‘ uρ Ÿω ä− Ìhx çΡ š⎥÷⎫t/ 7‰ym r& 

⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#ß™ •‘ 4 (#θä9$s%uρ $uΖ÷èÏϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# tø äî $oΨ −/ u‘ šø‹s9 Î) uρ 

ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊄∇∈∪   

 
 

$̈Β tβ% x. î‰£ϑpt èΧ !$t/ r& 7‰tnr& ⎯ ÏiΒ öΝ ä3Ï9% ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9 uρ tΑθß™ §‘ «!$# zΟ s?$yzuρ 

z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó©x« $VϑŠÎ=tã ∩⊆⊃∪   

 
 

4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪   

 
 

Artinya: 
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Ahzab [33] : 40).

Maksudnya adalah bahwa Nabi Muhammad  SAW bukanlah bapak 

dari salah seorang sahabat, karena itu janda  Zaid bin Haritsah dinikahi 

Rasulullah SAW (Ummul Mu’minin Zainab binti Jahsyi).

y7¨ΡÎ) z⎯ Ïϑs9 t⎦⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊂∪   

 
 

z⎯ tΒ# u™ ãΑθß™ §9 $# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïμ ø‹s9 Î) ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ În/§‘ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ 4 <≅ ä. 

z⎯ tΒ# u™ «!$$Î/ ⎯ Ïμ ÏFs3Í×¯≈ n=tΒuρ ⎯ Ïμ Î7 çFä. uρ ⎯ Ï&Î#ß™ â‘ uρ Ÿω ä− Ìhx çΡ š⎥÷⎫t/ 7‰ym r& 

⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#ß™ •‘ 4 (#θä9$s%uρ $uΖ÷èÏϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# tø äî $oΨ −/ u‘ šø‹s9 Î) uρ 

ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊄∇∈∪   

 
 

$̈Β tβ% x. î‰£ϑpt èΧ !$t/ r& 7‰tnr& ⎯ ÏiΒ öΝ ä3Ï9% ỳ Íh‘ ⎯ Å3≈ s9 uρ tΑθß™ §‘ «!$# zΟ s?$yzuρ 

z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9 $# 3 tβ% x. uρ ª!$# Èe≅ ä3Î/ >™ó©x« $VϑŠÎ=tã ∩⊆⊃∪   

 
 

4’ n?tã :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊆∪   

 
 Artinya : 

(Yang berada) di atas jalan yang lurus. (QS. Yasin [36]: 4).

Jalan lurus adalah jalan yang mengantarkan keselamatan hidup di 

dunia dan akhirat. Jalan lurus ini telah ditempuh oleh para Nabi, Shiddiqin, 

Syuhada dan Shalihin pada puncak kenikmatan agama. Jalan lurus yang 

dimaksud dalam ayat ini adalah bimbingan al-Quran sebagai Qanun (Un-

dang-Undang) secara teoritik dan aplikasi Qanun tersebut adalah perike-

hidupan Rasulullah secara praktik. Shirath al-Mustakim juga dipahami din 

al-Islam yang mengatur semua orang pada tujuan. Tujuan agama Islam 

adalah hasanah (kebaikan) sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

al-Baqarah (2): 201,

Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’Îû $u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ’Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 

Zπ uΖ|¡ym $oΨ Ï%uρ z># x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪   

 
 

“Ï‰ôγ tƒ ÏμÎ/ ª!$# Ç∅tΒ yì t7 ©?$# … çμ tΡ≡ uθôÊÍ‘ Ÿ≅ ç7 ß™ ÉΟ≈ n=¡¡9 $# Ν ßγ ã_Ì÷‚ãƒ uρ 

z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# †n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ óΟ ÎγƒÏ‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 

5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊇∉∪   

 
 

Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈∪   

 
 

βÎ)uρ öΝ çFΖà2 ’ Îû 5=÷ƒ u‘ $£ϑÏiΒ $uΖø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡÏ‰ö7 tã (#θè?ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ⎯ ÏiΒ 

⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ (#θãã÷Š $# uρ Ν ä. u™!# y‰yγ ä© ⎯ ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# χÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ 

∩⊄⊂∪ βÎ* sù öΝ©9 (#θè=yèø s? ⎯ s9 uρ (#θè=yèø s? (#θà) ¨?$$sù u‘$̈Ζ9 $# ©ÉL©9 $# $yδßŠθè%uρ 

â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÅsø9 $# uρ ( ôN£‰Ïãé& t⎦⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 ∩⊄⊆∪   

 

Artinya : 
Dan di antara mereka ada orang yang mendoa : Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, peliharalah kami 
dari siksa neraka. (QS.Al-Baqarah [2] : 201).

Dalam al-Quran kita temukan istilah Shirath dan Sabil. Jika Shirath 

adalah jalan tol bebas hambatan, karena jalan itu luas, lebar, landai, lurus, 

sehingga shirath berasal dari kata sharata yang artinya menelan. Jalan 

luas dan lebar itu menelan para pengguna jalan hampir tidak kelihatan. 

Sedangkan Sabil adalah jalan kecil, gang atau jalan-jalan yang mengan-

tarkan pada shirath. Maknanya jika shirath al-Mustaqim adalah ushul, 

sedangkan sabil adalah fushul.

Ushul al-Din (pokok-pokok agama) adalah nilai universal, sedang 

fushul al-Din (ranting-ranting agama) adalah nilai lokal yang mengantar-

kan pada ushul al-Din. Fushul  dalam fiqh (pemahaman) mengambil ben-

tuk perbedaan madzhab dan firqah-firqah, seperti Imam Malik bin Anas, 

Imam Idris Muhammad al-Syafei, Imam Abu Hanifah, Iman Ahmad bin 

Hanbal, Imam Daud Adz-Dzahiri, Imam al-Tsauri, Imam Ja’far al-Shadiq, 

(Imam Madzhab Syi’ah) dalam hukum. Sedangkan dalam teologi dikenal 
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madzhab Asyariah, Maturidiyah, Mu’tazilah, Jaba-riyah, Murji’ah, Kha-

warij (madzhab tertua dalam teologi). Selama fushuliyah (cabang-cabang 

pemahaman madzhab) tidak bertentangan dengan ushuliyah, maka bisa 

diterima dalam ajaran Islam yang lurus, lapang, luas dan condong pada 

kebenaran (al-Hanifah al-Samhah). Simaklah QS.al-Maidah (5): 16, se-

bagai berikut:

Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’Îû $u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ’Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 

Zπ uΖ|¡ym $oΨ Ï%uρ z># x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪   

 
 

“Ï‰ôγ tƒ ÏμÎ/ ª!$# Ç∅tΒ yì t7 ©?$# … çμ tΡ≡ uθôÊÍ‘ Ÿ≅ ç7 ß™ ÉΟ≈ n=¡¡9 $# Ν ßγ ã_Ì÷‚ãƒ uρ 

z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# †n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ óΟ ÎγƒÏ‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 

5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊇∉∪   

 
 

Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈∪   

 
 

βÎ)uρ öΝ çFΖà2 ’ Îû 5=÷ƒ u‘ $£ϑÏiΒ $uΖø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡÏ‰ö7 tã (#θè?ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ⎯ ÏiΒ 

⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ (#θãã÷Š $# uρ Ν ä. u™!# y‰yγ ä© ⎯ ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# χÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ 

∩⊄⊂∪ βÎ* sù öΝ©9 (#θè=yèø s? ⎯ s9 uρ (#θè=yèø s? (#θà) ¨?$$sù u‘$̈Ζ9 $# ©ÉL©9 $# $yδßŠθè%uρ 

â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÅsø9 $# uρ ( ôN£‰Ïãé& t⎦⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 ∩⊄⊆∪   

 

Artinya: 
Dengan kitab itulah Allah membimbing orang-orang yang mengi-

kuti keridhaan-Nya ke jalan-jalan kedamaian, dan (dengan kitab itu pula) 
Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan se izin-Nya, dan membimbing mereka menuju ke 
shirath al-mustakim. (QS.al-Maidah [5]: 16).

Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’Îû $u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ’Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 

Zπ uΖ|¡ym $oΨ Ï%uρ z># x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪   

 
 

“Ï‰ôγ tƒ ÏμÎ/ ª!$# Ç∅tΒ yì t7 ©?$# … çμ tΡ≡ uθôÊÍ‘ Ÿ≅ ç7 ß™ ÉΟ≈ n=¡¡9 $# Ν ßγ ã_Ì÷‚ãƒ uρ 

z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# †n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ óΟ ÎγƒÏ‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 

5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊇∉∪   

 
 

Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈∪   

 
 

βÎ)uρ öΝ çFΖà2 ’ Îû 5=÷ƒ u‘ $£ϑÏiΒ $uΖø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡÏ‰ö7 tã (#θè?ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ⎯ ÏiΒ 

⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ (#θãã÷Š $# uρ Ν ä. u™!# y‰yγ ä© ⎯ ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# χÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ 

∩⊄⊂∪ βÎ* sù öΝ©9 (#θè=yèø s? ⎯ s9 uρ (#θè=yèø s? (#θà) ¨?$$sù u‘$̈Ζ9 $# ©ÉL©9 $# $yδßŠθè%uρ 

â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÅsø9 $# uρ ( ôN£‰Ïãé& t⎦⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 ∩⊄⊆∪   

 

Artinya : 
Yang diturunkan oleh (Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Penyayang. 

(QS. Yasin [36]: 5).

Ayat ini sebuah penegasan bahwa al-Quran benar-benar diturunk-

an oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Al-Quran yang agung 

diturunkan oleh Al-Aziz. Al-Aziz dipahami sebagai berikut: 

Pertama, Al-Aziz bermakna kekuasaan Allah mengalahkan orang-

orang yang menentang al-Quran (Izzatul Qahr). Sebagaimana firman Al-

lah dalam surah al-Baqarah (2): 23-24, 

Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’Îû $u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ’Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 

Zπ uΖ|¡ym $oΨ Ï%uρ z># x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪   

 
 

“Ï‰ôγ tƒ ÏμÎ/ ª!$# Ç∅tΒ yì t7 ©?$# … çμ tΡ≡ uθôÊÍ‘ Ÿ≅ ç7 ß™ ÉΟ≈ n=¡¡9 $# Ν ßγ ã_Ì÷‚ãƒ uρ 

z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# †n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ óΟ ÎγƒÏ‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 

5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊇∉∪   

 
 

Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈∪   

 
 

βÎ)uρ öΝ çFΖà2 ’ Îû 5=÷ƒ u‘ $£ϑÏiΒ $uΖø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡÏ‰ö7 tã (#θè?ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ⎯ ÏiΒ 

⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ (#θãã÷Š $# uρ Ν ä. u™!# y‰yγ ä© ⎯ ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# χÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ 

∩⊄⊂∪ βÎ* sù öΝ©9 (#θè=yèø s? ⎯ s9 uρ (#θè=yèø s? (#θà) ¨?$$sù u‘$̈Ζ9 $# ©ÉL©9 $# $yδßŠθè%uρ 

â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÅsø9 $# uρ ( ôN£‰Ïãé& t⎦⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 ∩⊄⊆∪   

 
Artinya:

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Quran yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat saja 
yang semisal al-Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, 
jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat membuat 
(nya), dan pasti kamu tidak bisa membuat (nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, disediakan bagi orang-
orang kafir. (QS. Al-Baqarah [2] : 23-24).

Kedua, Al-Aziz bermakna Maha Tinggi, memiliki kekuasaan Yang 

Agung, Tinggi dan Mulia. Ketinggian dan Kemuliaan Allah tidak bisa 

diraih, ditandingi, dan disamai oleh makhluk-Nya. Betapa tingginya Allah, 

sehingga Dia tidak bisa disentuh oleh keburukan dan kehinaan (Izzatul 

Qadr).

Ketiga, Al-Aziz bermakna kehendak Allah, tidak ada satupun yang 
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madzhab Asyariah, Maturidiyah, Mu’tazilah, Jaba-riyah, Murji’ah, Kha-

warij (madzhab tertua dalam teologi). Selama fushuliyah (cabang-cabang 

pemahaman madzhab) tidak bertentangan dengan ushuliyah, maka bisa 

diterima dalam ajaran Islam yang lurus, lapang, luas dan condong pada 

kebenaran (al-Hanifah al-Samhah). Simaklah QS.al-Maidah (5): 16, se-

bagai berikut:

Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’Îû $u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ’Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 

Zπ uΖ|¡ym $oΨ Ï%uρ z># x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪   

 
 

“Ï‰ôγ tƒ ÏμÎ/ ª!$# Ç∅tΒ yì t7 ©?$# … çμ tΡ≡ uθôÊÍ‘ Ÿ≅ ç7 ß™ ÉΟ≈ n=¡¡9 $# Ν ßγ ã_Ì÷‚ãƒ uρ 

z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# †n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ óΟ ÎγƒÏ‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 

5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊇∉∪   

 
 

Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈∪   

 
 

βÎ)uρ öΝ çFΖà2 ’ Îû 5=÷ƒ u‘ $£ϑÏiΒ $uΖø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡÏ‰ö7 tã (#θè?ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ⎯ ÏiΒ 

⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ (#θãã÷Š $# uρ Ν ä. u™!# y‰yγ ä© ⎯ ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# χÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ 

∩⊄⊂∪ βÎ* sù öΝ©9 (#θè=yèø s? ⎯ s9 uρ (#θè=yèø s? (#θà) ¨?$$sù u‘$̈Ζ9 $# ©ÉL©9 $# $yδßŠθè%uρ 

â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÅsø9 $# uρ ( ôN£‰Ïãé& t⎦⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 ∩⊄⊆∪   

 

Artinya: 
Dengan kitab itulah Allah membimbing orang-orang yang mengi-

kuti keridhaan-Nya ke jalan-jalan kedamaian, dan (dengan kitab itu pula) 
Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan se izin-Nya, dan membimbing mereka menuju ke 
shirath al-mustakim. (QS.al-Maidah [5]: 16).

Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’Îû $u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ’Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 

Zπ uΖ|¡ym $oΨ Ï%uρ z># x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪   

 
 

“Ï‰ôγ tƒ ÏμÎ/ ª!$# Ç∅tΒ yì t7 ©?$# … çμ tΡ≡ uθôÊÍ‘ Ÿ≅ ç7 ß™ ÉΟ≈ n=¡¡9 $# Ν ßγ ã_Ì÷‚ãƒ uρ 

z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# †n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ óΟ ÎγƒÏ‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 

5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊇∉∪   

 
 

Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈∪   

 
 

βÎ)uρ öΝ çFΖà2 ’ Îû 5=÷ƒ u‘ $£ϑÏiΒ $uΖø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡÏ‰ö7 tã (#θè?ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ⎯ ÏiΒ 

⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ (#θãã÷Š $# uρ Ν ä. u™!# y‰yγ ä© ⎯ ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# χÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ 

∩⊄⊂∪ βÎ* sù öΝ©9 (#θè=yèø s? ⎯ s9 uρ (#θè=yèø s? (#θà) ¨?$$sù u‘$̈Ζ9 $# ©ÉL©9 $# $yδßŠθè%uρ 

â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÅsø9 $# uρ ( ôN£‰Ïãé& t⎦⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 ∩⊄⊆∪   

 

Artinya : 
Yang diturunkan oleh (Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Penyayang. 

(QS. Yasin [36]: 5).

Ayat ini sebuah penegasan bahwa al-Quran benar-benar diturunk-

an oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Al-Quran yang agung 

diturunkan oleh Al-Aziz. Al-Aziz dipahami sebagai berikut: 

Pertama, Al-Aziz bermakna kekuasaan Allah mengalahkan orang-

orang yang menentang al-Quran (Izzatul Qahr). Sebagaimana firman Al-

lah dalam surah al-Baqarah (2): 23-24, 

Ο ßγ ÷ΨÏΒuρ ⎯ ¨Β ãΑθà) tƒ !$oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™ ’Îû $u‹÷Ρ‘‰9 $# Zπ uΖ|¡ym ’Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 

Zπ uΖ|¡ym $oΨ Ï%uρ z># x‹ tã Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊄⊃⊇∪   

 
 

“Ï‰ôγ tƒ ÏμÎ/ ª!$# Ç∅tΒ yì t7 ©?$# … çμ tΡ≡ uθôÊÍ‘ Ÿ≅ ç7 ß™ ÉΟ≈ n=¡¡9 $# Ν ßγ ã_Ì÷‚ãƒ uρ 

z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# †n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ óΟ ÎγƒÏ‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 

5ΟŠ É) tGó¡•Β ∩⊇∉∪   

 
 

Ÿ≅ƒ Í”∴ s? Í“ƒÍ•yèø9 $# ËΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈∪   

 
 

βÎ)uρ öΝ çFΖà2 ’ Îû 5=÷ƒ u‘ $£ϑÏiΒ $uΖø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡÏ‰ö7 tã (#θè?ù'sù ;οu‘θÝ¡Î/ ⎯ ÏiΒ 

⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ (#θãã÷Š $# uρ Ν ä. u™!# y‰yγ ä© ⎯ ÏiΒ ÈβρßŠ «!$# χÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ 

∩⊄⊂∪ βÎ* sù öΝ©9 (#θè=yèø s? ⎯ s9 uρ (#θè=yèø s? (#θà) ¨?$$sù u‘$̈Ζ9 $# ©ÉL©9 $# $yδßŠθè%uρ 

â¨$¨Ζ9 $# äοu‘$yfÅsø9 $# uρ ( ôN£‰Ïãé& t⎦⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 ∩⊄⊆∪   

 
Artinya:

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Quran yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat saja 
yang semisal al-Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, 
jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat membuat 
(nya), dan pasti kamu tidak bisa membuat (nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, disediakan bagi orang-
orang kafir. (QS. Al-Baqarah [2] : 23-24).

Kedua, Al-Aziz bermakna Maha Tinggi, memiliki kekuasaan Yang 

Agung, Tinggi dan Mulia. Ketinggian dan Kemuliaan Allah tidak bisa 

diraih, ditandingi, dan disamai oleh makhluk-Nya. Betapa tingginya Allah, 

sehingga Dia tidak bisa disentuh oleh keburukan dan kehinaan (Izzatul 

Qadr).

Ketiga, Al-Aziz bermakna kehendak Allah, tidak ada satupun yang 
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mampu menghalanginya, kehendak Allah pasti terlaksana, dalam hal ini 

turunnya al-Quran dari sisi Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang 

(Izzatul Imtina’).
 

u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪ |Mó¡©9 Ο Îγ ø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

 
 

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪     

 
 
 

Artinya: 
Agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada suatu 

kaum yang nenek moyangnya belum pernah diberi peringatan, karena itu 
mereka lalai. (QS. Yasin [36]: 6).

Tugas Nabi Muhammad SAW terhadap al-Quran adalah memberi 

peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 

peringatan, karena itu mereka lalai. Kalimat “abauhum” adalah leluhur 

masyarakat yang antara Nabi Isa as., dan Nabi Muhammad SAW. Masa 

itu adalah masa vakum (kosong). Kekosongan itu karena tidak diutusnya 

Nabi dan Rasul yang berlangsung selama kurang lebih lima ratus tahun. 

Ahli sejarah juga menamakan kondisi ini dengan masa fatrah (transisi).

Selain makna di atas, ayat ini juga menegaskan bahwa peringatan 

Allah juga berlaku bagi orang-orang yang telah menerima kedatangan 

Rasul sebelum Rasul Muhammad, tetapi mengingkarinya dalam konsep 

tauhid, seperti Yahudi dan Nasrani, atau kepada orang-orang yang dengan 

sengaja mengubah Kitab Suci mereka. Peringatan Allah dalam al-Quran 

seperti dikemukakan dalam ayat enam ini, berlaku pada semua zaman dan 

keadaan, setiap ruang dan waktu, sehingga menjadi karakteristik Islam 

sebagai agama Rahmatan lil ‘alamin (menjadi rahmat bagi sekalian alam).

Ayat 6 ini juga mengisyaratkan tugas Rasul hanya sebagai penyam-

pai, bukan pemaksa, mengajak, menyeru, dan sebagai penganjur kebaikan. 

Dalam suatu surah yang diturunkan di Mekkah, yaitu QS al-Ghasiyah (88): 

21-22, Allah SWT menerangkan:

 

u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪ |Mó¡©9 Ο Îγ ø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

 
 

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪     

 
 
 

Artinya: 
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau (Muham-

mad) hanyalah pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka. (al-Ghasiyah [88]: 21-22).

Mengajak manusia untuk mentauhidkan Allah adalah tugas uta-

ma risalah Rasul, yang dimulai sejak masa Rasul Adam as. hingga Rasul 

Muhammad SAW, dengan dalil-dalil, argumen serta contoh-contoh se-

bagaimana firman Allah SWT:

 

u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪ |Mó¡©9 Ο Îγ ø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

 
 

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪     

 
 
 

Artinya : 
Panggilah manusia pada jalan Tuhanmu dengan hikmah, dengan 

nasehat yang baik, jika berdiskusi dengan mereka, berdiskusilah dengan 
cara yang lebih baik, sesungguhnya Tuhanmu, Dia Maha Mengetahui sia-
pa-siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. an-Nahl [16]: 125).
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mampu menghalanginya, kehendak Allah pasti terlaksana, dalam hal ini 

turunnya al-Quran dari sisi Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang 

(Izzatul Imtina’).
 

u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪ |Mó¡©9 Ο Îγ ø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

 
 

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪     

 
 
 

Artinya: 
Agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada suatu 

kaum yang nenek moyangnya belum pernah diberi peringatan, karena itu 
mereka lalai. (QS. Yasin [36]: 6).

Tugas Nabi Muhammad SAW terhadap al-Quran adalah memberi 

peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 

peringatan, karena itu mereka lalai. Kalimat “abauhum” adalah leluhur 

masyarakat yang antara Nabi Isa as., dan Nabi Muhammad SAW. Masa 

itu adalah masa vakum (kosong). Kekosongan itu karena tidak diutusnya 

Nabi dan Rasul yang berlangsung selama kurang lebih lima ratus tahun. 

Ahli sejarah juga menamakan kondisi ini dengan masa fatrah (transisi).

Selain makna di atas, ayat ini juga menegaskan bahwa peringatan 

Allah juga berlaku bagi orang-orang yang telah menerima kedatangan 

Rasul sebelum Rasul Muhammad, tetapi mengingkarinya dalam konsep 

tauhid, seperti Yahudi dan Nasrani, atau kepada orang-orang yang dengan 

sengaja mengubah Kitab Suci mereka. Peringatan Allah dalam al-Quran 

seperti dikemukakan dalam ayat enam ini, berlaku pada semua zaman dan 

keadaan, setiap ruang dan waktu, sehingga menjadi karakteristik Islam 

sebagai agama Rahmatan lil ‘alamin (menjadi rahmat bagi sekalian alam).

Ayat 6 ini juga mengisyaratkan tugas Rasul hanya sebagai penyam-

pai, bukan pemaksa, mengajak, menyeru, dan sebagai penganjur kebaikan. 

Dalam suatu surah yang diturunkan di Mekkah, yaitu QS al-Ghasiyah (88): 

21-22, Allah SWT menerangkan:

 

u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪ |Mó¡©9 Ο Îγ ø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

 
 

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪     

 
 
 

Artinya: 
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau (Muham-

mad) hanyalah pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka. (al-Ghasiyah [88]: 21-22).

Mengajak manusia untuk mentauhidkan Allah adalah tugas uta-

ma risalah Rasul, yang dimulai sejak masa Rasul Adam as. hingga Rasul 

Muhammad SAW, dengan dalil-dalil, argumen serta contoh-contoh se-

bagaimana firman Allah SWT:

 

u‘ É‹ΖçFÏ9 $YΒöθs% !$̈Β u‘ É‹Ρé& öΝ èδäτ!$t/# u™ ôΜ ßγ sù tβθè=Ï≈ xî ∩∉∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪ |Mó¡©9 Ο Îγ ø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

 
 

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπ yϑõ3Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ 

©ÉL©9 $$Î/ }‘ Ïδ ß⎯ |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& ⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê ⎯ tã ⎯ Ï&Î#‹Î6 y™ ( 

uθèδuρ ÞΟ n=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪     

 
 
 

Artinya : 
Panggilah manusia pada jalan Tuhanmu dengan hikmah, dengan 

nasehat yang baik, jika berdiskusi dengan mereka, berdiskusilah dengan 
cara yang lebih baik, sesungguhnya Tuhanmu, Dia Maha Mengetahui sia-
pa-siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. an-Nahl [16]: 125).
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 
ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪ $̄ΡÎ) $uΖù=yè y_ þ’ Îû 

öΝ Îγ É)≈oΨ ôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$ s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪ 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪ í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? 

Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪ $yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýz uρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# 

Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù ;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪ $̄ΡÎ) ß⎯ øtwΥ Ì©÷∏çΡ 

4†tAöθyϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ >™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& 

þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪   

 
 

Ibarat dua sisi koin mata uang, fungsi Rasul Muhammad SAW se-

bagai nadzir (pemberi kabar peringatan) dan basyir (pemberi kabar gem-

bira) terhadap ummat-ummat terdahulu dan ummat-ummat yang datang 

kemudian. Sebagai “agama bungsu” tentulah Islam dapat berfungsi men-

goreksi penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan ummat beragama, 

seperti kepercayaan-kepercayaan selain Allah, atau meyakini Allah lebih 

dari satu (polytheis). Islam melakukan koreksi atas penyimpangan trinitas 

maupun kepercayaan-ke-percayaan pada banyak dewa, seperti percaya 

kepada dewa matahari (dewa Ra), dewa angin (dewa bayu), dewa api 

(dewa agni), dewa perang (dewa indra), dewi kesuburan (dewi sri), dan 

lain-lain. Kepercayaan kepada dewa-dewi ini adalah bentuk penyimpangan 

dari ajaran tauhid yang telah disampaikan Rasul pertama hingga Rasul 

terakhir. 

Muhammad SAW adalah Rasul terakhir, sebagaimana firman Allah 

dalam QS. al-Maidah (5): 3, “… Pada hari ini telah Aku sempurnakan ag-

amamu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam 

sebagai agamamu.”***
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Bagian Kedua

A n c a m a n

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 
ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪ $̄ΡÎ) $uΖù=yè y_ þ’ Îû 

öΝ Îγ É)≈oΨ ôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$ s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪ 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪ í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? 

Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪ $yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýz uρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# 

Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù ;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪ $̄ΡÎ) ß⎯ øtwΥ Ì©÷∏çΡ 

4†tAöθyϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ >™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& 

þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪   
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 
ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪ $̄ΡÎ) $uΖù=yè y_ þ’ Îû 

öΝ Îγ É)≈oΨ ôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$ s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪ 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪ í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? 

Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪ $yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýz uρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# 

Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù ;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪ $̄ΡÎ) ß⎯ øtwΥ Ì©÷∏çΡ 

4†tAöθyϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ >™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& 

þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya perkataan/ ketentuan Allah pasti berlaku terhadap 

kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. Sesungguhnya Kami 
memasang belenggu pada leher mereka sampai ke dagu, mereka pun ter-
tengadah. Kami jadikan dinding di depan mereka dan dinding di belakang 
mereka, sehingga mereka tidak dapat melihat. Sama saja bagi mereka, 
apakah kamu memberi peringatan kepada mereka atau tidak memberi 
peringatan kepada mereka, mereka tidak beriman. Kamu (Muhammad) 
hanyalah memberi peringatan terhadap orang-orang yang mau mengikuti 
(Al-Qur-an) dan yang takut kepada Dzat Yang Maha Pemurah walau gaib, 
maka gembirakanlah ia  dengan ampunan dan pahala yang mulia. Sesung-
guhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan Kami mencatat 
apa yang mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam (kitab) induk yang nyata. (QS.Yasin 
[36]: 7-12).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 
ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪ $̄ΡÎ) $uΖù=yè y_ þ’ Îû 

öΝ Îγ É)≈oΨ ôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$ s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪ 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪ í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? 

Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪ $yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýz uρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# 

Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù ;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪ $̄ΡÎ) ß⎯ øtwΥ Ì©÷∏çΡ 

4†tAöθyϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ >™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& 

þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪   

 
 Artinya: 

Sesungguhnya perkataan/ ketentuan Allah pasti berlaku terhadap 
kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. (QS.Yasin [36]: 7).

Ayat ini bisa didekati dengan ilmu bahasa, yaitu arti “la” adalah 

sumpah, Qad bermakna penegasan, Haqqa adalah wajib, Qaul diartikan 

dengan siksa/adzab, yang mendapat adzab tidak semua ummat manusia, 

karena ayat 7 ini menjelaskan “ala aktsarihim” berarti kebanyakan mereka. 

Diadzabnya mereka “fahum la yu’mi-nun”, karena mereka tidak beriman. 

Dapat dicermati bahwa keingkaran kepada Allah, Al-Quran, Kerasulan 

Muhammad dan hari kiamat mendatangkan murka dan adzab Allah. Mu-

nasabah kharijiyah (korelasi eksternal) ayat tujuh surah Yasin ini didapati 

pada QS Al-Mu’min (40): 6, sebagai berikut:

y7Ï9≡ x‹x. uρ ôM¤) ym àMyϑÎ=x. šÎn/ u‘ ’ n?tã t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx x. öΝ åκ ¨Ξ r& Ü=≈ ysô¹r& 

Í‘$̈Ζ9 $# ∩∉∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# ôM¤) ym öΝ Íκ ö n=tã àMyϑÎ=Ÿ2 y7În/ u‘ Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩®∉∪ öθs9 uρ 

öΝ åκ øEu™!% ỳ ‘≅ à2 >π tƒ# u™ 4©®Lym (# ãρttƒ z># x‹yèø9 $# zΟŠ Ï9 F{ $# ∩®∠∪   

 
 

ô⎯ yϑsù r& ¨,ym Ïμ ø‹n=tã èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# |MΡr'sùr& ä‹É)Ζè? ⎯ tΒ ’Îû Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊇®∪   

 
 

$̄ΡÎ) $uΖù= yèy_ þ’Îû öΝ Îγ É)≈ oΨôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù 

tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪   

 
 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪   

 
 

Artinya : 
Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan Tuhanmu terhadap 

orang-orang kafir, (yaitu) sesungguhnya mereka adalah penghuni neraka. 
(QS.Al-Mu’min [40]: 6).

QS Yunus (10): 96- 97, 

y7Ï9≡ x‹x. uρ ôM¤) ym àMyϑÎ=x. šÎn/ u‘ ’ n?tã t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx x. öΝ åκ ¨Ξ r& Ü=≈ ysô¹r& 

Í‘$̈Ζ9 $# ∩∉∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# ôM¤) ym öΝ Íκ ö n=tã àMyϑÎ=Ÿ2 y7În/ u‘ Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩®∉∪ öθs9 uρ 

öΝ åκ øEu™!% ỳ ‘≅ à2 >π tƒ# u™ 4©®Lym (# ãρttƒ z># x‹yèø9 $# zΟŠ Ï9 F{ $# ∩®∠∪   

 
 

ô⎯ yϑsù r& ¨,ym Ïμ ø‹n=tã èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# |MΡr'sùr& ä‹É)Ζè? ⎯ tΒ ’Îû Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊇®∪   

 
 

$̄ΡÎ) $uΖù= yèy_ þ’Îû öΝ Îγ É)≈ oΨôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù 

tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪   

 
 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka  ka-

limat Tuhanmu, tidaklah akan beriman. Meskipun datang kepada mereka 
segala macam keterangan, sehingga mereka menyaksikan azab yang pedih. 
(QS. Yunus [10]: 96- 97).
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 
ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪ $̄ΡÎ) $uΖù=yè y_ þ’ Îû 

öΝ Îγ É)≈oΨ ôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$ s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪ 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪ í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? 

Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪ $yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýz uρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# 

Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù ;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪ $̄ΡÎ) ß⎯ øtwΥ Ì©÷∏çΡ 

4†tAöθyϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ >™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& 

þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya perkataan/ ketentuan Allah pasti berlaku terhadap 

kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. Sesungguhnya Kami 
memasang belenggu pada leher mereka sampai ke dagu, mereka pun ter-
tengadah. Kami jadikan dinding di depan mereka dan dinding di belakang 
mereka, sehingga mereka tidak dapat melihat. Sama saja bagi mereka, 
apakah kamu memberi peringatan kepada mereka atau tidak memberi 
peringatan kepada mereka, mereka tidak beriman. Kamu (Muhammad) 
hanyalah memberi peringatan terhadap orang-orang yang mau mengikuti 
(Al-Qur-an) dan yang takut kepada Dzat Yang Maha Pemurah walau gaib, 
maka gembirakanlah ia  dengan ampunan dan pahala yang mulia. Sesung-
guhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan Kami mencatat 
apa yang mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam (kitab) induk yang nyata. (QS.Yasin 
[36]: 7-12).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 
ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪ $̄ΡÎ) $uΖù=yè y_ þ’ Îû 

öΝ Îγ É)≈oΨ ôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$ s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪ 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪ í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? 

Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪ $yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýz uρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# 

Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù ;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪ $̄ΡÎ) ß⎯ øtwΥ Ì©÷∏çΡ 

4†tAöθyϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ >™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& 

þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô‰s) s9 ¨,ym ãΑ öθs) ø9 $# #’ n?tã öΝ ÏδÎsYø. r& ôΜ ßγ sù Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∠∪   

 
 Artinya: 

Sesungguhnya perkataan/ ketentuan Allah pasti berlaku terhadap 
kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. (QS.Yasin [36]: 7).

Ayat ini bisa didekati dengan ilmu bahasa, yaitu arti “la” adalah 

sumpah, Qad bermakna penegasan, Haqqa adalah wajib, Qaul diartikan 

dengan siksa/adzab, yang mendapat adzab tidak semua ummat manusia, 

karena ayat 7 ini menjelaskan “ala aktsarihim” berarti kebanyakan mereka. 

Diadzabnya mereka “fahum la yu’mi-nun”, karena mereka tidak beriman. 

Dapat dicermati bahwa keingkaran kepada Allah, Al-Quran, Kerasulan 

Muhammad dan hari kiamat mendatangkan murka dan adzab Allah. Mu-

nasabah kharijiyah (korelasi eksternal) ayat tujuh surah Yasin ini didapati 

pada QS Al-Mu’min (40): 6, sebagai berikut:

y7Ï9≡ x‹x. uρ ôM¤) ym àMyϑÎ=x. šÎn/ u‘ ’ n?tã t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx x. öΝ åκ ¨Ξ r& Ü=≈ ysô¹r& 

Í‘$̈Ζ9 $# ∩∉∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# ôM¤) ym öΝ Íκ ö n=tã àMyϑÎ=Ÿ2 y7În/ u‘ Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩®∉∪ öθs9 uρ 

öΝ åκ øEu™!% ỳ ‘≅ à2 >π tƒ# u™ 4©®Lym (# ãρttƒ z># x‹yèø9 $# zΟŠ Ï9 F{ $# ∩®∠∪   

 
 

ô⎯ yϑsù r& ¨,ym Ïμ ø‹n=tã èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# |MΡr'sùr& ä‹É)Ζè? ⎯ tΒ ’Îû Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊇®∪   

 
 

$̄ΡÎ) $uΖù= yèy_ þ’Îû öΝ Îγ É)≈ oΨôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù 

tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪   

 
 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪   

 
 

Artinya : 
Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan Tuhanmu terhadap 

orang-orang kafir, (yaitu) sesungguhnya mereka adalah penghuni neraka. 
(QS.Al-Mu’min [40]: 6).

QS Yunus (10): 96- 97, 

y7Ï9≡ x‹x. uρ ôM¤) ym àMyϑÎ=x. šÎn/ u‘ ’ n?tã t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx x. öΝ åκ ¨Ξ r& Ü=≈ ysô¹r& 

Í‘$̈Ζ9 $# ∩∉∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# ôM¤) ym öΝ Íκ ö n=tã àMyϑÎ=Ÿ2 y7În/ u‘ Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩®∉∪ öθs9 uρ 

öΝ åκ øEu™!% ỳ ‘≅ à2 >π tƒ# u™ 4©®Lym (# ãρttƒ z># x‹yèø9 $# zΟŠ Ï9 F{ $# ∩®∠∪   

 
 

ô⎯ yϑsù r& ¨,ym Ïμ ø‹n=tã èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# |MΡr'sùr& ä‹É)Ζè? ⎯ tΒ ’Îû Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊇®∪   

 
 

$̄ΡÎ) $uΖù= yèy_ þ’Îû öΝ Îγ É)≈ oΨôãr& Wξ≈ n=øîr& }‘ Îγ sù †n<Î) Èβ$s%øŒ F{ $# Ν ßγ sù 

tβθßsyϑø) •Β ∩∇∪   

 
 

$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka  ka-

limat Tuhanmu, tidaklah akan beriman. Meskipun datang kepada mereka 
segala macam keterangan, sehingga mereka menyaksikan azab yang pedih. 
(QS. Yunus [10]: 96- 97).
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QS al-Zumar (39): 19,

y7Ï9≡ x‹x. uρ ôM¤) ym àMyϑÎ=x. šÎn/ u‘ ’ n?tã t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx x. öΝ åκ ¨Ξ r& Ü=≈ ysô¹r& 
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ô⎯ yϑsù r& ¨,ym Ïμ ø‹n=tã èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# |MΡr'sùr& ä‹É)Ζè? ⎯ tΒ ’Îû Í‘$̈Ζ9 $# ∩⊇®∪   
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ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪   

 
 

Artinya : 
Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang telah 

pasti ketentuan azab atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orang 
yang berada dalam api neraka? (QS. al-Zumar [39]: 19)

Ayat 7 (surah Yasin) ini perbincangan konteks akhirat, bahwa 

orang-orang yang ingkar serta mendurhakai Allah SWT, disediakan tempat 

baginya di neraka, sebuah keputusan final dari Allah SWT, karena “arena” 

kehidupan dunia tidak bisa terulang untuk kedua kalinya. Sekalipun orang-

orang kafir menginginkan kembali hidup di dunia untuk beriman, beramal 

shaleh dan ber-sadaqah, Allah tidak akan mengijinkannya, bukankah Allah 

telah memberikan waktu yang cukup kepada mereka selama di dunia? 

Sebab, hari ini adalah hari penghabisan (the final day).
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Artinya : 
Sesungguhnya Kami memasang belenggu pada leher mereka sampai 

ke dagu, mereka pun tertengadah. (QS.Yasin [36] : 8).

Ayat 8 dari QS Yaasin di atas adalah kiasan atau metafora (ma-

jaz). Ayat 8 ini ilustrasi tentang bentuk kehinaan. Tafsirnya, orang-orang 

yang mengingkari kebenaran al-Quran dan mendurhakai Kerasulan Mu-

hammad adalah orang-orang yang dipasang belenggu di leher mereka, 

lalu tangan mereka (diangkat ke dagu) maka mereka tertengadah, secara 

zahiriyah seperti itu, tetapi ini adalah sikap batiniyah orang-orang kafir 

yang tidak mampu melihat kebenaran din al-Islam, walau kebenaran itu 

ada di kanan dan di kiri mereka. Hal ini menjadi sebuah gambaran bagi 

mereka yang mempertahankan kekafiran. Selain metafora, ayat ini juga 

dapat dipahami secara harfiah, yakni sebagai siksa orang-orang kafir aki-

bat dari keingkaran dan kedurhakaan mereka.

Ayat ini juga menjadi gambaran orang-orang yang tidak mampu 

mengambil pelajaran dan pengalaman hidup, gambaran orang-orang yang 

menolak kebenaran, gambaran orang-orang yang merasa suci, gambaran 

orang-orang yang tidak peduli terhadap lingkungannya, maka dia merasa 

hidup sendiri, dan tidak mau berbagi kepada sesama.
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$uΖù=yèy_ uρ .⎯ ÏΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& # t‰y™ ô⎯ ÏΒuρ óΟ Îγ Ï ù=yz # t‰y™ öΝ ßγ≈oΨ øŠt±øîr'sù 

ôΜ ßγ sù Ÿω tβρçÅÇö7 ãƒ ∩®∪   

 
 Artinya: 

Kami jadikan dinding di depan mereka dan dinding di belakang mer-
eka, sehingga mereka tidak dapat melihat. (QS.Yasin [36] : 9).

Metafora ayat 8 dari QS Yaasin ini terus berlanjut pada ayat 9 di 

atas, karena Allah berfirman: “Kami menjadikan penghalang (sadda) di 

hadapan mereka dan dibelakang mereka …”. Artinya orang-orang kafir 

tidak bisa merencanakan kehidupan yang akan datang (akhirat) dan tidak 

bisa mengevaluasi masa lalu sebagai bahan muhasabah. Dinding (sadda) 
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QS al-Zumar (39): 19,
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Artinya : 
Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang telah 

pasti ketentuan azab atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orang 
yang berada dalam api neraka? (QS. al-Zumar [39]: 19)

Ayat 7 (surah Yasin) ini perbincangan konteks akhirat, bahwa 

orang-orang yang ingkar serta mendurhakai Allah SWT, disediakan tempat 

baginya di neraka, sebuah keputusan final dari Allah SWT, karena “arena” 

kehidupan dunia tidak bisa terulang untuk kedua kalinya. Sekalipun orang-

orang kafir menginginkan kembali hidup di dunia untuk beriman, beramal 

shaleh dan ber-sadaqah, Allah tidak akan mengijinkannya, bukankah Allah 

telah memberikan waktu yang cukup kepada mereka selama di dunia? 

Sebab, hari ini adalah hari penghabisan (the final day).
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Artinya : 
Sesungguhnya Kami memasang belenggu pada leher mereka sampai 

ke dagu, mereka pun tertengadah. (QS.Yasin [36] : 8).

Ayat 8 dari QS Yaasin di atas adalah kiasan atau metafora (ma-

jaz). Ayat 8 ini ilustrasi tentang bentuk kehinaan. Tafsirnya, orang-orang 

yang mengingkari kebenaran al-Quran dan mendurhakai Kerasulan Mu-

hammad adalah orang-orang yang dipasang belenggu di leher mereka, 

lalu tangan mereka (diangkat ke dagu) maka mereka tertengadah, secara 

zahiriyah seperti itu, tetapi ini adalah sikap batiniyah orang-orang kafir 

yang tidak mampu melihat kebenaran din al-Islam, walau kebenaran itu 

ada di kanan dan di kiri mereka. Hal ini menjadi sebuah gambaran bagi 

mereka yang mempertahankan kekafiran. Selain metafora, ayat ini juga 

dapat dipahami secara harfiah, yakni sebagai siksa orang-orang kafir aki-

bat dari keingkaran dan kedurhakaan mereka.

Ayat ini juga menjadi gambaran orang-orang yang tidak mampu 

mengambil pelajaran dan pengalaman hidup, gambaran orang-orang yang 

menolak kebenaran, gambaran orang-orang yang merasa suci, gambaran 

orang-orang yang tidak peduli terhadap lingkungannya, maka dia merasa 

hidup sendiri, dan tidak mau berbagi kepada sesama.
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 Artinya: 

Kami jadikan dinding di depan mereka dan dinding di belakang mer-
eka, sehingga mereka tidak dapat melihat. (QS.Yasin [36] : 9).

Metafora ayat 8 dari QS Yaasin ini terus berlanjut pada ayat 9 di 

atas, karena Allah berfirman: “Kami menjadikan penghalang (sadda) di 

hadapan mereka dan dibelakang mereka …”. Artinya orang-orang kafir 

tidak bisa merencanakan kehidupan yang akan datang (akhirat) dan tidak 

bisa mengevaluasi masa lalu sebagai bahan muhasabah. Dinding (sadda) 
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yang ada disempurnakan kehinaan itu dengan “fa aghsyainahum fahum 

la yubsirun.” (Kami tutup mata mereka sehingga mereka tidak dapat meli-

hat). Bermakna bahwa kebutaan mata hati karena tidak bisa melihat dan 

membedakan antara yang haq dan yang batil. 

Munasabah ayat ini bisa dilihat dari QS. Al-Baqarah (2): 7,

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∉∪   
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;οtÏ øóyϑÎ/ 9 ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, pengliha-

tan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang pedih. (QS. Al-Baqarah 
[2]: 7).

Selanjutnya dalam surah yang sama ayat 18 ditegaskan :
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Artinya: 
Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke 

jalan yang benar). (QS. Al-Baqarah [2]: 18).

Penegasan lainnya terdapat dalam QS. Al-Insan (76) ayat 4 :

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Sesungguhnya Kami menyediakan  bagi orang-orang kafir rantai 

belenggu dan neraka yang menyala-nyala. (QS. Al-Insan [76]: 4).

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Sama saja bagi mereka, apakah kamu memberi peringatan kepada 

mereka atau tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak beri-
man. (QS.Yasin [36] : 10).

Metafora yang diilustrasikan Allah pada ayat 8 dan 9 berdampak 

pada “sawaun” (sama saja), apakah engkau (Muhammad) beri peringa-

tan atau tidak, mereka tetap tidak akan beriman. Artinya, orang yang 

telah jauh mengingkari Allah, ia akan menolak apapun bentuk nasehat, 

bagaikan berbicara dengan hati yang mati (qalbun mayyit), walau jasad 

dan ruhnya ada. Kalimat sawaun, bisa kita temukan di antaranya dalam 

QS al-Baqarah (2): 6  yaitu:

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang kafir sama saja bagi mereka, kamu beri perin-
gatan atau tidak kamu beri peringatan mereka tidak akan beriman. (QS. 
Al-Baqarah [2]: 6).
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yang ada disempurnakan kehinaan itu dengan “fa aghsyainahum fahum 

la yubsirun.” (Kami tutup mata mereka sehingga mereka tidak dapat meli-

hat). Bermakna bahwa kebutaan mata hati karena tidak bisa melihat dan 

membedakan antara yang haq dan yang batil. 

Munasabah ayat ini bisa dilihat dari QS. Al-Baqarah (2): 7,

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, pengliha-

tan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang pedih. (QS. Al-Baqarah 
[2]: 7).

Selanjutnya dalam surah yang sama ayat 18 ditegaskan :

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke 

jalan yang benar). (QS. Al-Baqarah [2]: 18).

Penegasan lainnya terdapat dalam QS. Al-Insan (76) ayat 4 :

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Sesungguhnya Kami menyediakan  bagi orang-orang kafir rantai 

belenggu dan neraka yang menyala-nyala. (QS. Al-Insan [76]: 4).

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Sama saja bagi mereka, apakah kamu memberi peringatan kepada 

mereka atau tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak beri-
man. (QS.Yasin [36] : 10).

Metafora yang diilustrasikan Allah pada ayat 8 dan 9 berdampak 

pada “sawaun” (sama saja), apakah engkau (Muhammad) beri peringa-

tan atau tidak, mereka tetap tidak akan beriman. Artinya, orang yang 

telah jauh mengingkari Allah, ia akan menolak apapun bentuk nasehat, 

bagaikan berbicara dengan hati yang mati (qalbun mayyit), walau jasad 

dan ruhnya ada. Kalimat sawaun, bisa kita temukan di antaranya dalam 

QS al-Baqarah (2): 6  yaitu:

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang kafir sama saja bagi mereka, kamu beri perin-
gatan atau tidak kamu beri peringatan mereka tidak akan beriman. (QS. 
Al-Baqarah [2]: 6).
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Ayat di atas menggambarkan kesombongan mereka yang mer-

endahkan ayat-ayat Allah dan menolak kebenaran. Sebagai orang yang 

beriman, kita dianjurkan selalu untuk berdoa, berlindung kepada Allah, di-

jauhkan dari kesombongan. Kesombongan yang bisa menutup mata hati, 

tertengadah leher ke langit, tidak bisa bergerak maju atau mundur, ada 

dinding di hadapan dan di belakang, sehingga berujung pada kekufuran, 

ketika tidak ada lagi gunanya nasehat, nauzubillah.

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Kamu (Muhammad) hanyalah memberi peringatan terhadap orang-

orang yang mau mengikuti (Al-Qur-an) dan yang takut kepada Dzat Yang 
Maha Pemurah walau ghaib, maka gembirakanlah ia  dengan ampunan 
dan pahala yang mulia. (QS.Yasin [36]: 11)

Ketika seruan Nabi ditolak orang-orang kafir, ada kelompok ma-

nusia yang dapat menerima seruan dan peringatan Nabi, yaitu orang-

orang yang takut pada ar-Rahman (Maha Pengasih) walaupun Yang 

Maha Pengasih tidak nampak (gaib). Allah SWT memerintahkan kepada 

para Nabi dan para ulama untuk memberi kabar gembira bagi orang-

orang yang takut pada Tuhannya berupa maghfirah (ampunan) dan ajrin 

karim (pahala/balasan yang mulia) berupa surga.

Dzikra dalam ayat ini adalah al-Quran. Al-Quran di antaranya 

berisi perintah dan larangan. Orang-orang yang beriman adalah orang-

orang yang melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah, padahal 

Allah adalah gaib. Gaib dalam pandangan mata dzahir, tapi syahadah 

dalam iman, keyakinan dan mata batin mereka. Makna khasysyah (takut) 

kepada Allah bersumber dari hati yang bersih (qalbun salim) lawan dari 

qalbun mayyit. Makna bisyarah (kabar gembira) hanya didapatkan bagi 

orang-orang yang takut pada kekuasaan Tuhannya, berupa ampunan atas 

dosa-dosanya dan pahala yang mulia berupa surga. Ini sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam QS. An-Naziat (79): 40-41,

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ t∃% s{ tΠ$s) tΒ ⎯ Ïμ În/ u‘ ‘ yγ tΡuρ }§ø ¨Ζ9 $# Ç⎯ tã 3“uθoλù; $# ∩⊆⊃∪ ¨βÎ* sù 

sπ ¨Ψ pg ø:$# }‘ Ïδ 3“uρù'yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/ u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈ s) tFó™ $# ãΑ ¨”t∴ tGs? ÞΟ Îγ øŠn=tæ 

èπ x6 Í×¯≈ n=yϑø9 $# ωr& (#θèù$sƒ rB Ÿωuρ (#θçΡt“ øt rB (#ρãÏ±÷0 r& uρ Ïπ ¨Ψ pgø:$$Î/ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. 

šχρ ß‰tãθè? ∩⊂⊃∪ ß⎯ øtwΥ öΝä. äτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ’ Îû Íο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# ’ Îûuρ ÍοtÅzFψ$# ( 

öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ þ‘ ÏS tGô±n@ öΝ ä3Ý¡ àΡr& öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ tβθãã£‰s? ∩⊂⊇∪   

 
 

Iωr& χÎ) u™!$ uŠÏ9 ÷ρr& «!$# Ÿω ê’öθ yz óΟ Îγ øŠn=tæ Ÿωuρ öΝ èδ šχθçΡt“ øt s† ∩∉⊄∪ 

š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θçΡ% Ÿ2uρ šχθà) −Gtƒ ∩∉⊂∪ ÞΟ ßγ s9 3“tô±ç6 ø9 $# ’ Îû 

Íο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# †Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? ÏM≈ uΗÍ>x6 Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ 

uθèδ ã—öθx ø9 $# ÞΟŠ Ïà yèø9 $# ∩∉⊆∪   

 
 

Artinya: 
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya sur-
galah tempat tinggalnya. (QS. An-Naziat [79]: 40-41).

Bisyarah dalam bentuk lainnya, Allah sebutkan ketika mencerita-

kan saat-saat menjelang kematian, yang mana akan turun malaikat utusan 

Allah. Hal ini seperti tercantum dalam QS. Fushshilat (41): 30-31,

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ t∃% s{ tΠ$s) tΒ ⎯ Ïμ În/ u‘ ‘ yγ tΡuρ }§ø ¨Ζ9 $# Ç⎯ tã 3“uθoλù; $# ∩⊆⊃∪ ¨βÎ* sù 

sπ ¨Ψ pg ø:$# }‘ Ïδ 3“uρù'yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/ u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈ s) tFó™ $# ãΑ ¨”t∴ tGs? ÞΟ Îγ øŠn=tæ 

èπ x6 Í×¯≈ n=yϑø9 $# ωr& (#θèù$sƒ rB Ÿωuρ (#θçΡt“ øt rB (#ρãÏ±÷0 r& uρ Ïπ ¨Ψ pgø:$$Î/ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. 

šχρ ß‰tãθè? ∩⊂⊃∪ ß⎯ øtwΥ öΝä. äτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ’ Îû Íο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# ’ Îûuρ ÍοtÅzFψ$# ( 

öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ þ‘ ÏS tGô±n@ öΝ ä3Ý¡ àΡr& öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ tβθãã£‰s? ∩⊂⊇∪   

 
 

Iωr& χÎ) u™!$ uŠÏ9 ÷ρr& «!$# Ÿω ê’öθ yz óΟ Îγ øŠn=tæ Ÿωuρ öΝ èδ šχθçΡt“ øt s† ∩∉⊄∪ 

š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θçΡ% Ÿ2uρ šχθà) −Gtƒ ∩∉⊂∪ ÞΟ ßγ s9 3“tô±ç6 ø9 $# ’ Îû 

Íο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# †Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? ÏM≈ uΗÍ>x6 Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ 

uθèδ ã—öθx ø9 $# ÞΟŠ Ïà yèø9 $# ∩∉⊆∪   

 
 



25Qulbu Al-Quran

Ayat di atas menggambarkan kesombongan mereka yang mer-

endahkan ayat-ayat Allah dan menolak kebenaran. Sebagai orang yang 

beriman, kita dianjurkan selalu untuk berdoa, berlindung kepada Allah, di-

jauhkan dari kesombongan. Kesombongan yang bisa menutup mata hati, 

tertengadah leher ke langit, tidak bisa bergerak maju atau mundur, ada 

dinding di hadapan dan di belakang, sehingga berujung pada kekufuran, 

ketika tidak ada lagi gunanya nasehat, nauzubillah.

zΝ tFyz ª!$# 4’ n?tã öΝ ÎγÎ/θè=è% 4’ n?tãuρ öΝ ÎγÏèôϑ y™ ( #’ n?tãuρ öΝ ÏδÌ≈ |Áö/ r& ×οuθ≈ t±Ïî ( 

öΝ ßγ s9 uρ ë># x‹tã ÒΟŠ Ïà tã ∩∠∪   

 
 

BΛ à¼ íΝ õ3ç/ Ò‘ ôϑãã öΝ ßγ sù Ÿω tβθãèÅ_ötƒ ∩⊇∇∪   

 
 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰tFôã r& š⎥⎪ÌÏ≈ s3ù=Ï9 6ξÅ¡≈ n=y™ Wξ≈ n=øîr& uρ # · Ïèy™ uρ ∩⊆∪   

 
 

í™!# uθy™ uρ öΝ Íκ ö n=tã öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ôΘr& óΟ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω tβθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊃∪  
 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. í™!# uθ y™ óΟ Îγ øŠn=tæ öΝ ßγ s?ö‘ x‹Ρr& u™ ÷Π r& öΝ s9 öΝ èδö‘ É‹Ζè? Ÿω 

tβθãΖÏΒ ÷σ ãƒ ∩∉∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) â‘ É‹Ψ è? Ç⎯ tΒ yì t7 ©?$# tò2Ïe%!$# z©Å ýzuρ z⎯≈ uΗ÷q §9 $# Í= ø‹tóø9 $$Î/ ( çν÷Åe³ t6 sù 

;οtÏ øóyϑÎ/ 9ô_r& uρ AΟƒÍŸ2 ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
Kamu (Muhammad) hanyalah memberi peringatan terhadap orang-

orang yang mau mengikuti (Al-Qur-an) dan yang takut kepada Dzat Yang 
Maha Pemurah walau ghaib, maka gembirakanlah ia  dengan ampunan 
dan pahala yang mulia. (QS.Yasin [36]: 11)

Ketika seruan Nabi ditolak orang-orang kafir, ada kelompok ma-

nusia yang dapat menerima seruan dan peringatan Nabi, yaitu orang-

orang yang takut pada ar-Rahman (Maha Pengasih) walaupun Yang 

Maha Pengasih tidak nampak (gaib). Allah SWT memerintahkan kepada 

para Nabi dan para ulama untuk memberi kabar gembira bagi orang-

orang yang takut pada Tuhannya berupa maghfirah (ampunan) dan ajrin 

karim (pahala/balasan yang mulia) berupa surga.

Dzikra dalam ayat ini adalah al-Quran. Al-Quran di antaranya 

berisi perintah dan larangan. Orang-orang yang beriman adalah orang-

orang yang melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah, padahal 

Allah adalah gaib. Gaib dalam pandangan mata dzahir, tapi syahadah 

dalam iman, keyakinan dan mata batin mereka. Makna khasysyah (takut) 

kepada Allah bersumber dari hati yang bersih (qalbun salim) lawan dari 

qalbun mayyit. Makna bisyarah (kabar gembira) hanya didapatkan bagi 

orang-orang yang takut pada kekuasaan Tuhannya, berupa ampunan atas 

dosa-dosanya dan pahala yang mulia berupa surga. Ini sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam QS. An-Naziat (79): 40-41,

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ t∃% s{ tΠ$s) tΒ ⎯ Ïμ În/ u‘ ‘ yγ tΡuρ }§ø ¨Ζ9 $# Ç⎯ tã 3“uθoλù; $# ∩⊆⊃∪ ¨βÎ* sù 

sπ ¨Ψ pg ø:$# }‘ Ïδ 3“uρù'yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/ u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈ s) tFó™ $# ãΑ ¨”t∴ tGs? ÞΟ Îγ øŠn=tæ 

èπ x6 Í×¯≈ n=yϑø9 $# ωr& (#θèù$sƒ rB Ÿωuρ (#θçΡt“ øt rB (#ρãÏ±÷0 r& uρ Ïπ ¨Ψ pgø:$$Î/ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. 

šχρ ß‰tãθè? ∩⊂⊃∪ ß⎯ øtwΥ öΝä. äτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ’ Îû Íο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# ’ Îûuρ ÍοtÅzFψ$# ( 

öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ þ‘ ÏS tGô±n@ öΝ ä3Ý¡àΡr& öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ tβθãã£‰s? ∩⊂⊇∪   

 
 

Iωr& χÎ) u™!$ uŠÏ9 ÷ρr& «!$# Ÿω ê’öθ yz óΟ Îγ øŠn=tæ Ÿωuρ öΝ èδ šχθçΡt“ øt s† ∩∉⊄∪ 

š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θçΡ% Ÿ2uρ šχθà) −Gtƒ ∩∉⊂∪ ÞΟ ßγ s9 3“tô±ç6 ø9 $# ’ Îû 

Íο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# †Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? ÏM≈ uΗÍ>x6 Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ 

uθèδ ã—öθx ø9 $# ÞΟŠÏà yèø9 $# ∩∉⊆∪   

 
 

Artinya: 
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya sur-
galah tempat tinggalnya. (QS. An-Naziat [79]: 40-41).

Bisyarah dalam bentuk lainnya, Allah sebutkan ketika mencerita-

kan saat-saat menjelang kematian, yang mana akan turun malaikat utusan 

Allah. Hal ini seperti tercantum dalam QS. Fushshilat (41): 30-31,

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ t∃% s{ tΠ$s) tΒ ⎯ Ïμ În/ u‘ ‘ yγ tΡuρ }§ø ¨Ζ9 $# Ç⎯ tã 3“uθoλù; $# ∩⊆⊃∪ ¨βÎ* sù 

sπ ¨Ψ pg ø:$# }‘ Ïδ 3“uρù'yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/ u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈ s) tFó™ $# ãΑ ¨”t∴ tGs? ÞΟ Îγ øŠn=tæ 

èπ x6 Í×¯≈ n=yϑø9 $# ωr& (#θèù$sƒ rB Ÿωuρ (#θçΡt“ øt rB (#ρãÏ±÷0 r& uρ Ïπ ¨Ψ pgø:$$Î/ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. 

šχρ ß‰tãθè? ∩⊂⊃∪ ß⎯ øtwΥ öΝä. äτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ’ Îû Íο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# ’ Îûuρ ÍοtÅzFψ$# ( 

öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ þ‘ ÏS tGô±n@ öΝ ä3Ý¡àΡr& öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ tβθãã£‰s? ∩⊂⊇∪   

 
 

Iωr& χÎ) u™!$ uŠÏ9 ÷ρr& «!$# Ÿω ê’öθ yz óΟ Îγ øŠn=tæ Ÿωuρ öΝ èδ šχθçΡt“ øt s† ∩∉⊄∪ 

š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θçΡ% Ÿ2uρ šχθà) −Gtƒ ∩∉⊂∪ ÞΟ ßγ s9 3“tô±ç6 ø9 $# ’ Îû 

Íο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# †Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? ÏM≈ uΗÍ>x6 Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ 

uθèδ ã—öθx ø9 $# ÞΟŠÏà yèø9 $# ∩∉⊆∪   
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Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Al-

lah”, kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-ma-
laikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): “Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan gembirakanlah mer-
eka dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” 
(QS. Fushshilat (41) : 30-31)

Dalam QS. Yunus (10) : 62-64,

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ t∃% s{ tΠ$s) tΒ ⎯ Ïμ În/ u‘ ‘ yγ tΡuρ }§ø ¨Ζ9 $# Ç⎯ tã 3“uθoλù; $# ∩⊆⊃∪ ¨βÎ* sù 

sπ ¨Ψ pg ø:$# }‘ Ïδ 3“uρù'yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/ u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈ s) tFó™ $# ãΑ ¨”t∴ tGs? ÞΟ Îγ øŠn=tæ 

èπ x6 Í×¯≈ n=yϑø9 $# ωr& (#θèù$sƒ rB Ÿωuρ (#θçΡt“ øt rB (#ρãÏ±÷0 r& uρ Ïπ ¨Ψ pgø:$$Î/ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. 

šχρ ß‰tãθè? ∩⊂⊃∪ ß⎯ øtwΥ öΝä. äτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ’ Îû Íο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# ’ Îûuρ ÍοtÅzFψ$# ( 

öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ þ‘ ÏS tGô±n@ öΝ ä3Ý¡ àΡr& öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ tβθãã£‰s? ∩⊂⊇∪   

 
 

Iωr& χÎ) u™!$ uŠÏ9 ÷ρr& «!$# Ÿω ê’öθ yz óΟ Îγ øŠn=tæ Ÿωuρ öΝ èδ šχθçΡt“ øt s† ∩∉⊄∪ 

š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θçΡ% Ÿ2uρ šχθà) −Gtƒ ∩∉⊂∪ ÞΟ ßγ s9 3“tô±ç6 ø9 $# ’ Îû 

Íο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# †Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? ÏM≈ uΗÍ>x6 Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ 

uθèδ ã—öθx ø9 $# ÞΟŠÏà yèø9 $# ∩∉⊆∪   

 
 Artinya: 

Kamilah pelindung-pelindungmu  dalam  kehidupan dunia dan akh-
irat, di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan mem-
peroleh (pula)  apa yang kamu minta. Bagi mereka kabar gembira dalam 
kehidupan di dunia dan akhirat. Ketentuan Allah tidak pernah berubah. 
Demikian, Dia memiliki kemenangan yang agung.(QS. Yunus [10]: 62-64).

Penjelasan tentang khasyiya al-Rahman (takut kepada yang 

Maha Pengasih), berarti takut kepada syakhtun (kemurkaan) dan ‘adz-

abun (siksa) Allah. Khasyiya al-Rahman menjadi tanda ‘ibad al-Rahman 

(Hamba-hamba dari Yang Maha Pengasih). Tingkah laku ‘ibad al-Rahman 

dijelaskan dalam QS al-Furqon (25): 63-67,

ßŠ$t7 Ïãuρ Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# š⎥⎪Ï% ©!$# tβθà±ôϑtƒ ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# $ZΡöθyδ # sŒ Î)uρ 

ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθè=Îγ≈ yfø9 $# (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪ z⎯ƒÏ% ©!$# uρ šχθçG‹Î6 tƒ 

óΟ Îγ În/ tÏ9 # Y‰¤fß™ $Vϑ≈ uŠÏ%uρ ∩∉⊆∪ š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã 

z># x‹tã tΛ ©⎝ yγ y_ ( χÎ) $yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# txî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$y™ 

# vs) tGó¡ãΒ $YΒ$s) ãΒuρ ∩∉∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ !# sŒ Î) (#θà) xΡr& öΝ s9 (#θèùÌó¡ç„ öΝ s9 uρ (#ρçäIø) tƒ 

tβ% Ÿ2uρ š⎥÷⎫t/ šÏ9≡ sŒ $YΒ# uθs% ∩∉∠∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ Ì©÷∏çΡ 4†tAöθ yϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰ s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ 

>™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô⎯ ¨Β Ÿ≅ ÏΗxå $[sÎ=≈ |¹ ⎯Ïμ Å¡ø uΖÎ=sù ( ô⎯ tΒuρ u™!$ y™ r& $yγ øŠn=yèsù 3 $tΒuρ y7•/ u‘ 5Ο≈̄=sà Î/ 

Ï‰‹Î7 yèù=Ïj9 ∩⊆∉∪   

 
 

Artinya: 
‘Ibad al-Rahman (hamba-hamba dari Tuhan Yang Maha Pengasih) 

ialah orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang jahil menyapa mereka (mengolok-olok), mereka mengucap-
kan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. Dan orang yang melalui 
malam dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang 
yang berkata: Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahannam dari kami, sesung-
guhnya adzab itu adalah kebinasaan yang kekal. Sesungguhnya Jahannam 
itu seburuk-buruknya tempat tinggal dan tempat kediaman. Dan orang-
orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, 
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanja-an) itu di tengah-tengah 
antara yang demikian. (QS. Al-Furqon [25]: 63-67).

ßŠ$t7 Ïãuρ Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# š⎥⎪Ï% ©!$# tβθà±ôϑtƒ ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# $ZΡöθyδ # sŒ Î)uρ 

ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθè=Îγ≈ yfø9 $# (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪ z⎯ƒÏ% ©!$# uρ šχθçG‹Î6 tƒ 

óΟ Îγ În/ tÏ9 # Y‰¤fß™ $Vϑ≈ uŠÏ%uρ ∩∉⊆∪ š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã 

z># x‹tã tΛ ©⎝ yγ y_ ( χÎ) $yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# txî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$y™ 

# vs) tGó¡ãΒ $YΒ$s) ãΒuρ ∩∉∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ !# sŒ Î) (#θà) xΡr& öΝ s9 (#θèùÌó¡ç„ öΝ s9 uρ (#ρçäIø) tƒ 

tβ% Ÿ2uρ š⎥÷⎫t/ šÏ9≡ sŒ $YΒ# uθs% ∩∉∠∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ Ì©÷∏çΡ 4†tAöθ yϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰ s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ 

>™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô⎯ ¨Β Ÿ≅ ÏΗxå $[sÎ=≈ |¹ ⎯Ïμ Å¡ø uΖÎ=sù ( ô⎯ tΒuρ u™!$ y™ r& $yγ øŠn=yèsù 3 $tΒuρ y7•/ u‘ 5Ο≈̄=sà Î/ 

Ï‰‹Î7 yèù=Ïj9 ∩⊆∉∪   
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Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Al-

lah”, kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-ma-
laikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): “Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan gembirakanlah mer-
eka dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” 
(QS. Fushshilat (41) : 30-31)

Dalam QS. Yunus (10) : 62-64,

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ t∃% s{ tΠ$s) tΒ ⎯ Ïμ În/ u‘ ‘ yγ tΡuρ }§ø ¨Ζ9 $# Ç⎯ tã 3“uθoλù; $# ∩⊆⊃∪ ¨βÎ* sù 

sπ ¨Ψ pg ø:$# }‘ Ïδ 3“uρù'yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/ u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈ s) tFó™ $# ãΑ ¨”t∴ tGs? ÞΟ Îγ øŠn=tæ 

èπ x6 Í×¯≈ n=yϑø9 $# ωr& (#θèù$sƒ rB Ÿωuρ (#θçΡt“ øt rB (#ρãÏ±÷0 r& uρ Ïπ ¨Ψ pgø:$$Î/ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. 

šχρ ß‰tãθè? ∩⊂⊃∪ ß⎯ øtwΥ öΝä. äτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ’ Îû Íο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# ’ Îûuρ ÍοtÅzFψ$# ( 

öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ þ‘ ÏS tGô±n@ öΝ ä3Ý¡ àΡr& öΝ ä3s9 uρ $yγŠ Ïù $tΒ tβθãã£‰s? ∩⊂⊇∪   

 
 

Iωr& χÎ) u™!$ uŠÏ9 ÷ρr& «!$# Ÿω ê’öθ yz óΟ Îγ øŠn=tæ Ÿωuρ öΝ èδ šχθçΡt“ øt s† ∩∉⊄∪ 

š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θçΡ% Ÿ2uρ šχθà) −Gtƒ ∩∉⊂∪ ÞΟ ßγ s9 3“tô±ç6 ø9 $# ’ Îû 

Íο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# †Îûuρ ÍοtÅzFψ$# 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s? ÏM≈ uΗÍ>x6 Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ 

uθèδ ã—öθx ø9 $# ÞΟŠÏà yèø9 $# ∩∉⊆∪   

 
 Artinya: 

Kamilah pelindung-pelindungmu  dalam  kehidupan dunia dan akh-
irat, di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan mem-
peroleh (pula)  apa yang kamu minta. Bagi mereka kabar gembira dalam 
kehidupan di dunia dan akhirat. Ketentuan Allah tidak pernah berubah. 
Demikian, Dia memiliki kemenangan yang agung.(QS. Yunus [10]: 62-64).

Penjelasan tentang khasyiya al-Rahman (takut kepada yang 

Maha Pengasih), berarti takut kepada syakhtun (kemurkaan) dan ‘adz-

abun (siksa) Allah. Khasyiya al-Rahman menjadi tanda ‘ibad al-Rahman 

(Hamba-hamba dari Yang Maha Pengasih). Tingkah laku ‘ibad al-Rahman 

dijelaskan dalam QS al-Furqon (25): 63-67,

ßŠ$t7 Ïãuρ Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# š⎥⎪Ï% ©!$# tβθà±ôϑtƒ ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# $ZΡöθyδ # sŒ Î)uρ 

ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθè=Îγ≈ yfø9 $# (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪ z⎯ƒÏ% ©!$# uρ šχθçG‹Î6 tƒ 

óΟ Îγ În/ tÏ9 # Y‰¤fß™ $Vϑ≈ uŠÏ%uρ ∩∉⊆∪ š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã 

z># x‹tã tΛ ©⎝ yγ y_ ( χÎ) $yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# txî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$y™ 

# vs) tGó¡ãΒ $YΒ$s) ãΒuρ ∩∉∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ !# sŒ Î) (#θà) xΡr& öΝ s9 (#θèùÌó¡ç„ öΝ s9 uρ (#ρçäIø) tƒ 

tβ% Ÿ2uρ š⎥÷⎫t/ šÏ9≡ sŒ $YΒ# uθs% ∩∉∠∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ Ì©÷∏çΡ 4†tAöθ yϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰ s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ 

>™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô⎯ ¨Β Ÿ≅ ÏΗxå $[sÎ=≈ |¹ ⎯Ïμ Å¡ø uΖÎ=sù ( ô⎯ tΒuρ u™!$ y™ r& $yγ øŠn=yèsù 3 $tΒuρ y7•/ u‘ 5Ο≈̄=sà Î/ 

Ï‰‹Î7 yèù=Ïj9 ∩⊆∉∪   

 
 

Artinya: 
‘Ibad al-Rahman (hamba-hamba dari Tuhan Yang Maha Pengasih) 

ialah orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang jahil menyapa mereka (mengolok-olok), mereka mengucap-
kan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. Dan orang yang melalui 
malam dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang 
yang berkata: Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahannam dari kami, sesung-
guhnya adzab itu adalah kebinasaan yang kekal. Sesungguhnya Jahannam 
itu seburuk-buruknya tempat tinggal dan tempat kediaman. Dan orang-
orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, 
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanja-an) itu di tengah-tengah 
antara yang demikian. (QS. Al-Furqon [25]: 63-67).

ßŠ$t7 Ïãuρ Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# š⎥⎪Ï% ©!$# tβθà±ôϑtƒ ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# $ZΡöθyδ # sŒ Î)uρ 

ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθè=Îγ≈ yfø9 $# (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪ z⎯ƒÏ% ©!$# uρ šχθçG‹Î6 tƒ 

óΟ Îγ În/ tÏ9 # Y‰¤fß™ $Vϑ≈ uŠÏ%uρ ∩∉⊆∪ š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã 

z># x‹tã tΛ ©⎝ yγ y_ ( χÎ) $yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# txî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$y™ 

# vs) tGó¡ãΒ $YΒ$s) ãΒuρ ∩∉∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ !# sŒ Î) (#θà) xΡr& öΝ s9 (#θèùÌó¡ç„ öΝ s9 uρ (#ρçäIø) tƒ 

tβ% Ÿ2uρ š⎥÷⎫t/ šÏ9≡ sŒ $YΒ# uθs% ∩∉∠∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ Ì©÷∏çΡ 4†tAöθ yϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰ s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ 

>™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô⎯ ¨Β Ÿ≅ ÏΗxå $[sÎ=≈ |¹ ⎯Ïμ Å¡ø uΖÎ=sù ( ô⎯ tΒuρ u™!$ y™ r& $yγ øŠn=yèsù 3 $tΒuρ y7•/ u‘ 5Ο≈̄=sà Î/ 

Ï‰‹Î7 yèù=Ïj9 ∩⊆∉∪   
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Artinya: 
Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan 

Kami mencatat apa yang mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam (kitab) induk yang 
nyata. (QS.Yasin [36] : 12).

Ayat 12 ini menunjukkan ke-Mahakuasaan dan ke-Mahaper-

kasaan Allah SWT dengan membangkitkan orang-orang yang telah mati, 

sehingga menjadi dogma teologis bagi umat Islam, yaitu percaya adanya 

hari kiamat. Tafsirnya, bahwa setelah mengimani yang Maha Ghaib, se-

lanjutnya bahwa Yang Maha Ghaib (Allah) menghidupkan orang yang 

telah mati (nuhyi al-mauta), wa naktubu ma qaddamu (dan menuliskan 

apa-apa yang dikerjakan manusia), wa atsa rahum (dan bekas-bekas yang 

mereka tinggalkan), ahshoinahu (Kami kumpulkan), fi imam al-Mubin (di 

dalam kitab induk yang nyata). Pencatatan tentang perbuatan manusia 

dan bekas-bekas yang ditinggalkannya selama hidup di dunia adalah pem-

buktian (bayyinah) terhadap perbuatan manusia lalu direkap. Hasil reka-

pitulasi tersebut disimpan dengan sangat rapi dalam kitab induk. Walau-

pun tanpa catatan, sebenarnya Allah SWT Maha Mengetahui. Pembuktian 

ini menunjukkan Allah SWT tidak main-main, dan tidak dzalim kepada 

hamba-hamba-Nya. 

Sebagaimana firman-Nya dalam QS Fushshilat (41): 46,

ßŠ$t7 Ïãuρ Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# š⎥⎪Ï% ©!$# tβθà±ôϑtƒ ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# $ZΡöθyδ # sŒ Î)uρ 

ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθè=Îγ≈ yfø9 $# (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪ z⎯ƒÏ% ©!$# uρ šχθçG‹Î6 tƒ 

óΟ Îγ În/ tÏ9 # Y‰¤fß™ $Vϑ≈ uŠÏ%uρ ∩∉⊆∪ š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã 

z># x‹tã tΛ ©⎝ yγ y_ ( χÎ) $yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# txî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$y™ 

# vs) tGó¡ãΒ $YΒ$s) ãΒuρ ∩∉∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ !# sŒ Î) (#θà) xΡr& öΝ s9 (#θèùÌó¡ç„ öΝ s9 uρ (#ρçäIø) tƒ 

tβ% Ÿ2uρ š⎥÷⎫t/ šÏ9≡ sŒ $YΒ# uθs% ∩∉∠∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ Ì©÷∏çΡ 4†tAöθ yϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰ s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ 

>™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô⎯ ¨Β Ÿ≅ ÏΗxå $[sÎ=≈ |¹ ⎯Ïμ Å¡ø uΖÎ=sù ( ô⎯ tΒuρ u™!$ y™ r& $yγ øŠn=yèsù 3 $tΒuρ y7•/ u‘ 5Ο≈̄=sà Î/ 

Ï‰‹Î7 yèù=Ïj9 ∩⊆∉∪   

 
 

Artinya: 
Barangsiapa mengerjakan amal shaleh, maka (pahala) untuk dirin-

ya, dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosa) atas dirinya sendiri, 
dan tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba (Nya). (QS.Fushshilat 
[41]: 46).

Terdapat juga dalam surah al-Zalzalah (99) ayat 7 – 8 :

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ 

# vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

… çνy‰Ψ Ïãuρ ßxÏ?$x tΒ É= ø‹tóø9 $# Ÿω !$yγ ßϑn=÷ètƒ ωÎ) uθèδ 4 ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ †Îû Îhy9ø9 $# 

Ìóst7 ø9 $# uρ 4 $tΒ uρ äÝà) ó¡n@ ⎯ ÏΒ >π s%u‘ uρ ωÎ) $yγ ßϑn=÷è tƒ Ÿωuρ 7π ¬6 ym ’ Îû ÏM≈ yϑè=àß 

ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿωuρ 5= ôÛu‘ Ÿωuρ C§Î/$tƒ ωÎ) ’ Îû 5=≈ tGÏ. &⎦⎫Î7 •Β ∩∈®∪   

 
 

¢©o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨Ξ Î) βÎ) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π ¬6 ym ô⎯ ÏiΒ 5Α yŠöyz ⎯ ä3 tFsù ’Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’ Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÏNù'tƒ $pκ Í5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜ s9 × Î7 yz ∩⊇∉∪     

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪     

 

Artinya:
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, nis-

caya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerja-
kan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula. (QS. al-Zalzalah [99]: 7-8).

Kalimat “ahshainahu” dalam ayat 12 surah Yasin ini terambil dari 

“ahsha” yang antara lain bermakna menghitung dengan teliti. Makna ini 

berkembang menjadi mengetahui, mencatat dan memelihara. Allah SWT 

sebagai “Muhshi” dipahami “Dia yang sangat mengetahui dengan teliti ka-

dar (ukuran) setiap peristiwa dan perinciannya, baik yang terjangkau oleh 

makhluk maupun yang tidak terjangkau, seperti tarikan dan hembusan 

nafas, rezeki, jodoh, kematian, hari ini dan esok semuanya dalam ilmu Al-

lah. Hikmah ayat ini bahwa tidak ada yang tersembunyi dalam pandangan 

Allah, setiap perbuatan manusia, bahkan apa yang terbesit, yang terlintas 

di hati manusia. Allah SWT menyatakan dalam QS al-An’am (6): 59,
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Artinya: 
Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan 

Kami mencatat apa yang mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam (kitab) induk yang 
nyata. (QS.Yasin [36] : 12).

Ayat 12 ini menunjukkan ke-Mahakuasaan dan ke-Mahaper-

kasaan Allah SWT dengan membangkitkan orang-orang yang telah mati, 

sehingga menjadi dogma teologis bagi umat Islam, yaitu percaya adanya 

hari kiamat. Tafsirnya, bahwa setelah mengimani yang Maha Ghaib, se-

lanjutnya bahwa Yang Maha Ghaib (Allah) menghidupkan orang yang 

telah mati (nuhyi al-mauta), wa naktubu ma qaddamu (dan menuliskan 

apa-apa yang dikerjakan manusia), wa atsa rahum (dan bekas-bekas yang 

mereka tinggalkan), ahshoinahu (Kami kumpulkan), fi imam al-Mubin (di 

dalam kitab induk yang nyata). Pencatatan tentang perbuatan manusia 

dan bekas-bekas yang ditinggalkannya selama hidup di dunia adalah pem-

buktian (bayyinah) terhadap perbuatan manusia lalu direkap. Hasil reka-

pitulasi tersebut disimpan dengan sangat rapi dalam kitab induk. Walau-

pun tanpa catatan, sebenarnya Allah SWT Maha Mengetahui. Pembuktian 

ini menunjukkan Allah SWT tidak main-main, dan tidak dzalim kepada 

hamba-hamba-Nya. 

Sebagaimana firman-Nya dalam QS Fushshilat (41): 46,

ßŠ$t7 Ïãuρ Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# š⎥⎪Ï% ©!$# tβθà±ôϑtƒ ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# $ZΡöθyδ # sŒ Î)uρ 

ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθè=Îγ≈ yfø9 $# (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪ z⎯ƒÏ% ©!$# uρ šχθçG‹Î6 tƒ 

óΟ Îγ În/ tÏ9 # Y‰¤fß™ $Vϑ≈ uŠÏ%uρ ∩∉⊆∪ š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã 

z># x‹tã tΛ ©⎝ yγ y_ ( χÎ) $yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# txî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$y™ 

# vs) tGó¡ãΒ $YΒ$s) ãΒuρ ∩∉∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ !# sŒ Î) (#θà) xΡr& öΝ s9 (#θèùÌó¡ç„ öΝ s9 uρ (#ρçäIø) tƒ 

tβ% Ÿ2uρ š⎥÷⎫t/ šÏ9≡ sŒ $YΒ# uθs% ∩∉∠∪   

 
 

$̄ΡÎ) ß⎯ øt wΥ Ì©÷∏çΡ 4†tAöθ yϑø9 $# Ü= çGò6 tΡuρ $tΒ (#θãΒ£‰ s% öΝ èδt≈ rO#u™uρ 4 ¨≅ ä. uρ 

>™ó©x« çμ≈ uΖøŠ|Áômr& þ’ Îû 5Θ$tΒÎ) &⎦⎫Î7 •Β ∩⊇⊄∪   

 
 

ô⎯ ¨Β Ÿ≅ ÏΗxå $[sÎ=≈ |¹ ⎯Ïμ Å¡ø uΖÎ=sù ( ô⎯ tΒuρ u™!$ y™ r& $yγ øŠn=yèsù 3 $tΒuρ y7•/ u‘ 5Ο≈̄=sà Î/ 

Ï‰‹Î7 yèù=Ïj9 ∩⊆∉∪   

 
 

Artinya: 
Barangsiapa mengerjakan amal shaleh, maka (pahala) untuk dirin-

ya, dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosa) atas dirinya sendiri, 
dan tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba (Nya). (QS.Fushshilat 
[41]: 46).

Terdapat juga dalam surah al-Zalzalah (99) ayat 7 – 8 :

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ 

# vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

… çνy‰Ψ Ïãuρ ßxÏ?$x tΒ É= ø‹tóø9 $# Ÿω !$yγ ßϑn=÷ètƒ ωÎ) uθèδ 4 ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ †Îû Îhy9ø9 $# 

Ìóst7 ø9 $# uρ 4 $tΒ uρ äÝà) ó¡n@ ⎯ ÏΒ >π s%u‘ uρ ωÎ) $yγ ßϑn=÷è tƒ Ÿωuρ 7π ¬6 ym ’ Îû ÏM≈ yϑè=àß 

ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿωuρ 5= ôÛu‘ Ÿωuρ C§Î/$tƒ ωÎ) ’ Îû 5=≈ tGÏ. &⎦⎫Î7 •Β ∩∈®∪   

 
 

¢©o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨Ξ Î) βÎ) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π ¬6 ym ô⎯ ÏiΒ 5Α yŠöyz ⎯ ä3tFsù ’Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’ Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÏNù'tƒ $pκ Í5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜ s9 × Î7 yz ∩⊇∉∪     

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪     

 

Artinya:
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, nis-

caya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerja-
kan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula. (QS. al-Zalzalah [99]: 7-8).

Kalimat “ahshainahu” dalam ayat 12 surah Yasin ini terambil dari 

“ahsha” yang antara lain bermakna menghitung dengan teliti. Makna ini 

berkembang menjadi mengetahui, mencatat dan memelihara. Allah SWT 

sebagai “Muhshi” dipahami “Dia yang sangat mengetahui dengan teliti ka-

dar (ukuran) setiap peristiwa dan perinciannya, baik yang terjangkau oleh 

makhluk maupun yang tidak terjangkau, seperti tarikan dan hembusan 

nafas, rezeki, jodoh, kematian, hari ini dan esok semuanya dalam ilmu Al-

lah. Hikmah ayat ini bahwa tidak ada yang tersembunyi dalam pandangan 

Allah, setiap perbuatan manusia, bahkan apa yang terbesit, yang terlintas 

di hati manusia. Allah SWT menyatakan dalam QS al-An’am (6): 59,
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⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ 

# vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

… çνy‰Ψ Ïãuρ ßxÏ?$x tΒ É= ø‹tóø9 $# Ÿω !$yγ ßϑn=÷ètƒ ωÎ) uθèδ 4 ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ †Îû Îhy9ø9 $# 

Ìóst7 ø9 $# uρ 4 $tΒ uρ äÝà) ó¡n@ ⎯ ÏΒ >π s%u‘ uρ ωÎ) $yγ ßϑn=÷è tƒ Ÿωuρ 7π ¬6 ym ’ Îû ÏM≈ yϑè=àß 

ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿωuρ 5= ôÛu‘ Ÿωuρ C§Î/$tƒ ωÎ) ’ Îû 5=≈ tGÏ. &⎦⎫Î7 •Β ∩∈®∪   

 
 

¢©o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨Ξ Î) βÎ) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π ¬6 ym ô⎯ ÏiΒ 5Α yŠöyz ⎯ ä3tFsù ’Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’ Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÏNù'tƒ $pκ Í5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜ s9 × Î7 yz ∩⊇∉∪     

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪     

 

Artinya:
Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di 
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan 
Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan 
bumi dan tidak sesuatu yang basah atau kering, melainkan tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauh al-Mahfudz). (QS. al-An’am [6]: 59).

	 Di ayat lain ada kisah tentang Lukman al-Hakim yang menasehati 

anak-nya:

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ 

# vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

… çνy‰Ψ Ïãuρ ßxÏ?$x tΒ É= ø‹tóø9 $# Ÿω !$yγ ßϑn=÷ètƒ ωÎ) uθèδ 4 ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ †Îû Îhy9ø9 $# 

Ìóst7 ø9 $# uρ 4 $tΒ uρ äÝà) ó¡n@ ⎯ ÏΒ >π s%u‘ uρ ωÎ) $yγ ßϑn=÷è tƒ Ÿωuρ 7π ¬6 ym ’ Îû ÏM≈ yϑè=àß 

ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿωuρ 5= ôÛu‘ Ÿωuρ C§Î/$tƒ ωÎ) ’ Îû 5=≈ tGÏ. &⎦⎫Î7 •Β ∩∈®∪   

 
 

¢©o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨Ξ Î) βÎ) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π ¬6 ym ô⎯ ÏiΒ 5Α yŠöyz ⎯ ä3tFsù ’Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’ Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÏNù'tƒ $pκ Í5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜ s9 × Î7 yz ∩⊇∉∪     

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪     

 

Artinya: 
Wahai anakku (sayang), sesungguhnya jika ada (sesuatu perbua-

tan) seberat biji sawi, berada da-lam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhn-
ya Allah Maha Halus (ilmu Allah meliputi segala sesuatu bagaimanapun 
kecilnya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Lukman [31]: 16).

Tema yang sama ditemukan pula pada surah yang sama ayat 34 :

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ 

# vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

… çνy‰Ψ Ïãuρ ßxÏ?$x tΒ É= ø‹tóø9 $# Ÿω !$yγ ßϑn=÷ètƒ ωÎ) uθèδ 4 ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ †Îû Îhy9ø9 $# 

Ìóst7 ø9 $# uρ 4 $tΒ uρ äÝà) ó¡n@ ⎯ ÏΒ >π s%u‘ uρ ωÎ) $yγ ßϑn=÷è tƒ Ÿωuρ 7π ¬6 ym ’ Îû ÏM≈ yϑè=àß 

ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿωuρ 5= ôÛu‘ Ÿωuρ C§Î/$tƒ ωÎ) ’ Îû 5=≈ tGÏ. &⎦⎫Î7 •Β ∩∈®∪   

 
 

¢©o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨Ξ Î) βÎ) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π ¬6 ym ô⎯ ÏiΒ 5Α yŠöyz ⎯ ä3 tFsù ’Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’ Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÏNù'tƒ $pκ Í5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜ s9 × Î7 yz ∩⊇∉∪     

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪     

 
Artinya:

Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang kiamat, dan Dia 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
ada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui 
di bumi mana dia akan mati. Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal. 
(QS. Lukman [31]: 34).

Ulasan penutup dari ayat 12 surah Yasin ini, mengingatkan penu-

lis tentang cuplikan kisah, yaitu pada masa khalifah Umar bin Khattab, 

sewaktu amir al-Mu’minin ini melakukan inspeksi tentang akidah rakyat-

nya. Seketika amir al-Mu’minin ini menemui seorang anak gembala yang 

sedang menggembalakan jutaan domba dan ratusan unta, khalifah men-

yamar sebagai pembeli. Umar bin Khattab berkata : “Wahai anak gemba-

la, saya mau membeli seekor domba, tetapi maukah kamu mengambil uang 

dariku, katakan pada majikanmu bahwa domba yang jutaan jumlahnya 

ini dimakan serigala, dan aku yakin majikanmu tidak sempat menghitung 

domba sebanyak ini, dengan demikian kamu banyak mendapat keuntun-

gan dari penjualan domba ini”. Anak gembala itu menolak. 

Umar al-Faruq ini dalam penyamarannya mengatakan lagi: “Bu-

kankah majikanmu tidak tahu, dan dia percaya kepadamu?”.

“Tidak !”, jawab anak gembala. Anak gembala melanjutkan, “Wahai 
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⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ 

# vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

… çνy‰Ψ Ïãuρ ßxÏ?$x tΒ É= ø‹tóø9 $# Ÿω !$yγ ßϑn=÷ètƒ ωÎ) uθèδ 4 ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ †Îû Îhy9ø9 $# 

Ìóst7 ø9 $# uρ 4 $tΒ uρ äÝà) ó¡n@ ⎯ ÏΒ >π s%u‘ uρ ωÎ) $yγ ßϑn=÷è tƒ Ÿωuρ 7π ¬6 ym ’ Îû ÏM≈ yϑè=àß 

ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿωuρ 5= ôÛu‘ Ÿωuρ C§Î/$tƒ ωÎ) ’ Îû 5=≈ tGÏ. &⎦⎫Î7 •Β ∩∈®∪   

 
 

¢©o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨Ξ Î) βÎ) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π ¬6 ym ô⎯ ÏiΒ 5Α yŠöyz ⎯ ä3 tFsù ’Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’ Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÏNù'tƒ $pκ Í5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜ s9 × Î7 yz ∩⊇∉∪     

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪     

 

Artinya:
Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di 
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan 
Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan 
bumi dan tidak sesuatu yang basah atau kering, melainkan tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauh al-Mahfudz). (QS. al-An’am [6]: 59).

	 Di ayat lain ada kisah tentang Lukman al-Hakim yang menasehati 

anak-nya:

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ 

# vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

… çνy‰Ψ Ïãuρ ßxÏ?$x tΒ É= ø‹tóø9 $# Ÿω !$yγ ßϑn=÷ètƒ ωÎ) uθèδ 4 ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ †Îû Îhy9ø9 $# 

Ìóst7 ø9 $# uρ 4 $tΒ uρ äÝà) ó¡n@ ⎯ ÏΒ >π s%u‘ uρ ωÎ) $yγ ßϑn=÷è tƒ Ÿωuρ 7π ¬6 ym ’ Îû ÏM≈ yϑè=àß 

ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿωuρ 5= ôÛu‘ Ÿωuρ C§Î/$tƒ ωÎ) ’ Îû 5=≈ tGÏ. &⎦⎫Î7 •Β ∩∈®∪   

 
 

¢©o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨Ξ Î) βÎ) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π ¬6 ym ô⎯ ÏiΒ 5Α yŠöyz ⎯ ä3 tFsù ’Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’ Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÏNù'tƒ $pκ Í5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜ s9 × Î7 yz ∩⊇∉∪     

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪     

 

Artinya: 
Wahai anakku (sayang), sesungguhnya jika ada (sesuatu perbua-

tan) seberat biji sawi, berada da-lam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhn-
ya Allah Maha Halus (ilmu Allah meliputi segala sesuatu bagaimanapun 
kecilnya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Lukman [31]: 16).

Tema yang sama ditemukan pula pada surah yang sama ayat 34 :

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ 

# vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

… çνy‰Ψ Ïãuρ ßxÏ?$x tΒ É= ø‹tóø9 $# Ÿω !$yγ ßϑn=÷ètƒ ωÎ) uθèδ 4 ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ †Îû Îhy9ø9 $# 

Ìóst7 ø9 $# uρ 4 $tΒ uρ äÝà) ó¡n@ ⎯ ÏΒ >π s%u‘ uρ ωÎ) $yγ ßϑn=÷è tƒ Ÿωuρ 7π ¬6 ym ’ Îû ÏM≈ yϑè=àß 

ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿωuρ 5= ôÛu‘ Ÿωuρ C§Î/$tƒ ωÎ) ’ Îû 5=≈ tGÏ. &⎦⎫Î7 •Β ∩∈®∪   

 
 

¢©o_ç6≈ tƒ !$pκ ¨Ξ Î) βÎ) à7s? tΑ$s) ÷WÏΒ 7π ¬6 ym ô⎯ ÏiΒ 5Α yŠöyz ⎯ ä3 tFsù ’Îû >οt÷‚|¹ ÷ρr& ’ Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ÏNù'tƒ $pκ Í5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜ s9 × Î7 yz ∩⊇∉∪     

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪     

 
Artinya:

Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang kiamat, dan Dia 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
ada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui 
di bumi mana dia akan mati. Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal. 
(QS. Lukman [31]: 34).

Ulasan penutup dari ayat 12 surah Yasin ini, mengingatkan penu-

lis tentang cuplikan kisah, yaitu pada masa khalifah Umar bin Khattab, 

sewaktu amir al-Mu’minin ini melakukan inspeksi tentang akidah rakyat-

nya. Seketika amir al-Mu’minin ini menemui seorang anak gembala yang 

sedang menggembalakan jutaan domba dan ratusan unta, khalifah men-

yamar sebagai pembeli. Umar bin Khattab berkata : “Wahai anak gemba-

la, saya mau membeli seekor domba, tetapi maukah kamu mengambil uang 

dariku, katakan pada majikanmu bahwa domba yang jutaan jumlahnya 

ini dimakan serigala, dan aku yakin majikanmu tidak sempat menghitung 

domba sebanyak ini, dengan demikian kamu banyak mendapat keuntun-

gan dari penjualan domba ini”. Anak gembala itu menolak. 

Umar al-Faruq ini dalam penyamarannya mengatakan lagi: “Bu-

kankah majikanmu tidak tahu, dan dia percaya kepadamu?”.

“Tidak !”, jawab anak gembala. Anak gembala melanjutkan, “Wahai 
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒ ös) ø9 $# øŒ Î) $yδu™!% y` tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪ øŒ Î) 

!$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3 sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) Ν ä3ø‹s9 Î) 

tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒös) ø9 $# øŒ Î) $yδ u™!% ỳ tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪   

 
 

øŒ Î) !$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$ s) sù !$̄ΡÎ) 

Ν ä3ø‹s9 Î) tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪   |Mó¡©9 Ο Îγø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

ωÎ) ⎯ tΒ 4’ ¯<uθs? tx x. uρ ∩⊄⊂∪     

 
 

Artinya: 
Dan buatlah (wahai Muhammad) bagi mereka suatu perumpamaan 

yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepadanya, yai-
tu ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang (utusan), lalu mereka 
mendustakan keduanya, maka Kami perkuat dengan utusan yang ketiga. 
Mereka (ketiga utusan) itupun berkata: Sesungguhnya kami adalah orang-

Tuan, majikanku memang tidak mengetahui, tetapi aku ingin balik bertan-

ya, “aina Allah.? (di manakah Allah?)”. 

Amir al-Mu’minin menangis tersedu-sedu sambil memeluk anak 

gembala ini (aku bangga dan terharu).

Tes yang dilakukan oleh amir al-Mu’min Umar al-Faruq ini sesung-

guhnya untuk menguji keimanan warganya, dalam hal ini seorang anak 

gembala. Jawaban sang anak ternyata sungguh sangat di luar dugaan 

Umar. Jawaban yang mantap tetapi spontan ini, bukan terjadi tanpa pro

ses. 

Proses pembelajaran berupa pemahaman, penanaman, pengha-

yatan dan pengamalan Islam yang benar, utuh dan menjadi kepribadian 

sang anak gembala ini, adalah proses pembelajaran yang sangat panjang, 

memerlukan guru yang shahih dalam akidah dan ibadah, guru yang luas 

cakrawala sejarahnya dan memiliki kepribadian yang kuat, berjiwa memba-

ngun serta setia mengabdikan diri untuk Allah melalui ilmunya, siswanya 

(anak gembala) adalah siswa yang ikhlas semata berharap keridha’an Allah 

dalam menuntut ilmu. Materi pembelajarannya berasal dari al-Quran al-

adzim dan sunnah Rasul Muhammad SAW. Medianya alam kauniyah yang 

terbentang luas, lingkungannya masih banyak orang-orang shaleh, orang-

orang ikhlas dan dilingkupi oleh orang-orang yang mencari ridha Allah dan 

berharap kehalalan rezeki yang dimakan.***
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Bagian Ketiga

Kisah Para Utusan

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒ ös) ø9 $# øŒ Î) $yδu™!% y` tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪ øŒ Î) 

!$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3 sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) Ν ä3ø‹s9 Î) 

tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒös) ø9 $# øŒ Î) $yδ u™!% ỳ tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪   

 
 

øŒ Î) !$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) 

Ν ä3ø‹s9 Î) tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪   |Mó¡©9 Ο Îγø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

ωÎ) ⎯ tΒ 4’ ¯<uθs? tx x. uρ ∩⊄⊂∪     

 
 

Artinya: 
Dan buatlah (wahai Muhammad) bagi mereka suatu perumpamaan 

yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepadanya, yai-
tu ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang (utusan), lalu mereka 
mendustakan keduanya, maka Kami perkuat dengan utusan yang ketiga. 
Mereka (ketiga utusan) itupun berkata: Sesungguhnya kami adalah orang-
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orang yang diutus kepadamu. (QS. Yasin [36]: 13-14).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒ ös) ø9 $# øŒ Î) $yδu™!% y` tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪ øŒ Î) 

!$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3 sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) Ν ä3ø‹s9 Î) 

tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒös) ø9 $# øŒ Î) $yδ u™!% ỳ tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪   

 
 

øŒ Î) !$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) 

Ν ä3ø‹s9 Î) tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪   |Mó¡©9 Ο Îγø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

ωÎ) ⎯ tΒ 4’ ¯<uθs? tx x. uρ ∩⊄⊂∪     

 
 

Artinya:
Dan buatlah perumpamaan bagi mereka, yaitu penduduk negeri, ke-

tika para utusan  (para rasul) datang kepada mereka. (QS. Yasin [36]: 13)

Kisah para utusan ini, Allah jelaskan secara panjang lebar dari ayat 

13 hingga 32, yang selanjutnya akan penulis uraikan secara bertahap. 

Kalimat “idrib” (ambillah pelajaran), “matsalan” (perumpamaan), 

walaupun perumpamaan, tetapi ini sebuah kisah nyata dan pernah terja-

di (the true history) tentang “ashab al-qaryah” (penduduk negeri) ketika 

didatangi para utusan.

“Di manakah negeri itu?”. Para mufasir berbeda pendapat dalam 

soal ini, ada yang mengatakan negeri Anthiok, sebuah kota lama di hulu 

sungai al-Ashy wilayah Suriah. Ada juga yang tidak mau menafsirkan “qa-

ryah” (negeri) yang di-maksud ayat 13, tetapi menyerahkan maknanya 

kepada Allah, karena sungguh, yang dikehendaki oleh Allah adalah men-

gambil pelajaran berharga dari kisah ini.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒ ös) ø9 $# øŒ Î) $yδu™!% y` tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪ øŒ Î) 

!$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3 sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) Ν ä3ø‹s9 Î) 

tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒös) ø9 $# øŒ Î) $yδ u™!% ỳ tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪   

 
 

øŒ Î) !$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) 

Ν ä3ø‹s9 Î) tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪   |Mó¡©9 Ο Îγø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

ωÎ) ⎯ tΒ 4’ ¯<uθs? tx x. uρ ∩⊄⊂∪     

 
 

Artinya:
Ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mere-

ka mendustakan keduanya, lalu Kami perkuat dengan utusan ketiga, ketiga 
utusan berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus ke-
padamu.” (QS. Yasin [36] : 14}.

Diriwayatkan, Allah SWT mengutus dua orang utusan namun pen-

duduk negeri itu mendustakan para utusan (Rasul) tersebut, lalu Allah 

mengutus lagi Rasul yang ketiga. Siapakah para utusan itu? Para mufassir 

berbeda pendapat, ada yang mengatakan Nabi, ada pula yang menga-

takan da’i. Ada yang berpendapat Nabi Syuaib, Musa dan Harun. Ada 

yang mengatakan Zakariya, Yahya dan Isa, ada pula yang mengatakan 

murid-murid Isa (al-Hawariyyun), tetapi tidaklah penting untuk kita, 

yang terpenting adalah hikmah dan ibrah dibalik kisah utusan ini. Ketiga 

orang utusan itupun berkata kepada “ashab al-qaryah” : “Kami adalah 

utusan Allah kepadamu.” Tugas Rasul, muballigh adalah penyampaian, 

bukan pemaksaan, karena Allah hanya menerima iman dan ibadah yang 

ditunaikan dengan tulus tanpa paksaan. Sebagaimana firman Allah dalam 

QS. Al-Ghasyiyah (88): 21-23,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒ ös) ø9 $# øŒ Î) $yδu™!% y` tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪ øŒ Î) 

!$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3 sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) Ν ä3ø‹s9 Î) 

tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒös) ø9 $# øŒ Î) $yδ u™!% ỳ tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪   

 
 

øŒ Î) !$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$ s) sù !$̄ΡÎ) 

Ν ä3ø‹s9 Î) tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪   |Mó¡©9 Ο Îγø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

ωÎ) ⎯ tΒ 4’ ¯<uθs? tx x. uρ ∩⊄⊂∪     

 
 
Artinya: 

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka. (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 21-23).
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orang yang diutus kepadamu. (QS. Yasin [36]: 13-14).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒ ös) ø9 $# øŒ Î) $yδu™!% y` tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪ øŒ Î) 

!$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3 sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) Ν ä3ø‹s9 Î) 

tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒös) ø9 $# øŒ Î) $yδ u™!% ỳ tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪   

 
 

øŒ Î) !$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$ s) sù !$̄ΡÎ) 

Ν ä3ø‹s9 Î) tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪   |Mó¡©9 Ο Îγø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

ωÎ) ⎯ tΒ 4’ ¯<uθs? tx x. uρ ∩⊄⊂∪     

 
 

Artinya:
Dan buatlah perumpamaan bagi mereka, yaitu penduduk negeri, ke-

tika para utusan  (para rasul) datang kepada mereka. (QS. Yasin [36]: 13)

Kisah para utusan ini, Allah jelaskan secara panjang lebar dari ayat 

13 hingga 32, yang selanjutnya akan penulis uraikan secara bertahap. 

Kalimat “idrib” (ambillah pelajaran), “matsalan” (perumpamaan), 

walaupun perumpamaan, tetapi ini sebuah kisah nyata dan pernah terja-

di (the true history) tentang “ashab al-qaryah” (penduduk negeri) ketika 

didatangi para utusan.

“Di manakah negeri itu?”. Para mufasir berbeda pendapat dalam 

soal ini, ada yang mengatakan negeri Anthiok, sebuah kota lama di hulu 

sungai al-Ashy wilayah Suriah. Ada juga yang tidak mau menafsirkan “qa-

ryah” (negeri) yang di-maksud ayat 13, tetapi menyerahkan maknanya 

kepada Allah, karena sungguh, yang dikehendaki oleh Allah adalah men-

gambil pelajaran berharga dari kisah ini.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒ ös) ø9 $# øŒ Î) $yδu™!% y` tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪ øŒ Î) 

!$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3 sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) Ν ä3ø‹s9 Î) 

tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒös) ø9 $# øŒ Î) $yδ u™!% ỳ tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪   

 
 

øŒ Î) !$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$ s) sù !$̄ΡÎ) 

Ν ä3ø‹s9 Î) tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪   |Mó¡©9 Ο Îγø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

ωÎ) ⎯ tΒ 4’ ¯<uθs? tx x. uρ ∩⊄⊂∪     

 
 

Artinya:
Ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mere-

ka mendustakan keduanya, lalu Kami perkuat dengan utusan ketiga, ketiga 
utusan berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus ke-
padamu.” (QS. Yasin [36] : 14}.

Diriwayatkan, Allah SWT mengutus dua orang utusan namun pen-

duduk negeri itu mendustakan para utusan (Rasul) tersebut, lalu Allah 

mengutus lagi Rasul yang ketiga. Siapakah para utusan itu? Para mufassir 

berbeda pendapat, ada yang mengatakan Nabi, ada pula yang menga-

takan da’i. Ada yang berpendapat Nabi Syuaib, Musa dan Harun. Ada 

yang mengatakan Zakariya, Yahya dan Isa, ada pula yang mengatakan 

murid-murid Isa (al-Hawariyyun), tetapi tidaklah penting untuk kita, 

yang terpenting adalah hikmah dan ibrah dibalik kisah utusan ini. Ketiga 

orang utusan itupun berkata kepada “ashab al-qaryah” : “Kami adalah 

utusan Allah kepadamu.” Tugas Rasul, muballigh adalah penyampaian, 

bukan pemaksaan, karena Allah hanya menerima iman dan ibadah yang 

ditunaikan dengan tulus tanpa paksaan. Sebagaimana firman Allah dalam 

QS. Al-Ghasyiyah (88): 21-23,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒ ös) ø9 $# øŒ Î) $yδu™!% y` tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪ øŒ Î) 

!$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3 sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$s) sù !$̄ΡÎ) Ν ä3ø‹s9 Î) 

tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

ó>ÎôÑ$# uρ Μ çλm; ¸ξsW¨Β |=≈ ptõ¾r& Ïπ tƒös) ø9 $# øŒ Î) $yδ u™!% ỳ tβθè=y™ ößϑø9 $# ∩⊇⊂∪   

 
 

øŒ Î) !$uΖù=y™ ö‘ r& ãΝ Íκ ö s9 Î) È⎦÷⎫uΖøO$# $yϑèδθç/ ¤‹s3sù $tΡø—¨“ yèsù ;] Ï9$sV Î/ (# þθä9$ s) sù !$̄ΡÎ) 

Ν ä3ø‹s9 Î) tβθè=y™ ó‘Δ ∩⊇⊆∪   

 
 

öÏj. x‹sù !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& ÖÅe2x‹ãΒ ∩⊄⊇∪   |Mó¡©9 Ο Îγø‹n=tæ @ÏÜ øŠ|ÁßϑÎ/ ∩⊄⊄∪   

ωÎ) ⎯ tΒ 4’ ¯<uθs? tx x. uρ ∩⊄⊂∪     

 
 
Artinya: 

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka. (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 21-23).
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪ (#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè= y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪ $tΒuρ 

!$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪ (# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 

(#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹ s9 uρ $̈ΖÏiΒ ë># x‹tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪ (#θä9$s% 

Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Π öθs% šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪   

 
 

÷Π r& óΟ çFö6 Å¡ym βr& (#θè=äzô‰s? sπ ¨Ψ yfø9 $# $£ϑ s9 uρ Ν ä3Ï?ù'tƒ ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# (#öθn= yz ⎯ ÏΒ 

Ν ä3Î=ö6 s% ( ãΝ åκ ÷J¡¡̈Β â™!$y™ ù't7 ø9 $# â™!# §œØ9 $# uρ (#θä9 Ì“ ø9 ã—uρ 4©®Lym tΑθà) tƒ ãΑθß™ §9 $# 

t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΖtΒ# u™ … çμ yètΒ 4©tLtΒ çóÇnΣ «!$# 3 Iωr& ¨βÎ) uóÇnΣ «!$# Ò=ƒ Ìs% ∩⊄⊇⊆∪   

 

Ajaran yang dibawa oleh ketiga utusan Tuhan tersebut adalah 

sama, yaitu Tawhid (mengesakan Allah). Hal ini karena setiap Rasul selalu 

mewasiatkan pada umat-nya untuk berpegang kepada Tauhid, member-

ikan kabar akan kedatangan Rasul akhir zaman, seperti yang tersebut 

dalam surah as-Shaf (61): 6, sebagai berikut:

øŒ Î)uρ tΑ$s% ©|¤ŠÏã ß⎦ø⌠ $# zΝ tƒ ótΒ û©Í_t6≈ tƒ Ÿ≅ƒÏ™ℜ uó Î) ’ ÎoΤÎ) ãΑθß™ u‘ «!$# / ä3ø‹s9 Î) 

$]%Ïd‰|Á•Β $yϑÏj9 t⎦÷⎫t/ £“y‰tƒ z⎯ ÏΒ Ïπ1 u‘ öθ−G9 $# # MÅe³ t6 ãΒuρ 5Αθß™ tÎ/ ’ ÎAù'tƒ .⎯ ÏΒ 

“Ï‰÷èt/ ÿ… çμ èÿôœ$# ß‰uΗ÷q r& ( $¬Ηs>sù Ν èδu™!% ỳ ÏM≈ oΨ Éi t6ø9 $$Î/ (#θä9$s% # x‹≈ yδ ÖósÅ™ 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∉∪   

 
Artinya: 

Dan ingatlah ketika Isa putera Maryam berkata, Wahai Bani Is-
rail! Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab 
(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat. Dan mem-beri kabar gembira den-
gan seorang Rasul yang akan datang setelahku, yang bernama Ahmad 
(Muhammad). Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini sihir yang nyata”. 
(QS. as-Shaf [61]: 6).***
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Bagian Keempat

D e b at

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪ (#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè= y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪ $tΒuρ 

!$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪ (# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 

(#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹ s9 uρ $̈ΖÏiΒ ë># x‹tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪ (#θä9$s% 

Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Π öθs% šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪   

 
 

÷Π r& óΟ çFö6 Å¡ym βr& (#θè=äzô‰s? sπ ¨Ψ yfø9 $# $£ϑ s9 uρ Ν ä3Ï?ù'tƒ ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# (#öθn= yz ⎯ ÏΒ 

Ν ä3Î=ö6 s% ( ãΝ åκ ÷J¡¡̈Β â™!$y™ ù't7 ø9 $# â™!# §œØ9 $# uρ (#θä9 Ì“ ø9 ã—uρ 4©®Lym tΑθà) tƒ ãΑθß™ §9 $# 

t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΖtΒ# u™ … çμ yètΒ 4©tLtΒ çóÇnΣ «!$# 3 Iωr& ¨βÎ) uóÇnΣ «!$# Ò=ƒ Ìs% ∩⊄⊇⊆∪   

 

Ajaran yang dibawa oleh ketiga utusan Tuhan tersebut adalah 

sama, yaitu Tawhid (mengesakan Allah). Hal ini karena setiap Rasul selalu 

mewasiatkan pada umat-nya untuk berpegang kepada Tauhid, member-

ikan kabar akan kedatangan Rasul akhir zaman, seperti yang tersebut 

dalam surah as-Shaf (61): 6, sebagai berikut:

øŒ Î)uρ tΑ$s% ©|¤ŠÏã ß⎦ø⌠ $# zΝ tƒ ótΒ û©Í_t6≈ tƒ Ÿ≅ƒÏ™ℜ uó Î) ’ ÎoΤÎ) ãΑθß™ u‘ «!$# / ä3ø‹s9 Î) 

$]%Ïd‰|Á•Β $yϑÏj9 t⎦÷⎫t/ £“y‰tƒ z⎯ ÏΒ Ïπ1 u‘ öθ−G9 $# # MÅe³ t6 ãΒuρ 5Αθß™ tÎ/ ’ ÎAù'tƒ .⎯ ÏΒ 

“Ï‰÷èt/ ÿ… çμ èÿôœ$# ß‰uΗ÷q r& ( $¬Ηs>sù Ν èδu™!% ỳ ÏM≈ oΨ Éi t6ø9 $$Î/ (#θä9$s% # x‹≈ yδ ÖósÅ™ 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∉∪   

 
Artinya: 

Dan ingatlah ketika Isa putera Maryam berkata, Wahai Bani Is-
rail! Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab 
(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat. Dan mem-beri kabar gembira den-
gan seorang Rasul yang akan datang setelahku, yang bernama Ahmad 
(Muhammad). Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini sihir yang nyata”. 
(QS. as-Shaf [61]: 6).***
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Artinya: 
Mereka menjawab (penduduk negeri): “Kamu tidak lain hanyalah 

manusia seperti kami, dan Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunk-
an sesuatupun. Kamu tidak lain hanyalah pendusta.” Mereka (para utu-
san) berkata : “Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami ada-
lah orang yang diutus kepadamu, dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.” Mereka (penduduk negeri) 
menjawab: “Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu. Sungguh, 
jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya akan kami rajam kamu 
dan kamu pasti akan merasakan siksa yang pedih dari kami.” Mereka (para 
utusan) berkata : “Kemalangan kamu adalah karena ulah kamu sendiri. 
Apakah jika kamu diberi peringatan (Kamu akan bernasib Malang?). Se-
benarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas.” (QS. Yasin [36]:15-
19).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪ (#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè= y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪ $tΒuρ 

!$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪ (# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 

(#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹ s9 uρ $̈ΖÏiΒ ë># x‹tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪ (#θä9$s% 

Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Π öθs% šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪   

 
 

÷Π r& óΟ çFö6 Å¡ym βr& (#θè=äzô‰s? sπ ¨Ψ yfø9 $# $£ϑ s9 uρ Ν ä3Ï?ù'tƒ ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# (#öθn= yz ⎯ ÏΒ 

Ν ä3Î=ö6 s% ( ãΝ åκ ÷J¡¡̈Β â™!$y™ ù't7 ø9 $# â™!# §œØ9 $# uρ (#θä9 Ì“ ø9 ã—uρ 4©®Lym tΑθà) tƒ ãΑθß™ §9 $# 

t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΖtΒ# u™ … çμ yètΒ 4©tLtΒ çóÇnΣ «!$# 3 Iωr& ¨βÎ) uóÇnΣ «!$# Ò=ƒ Ìs% ∩⊄⊇⊆∪   

 

Artinya: 
Mereka (penduduk negeri) berkata: “Kamu tidak lain hanyalah ma-

nusia seperti kami, dan Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan ses-
uatupun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka.” (QS. Yasin [36]: 15).

Penduduk negeri membantah kedatangan Rasul, karena mereka 

tidak melihat keluarbiasaan yang ditunjukkan oleh para utusan Allah. Ban-

tahan ini – oleh sebagian mufasir – diucapkan oleh orang-orang Yahudi 

dan orang-orang penyembah berhala dari Yunani, seakan-akan mereka 

berkata “Kami manusia, kamu manusia! Mengapa kamu diutus Tuhan? 

Sementara kami tidak!.” Itu bantahan pertama. Bantahan kedua: “Sedang-

kan al-Rahman tidak menurunkan apa-apa. Penyebutan al-Rahman dalam 

ayat ini adalah simbolisasi Tuhan Yang Penuh Curahan Kasih,  antara 

“Zeus” bagi penyembah berhala maupun “Yahwa” bagi penganut Yahudi, 

sebuah pilihan kata yang netral,” (demikian menurut  Ibnu Asyur). Sedang 

menurut Thabathaba’i dalam Tafsir Al-Mizan, penyebutan kata al-Rahman 

dalam ayat ini bertujuan menggambarkan betapa besar kasih sayang Al-

lah dan santunan-Nya kepada mereka yang jelas-jelas mengingkari para 

utusan Allah.

Atas kedua bantahan tersebut, penduduk negeri (ashab al-qaryah) 

sampai pada kesimpulan akhir : “in antum illa takdzibun”. Jika demikian 

kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka. In diikuti dengan kalimat hasr 

(pembatasan), tidak lain hanyalah pendusta.

Itulah resiko para juru dakwah, menanggung semua hinaan dan 

cacian, diteror, diboikot bahkan mungkin dibunuh, seperti Nabi Zakaria 

dan Yahya dalam rangka mempertahankan hukum Allah. Seluruh Nabi dan 

orang-orang yang mengikutinya tidak lepas dari makar orang-orang yang 

menentangnya. Firman Allah dalam QS.al-Baqarah (2): 214,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪ (#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè= y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪ $tΒuρ 

!$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪ (# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 

(#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹ s9 uρ $̈ΖÏiΒ ë># x‹tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪ (#θä9$s% 

Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Π öθs% šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪   

 
 

÷Π r& óΟ çFö6 Å¡ym βr& (#θè=äzô‰s? sπ ¨Ψ yfø9 $# $£ϑ s9 uρ Ν ä3Ï?ù'tƒ ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# (#öθn= yz ⎯ ÏΒ 

Ν ä3Î=ö6 s% ( ãΝ åκ ÷J¡¡̈Β â™!$y™ ù't7 ø9 $# â™!# §œØ9 $# uρ (#θä9 Ì“ ø9 ã—uρ 4©®Lym tΑθà) tƒ ãΑθß™ §9 $# 

t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΖtΒ# u™ … çμ yètΒ 4©tLtΒ çóÇnΣ «!$# 3 Iωr& ¨βÎ) uóÇnΣ «!$# Ò=ƒ Ìs% ∩⊄⊇⊆∪   
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Artinya: 
Mereka menjawab (penduduk negeri): “Kamu tidak lain hanyalah 

manusia seperti kami, dan Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunk-
an sesuatupun. Kamu tidak lain hanyalah pendusta.” Mereka (para utu-
san) berkata : “Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami ada-
lah orang yang diutus kepadamu, dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.” Mereka (penduduk negeri) 
menjawab: “Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu. Sungguh, 
jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya akan kami rajam kamu 
dan kamu pasti akan merasakan siksa yang pedih dari kami.” Mereka (para 
utusan) berkata : “Kemalangan kamu adalah karena ulah kamu sendiri. 
Apakah jika kamu diberi peringatan (Kamu akan bernasib Malang?). Se-
benarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas.” (QS. Yasin [36]:15-
19).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪ (#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè= y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪ $tΒuρ 

!$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪ (# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 

(#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹ s9 uρ $̈ΖÏiΒ ë># x‹tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪ (#θä9$s% 

Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Π öθs% šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪   

 
 

÷Π r& óΟ çFö6 Å¡ym βr& (#θè=äzô‰s? sπ ¨Ψ yfø9 $# $£ϑ s9 uρ Ν ä3Ï?ù'tƒ ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# (#öθn= yz ⎯ ÏΒ 

Ν ä3Î=ö6 s% ( ãΝ åκ ÷J¡¡̈Β â™!$y™ ù't7 ø9 $# â™!# §œØ9 $# uρ (#θä9 Ì“ ø9 ã—uρ 4©®Lym tΑθà) tƒ ãΑθß™ §9 $# 

t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΖtΒ# u™ … çμ yètΒ 4©tLtΒ çóÇnΣ «!$# 3 Iωr& ¨βÎ) uóÇnΣ «!$# Ò=ƒ Ìs% ∩⊄⊇⊆∪   

 

Artinya: 
Mereka (penduduk negeri) berkata: “Kamu tidak lain hanyalah ma-

nusia seperti kami, dan Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan ses-
uatupun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka.” (QS. Yasin [36]: 15).

Penduduk negeri membantah kedatangan Rasul, karena mereka 

tidak melihat keluarbiasaan yang ditunjukkan oleh para utusan Allah. Ban-

tahan ini – oleh sebagian mufasir – diucapkan oleh orang-orang Yahudi 

dan orang-orang penyembah berhala dari Yunani, seakan-akan mereka 

berkata “Kami manusia, kamu manusia! Mengapa kamu diutus Tuhan? 

Sementara kami tidak!.” Itu bantahan pertama. Bantahan kedua: “Sedang-

kan al-Rahman tidak menurunkan apa-apa. Penyebutan al-Rahman dalam 

ayat ini adalah simbolisasi Tuhan Yang Penuh Curahan Kasih,  antara 

“Zeus” bagi penyembah berhala maupun “Yahwa” bagi penganut Yahudi, 

sebuah pilihan kata yang netral,” (demikian menurut  Ibnu Asyur). Sedang 

menurut Thabathaba’i dalam Tafsir Al-Mizan, penyebutan kata al-Rahman 

dalam ayat ini bertujuan menggambarkan betapa besar kasih sayang Al-

lah dan santunan-Nya kepada mereka yang jelas-jelas mengingkari para 

utusan Allah.

Atas kedua bantahan tersebut, penduduk negeri (ashab al-qaryah) 

sampai pada kesimpulan akhir : “in antum illa takdzibun”. Jika demikian 

kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka. In diikuti dengan kalimat hasr 

(pembatasan), tidak lain hanyalah pendusta.

Itulah resiko para juru dakwah, menanggung semua hinaan dan 

cacian, diteror, diboikot bahkan mungkin dibunuh, seperti Nabi Zakaria 

dan Yahya dalam rangka mempertahankan hukum Allah. Seluruh Nabi dan 

orang-orang yang mengikutinya tidak lepas dari makar orang-orang yang 

menentangnya. Firman Allah dalam QS.al-Baqarah (2): 214,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪ (#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè= y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪ $tΒuρ 

!$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪ (# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 

(#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹ s9 uρ $̈ΖÏiΒ ë># x‹tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪ (#θä9$s% 

Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Π öθs% šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

(#θä9$s% !$tΒ óΟ çFΡr& ωÎ) ×|³ o0 $oΨ è=÷WÏiΒ !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ß⎯≈oΗ÷q §9 $# ⎯ ÏΒ >™ó©x« ÷βÎ) óΟ çFΡr& 

ωÎ) tβθç/ É‹õ3x? ∩⊇∈∪   

 
 

÷Π r& óΟ çFö6 Å¡ym βr& (#θè=äzô‰s? sπ ¨Ψ yfø9 $# $£ϑ s9 uρ Ν ä3Ï?ù'tƒ ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# (#öθn= yz ⎯ ÏΒ 

Ν ä3Î=ö6 s% ( ãΝ åκ ÷J¡¡̈Β â™!$y™ ù't7 ø9 $# â™!# §œØ9 $# uρ (#θä9 Ì“ ø9 ã—uρ 4©®Lym tΑθà) tƒ ãΑθß™ §9 $# 

t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΖtΒ# u™ … çμ yètΒ 4©tLtΒ çóÇnΣ «!$# 3 Iωr& ¨βÎ) uóÇnΣ «!$# Ò=ƒ Ìs% ∩⊄⊇⊆∪   
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Artinya: 
Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 

belum datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang ter-
dahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa kemalangan, penderitaan dan di-
goncang (dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang beri-
man bersamanya berkata: “Kapankah datang pertolongan Allah? Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.” (QS.al-Baqarah (2): 214).

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

Artinya:
Mereka (para utusan) berkata: “Tuhan kami mengetahui bahwa se-

sungguhnya kami adalah orang yang diutus kepadamu” (QS. Yasin [36]: 
16).

Dalam ayat ini terdapat tawkid (penegasan), inna dan la. Ada para 

mufasir yang berpendapat: Utusan-utusan Allah itu bersumpah dan mem-

berikan kesaksian (syahadah) kepada Allah, “cukuplah Allah mengetahui 

bahwa kami utusan-Nya”, (para utusan itu tidak memberikan bukti inder-

awi/mu’jizat yang biasa dilakukan oleh para utusan).

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

Artinya: 
Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah 

Allah) dengan jelas.” (QS. Yasin [36]: 17).

Tugas rasul adalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas 

(mubin), bahwa tidak ada ketidakjelasan (mubham) dalam syariat Allah. 

Karena tugas Rasul hanya menyampaikan, bukan memaksa. Keimanan bu-

kan sesuatu yang dipaksakan, tapi harus muncul dari sebuah kesadaran. 

Cuplikan sejarah di bawah ini menunjukkan bahwa Rasul Muham-

mad SAW  hanya sebagai pembawa risalah bukan pemberi hidayah. Hi-

dayah adalah kuasa penuh Allah. 	

Saat menjelang ajal, sang pamanda Abu Thalib didatangi kepon-

akan beliau, Nabi Muhammad. Nabi mengajak sang pamanda memeluk 

Islam, tetapi Abu Thalib menolak. Nabi sangat menginginkan pamannya 

memeluk Islam. Hidayah berada di tangan Allah, sedang Rasul hanya 

menyampaikan risalah. Dari peristiwa ini, turun ayat 56 dari QS al-Qasas, 

sebagai berikut:

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡ r& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya Engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk 

(walaupun) orang yang engkau cintai, tetapi Allah memberi petunjuk siapa 
yang dikehendaki-Nya. (QS. al-Qasas [28]: 56).

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡ r& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

Artinya: 
Mereka (penduduk negeri) menjawab : “Sesungguhnya kami ber-

nasib malang karena kamu. Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru 
kami), niscaya akan kami rajam kamu dan kamu pasti akan merasakan 
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Artinya: 
Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 

belum datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang ter-
dahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa kemalangan, penderitaan dan di-
goncang (dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang beri-
man bersamanya berkata: “Kapankah datang pertolongan Allah? Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.” (QS.al-Baqarah (2): 214).

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡ r& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

Artinya:
Mereka (para utusan) berkata: “Tuhan kami mengetahui bahwa se-

sungguhnya kami adalah orang yang diutus kepadamu” (QS. Yasin [36]: 
16).

Dalam ayat ini terdapat tawkid (penegasan), inna dan la. Ada para 

mufasir yang berpendapat: Utusan-utusan Allah itu bersumpah dan mem-

berikan kesaksian (syahadah) kepada Allah, “cukuplah Allah mengetahui 

bahwa kami utusan-Nya”, (para utusan itu tidak memberikan bukti inder-

awi/mu’jizat yang biasa dilakukan oleh para utusan).

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡ r& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

Artinya: 
Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah 

Allah) dengan jelas.” (QS. Yasin [36]: 17).

Tugas rasul adalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas 

(mubin), bahwa tidak ada ketidakjelasan (mubham) dalam syariat Allah. 

Karena tugas Rasul hanya menyampaikan, bukan memaksa. Keimanan bu-

kan sesuatu yang dipaksakan, tapi harus muncul dari sebuah kesadaran. 

Cuplikan sejarah di bawah ini menunjukkan bahwa Rasul Muham-

mad SAW  hanya sebagai pembawa risalah bukan pemberi hidayah. Hi-

dayah adalah kuasa penuh Allah. 	

Saat menjelang ajal, sang pamanda Abu Thalib didatangi kepon-

akan beliau, Nabi Muhammad. Nabi mengajak sang pamanda memeluk 

Islam, tetapi Abu Thalib menolak. Nabi sangat menginginkan pamannya 

memeluk Islam. Hidayah berada di tangan Allah, sedang Rasul hanya 

menyampaikan risalah. Dari peristiwa ini, turun ayat 56 dari QS al-Qasas, 

sebagai berikut:

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya Engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk 

(walaupun) orang yang engkau cintai, tetapi Allah memberi petunjuk siapa 
yang dikehendaki-Nya. (QS. al-Qasas [28]: 56).

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ï9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 

Artinya: 
Mereka (penduduk negeri) menjawab : “Sesungguhnya kami ber-

nasib malang karena kamu. Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru 
kami), niscaya akan kami rajam kamu dan kamu pasti akan merasakan 
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siksa yang pedih dari kami.” (QS. Yasin [36]: 18).

Terjadi lagi debat, penduduk negeri menyalahkan para utusan den-

gan berkata: “Kemalangan kami karena kamu, jika kamu tidak berhenti 

berdakwah, akan kami rajam (dengan cara badan dipendam ke dalam 

bumi, yang nampak hanya kepala, setiap orang yang lewat wajib melem-

parinya dengan batu sampai mati, sebuah siksaan yang pedih).

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

y7¨ΡÎ) Ÿω “Ï‰öκ sE ô⎯ tΒ |Mö6 t7 ômr& £⎯ Å3≈ s9 uρ ©!$# “Ï‰öκ u‰ ⎯ tΒ â™!$t±o„ 4 uθèδuρ 

ãΝ n=÷ær& š⎥⎪Ï‰tFôγ ßϑø9 $$Î/ ∩∈∉∪   

 
 

(# þθä9$s% $̄ΡÎ) $tΡ÷̈ sÜ s? öΝ ä3Î/ ( ⎦È⌡s9 óΟ ©9 (#θßγ tF⊥ s? ö/ä3§Ψ uΗäd ÷t∴ s9 Ο ä3§Ζ¡¡yϑu‹s9 uρ $̈ΖÏiΒ 

ë># x‹ tã ÒΟŠÏ9 r& ∩⊇∇∪   

 
 

(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡr& ×Πöθs% 

šχθèùÍô£ •Β ∩⊇®∪   

 
 Artinya: 

Mereka (para utusan) berkata : “Kemalangan kamu adalah karena 
ulah kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu akan ber-
nasib malang ?). Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas.” 
(QS. Yasin [36]: 19).

Para utusan membantah tuduhan mereka, dengan menyatakan: 

“Kemalanganmu karena ulahmu sendiri”, dengan menanyakan “Apakah 

jika kamu diberi peringatan (kamu akan bernasib malang)?”. Sebuah per-

tanyaan yang tidak harus dijawab. Jawabannya adalah :“Bal antum qau-

mum musrifun” (sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas).

Rekam dialog yang diabadikan oleh Allah dalam kitab suci ini, 

tentang betapa sengitnya perdebatan, dan betapa kukuhnya mereka 

(penduduk negeri) mempertahankan kekafirannya. Apakah masih ada 

bukti-bukti lain yang dapat didatangkan untuk membuktikan kebenaran 

utusan ini? Ayat 20 dan 21 berikut akan menjelaskannya.
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siksa yang pedih dari kami.” (QS. Yasin [36]: 18).

Terjadi lagi debat, penduduk negeri menyalahkan para utusan den-

gan berkata: “Kemalangan kami karena kamu, jika kamu tidak berhenti 

berdakwah, akan kami rajam (dengan cara badan dipendam ke dalam 

bumi, yang nampak hanya kepala, setiap orang yang lewat wajib melem-

parinya dengan batu sampai mati, sebuah siksaan yang pedih).

(#θä9$s% $uΖš/ u‘ ÞΟ n=÷ètƒ !$̄ΡÎ) óΟ ä3ö‹s9 Î) tβθè=y™ ößϑs9 ∩⊇∉∪   

 
 

$tΒuρ !$uΖøŠn=tã ωÎ) à≈ n=t7 ø9 $# Ú⎥⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∠∪   
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(#θä9$s% Ν ä. âÈ∝̄≈ sÛ öΝ ä3yè̈Β 4 ⎦É⎩r& Ο è?ôÅe2èŒ 4 ö≅ t/ óΟ çFΡ r& ×Πöθs% 
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 Artinya: 

Mereka (para utusan) berkata : “Kemalangan kamu adalah karena 
ulah kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu akan ber-
nasib malang ?). Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas.” 
(QS. Yasin [36]: 19).

Para utusan membantah tuduhan mereka, dengan menyatakan: 

“Kemalanganmu karena ulahmu sendiri”, dengan menanyakan “Apakah 

jika kamu diberi peringatan (kamu akan bernasib malang)?”. Sebuah per-

tanyaan yang tidak harus dijawab. Jawabannya adalah :“Bal antum qau-

mum musrifun” (sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas).

Rekam dialog yang diabadikan oleh Allah dalam kitab suci ini, 

tentang betapa sengitnya perdebatan, dan betapa kukuhnya mereka 

(penduduk negeri) mempertahankan kekafirannya. Apakah masih ada 

bukti-bukti lain yang dapat didatangkan untuk membuktikan kebenaran 

utusan ini? Ayat 20 dan 21 berikut akan menjelaskannya.

Mari kita tafsirkan dulu ayat 19 ini. Ada beberapa kalimat yang 

kita temukan, tathayyarna dan thairukum berasal dari kata thair artinya 

burung. Kebiasaan Arab jahiliyah, apabila mereka berniat hendak bep-

ergian, mereka mengundi nasib dengan cara melepaskan burung, jika 

burung terbang ke kanan, maka mereka bernasib mujur atau untung, 

tetapi apabila burung yang mereka lepaskan terbang ke arah kiri, maka 

mereka akan bernasib sial.  Tradisi mujur dan sial inilah yang akan dib-

erantas Nabi Muhammad SAW. Bahwa segala jenis dan bentuk khamar, 

maisir (judi), anshab (mengundi nasib), azlam (menyembah berhala) min 

amal al-syaithan (adalah bagian dari perbuatan-perbuatan syaitan). Ke-

percayaan-kepercayaan seperti ini masih banyak kita temukan hingga se-

karang, seperti mempercayai suara burung, padahal Nabi melarang keya-

kinan seperti ini, dalam Hadits Nabi : “La mu’minu bi thairin wala mi’minu 

bi sihrin, wala mu’minu bi qatirrahim”. Bukanlah dinamakan orang yang 

beriman, orang yang percaya kepada suara burung, bukanlah dinamakan 

orang yang beriman, orang yang melakukan sihir, dan bukanlah dinamakan 

orang yang beriman, orang yang memutuskan kasih sayang. (HR. Muslim).

Didapati pula kepercayaan-kepercayaan pada suku bangsa tertentu, 

bahwa apabila bepergian dengan langkah awal pada kaki kanan akan 

membawa keberuntungan, tapi jika langkah pertama pada injakan kaki kiri 

akan membawa kesialan, dan ada juga keyakinan jika melangsungkan akad 

nikah pada bulan Muharram, rumah tangga pasangan suami-istri (pa-

sutri) akan panas, tidak bisa bertahan lama dan berakhir pada perceraian 

sebagai bentuk kesialan. Kepercayaan lain yang juga ditemukan tentang 

“retak tangan”, nama, tanggal lahir, “shio” atau “bintang” (zodiak: gemini, 

scorpio, leo dan lain-lain) dapat mengantar kepada keberuntungan atau 

kesialan pemilik nama tersebut.
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Ayat 19 dari surah Yasin ini mendidik dan menegaskan bahwa aja-

ran Tawhid yang dibawa para Rasul (utusan-utusan Allah) sejak dahulu 

hingga Rasul terakhir Nabi Muhammad SAW menolak kepercayaan ten-

tang sial. Sial yang dipahami oleh manusia, adalah ajaran kemusyrikan, bu-

kan ajaran Islam. Nabi Muhammad SAW secara tegas menyatakan: “Tiada 

kesialan, tetapi aku senang kepada fa’l (optimisme)”. Para sahabat bertan-

ya : “Apakah fa’l?”. Nabi menjawab: “Kalimat yang baik.” (HR.Bukhari dan 

Muslim melalui Anas Ibn Malim)

Islam menolak ajaran kesialan, karena kita dilarang berburuk sang-

ka kepada Allah. Musibah, ujian (bala’) menimpa, bukanlah bentuk kes-

ialan, tetapi dimaknai sebagai ujian keimanan. Dalam QS. Al-Mulk [67]: 

2 dijelaskan: “.… yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, 

Maha Pengampun.” (QS. Al-Mulk (67): 2).

Inventarisasi ayat-ayat di bawah ini memperjelas makna musibah/

ujian, sebagai berikut :

1.  Musibah menerpa karena ulah tangan manusia (karena dosanya).  

Dalam QS. Al-Syura (42): 30 dijelaskan :

!$tΒuρ Ν à6 t7≈ |¹r& ⎯ ÏiΒ 7π t6ŠÅÁ•Β $yϑÎ6 sù ôMt6 |¡x. ö/ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& (#θà ÷ètƒ uρ 

⎯ tã 9 ÏWx. ∩⊂⊃∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θãΨ‹ÏètGó™ $# Îö9¢Á9 $$Î/ Íο4θn=¢Á9 $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yì tΒ 

t⎦⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪   

 
 

$̈Βr' sù ß⎯≈ |¡ΡM}$# # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# … çμš/ u‘ … çμ tΒtø. r'sù … çμ yϑ̈ètΡuρ ãΑθà) uŠsù ú†În1u‘ 

Ç⎯ tΒtø. r& ∩⊇∈∪ !$̈Βr& uρ # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# u‘ y‰s) sù Ïμø‹n=tã … çμ s%ø—Í‘ ãΑθà) uŠsù þ’ În1u‘ 

Ç⎯ oΨ≈ yδr& ∩⊇∉∪ ξx. ( ≅ t/ ω tβθãΒÌõ3è? zΟ‹ÏK u‹ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. <§ø tΡ èπ s) Í←!# sŒ ÏNöθyϑø9 $# 3 Ν ä.θè=ö7 tΡuρ Îh¤³9 $$Î/ Îö sƒ ø:$# uρ Zπ uΖ÷FÏù ( $uΖøŠs9 Î)uρ 

tβθãèy_öè? ∩⊂∈∪   

 
 

Artinya: 
Dan musibah apapun yang menimpa kamu adalah karena per-

buatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalah-
an-kesalahanmu). (QS. Al-Syura [42]: 30).

2. Cara Allah untuk mengampuni dosa, menyucikan jiwa dan meninggikan 

derajat, seperti diterangkan pada QS. Ali Imran (2): 153 sebagai 

berikut:

!$tΒuρ Ν à6 t7≈ |¹r& ⎯ ÏiΒ 7π t6ŠÅÁ•Β $yϑÎ6 sù ôMt6 |¡x. ö/ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& (#θà ÷ètƒ uρ 

⎯ tã 9 ÏWx. ∩⊂⊃∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θãΨ‹ÏètGó™ $# Îö9¢Á9 $$Î/ Íο4θn=¢Á9 $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yì tΒ 

t⎦⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪   

 
 

$̈Βr' sù ß⎯≈ |¡ΡM}$# # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# … çμš/ u‘ … çμ tΒtø. r'sù … çμ yϑ̈ètΡuρ ãΑθà) uŠsù ú†În1u‘ 

Ç⎯ tΒtø. r& ∩⊇∈∪ !$̈Βr& uρ # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# u‘ y‰s) sù Ïμø‹n=tã … çμ s%ø—Í‘ ãΑθà) uŠsù þ’ În1u‘ 

Ç⎯ oΨ≈ yδr& ∩⊇∉∪ ξx. ( ≅ t/ ω tβθãΒÌõ3è? zΟ‹ÏK u‹ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. <§ø tΡ èπ s) Í←!# sŒ ÏNöθyϑø9 $# 3 Ν ä.θè=ö7 tΡuρ Îh¤³9 $$Î/ Îö sƒ ø:$# uρ Zπ uΖ÷FÏù ( $uΖøŠs9 Î)uρ 

tβθãèy_öè? ∩⊂∈∪   

 
 

Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang 
sabar. (QS. Ali Imran [2]: 153).

3. Musibah juga dapat dipahami sebagai bentuk kasih sayang Allah, sep-

erti dijelaskan pada QS. Al-Fajr (89): 15-17,

!$tΒuρ Ν à6 t7≈ |¹r& ⎯ ÏiΒ 7π t6ŠÅÁ•Β $yϑÎ6 sù ôMt6 |¡x. ö/ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& (#θà ÷ètƒ uρ 

⎯ tã 9 ÏWx. ∩⊂⊃∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θãΨ‹ÏètGó™ $# Îö9¢Á9 $$Î/ Íο4θn=¢Á9 $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yì tΒ 

t⎦⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪   
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tβθãèy_öè? ∩⊂∈∪   

 
 

Artinya : 
Maka adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu memuliakan-

nya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, “Tuhanku telah 
memuliakanku’. Maka apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi rezekinya 
, maka dia berkata, ‘Tuhan  telah menghinaku’. Sekali-kali tidak ! Bahkan 
kamu tidak memuliakan anak yatim.” {QS. Al-Fajr (89) ayat 15-17}.
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Ayat 19 dari surah Yasin ini mendidik dan menegaskan bahwa aja-

ran Tawhid yang dibawa para Rasul (utusan-utusan Allah) sejak dahulu 

hingga Rasul terakhir Nabi Muhammad SAW menolak kepercayaan ten-

tang sial. Sial yang dipahami oleh manusia, adalah ajaran kemusyrikan, bu-

kan ajaran Islam. Nabi Muhammad SAW secara tegas menyatakan: “Tiada 

kesialan, tetapi aku senang kepada fa’l (optimisme)”. Para sahabat bertan-

ya : “Apakah fa’l?”. Nabi menjawab: “Kalimat yang baik.” (HR.Bukhari dan 

Muslim melalui Anas Ibn Malim)

Islam menolak ajaran kesialan, karena kita dilarang berburuk sang-

ka kepada Allah. Musibah, ujian (bala’) menimpa, bukanlah bentuk kes-

ialan, tetapi dimaknai sebagai ujian keimanan. Dalam QS. Al-Mulk [67]: 

2 dijelaskan: “.… yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, 

Maha Pengampun.” (QS. Al-Mulk (67): 2).

Inventarisasi ayat-ayat di bawah ini memperjelas makna musibah/

ujian, sebagai berikut :

1.  Musibah menerpa karena ulah tangan manusia (karena dosanya).  

Dalam QS. Al-Syura (42): 30 dijelaskan :
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Artinya: 
Dan musibah apapun yang menimpa kamu adalah karena per-

buatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalah-
an-kesalahanmu). (QS. Al-Syura [42]: 30).

2. Cara Allah untuk mengampuni dosa, menyucikan jiwa dan meninggikan 

derajat, seperti diterangkan pada QS. Ali Imran (2): 153 sebagai 

berikut:
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tβθãèy_öè? ∩⊂∈∪   

 
 

Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang 
sabar. (QS. Ali Imran [2]: 153).

3. Musibah juga dapat dipahami sebagai bentuk kasih sayang Allah, sep-

erti dijelaskan pada QS. Al-Fajr (89): 15-17,

!$tΒuρ Ν à6 t7≈ |¹r& ⎯ ÏiΒ 7π t6ŠÅÁ•Β $yϑÎ6 sù ôMt6 |¡x. ö/ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& (#θà ÷ètƒ uρ 

⎯ tã 9 ÏWx. ∩⊂⊃∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θãΨ‹ÏètGó™ $# Îö9¢Á9 $$Î/ Íο4θn=¢Á9 $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yì tΒ 

t⎦⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪   

 
 

$̈Βr' sù ß⎯≈ |¡ΡM}$# # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# … çμš/ u‘ … çμ tΒtø. r'sù … çμ yϑ̈ètΡuρ ãΑθà) uŠsù ú†În1u‘ 

Ç⎯ tΒtø. r& ∩⊇∈∪ !$̈Βr& uρ # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# u‘ y‰s) sù Ïμø‹n=tã … çμ s%ø—Í‘ ãΑθà) uŠsù þ’ În1u‘ 

Ç⎯ oΨ≈ yδr& ∩⊇∉∪ ξx. ( ≅ t/ ω tβθãΒÌõ3è? zΟ‹ÏK u‹ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. <§ø tΡ èπ s) Í←!# sŒ ÏNöθyϑø9 $# 3 Ν ä.θè=ö7 tΡuρ Îh¤³9 $$Î/ Îö sƒ ø:$# uρ Zπ uΖ÷FÏù ( $uΖøŠs9 Î)uρ 

tβθãèy_öè? ∩⊂∈∪   

 
 

Artinya : 
Maka adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu memuliakan-

nya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, “Tuhanku telah 
memuliakanku’. Maka apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi rezekinya 
, maka dia berkata, ‘Tuhan  telah menghinaku’. Sekali-kali tidak ! Bahkan 
kamu tidak memuliakan anak yatim.” {QS. Al-Fajr (89) ayat 15-17}.
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4.  Ujian tidak selalu dalam bentuk kesengsaraan, tetapi juga berbentuk 

kesenangan. Dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dijelaskan:

!$tΒuρ Ν à6 t7≈ |¹r& ⎯ ÏiΒ 7π t6ŠÅÁ•Β $yϑÎ6 sù ôMt6 |¡x. ö/ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& (#θà ÷ètƒ uρ 

⎯ tã 9 ÏWx. ∩⊂⊃∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θãΨ‹ÏètGó™ $# Îö9¢Á9 $$Î/ Íο4θn=¢Á9 $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yì tΒ 

t⎦⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪   

 
 

$̈Βr' sù ß⎯≈ |¡ΡM}$# # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# … çμš/ u‘ … çμ tΒtø. r'sù … çμ yϑ̈ètΡuρ ãΑθà) uŠsù ú†În1u‘ 

Ç⎯ tΒtø. r& ∩⊇∈∪ !$̈Βr& uρ # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# u‘ y‰s) sù Ïμø‹n=tã … çμ s%ø—Í‘ ãΑθà) uŠsù þ’ În1u‘ 

Ç⎯ oΨ≈ yδr& ∩⊇∉∪ ξx. ( ≅ t/ ω tβθãΒÌõ3è? zΟ‹ÏK u‹ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. <§ø tΡ èπ s) Í←!# sŒ ÏN öθyϑø9 $# 3 Ν ä.θè=ö7 tΡuρ Îh¤³9 $$Î/ Îö sƒ ø:$# uρ Zπ uΖ÷FÏù ( $uΖøŠs9 Î)uρ 

tβθãèy_öè? ∩⊂∈∪   

 
 
Artinya: 

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan 
dikembalikan hanya kepada Kami.” {QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 35}.

5. Musibah adalah sebuah keniscayaan bagi manusia yang hidup, seperti 

dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah (2): 155-157,

Ν ä3¯Ρuθè=ö7 oΨ s9 uρ &™ó©ý Î/ z⎯ ÏiΒ Å∃öθsƒ ø:$# Æíθàfø9 $# uρ <Èø) tΡuρ z⎯ ÏiΒ ÉΑ≡uθøΒF{ $# 

Ä§àΡF{ $# uρ ÏN≡ tyϑ̈W9 $# uρ 3 ÌÏe±o0 uρ š⎥⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈∈∪ t⎦⎪Ï% ©!$# !# sŒÎ) 

Ν ßγ ÷Fu;≈ |¹r& ×π t7ŠÅÁ•Β (# þθä9$s% $̄ΡÎ) ¬! !$̄ΡÎ)uρ Ïμ ø‹s9 Î) tβθãèÅ_≡ u‘ ∩⊇∈∉∪ 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& öΝ Íκ ö n=tæ ÔN≡ uθn= |¹ ⎯ ÏiΒ öΝ Îγ În/ §‘ ×π yϑômu‘ uρ ( šÍ×¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝ èδ 

tβρß‰tGôγ ßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪   

 
 

|= Å¡ym r& â¨$¨Ζ9 $# βr& (# þθä. uøIãƒ βr& (# þθä9θà) tƒ $̈Ψ tΒ# u™ öΝ èδuρ Ÿω tβθãΖtFø ãƒ ∩⊄∪   

 
 

!$̄ΡÎ) !$uΖø9 t“Ρ r& šø‹s9 Î) |=≈ tFÅ6 ø9 $# Èd,ysø9 $$Î/ Ï‰ç7 ôã$$sù ©!$# $TÁÎ=øƒ èΧ çμ ©9 

š⎥⎪Ïe$!$# ∩⊄∪   

 

Artinya:
Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, ke-

laparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah ka-

bar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang 
apabila  ditimpa musibah, mereka berkata ‘inna lillahi wa inna ilaihi raji’un’ 
(sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya lah kami kembali). Mer-
eka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. {QS. Al-Baqarah (2) 
ayat 155-157}

Kemantapan beragama, dalam arti tak tergoyahkan, dan tidak men-

yalahkan Tuhan, adalah gambaran istiqamah dalam berislam dan beriman. 

Sebab, seseorang harus diuji keimanan, baik berupa kesenangan maupun 

ketidaksenangan, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Ankabut 

(29): 2 yaitu:

Ν ä3¯Ρuθè=ö7 oΨ s9 uρ &™ó©ý Î/ z⎯ ÏiΒ Å∃öθsƒ ø:$# Æíθàfø9 $# uρ <Èø) tΡuρ z⎯ ÏiΒ ÉΑ≡uθøΒF{ $# 

Ä§àΡF{ $# uρ ÏN≡ tyϑ̈W9 $# uρ 3 ÌÏe±o0 uρ š⎥⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈∈∪ t⎦⎪Ï% ©!$# !# sŒÎ) 

Ν ßγ ÷Fu;≈ |¹r& ×π t7ŠÅÁ•Β (# þθä9$s% $̄ΡÎ) ¬! !$̄ΡÎ)uρ Ïμ ø‹s9 Î) tβθãèÅ_≡ u‘ ∩⊇∈∉∪ 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& öΝ Íκ ö n=tæ ÔN≡ uθn= |¹ ⎯ ÏiΒ öΝ Îγ În/ §‘ ×π yϑômu‘ uρ ( šÍ×¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝ èδ 

tβρß‰tGôγ ßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪   

 
 

|= Å¡ym r& â¨$¨Ζ9 $# βr& (# þθä. uøIãƒ βr& (# þθä9θà) tƒ $̈Ψ tΒ# u™ öΝ èδuρ Ÿω tβθãΖtFø ãƒ ∩⊄∪   

 
 

!$̄ΡÎ) !$uΖø9 t“Ρ r& šø‹s9 Î) |=≈ tFÅ6 ø9 $# Èd,ysø9 $$Î/ Ï‰ç7 ôã$$sù ©!$# $TÁÎ=øƒ èΧ çμ ©9 

š⎥⎪Ïe$!$# ∩⊄∪   

 

Artinya: 
Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya 

dengan mengatakan, “kami beriman,” padahal mereka belum diuji?.” (QS. 
al-Ankabut [29]: 2)

Ujian tersebut menentukan kelulusan seseorang: istiqomah atau 

goyah. Core (inti) beragama adalah istiqamah dalam arti teguh pendirian 

dalam memegang amanah Allah. Amanah Allah adalah agama Islam, se-

bagaimana pertanyaan sahabat dalam sebuah hadits : Dari Abu Hurairah 

Ra, Dari Ibnu Amr bertanya: “Ya Rasulullah, katakan padaku tentang Is-

lam, suatu pertanyaan yang tidak akan aku tanyakan kepada orang lain se-

lain engkau”. Rasulullah menjawab: “Katakan olehmu, aku beriman kepada 

Allah, kemudian istiqamah.” (HR. Muslim).

Ternyata, musibah dan ujian apapun yang ditimpakan Allah SWT, 
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4.  Ujian tidak selalu dalam bentuk kesengsaraan, tetapi juga berbentuk 

kesenangan. Dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dijelaskan:

!$tΒuρ Ν à6 t7≈ |¹r& ⎯ ÏiΒ 7π t6ŠÅÁ•Β $yϑÎ6 sù ôMt6 |¡x. ö/ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& (#θà ÷ètƒ uρ 

⎯ tã 9 ÏWx. ∩⊂⊃∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θãΨ‹ÏètGó™ $# Îö9¢Á9 $$Î/ Íο4θn=¢Á9 $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yì tΒ 

t⎦⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪   

 
 

$̈Βr' sù ß⎯≈ |¡ΡM}$# # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# … çμš/ u‘ … çμ tΒtø. r'sù … çμ yϑ̈ètΡuρ ãΑθà) uŠsù ú†În1u‘ 

Ç⎯ tΒtø. r& ∩⊇∈∪ !$̈Βr& uρ # sŒ Î) $tΒ çμ9n=tGö/ $# u‘ y‰s) sù Ïμø‹n=tã … çμ s%ø—Í‘ ãΑθà) uŠsù þ’ În1u‘ 

Ç⎯ oΨ≈ yδr& ∩⊇∉∪ ξx. ( ≅ t/ ω tβθãΒÌõ3è? zΟ‹ÏK u‹ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. <§ø tΡ èπ s) Í←!# sŒ ÏNöθyϑø9 $# 3 Ν ä.θè=ö7 tΡuρ Îh¤³9 $$Î/ Îö sƒ ø:$# uρ Zπ uΖ÷FÏù ( $uΖøŠs9 Î)uρ 

tβθãèy_öè? ∩⊂∈∪   

 
 
Artinya: 

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan 
dikembalikan hanya kepada Kami.” {QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 35}.

5. Musibah adalah sebuah keniscayaan bagi manusia yang hidup, seperti 

dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah (2): 155-157,

Ν ä3¯Ρuθè=ö7 oΨ s9 uρ &™ó©ý Î/ z⎯ ÏiΒ Å∃öθsƒ ø:$# Æíθàfø9 $# uρ <Èø) tΡuρ z⎯ ÏiΒ ÉΑ≡uθøΒF{ $# 

Ä§àΡF{ $# uρ ÏN≡ tyϑ̈W9 $# uρ 3 ÌÏe±o0 uρ š⎥⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈∈∪ t⎦⎪Ï% ©!$# !# sŒÎ) 

Ν ßγ ÷Fu;≈ |¹r& ×π t7ŠÅÁ•Β (# þθä9$s% $̄ΡÎ) ¬! !$̄ΡÎ)uρ Ïμ ø‹s9 Î) tβθãèÅ_≡ u‘ ∩⊇∈∉∪ 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& öΝ Íκ ö n=tæ ÔN≡ uθn= |¹ ⎯ ÏiΒ öΝ Îγ În/ §‘ ×π yϑômu‘ uρ ( šÍ×¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝ èδ 

tβρß‰tGôγ ßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪   

 
 

|= Å¡ym r& â¨$¨Ζ9 $# βr& (# þθä. uøIãƒ βr& (# þθä9θà) tƒ $̈Ψ tΒ# u™ öΝ èδuρ Ÿω tβθãΖtFø ãƒ ∩⊄∪   

 
 

!$̄ΡÎ) !$uΖø9 t“Ρ r& šø‹s9 Î) |=≈ tFÅ6 ø9 $# Èd,ysø9 $$Î/ Ï‰ç7 ôã$$sù ©!$# $TÁÎ=øƒ èΧ çμ ©9 

š⎥⎪Ïe$!$# ∩⊄∪   

 

Artinya:
Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, ke-

laparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah ka-

bar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang 
apabila  ditimpa musibah, mereka berkata ‘inna lillahi wa inna ilaihi raji’un’ 
(sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya lah kami kembali). Mer-
eka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. {QS. Al-Baqarah (2) 
ayat 155-157}

Kemantapan beragama, dalam arti tak tergoyahkan, dan tidak men-

yalahkan Tuhan, adalah gambaran istiqamah dalam berislam dan beriman. 

Sebab, seseorang harus diuji keimanan, baik berupa kesenangan maupun 

ketidaksenangan, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Ankabut 

(29): 2 yaitu:

Ν ä3¯Ρuθè=ö7 oΨ s9 uρ &™ó©ý Î/ z⎯ ÏiΒ Å∃öθsƒ ø:$# Æíθàfø9 $# uρ <Èø) tΡuρ z⎯ ÏiΒ ÉΑ≡uθøΒF{ $# 

Ä§àΡF{ $# uρ ÏN≡ tyϑ̈W9 $# uρ 3 ÌÏe±o0 uρ š⎥⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈∈∪ t⎦⎪Ï% ©!$# !# sŒÎ) 

Ν ßγ ÷Fu;≈ |¹r& ×π t7ŠÅÁ•Β (# þθä9$s% $̄ΡÎ) ¬! !$̄ΡÎ)uρ Ïμ ø‹s9 Î) tβθãèÅ_≡ u‘ ∩⊇∈∉∪ 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& öΝ Íκ ö n=tæ ÔN≡ uθn= |¹ ⎯ ÏiΒ öΝ Îγ În/ §‘ ×π yϑômu‘ uρ ( šÍ×¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝ èδ 

tβρß‰tGôγ ßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪   

 
 

|= Å¡ym r& â¨$¨Ζ9 $# βr& (# þθä. uøIãƒ βr& (# þθä9θà) tƒ $̈Ψ tΒ# u™ öΝ èδuρ Ÿω tβθãΖtFø ãƒ ∩⊄∪   

 
 

!$̄ΡÎ) !$uΖø9 t“Ρ r& šø‹s9 Î) |=≈ tFÅ6 ø9 $# Èd,ysø9 $$Î/ Ï‰ç7 ôã$$sù ©!$# $TÁÎ=øƒ èΧ çμ ©9 

š⎥⎪Ïe$!$# ∩⊄∪   

 

Artinya: 
Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya 

dengan mengatakan, “kami beriman,” padahal mereka belum diuji?.” (QS. 
al-Ankabut [29]: 2)

Ujian tersebut menentukan kelulusan seseorang: istiqomah atau 

goyah. Core (inti) beragama adalah istiqamah dalam arti teguh pendirian 

dalam memegang amanah Allah. Amanah Allah adalah agama Islam, se-

bagaimana pertanyaan sahabat dalam sebuah hadits : Dari Abu Hurairah 

Ra, Dari Ibnu Amr bertanya: “Ya Rasulullah, katakan padaku tentang Is-

lam, suatu pertanyaan yang tidak akan aku tanyakan kepada orang lain se-

lain engkau”. Rasulullah menjawab: “Katakan olehmu, aku beriman kepada 

Allah, kemudian istiqamah.” (HR. Muslim).

Ternyata, musibah dan ujian apapun yang ditimpakan Allah SWT, 
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adalah ujian Allah untuk menaikkan kelas, derajat dan kedudukan kita di 

hadapan-Nya, semakin tinggi iman seseorang, semakin berat ujian dari 

Allah SWT, seperti para Nabi dan orang-orang saleh.

Istiqomah, perilaku terpuji ini berakhir dengan sifat ikhlas. Ikh-

las menumbuhkan perilaku rendah hati ketika dipuji dan tidak putus asa 

sewaktu dihina. Ikhlas adalah pokok pangkal beragama. Awal dan ujung 

beragama adalah ikhlas, sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Zumar 

(39): 2,

Ν ä3¯Ρuθè=ö7 oΨ s9 uρ &™ó©ý Î/ z⎯ ÏiΒ Å∃öθsƒ ø:$# Æíθàfø9 $# uρ <Èø) tΡuρ z⎯ ÏiΒ ÉΑ≡uθøΒF{ $# 

Ä§àΡF{ $# uρ ÏN≡ tyϑ̈W9 $# uρ 3 ÌÏe±o0 uρ š⎥⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈∈∪ t⎦⎪Ï% ©!$# !# sŒÎ) 

Ν ßγ ÷Fu;≈ |¹r& ×π t7ŠÅÁ•Β (# þθä9$s% $̄ΡÎ) ¬! !$̄ΡÎ)uρ Ïμ ø‹s9 Î) tβθãèÅ_≡ u‘ ∩⊇∈∉∪ 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& öΝ Íκ ö n=tæ ÔN≡ uθn= |¹ ⎯ ÏiΒ öΝ Îγ În/ §‘ ×π yϑômu‘ uρ ( šÍ×¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝ èδ 

tβρß‰tGôγ ßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪   

 
 

|= Å¡ym r& â¨$¨Ζ9 $# βr& (# þθä. uøIãƒ βr& (# þθä9θà) tƒ $̈Ψ tΒ# u™ öΝ èδuρ Ÿω tβθãΖtFø ãƒ ∩⊄∪   

 
 

!$̄ΡÎ) !$uΖø9 t“Ρ r& šø‹s9 Î) |=≈ tFÅ6 ø9 $# Èd,ysø9 $$Î/ Ï‰ç7 ôã$$sù ©!$# $TÁÎ=øƒ èΧ çμ ©9 

š⎥⎪Ïe$!$# ∩⊄∪   

 
Artinya :

Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (al-Quran kepadamu (Mu-
hammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka, sembahlah Allah dengan 
tulus ikhlas beragama kepada-Nya. (QS. al-Zumar [39]: 2).***

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u™!% ỳ uρ ô⎯ ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪ (#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ 

tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

u™!% ỳ uρ ô⎯ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

(#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

!$tΒuρ öΝ ä3è=t↔ó™ r& Ïμø‹n=tã ô⎯ ÏΒ @ô_r& ( ÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ 

t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊇⊃®∪   

 
 
 

Artinya:
Dan datanglah dari ujung kota, seseorang dengan bergegas-ge-

gas, ia berkata: “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah mereka 
yang tiada meminta balasan kepadamu, mereka adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (QS. Yasin [36]: 20-21).
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adalah ujian Allah untuk menaikkan kelas, derajat dan kedudukan kita di 

hadapan-Nya, semakin tinggi iman seseorang, semakin berat ujian dari 

Allah SWT, seperti para Nabi dan orang-orang saleh.

Istiqomah, perilaku terpuji ini berakhir dengan sifat ikhlas. Ikh-

las menumbuhkan perilaku rendah hati ketika dipuji dan tidak putus asa 

sewaktu dihina. Ikhlas adalah pokok pangkal beragama. Awal dan ujung 

beragama adalah ikhlas, sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Zumar 

(39): 2,

Ν ä3¯Ρuθè=ö7 oΨ s9 uρ &™ó©ý Î/ z⎯ ÏiΒ Å∃öθsƒ ø:$# Æíθàfø9 $# uρ <Èø) tΡuρ z⎯ ÏiΒ ÉΑ≡uθøΒF{ $# 

Ä§àΡF{ $# uρ ÏN≡ tyϑ̈W9 $# uρ 3 ÌÏe±o0 uρ š⎥⎪ÎÉ9≈ ¢Á9 $# ∩⊇∈∈∪ t⎦⎪Ï% ©!$# !# sŒÎ) 

Ν ßγ ÷Fu;≈ |¹r& ×π t7ŠÅÁ•Β (# þθä9$s% $̄ΡÎ) ¬! !$̄ΡÎ)uρ Ïμ ø‹s9 Î) tβθãèÅ_≡ u‘ ∩⊇∈∉∪ 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& öΝ Íκ ö n=tæ ÔN≡ uθn= |¹ ⎯ ÏiΒ öΝ Îγ În/ §‘ ×π yϑômu‘ uρ ( šÍ×¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝ èδ 

tβρß‰tGôγ ßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪   

 
 

|= Å¡ym r& â¨$¨Ζ9 $# βr& (# þθä. uøIãƒ βr& (# þθä9θà) tƒ $̈Ψ tΒ# u™ öΝ èδuρ Ÿω tβθãΖtFø ãƒ ∩⊄∪   

 
 

!$̄ΡÎ) !$uΖø9 t“Ρ r& šø‹s9 Î) |=≈ tFÅ6 ø9 $# Èd,ysø9 $$Î/ Ï‰ç7 ôã$$sù ©!$# $TÁÎ=øƒ èΧ çμ ©9 

š⎥⎪Ïe$!$# ∩⊄∪   

 
Artinya :

Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (al-Quran kepadamu (Mu-
hammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka, sembahlah Allah dengan 
tulus ikhlas beragama kepada-Nya. (QS. al-Zumar [39]: 2).***

Bagian Kelima

Bukti Kebenaran
Para Utusan

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u™!% ỳ uρ ô⎯ ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪ (#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ 

tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

u™!% ỳ uρ ô⎯ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

(#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

!$tΒuρ öΝ ä3è=t↔ó™ r& Ïμø‹n=tã ô⎯ ÏΒ @ô_r& ( ÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ 

t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊇⊃®∪   

 
 
 

Artinya:
Dan datanglah dari ujung kota, seseorang dengan bergegas-ge-

gas, ia berkata: “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah mereka 
yang tiada meminta balasan kepadamu, mereka adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (QS. Yasin [36]: 20-21).
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u™!% ỳ uρ ô⎯ ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪ (#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ 

tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

u™!% ỳ uρ ô⎯ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

(#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

!$tΒuρ öΝ ä3è=t↔ó™ r& Ïμø‹n=tã ô⎯ ÏΒ @ô_r& ( ÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ 

t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊇⊃®∪   

 
 
 

Artinya: 
Dan datanglah dari ujung kota, seseorang dengan bergegas-gegas, 

ia berkata: “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu.” (QS. Yasin [36]: 20).

Seseorang yang datang itu, min aqsha al-Madinah (dari ujung kota 

yang sangat jauh). Al-aqsha artinya jauh, yas’a artinya bergegas-gegas. Ini 

menunjukkan kesungguhan lelaki itu, yang bernama al-Habib al-Najar, le-

laki yang datang dari negeri yang jauh. Min aqsha al-Madinah menggam-

barkan tidak ada hubungan antara orang tersebut dengan para utusan. 

Hal ini bermakna kedatangannya adalah untuk memberi tahu kepada ash-

ab al-qaryah (penduduk negeri), bahwa ia telah beriman terlebih dahulu 

kepada para utusan. Ini juga bermakna bahwa orang pinggiran kota lebih 

dahulu beriman dari pada orang yang berada di pusat kota. 

Laki-laki itu berkata: “Wahai kaumku,” sebuah sapaan persahabatan 

dan kekeluargaan, ternyata orang yang datang dari ujung kota tidak as-

ing lagi bagi ashab al-qaryah. Ajakannya adalah ikutilah utusan-utusan 

itu, (karena aku sangat menginginkan kaumku beriman, karena dengan 

beriman mereka menempuh jalan keselamatan). Adapun ciri-ciri utusan 

adalah tidak mengharapkan balasan dari dakwah (seruan) mereka, karena 

mereka mendapat petunjuk.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u™!% ỳ uρ ô⎯ ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪ (#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ 

tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

u™!% ỳ uρ ô⎯ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

(#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

!$tΒuρ öΝ ä3è=t↔ó™ r& Ïμø‹n=tã ô⎯ ÏΒ @ô_r& ( ÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ 

t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊇⊃®∪   

 
 
 

Artinya: 
Ikutilah mereka yang tiada meminta balasan kepadamu, mereka 

adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. Yasin [36]: 21).

Ini adalah ciri para Nabi dan ulama’ al-akhirah, mereka semata-ma-

ta mengharap balasan dari sisi Allah. Tradisi para Nabi adalah tidak meng-

harapkan balasan dari manusia, karena para Nabi menyadari bahwa apa 

yang mereka serukan mengandung kebenaran. Begitulah perkataan Nabi 

Musa, Ibrahim, Nuh, Hud, Saleh, Luth, Syu’aib, seperti direkam oleh QS. 

Al-Syuara (26), ayat 109, 127, 145, 164, dan 180. 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u™!% ỳ uρ ô⎯ ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪ (#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ 

tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

u™!% ỳ uρ ô⎯ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

(#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

!$tΒuρ öΝ ä3è=t↔ó™ r& Ïμø‹n=tã ô⎯ ÏΒ @ô_r& ( ÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ 

t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊇⊃®∪   

 
 
 

Artinya: 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, 

upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (QS. Al-Syuara [26]: 
109)

Ayat di atas menggunakan kata kerja masa kini yakni yas’alukum, 

dalam bentuk jumlah fi’liyah/verbal sentense, sebagai isyarat bahwa seka-

lipun mereka tidak pernah atau akan memintanya, apalagi berkali-kali 

dan menjadi tujuan mereka. Sedangkan kata menetapkan hidayah, ben-

tuk yang digunakan adalah jumlah ismiyyah/nominal sentense yakni hum 
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u™!% ỳ uρ ô⎯ ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪ (#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ 

tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

u™!% ỳ uρ ô⎯ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

(#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

!$tΒuρ öΝ ä3è=t↔ó™ r& Ïμø‹n=tã ô⎯ ÏΒ @ô_r& ( ÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ 

t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊇⊃®∪   

 
 
 

Artinya: 
Dan datanglah dari ujung kota, seseorang dengan bergegas-gegas, 

ia berkata: “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu.” (QS. Yasin [36]: 20).

Seseorang yang datang itu, min aqsha al-Madinah (dari ujung kota 

yang sangat jauh). Al-aqsha artinya jauh, yas’a artinya bergegas-gegas. Ini 

menunjukkan kesungguhan lelaki itu, yang bernama al-Habib al-Najar, le-

laki yang datang dari negeri yang jauh. Min aqsha al-Madinah menggam-

barkan tidak ada hubungan antara orang tersebut dengan para utusan. 

Hal ini bermakna kedatangannya adalah untuk memberi tahu kepada ash-

ab al-qaryah (penduduk negeri), bahwa ia telah beriman terlebih dahulu 

kepada para utusan. Ini juga bermakna bahwa orang pinggiran kota lebih 

dahulu beriman dari pada orang yang berada di pusat kota. 

Laki-laki itu berkata: “Wahai kaumku,” sebuah sapaan persahabatan 

dan kekeluargaan, ternyata orang yang datang dari ujung kota tidak as-

ing lagi bagi ashab al-qaryah. Ajakannya adalah ikutilah utusan-utusan 

itu, (karena aku sangat menginginkan kaumku beriman, karena dengan 

beriman mereka menempuh jalan keselamatan). Adapun ciri-ciri utusan 

adalah tidak mengharapkan balasan dari dakwah (seruan) mereka, karena 

mereka mendapat petunjuk.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u™!% ỳ uρ ô⎯ ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪ (#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ 

tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

u™!% ỳ uρ ô⎯ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

(#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

!$tΒuρ öΝ ä3è=t↔ó™ r& Ïμø‹n=tã ô⎯ ÏΒ @ô_r& ( ÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ 

t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊇⊃®∪   

 
 
 

Artinya: 
Ikutilah mereka yang tiada meminta balasan kepadamu, mereka 

adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. Yasin [36]: 21).

Ini adalah ciri para Nabi dan ulama’ al-akhirah, mereka semata-ma-

ta mengharap balasan dari sisi Allah. Tradisi para Nabi adalah tidak meng-

harapkan balasan dari manusia, karena para Nabi menyadari bahwa apa 

yang mereka serukan mengandung kebenaran. Begitulah perkataan Nabi 

Musa, Ibrahim, Nuh, Hud, Saleh, Luth, Syu’aib, seperti direkam oleh QS. 

Al-Syuara (26), ayat 109, 127, 145, 164, dan 180. 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u™!% ỳ uρ ô⎯ ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪ (#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ 

tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

u™!% ỳ uρ ô⎯ÏΒ $|Áø%r& Ïπ uΖƒ Ï‰yϑø9 $# ×≅ ã_u‘ 4©të ó¡o„ tΑ$s% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θãèÎ7 ®?$# 

š⎥⎫Î=y™ ößϑø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

(#θãèÎ7 ®?$# ⎯ tΒ ω ö/ ä3é=t↔ó¡o„ # \ô_r& Ν èδuρ tβρß‰tGôγ •Β ∩⊄⊇∪   

 
 

!$tΒuρ öΝ ä3è=t↔ ó™ r& Ïμø‹n=tã ô⎯ ÏΒ @ô_r& ( ÷βÎ) y“Ìô_ r& ωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ 

t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊇⊃®∪   

 
 
 

Artinya: 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, 

upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (QS. Al-Syuara [26]: 
109)

Ayat di atas menggunakan kata kerja masa kini yakni yas’alukum, 

dalam bentuk jumlah fi’liyah/verbal sentense, sebagai isyarat bahwa seka-

lipun mereka tidak pernah atau akan memintanya, apalagi berkali-kali 

dan menjadi tujuan mereka. Sedangkan kata menetapkan hidayah, ben-

tuk yang digunakan adalah jumlah ismiyyah/nominal sentense yakni hum 
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muhtadun, untuk mengisyaratkan kemantapan mereka dalam memper-

oleh hidayat dari Allah SWT.

Ucapan yang direkam oleh ayat 21 di atas, dinilai oleh Thabatha-

ba’i sebagai penjelasan mengapa para rasul itu harus diikuti dan tidak wa-

jar untuk diabaikan. Mereka seakan-akan berkata: Seseorang tidak wajar 

diikuti disebabkan oleh salah satu dari dua sebab. Pertama, karena ucapan 

dan tindakannya merupakan kesesatan, dan tentu saja mengikuti kesesa-

tan atau orang sesat tidak dapat dibenarkan. Kedua, yang menjadikan 

seseorang tidak wajar diikuti adalah bila dia mempunyai maksud-maksud 

buruk, misalnya ingin memperkaya diri atau mencari popularitas. Dalam 

hal ini walau ajarannya benar, yang bersangkutan sebaiknya dihindari, 

karena ia dapat mengalihkan ajaran itu untuk tujuan buruk. Adapun para 

Rasul itu, maka kedua sebab penghalang di atas tidak menyentuh mereka. 

Buktinya mereka tidak memiliki maksud buruk, mereka tidak meminta 

upah atau imbalan duniawi dan yang kedua mereka bu-kan orang sesat, 

tetapi Muhtadin yakni orang-orang yang sangat dalam perolehan hidayat 

Allah SWT.

Ini pulalah jalan yang ditempuh oleh juru dakwah, penganjur ke-

baikan, tetapi sebagai umat kita harus memperhatikan dan mencintai para 

ulama yang “teken” kontrak kepada Allah untuk berjuang di jalan-Nya. 

Terkadang sebagai umat kita hanya mengharapkan para ulama terus ber-

juang ketika sehat, ketika sakit, kita tidak mau tahu. Dengan demikian 

dapat dipahami, akhlak ulama adalah tidak meminta-minta, sementara 

akhlak ummat yang seharusnya adalah memperhatikan nasib dan ke-

hidupan ulama.***
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Artinya: 
Mengapa aku tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanku, 
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Artinya: 
Mengapa aku tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanku, 
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dan hanya kepada-Nya kamu (semua) akan dikembalikan?. Mengapa aku 
akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha Pemu-
rah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat (pertolon-
gan) mereka tidak akan memberi manfa’at sedikitpun bagi diriku dan mer-
eka tidak (pula) dapat menyelamatkanku. Sesungguhnya aku kalau begitu 
pasti berada dalam kesesatan yang nyata. Sesungguhnya aku telah beri-
man kepada Tuhanmu (Allah), maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)
ku. (QS. Yasin [36]: 22-25).

Hikmah ayat :
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Artinya: 
Mengapa aku tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanku, 

dan hanya kepada-Nya kamu (semua) akan dikembalikan? (QS. Yasin [36]: 
22).

Ayat ini selain berisi syahadah (pengakuan iman) juga sebagai 

bayyinah (penjelasan) tentang kebenaran risalah yang dibawa oleh para 

utusan. Walaupun secara harfiah ayat ini berbunyi: “Mengapa aku tidak 

menyembah Allah, Tuhan yang menciptakanku dan kepada-Nya kamu akan 

kembali?”. Tetapi ghayah (tujuan) ayat ini mengajar dan mendidik secara 

lemah lembut kepada ashab al-qaryah (penduduk negeri, karena orang 

yang halus budinya, ia tidak mau menyalahkan orang lain, bagi orang yang 

memahami makna ini pasti berkata : “Mana mungkin seseorang mengajak 

kepada keimanan, sementara dia tidak beriman?”.

Ashab-al qaryah telah tahu bahwa laki-laki itu telah beriman, ayat 

ini khitab sesungguhnya ditujukan kepada penduduk negeri dengan :  

“Mengapa kamu tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanmu dan 
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dan hanya kepada-Nya kamu (semua) akan dikembalikan?. Mengapa aku 
akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha Pemu-
rah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat (pertolon-
gan) mereka tidak akan memberi manfa’at sedikitpun bagi diriku dan mer-
eka tidak (pula) dapat menyelamatkanku. Sesungguhnya aku kalau begitu 
pasti berada dalam kesesatan yang nyata. Sesungguhnya aku telah beri-
man kepada Tuhanmu (Allah), maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)
ku. (QS. Yasin [36]: 22-25).

Hikmah ayat :
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Artinya: 
Mengapa aku tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanku, 

dan hanya kepada-Nya kamu (semua) akan dikembalikan? (QS. Yasin [36]: 
22).

Ayat ini selain berisi syahadah (pengakuan iman) juga sebagai 

bayyinah (penjelasan) tentang kebenaran risalah yang dibawa oleh para 

utusan. Walaupun secara harfiah ayat ini berbunyi: “Mengapa aku tidak 

menyembah Allah, Tuhan yang menciptakanku dan kepada-Nya kamu akan 

kembali?”. Tetapi ghayah (tujuan) ayat ini mengajar dan mendidik secara 

lemah lembut kepada ashab al-qaryah (penduduk negeri, karena orang 

yang halus budinya, ia tidak mau menyalahkan orang lain, bagi orang yang 

memahami makna ini pasti berkata : “Mana mungkin seseorang mengajak 

kepada keimanan, sementara dia tidak beriman?”.

Ashab-al qaryah telah tahu bahwa laki-laki itu telah beriman, ayat 

ini khitab sesungguhnya ditujukan kepada penduduk negeri dengan :  

“Mengapa kamu tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanmu dan 

kepada-Nya kamu akan dikembalikan?.”

Ayat di atas menggunakan kata fathara yang berarti menciptakan 

pertama kali yang mengisyaratkan bahwa Allah SWT yang menciptakan 

manusia pertama kali, dan Dia juga adalah tempat kembali terakhir kali. 

Ayat di atas menggunakan redaksi personal pertama tunggal yakni ka-

ta-kata aku, dan menciptakan aku, lalu jamak (kamu kembali), ini menun-

jukkan bahwa kata aku yang digunakan oleh si pembicara mengandung 

makna “aku sebagai manusia” dan akhir ayat di atas menyebut kata kamu 

yang tertuju pula kepada semua manusia. Ayat di atas juga menggu-

nakan bentuk redaksi pertanyaan menyangkut sebab yang menghalangi 

seseorang tidak menyembah Allah SWT, pertanyaan ini tidak akan mun-

cul kecuali dari jiwa yang memelihara fitrah kesuciannya sehingga dapat 

merasakan Allah SWT ada di dekatnya. Dengan kesucian fitrah itu juga 

seseorang akan sadar bahwa akhir dari perjalanan hidupnya di dunia ini, 

dan bahwa tempat dia kembali adalah Tuhan YME, Allah SWT.

Thabathaba’i seorang mufassir (ahli tafsir) menjadikan ayat di 

atas sebagai argumentasi pembatalan alasan penyembahan berhala. Mer-

eka beralasan bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa tidak dapat dijangkau oleh 

indra, akal, imajinasi atau apapun dari potensi manusia. Karena itu ia dis-

embah melalui makhluk-makhluk-Nya yang kuat, seperti malaikat, jin dan 

manusia-manusia suci, agar mereka dapat menjadi perantara di sisi Allah 

SWT dalam meraih kebajikan atau menampik mudharat. Untuk menjawab 

dalih ini, ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa manusia walaupun 

tidak mampu menjangkau Dzat Tuhan Yang Maha Tinggi itu, namun ma-

nusia dapat mengenal-Nya. Melalui sifat-sifat-Nya yang khusus seperti 

Dia yang menciptakan dan yang mewujudkannya. Melalui pengetahuan 

ini manusia dapat mengarahkan diri kepada-Nya. Ini adalah suatu yang 
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dapat dilakukan oleh manusia dan tidak dapat ditolak kecuali oleh yang 

keras kepala dan mengingkari Allah SWT.
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Artinya:
Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Al-

lah) Yang Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, nis-
caya syafaat (pertolongan) mereka tidak akan memberi manfaat sedikitpun 
bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku. (QS. Yasin 
[36]: 23).

Ayat ini sebagai nasehat secara halus, mengapa aku menyembah 

tuhan-tuhan yang tidak layak untuk disembah, Habib al-Najjar meyakinkan 

kepada ashab al-qaryah, tuhan-tuhan yang kamu buat sendiri, tidak bisa 

berbicara, kemudian kamu sembah, adalah kebodohan yang sangat bodoh, 

karena jika Yang Maha Pengasih menghendaki kesengsaraan (mudharat) 

terhadapku,  pertolonganmu tidak akan memberi manfaat sedikitpun bagi 

diriku. Coba perhatikan ayatnya: “in yuridni al-Rahman” jika Yang Maha 

Pengasih (makna positif), menghendaki kesengsaraan (makna negatif), 

seakan-akan kalimat ini paradok (bertentangan). Dengan demikian dapat 

dipahami, siksa yang dijatuhkan Allah pada orang-orang yang durhakapun, 

tetap atas dasar Rahman (kasih sayang-Nya).

Hikmah lain ayat ini, dengan keimanan, apapun ketentuan Allah un-

tuk hamba-Nya, baik suka maupun duka, kesenangan atau kesengsaraan, 

ketetapan Allah SWT tersebut pasti terpuji walaupun dalam pandangan 

mata manusia menyakitkan, dengan kaidah yang mengatakan: “Alhamdu-

lillahilladzi layuhmad ‘ala makruhin siwah”.

Dengan sifat al-Rahman, Allah SWT pasti memberikan kebaikan 

terhadap musibah (bala’) yang menerpa. Sebab, al-Rahman menimpa-

kan ujian/musibah dan bencana bukan atas dasar kebencian, tapi dengan 

kasih sayang-Nya, bertujuan nasehat dan peringatan supaya hamba-Nya 

kembali pada jalan yang lurus dengan bertaubat. Taubat berasal dari kata 

Taba – yatubu –taubatan – yang artinya kembali. Tujuan bencana yang 

menimpa hamba-hamba Allah, seperti termaktub dalam QS. al-Rum (30): 

41, sebagai berikut:
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tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

Artinya: 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per-

buatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(QS. al-Rum [30]: 41).

Berbeda dengan tuhan-tuhan yang mereka sembah sebagai ses-

embahan kepada benda-benda mati, sedang yang mereka buat dan sebut 

sebagai tuhan, tak ubahnya hanya ilusi mereka belaka. Tuhan yang be-

rupa patung berhala itu tidak dapat memberikan syafaat (pertolongan) 

sedikitpun (La tughni anni syafa’atuhum syaia walahum yunqadzun), (tu-

han-tuhan yang mereka sembah) ternyata tidak mampu menyelamatkan. 

Dengan demikian, kehendak Allah SWT tidak ada satupun yang dapat 



57Qulbu Al-Quran

dapat dilakukan oleh manusia dan tidak dapat ditolak kecuali oleh yang 

keras kepala dan mengingkari Allah SWT.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

$tΒuρ u’ Í< Iω ß‰ç7 ôãr& “Ï% ©!$# ’ ÎΤtsÜ sù Ïμ ø‹s9 Î)uρ tβθãè y_öè? ∩⊄⊄∪ ä‹Ïƒ ªB r& u™ ⎯ ÏΒ 

ÿ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ ºπ yγ Ï9# u™ βÎ) Èβ÷Š Ìãƒ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 9hÛØÎ/ ω Ç⎯ øóè? ©Íh_tã öΝ ßγçFyè≈ x x© 

$\↔ø‹x© Ÿωuρ Èβρä‹É)Ζãƒ ∩⊄⊂∪ þ’ ÎoΤÎ) # ]ŒÎ) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ∩⊄⊆∪ þ†ÎoΤ Î) 

àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ Èβθãè yϑó™ $$ sù ∩⊄∈∪   

 
 

$tΒuρ u’ Í< Iω ß‰ç7 ôãr& “Ï% ©!$# ’ ÎΤtsÜ sù Ïμø‹s9 Î)uρ tβθãèy_öè? ∩⊄⊄∪   

 
 

ä‹Ïƒ ªB r& u™ ⎯ ÏΒ ÿ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ ºπ yγ Ï9# u™ βÎ) Èβ÷Š Ìãƒ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 9hÛØÎ/ ω Ç⎯ øóè? ©Íh_tã 

öΝ ßγ çFyè≈ x x© $\↔ø‹x© Ÿωuρ Èβρä‹É)Ζãƒ ∩⊄⊂∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

Artinya:
Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Al-

lah) Yang Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, nis-
caya syafaat (pertolongan) mereka tidak akan memberi manfaat sedikitpun 
bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku. (QS. Yasin 
[36]: 23).

Ayat ini sebagai nasehat secara halus, mengapa aku menyembah 

tuhan-tuhan yang tidak layak untuk disembah, Habib al-Najjar meyakinkan 

kepada ashab al-qaryah, tuhan-tuhan yang kamu buat sendiri, tidak bisa 

berbicara, kemudian kamu sembah, adalah kebodohan yang sangat bodoh, 

karena jika Yang Maha Pengasih menghendaki kesengsaraan (mudharat) 

terhadapku,  pertolonganmu tidak akan memberi manfaat sedikitpun bagi 

diriku. Coba perhatikan ayatnya: “in yuridni al-Rahman” jika Yang Maha 

Pengasih (makna positif), menghendaki kesengsaraan (makna negatif), 

seakan-akan kalimat ini paradok (bertentangan). Dengan demikian dapat 

dipahami, siksa yang dijatuhkan Allah pada orang-orang yang durhakapun, 

tetap atas dasar Rahman (kasih sayang-Nya).

Hikmah lain ayat ini, dengan keimanan, apapun ketentuan Allah un-

tuk hamba-Nya, baik suka maupun duka, kesenangan atau kesengsaraan, 

ketetapan Allah SWT tersebut pasti terpuji walaupun dalam pandangan 

mata manusia menyakitkan, dengan kaidah yang mengatakan: “Alhamdu-

lillahilladzi layuhmad ‘ala makruhin siwah”.

Dengan sifat al-Rahman, Allah SWT pasti memberikan kebaikan 

terhadap musibah (bala’) yang menerpa. Sebab, al-Rahman menimpa-

kan ujian/musibah dan bencana bukan atas dasar kebencian, tapi dengan 

kasih sayang-Nya, bertujuan nasehat dan peringatan supaya hamba-Nya 

kembali pada jalan yang lurus dengan bertaubat. Taubat berasal dari kata 

Taba – yatubu –taubatan – yang artinya kembali. Tujuan bencana yang 

menimpa hamba-hamba Allah, seperti termaktub dalam QS. al-Rum (30): 

41, sebagai berikut:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

 

$tΒuρ u’ Í< Iω ß‰ç7 ôãr& “Ï% ©!$# ’ ÎΤtsÜ sù Ïμ ø‹s9 Î)uρ tβθãè y_öè? ∩⊄⊄∪ ä‹Ïƒ ªB r& u™ ⎯ ÏΒ 

ÿ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ ºπ yγ Ï9# u™ βÎ) Èβ÷Š Ìãƒ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 9hÛØÎ/ ω Ç⎯ øóè? ©Íh_tã öΝ ßγçFyè≈ x x© 

$\↔ø‹x© Ÿωuρ Èβρä‹É)Ζãƒ ∩⊄⊂∪ þ’ ÎoΤÎ) # ]ŒÎ) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ∩⊄⊆∪ þ†ÎoΤ Î) 

àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ Èβθãè yϑó™ $$ sù ∩⊄∈∪   

 
 

$tΒuρ u’ Í< Iω ß‰ç7 ôãr& “Ï% ©!$# ’ ÎΤtsÜ sù Ïμø‹s9 Î)uρ tβθãèy_öè? ∩⊄⊄∪   

 
 

ä‹Ïƒ ªB r& u™ ⎯ ÏΒ ÿ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ ºπ yγ Ï9# u™ βÎ) Èβ÷Š Ìãƒ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 9hÛØÎ/ ω Ç⎯ øóè? ©Íh_tã 

öΝ ßγ çFyè≈ x x© $\↔ø‹x© Ÿωuρ Èβρä‹É)Ζãƒ ∩⊄⊂∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

Artinya: 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per-

buatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(QS. al-Rum [30]: 41).

Berbeda dengan tuhan-tuhan yang mereka sembah sebagai ses-

embahan kepada benda-benda mati, sedang yang mereka buat dan sebut 

sebagai tuhan, tak ubahnya hanya ilusi mereka belaka. Tuhan yang be-

rupa patung berhala itu tidak dapat memberikan syafaat (pertolongan) 

sedikitpun (La tughni anni syafa’atuhum syaia walahum yunqadzun), (tu-

han-tuhan yang mereka sembah) ternyata tidak mampu menyelamatkan. 

Dengan demikian, kehendak Allah SWT tidak ada satupun yang dapat 
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menghalangi dan tidak satupun makhluk di bumi dan di langit ini yang 

mampu memberikan syafaat (pertolongan) tanpa seizin Allah SWT. Da-

lam QS. Al-Baqarah (2): 255 diterangkan:

ª!$# Iω tμ≈s9 Î) ωÎ) uθèδ ©y∏ø9 $# ãΠθ•‹s) ø9 $# 4 Ÿω … çνä‹è{ ù's? ×π uΖÅ™ Ÿωuρ ×ΠöθtΡ 4 … çμ ©9 

$tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒuρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 3 ⎯ tΒ # sŒ “Ï% ©!$# ßì x ô±o„ ÿ… çνy‰Ψ Ïã ωÎ) 

⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ 4 ãΝ n=÷ètƒ $tΒ š⎥÷⎫t/ óΟ ÎγƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ öΝ ßγ x ù=yz ( Ÿωuρ tβθäÜŠÅsãƒ 

&™ó©ý Î/ ô⎯ ÏiΒ ÿ⎯ Ïμ Ïϑù=Ïã ωÎ) $yϑÎ/ u™!$x© 4 yì Å™ uρ çμ •‹Å™ öä. ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿωuρ … çνßŠθä↔tƒ $uΚßγ Ýà ø Ïm 4 uθèδuρ ’Í?yèø9 $# ÞΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊄∈∈∪   

 
 

þ’ ÎoΤÎ) # ]Œ Î) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ∩⊄⊆∪   

 
 

þ†ÎoΤÎ) àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ Èβθãèyϑó™ $$sù ∩⊄∈∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya: 
Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Yang Maha-Hidup, yang terus 

menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Mi-
lik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya  tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa 
yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka 
tidak mengetahui sesuatu apapun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang 
Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak mera-
sa berat memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi, Maha Besar. (QS. 
Al-Baqarah (2):255).

ª!$# Iω tμ≈s9 Î) ωÎ) uθèδ ©y∏ø9 $# ãΠθ•‹s) ø9 $# 4 Ÿω … çνä‹è{ ù's? ×π uΖÅ™ Ÿωuρ ×ΠöθtΡ 4 … çμ ©9 

$tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒuρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 3 ⎯ tΒ # sŒ “Ï% ©!$# ßì x ô±o„ ÿ… çνy‰Ψ Ïã ωÎ) 

⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ 4 ãΝ n=÷ètƒ $tΒ š⎥÷⎫t/ óΟ ÎγƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ öΝ ßγ x ù=yz ( Ÿωuρ tβθäÜŠÅsãƒ 

&™ó©ý Î/ ô⎯ ÏiΒ ÿ⎯ Ïμ Ïϑù=Ïã ωÎ) $yϑÎ/ u™!$x© 4 yì Å™ uρ çμ •‹Å™ öä. ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿωuρ … çνßŠθä↔tƒ $uΚßγ Ýà ø Ïm 4 uθèδuρ ’Í?yèø9 $# ÞΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊄∈∈∪   

 
 

þ’ ÎoΤÎ) # ]Œ Î) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ∩⊄⊆∪   

 
 

þ†ÎoΤÎ) àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ Èβθãèyϑó™ $$sù ∩⊄∈∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya: 
Jika demikian, sungguh aku berada dalam kesesatan yang nyata. 

(QS. Yasin [36]: 24).

Jika aku tetap berpegang pada keyakinan yang lama, yaitu: Per-

tama, Mendustakan dan membunuh para utusan Allah (karena Rasul 

menusia biasa seperti mereka); dan Kedua, Menuduh para utusan Allah 

membawa kesialan (kemalangan).

“Maka aku sungguh telah berada dalam kesesatan yang nyata”. 

Setelah terjadi debat, sehingga argumen/hujjah-ku menjadi kalah, seha-

rusnya aku beriman. Inilah contoh dakwah yang sangat santun dan bahasa 

sopan yang dikatakan oleh seorang laki-laki yang datang dari ujung negeri 

(waja amin aqsha al-Madinah).

ª!$# Iω tμ≈s9 Î) ωÎ) uθèδ ©y∏ø9 $# ãΠθ•‹s) ø9 $# 4 Ÿω … çνä‹è{ ù's? ×π uΖÅ™ Ÿωuρ ×ΠöθtΡ 4 … çμ ©9 

$tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒuρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 3 ⎯ tΒ # sŒ “Ï% ©!$# ßì x ô±o„ ÿ… çνy‰Ψ Ïã ωÎ) 

⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ 4 ãΝ n=÷ètƒ $tΒ š⎥÷⎫t/ óΟ ÎγƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ öΝ ßγ x ù=yz ( Ÿωuρ tβθäÜŠÅsãƒ 

&™ó©ý Î/ ô⎯ ÏiΒ ÿ⎯ Ïμ Ïϑù=Ïã ωÎ) $yϑÎ/ u™!$x© 4 yì Å™ uρ çμ •‹Å™ öä. ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿωuρ … çνßŠθä↔tƒ $uΚßγ Ýà ø Ïm 4 uθèδuρ ’Í?yèø9 $# ÞΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊄∈∈∪   

 
 

þ’ ÎoΤÎ) # ]Œ Î) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ∩⊄⊆∪   

 
 

þ†ÎoΤÎ) àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ Èβθãèyϑó™ $$sù ∩⊄∈∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya: 
Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu, maka dengarlah 

(kesaksianku). (QS. Yasin [36]: 25).

Perdebatan antara aku (al-Habib al-Najjar) dengan penduduk neg-

eri (ashab al-qaryah) seharusnya ujung dari perdebatan ini adalah: “Inni 

amantu birabbikum fasmaun”. Sesungguhnya aku beriman dan seharusnya 

juga kamu wahai penduduk negeri, kita sama-sama beriman kepada Tuhan 

para utusan. Saksikanlah wahai Allah SWT dan wahai manusia “fasmaun”, 

(dengarkanlah pengakuan iman kami ini). Keimanan kepada Allah ternyata 

harus diikrarkan, formulasi yang dibuat oleh al-Asy’ari, pendiri madzhab 

Asy’ariyah adalah: Al-Imanu Iqrar bi al-lisan, wa tashdiqun bi al-qalbi, wa 

amalun bi al-arkan (Iman itu diikrarkan dengan lisan, dibenarkan di dalam 

hati, dan diamalkan dengan perbuatan).

Apa yang diharapkan oleh tiga orang utusan dan seseorang yang 

datang dari ujung kota adalah: Pertama, Beriman kepada Allah SWT. 
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menghalangi dan tidak satupun makhluk di bumi dan di langit ini yang 

mampu memberikan syafaat (pertolongan) tanpa seizin Allah SWT. Da-

lam QS. Al-Baqarah (2): 255 diterangkan:

ª!$# Iω tμ≈s9 Î) ωÎ) uθèδ ©y∏ø9 $# ãΠθ•‹s) ø9 $# 4 Ÿω … çνä‹è{ ù's? ×π uΖÅ™ Ÿωuρ ×ΠöθtΡ 4 … çμ ©9 

$tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒuρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 3 ⎯ tΒ # sŒ “Ï% ©!$# ßì x ô±o„ ÿ… çνy‰Ψ Ïã ωÎ) 

⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ 4 ãΝ n=÷ètƒ $tΒ š⎥÷⎫t/ óΟ ÎγƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ öΝ ßγ x ù=yz ( Ÿωuρ tβθäÜŠÅsãƒ 

&™ó©ý Î/ ô⎯ ÏiΒ ÿ⎯ Ïμ Ïϑù=Ïã ωÎ) $yϑÎ/ u™!$x© 4 yì Å™ uρ çμ •‹Å™ öä. ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿωuρ … çνßŠθä↔tƒ $uΚßγ Ýà ø Ïm 4 uθèδuρ ’Í?yèø9 $# ÞΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊄∈∈∪   

 
 

þ’ ÎoΤÎ) # ]Œ Î) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ∩⊄⊆∪   

 
 

þ†ÎoΤÎ) àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ Èβθãèyϑó™ $$sù ∩⊄∈∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya: 
Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Yang Maha-Hidup, yang terus 

menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Mi-
lik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya  tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa 
yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka 
tidak mengetahui sesuatu apapun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang 
Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak mera-
sa berat memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi, Maha Besar. (QS. 
Al-Baqarah (2):255).

ª!$# Iω tμ≈s9 Î) ωÎ) uθèδ ©y∏ø9 $# ãΠθ•‹s) ø9 $# 4 Ÿω … çνä‹è{ ù's? ×π uΖÅ™ Ÿωuρ ×ΠöθtΡ 4 … çμ ©9 

$tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒuρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 3 ⎯ tΒ # sŒ “Ï% ©!$# ßì x ô±o„ ÿ… çνy‰Ψ Ïã ωÎ) 

⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ 4 ãΝ n=÷ètƒ $tΒ š⎥÷⎫t/ óΟ ÎγƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ öΝ ßγ x ù=yz ( Ÿωuρ tβθäÜŠÅsãƒ 

&™ó©ý Î/ ô⎯ ÏiΒ ÿ⎯ Ïμ Ïϑù=Ïã ωÎ) $yϑÎ/ u™!$x© 4 yì Å™ uρ çμ •‹Å™ öä. ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿωuρ … çνßŠθä↔tƒ $uΚßγ Ýà ø Ïm 4 uθèδuρ ’Í?yèø9 $# ÞΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊄∈∈∪   

 
 

þ’ ÎoΤÎ) # ]Œ Î) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ∩⊄⊆∪   

 
 

þ†ÎoΤÎ) àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ Èβθãèyϑó™ $$sù ∩⊄∈∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya: 
Jika demikian, sungguh aku berada dalam kesesatan yang nyata. 

(QS. Yasin [36]: 24).

Jika aku tetap berpegang pada keyakinan yang lama, yaitu: Per-

tama, Mendustakan dan membunuh para utusan Allah (karena Rasul 

menusia biasa seperti mereka); dan Kedua, Menuduh para utusan Allah 

membawa kesialan (kemalangan).

“Maka aku sungguh telah berada dalam kesesatan yang nyata”. 

Setelah terjadi debat, sehingga argumen/hujjah-ku menjadi kalah, seha-

rusnya aku beriman. Inilah contoh dakwah yang sangat santun dan bahasa 

sopan yang dikatakan oleh seorang laki-laki yang datang dari ujung negeri 

(waja amin aqsha al-Madinah).

ª!$# Iω tμ≈s9 Î) ωÎ) uθèδ ©y∏ø9 $# ãΠθ•‹s) ø9 $# 4 Ÿω … çνä‹è{ ù's? ×π uΖÅ™ Ÿωuρ ×ΠöθtΡ 4 … çμ ©9 

$tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒuρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 3 ⎯ tΒ # sŒ “Ï% ©!$# ßì x ô±o„ ÿ… çνy‰Ψ Ïã ωÎ) 

⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ 4 ãΝ n=÷ètƒ $tΒ š⎥÷⎫t/ óΟ ÎγƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ öΝ ßγ x ù=yz ( Ÿωuρ tβθäÜŠÅsãƒ 

&™ó©ý Î/ ô⎯ ÏiΒ ÿ⎯ Ïμ Ïϑù=Ïã ωÎ) $yϑÎ/ u™!$x© 4 yì Å™ uρ çμ •‹Å™ öä. ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿωuρ … çνßŠθä↔tƒ $uΚßγ Ýà ø Ïm 4 uθèδuρ ’Í?yèø9 $# ÞΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊄∈∈∪   

 
 

þ’ ÎoΤÎ) # ]Œ Î) ’ Å∀©9 9≅≈ n=|Ê A⎦⎫Î7 •Β ∩⊄⊆∪   

 
 

þ†ÎoΤÎ) àMΖtΒ# u™ öΝ ä3În/ tÎ/ Èβθãèyϑó™ $$sù ∩⊄∈∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya: 
Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu, maka dengarlah 

(kesaksianku). (QS. Yasin [36]: 25).

Perdebatan antara aku (al-Habib al-Najjar) dengan penduduk neg-

eri (ashab al-qaryah) seharusnya ujung dari perdebatan ini adalah: “Inni 

amantu birabbikum fasmaun”. Sesungguhnya aku beriman dan seharusnya 

juga kamu wahai penduduk negeri, kita sama-sama beriman kepada Tuhan 

para utusan. Saksikanlah wahai Allah SWT dan wahai manusia “fasmaun”, 

(dengarkanlah pengakuan iman kami ini). Keimanan kepada Allah ternyata 

harus diikrarkan, formulasi yang dibuat oleh al-Asy’ari, pendiri madzhab 

Asy’ariyah adalah: Al-Imanu Iqrar bi al-lisan, wa tashdiqun bi al-qalbi, wa 

amalun bi al-arkan (Iman itu diikrarkan dengan lisan, dibenarkan di dalam 

hati, dan diamalkan dengan perbuatan).

Apa yang diharapkan oleh tiga orang utusan dan seseorang yang 

datang dari ujung kota adalah: Pertama, Beriman kepada Allah SWT. 
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ÍΓöθs% tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊄∉∪ $yϑÎ/ tx xî ’ Í< 

’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Artinya: 
Dikatakan (kepadanya) “Masuklah ke dalam surga”. Ia berkata “al-

angkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui.”. Apa yang menyebabkan 
Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-
orang yang dimuliakan. (QS. Yasin [36]: 26-27)

Kedua, Ikutilah utusan-utusan Allah SWT (berupa hukum-hukum Allah 

SWT). Dan Ketiga,    Menyembah Allah SWT Yang Maha Menciptakan 

dan yang kepada-Nya  semua makhluk  akan kembali.

Ketiga ajakan ini ditolak terang-terangan oleh penduduk negeri, 

bahkan mereka membunuh al-Habib al-Najjar yang telah datang untuk 

mengajak kaumnya beriman kepada Allah. Inilah perilaku dan watak jahat 

orang-orang Yahudi, mendustakan ayat-ayat Allah dan membunuh para 

utusan. Perilaku Yahudi yang sangat jahat ini dikecam oleh Allah SWT 

dalam QS. Ali Imran (3): 112,

ôMt/ ÎàÑ ãΝ Íκö n=tã èπ ©9Ïe%!$# t⎦ø⎪r& $tΒ (# þθà É) èO ωÎ) 9≅ ö6 pt ¿2 z⎯ ÏiΒ «!$# 9≅ ö6 ymuρ z⎯ÏiΒ 

Ä¨$¨Ψ9 $# ρâ™!$t/ uρ 5= ŸÒtóÎ/ z⎯ ÏiΒ «!$# ôMt/ ÎàÑuρ ãΝÍκ ö n=tã èπ uΖs3ó¡yϑø9 $# 4 šÏ9≡ sŒ 

öΝ ßγ ¯Ρr'Î/ (#θçΡ% x. tβρãà õ3tƒ ÏM≈ tƒ$t↔Î/ «!$# tβθè=çGø) tƒ uρ u™!$uŠÎ; /ΡF{ $# Îö tóÎ/ 9d,ym 4 

y7Ï9≡ sŒ $yϑÎ/ (#θ|Átã (#θçΡ% x. ¨ρ tβρß‰ tG÷ètƒ ∩⊇⊇⊄∪   

 
Artinya: 

Mereka (orang-orang Yahudi) diliputi kehinaan di mana saja mereka 
berada, kecuali jika mereka berpegang pada tali (agama) Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia, mereka kembali mendapat kemurkaan dari 
Allah dan mereka diliputi kebinasaan. Yang demikian itu, karena mereka 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang 
benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui ba-
tas. (QS. Ali Imran [3]: 112).***
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Bagian Ketujuh

K e m u l i a a n

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ÍΓöθs% tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊄∉∪ $yϑÎ/ tx xî ’ Í< 

’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Artinya: 
Dikatakan (kepadanya) “Masuklah ke dalam surga”. Ia berkata “al-

angkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui.”. Apa yang menyebabkan 
Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-
orang yang dimuliakan. (QS. Yasin [36]: 26-27)

Kedua, Ikutilah utusan-utusan Allah SWT (berupa hukum-hukum Allah 

SWT). Dan Ketiga,    Menyembah Allah SWT Yang Maha Menciptakan 

dan yang kepada-Nya  semua makhluk  akan kembali.

Ketiga ajakan ini ditolak terang-terangan oleh penduduk negeri, 

bahkan mereka membunuh al-Habib al-Najjar yang telah datang untuk 

mengajak kaumnya beriman kepada Allah. Inilah perilaku dan watak jahat 

orang-orang Yahudi, mendustakan ayat-ayat Allah dan membunuh para 

utusan. Perilaku Yahudi yang sangat jahat ini dikecam oleh Allah SWT 

dalam QS. Ali Imran (3): 112,

ôMt/ ÎàÑ ãΝ Íκö n=tã èπ ©9Ïe%!$# t⎦ø⎪r& $tΒ (# þθà É) èO ωÎ) 9≅ ö6 pt ¿2 z⎯ ÏiΒ «!$# 9≅ ö6 ymuρ z⎯ÏiΒ 

Ä¨$¨Ψ9 $# ρâ™!$t/ uρ 5= ŸÒtóÎ/ z⎯ ÏiΒ «!$# ôMt/ ÎàÑuρ ãΝÍκ ö n=tã èπ uΖs3ó¡yϑø9 $# 4 šÏ9≡ sŒ 

öΝ ßγ ¯Ρr'Î/ (#θçΡ% x. tβρãà õ3tƒ ÏM≈ tƒ$t↔Î/ «!$# tβθè=çGø) tƒ uρ u™!$uŠÎ; /ΡF{ $# Îö tóÎ/ 9d,ym 4 

y7Ï9≡ sŒ $yϑÎ/ (#θ|Átã (#θçΡ% x. ¨ρ tβρß‰ tG÷ètƒ ∩⊇⊇⊄∪   

 
Artinya: 

Mereka (orang-orang Yahudi) diliputi kehinaan di mana saja mereka 
berada, kecuali jika mereka berpegang pada tali (agama) Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia, mereka kembali mendapat kemurkaan dari 
Allah dan mereka diliputi kebinasaan. Yang demikian itu, karena mereka 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang 
benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui ba-
tas. (QS. Ali Imran [3]: 112).***
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  
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’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Artinya: 
Dikatakan (kepadanya) “Masuklah ke dalam surga”. Ia berkata “al-

angkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui”. (QS. Yasin [36]: 26)

Penduduk negeri yang tidak mau menerima nasihat itu, membunuh 

al-Habib al-Najjar dengan batu, iapun wafat sebagai syahid. Ketika wafat-

nya, malaikat berkata kepada ruh al-Najjar “Qilad khulil jannah” (masuklah 

ke jannah). Jannah dalam ayat ini menggambarkan tempat yang penuh 

dengan kesenangan, kenikmatan, kedamaian, keteduhan dan kemuliaan. 

Jannah dalam ayat ini bukan berarti surga di akhirat, karena surga di 

akhirat ditempati setelah hari kiamat, hari kebangkitan dan hari perhitun-

gan seluruh perbuatan (amal) manusia. “Masuklah ke surga” bermakna 

kenikmatan surgawi yang ada di alam Barzakh (alam kubur), sebuah alam 

penantian menunggu sampai datangnya hari kiamat.

Beberapa riwayat dalam hadits Nabi diyakini bahwa alam Barzakh 

bisa menjadi  “Raudhah min riyadh al-jannah” (“Taman di antara taman-ta-

man surga”), bisa juga menjadi “hufrah min hufar al-niran” (“menjadi liang 

dari liangnya neraka”).

Apabila kita menilik ayat ini, tidak didapati secara “sharih” bahwa 

al-Najjar wafat karena di bunuh, tetapi dipahami oleh sebagian besar 

mufasir, ia wafat sebagai syahid dibunuh oleh penduduk negeri tersebut. 

Tidak disebutkan mati, karena dalam ajaran Islam orang yang mati syahid  

berjuang di jalan Allah adalah hidup kekal abadi, sebagaimana firman Al-

lah SWT dalam QS. Ali Imran (3): 169, sebagai berikut:
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’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Artinya: 
Dan janganlah kamu menyangka bahwa orang-orang yang wafat di 

jalan Allah itu mati, tetapi ia tetap hidup di sisi Tuhan mereka dan mem-
peroleh rezeki (karunia). (QS. Ali Imran (3): 169).

Tafsir “Yalaita qaumy ya’lamun”, (Alangkah baiknya sekiranya kaum-

ku mengetahuinya). Setelah malaikat menyuruh al-Najjar masuk ke dalam 

surga, tanggapan al-Najjar adalah: “Alangkah baiknya sekiranya kaumku 

mengetahuinya.” Bermakna memasuki surga, karena beriman kepada 

utusan-utusan itu. Perkataan di atas menunjukkan betapa perhatian dan 

kasih sayang al-Habib al-Najjar kepada kaumnya yang masih kafir, betapa 

laki-laki itu tidak memiliki dendam kesumat sama sekali terhadap kaum 

dan umatnya sendiri yang telah membunuhnya. Seakan-akan ruh al-Habib 

al-Najjar itu berkata: “Aku telah melihat, masuk dan menikmati surga, 

sekiranya kamu (penduduk negeri) merasakan apa yang kurasakan, pasti 

kamu akan beriman kepada utusan-utusan Allah itu. Sekiranya kita bersa-

ma-sama memasuki surga Allah ini, sekiranya kita dijemput para malaikat 

dengan lembut dan kasih sayang. Sekiranya kita diantar hingga  ke pintu 

surga, sekiranya kita berada dalam naungan dan ampunan Allah, pastilah 

kita berbahagia ! Sekiranya dengan kasih sayang Allah, pasti kita telah 

berada di taman-taman semerbak harum mewangi.”

Pengandaian-pengandaian di atas (Layta) adalah sesuatu yang ti-

dak mungkin terjadi, karena kalimat ini sering digunakan untuk konteks 

Akhirat. Layta terkadang juga menggambarkan penyesalan di hari keban-
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!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Artinya: 
Dikatakan (kepadanya) “Masuklah ke dalam surga”. Ia berkata “al-

angkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui”. (QS. Yasin [36]: 26)

Penduduk negeri yang tidak mau menerima nasihat itu, membunuh 

al-Habib al-Najjar dengan batu, iapun wafat sebagai syahid. Ketika wafat-

nya, malaikat berkata kepada ruh al-Najjar “Qilad khulil jannah” (masuklah 

ke jannah). Jannah dalam ayat ini menggambarkan tempat yang penuh 

dengan kesenangan, kenikmatan, kedamaian, keteduhan dan kemuliaan. 

Jannah dalam ayat ini bukan berarti surga di akhirat, karena surga di 

akhirat ditempati setelah hari kiamat, hari kebangkitan dan hari perhitun-

gan seluruh perbuatan (amal) manusia. “Masuklah ke surga” bermakna 

kenikmatan surgawi yang ada di alam Barzakh (alam kubur), sebuah alam 

penantian menunggu sampai datangnya hari kiamat.

Beberapa riwayat dalam hadits Nabi diyakini bahwa alam Barzakh 

bisa menjadi  “Raudhah min riyadh al-jannah” (“Taman di antara taman-ta-

man surga”), bisa juga menjadi “hufrah min hufar al-niran” (“menjadi liang 

dari liangnya neraka”).

Apabila kita menilik ayat ini, tidak didapati secara “sharih” bahwa 

al-Najjar wafat karena di bunuh, tetapi dipahami oleh sebagian besar 

mufasir, ia wafat sebagai syahid dibunuh oleh penduduk negeri tersebut. 

Tidak disebutkan mati, karena dalam ajaran Islam orang yang mati syahid  

berjuang di jalan Allah adalah hidup kekal abadi, sebagaimana firman Al-

lah SWT dalam QS. Ali Imran (3): 169, sebagai berikut:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ÍΓöθs% tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊄∉∪ $yϑÎ/ tx xî ’ Í< 

’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Artinya: 
Dan janganlah kamu menyangka bahwa orang-orang yang wafat di 

jalan Allah itu mati, tetapi ia tetap hidup di sisi Tuhan mereka dan mem-
peroleh rezeki (karunia). (QS. Ali Imran (3): 169).

Tafsir “Yalaita qaumy ya’lamun”, (Alangkah baiknya sekiranya kaum-

ku mengetahuinya). Setelah malaikat menyuruh al-Najjar masuk ke dalam 

surga, tanggapan al-Najjar adalah: “Alangkah baiknya sekiranya kaumku 

mengetahuinya.” Bermakna memasuki surga, karena beriman kepada 

utusan-utusan itu. Perkataan di atas menunjukkan betapa perhatian dan 

kasih sayang al-Habib al-Najjar kepada kaumnya yang masih kafir, betapa 

laki-laki itu tidak memiliki dendam kesumat sama sekali terhadap kaum 

dan umatnya sendiri yang telah membunuhnya. Seakan-akan ruh al-Habib 

al-Najjar itu berkata: “Aku telah melihat, masuk dan menikmati surga, 

sekiranya kamu (penduduk negeri) merasakan apa yang kurasakan, pasti 

kamu akan beriman kepada utusan-utusan Allah itu. Sekiranya kita bersa-

ma-sama memasuki surga Allah ini, sekiranya kita dijemput para malaikat 

dengan lembut dan kasih sayang. Sekiranya kita diantar hingga  ke pintu 

surga, sekiranya kita berada dalam naungan dan ampunan Allah, pastilah 

kita berbahagia ! Sekiranya dengan kasih sayang Allah, pasti kita telah 

berada di taman-taman semerbak harum mewangi.”

Pengandaian-pengandaian di atas (Layta) adalah sesuatu yang ti-

dak mungkin terjadi, karena kalimat ini sering digunakan untuk konteks 

Akhirat. Layta terkadang juga menggambarkan penyesalan di hari keban-
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gkitan, seperti dalam QS. al-Naba’ (78): 40,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ÍΓöθs% tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊄∉∪ $yϑÎ/ tx xî ’ Í< 

’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (wahai orang 

kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diper-
buat oleh kedua tangannya, dan orang kafir berkata: “alangkah baiknya 
sekiranya aku dahulu adalah tanah.” (QS. al-Naba’ [78]: 40)

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ÍΓöθs% tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊄∉∪ $yϑÎ/ tx xî ’ Í< 

’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 Artinya: 

Apa yang menyebabkan Tuhanku mengampuni dan menjadikan aku 
termasuk orang-orang yang dimuliakan?” (QS. Yasin [36]: 27)

Ayat ini masih berkisar tentang ruh Habib al-Najjar yang berkata 

kepada malaikat sewaktu mempersilakannya memasuki surga: “Apa yang 

menyebabkan Tuhanku  memberi ampun kepadaku dan menjadikanku ter-

masuk orang-orang yang dimuliakan?.”

Memang, secara rahasia kita tidak mengetahui amal-amal apapun 

yang kita kerjakan, tetapi mendatangkan rahmat Allah. Oleh karena itu, 

Allah memerintahkan “wabtaghu ilaihi al-wasilah”, “Carilah (jalan-jalan) 

yang mengantarkanmu (pada rahmat Allah)”. (QS. Al- Maidah [5]: 35)

Berhubungan dengan ayat-ayat di atas. Suatu kisah dalam suatu 

riwayat menuturkan tentang tiga orang laki-laki yang terperangkap di 

dalam gua, mereka tidak bisa ke luar karena pintu gua tertutup oleh re-
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gkitan, seperti dalam QS. al-Naba’ (78): 40,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ÍΓöθs% tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊄∉∪ $yϑÎ/ tx xî ’ Í< 

’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (wahai orang 

kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diper-
buat oleh kedua tangannya, dan orang kafir berkata: “alangkah baiknya 
sekiranya aku dahulu adalah tanah.” (QS. al-Naba’ [78]: 40)

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ÍΓöθs% tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊄∉∪ $yϑÎ/ tx xî ’ Í< 

’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

Ÿ≅Š Ï% È≅ äz÷Š $# sπ ¨Ψ pg ø:$# ( tΑ$s% |Mø‹n=≈ tƒ ’ ÍΓöθs% tβθßϑn=ôètƒ ∩⊄∉∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$yϑÎ/ tx xî ’Í< ’ În1u‘ ©Í_n=yèy_uρ z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΒtõ3ßϑø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 Artinya: 

Apa yang menyebabkan Tuhanku mengampuni dan menjadikan aku 
termasuk orang-orang yang dimuliakan?” (QS. Yasin [36]: 27)

Ayat ini masih berkisar tentang ruh Habib al-Najjar yang berkata 

kepada malaikat sewaktu mempersilakannya memasuki surga: “Apa yang 

menyebabkan Tuhanku  memberi ampun kepadaku dan menjadikanku ter-

masuk orang-orang yang dimuliakan?.”

Memang, secara rahasia kita tidak mengetahui amal-amal apapun 

yang kita kerjakan, tetapi mendatangkan rahmat Allah. Oleh karena itu, 

Allah memerintahkan “wabtaghu ilaihi al-wasilah”, “Carilah (jalan-jalan) 

yang mengantarkanmu (pada rahmat Allah)”. (QS. Al- Maidah [5]: 35)

Berhubungan dengan ayat-ayat di atas. Suatu kisah dalam suatu 

riwayat menuturkan tentang tiga orang laki-laki yang terperangkap di 

dalam gua, mereka tidak bisa ke luar karena pintu gua tertutup oleh re-

runtuhan batu-batu besar. Salah seorang di antara mereka berujar: Wahai 

sahabat, cobalah bermohon kepada Allah SWT. Salah seorang di antara 

mereka ber-wasilah dengan amal salehnya, Ya Allah, hamba seorang ma-

jikan yang memiliki banyak ternak domba dan unta. Suatu ketika pekerja 

yang sehari-hari memelihara ternak-ternak saya pergi meninggalkan saya 

entah kemana, sementara gajinya masih ada di tangan saya. Saya tidak 

mengetahui jejak perjalanan karyawan saya tersebut. Gaji karyawan yang 

ada pada saya, saya modalkan atas nama karyawan saya tersebut. Saya 

belikan hewan-hewan ternak, hewan-hewan ternak tersebut berkembang 

biak, sehingga berjumlah ratusan. Sepuluh tahun kemudian dia datang 

dan saya berikan semua hewan ternak tersebut kepadanya dari uang ga-

jinya yang saya modalkan. Jika sadaqah ini Engkau terima Ya Allah, perke-

nankanlah do’a hamba, bukalah pintu gua itu untuk kami. Atas izin Allah 

pintu gua itu bergeser sedikit.

Seorang laki-laki yang kedua berwasilah lagi, Ya Allah, hamba  

memiliki kedua orang tua yang telah tua renta, setiap hari hamba mem-

berikan air susu kepada kedua orang tua hamba. Pada suatu saat saya 

pulang larut malam, sehingga kedua orang tua hamba telah tertidur, isteri 

saya meminta air susu tersebut, saya katakan, wahai dinda, kanda tidak 

akan memberikan minuman ini kepada siapapun, sebelum kedua orang 

tua kita meminumnya, ma’afkan kanda wahai dinda. Ya Allah, sekiranya 

amal ini dalam pandangan-Mu adalah shaleh dan Engkau ridhoi, maka 

bukalah pintu gua untuk kami. Tergeser sedikit pintu gua, tetapi masih 

belum bisa dilewati.

Terakhir seorang laki-laki yang ketiga berwasilah, Ya Allah, saya 

seorang perjaka tampan, sehat dan normal. Saya diajak oleh wanita yang 

saya cintai, cantik, molek, muda untuk berzina, tanpa siapapun di tempat 
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itu, saya katakan kepada perempuan itu “Aku tidak mau melakukan zina, 

aku takut kepada siksa dan murka Allah”. Ya Allah, jika penolakan hamba 

tersebut Engkau ridhoi, bermohon hamba kepada-Mu, bukakanlah pintu 

gua ini, pintu gua itupun terbuka. Kali ini pintu gua bisa dilewati.

Cuplikan al-kisah di atas mengandung hikmah bahwa ada asbab 

yang menyebabkan datangnya rahmat Allah, begitu juga sebaliknya ada 

asbab yang menyebabkan datangnya siksa dan adzab Allah. Dalam ayat 

ini diberitakan bahwa sebab datangnya ampunan Allah adalah kesyahidan 

yang dialami oleh al-Najjar. Allah ridho kepadanya, dan diapun ridho kepa-

da Allah. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bayyinah (98): 7-8,

χÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θè=ÏΗxåuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# y7Í×¯≈ s9 'ρé& ö/ ãφ çö y{ Ïπ−ƒ Îy9ø9 $# 

∩∠∪ ôΜ èδäτ!# t“ y_ y‰ΖÏã öΝ Íκ Íh5u‘ àM≈ ¨Ζy_ 5βô‰tã “Ìøg rB ⎯ ÏΒ $uηÏGøt rB ã≈ pκ ÷ΞF{ $# 

t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz !$pκ Ïù # Y‰t/ r& ( z©ÅÌ§‘ ª!$# öΝ åκ ÷] tã (#θàÊu‘ uρ çμ ÷Ζtã 4 y7Ï9≡ sŒ ô⎯ yϑÏ9 

z©Å ýz … çμ −/ u‘ ∩∇∪   

 
 
 

Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, mer-

eka itulah sebaik-baiknya makhluk, balasan Allah untuk mereka adalah sur-
ga ‘Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalam-
nya. Allah ridho kepada mereka, dan mereka ridho kepada Allah, demikian 
itulah balasan bagi orang yang takut kepada Tuhannya. (QS. Al-Bayyinah 
[98]: 7-8)

Kalimat al-mukramin (wa ja’alani min al-mukramin), menjadikanku 
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itu, saya katakan kepada perempuan itu “Aku tidak mau melakukan zina, 

aku takut kepada siksa dan murka Allah”. Ya Allah, jika penolakan hamba 

tersebut Engkau ridhoi, bermohon hamba kepada-Mu, bukakanlah pintu 

gua ini, pintu gua itupun terbuka. Kali ini pintu gua bisa dilewati.

Cuplikan al-kisah di atas mengandung hikmah bahwa ada asbab 

yang menyebabkan datangnya rahmat Allah, begitu juga sebaliknya ada 

asbab yang menyebabkan datangnya siksa dan adzab Allah. Dalam ayat 

ini diberitakan bahwa sebab datangnya ampunan Allah adalah kesyahidan 

yang dialami oleh al-Najjar. Allah ridho kepadanya, dan diapun ridho kepa-

da Allah. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bayyinah (98): 7-8,

χÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θè=ÏΗxåuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# y7Í×¯≈ s9 'ρé& ö/ ãφ çö y{ Ïπ−ƒ Îy9ø9 $# 

∩∠∪ ôΜ èδäτ!# t“ y_ y‰ΖÏã öΝ Íκ Íh5u‘ àM≈ ¨Ζy_ 5βô‰tã “Ìøg rB ⎯ ÏΒ $uηÏGøt rB ã≈ pκ ÷ΞF{ $# 
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z©Å ýz … çμ −/ u‘ ∩∇∪   

 
 
 

Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, mer-

eka itulah sebaik-baiknya makhluk, balasan Allah untuk mereka adalah sur-
ga ‘Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalam-
nya. Allah ridho kepada mereka, dan mereka ridho kepada Allah, demikian 
itulah balasan bagi orang yang takut kepada Tuhannya. (QS. Al-Bayyinah 
[98]: 7-8)

Kalimat al-mukramin (wa ja’alani min al-mukramin), menjadikanku 

orang-orang yang dimuliakan. Al-mukramin adalah manusia mulia pilihan 

Allah. Kedudukan manusia dihadapan Allah bertingkat-tingkat sesuai den-

gan amalnya dan ridha Allah SWT atasnya. Al-mukramin adalah sebutan 

kemuliaan  bagi orang tersebut dari Allah SWT karena ketaqwaannya 

kepada Allah SWT.

Al-mukramin : Orang yang dimuliakan. Al-mukramin berasal dari 

huruf Kaf, Ra dan Mim. Menurut Quraish Shihab, Karama, Karim memi-

liki makna “kemu-liaan”, serta “keistimewaan” sesuai objeknya. Konteks 

pembahasan kita tentang karim dan al-mukramin (orang-orang yang 

dimuliakan) yaitu Habib al-Najjar, ketika dia bertanya : “Bima ghafara-

li rabbi, waja ’alani min al-mukramin” (apa yang menyebabkan Tuhanku 

mengampuni dosaku, dan menjadikanku orang-orang yang dimuliakan?). 

Jawabannya ada pada perilaku al-Najjar sehari-hari :

1.	 Menurut riwayat al-Sadi mengatakan  bahwa Habib al-Najjar ada-

lah pedagang kain. Sementara menurut Wahab dia adalah penenun 

sutra. Rumahnya terletak di ujung kota. Dia termasuk orang yang 

pemurah (karim). Sepulang dari pekerjaannya, dia kumpulkan hasiln-

ya. Sore harinya, hasil itu dia bagi dua. Setengahnya dia pergunakan 

untuk menghidupi keluarganya, dan setengahnya lagi dia nafkahkan 

kepada fakir miskin. Al-Karim bermakna pemurah, karena kemurahan-

nya dia mendapat julukan dari Allah SWT al-Mukramin (orang pemu-

rah yang dimuliakan Allah). Dengan demikian, Karim banyak men-

gandung makna, diantara ragam maknanya adalah: mulia, sempurna, 

pemurah, indah, baik, benar, bermanfaat, mudah dipahami, keluhuran 

budi, serasi, harmonis, bahagia. Dalam al-Quran kata “karim” ditemu-

kan sebanyak 23 kali. Ada yang mensifati rezeki, pasangan, ganjaran, 

malaikat, rasul, “maqam” (kedudukan), naungan, surat, al-Quran, uca-
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ ⎯ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

$tΒuρ $̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪ βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒ Î* sù öΝ èδ 

tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ ⎯ ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# $tΒuρ 

$̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪     

 
 

!# sŒ Î)uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ös% $tΡötΒr& $pκ ÏùuøIãΒ (#θà) |¡ x sù $pκ Ïù ¨,y⇔ sù $pκ ö n=tæ 

ãΑ öθs) ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪   

 
 

βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒÎ* sù öΝ èδ tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

Artinya: 
Dan Kami tidak menurunkan atas kaumnya sesudah dia (meninggal 

dunia) suatu pasukan dari langit dan Kami (memang) tidak menurunkann-
ya. Tidak ada siksa atas mereka kecuali satu teriakan saja, maka binasalah 
mereka. (QS. Yasin [36]: 28-29).

pan dan sebagainya. Manusia sempurna adalah manusia yang “karim” 

(yang mulia) pemurah lagi berbudi pekerti luhur. Pemurah (al-Karim) 

berarti meneladani sifat Allah al-Karim, menuntut manusia tidak han-

ya menekan kekikiran yang meliputi jiwanya sehingga berhias dengan 

sifat peramah dan pemurah. Al-Karim bermakna mereka meraih pun-

cak ketaqwaan dalam berbagai aspeknya.

2.	 Menurut Qatadah, Habib al-Najjar mengajak kaumnya untuk mengi-

kuti para utusan itu, walau akhirnya, ia wafat sebagai syahid. Tetapi 

sedikitpun al-Habib tidak memiliki rasa dendam kepada kaumnya.

Dua alasan inilah, al-Habib memiliki karakter yang mengantarkan 

dia pada predikat: Al-Mukramin. Habib al-Najjar telah mendidik kita un-

tuk berkurban, bahkan sampai titik darah penghabisan, maka siddiq dan 

syahid adalah terma-terma akhlak dalam Islam sebagai puncak dari simbol 

penyerahan diri kepada Allah dengan berkhidmat dan berbakti kepada 

sesama yang membuahkan surga. “Masuklah ke surga, alangkah baiknya 

sekiranya kaumku mengetahuinya”.***



69Qulbu Al-Quran

Bagian Kedelapan

Teriakan Langit

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ ⎯ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

$tΒuρ $̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪ βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒ Î* sù öΝ èδ 

tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ ⎯ ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# $tΒuρ 

$̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪     

 
 

!# sŒ Î)uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ös% $tΡötΒr& $pκ ÏùuøIãΒ (#θà) |¡ x sù $pκ Ïù ¨,y⇔ sù $pκ ö n=tæ 

ãΑ öθs) ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪   

 
 

βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒÎ* sù öΝ èδ tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

Artinya: 
Dan Kami tidak menurunkan atas kaumnya sesudah dia (meninggal 

dunia) suatu pasukan dari langit dan Kami (memang) tidak menurunkann-
ya. Tidak ada siksa atas mereka kecuali satu teriakan saja, maka binasalah 
mereka. (QS. Yasin [36]: 28-29).
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ ⎯ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

$tΒuρ $̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪ βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒ Î* sù öΝ èδ 

tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ ⎯ ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# $tΒuρ 

$̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪     

 
 

!# sŒ Î)uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ös% $tΡötΒr& $pκ ÏùuøIãΒ (#θà) |¡ x sù $pκ Ïù ¨,y⇔ sù $pκ ö n=tæ 

ãΑ öθs) ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪   

 
 

βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒÎ* sù öΝ èδ tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

Artinya: 
Dan Kami tidak menurunkan atas kaumnya sesudah dia (meninggal 

dunia) suatu pasukan dari langit dan Kami (memang) tidak menurunkan-
nya. (QS. Yasin [36]: 28).

Setelah syahidnya al-Habib al-Najjar, Allah SWT tidak pernah 

menurunkan sepasukan tentara dari langit. Bermakna pula bahwa Allah 

SWT tidak akan pernah lagi menurunkan malaikat-malaikat yang akan men-

yiksa kaum itu (penduduk negeri Antiok) seperti Allah SWT menurunkan 

pasukan tentara malaikat dari langit ketika peristiwa perang Badr. Tetapi 

bencana bisa saja turun tanpa dari langit, misalnya dari dalam bumi atau 

dasar laut seperti gempa bumi yang disusul dengan tsunami berkekuatan 

6,6 skala richter (SR), terjadi pada tanggal 26 Desember 2003 di Aceh. 

Dalam waktu 15 menit meluluh lantakkan satu propinsi NAD. Gempa 

Jogja yang berkekuatan 7,2 SR hanya dalam waktu 58 detik pada tanggal 

6 Juli 2006. Tasikmalaya tidak luput diguncang gempa berkekuatan 7,3 

SR pada tanggal 6 September 2009. Belum lagi habis cerita gempa di 

Tasikmalaya, kita dikagetkan dengan gempa Bengkulu dan Padang yang 

terjadi pada tanggal 3 Oktober 2009 yang berkekuatan 7,6 SR, terjadi 

pada pukul 17 lewat 16 menit. 

Ada sebagian orang mencari kesamaan pukul 17.16 menit dengan 

QS. al-Isra’ (17) ayat 16; peristiwa goncangan itu hanya lima menit. Si-

maklah QS. al-Isra’ (17) ayat 16 :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ ⎯ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

$tΒuρ $̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪ βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒ Î* sù öΝ èδ 

tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ ⎯ ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# $tΒuρ 

$̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪     

 
 

!# sŒ Î)uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ös% $tΡötΒr& $pκ ÏùuøIãΒ (#θà) |¡ x sù $pκ Ïù ¨,y⇔ sù $pκ ö n=tæ 

ãΑ öθs) ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪   

 
 

βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒÎ* sù öΝ èδ tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

Artinya: 
Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami per-

intahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 
mentaati Allah), tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, 
maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya (ketentuan Kami), kemudi-
an Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.” (QS. al-Isra’ [17]: 16).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ ⎯ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

$tΒuρ $̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪ βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒ Î* sù öΝ èδ 

tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ ⎯ ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# $tΒuρ 

$̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪     

 
 

!# sŒ Î)uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ös% $tΡötΒr& $pκ ÏùuøIãΒ (#θà) |¡ x sù $pκ Ïù ¨,y⇔ sù $pκ ö n=tæ 

ãΑ öθs) ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪   

 
 

βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒÎ* sù öΝ èδ tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 Artinya:

Tidak ada siksa atas mereka kecuali satu teriakan saja, maka tiba-ti-
ba binasalah mereka. (QS. Yasin [36]: 29).

Ayat ini menunjukkan bahwa adzab/siksa Allah itu terjadi dengan 

sangat tiba-tiba. Bukankah, Kami (Allah SWT) menghukum dan menyiksa 

umat-umat sebelum kamu, karena kedurhakaan, kedzaliman dan angka-

ra murka yang telah mereka lakukan. Jika dalam ayat ini menceritakan 

tentang siksa Allah pada penduduk negeri Antiokiah karena mendus-

takan para utusan-utusan Allah SWT dan membunuh para penyampai 

dan penyeru kebenaran. Aneka ragam al-kisah yang diceritakan al-Quran 

ini harus mampu berujung pada upaya manusia mencari, menelusuri dan 

memetik hikmah dibalik peristiwa dan kejadian.

Sejarah dunia telah membuktikan jejak langkah umat-umat terda-
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ ⎯ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

$tΒuρ $̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪ βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒ Î* sù öΝ èδ 

tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ ⎯ ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# $tΒuρ 

$̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪     

 
 

!# sŒ Î)uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ös% $tΡötΒr& $pκ ÏùuøIãΒ (#θà) |¡ x sù $pκ Ïù ¨,y⇔ sù $pκ ö n=tæ 

ãΑ öθs) ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪   

 
 

βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒÎ* sù öΝ èδ tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

Artinya: 
Dan Kami tidak menurunkan atas kaumnya sesudah dia (meninggal 

dunia) suatu pasukan dari langit dan Kami (memang) tidak menurunkan-
nya. (QS. Yasin [36]: 28).

Setelah syahidnya al-Habib al-Najjar, Allah SWT tidak pernah 

menurunkan sepasukan tentara dari langit. Bermakna pula bahwa Allah 

SWT tidak akan pernah lagi menurunkan malaikat-malaikat yang akan men-

yiksa kaum itu (penduduk negeri Antiok) seperti Allah SWT menurunkan 

pasukan tentara malaikat dari langit ketika peristiwa perang Badr. Tetapi 

bencana bisa saja turun tanpa dari langit, misalnya dari dalam bumi atau 

dasar laut seperti gempa bumi yang disusul dengan tsunami berkekuatan 

6,6 skala richter (SR), terjadi pada tanggal 26 Desember 2003 di Aceh. 

Dalam waktu 15 menit meluluh lantakkan satu propinsi NAD. Gempa 

Jogja yang berkekuatan 7,2 SR hanya dalam waktu 58 detik pada tanggal 

6 Juli 2006. Tasikmalaya tidak luput diguncang gempa berkekuatan 7,3 

SR pada tanggal 6 September 2009. Belum lagi habis cerita gempa di 

Tasikmalaya, kita dikagetkan dengan gempa Bengkulu dan Padang yang 

terjadi pada tanggal 3 Oktober 2009 yang berkekuatan 7,6 SR, terjadi 

pada pukul 17 lewat 16 menit. 

Ada sebagian orang mencari kesamaan pukul 17.16 menit dengan 

QS. al-Isra’ (17) ayat 16; peristiwa goncangan itu hanya lima menit. Si-

maklah QS. al-Isra’ (17) ayat 16 :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ ⎯ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

$tΒuρ $̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪ βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒ Î* sù öΝ èδ 

tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ ⎯ ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# $tΒuρ 

$̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪     

 
 

!# sŒ Î)uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ös% $tΡötΒr& $pκ ÏùuøIãΒ (#θà) |¡ x sù $pκ Ïù ¨,y⇔ sù $pκ ö n=tæ 

ãΑ öθs) ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪   

 
 

βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒÎ* sù öΝ èδ tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

Artinya: 
Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami per-

intahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 
mentaati Allah), tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, 
maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya (ketentuan Kami), kemudi-
an Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.” (QS. al-Isra’ [17]: 16).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷è t/ ⎯ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

$tΒuρ $̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪ βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒ Î* sù öΝ èδ 

tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 

!$tΒuρ $uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã ⎯ Ïμ ÏΒöθs% .⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ ⎯ ÏΒ 7‰Ζã_ š∅ÏiΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# $tΒuρ 

$̈Ζä. t⎦, Î!Í”∴ ãΒ ∩⊄∇∪     

 
 

!# sŒ Î)uρ !$tΡ÷Š u‘ r& βr& y7Î=öκ –Ξ ºπ tƒ ös% $tΡötΒr& $pκ ÏùuøIãΒ (#θà) |¡ x sù $pκ Ïù ¨,y⇔ sù $pκ ö n=tæ 

ãΑ öθs) ø9 $# $yγ≈ tΡö̈Βy‰sù # Z ÏΒô‰s? ∩⊇∉∪   

 
 

βÎ) ôMtΡ% x. ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ # sŒÎ* sù öΝ èδ tβρß‰Ïϑ≈ yz ∩⊄®∪   

 
 Artinya:

Tidak ada siksa atas mereka kecuali satu teriakan saja, maka tiba-ti-
ba binasalah mereka. (QS. Yasin [36]: 29).

Ayat ini menunjukkan bahwa adzab/siksa Allah itu terjadi dengan 

sangat tiba-tiba. Bukankah, Kami (Allah SWT) menghukum dan menyiksa 

umat-umat sebelum kamu, karena kedurhakaan, kedzaliman dan angka-

ra murka yang telah mereka lakukan. Jika dalam ayat ini menceritakan 

tentang siksa Allah pada penduduk negeri Antiokiah karena mendus-

takan para utusan-utusan Allah SWT dan membunuh para penyampai 

dan penyeru kebenaran. Aneka ragam al-kisah yang diceritakan al-Quran 

ini harus mampu berujung pada upaya manusia mencari, menelusuri dan 

memetik hikmah dibalik peristiwa dan kejadian.

Sejarah dunia telah membuktikan jejak langkah umat-umat terda-
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hulu yang mendustakan para utusan dan berbuat dosa telah dihancurkan 

Allah, seperti negeri Sodom, umat Nabi Luth as yang homosex, yang seka-

rang menjadi daerah Laut Mati (Dead Sea). Begitu juga riwayat tentang 

negeri Saba’ yang diabadikan dalam Kitab Suci yaitu QS Saba’ (34): 15-17,

ô‰s) s9 tβ% x. :* t7 |¡Ï9 ’ Îû öΝÎγ ÏΨ s3ó¡tΒ ×π tƒ# u™ ( Èβ$tG̈Ψ y_ ⎯ tã &⎦⎫Ïϑtƒ 5Α$yϑÏ© uρ ( 

(#θè=ä. ⎯ ÏΒ É− ø—Íh‘ öΝ ä3În/ u‘ (#ρãä3ô© $# uρ … çμ s9 4 ×οt$ ù#t/ ×π t6 Íh‹sÛ ;>u‘ uρ Ö‘θà xî ∩⊇∈∪ 

(#θàÊtôã r'sù $uΖù=y™ ö‘ r'sù öΝ Íκ ö n=tã Ÿ≅ ø‹y™ ÇΠÌyèø9 $# Ν ßγ≈oΨ ø9 £‰t/ uρ öΝ Íκ ö oK ¨Ζpg ¿2 È⎦÷⎫tF̈Ζy_ 

ö’ tA# uρsŒ @≅ à2é& 7Ý÷Ηs~ 9≅ øOr& uρ &™ó©x« uρ ⎯ ÏiΒ 9‘ ô‰Å™ 9≅Š Î=s% ∩⊇∉∪ y7Ï9≡ sŒ 

Ν ßγ≈oΨ ÷ƒ t“ y_ $yϑÎ/ (#ρãx x. ( ö≅ yδuρ ü“Ì“≈ pg éΥ ωÎ) u‘θà s3ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. ô⎯ tΒ $pκ ö n=tæ 5β$sù ∩⊄∉∪ 4’ s+ ö7 tƒ uρ çμ ô_uρ y7În/ u‘ ρèŒ È≅≈n=pg ø:$# 

ÏΘ# tø. M}$# uρ ∩⊄∠∪   

 
 

ÞΟ ßγ ø?x‹s{ r'sù èπ x ô_§9 $# (#θßst7 ô¹r'sù ’ Îû öΝ ÏδÍ‘# yŠ t⎦⎫ÏϑÏW≈ y_ ∩∠∇∪ 4’ ¯<uθtFsù 

öΝ åκ ÷] tã tΑ$s% uρ ÉΘöθs)≈ tƒ ô‰s) s9 öΝ à6 çGøón=ö/ r& s's!$y™ Í‘ ’ În1u‘ àMós|ÁtΡuρ öΝ ä3s9 

⎯ Å3≈ s9 uρ ω tβθ™7 Ït éB š⎥⎫Ï⇔ ÅÁ≈ ¨Ψ9 $# ∩∠®∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan Tuhan) di 

tempat kediaman mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan 
kiri. (kepada mereka dikatakan) Makanlah olehmu yang dianugerahkan Tu-
hanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. Negerimu adalah negeri yang baik 
dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Pengampun. Tetapi mereka ber-
paling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami 
ganti kedua kebun mereka dengan kedua kebun yang ditumbuhi pohon-po-
hon berbuah pahit, pohon atsl dan sedikit pohon sidr. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada mereka karena kekufuran mereka. Dan kami tidak 
menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-
orang yang sangat kafir. (QS Saba’ [34]: 15-17).

         Ayat 29 surah Yasin ini dapat juga dipahami sebagai tiupan sang-

kakala pertama, maka semua yang bernyawa seketika mati. Manusia dan 

seluruh alam termasuk jin dan malaikat seketika mati. Kekekalan dan ke-

abadian adalah milik Allah, sedang kebinasaan dan kesementaraan hidup 

adalah sifat makhluk. QS al-Rahman (55): 26-27 menerangkan:

ô‰s) s9 tβ% x. :* t7 |¡Ï9 ’ Îû öΝÎγ ÏΨ s3ó¡tΒ ×π tƒ# u™ ( Èβ$tG̈Ψ y_ ⎯ tã &⎦⎫Ïϑtƒ 5Α$yϑÏ© uρ ( 

(#θè=ä. ⎯ ÏΒ É− ø—Íh‘ öΝ ä3În/ u‘ (#ρãä3ô© $# uρ … çμ s9 4 ×οt$ ù#t/ ×π t6 Íh‹sÛ ;>u‘ uρ Ö‘θà xî ∩⊇∈∪ 

(#θàÊtôã r'sù $uΖù=y™ ö‘ r'sù öΝ Íκ ö n=tã Ÿ≅ ø‹y™ ÇΠÌyèø9 $# Ν ßγ≈oΨ ø9 £‰t/ uρ öΝ Íκ ö oK ¨Ζpg ¿2 È⎦÷⎫tF̈Ζy_ 

ö’ tA# uρsŒ @≅ à2é& 7Ý÷Ηs~ 9≅ øOr& uρ &™ó©x« uρ ⎯ ÏiΒ 9‘ ô‰Å™ 9≅Š Î=s% ∩⊇∉∪ y7Ï9≡ sŒ 

Ν ßγ≈oΨ ÷ƒ t“ y_ $yϑÎ/ (#ρãx x. ( ö≅ yδuρ ü“Ì“≈ pg éΥ ωÎ) u‘θà s3ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. ô⎯ tΒ $pκ ö n=tæ 5β$sù ∩⊄∉∪ 4’ s+ ö7 tƒ uρ çμ ô_uρ y7În/ u‘ ρèŒ È≅≈n=pg ø:$# 

ÏΘ# tø. M}$# uρ ∩⊄∠∪   

 
 

ÞΟ ßγ ø?x‹s{ r'sù èπ x ô_§9 $# (#θßst7 ô¹r'sù ’ Îû öΝ ÏδÍ‘# yŠ t⎦⎫ÏϑÏW≈ y_ ∩∠∇∪ 4’ ¯<uθtFsù 

öΝ åκ ÷] tã tΑ$s% uρ ÉΘöθs)≈ tƒ ô‰s) s9 öΝ à6 çGøón=ö/ r& s's!$y™ Í‘ ’ În1u‘ àMós|ÁtΡuρ öΝ ä3s9 

⎯ Å3≈ s9 uρ ω tβθ™7 Ït éB š⎥⎫Ï⇔ ÅÁ≈ ¨Ψ9 $# ∩∠®∪   

 
 

Artinya:
Setiap yang ada pasti hancur binasa, yang kekal abadi adalah Dzat 

Tuhanmu yang memiliki keagungan dan kemuliaan. (QS. al-Rahman [55]: 
26-27).

Allah SWT mengingatkan kepada kita bahwa adzab yang ditimpa-

kan Allah adalah kepada kaum yang kafir, ingkar dan telah diberi perin-

gatan berulang-ulang, tetapi mereka menolak seruan Nabi seperti dijelas-

kan dalam surah al-A’raf tentang kehancuran umat-umat Nabi Nuh, Hud, 

Saleh, Luth, dan Musa.

ô‰s) s9 tβ% x. :* t7 |¡Ï9 ’ Îû öΝÎγ ÏΨ s3ó¡tΒ ×π tƒ# u™ ( Èβ$tG̈Ψ y_ ⎯ tã &⎦⎫Ïϑtƒ 5Α$yϑÏ© uρ ( 

(#θè=ä. ⎯ ÏΒ É− ø—Íh‘ öΝ ä3În/ u‘ (#ρãä3ô© $# uρ … çμ s9 4 ×οt$ ù#t/ ×π t6 Íh‹sÛ ;>u‘ uρ Ö‘θà xî ∩⊇∈∪ 

(#θàÊtôã r'sù $uΖù=y™ ö‘ r'sù öΝ Íκ ö n=tã Ÿ≅ ø‹y™ ÇΠÌyèø9 $# Ν ßγ≈oΨ ø9 £‰t/ uρ öΝ Íκ ö oK ¨Ζpg ¿2 È⎦÷⎫tF̈Ζy_ 

ö’ tA# uρsŒ @≅ à2é& 7Ý÷Ηs~ 9≅ øOr& uρ &™ó©x« uρ ⎯ ÏiΒ 9‘ ô‰Å™ 9≅Š Î=s% ∩⊇∉∪ y7Ï9≡ sŒ 

Ν ßγ≈oΨ ÷ƒ t“ y_ $yϑÎ/ (#ρãx x. ( ö≅ yδuρ ü“Ì“≈ pg éΥ ωÎ) u‘θà s3ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. ô⎯ tΒ $pκ ö n=tæ 5β$sù ∩⊄∉∪ 4’ s+ ö7 tƒ uρ çμ ô_uρ y7În/ u‘ ρèŒ È≅≈n=pg ø:$# 

ÏΘ# tø. M}$# uρ ∩⊄∠∪   

 
 

ÞΟ ßγ ø?x‹s{ r'sù èπ x ô_§9 $# (#θßst7 ô¹r'sù ’ Îû öΝ ÏδÍ‘# yŠ t⎦⎫ÏϑÏW≈ y_ ∩∠∇∪ 4’ ¯<uθtFsù 

öΝ åκ ÷] tã tΑ$s% uρ ÉΘöθs)≈ tƒ ô‰s) s9 öΝ à6 çGøón=ö/ r& s's!$y™ Í‘ ’ În1u‘ àMós|ÁtΡuρ öΝ ä3s9 

⎯ Å3≈ s9 uρ ω tβθ™7 Ït éB š⎥⎫Ï⇔ ÅÁ≈ ¨Ψ9 $# ∩∠®∪   

 
 
Artinya: 

Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-
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hulu yang mendustakan para utusan dan berbuat dosa telah dihancurkan 

Allah, seperti negeri Sodom, umat Nabi Luth as yang homosex, yang seka-

rang menjadi daerah Laut Mati (Dead Sea). Begitu juga riwayat tentang 

negeri Saba’ yang diabadikan dalam Kitab Suci yaitu QS Saba’ (34): 15-17,

ô‰s) s9 tβ% x. :* t7 |¡Ï9 ’ Îû öΝÎγ ÏΨ s3ó¡tΒ ×π tƒ# u™ ( Èβ$tG̈Ψ y_ ⎯ tã &⎦⎫Ïϑtƒ 5Α$yϑÏ© uρ ( 

(#θè=ä. ⎯ ÏΒ É− ø—Íh‘ öΝ ä3În/ u‘ (#ρãä3ô© $# uρ … çμ s9 4 ×οt$ ù#t/ ×π t6 Íh‹sÛ ;>u‘ uρ Ö‘θà xî ∩⊇∈∪ 

(#θàÊtôã r'sù $uΖù=y™ ö‘ r'sù öΝ Íκ ö n=tã Ÿ≅ ø‹y™ ÇΠÌyèø9 $# Ν ßγ≈oΨ ø9 £‰t/ uρ öΝ Íκ ö oK ¨Ζpg ¿2 È⎦÷⎫tF̈Ζy_ 

ö’ tA# uρsŒ @≅ à2é& 7Ý÷Ηs~ 9≅ øOr& uρ &™ó©x« uρ ⎯ ÏiΒ 9‘ ô‰Å™ 9≅Š Î=s% ∩⊇∉∪ y7Ï9≡ sŒ 

Ν ßγ≈oΨ ÷ƒ t“ y_ $yϑÎ/ (#ρãx x. ( ö≅ yδuρ ü“Ì“≈ pg éΥ ωÎ) u‘θà s3ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. ô⎯ tΒ $pκ ö n=tæ 5β$sù ∩⊄∉∪ 4’ s+ ö7 tƒ uρ çμ ô_uρ y7În/ u‘ ρèŒ È≅≈n=pg ø:$# 

ÏΘ# tø. M}$# uρ ∩⊄∠∪   

 
 

ÞΟ ßγ ø?x‹s{ r'sù èπ x ô_§9 $# (#θßst7 ô¹r'sù ’ Îû öΝ ÏδÍ‘# yŠ t⎦⎫ÏϑÏW≈ y_ ∩∠∇∪ 4’ ¯<uθtFsù 

öΝ åκ ÷] tã tΑ$s% uρ ÉΘöθs)≈ tƒ ô‰s) s9 öΝ à6 çGøón=ö/ r& s's!$y™ Í‘ ’ În1u‘ àMós|ÁtΡuρ öΝ ä3s9 

⎯ Å3≈ s9 uρ ω tβθ™7 Ït éB š⎥⎫Ï⇔ ÅÁ≈ ¨Ψ9 $# ∩∠®∪   

 
 

Artinya: 
Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan Tuhan) di 

tempat kediaman mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan 
kiri. (kepada mereka dikatakan) Makanlah olehmu yang dianugerahkan Tu-
hanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. Negerimu adalah negeri yang baik 
dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Pengampun. Tetapi mereka ber-
paling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami 
ganti kedua kebun mereka dengan kedua kebun yang ditumbuhi pohon-po-
hon berbuah pahit, pohon atsl dan sedikit pohon sidr. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada mereka karena kekufuran mereka. Dan kami tidak 
menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-
orang yang sangat kafir. (QS Saba’ [34]: 15-17).

         Ayat 29 surah Yasin ini dapat juga dipahami sebagai tiupan sang-

kakala pertama, maka semua yang bernyawa seketika mati. Manusia dan 

seluruh alam termasuk jin dan malaikat seketika mati. Kekekalan dan ke-

abadian adalah milik Allah, sedang kebinasaan dan kesementaraan hidup 

adalah sifat makhluk. QS al-Rahman (55): 26-27 menerangkan:

ô‰s) s9 tβ% x. :* t7 |¡Ï9 ’ Îû öΝÎγ ÏΨ s3ó¡tΒ ×π tƒ# u™ ( Èβ$tG̈Ψ y_ ⎯ tã &⎦⎫Ïϑtƒ 5Α$yϑÏ© uρ ( 

(#θè=ä. ⎯ ÏΒ É− ø—Íh‘ öΝ ä3În/ u‘ (#ρãä3ô© $# uρ … çμ s9 4 ×οt$ ù#t/ ×π t6 Íh‹sÛ ;>u‘ uρ Ö‘θà xî ∩⊇∈∪ 

(#θàÊtôã r'sù $uΖù=y™ ö‘ r'sù öΝ Íκ ö n=tã Ÿ≅ ø‹y™ ÇΠÌyèø9 $# Ν ßγ≈oΨ ø9 £‰t/ uρ öΝ Íκ ö oK ¨Ζpg ¿2 È⎦÷⎫tF̈Ζy_ 

ö’ tA# uρsŒ @≅ à2é& 7Ý÷Ηs~ 9≅ øOr& uρ &™ó©x« uρ ⎯ ÏiΒ 9‘ ô‰Å™ 9≅Š Î=s% ∩⊇∉∪ y7Ï9≡ sŒ 

Ν ßγ≈oΨ ÷ƒ t“ y_ $yϑÎ/ (#ρãx x. ( ö≅ yδuρ ü“Ì“≈ pg éΥ ωÎ) u‘θà s3ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. ô⎯ tΒ $pκ ö n=tæ 5β$sù ∩⊄∉∪ 4’ s+ ö7 tƒ uρ çμ ô_uρ y7În/ u‘ ρèŒ È≅≈n=pg ø:$# 

ÏΘ# tø. M}$# uρ ∩⊄∠∪   

 
 

ÞΟ ßγ ø?x‹s{ r'sù èπ x ô_§9 $# (#θßst7 ô¹r'sù ’ Îû öΝ ÏδÍ‘# yŠ t⎦⎫ÏϑÏW≈ y_ ∩∠∇∪ 4’ ¯<uθtFsù 

öΝ åκ ÷] tã tΑ$s% uρ ÉΘöθs)≈ tƒ ô‰s) s9 öΝ à6 çGøón=ö/ r& s's!$y™ Í‘ ’ În1u‘ àMós|ÁtΡuρ öΝ ä3s9 

⎯ Å3≈ s9 uρ ω tβθ™7 Ït éB š⎥⎫Ï⇔ ÅÁ≈ ¨Ψ9 $# ∩∠®∪   

 
 

Artinya:
Setiap yang ada pasti hancur binasa, yang kekal abadi adalah Dzat 

Tuhanmu yang memiliki keagungan dan kemuliaan. (QS. al-Rahman [55]: 
26-27).

Allah SWT mengingatkan kepada kita bahwa adzab yang ditimpa-

kan Allah adalah kepada kaum yang kafir, ingkar dan telah diberi perin-

gatan berulang-ulang, tetapi mereka menolak seruan Nabi seperti dijelas-

kan dalam surah al-A’raf tentang kehancuran umat-umat Nabi Nuh, Hud, 

Saleh, Luth, dan Musa.

ô‰s) s9 tβ% x. :* t7 |¡Ï9 ’ Îû öΝÎγ ÏΨ s3ó¡tΒ ×π tƒ# u™ ( Èβ$tG̈Ψ y_ ⎯ tã &⎦⎫Ïϑtƒ 5Α$yϑÏ© uρ ( 

(#θè=ä. ⎯ ÏΒ É− ø—Íh‘ öΝ ä3În/ u‘ (#ρãä3ô© $# uρ … çμ s9 4 ×οt$ ù#t/ ×π t6 Íh‹sÛ ;>u‘ uρ Ö‘θà xî ∩⊇∈∪ 

(#θàÊtôã r'sù $uΖù=y™ ö‘ r'sù öΝ Íκ ö n=tã Ÿ≅ ø‹y™ ÇΠÌyèø9 $# Ν ßγ≈oΨ ø9 £‰t/ uρ öΝ Íκ ö oK ¨Ζpg ¿2 È⎦÷⎫tF̈Ζy_ 

ö’ tA# uρsŒ @≅ à2é& 7Ý÷Ηs~ 9≅ øOr& uρ &™ó©x« uρ ⎯ ÏiΒ 9‘ ô‰Å™ 9≅Š Î=s% ∩⊇∉∪ y7Ï9≡ sŒ 

Ν ßγ≈oΨ ÷ƒ t“ y_ $yϑÎ/ (#ρãx x. ( ö≅ yδuρ ü“Ì“≈ pg éΥ ωÎ) u‘θà s3ø9 $# ∩⊇∠∪   

 
 

‘≅ ä. ô⎯ tΒ $pκ ö n=tæ 5β$sù ∩⊄∉∪ 4’ s+ ö7 tƒ uρ çμ ô_uρ y7În/ u‘ ρèŒ È≅≈n=pg ø:$# 

ÏΘ# tø. M}$# uρ ∩⊄∠∪   

 
 

ÞΟ ßγ ø?x‹s{ r'sù èπ x ô_§9 $# (#θßst7 ô¹r'sù ’ Îû öΝ ÏδÍ‘# yŠ t⎦⎫ÏϑÏW≈ y_ ∩∠∇∪ 4’ ¯<uθtFsù 

öΝ åκ ÷] tã tΑ$s% uρ ÉΘöθs)≈ tƒ ô‰s) s9 öΝ à6 çGøón=ö/ r& s's!$y™ Í‘ ’ În1u‘ àMós|ÁtΡuρ öΝ ä3s9 

⎯ Å3≈ s9 uρ ω tβθ™7 Ït éB š⎥⎫Ï⇔ ÅÁ≈ ¨Ψ9 $# ∩∠®∪   

 
 
Artinya: 

Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

¸οuô£ ys≈ tƒ ’ n?tã ÏŠ$t6 Ïèø9 $# 4 $tΒ ΟÎγŠ Ï?ù'tƒ ⎯ ÏiΒ @Αθß™ §‘ ωÎ) (#θçΡ% x. ⎯Ïμ Î/ 

tβρâ™Ì“ öκ tJó¡ o„ ∩⊂⊃∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΒtô_r& (#θçΡ% x. z⎯ ÏΒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ tβθä3ysôÒtƒ ∩⊄®∪ 

# sŒ Î)uρ (#ρ”tΒ öΝ Íκ Í5 tβρâ“ tΒ$ tótGtƒ ∩⊂⊃∪ # sŒ Î)uρ (# þθç7 n=s)Ρ$# #’ n<Î) ÞΟ Îγ Î=÷δr& (#θç7 n=s)Ρ$# 

t⎦⎫Îγ Å3sù ∩⊂⊇∪ # sŒ Î)uρ öΝ èδ÷ρr& u‘ (#þθä9$s% ¨βÎ) Ï™Iωàσ ¯≈ yδ tβθ—9 !$ŸÒs9 ∩⊂⊄∪ !$tΒuρ 

(#θè=Å™ ö‘ é& öΝ Íκ ö n=tã t⎦⎫Ïà Ï≈ ym ∩⊂⊂∪ tΠ öθu‹ø9 $$sù t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ z⎯ ÏΒ Í‘$¤ ä3ø9 $# 

tβθä3ysôÒtƒ ∩⊂⊆∪ ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβρãÝàΖtƒ ∩⊂∈∪ ö≅ yδ z>ÈhθèO â‘$¤ ä3ø9 $# 

$tΒ (#θçΡ% x. tβθè=yèø tƒ ∩⊂∉∪   
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Artinya: 
Alangkah besarnya penyesalan hamba-hamba itu; tiada datang seo-

rang rasulpun kepada mereka kecuali selalu mereka perolok-olokkan. (QS. 
Yasin [36]: 30).

Hikmah ayat:

Yahasratan alal-‘ibad, ‘Ikrimah (mufasir) mengatakan, “Alangkah 

besar penyesalan mereka atas diri mereka”. Al-Hasrah (penyesalan) berar-

mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. Maka Saleh 
meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku 
telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku dan aku telah memberi 
nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi 
nasehat.” (QS. al-A’raf [7]: 78-79).

Jejak-jejak umat terdahulu bisa diketahui seperti digambarkan Allah 

dalam QS. al-Fajr (89): 6-9,
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ÏŠ# uθø9 $$Î/ ∩®∪   

 
 
 

Artinya:
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 

kepada kaum ‘Ad, yaitu penduduk Iram yang mempunyai bangunan yang 
tinggi-tinggi, belum pernah dibangun (suatu kota seperti itu) di negeri-neg-
eri lain dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah. (QS. 
al-Fajr (89): 6-9).***
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Bagian Kesembilan

P e n y e s a l a n
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Artinya: 
Alangkah besarnya penyesalan hamba-hamba itu; tiada datang seo-

rang rasulpun kepada mereka kecuali selalu mereka perolok-olokkan. (QS. 
Yasin [36]: 30).

Hikmah ayat:

Yahasratan alal-‘ibad, ‘Ikrimah (mufasir) mengatakan, “Alangkah 

besar penyesalan mereka atas diri mereka”. Al-Hasrah (penyesalan) berar-

mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. Maka Saleh 
meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku 
telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku dan aku telah memberi 
nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi 
nasehat.” (QS. al-A’raf [7]: 78-79).

Jejak-jejak umat terdahulu bisa diketahui seperti digambarkan Allah 

dalam QS. al-Fajr (89): 6-9,
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Artinya:
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 

kepada kaum ‘Ad, yaitu penduduk Iram yang mempunyai bangunan yang 
tinggi-tinggi, belum pernah dibangun (suatu kota seperti itu) di negeri-neg-
eri lain dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah. (QS. 
al-Fajr (89): 6-9).***
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ti sangat sedih. Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama, Kalimat di atas diucapkan Allah. Allah SWT 

berfirman: “Alangkah besarnya penyesalan dan kesedihan terhadap ham-

ba-hamba itu di hari kiamat, ketika mereka tidak beriman kepada utusan 

itu”.

Pendapat kedua, Kalimat tersebut diucapkan oleh orang-orang 

yang celaka itu. Penyebab penyesalan dan kesedihan mereka dijelaskan 

karena sebab mereka tidak beriman dan malah memperolok-oloknya. Pada 

hari kiamat mereka bersedih, tetapi kesedihan dan penyesalan yang tiada 

gunanya.

Orang kafir mengolok-olok para utusan, dan orang-orang mukmin 

yang mengikuti utusan itu. Sebab, dalam logika orang-orang kafir, perbua-

tan seperti shalat, hanyalah ritual yang menghabiskan waktu sehingga ti-

dak produktif, puasa dapat melemahkan etos kerja yang berdampak pada 

penurunan devisa baik sebagai pribadi, kelompok maupun negara.

Mengejek dan mentertawakan orang-orang yang beriman telah di-

rekam Allah SWT dalam QS. al-Muthaffifin (83): 29-36,
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¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΒtô_r& (#θçΡ% x. z⎯ ÏΒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ tβθä3ysôÒtƒ ∩⊄®∪ 
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Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang men-

tertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila orang-orang yang beri-
man lalu dihadapan mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. 
Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada kaum-nya, mereka 
kembali dengan gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang muk-
min, mereka mengatakan: “Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang 
yang sesat. Padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk pen-
jaga orang-orang mukmin. Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 
mentertawakan orang-orang kafir. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
sambil memandang. Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.”(QS. al-Muthaffifin [83]: 29-
36).

Ayat 30 ini menarik untuk dikaji, walau penduduk negeri (ash-

ab al-qaryah) memperolok-olok para utusan, tetapi Allah masih menyeru 

mereka dengan ucapan: “Merugilah hamba-hamba itu”. Sebutan lain mis-

alnya : “Katakan kepada hamba-hamba-Ku yang melampaui batas, jan-

ganlah berputus asa dari kasih dan sayang-Ku” (QS. Az-Zumar [39]: 53). 

Pertanyaan yang muncul adalah : ”Mengapa dengan sebutan hamba?”

Sebutan hamba di sini bermaksud, bahwa Allah sangat berharap 

semoga orang-orang tersesat itu mau kembali kepada Allah. Sapaan Allah 

SWT yang sangat lembut, bersahabat, ramah-tamah, penuh luapan cin-

ta dan kasih sayang ini, menjadi teladan bagi kita untuk menyampaikan 

dakwah, bertutur kata atau memanggil dengan sapaan yang penuh kasih 
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ti sangat sedih. Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama, Kalimat di atas diucapkan Allah. Allah SWT 

berfirman: “Alangkah besarnya penyesalan dan kesedihan terhadap ham-

ba-hamba itu di hari kiamat, ketika mereka tidak beriman kepada utusan 

itu”.

Pendapat kedua, Kalimat tersebut diucapkan oleh orang-orang 

yang celaka itu. Penyebab penyesalan dan kesedihan mereka dijelaskan 

karena sebab mereka tidak beriman dan malah memperolok-oloknya. Pada 

hari kiamat mereka bersedih, tetapi kesedihan dan penyesalan yang tiada 

gunanya.

Orang kafir mengolok-olok para utusan, dan orang-orang mukmin 

yang mengikuti utusan itu. Sebab, dalam logika orang-orang kafir, perbua-

tan seperti shalat, hanyalah ritual yang menghabiskan waktu sehingga ti-

dak produktif, puasa dapat melemahkan etos kerja yang berdampak pada 

penurunan devisa baik sebagai pribadi, kelompok maupun negara.

Mengejek dan mentertawakan orang-orang yang beriman telah di-

rekam Allah SWT dalam QS. al-Muthaffifin (83): 29-36,
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tertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila orang-orang yang beri-
man lalu dihadapan mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. 
Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada kaum-nya, mereka 
kembali dengan gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang muk-
min, mereka mengatakan: “Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang 
yang sesat. Padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk pen-
jaga orang-orang mukmin. Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 
mentertawakan orang-orang kafir. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
sambil memandang. Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.”(QS. al-Muthaffifin [83]: 29-
36).

Ayat 30 ini menarik untuk dikaji, walau penduduk negeri (ash-

ab al-qaryah) memperolok-olok para utusan, tetapi Allah masih menyeru 

mereka dengan ucapan: “Merugilah hamba-hamba itu”. Sebutan lain mis-

alnya : “Katakan kepada hamba-hamba-Ku yang melampaui batas, jan-

ganlah berputus asa dari kasih dan sayang-Ku” (QS. Az-Zumar [39]: 53). 

Pertanyaan yang muncul adalah : ”Mengapa dengan sebutan hamba?”

Sebutan hamba di sini bermaksud, bahwa Allah sangat berharap 

semoga orang-orang tersesat itu mau kembali kepada Allah. Sapaan Allah 

SWT yang sangat lembut, bersahabat, ramah-tamah, penuh luapan cin-

ta dan kasih sayang ini, menjadi teladan bagi kita untuk menyampaikan 

dakwah, bertutur kata atau memanggil dengan sapaan yang penuh kasih 
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sayang dan bersahabat, jauh dari menunjukkan rasa permusuhan dan ke-

bencian, walau yang dihadapi adalah orang-orang yang sangat durhaka 

dan dzalim.

Cuplikan sejarah di bawah ini menunjukkan kepada kita bahwa 

kelemah-lembutan hati Nabi Muhammad SAW terhadap orang yang me-

nentang dakwahnya dibuktikan saat hijrah pertama ke Thaif, di mana Nabi 

Muhammad SAW dilempari batu, sehingga berdarah wajah beliau yang 

mulia ini. Malaikat Jibril datang memberikan bantuan (seraya berkata): 

“Ya Muhammad ! Apakah engkau menghendaki mereka disiksa, aku akan 

menimpakan bukit Uhud kepada mereka. Nabi dengan jiwa belas kasih 

menjawab : “Wahai Jibril, jangan engkau timpakan musibah kepada mer-

eka, aku datang sebagai utusan Allah yang membawa rahmat bagi seka-

lian alam. Aku hanya akan berdo’a untuk mereka: Allahummahdi Qaumi, 

fa-innahum la ya’lamun (Ya Allah, tunjuki kaumku, karena mereka tidak 

mengetahui).”

Rasul dan orang-orang yang bersama dengannya adalah kasih men-

gasihi, sayang-menyayangi, cinta-mencintai, hormat menghormati, harga 

menghargai. Karena, garansi sempurna tidaknya iman seseorang adalah 

kebaikan, keluhuran dan kemuliaan budi pekerti. 

Hadits Nabi Muhammad SAW: “Tidak beriman di antara kamu, se-

hingga ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. 

Muslim).

“Sesempurna iman seorang mu’min, adalah yang paling baik akh-

laqnya.”

“Surga diperuntukkan bagi orang yang tidak menyekutukan Allah 

dan berbudi pekerti mulia.”

 “Tidaklah aku diutus kepermukaan bumi, kecuali untuk memperbaiki 

akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad).

Deretan hadits di atas menunjukkan betapa pentingnya buah iba-

dah yang kita kerjakan berupa amal shaleh. Budi pekerti seperti tenggang 

rasa diperlukan dalam hidup bermasyarakat, karena perilaku kita akan 

berdampak luas bagi orang lain. Nabi SAW adalah contoh terbaik dalam 

menyampaikan ajaran agama dan penerapan ajaran agama (sebagai con-

toh dalam konteks yang berbeda redaksi hadits juga berbeda, misalnya 

pada shalat berjama’ah, Nabi sangat meringankan shalatnya, tetapi dalam 

shalat sendiri dipersilakan memperpanjang shalat semaunya). 

Rangkuman dari sifat-sifat mulia Nabi berawal dari sifat kasih 

sayangnya. Hal ini Allah SWT ungkapkan dalam QS. al-Taubah (9) ayat 

128:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

¸οuô£ ys≈ tƒ ’ n?tã ÏŠ$t6 Ïèø9 $# 4 $tΒ ΟÎγŠ Ï?ù'tƒ ⎯ ÏiΒ @Αθß™ §‘ ωÎ) (#θçΡ% x. ⎯Ïμ Î/ 

tβρâ™Ì“ öκ tJó¡ o„ ∩⊂⊃∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΒtô_r& (#θçΡ% x. z⎯ ÏΒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ tβθä3ysôÒtƒ ∩⊄®∪ 

# sŒ Î)uρ (#ρ”tΒ öΝ Íκ Í5 tβρâ“ tΒ$ tótGtƒ ∩⊂⊃∪ # sŒ Î)uρ (# þθç7 n=s)Ρ$# #’ n<Î) ÞΟ Îγ Î=÷δr& (#θç7 n=s)Ρ$# 

t⎦⎫Îγ Å3sù ∩⊂⊇∪ # sŒ Î)uρ öΝ èδ÷ρr& u‘ (#þθä9$s% ¨βÎ) Ï™Iωàσ ¯≈ yδ tβθ—9 !$ŸÒs9 ∩⊂⊄∪ !$tΒuρ 

(#θè=Å™ ö‘ é& öΝ Íκ ö n=tã t⎦⎫Ïà Ï≈ ym ∩⊂⊂∪ tΠ öθu‹ø9 $$sù t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ z⎯ ÏΒ Í‘$¤ ä3ø9 $# 

tβθä3ysôÒtƒ ∩⊂⊆∪ ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβρãÝàΖtƒ ∩⊂∈∪ ö≅ yδ z>ÈhθèO â‘$¤ ä3ø9 $# 

$tΒ (#θçΡ% x. tβθè=yèø tƒ ∩⊂∉∪   

 
 

ô‰s) s9 öΝ à2u™!% ỳ Ñ^θß™ u‘ ô⎯ ÏiΒ öΝ à6 Å¡àΡr& î“ƒÍ•tã Ïμ ø‹n=tã $tΒ óΟ šGÏΨ tã 

ëÈƒ Ìym Ν à6 ø‹n=tæ š⎥⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $$Î/ Ô∃ρâ™u‘ ÒΟŠ Ïm§‘ ∩⊇⊄∇∪   

 
Artinya:

Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (kei-
manan dan keselamatan) bagimu, sangat belas kasihan lagi penyayang 
terhadap orang-orang mu’min. (QS. al-Taubah [9]: 128).

Hasrah (penyesalan) ini dalam konteks “akhirat”, sebagaimana 

penyesalan orang-orang durhaka juga direkam Allah SWT dalam QS. 

an-Naba’ (78): 40, 
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akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad).

Deretan hadits di atas menunjukkan betapa pentingnya buah iba-

dah yang kita kerjakan berupa amal shaleh. Budi pekerti seperti tenggang 

rasa diperlukan dalam hidup bermasyarakat, karena perilaku kita akan 

berdampak luas bagi orang lain. Nabi SAW adalah contoh terbaik dalam 

menyampaikan ajaran agama dan penerapan ajaran agama (sebagai con-

toh dalam konteks yang berbeda redaksi hadits juga berbeda, misalnya 

pada shalat berjama’ah, Nabi sangat meringankan shalatnya, tetapi dalam 

shalat sendiri dipersilakan memperpanjang shalat semaunya). 

Rangkuman dari sifat-sifat mulia Nabi berawal dari sifat kasih 

sayangnya. Hal ini Allah SWT ungkapkan dalam QS. al-Taubah (9) ayat 

128:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

¸οuô£ ys≈ tƒ ’ n?tã ÏŠ$t6 Ïèø9 $# 4 $tΒ ΟÎγŠ Ï?ù'tƒ ⎯ ÏiΒ @Αθß™ §‘ ωÎ) (#θçΡ% x. ⎯Ïμ Î/ 

tβρâ™Ì“ öκ tJó¡ o„ ∩⊂⊃∪   

 
 

¨βÎ) š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΒtô_r& (#θçΡ% x. z⎯ ÏΒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ tβθä3ysôÒtƒ ∩⊄®∪ 

# sŒ Î)uρ (#ρ”tΒ öΝ Íκ Í5 tβρâ“ tΒ$ tótGtƒ ∩⊂⊃∪ # sŒ Î)uρ (# þθç7 n=s)Ρ$# #’ n<Î) ÞΟ Îγ Î=÷δr& (#θç7 n=s)Ρ$# 

t⎦⎫Îγ Å3sù ∩⊂⊇∪ # sŒ Î)uρ öΝ èδ÷ρr& u‘ (#þθä9$s% ¨βÎ) Ï™Iωàσ ¯≈ yδ tβθ—9 !$ŸÒs9 ∩⊂⊄∪ !$tΒuρ 

(#θè=Å™ ö‘ é& öΝ Íκ ö n=tã t⎦⎫Ïà Ï≈ ym ∩⊂⊂∪ tΠ öθu‹ø9 $$sù t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ z⎯ ÏΒ Í‘$¤ ä3ø9 $# 

tβθä3ysôÒtƒ ∩⊂⊆∪ ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβρãÝàΖtƒ ∩⊂∈∪ ö≅ yδ z>ÈhθèO â‘$¤ ä3ø9 $# 

$tΒ (#θçΡ% x. tβθè=yèø tƒ ∩⊂∉∪   

 
 

ô‰s) s9 öΝ à2u™!% ỳ Ñ^θß™ u‘ ô⎯ ÏiΒ öΝ à6 Å¡àΡr& î“ƒÍ•tã Ïμ ø‹n=tã $tΒ óΟ šGÏΨ tã 

ëÈƒ Ìym Ν à6 ø‹n=tæ š⎥⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $$Î/ Ô∃ρâ™u‘ ÒΟŠ Ïm§‘ ∩⊇⊄∇∪   

 
Artinya:

Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (kei-
manan dan keselamatan) bagimu, sangat belas kasihan lagi penyayang 
terhadap orang-orang mu’min. (QS. al-Taubah [9]: 128).

Hasrah (penyesalan) ini dalam konteks “akhirat”, sebagaimana 

penyesalan orang-orang durhaka juga direkam Allah SWT dalam QS. 

an-Naba’ (78): 40, 
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!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ u’ ÎAρé& … çμ t7≈tGÏ. ⎯ Ï&Î!$yϑÏ±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μ uŠÎ6≈ tFÏ. 

∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Š r& $tΒ ÷μ u‹Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏMtΡ% x. sπ u‹ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

!$tΒ 4©o_øîr& ©Íh_tã 2÷μ u‹Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n=yδ ©Íh_tã ÷μ uŠÏΖ≈ sÜ ù=ß™ ∩⊄®∪   

 
 

çνρä‹è{ çνθ=äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧ Åspg ø:$# çνθ=|¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's#Å¡ù=Å™ 

$yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ %Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ∩⊂⊄∪ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. Ÿω ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ 

ÉΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊂⊂∪   

 

Artinya:
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (orang kafir) 

azab yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya, dan orang kafir berkata, “alangkah baiknya seandainya 
dahulu aku jadi tanah.” (QS. an-Naba’ [78]: 40).

Pengandaian orang-orang durhaka juga disebutkan Allah dalam 

QS. al-Haqqah (69): 25-27,

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ u’ ÎAρé& … çμ t7≈tGÏ. ⎯ Ï&Î!$yϑÏ±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μ uŠÎ6≈ tFÏ. 

∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Š r& $tΒ ÷μ u‹Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏMtΡ% x. sπ u‹ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

!$tΒ 4©o_øîr& ©Íh_tã 2÷μ u‹Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n=yδ ©Íh_tã ÷μ uŠÏΖ≈ sÜ ù=ß™ ∩⊄®∪   

 
 

çνρä‹è{ çνθ=äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧ Åspg ø:$# çνθ=|¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's#Å¡ù=Å™ 

$yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ %Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ∩⊂⊄∪ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. Ÿω ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ 

ÉΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊂⊂∪   

 

Artinya:
Adapun yang diberikan kepadanya kitab dari sebelah kirinya, maka 

dia berkata: “Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku 
kitabku (ini). Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, Wa-
hai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu.” (QS. Al-
Haqqah [69]: 25-27).

Harta kekayaan, pangkat dan jabatan ternyata jika tidak betul-bet-

ul dikelola dengan baik, akan menjadi penyesalan di akhirat, sebagaimana 

rintihan penyesalan orang-orang kafir di hadapan Allah. Allah mengin-

formasikan penyesalan mereka dalam surah yang sama (al-Haqqah) ayat 

28-29,

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ u’ ÎAρé& … çμ t7≈tGÏ. ⎯ Ï&Î!$yϑÏ±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μ uŠÎ6≈ tFÏ. 

∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Š r& $tΒ ÷μ u‹Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏMtΡ% x. sπ u‹ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

!$tΒ 4©o_øîr& ©Íh_tã 2÷μ u‹Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n=yδ ©Íh_tã ÷μ uŠÏΖ≈ sÜ ù=ß™ ∩⊄®∪   

 
 

çνρä‹è{ çνθ=äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧ Åspg ø:$# çνθ=|¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's#Å¡ù=Å™ 

$yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ %Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ∩⊂⊄∪ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. Ÿω ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ 

ÉΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊂⊂∪   

 

Artinya: 
Hartaku sama sekali tidak berguna bagiku. Kekuasaan telah hilang 

dariku. (QS. al-Haqqah [69]: 28-29).

Kemudian Allah memerintahkan kepada para malaikat :

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ u’ ÎAρé& … çμ t7≈tGÏ. ⎯ Ï&Î!$yϑÏ±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μ uŠÎ6≈ tFÏ. 

∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Š r& $tΒ ÷μ u‹Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏMtΡ% x. sπ u‹ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

!$tΒ 4©o_øîr& ©Íh_tã 2÷μ u‹Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n=yδ ©Íh_tã ÷μ uŠÏΖ≈ sÜ ù=ß™ ∩⊄®∪   

 
 

çνρä‹è{ çνθ=äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧ Åspg ø:$# çνθ=|¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's#Å¡ù=Å™ 

$yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ %Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ∩⊂⊄∪ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. Ÿω ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ 

ÉΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊂⊂∪   

 
Artinya:

Tangkaplah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian 
masukkan dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belit-
lah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh hasta. Sesungguhnya dialah 
yang tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar. (QS. al-Haqqah [69]: 
30-33).

Penyesalan yang tiada berguna lagi. Sebab, Allah telah cukup mem-

beri waktu dan kesempatan kepada mereka untuk hidup di dunia. Tetapi, 

mereka kafir dan durhaka. “Karena itu berilah penangguhan kepada orang-

orang kafir. Berilah mereka kesempatan untuk sementara waktu.” (QS. at-

Thariq [86]: 17).***
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!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ u’ ÎAρé& … çμ t7≈tGÏ. ⎯ Ï&Î!$yϑÏ±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μ uŠÎ6≈ tFÏ. 

∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Š r& $tΒ ÷μ u‹Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏMtΡ% x. sπ u‹ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

!$tΒ 4©o_øîr& ©Íh_tã 2÷μ u‹Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n=yδ ©Íh_tã ÷μ uŠÏΖ≈ sÜ ù=ß™ ∩⊄®∪   

 
 

çνρä‹è{ çνθ=äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧ Åspg ø:$# çνθ=|¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's#Å¡ù=Å™ 

$yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ %Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ∩⊂⊄∪ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. Ÿω ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ 

ÉΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊂⊂∪   

 

Artinya:
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (orang kafir) 

azab yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya, dan orang kafir berkata, “alangkah baiknya seandainya 
dahulu aku jadi tanah.” (QS. an-Naba’ [78]: 40).

Pengandaian orang-orang durhaka juga disebutkan Allah dalam 

QS. al-Haqqah (69): 25-27,

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ u’ ÎAρé& … çμ t7≈tGÏ. ⎯ Ï&Î!$yϑÏ±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μ uŠÎ6≈ tFÏ. 

∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Š r& $tΒ ÷μ u‹Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏMtΡ% x. sπ u‹ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

!$tΒ 4©o_øîr& ©Íh_tã 2÷μ u‹Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n=yδ ©Íh_tã ÷μ uŠÏΖ≈ sÜ ù=ß™ ∩⊄®∪   

 
 

çνρä‹è{ çνθ=äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧ Åspg ø:$# çνθ=|¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's#Å¡ù=Å™ 

$yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ %Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ∩⊂⊄∪ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. Ÿω ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ 

ÉΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊂⊂∪   

 

Artinya:
Adapun yang diberikan kepadanya kitab dari sebelah kirinya, maka 

dia berkata: “Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku 
kitabku (ini). Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, Wa-
hai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu.” (QS. Al-
Haqqah [69]: 25-27).

Harta kekayaan, pangkat dan jabatan ternyata jika tidak betul-bet-

ul dikelola dengan baik, akan menjadi penyesalan di akhirat, sebagaimana 

rintihan penyesalan orang-orang kafir di hadapan Allah. Allah mengin-

formasikan penyesalan mereka dalam surah yang sama (al-Haqqah) ayat 

28-29,

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ u’ ÎAρé& … çμ t7≈tGÏ. ⎯ Ï&Î!$yϑÏ±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μ uŠÎ6≈ tFÏ. 

∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Š r& $tΒ ÷μ u‹Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏMtΡ% x. sπ u‹ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

!$tΒ 4©o_øîr& ©Íh_tã 2÷μ u‹Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n=yδ ©Íh_tã ÷μ uŠÏΖ≈ sÜ ù=ß™ ∩⊄®∪   

 
 

çνρä‹è{ çνθ=äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧ Åspg ø:$# çνθ=|¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's#Å¡ù=Å™ 

$yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ %Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ∩⊂⊄∪ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. Ÿω ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ 

ÉΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊂⊂∪   

 

Artinya: 
Hartaku sama sekali tidak berguna bagiku. Kekuasaan telah hilang 

dariku. (QS. al-Haqqah [69]: 28-29).

Kemudian Allah memerintahkan kepada para malaikat :

!$̄ΡÎ) öΝ ä3≈ tΡö‘ x‹Ρr& $\/# x‹ tã $Y6ƒ Ìs% uΘöθ tƒ ãÝàΖtƒ â™öyϑø9 $# $tΒ ôMtΒ£‰s% çν# y‰tƒ 

ãΑθà) tƒ uρ ãÏù% s3ø9 $# ©Í_tFø‹n=≈ tƒ àMΖä. $R/≡ tè? ∩⊆⊃∪   

 
 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ u’ ÎAρé& … çμ t7≈tGÏ. ⎯ Ï&Î!$yϑÏ±Î0 ãΑθà) uŠsù ©Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟ s9 |Nρé& ÷μ uŠÎ6≈ tFÏ. 

∩⊄∈∪ óΟ s9 uρ Í‘ ÷Š r& $tΒ ÷μ u‹Î/$|¡Ïm ∩⊄∉∪ $pκ tJø‹ n=≈ tƒ ÏMtΡ% x. sπ u‹ÅÊ$s) ø9 $# ∩⊄∠∪   

 
 

!$tΒ 4©o_øîr& ©Íh_tã 2÷μ u‹Ï9$tΒ ∩⊄∇∪ y7n=yδ ©Íh_tã ÷μ uŠÏΖ≈ sÜ ù=ß™ ∩⊄®∪   

 
 

çνρä‹è{ çνθ=äósù ∩⊂⊃∪ ¢Ο èO tΛ⎧ Åspg ø:$# çνθ=|¹ ∩⊂⊇∪ ¢Ο èO ’Îû 7's#Å¡ù=Å™ 

$yγ ããö‘ sŒ tβθãèö7 y™ %Yæ# u‘ ÏŒ çνθä3è=ó™ $$sù ∩⊂⊄∪ … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. Ÿω ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ 

ÉΟŠ Ïà yèø9 $# ∩⊂⊂∪   

 
Artinya:

Tangkaplah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian 
masukkan dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belit-
lah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh hasta. Sesungguhnya dialah 
yang tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar. (QS. al-Haqqah [69]: 
30-33).

Penyesalan yang tiada berguna lagi. Sebab, Allah telah cukup mem-

beri waktu dan kesempatan kepada mereka untuk hidup di dunia. Tetapi, 

mereka kafir dan durhaka. “Karena itu berilah penangguhan kepada orang-

orang kafir. Berilah mereka kesempatan untuk sementara waktu.” (QS. at-

Thariq [86]: 17).***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3n=÷δ r& Ν ßγ n=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪ βÎ)uρ @≅ ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

  
  

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3 n=÷δr& Ν ßγn=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

 
 

βÎ)uρ @≅ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

 
 

Artinya:
Apakah kamu tidak melihat, berapa banyak umat-umat yang telah 

Kami binasakan sebelum kamu, sesungguhnya mereka tidak lagi kembali 
(kepada kaumnya). Dan (pasti) Kami kumpulkan mereka dan (pasti) Kami 
hadirkan (mereka) di hadapan Kami (pada hari kiamat). (QS. Yasin [36]: 
31-32).
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Bagian Kesepuluh

Konsekuensi 
Kedurhakaan

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3n=÷δ r& Ν ßγ n=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪ βÎ)uρ @≅ ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

  
  

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3 n=÷δr& Ν ßγn=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

 
 

βÎ)uρ @≅ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

 
 

Artinya:
Apakah kamu tidak melihat, berapa banyak umat-umat yang telah 

Kami binasakan sebelum kamu, sesungguhnya mereka tidak lagi kembali 
(kepada kaumnya). Dan (pasti) Kami kumpulkan mereka dan (pasti) Kami 
hadirkan (mereka) di hadapan Kami (pada hari kiamat). (QS. Yasin [36]: 
31-32).
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3n=÷δ r& Ν ßγ n=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪ βÎ)uρ @≅ ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

  
  

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3 n=÷δr& Ν ßγn=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

 
 

βÎ)uρ @≅ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

 
 

Artinya:
Apakah kamu tidak melihat, berapa banyak umat-umat yang telah 

Kami binasakan sebelum kamu, sesungguhnya mereka tidak lagi kembali 
(kepada kaumnya). (QS. Yasin [36]: 31).

Allah SWT memberi pelajaran kepada kita, bahwa umat-umat ter-

dahulu yang telah binasa jauh lebih gagah, hebat, cerdas dan kuat diband-

ing umat Muhammad SAW. Umat-umat yang durhaka itu telah Allah SWT 

binasakan dengan angin taupan, banjir bandang, gempa bumi, wabah 

penyakit dan sebagainya sebagai akibat kedurhakaan mereka kepada Al-

lah SWT. Adzab (siksa) yang menimpa mereka  bukan karena Allah benci 

kepada hamba-hamba-Nya, tetapi sebagai akibat perbuatan durhaka mer-

eka, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. ar-Rum (30): 41,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3n=÷δ r& Ν ßγ n=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪ βÎ)uρ @≅ ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

  
  

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3 n=÷δr& Ν ßγn=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

 
 

βÎ)uρ @≅ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

 
 

Artinya:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka seba-
gian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). (QS. ar-Rum [30]: 41)
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3n=÷δ r& Ν ßγ n=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪ βÎ)uρ @≅ ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

  
  

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3 n=÷δr& Ν ßγn=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

 
 

βÎ)uρ @≅ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

 
 

Artinya:
Apakah kamu tidak melihat, berapa banyak umat-umat yang telah 

Kami binasakan sebelum kamu, sesungguhnya mereka tidak lagi kembali 
(kepada kaumnya). (QS. Yasin [36]: 31).

Allah SWT memberi pelajaran kepada kita, bahwa umat-umat ter-

dahulu yang telah binasa jauh lebih gagah, hebat, cerdas dan kuat diband-

ing umat Muhammad SAW. Umat-umat yang durhaka itu telah Allah SWT 

binasakan dengan angin taupan, banjir bandang, gempa bumi, wabah 

penyakit dan sebagainya sebagai akibat kedurhakaan mereka kepada Al-

lah SWT. Adzab (siksa) yang menimpa mereka  bukan karena Allah benci 

kepada hamba-hamba-Nya, tetapi sebagai akibat perbuatan durhaka mer-

eka, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. ar-Rum (30): 41,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3n=÷δ r& Ν ßγ n=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪ βÎ)uρ @≅ ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

  
  

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3 n=÷δr& Ν ßγn=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

 
 

βÎ)uρ @≅ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

 
 

Artinya:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka seba-
gian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). (QS. ar-Rum [30]: 41)

Musibah yang menimpa seorang manusia adalah ulahnya sendi-

ri, dan karena itu jangan menyalahkan Allah. Sebuah konsekuensi logis 

apabila alam dirusak, alam akan memberikan dampak yang negatif bagi 

kelangsungan hidup manusia. Dalam hadits Qudsi diingatkan, jika manu-

sia membuat kedurhakaan, Allah akan menimpakan 3 macam penyakit: 

Pertama, Yarfa’ ullahul barakatil wahyi (Allah akan mengangkat keberkah-

an wahyu). Kedua, Wayusallitullahu ‘alaihim sultanan dzalima (Allah akan 

utus pemimpin-pemimpin yang dzalim). Dan Ketiga, Yakhrujuna minad 

dunya bighairi imani was syahadah (sebuah kematian tanpa membawa 

iman dan tanpa syahadah).

Tetapi ada 3 hal pula yang meredam amarah, murka, siksa atau 

musibah Allah SWT, yaitu: Pertama, ‘Ummali buyuti. Ketika aku meli-

hat orang-orang yang memakmurkan rumah-rumah Ku. (Bagian ini juga 

orang-orang yang mendapat lindungan Allah pada hari kiamat). Kedua, 

Wal mutahabbinafi. Orang-orang yang saling berkasih-sayang dan saling 

mencintai karena-Ku. (Bagian ini juga orang yang mendapat lindungan 

Allah). Dua orang yang saling mencintai, berjumpa dan berpisah karena 

Allah. Dan Ketiga, Walmustaghfirina fil ashar. Orang yang mohon ampun 

kepada Allah di waktu sahur (seseorang yang beribadah kepada Allah 

dalam kesendiriannya dan menitikkan air mata).

Nabi Muhammad SAW mengatakan, generasi yang terbaik adalah 

generasiku, kemudian sesudahku. Nabi memprediksi akhir zaman, dalam 

haditsnya antara lain: Pertama, “Akan datang suatu zaman yang menimpa 

ummatku, Islam hanya tinggal namanya, al-Quran hanya tinggal tulisan-

nya, masjidnya megah tapi kosong dari petunjuk, ulama mereka adalah 

ma-nusia yang paling jahat di bawah kaki langit, dari mulut mereka kel-

uar fitnah, dan fitnah itu kembali kepada mereka.” (HR. Ahmad). Kedua, 
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“Celakalah ummatku akibat tingkah laku ulama yang jahat, ulama mereka 

menjual agama kepa-da penguasa zaman mereka, untuk mendapat-kan 

keuntungan dari perniagaan tersebut, Allah sama sekali tidak mengun-

tungkan perniagaan mereka,” (HR. Ahmad). Ketiga, “Akan datang suatu 

zaman yang menimpa um-matku, yaitu ummat yang bodoh dan ulama 

yang fasik.” (HR. Muslim) serta Keempat : Dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash 

RA. Ia berka-ta: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda : “Bahwasanya 

Allah SWT tidak akan mencabut (menghilangkan) ilmu dengan sekaligus 

dari (da-da) manusia. Tetapi Allah SWT menghilangkan ilmu agama den-

gan mematikan para ulama. Apabila sudah diwafatkan para ulama, orang 

banyak akan memilih orang-orang jahil sebagai pemimpinnya. Apabila 

pemimpin yang jahil itu ditanya, mereka akan berfatwa tanpa ilmu pe-nge-

tahuan. Mereka sesat dan menyesatkan orang lain.” (HR. Muslim).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3n=÷δ r& Ν ßγ n=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪ βÎ)uρ @≅ ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

  
  

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3 n=÷δr& Ν ßγn=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

 
 

βÎ)uρ @≅ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

 
 Artinya: 

Dan mereka semuanya akan dikumpulkan (lagi) kepada Kami. (QS. 
Yasin [36]: 32).

Dalam ayat ini, Allah SWT berbicara tentang konteks akhirat. Ep-

isode pasca kehidupan dunia adalah akhirat. Pada fase ini Allah membic-

arakan “al-Mahsyar” berarti pengumpulan. “Jami” berarti juga mengum-

pulkan. Al-Jami menjadi sifat Allah yang ke-87 dari 99 Asma’-al-Husna.

Jami (pengumpulan) adalah peristiwa dahsyat dan spektakuler, ma-

nusia dikumpulkan oleh Allah SWT dari masa Nabi Adam as, hingga akhir 

zaman. Masing-masing manusia mempertanggung-jawabkan amalnya se-

cara pribadi sebagaimana kondisi tersebut, dijelaskan Allah SWT dalam 

QS ‘Abasa (80): 33-42.

# sŒ Î* sù ÏNu™!% ỳ èπ̈z!$¢Á9 $# ∩⊂⊂∪ tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹ Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯Ïμ ÏiΒé& uρ 

Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯ Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© 

ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ 

×νθã_ãρ uρ >‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9 xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

tΠ öθtƒ Ùu‹ö; s? ×νθã_ãρ –Š uθó¡n@uρ ×νθã_ãρ 4 $̈Βr'sù t⎦⎪Ï% ©!$# ôN¨Š uθó™ $# 

öΝ ßγ èδθã_ãρ Λ änöx x. r& y‰÷è t/ öΝ ä3ÏΨ≈ yϑƒ Î) (#θè%ρä‹sù z># x‹yèø9 $# $yϑÎ/ ÷Λ ä⎢Ζ ä. 

tβρãà õ3s? ∩⊇⊃∉∪ $̈Βr& uρ t⎦⎪Ï% ©!$# ôMÒu‹ö/ $# öΝ ßγ èδθã_ãρ ’Å∀sù Ïπ uΗ÷q u‘ «!$# 

öΝ èδ $pκ Ïù tβρà$ Î#≈ yz ∩⊇⊃∠∪   

 
 
 
 

Artinya: 
Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapak-

nya, dari isteri dan anak-anak-nya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. Banyak muka pada hari 
itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan banyak (pula) muka pada 
hari itu tertutup debu, gelap dan pekat. Mereka itulah orang-orang kafir 
lagi durhaka.” (QS. ‘Abasa [80]: 33-42).

Korelasi penjelasan di atas dapat ditemukan dalam QS. Ali Imran 

(3): 106-107,
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“Celakalah ummatku akibat tingkah laku ulama yang jahat, ulama mereka 

menjual agama kepa-da penguasa zaman mereka, untuk mendapat-kan 

keuntungan dari perniagaan tersebut, Allah sama sekali tidak mengun-

tungkan perniagaan mereka,” (HR. Ahmad). Ketiga, “Akan datang suatu 

zaman yang menimpa um-matku, yaitu ummat yang bodoh dan ulama 

yang fasik.” (HR. Muslim) serta Keempat : Dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash 

RA. Ia berka-ta: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda : “Bahwasanya 

Allah SWT tidak akan mencabut (menghilangkan) ilmu dengan sekaligus 

dari (da-da) manusia. Tetapi Allah SWT menghilangkan ilmu agama den-

gan mematikan para ulama. Apabila sudah diwafatkan para ulama, orang 

banyak akan memilih orang-orang jahil sebagai pemimpinnya. Apabila 

pemimpin yang jahil itu ditanya, mereka akan berfatwa tanpa ilmu pe-nge-

tahuan. Mereka sesat dan menyesatkan orang lain.” (HR. Muslim).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3n=÷δ r& Ν ßγ n=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪ βÎ)uρ @≅ ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

  
  

óΟ s9 r& (# ÷ρttƒ ö/ x. $uΖõ3 n=÷δr& Ν ßγn=ö6 s% š∅ÏiΒ Èβρãà) ø9 $# öΝ åκ ¨Ξ r& öΝ Íκ ö s9 Î) Ÿω 

tβθãèÅ_ötƒ ∩⊂⊇∪   

 
 

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

 
 

βÎ)uρ @≅ä. $£ϑ©9 ÓìŠÏΗsd $uΖ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩⊂⊄∪   

 
 Artinya: 

Dan mereka semuanya akan dikumpulkan (lagi) kepada Kami. (QS. 
Yasin [36]: 32).

Dalam ayat ini, Allah SWT berbicara tentang konteks akhirat. Ep-

isode pasca kehidupan dunia adalah akhirat. Pada fase ini Allah membic-

arakan “al-Mahsyar” berarti pengumpulan. “Jami” berarti juga mengum-

pulkan. Al-Jami menjadi sifat Allah yang ke-87 dari 99 Asma’-al-Husna.

Jami (pengumpulan) adalah peristiwa dahsyat dan spektakuler, ma-

nusia dikumpulkan oleh Allah SWT dari masa Nabi Adam as, hingga akhir 

zaman. Masing-masing manusia mempertanggung-jawabkan amalnya se-

cara pribadi sebagaimana kondisi tersebut, dijelaskan Allah SWT dalam 

QS ‘Abasa (80): 33-42.

# sŒ Î* sù ÏNu™!% ỳ èπ̈z!$¢Á9 $# ∩⊂⊂∪ tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹ Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯Ïμ ÏiΒé& uρ 

Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯ Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© 

ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ 

×νθã_ãρ uρ >‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9 xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

tΠ öθtƒ Ùu‹ö; s? ×νθã_ãρ –Š uθó¡n@uρ ×νθã_ãρ 4 $̈Βr'sù t⎦⎪Ï% ©!$# ôN¨Š uθó™ $# 

öΝ ßγ èδθã_ãρ Λ änöx x. r& y‰÷è t/ öΝ ä3ÏΨ≈ yϑƒ Î) (#θè%ρä‹sù z># x‹yèø9 $# $yϑÎ/ ÷Λ ä⎢Ζä. 

tβρãà õ3s? ∩⊇⊃∉∪ $̈Βr& uρ t⎦⎪Ï% ©!$# ôMÒu‹ö/ $# öΝ ßγ èδθã_ãρ ’Å∀sù Ïπ uΗ÷q u‘ «!$# 

öΝ èδ $pκ Ïù tβρà$ Î#≈ yz ∩⊇⊃∠∪   

 
 
 
 

Artinya: 
Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapak-

nya, dari isteri dan anak-anak-nya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. Banyak muka pada hari 
itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan banyak (pula) muka pada 
hari itu tertutup debu, gelap dan pekat. Mereka itulah orang-orang kafir 
lagi durhaka.” (QS. ‘Abasa [80]: 33-42).

Korelasi penjelasan di atas dapat ditemukan dalam QS. Ali Imran 

(3): 106-107,
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# sŒ Î* sù ÏNu™!% ỳ èπ̈z!$¢Á9 $# ∩⊂⊂∪ tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹ Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯Ïμ ÏiΒé& uρ 

Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯ Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© 

ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ 

×νθã_ãρ uρ >‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9 xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

tΠ öθtƒ Ùu‹ö; s? ×νθã_ãρ –Š uθó¡n@uρ ×νθã_ãρ 4 $̈Βr'sù t⎦⎪Ï% ©!$# ôN¨Š uθó™ $# 

öΝ ßγ èδθã_ãρ Λ änöx x. r& y‰÷è t/ öΝ ä3ÏΨ≈ yϑƒ Î) (#θè%ρä‹sù z># x‹yèø9 $# $yϑÎ/ ÷Λ ä⎢Ζä. 

tβρãà õ3s? ∩⊇⊃∉∪ $̈Βr& uρ t⎦⎪Ï% ©!$# ôMÒu‹ö/ $# öΝ ßγ èδθã_ãρ ’Å∀sù Ïπ uΗ÷q u‘ «!$# 

öΝ èδ $pκ Ïù tβρà$ Î#≈ yz ∩⊇⊃∠∪   

 
 
 
 

Artinya:
Pada hari itu, ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah 

yang hitam muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram (ke-
pada mereka dikatakan), mengapa kamu kafir setelah beriman? Karena itu 
rasakan adzab disebabkan kekafiranmu itu. Dan adapun orang-orang yang 
berwajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mereka 
kekal di dalamnya. (QS. Ali Imran [3]: 106-107).

Hari pengumpulan itu dijelaskan oleh Nabi SAW: “Tidak bergeser 

kaki seorang hamba di hadapan Allah SWT, sebelum dia ditanya  tentang 

empat pertanyaan, Umurmu, dipergunakan untuk apa? Masa mudamu, di-

gunakan untuk apa? Ilmumu, digunakan untuk apa? Harta-mu, dari mana 

didapat, dan kemana dibelanjakan? (HR. Muslim).

Seiring dengan pembahasan yaumul mahsyar ini dengan situasi 

dan kondisi yang menegangkan, matahari hanya berjarak sejengkal di atas 

kepala, manusia kepanasan. Saking panasnya matahari Akhirat, sehingga 

manusia tenggelam oleh keringatnya. Padang Mahsyar berubah menjadi 

lautan manusia yang penuh dengan keringatnya masing-masing, sesuai 

dengan amalnya di dunia. Sabda Rasul SAW :
Tujuh golongan yang mendapat perlindungan Allah pada 

hari itu di saat tidak ada perlindungan kecuali perlindun-
gan Allah: Pemimpin yang adil, pemuda yang tekun (ra-
jin dan giat) beribadah, seseorang yang hatinya terpaut 
dengan masjid, seseorang yang bersedekah dengan ikhlas, 
seolah-olah tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
diberikan tangan kanannya, dua orang yang berjumpa 
karena Allah dan berpisah karena Allah pula, seseorang 
yang apabila diajak wanita kaya dan cantik untuk berbuat 
zina, se-seorang itu menjawab: “Aku takut kepada Allah, 
Tuhan yang memelihara alam raya”, seseorang yang berib-
adah (berdo’a) kepada Allah, dalam kesendiriannya (yang 
sunyi), menitik dan menetes air matanya (karena takut ke-
pada Allah). (HR. Bukhari dan Muslim).

Selain itu, Allah mengajarkan do’a kepada kita untuk memperoleh 

keselamatan Akhirat, misalnya : 

!$oΨ −/ u‘ y7¨ΡÎ) ⎯ tΒ È≅ Åzô‰è? u‘$̈Ζ9 $# ô‰s) sù … çμ tF÷ƒ t“ ÷zr& ( $tΒuρ t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 ô⎯ ÏΒ 

9‘$|ÁΡr& ∩⊇®⊄∪ !$oΨ −/ §‘ $oΨ ¯ΡÎ) $oΨ ÷èÏϑy™ $Zƒ ÏŠ$oΨ ãΒ “ÏŠ$oΨ ãƒ Ç⎯≈ yϑƒ M∼Ï9 ÷βr& (#θãΨ ÏΒ# u™ 

öΝ ä3În/ tÎ/ $̈Ψ tΒ$ t↔sù 4 $oΨ −/ u‘ öÏ øî$$sù $uΖs9 $oΨ t/θçΡèŒ öÏe Ÿ2uρ $̈Ψ tã $oΨ Ï?$t↔Íh‹y™ 

$oΨ ©ùuθs?uρ yì tΒ Í‘# tö/ F{ $# ∩⊇®⊂∪ $oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™uρ $tΒ $oΨ ¨?‰ tãuρ 4’ n?tã y7Î=ß™ â‘ Ÿωuρ 

$tΡÌ“ øƒ éB tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 3 y7¨ΡÎ) Ÿω ß#Î=øƒ éB yŠ$yèŠÎRùQ $# ∩⊇®⊆∪   

 
Artinya:

Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau masukkan ke 
dalam neraka, maka sungguh, Engkau telah menghinakannya, dan tidak 
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# sŒ Î* sù ÏNu™!% ỳ èπ̈z!$¢Á9 $# ∩⊂⊂∪ tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹ Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯Ïμ ÏiΒé& uρ 

Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯ Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© 

ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ 

×νθã_ãρ uρ >‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9 xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

tΠ öθtƒ Ùu‹ö; s? ×νθã_ãρ –Š uθó¡n@uρ ×νθã_ãρ 4 $̈Βr'sù t⎦⎪Ï% ©!$# ôN¨Š uθó™ $# 

öΝ ßγ èδθã_ãρ Λ änöx x. r& y‰÷è t/ öΝ ä3ÏΨ≈ yϑƒ Î) (#θè%ρä‹sù z># x‹yèø9 $# $yϑÎ/ ÷Λ ä⎢Ζ ä. 

tβρãà õ3s? ∩⊇⊃∉∪ $̈Βr& uρ t⎦⎪Ï% ©!$# ôMÒu‹ö/ $# öΝ ßγ èδθã_ãρ ’Å∀sù Ïπ uΗ÷q u‘ «!$# 

öΝ èδ $pκ Ïù tβρà$ Î#≈ yz ∩⊇⊃∠∪   

 
 
 
 

Artinya:
Pada hari itu, ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah 

yang hitam muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram (ke-
pada mereka dikatakan), mengapa kamu kafir setelah beriman? Karena itu 
rasakan adzab disebabkan kekafiranmu itu. Dan adapun orang-orang yang 
berwajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mereka 
kekal di dalamnya. (QS. Ali Imran [3]: 106-107).

Hari pengumpulan itu dijelaskan oleh Nabi SAW: “Tidak bergeser 

kaki seorang hamba di hadapan Allah SWT, sebelum dia ditanya  tentang 

empat pertanyaan, Umurmu, dipergunakan untuk apa? Masa mudamu, di-

gunakan untuk apa? Ilmumu, digunakan untuk apa? Harta-mu, dari mana 

didapat, dan kemana dibelanjakan? (HR. Muslim).

Seiring dengan pembahasan yaumul mahsyar ini dengan situasi 

dan kondisi yang menegangkan, matahari hanya berjarak sejengkal di atas 

kepala, manusia kepanasan. Saking panasnya matahari Akhirat, sehingga 

manusia tenggelam oleh keringatnya. Padang Mahsyar berubah menjadi 

lautan manusia yang penuh dengan keringatnya masing-masing, sesuai 

dengan amalnya di dunia. Sabda Rasul SAW :
Tujuh golongan yang mendapat perlindungan Allah pada 

hari itu di saat tidak ada perlindungan kecuali perlindun-
gan Allah: Pemimpin yang adil, pemuda yang tekun (ra-
jin dan giat) beribadah, seseorang yang hatinya terpaut 
dengan masjid, seseorang yang bersedekah dengan ikhlas, 
seolah-olah tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
diberikan tangan kanannya, dua orang yang berjumpa 
karena Allah dan berpisah karena Allah pula, seseorang 
yang apabila diajak wanita kaya dan cantik untuk berbuat 
zina, se-seorang itu menjawab: “Aku takut kepada Allah, 
Tuhan yang memelihara alam raya”, seseorang yang berib-
adah (berdo’a) kepada Allah, dalam kesendiriannya (yang 
sunyi), menitik dan menetes air matanya (karena takut ke-
pada Allah). (HR. Bukhari dan Muslim).

Selain itu, Allah mengajarkan do’a kepada kita untuk memperoleh 

keselamatan Akhirat, misalnya : 

!$oΨ −/ u‘ y7 ¨ΡÎ) ⎯ tΒ È≅ Åzô‰è? u‘$̈Ζ9 $# ô‰s) sù … çμ tF÷ƒ t“ ÷zr& ( $tΒuρ t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à= Ï9 ô⎯ ÏΒ 

9‘$|ÁΡr& ∩⊇®⊄∪ !$oΨ −/ §‘ $oΨ ¯ΡÎ) $oΨ ÷èÏϑy™ $Zƒ ÏŠ$oΨ ãΒ “ÏŠ$oΨ ãƒ Ç⎯≈ yϑƒ M∼Ï9 ÷βr& (#θãΨ ÏΒ# u™ 

öΝ ä3În/ tÎ/ $̈Ψ tΒ$ t↔sù 4 $oΨ −/ u‘ öÏ øî$$sù $uΖs9 $oΨ t/θçΡèŒ öÏe Ÿ2uρ $̈Ψ tã $oΨ Ï?$t↔Íh‹y™ 

$oΨ ©ùuθs?uρ yì tΒ Í‘# tö/ F{ $# ∩⊇®⊂∪ $oΨ −/ u‘ $oΨ Ï?# u™uρ $tΒ $oΨ ¨?‰ tãuρ 4’ n?tã y7Î=ß™ â‘ Ÿωuρ 

$tΡÌ“ øƒ éB tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 3 y7¨ΡÎ) Ÿω ß#Î=øƒ éB yŠ$yèŠÎRùQ $# ∩⊇®⊆∪   

 
Artinya:

Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau masukkan ke 
dalam neraka, maka sungguh, Engkau telah menghinakannya, dan tidak 
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2ù'tƒ ∩⊂⊂∪ $oΨ ù=yèy_uρ $yγŠ Ïù ;M≈ ¨Ζy_ ⎯ ÏiΒ 9≅Š Ïƒ ¯Υ 5=≈ oΨôãr& uρ $tΡö¤fsùuρ 

$pκ Ïù z⎯ ÏΒ Èβθã‹ãèø9 $# ∩⊂⊆∪ (#θè=à2ù' u‹Ï9 ⎯ÏΒ ⎯ ÍνÌyϑrO $tΒ uρ çμ ÷Gn=Ïϑtã öΝÍγƒ Ï‰÷ƒ r& ( 

Ÿξsùr& tβρãà6 ô±o„ ∩⊂∈∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2 ù'tƒ ∩⊂⊂∪   

 
 

ª!$# uρ ü“Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& yx≈ tƒ Ìh9 $# ç ÏWçFsù $\/$pt x çμ≈ oΨø) Ý¡sù 4’ n<Î) 7$ s#t/ ;MÍh‹¨Β 

$uΖ÷ u‹ôm r'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷è t/ $pκ ÌEöθ tΒ 4 y7Ï9≡ x‹x. â‘θà±–Ψ9 $# ∩®∪   

 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)  bagi mereka adalah 

bumi yang mati, Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya 

ada seorang penolongpun bagi orang yang dzalim. Ya Tuhan kami, sesung-
guhnya kami mendengar seruan iman, (yaitu) : Berimanlah kamu kepada 
Tuhanmu, maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa 
kami dan hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami 
bersama orang-orang yang berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa-apa 
yang telah Engkau janjikan kepada kami, melalui Rasul-rasul-Mu. Dan jan-
ganlah Engkau hinakan kami pada hari kiamat. Sungguh, Engkau tidak 
pernah mengingkari janji. (QS. Ali Imran [3]: 192-194).***
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Bagian Kesebelas

Ayat-ayat Allah Di Bumi

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2ù'tƒ ∩⊂⊂∪ $oΨ ù=yèy_uρ $yγŠ Ïù ;M≈ ¨Ζy_ ⎯ ÏiΒ 9≅Š Ïƒ ¯Υ 5=≈ oΨôãr& uρ $tΡö¤fsùuρ 

$pκ Ïù z⎯ ÏΒ Èβθã‹ãèø9 $# ∩⊂⊆∪ (#θè=à2ù' u‹Ï9 ⎯ÏΒ ⎯ ÍνÌyϑrO $tΒ uρ çμ ÷Gn=Ïϑtã öΝÍγƒ Ï‰÷ƒ r& ( 

Ÿξsùr& tβρãà6 ô±o„ ∩⊂∈∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2ù'tƒ ∩⊂⊂∪   

 
 

ª!$# uρ ü“Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& yx≈ tƒ Ìh9 $# ç ÏWçFsù $\/$pt x çμ≈ oΨø) Ý¡sù 4’ n<Î) 7$ s#t/ ;MÍh‹¨Β 

$uΖ÷ u‹ôm r'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷è t/ $pκ ÌEöθ tΒ 4 y7Ï9≡ x‹x. â‘θà±–Ψ9 $# ∩®∪   

 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)  bagi mereka adalah 

bumi yang mati, Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya 
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biji-bijian, maka dari padanya mereka makan. Dan Kami jadikan padanya 
kebun-kebun kurma, anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata 
air. Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusa-
hakan oleh tangan mereka. Maka mengapa mereka tidak bersyukur. (QS. 
Yasin [36]: 33-35).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2ù'tƒ ∩⊂⊂∪ $oΨ ù=yèy_uρ $yγŠ Ïù ;M≈ ¨Ζy_ ⎯ ÏiΒ 9≅Š Ïƒ ¯Υ 5=≈ oΨôãr& uρ $tΡö¤fsùuρ 

$pκ Ïù z⎯ ÏΒ Èβθã‹ãèø9 $# ∩⊂⊆∪ (#θè=à2ù' u‹Ï9 ⎯ÏΒ ⎯ ÍνÌyϑrO $tΒ uρ çμ ÷Gn=Ïϑtã öΝÍγƒ Ï‰÷ƒ r& ( 

Ÿξsùr& tβρãà6 ô±o„ ∩⊂∈∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2ù'tƒ ∩⊂⊂∪   

 
 

ª!$# uρ ü“Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& yx≈ tƒ Ìh9 $# ç ÏWçFsù $\/$pt x çμ≈ oΨø) Ý¡sù 4’ n<Î) 7$ s#t/ ;MÍh‹¨Β 

$uΖ÷ u‹ôm r'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷è t/ $pκ ÌEöθ tΒ 4 y7Ï9≡ x‹x. â‘θà±–Ψ9 $# ∩®∪   

 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)  bagi mereka adalah 

bumi yang mati, Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya 
biji-bijian, maka dari padanya mereka makan. (QS. Yasin [36]: 33).

Bumi adalah tanda wujud (adanya) Allah, eksistensi kekuasaan-Nya. 

Bumi, tempat tinggal makhluk, sebagai planet, bumi adalah bagian kecil 

dari luasnya samudera alam raya. Bumi, awalnya gersang, kering, gelap, 

hanya ada kawah-kawah berapi, dan tidak ada satupun makhluk. Allah 

SWT sebagai Pencipta menghidupkan bumi setelah matinya (ahyaynaha). 

Bumi yang mati kemudian Allah SWT hidupkan, sangat bersesuaian den-

gan teori ilmu pengetahuan yang ditemukan awal abad ke-18. Air hujan 

dari langit yang membasahi bumi adalah salah satu cara Allah “ahyaynaha” 

(menghidupkan) bumi, proses Allah SWT menghidupkan bumi sungguh 

banyak di dapat dalam al-Quran, antara lain seperti dijelaskan dalam QS 

Fathir (35): 9,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2ù'tƒ ∩⊂⊂∪ $oΨ ù=yèy_uρ $yγŠ Ïù ;M≈ ¨Ζy_ ⎯ ÏiΒ 9≅Š Ïƒ ¯Υ 5=≈ oΨôãr& uρ $tΡö¤fsùuρ 

$pκ Ïù z⎯ ÏΒ Èβθã‹ãèø9 $# ∩⊂⊆∪ (#θè=à2ù' u‹Ï9 ⎯ÏΒ ⎯ ÍνÌyϑrO $tΒ uρ çμ ÷Gn=Ïϑtã öΝÍγƒ Ï‰÷ƒ r& ( 

Ÿξsùr& tβρãà6 ô±o„ ∩⊂∈∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2 ù'tƒ ∩⊂⊂∪   

 
 

ª!$# uρ ü“Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& yx≈ tƒ Ìh9 $# ç ÏWçFsù $\/$pt x çμ≈ oΨø) Ý¡sù 4’ n<Î) 7$ s#t/ ;MÍh‹¨Β 

$uΖ÷ u‹ôm r'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷è t/ $pκ ÌEöθ tΒ 4 y7Ï9≡ x‹x. â‘θà±–Ψ9 $# ∩®∪   

 
 
Artinya:

Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu meng-
gerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati, 
lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah 
kebangkitan. (QS Fathir [35]: 9).

Kalimat “akhrajna” berasal dari kalimat “kharaja”, artinya  keluar. 

“Akhrajna minha habba”, Kami keluarkan dari padanya biji-bijian. Di sini 

menunjukkan kuasa Allah SWT bahwa ada hukum Allah (Sunnah Allah) 

yang berkaitan dengan struktur tanah, oksigen dan air (H2O) yang dapat 

menumbuhkan “sesuatu” yang dikehendaki oleh Allah SWT.

Para ilmuan berkesimpulan bahwa mekanisme yang terjadi di alam 

ini bukan terjadi secara kebetulan, tetapi ada yang menggerakkan, men-

gatur dan memelihara. Pembelajaran dari ayat ini harus berlabuh pada 

dermaga pengakuan dan memperkuat keyakinan kita akan adanya “Satu 

Kehendak dan Satu Kuasa”, yakni Allah SWT.

Fakta ilmiah di atas, menutup ayatnya dengan “fa minhu ya’kulun” 

(dari biji-bijian itu mereka makan). Betapa mulianya manusia, sehingga 

Allah SWT mewahyukan kepada “alam” untuk mengabdi kepada manusia, 

dalam arti alam sebagai sarana dan prasarana kelangsungan, kemakmu-

ran dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan sarana menggapai 

“hasanah” di akhirat.
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biji-bijian, maka dari padanya mereka makan. Dan Kami jadikan padanya 
kebun-kebun kurma, anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata 
air. Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusa-
hakan oleh tangan mereka. Maka mengapa mereka tidak bersyukur. (QS. 
Yasin [36]: 33-35).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2ù'tƒ ∩⊂⊂∪ $oΨ ù=yèy_uρ $yγŠ Ïù ;M≈ ¨Ζy_ ⎯ ÏiΒ 9≅Š Ïƒ ¯Υ 5=≈ oΨôãr& uρ $tΡö¤fsùuρ 

$pκ Ïù z⎯ ÏΒ Èβθã‹ãèø9 $# ∩⊂⊆∪ (#θè=à2ù' u‹Ï9 ⎯ÏΒ ⎯ ÍνÌyϑrO $tΒ uρ çμ ÷Gn=Ïϑtã öΝÍγƒ Ï‰÷ƒ r& ( 

Ÿξsùr& tβρãà6 ô±o„ ∩⊂∈∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2 ù'tƒ ∩⊂⊂∪   

 
 

ª!$# uρ ü“Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& yx≈ tƒ Ìh9 $# ç ÏWçFsù $\/$pt x çμ≈ oΨø) Ý¡sù 4’ n<Î) 7$ s#t/ ;MÍh‹¨Β 

$uΖ÷ u‹ôm r'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷è t/ $pκ ÌEöθ tΒ 4 y7Ï9≡ x‹x. â‘θà±–Ψ9 $# ∩®∪   

 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar)  bagi mereka adalah 

bumi yang mati, Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya 
biji-bijian, maka dari padanya mereka makan. (QS. Yasin [36]: 33).

Bumi adalah tanda wujud (adanya) Allah, eksistensi kekuasaan-Nya. 

Bumi, tempat tinggal makhluk, sebagai planet, bumi adalah bagian kecil 

dari luasnya samudera alam raya. Bumi, awalnya gersang, kering, gelap, 

hanya ada kawah-kawah berapi, dan tidak ada satupun makhluk. Allah 

SWT sebagai Pencipta menghidupkan bumi setelah matinya (ahyaynaha). 

Bumi yang mati kemudian Allah SWT hidupkan, sangat bersesuaian den-

gan teori ilmu pengetahuan yang ditemukan awal abad ke-18. Air hujan 

dari langit yang membasahi bumi adalah salah satu cara Allah “ahyaynaha” 

(menghidupkan) bumi, proses Allah SWT menghidupkan bumi sungguh 

banyak di dapat dalam al-Quran, antara lain seperti dijelaskan dalam QS 

Fathir (35): 9,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2ù'tƒ ∩⊂⊂∪ $oΨ ù=yèy_uρ $yγŠ Ïù ;M≈ ¨Ζy_ ⎯ ÏiΒ 9≅Š Ïƒ ¯Υ 5=≈ oΨôãr& uρ $tΡö¤fsùuρ 

$pκ Ïù z⎯ ÏΒ Èβθã‹ãèø9 $# ∩⊂⊆∪ (#θè=à2ù' u‹Ï9 ⎯ÏΒ ⎯ ÍνÌyϑrO $tΒ uρ çμ ÷Gn=Ïϑtã öΝÍγƒ Ï‰÷ƒ r& ( 

Ÿξsùr& tβρãà6 ô±o„ ∩⊂∈∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ çλ°; ÞÚ ö‘ F{ $# èπ tGø‹yϑø9 $# $yγ≈ uΖ÷ u‹ômr& $oΨ ô_ {÷zr& uρ $pκ ÷] ÏΒ ${7 ym çμ ÷Ψ Ïϑsù 

tβθè=à2 ù'tƒ ∩⊂⊂∪   

 
 

ª!$# uρ ü“Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& yx≈ tƒ Ìh9 $# ç ÏWçFsù $\/$pt x çμ≈ oΨø) Ý¡sù 4’ n<Î) 7$ s#t/ ;MÍh‹¨Β 

$uΖ÷ u‹ôm r'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷è t/ $pκ ÌEöθ tΒ 4 y7Ï9≡ x‹x. â‘θà±–Ψ9 $# ∩®∪   

 
 
Artinya:

Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu meng-
gerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati, 
lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah 
kebangkitan. (QS Fathir [35]: 9).

Kalimat “akhrajna” berasal dari kalimat “kharaja”, artinya  keluar. 

“Akhrajna minha habba”, Kami keluarkan dari padanya biji-bijian. Di sini 

menunjukkan kuasa Allah SWT bahwa ada hukum Allah (Sunnah Allah) 

yang berkaitan dengan struktur tanah, oksigen dan air (H2O) yang dapat 

menumbuhkan “sesuatu” yang dikehendaki oleh Allah SWT.

Para ilmuan berkesimpulan bahwa mekanisme yang terjadi di alam 

ini bukan terjadi secara kebetulan, tetapi ada yang menggerakkan, men-

gatur dan memelihara. Pembelajaran dari ayat ini harus berlabuh pada 

dermaga pengakuan dan memperkuat keyakinan kita akan adanya “Satu 

Kehendak dan Satu Kuasa”, yakni Allah SWT.

Fakta ilmiah di atas, menutup ayatnya dengan “fa minhu ya’kulun” 

(dari biji-bijian itu mereka makan). Betapa mulianya manusia, sehingga 

Allah SWT mewahyukan kepada “alam” untuk mengabdi kepada manusia, 

dalam arti alam sebagai sarana dan prasarana kelangsungan, kemakmu-

ran dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan sarana menggapai 

“hasanah” di akhirat.
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$oΨ ù=yè y_uρ $yγŠ Ïù ;M≈ ¨Ζy_ ⎯ ÏiΒ 9≅Š Ïƒ ¯Υ 5=≈ oΨ ôãr& uρ $tΡö¤fsùuρ $pκ Ïù z⎯ ÏΒ 

Èβθã‹ãèø9 $# ∩⊂⊆∪   

 
 

(#θè=à2ù'u‹Ï9 ⎯ ÏΒ ⎯ ÍνÌyϑrO $tΒuρ çμ ÷Gn=Ïϑ tã öΝ ÍγƒÏ‰÷ƒ r& ( Ÿξsù r& tβρãà6 ô±o„ ∩⊂∈∪   

 

Artinya:
Dan Kami ciptakan padanya kebun-kebun kurma dan anggur, dan 

Kami pancarkan padanya beberapa mata air. (QS. Yasin [36]: 34).

Mata air yang menyuburkan tumbuhan di atasnya, hingga menjadi 

kebun-kebun kurma dan anggur yang lebat buah dan daunnya adalah 

bukti nyata keagungan dan fakta penciptaan Allah SWT.

Struktur penciptaan yang sangat-sangat rapi, dan tidak ada cacat 

di dalamnya. Lihatlah! Indahnya kebun kurma, anggur dan pohon-pohon 

lain, durian, rambutan, dan sebagainya. Sejuk dan menyenangkan, karena 

kerimbunan dedaunannya terkadang menutupi sinar matahari atau sinarn-

ya nampak dari celah-celah dedaunan.

Selain struktur di atas yakni kebun-kebun yang disaksikan, sebe-

narnya ada “struktur bawah” yang sangat rumit, yang hanya dapat dijelas-

kan dengan mikroskop, ketika Allah SWT melanjutkan potongan ayatnya 

: “Wa fajjarna fiha minal ‘uyun” (Dan Kami pancarkan padanya beberapa 

mata air). Mari kita simak penjelasan ilmiah di bawah ini:

Kemajuan ilmu pengetahuan berpendapat semua makhluk memer-

lukan air. Air adalah dasar/asas kelangsungan aktivitas metabolisme biolo-

gi dan reaksi kimiawi di dalam sel. Air adalah unsur pencair (pelarut) yang 

baik dan penting untuk memindahkan makanan dan sisa-sisanya dari dan 

ke sel serta jaringan sel.

Air juga memiliki sifat fisika (physical properties) yang bisa menja-

dikannya sebagai sumber kehidupan. Ketika berubah menjadi beku, kepa-

datan semua zat cair akan bertambah banyak dan bertambah berat, kec-

uali air. Seandainya massanya berat, ia akan tenggelam dan menyebabkan 

kebinasaan organisme, baik tumbuhan maupun hewan yang ada di lautan 

tersebut, dan selanjutnya kehidupan di sana akan sirna. Jika kehidupan 

di perairan itu sirna, tidak diragukan lagi, kehidupan di daratanpun akan 

sirna.

Selain itu, udara yang kita hirup setiap saat, setelah dilakukan 

berbagai penelitian dan percobaan kimiawi terhadap oksigen, bahkan 

yang keluar dari tumbuh-tumbuhan, asal-usulnya adalah air (H
2
O), bukan 

karbondioksida (CO
2
). Ini karena di dalam reaksi tumbuhan ditemukan 

oksigen yang berasal dari air. Dengan demikian telah terbukti secara ilm-

iah (empiris) bahwa udara – yang sebenarnya lebih urgen dari pada air 

bagi kehidupan manusia – ternyata sumber oksigennya berasal dari air.

Dengan gerak kapiler (capillary action), air akan naik dari akar tum-

buhan menuju daun-daunya tanpa alat pemompa. Inilah gerak air yang 

dijadikan oleh Allah SWT untuk kepentingan pertumbuhan tumbuh-tum-

buhan.
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Artinya:

Makanlah kamu dari buah-buahan dan dari apa yang diusahakan 
oleh kedua tangan mereka. Mengapa kamu tidak bersyukur? (QS. Yasin 
[36]: 35)

Dalam ayat ini Allah SWT menyuruh mensyukuri nikmat-Nya, wa-

lau secara santun Allah SWT menanyakan mengapa kamu tidak bersyukur 

? (afala yasykurun). Setelah membeberkan kepada manusia nikmat-nik-
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Artinya:
Dan Kami ciptakan padanya kebun-kebun kurma dan anggur, dan 

Kami pancarkan padanya beberapa mata air. (QS. Yasin [36]: 34).

Mata air yang menyuburkan tumbuhan di atasnya, hingga menjadi 

kebun-kebun kurma dan anggur yang lebat buah dan daunnya adalah 

bukti nyata keagungan dan fakta penciptaan Allah SWT.

Struktur penciptaan yang sangat-sangat rapi, dan tidak ada cacat 

di dalamnya. Lihatlah! Indahnya kebun kurma, anggur dan pohon-pohon 

lain, durian, rambutan, dan sebagainya. Sejuk dan menyenangkan, karena 

kerimbunan dedaunannya terkadang menutupi sinar matahari atau sinarn-

ya nampak dari celah-celah dedaunan.

Selain struktur di atas yakni kebun-kebun yang disaksikan, sebe-

narnya ada “struktur bawah” yang sangat rumit, yang hanya dapat dijelas-

kan dengan mikroskop, ketika Allah SWT melanjutkan potongan ayatnya 

: “Wa fajjarna fiha minal ‘uyun” (Dan Kami pancarkan padanya beberapa 

mata air). Mari kita simak penjelasan ilmiah di bawah ini:

Kemajuan ilmu pengetahuan berpendapat semua makhluk memer-

lukan air. Air adalah dasar/asas kelangsungan aktivitas metabolisme biolo-

gi dan reaksi kimiawi di dalam sel. Air adalah unsur pencair (pelarut) yang 

baik dan penting untuk memindahkan makanan dan sisa-sisanya dari dan 

ke sel serta jaringan sel.

Air juga memiliki sifat fisika (physical properties) yang bisa menja-

dikannya sebagai sumber kehidupan. Ketika berubah menjadi beku, kepa-

datan semua zat cair akan bertambah banyak dan bertambah berat, kec-

uali air. Seandainya massanya berat, ia akan tenggelam dan menyebabkan 

kebinasaan organisme, baik tumbuhan maupun hewan yang ada di lautan 

tersebut, dan selanjutnya kehidupan di sana akan sirna. Jika kehidupan 

di perairan itu sirna, tidak diragukan lagi, kehidupan di daratanpun akan 

sirna.

Selain itu, udara yang kita hirup setiap saat, setelah dilakukan 

berbagai penelitian dan percobaan kimiawi terhadap oksigen, bahkan 

yang keluar dari tumbuh-tumbuhan, asal-usulnya adalah air (H
2
O), bukan 

karbondioksida (CO
2
). Ini karena di dalam reaksi tumbuhan ditemukan 

oksigen yang berasal dari air. Dengan demikian telah terbukti secara ilm-

iah (empiris) bahwa udara – yang sebenarnya lebih urgen dari pada air 

bagi kehidupan manusia – ternyata sumber oksigennya berasal dari air.

Dengan gerak kapiler (capillary action), air akan naik dari akar tum-

buhan menuju daun-daunya tanpa alat pemompa. Inilah gerak air yang 

dijadikan oleh Allah SWT untuk kepentingan pertumbuhan tumbuh-tum-

buhan.
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Artinya:

Makanlah kamu dari buah-buahan dan dari apa yang diusahakan 
oleh kedua tangan mereka. Mengapa kamu tidak bersyukur? (QS. Yasin 
[36]: 35)

Dalam ayat ini Allah SWT menyuruh mensyukuri nikmat-Nya, wa-

lau secara santun Allah SWT menanyakan mengapa kamu tidak bersyukur 

? (afala yasykurun). Setelah membeberkan kepada manusia nikmat-nik-
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Artinya:
Maha Suci (Allah) yang menciptakan segalanya berpasang-pas-

angan, dari apa yang ditumbuhkan bumi, dari diri kamu sendiri, serta apa-
apa yang tidak kamu ketahui. (QS. Yasin [36]: 36)

Hikmah ayat:

Subhana, kalimah tasbih (pujian kepada Allah) menjadi pembuka 

ayat 36 surah Yasin ini bermakna bahwa Allah SWT mempertaruhkan 

mat Allah yang sangat banyak dan sangat luas.

Di sinilah keunikan al-Quran, bahwa ketika al-Quran menanya-

kan “afala yasykurun” (mengapa tidak bersyukur?), sebelum sampai pada 

pertanyaan tersebut, Allah menjelaskan nikmat-nikmat-Nya yang telah di 

anugerahkan, begitu juga sewaktu al-Quran menanyakan “afala yatafak-

karun” (mengapa kamu tidak berfikir?). Sebelum sampai pada pertanyaan 

tersebut, ayat-ayat di atasnya berbicara tentang ilmu pengetahuan dan 

alam semesta. Keserasian, keterpaduan dan keterpautan ayat-ayat Allah 

ini, mengantarkan kita pada titik simpul: “Benarlah Allah dengan segala 

firman-firman-Nya.”***
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Bagian Kedua Belas
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Artinya:
Maha Suci (Allah) yang menciptakan segalanya berpasang-pas-

angan, dari apa yang ditumbuhkan bumi, dari diri kamu sendiri, serta apa-
apa yang tidak kamu ketahui. (QS. Yasin [36]: 36)

Hikmah ayat:

Subhana, kalimah tasbih (pujian kepada Allah) menjadi pembuka 

ayat 36 surah Yasin ini bermakna bahwa Allah SWT mempertaruhkan 



 98 H. Ma’ruf, M.Ag 

kebenaran penciptaan-Nya dengan kesucian diri-Nya. Tidak disebutkan 

lafal “Allah” di sini, subhana alladzi (maha suci yang ….) bermakna yang 

dituju adalah Allah. Sebab hanya Dia Yang Maha Suci telah dipahami oleh 

seluruh manusia, dan menciptakan makhluk-Nya secara berpasangan.

Pembahasan tentang “azwaj” ini kami hadirkan penemuan ilmiah: 

Pada paruh pertama abad ke-20, salah seorang fisikawan Inggris, Paul 

Adrien Maurice Dirac melakukan penelitian tentang persamaan elektron. 

Elektron adalah partikal sub atomik yang memiliki muatan listrik negatif 

berkeliling di sekitar inti atom. Di tengah-tengah penelitiannya ini dia 

menemukan bahwa persamaannya membutuhkan dua solusi, bukan satu 

solusi, yaitu persamaan kuadrat. Jumlah 4 dari persamaan kuadrat selalu 

positif. Hasil perkalian 2 x 2 = 4. Begitu juga -2 x -2 = 4. Ini berarti akar 

kuadrat 4 adalah 2 atau -2.

Teori Dirac berkesimpulan bahwa elektron bermuatan listrik positif 

dan bermuatan listrik negatif (yang kemudian dikenal dengan positron). 

Begitu juga dengan benda-benda angkasa, bumi, bulan, matahari, langit, 

bintang gemintang, gunung, laut, flora, fauna, dan sebagainya. Penemuan 

adanya pasangan (azwaj) pada setiap materi memberitahu kepada kita 

adanya alam lain yang sebanding dengan alam materi yang kita pahami 

tersusun dari pasangan-pasangan partikel atau materi (khala-qal azwaja 

kullaha).

Bagaimana Allah SWT menjaga struktur langit dengan bintang-ge-

mintangnya, pasangan-pasangan galaksi, hanya Allah Yang Maha Menge-

tahui sehingga Dia mencegah terjadinya tabrakan antar planet dan antar 

galaksi, sebagaimana firman-Nya dalam QS. Fathir (35): 41,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  
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Artinya:
Sungguh! Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap, 

dan jika keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun akan mampu mena-
hannya selain Allah. Sungguh! Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun. 
(QS. Fathir [35]: 41).

Dengan demikian, ujung dari ayat ini mengatakan “mimma tun 

bitul ardu” (dari apa-apa yang ditumbuhkan bumi), wa min anfusihim (dan 

dari diri mereka sendiri), juga berpasang-pasangan, seperti pertemuan 

tepung sari antara dua jenis kelamin tumbuh-tumbuhan akan menghasil-

kan putik, perkawinan putik jantan dan putik betina yang dibawa oleh 

angin, menghasilkan bunga dan buah, buah tersebut dimakan manusia 

dan hewan, jantan dan betina, laki-laki dan perempuan adalah ayat-ayat 

(tanda-tanda kebesaran Allah SWT) dalam mekanisme alam, rancangan 

Allah yang sangat rapi dan indah.

Prof.DR. Muhammad Abdus Salam, meraih hadiah Nobel di bidang 

Fisika tahun 1979 telah berjasa dalam meletakkan teori yang mengumpul-

kan dua kekuatan utama yang berpengaruh di alam raya. Dua kekuatan 

tersebut adalah gaya elektro magnetik (electromagnetic force) dan gaya 

inti lemah (weak nuclear force). Setelah memperoleh hadiah Nobel, dia 

berterus terang, bahwa firman Allah SWT yang telah memberikan ilham 

(inspirasi) dalam kerja penelitiannya mengenai partikel-partikel materi, 

yaitu firman Allah QS. al-Dzariyat (51): 49, sebagai berikut:
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Artinya:
Sungguh! Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap, 

dan jika keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun akan mampu mena-
hannya selain Allah. Sungguh! Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun. 
(QS. Fathir [35]: 41).

Dengan demikian, ujung dari ayat ini mengatakan “mimma tun 

bitul ardu” (dari apa-apa yang ditumbuhkan bumi), wa min anfusihim (dan 

dari diri mereka sendiri), juga berpasang-pasangan, seperti pertemuan 

tepung sari antara dua jenis kelamin tumbuh-tumbuhan akan menghasil-

kan putik, perkawinan putik jantan dan putik betina yang dibawa oleh 

angin, menghasilkan bunga dan buah, buah tersebut dimakan manusia 

dan hewan, jantan dan betina, laki-laki dan perempuan adalah ayat-ayat 

(tanda-tanda kebesaran Allah SWT) dalam mekanisme alam, rancangan 

Allah yang sangat rapi dan indah.

Prof.DR. Muhammad Abdus Salam, meraih hadiah Nobel di bidang 

Fisika tahun 1979 telah berjasa dalam meletakkan teori yang mengumpul-

kan dua kekuatan utama yang berpengaruh di alam raya. Dua kekuatan 

tersebut adalah gaya elektro magnetik (electromagnetic force) dan gaya 

inti lemah (weak nuclear force). Setelah memperoleh hadiah Nobel, dia 

berterus terang, bahwa firman Allah SWT yang telah memberikan ilham 

(inspirasi) dalam kerja penelitiannya mengenai partikel-partikel materi, 

yaitu firman Allah QS. al-Dzariyat (51): 49, sebagai berikut:
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Artinya:

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat (kebesaran Allah). (QS. al-Dzariyat (51): 49). 

Para penemu hanya mengobservasi alam materi (syahadah), pada-

hal yang tidak diketahui manusia, sungguh sangat banyak. “Wa mimma la 

ya’ lamun” (dari apa-apa yang tidak kamu ketahui). Bukankah yang tidak 

kamu ketahui lebih banyak dari yang kamu ketahui. Betapa banyak jenis 

serangga yang tidak diketahui manusia, species ikan di laut, maupun tum-

buh-tumbuhan, makhluk organik dan an organik, alam material dan im-

material, semuanya hanya Allah Yang Maha Mengetahui, Subhanallah.***

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪ 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪ 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪ Ÿω 

ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 @≅ä. uρ 

’ Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪   

 
 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪   

 
 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪   
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

z⎯≈ ysö6 ß™ “Ï% ©!$# t,n=y{ yl≡ uρø—F{ $# $yγ ¯=à2 $£ϑÏΒ àMÎ7 /Ψ è? ÞÚ ö‘ F{ $# ô⎯ ÏΒuρ 

óΟ Îγ Å¡àΡr& $£ϑÏΒuρ Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂∉∪   

 
 

¨βÎ) ©!$# ÛÅ¡ôϑãƒ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚ ö‘ F{ $# uρ βr& Ÿωρâ“ s? 4 ⎦È⌡s9 uρ !$tGs9# y— ÷βÎ) 

$yϑßγ s3|¡øΒr& ô⎯ ÏΒ 7‰tnr& .⎯ ÏiΒ ÿ⎯ ÍνÏ‰÷èt/ 4 … çμ ¯ΡÎ) tβ% x. $̧ϑŠÎ= ym # Y‘θà xî ∩⊆⊇∪   

 
 

⎯ ÏΒuρ Èe≅ à2 >™ó©x« $oΨ ø) n=yz È⎦÷⎫ỳ ÷ρy— ÷/ ä3ª=yès9 tβρã©. x‹ s? ∩⊆®∪   

 
Artinya:

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat (kebesaran Allah). (QS. al-Dzariyat (51): 49). 

Para penemu hanya mengobservasi alam materi (syahadah), pada-

hal yang tidak diketahui manusia, sungguh sangat banyak. “Wa mimma la 

ya’ lamun” (dari apa-apa yang tidak kamu ketahui). Bukankah yang tidak 

kamu ketahui lebih banyak dari yang kamu ketahui. Betapa banyak jenis 

serangga yang tidak diketahui manusia, species ikan di laut, maupun tum-

buh-tumbuhan, makhluk organik dan an organik, alam material dan im-

material, semuanya hanya Allah Yang Maha Mengetahui, Subhanallah.***

Bagian Ketiga Belas

Ayat-ayat Allah
Di Ruang Angkasa

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪ 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪ 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪ Ÿω 

ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 @≅ä. uρ 

’ Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪   

 
 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪   

 
 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪   
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Artinya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah) bagi mereka adalah malam, 

Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka 
dalam kegelapan. Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demiki-
anlah ketetapan Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui. Dan telah Kami 
tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga setelah ia sampai pada 
manzilah yang terakhir, kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, dan malampun tidak 
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 
(QS. Yasin [36]: 37-40).

Hikmah ayat:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪ 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪ 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪ Ÿω 

ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 @≅ä. uρ 

’ Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪   

 
 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪   

 
 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪   

 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah) bagi mereka adalah malam, 

Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka 
dalam kegelapan. (QS. Yasin [36]: 37).

Kata “naslakhu” (tanggalkan/lepaskan) adalah kiasan yang diperli-

hatkan Allah seperti pengelupasan kulit binatang sembelihan yang tipis 

dari seluruh badannya. Hal ini menegaskan bahwa gelap adalah asli alam 

semesta, sedangkan terangnya siang hanya fenomena aksidental yang tipis 

dan hanya muncul pada lapisan bawah atmosfer bumi yang menghadap 

ke matahari dalam proses rotasi bumi yang menghadap ke matahari. Den-

gan adanya rotasi tersebut, sedikit demi sedikit siang tertanggalkan dari 

gelapnya malam di bumi dan gelapnya langit, sebagaimana terkelupasnya 

kulit binatang dari badannya. Kontinuitas kegelapan langit ini didukung 

oleh fakta yang ditetapkan al-Quran.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪ 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪ 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪ Ÿω 

ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 @≅ä. uρ 

’ Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪   

 
 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪   

 
 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪   

 
 

Artinya:
Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 

ketetapan Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui. (QS. Yasin [36]: 38).

Matahari berjalan pada garis edarnya merupakan ketetapan (taqdir) 

al-Aziz (Maha Perkasa), al-‘Alim (Maha Mengetahui). Observasi satelit 

menunjukkan bahwa matahari bergerak (disertai planet-planetnya) dan 

beredar di angkasa dari satu bintang ke bintang lain dengan kecepatan 

diperkirakan 30 km perdetik menuju salah satu rasi bintang yang disebut 

bintang Hercules.

Gerak “thawaf” matahari yang berlawanan arah dengan putaran 

jarum jam diikuti oleh keseluruhan planet-planet dan benda-benda an-

gkasa lainnya, berputar secara spiral. Dengan adanya bumi mengelilingi 

matahari (revolusi) sehingga menyebabkan separuh bumi menjadi terang 

dan separuhnya lagi menjadi gelap. Inilah sebuah isyarat kemu’jizatan 

ilmiah dalam al-Quran: Pertama, Sinar matahari tidak akan terlihat kecuali 

ketika berbentuk cahaya di siang hari bumi. Kedua, Sinar matahari sangat 

berguna bagi kelangsungan hidup di bumi. Dan ketiga, Alam semesta di 

luar zona bumi dalam keadaan gelap gulita.

Fakta ilmiah di bawah ini menunjukkan: Pertama, Kepler mene-

mukan bahwa matahari dan planet-planet yang beredar pada orbitnya 

masing-masing sesuai dengan sistem yang cermat dan akurat. Kedua, 

Richard Carrington menemukan bahwa matahari berputar pada porosnya 

dan suatu saat akan padam ketika bahan bakar dan energinya habis. Saat 

itulah, ia akan memasuki fase bintang katai putih kemudian mati.
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Artinya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah) bagi mereka adalah malam, 

Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka 
dalam kegelapan. Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demiki-
anlah ketetapan Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui. Dan telah Kami 
tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga setelah ia sampai pada 
manzilah yang terakhir, kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, dan malampun tidak 
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 
(QS. Yasin [36]: 37-40).

Hikmah ayat:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪ 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪ 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪ Ÿω 

ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 @≅ä. uρ 

’ Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪   

 
 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪   

 
 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪   

 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah) bagi mereka adalah malam, 

Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka 
dalam kegelapan. (QS. Yasin [36]: 37).

Kata “naslakhu” (tanggalkan/lepaskan) adalah kiasan yang diperli-

hatkan Allah seperti pengelupasan kulit binatang sembelihan yang tipis 

dari seluruh badannya. Hal ini menegaskan bahwa gelap adalah asli alam 

semesta, sedangkan terangnya siang hanya fenomena aksidental yang tipis 

dan hanya muncul pada lapisan bawah atmosfer bumi yang menghadap 

ke matahari dalam proses rotasi bumi yang menghadap ke matahari. Den-

gan adanya rotasi tersebut, sedikit demi sedikit siang tertanggalkan dari 

gelapnya malam di bumi dan gelapnya langit, sebagaimana terkelupasnya 

kulit binatang dari badannya. Kontinuitas kegelapan langit ini didukung 

oleh fakta yang ditetapkan al-Quran.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪ 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪ 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪ Ÿω 

ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 @≅ä. uρ 

’ Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪   

 
 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪   

 
 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪   

 
 

Artinya:
Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 

ketetapan Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui. (QS. Yasin [36]: 38).

Matahari berjalan pada garis edarnya merupakan ketetapan (taqdir) 

al-Aziz (Maha Perkasa), al-‘Alim (Maha Mengetahui). Observasi satelit 

menunjukkan bahwa matahari bergerak (disertai planet-planetnya) dan 

beredar di angkasa dari satu bintang ke bintang lain dengan kecepatan 

diperkirakan 30 km perdetik menuju salah satu rasi bintang yang disebut 

bintang Hercules.

Gerak “thawaf” matahari yang berlawanan arah dengan putaran 

jarum jam diikuti oleh keseluruhan planet-planet dan benda-benda an-

gkasa lainnya, berputar secara spiral. Dengan adanya bumi mengelilingi 

matahari (revolusi) sehingga menyebabkan separuh bumi menjadi terang 

dan separuhnya lagi menjadi gelap. Inilah sebuah isyarat kemu’jizatan 

ilmiah dalam al-Quran: Pertama, Sinar matahari tidak akan terlihat kecuali 

ketika berbentuk cahaya di siang hari bumi. Kedua, Sinar matahari sangat 

berguna bagi kelangsungan hidup di bumi. Dan ketiga, Alam semesta di 

luar zona bumi dalam keadaan gelap gulita.

Fakta ilmiah di bawah ini menunjukkan: Pertama, Kepler mene-

mukan bahwa matahari dan planet-planet yang beredar pada orbitnya 

masing-masing sesuai dengan sistem yang cermat dan akurat. Kedua, 

Richard Carrington menemukan bahwa matahari berputar pada porosnya 

dan suatu saat akan padam ketika bahan bakar dan energinya habis. Saat 

itulah, ia akan memasuki fase bintang katai putih kemudian mati.
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Sekarang, para ilmuan meyakini bahwa matahari telah menempuh 

separuh masa hidupnya dan pada suatu saat, matahari secara perlahan 

akan berubah menjadi bintang yang padam setelah lima milyar tahun 

ketika energinya membeku dan gas-gas di dalamnya memadat, terjad-

ilah kiamat. “Dzalika taqdir al-aziz al-‘alim” (demikianlah ketetapan Yang 

Maha Perkasa, Maha Mengetahui).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪ 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪ 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪ Ÿω 

ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 @≅ä. uρ 

’ Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪   

 
 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪   

 
 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪   

 
 Artinya:

Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
setelah ia sampai pada manzilah yang terakhir, kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. (QS. Yasin [36]: 39).

Bulan (al-Qamar) ada manzilah-manzilah-nya, sebagaimana juga 

matahari, bumi, planet-planet lain, gemintang, begitu juga benda-benda 

angkasa lainnya yang ada di alam raya. Sudah menjadi ketetapan Allah 

SWT (takdir-Nya), bahwa awal kemunculan bulan berbentuk kecil/sabit 

dan dari malam ke malam membesar hingga purnama. Sampai akhirnya 

berangsur-angsur pula hingga mengecil. Ia pada mulanya bagaikan tandan 

yang segar kemudian sedikit demi sedikit membesar dan menua, men-

guning lalu melengkung hingga mencapai manzilah, yang terakhir seperti 

bentuk tandan yang tua/layu atau sabit.

Bulan (al-Qomar) memiliki 28 manzilah, bahwa bulan setiap 

malam singgah pada manzil-manzil tersebut satu persatu. Kemudian, ti-

dak nampak lagi selama dua malam atau satu malam saja apabila umur 

hilal (bulan) tidak genap 30 hari dan bila bulan berada pada manzil-nya 

yang terakhir, maka ia nampak tipis dan melengkung.

Perjalanan bulan (al-Qomar) seperti ayat di atas, menggambarkan 

juga perjalanan hidup banyak manusia di muka bumi, ia beranjak sedikit 

demi sedikit dari bayi, remaja hingga dewasa, kemudian menurun kekua-

tannya, melengkung dan membungkuk badannya, hingga akhirnya menua 

dan mati. Sebuah kenyataan dan kepastian siklus kehidupan. 
Perhatikan QS al-Hajj (22): 5,

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# βÎ) óΟ çFΖä. ’ Îû 5= ÷ƒ u‘ z⎯ ÏiΒ Ï] ÷èt7 ø9 $# $̄ΡÎ* sù / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 

5># tè? §Ν èO ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ §Ν èO ô⎯ ÏΒ 7π s) n=tæ ¢Ο èO ⎯ ÏΒ 7π tóôÒ•Β 7π s) ¯=sƒ ’Χ Îö xîuρ 

7π s) ¯=sƒ èΧ t⎦Îi⎫t7 ãΨ Ïj9 öΝ ä3s9 4 ”É) çΡuρ ’ Îû ÏΘ% tnö‘ F{ $# $tΒ â™!$t±nΣ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β 

§Ν èO öΝ ä3ã_Ìøƒ éΥ Wξø ÏÛ ¢Ο èO (# þθäóè=ö7 tFÏ9 öΝ à2£‰ä© r& ( Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β 

4†̄ûuθtGãƒ Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β –Š tãƒ #’ n<Î) ÉΑ sŒ ö‘ r& Ìßϑãèø9 $# Ÿξø‹x6 Ï9 zΝ n=÷ètƒ .⎯ÏΒ 

Ï‰÷èt/ 8Ν ù=Ïæ $\↔ø‹x© 4 “ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zοy‰ÏΒ$yδ !# sŒ Î* sù $uΖø9 t“Ρr& $yγ øŠn=tæ 

u™!$yϑø9 $# ôN¨”tI÷δ$# ôMt/ u‘ uρ ôMtFt6 /Ρr& uρ ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 £l÷ρy— 8kŠÎγ t/ ∩∈∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ ø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ⎯ ÏΒ 7's#≈ n=ß™ ⎯ ÏiΒ &⎦⎫ÏÛ ∩⊇⊄∪ §Ν èO çμ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ x ôÜ çΡ 

’ Îû 9‘# ts% &⎦⎫Å3¨Β ∩⊇⊂∪ ¢Ο èO $uΖø) n=yz sπ x ôÜ ‘Ζ9 $# Zπ s) n=tæ $uΖø) n=y‚sù sπ s) n=yèø9 $# 

Zπ tóôÒãΒ $uΖø) n=y‚sù sπ tóôÒßϑø9 $# $Vϑ≈ sà Ïã $tΡöθ|¡s3sù zΟ≈ sà Ïèø9 $# $Vϑøt m: ¢Ο èO 

çμ≈ tΡù't±Σ r& $̧) ù=yz tyz#u™ 4 x8u‘$t7 tFsù ª!$# ß⎯ |¡ômr& t⎦⎫É) Î=≈ sƒ ø:$# ∩⊇⊆∪ §Ν èO / ä3¯ΡÎ) 

y‰÷è t/ y7Ï9≡ sŒ tβθçFÍh‹yϑ s9 ∩⊇∈∪ ¢Ο èO ö/ ä3¯ΡÎ) tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# šχθèW yèö7 è? ∩⊇∉∪   

 

Artinya:
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemu-
dian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan tidak sempur-
na, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, 
apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian 
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Sekarang, para ilmuan meyakini bahwa matahari telah menempuh 

separuh masa hidupnya dan pada suatu saat, matahari secara perlahan 

akan berubah menjadi bintang yang padam setelah lima milyar tahun 

ketika energinya membeku dan gas-gas di dalamnya memadat, terjad-

ilah kiamat. “Dzalika taqdir al-aziz al-‘alim” (demikianlah ketetapan Yang 

Maha Perkasa, Maha Mengetahui).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪ 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪ 

tyϑs) ø9 $# uρ çμ≈ tΡö‘ £‰s% tΑ Î—$oΨ tΒ 4©®Lym yŠ$tã Èβθã_óãèø9 $% x. ÉΟƒ Ï‰s) ø9 $# ∩⊂®∪ Ÿω 

ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 @≅ä. uρ 

’ Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ ãΝ ßγ ©9 ã≅ ø‹©9 $# ã‡n=ó¡nΣ çμ ÷ΖÏΒ u‘$pκ ¨]9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ tβθßϑÎ=ôà •Β ∩⊂∠∪   

 
 

ß§ôϑ¤±9 $# uρ “Ìøg rB 9hs) tGó¡ßϑÏ9 $yγ ©9 4 y7Ï9≡ sŒ ãƒ Ï‰ø) s? Í“ƒ Í•yèø9 $# ÉΟŠ Î=yèø9 $# ∩⊂∇∪   
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 Artinya:

Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
setelah ia sampai pada manzilah yang terakhir, kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. (QS. Yasin [36]: 39).

Bulan (al-Qamar) ada manzilah-manzilah-nya, sebagaimana juga 

matahari, bumi, planet-planet lain, gemintang, begitu juga benda-benda 

angkasa lainnya yang ada di alam raya. Sudah menjadi ketetapan Allah 

SWT (takdir-Nya), bahwa awal kemunculan bulan berbentuk kecil/sabit 

dan dari malam ke malam membesar hingga purnama. Sampai akhirnya 

berangsur-angsur pula hingga mengecil. Ia pada mulanya bagaikan tandan 

yang segar kemudian sedikit demi sedikit membesar dan menua, men-

guning lalu melengkung hingga mencapai manzilah, yang terakhir seperti 

bentuk tandan yang tua/layu atau sabit.

Bulan (al-Qomar) memiliki 28 manzilah, bahwa bulan setiap 

malam singgah pada manzil-manzil tersebut satu persatu. Kemudian, ti-

dak nampak lagi selama dua malam atau satu malam saja apabila umur 

hilal (bulan) tidak genap 30 hari dan bila bulan berada pada manzil-nya 

yang terakhir, maka ia nampak tipis dan melengkung.

Perjalanan bulan (al-Qomar) seperti ayat di atas, menggambarkan 

juga perjalanan hidup banyak manusia di muka bumi, ia beranjak sedikit 

demi sedikit dari bayi, remaja hingga dewasa, kemudian menurun kekua-

tannya, melengkung dan membungkuk badannya, hingga akhirnya menua 

dan mati. Sebuah kenyataan dan kepastian siklus kehidupan. 
Perhatikan QS al-Hajj (22): 5,

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# βÎ) óΟ çFΖä. ’ Îû 5= ÷ƒ u‘ z⎯ ÏiΒ Ï] ÷èt7 ø9 $# $̄ΡÎ* sù / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 

5># tè? §Ν èO ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ §Ν èO ô⎯ ÏΒ 7π s) n=tæ ¢Ο èO ⎯ ÏΒ 7π tóôÒ•Β 7π s) ¯=sƒ ’Χ Îö xîuρ 

7π s) ¯=sƒ èΧ t⎦Îi⎫t7 ãΨ Ïj9 öΝ ä3s9 4 ”É) çΡuρ ’ Îû ÏΘ% tnö‘ F{ $# $tΒ â™!$t±nΣ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β 
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4†̄ûuθtGãƒ Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β –Š tãƒ #’ n<Î) ÉΑ sŒ ö‘ r& Ìßϑãèø9 $# Ÿξø‹x6 Ï9 zΝ n=÷ètƒ .⎯ÏΒ 

Ï‰÷èt/ 8Ν ù=Ïæ $\↔ø‹x© 4 “ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zοy‰ÏΒ$yδ !# sŒ Î* sù $uΖø9 t“Ρr& $yγ øŠn=tæ 

u™!$yϑø9 $# ôN¨”tI÷δ$# ôMt/ u‘ uρ ôMtFt6 /Ρr& uρ ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 £l÷ρy— 8kŠÎγ t/ ∩∈∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ ø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ⎯ ÏΒ 7's#≈ n=ß™ ⎯ ÏiΒ &⎦⎫ÏÛ ∩⊇⊄∪ §Ν èO çμ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ x ôÜ çΡ 

’ Îû 9‘# ts% &⎦⎫Å3¨Β ∩⊇⊂∪ ¢Ο èO $uΖø) n=yz sπ x ôÜ ‘Ζ9 $# Zπ s) n=tæ $uΖø) n=y‚sù sπ s) n=yèø9 $# 

Zπ tóôÒãΒ $uΖø) n=y‚sù sπ tóôÒßϑø9 $# $Vϑ≈ sà Ïã $tΡöθ|¡s3sù zΟ≈ sà Ïèø9 $# $Vϑøt m: ¢Ο èO 

çμ≈ tΡù't±Σ r& $̧) ù=yz tyz#u™ 4 x8u‘$t7 tFsù ª!$# ß⎯ |¡ômr& t⎦⎫É) Î=≈ sƒ ø:$# ∩⊇⊆∪ §Ν èO / ä3¯ΡÎ) 
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Artinya:
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemu-
dian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan tidak sempur-
na, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, 
apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian 
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Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian dengan berangsur-angsur 
kamu sampailah pada kedewasaan dan di antara kamu ada yang diwafat-
kan dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai 
pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi itu kering, kemudian apabila telah kami 
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuh-
kan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (QS al-Hajj (22): 5)

Dapat ditemukan pula pada QS al-Mu’min (23): 12-16,

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# βÎ) óΟ çFΖä. ’ Îû 5= ÷ƒ u‘ z⎯ ÏiΒ Ï] ÷èt7 ø9 $# $̄ΡÎ* sù / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 

5># tè? §Ν èO ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ §Ν èO ô⎯ ÏΒ 7π s) n=tæ ¢Ο èO ⎯ ÏΒ 7π tóôÒ•Β 7π s) ¯=sƒ ’Χ Îö xîuρ 
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4†̄ûuθtGãƒ Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β –Š tãƒ #’ n<Î) ÉΑ sŒ ö‘ r& Ìßϑãèø9 $# Ÿξø‹x6 Ï9 zΝ n=÷ètƒ .⎯ÏΒ 

Ï‰÷èt/ 8Ν ù=Ïæ $\↔ø‹x© 4 “ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zοy‰ÏΒ$yδ !# sŒ Î* sù $uΖø9 t“Ρr& $yγ øŠn=tæ 

u™!$yϑø9 $# ôN¨”tI÷δ$# ôMt/ u‘ uρ ôMtFt6 /Ρr& uρ ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 £l÷ρy— 8kŠÎγ t/ ∩∈∪   
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’ Îû 9‘# ts% &⎦⎫Å3¨Β ∩⊇⊂∪ ¢Ο èO $uΖø) n=yz sπ x ôÜ ‘Ζ9 $# Zπ s) n=tæ $uΖø) n=y‚sù sπ s) n=yèø9 $# 

Zπ tóôÒãΒ $uΖø) n=y‚sù sπ tóôÒßϑø9 $# $Vϑ≈ sà Ïã $tΡöθ|¡s3sù zΟ≈ sà Ïèø9 $# $Vϑøt m: ¢Ο èO 
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Artinya:

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati 
tanah, kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segump-
al darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. Sesudah 
itu, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari 
kiamat. (QS. al-Mu’min (23): 12-16)

Allah SWT menjelaskan “bulan” (al-Qamar) kepada kita tidak sia-

sia. Seseorang bisa saja “mencibir” ayat 39 ini, sewaktu al-Quran (abad 

ini, abad ke-21 tahun 2010) diturunkan yang bersama dengan itu ilmu 

astronomi dan astrofisika telah berkembang dengan pesat. Tapi harus 

diingat, al-Quran diturunkan pada abad ke-7 Masehi/ 1 Hijriyah), ketika 

belum ditemukan teropong optik untuk observasi dan alat jelajah ruang 

angkasa atau setelit bumi. Ruang angkasa  baru sedikit terkuak misterin-

ya pada awal abad ke-19. Dapat dipahami bahwa al-Quran yang terlebih 

dahulu menginformasikan tentang alam raya ini, baru 12 abad (1200 

tahun) setelah al-Quran diturunkan manusia dapat membuktikan mu’jizat 

al-Quran tentang astronomi.

Kemampuan manusia membuktikan fakta ilmiah yang diangkat 

oleh al-Quran inipun masih belum tuntas, belum sepenuhnya diobservasi 

manusia. Manusia baru bisa mengungkap kebenaran al-Quran sebatas 5% 

saja, masih 95% yang belum terungkap oleh ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian dapat ditafsirkan, alam raya ini adalah hutan belantara yang 

belum terjamah oleh iptek secara tuntas. Maka benar firman-firman-Nya, 

karena Dia adalah al-Haq, Maha Benar (The Truth, The Reality).
Penulis carikan ayat-ayat yang mendukung ayat 39, antara lain da-

lam surah al-Ra’du (13): 2, 

ª!$# “Ï% ©!$# yì sùu‘ ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# Îö tóÎ/ 7‰uΗxå $pκ tΞ ÷ρts? ( §Ν èO 3“uθtGó™ $# ’ n?tã 

Ä¸ öyèø9 $# ( t¤‚y™ uρ }§ôϑ¤±9 $# tyϑ s) ø9 $# uρ ( @≅ ä. “Ìøg s† 9≅ y_L{ ‘ wΚ|¡•Β 4 

ãÎn/ y‰ãƒ tøΒF{ $# ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒ Fψ$# Ν ä3¯=yè s9 Ï™!$s) Î=Î/ öΝ ä3În/ u‘ tβθãΖÏ%θè? ∩⊄∪   

 
 

uθèδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ š[ ôϑ¤±9 $# [™!$u‹ÅÊ tyϑs) ø9 $# uρ # Y‘θçΡ … çνu‘ £‰s%uρ tΑ Î—$oΨ tΒ 

(#θßϑn=÷ètFÏ9 yŠ y‰tã t⎦⎫ÏΖÅb¡9 $# z>$|¡Åsø9 $# uρ 4 $tΒ t,n=y{ ª!$# šÏ9≡ sŒ ωÎ) 

Èd,ysø9 $$Î/ 4 ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒFψ$# 5Θöθs) Ï9 tβθßϑ n=ôètƒ ∩∈∪   

 
 

Ÿω ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 

@≅ ä. uρ ’Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

ö/ ä38x ô¹r'sùr& Ν à6 š/ u‘ t⎦⎫ÏΨ t7 ø9 $$Î/ x‹ sƒ ªB $# uρ z⎯ ÏΒ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# $·W≈ tΡÎ) 4 ö/ ä3¯ΡÎ) 

tβθä9θà) tG s9 »ωöθs% $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   
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Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian dengan berangsur-angsur 
kamu sampailah pada kedewasaan dan di antara kamu ada yang diwafat-
kan dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai 
pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi itu kering, kemudian apabila telah kami 
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuh-
kan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (QS al-Hajj (22): 5)

Dapat ditemukan pula pada QS al-Mu’min (23): 12-16,

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# βÎ) óΟ çFΖä. ’ Îû 5= ÷ƒ u‘ z⎯ ÏiΒ Ï] ÷èt7 ø9 $# $̄ΡÎ* sù / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 

5># tè? §Ν èO ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ §Ν èO ô⎯ ÏΒ 7π s) n=tæ ¢Ο èO ⎯ ÏΒ 7π tóôÒ•Β 7π s) ¯=sƒ ’Χ Îö xîuρ 

7π s) ¯=sƒ èΧ t⎦Îi⎫t7 ãΨ Ïj9 öΝ ä3s9 4 ”É) çΡuρ ’ Îû ÏΘ% tnö‘ F{ $# $tΒ â™!$t±nΣ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β 

§Ν èO öΝ ä3ã_Ìøƒ éΥ Wξø ÏÛ ¢Ο èO (# þθäóè=ö7 tFÏ9 öΝ à2£‰ä© r& ( Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β 

4†̄ûuθtGãƒ Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β –Š tãƒ #’ n<Î) ÉΑ sŒ ö‘ r& Ìßϑãèø9 $# Ÿξø‹x6 Ï9 zΝ n=÷ètƒ .⎯ÏΒ 

Ï‰÷èt/ 8Ν ù=Ïæ $\↔ø‹x© 4 “ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zοy‰ÏΒ$yδ !# sŒ Î* sù $uΖø9 t“Ρr& $yγ øŠn=tæ 

u™!$yϑø9 $# ôN¨”tI÷δ$# ôMt/ u‘ uρ ôMtFt6 /Ρr& uρ ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 £l÷ρy— 8kŠÎγ t/ ∩∈∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ ø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ⎯ ÏΒ 7's#≈ n=ß™ ⎯ ÏiΒ &⎦⎫ÏÛ ∩⊇⊄∪ §Ν èO çμ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ x ôÜ çΡ 

’ Îû 9‘# ts% &⎦⎫Å3¨Β ∩⊇⊂∪ ¢Ο èO $uΖø) n=yz sπ x ôÜ ‘Ζ9 $# Zπ s) n=tæ $uΖø) n=y‚sù sπ s) n=yèø9 $# 

Zπ tóôÒãΒ $uΖø) n=y‚sù sπ tóôÒßϑø9 $# $Vϑ≈ sà Ïã $tΡöθ|¡s3sù zΟ≈ sà Ïèø9 $# $Vϑøt m: ¢Ο èO 

çμ≈ tΡù't±Σ r& $̧) ù=yz tyz#u™ 4 x8u‘$t7 tFsù ª!$# ß⎯ |¡ômr& t⎦⎫É) Î=≈ sƒ ø:$# ∩⊇⊆∪ §Ν èO / ä3¯ΡÎ) 

y‰÷è t/ y7Ï9≡ sŒ tβθçFÍh‹yϑ s9 ∩⊇∈∪ ¢Ο èO ö/ ä3¯ΡÎ) tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# šχθèW yèö7 è? ∩⊇∉∪   

 
Artinya:

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati 
tanah, kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segump-
al darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. Sesudah 
itu, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari 
kiamat. (QS. al-Mu’min (23): 12-16)

Allah SWT menjelaskan “bulan” (al-Qamar) kepada kita tidak sia-

sia. Seseorang bisa saja “mencibir” ayat 39 ini, sewaktu al-Quran (abad 

ini, abad ke-21 tahun 2010) diturunkan yang bersama dengan itu ilmu 

astronomi dan astrofisika telah berkembang dengan pesat. Tapi harus 

diingat, al-Quran diturunkan pada abad ke-7 Masehi/ 1 Hijriyah), ketika 

belum ditemukan teropong optik untuk observasi dan alat jelajah ruang 

angkasa atau setelit bumi. Ruang angkasa  baru sedikit terkuak misterin-

ya pada awal abad ke-19. Dapat dipahami bahwa al-Quran yang terlebih 

dahulu menginformasikan tentang alam raya ini, baru 12 abad (1200 

tahun) setelah al-Quran diturunkan manusia dapat membuktikan mu’jizat 

al-Quran tentang astronomi.

Kemampuan manusia membuktikan fakta ilmiah yang diangkat 

oleh al-Quran inipun masih belum tuntas, belum sepenuhnya diobservasi 

manusia. Manusia baru bisa mengungkap kebenaran al-Quran sebatas 5% 

saja, masih 95% yang belum terungkap oleh ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian dapat ditafsirkan, alam raya ini adalah hutan belantara yang 

belum terjamah oleh iptek secara tuntas. Maka benar firman-firman-Nya, 

karena Dia adalah al-Haq, Maha Benar (The Truth, The Reality).
Penulis carikan ayat-ayat yang mendukung ayat 39, antara lain da-

lam surah al-Ra’du (13): 2, 

ª!$# “Ï% ©!$# yì sùu‘ ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# Îö tóÎ/ 7‰uΗxå $pκ tΞ ÷ρts? ( §Ν èO 3“uθtGó™ $# ’ n?tã 

Ä¸ öyèø9 $# ( t¤‚y™ uρ }§ôϑ¤±9 $# tyϑ s) ø9 $# uρ ( @≅ ä. “Ìøg s† 9≅ y_L{ ‘ wΚ|¡•Β 4 

ãÎn/ y‰ãƒ tøΒF{ $# ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒ Fψ$# Ν ä3¯=yè s9 Ï™!$s) Î=Î/ öΝ ä3În/ u‘ tβθãΖÏ%θè? ∩⊄∪   

 
 

uθèδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ š[ ôϑ¤±9 $# [™!$u‹ÅÊ tyϑs) ø9 $# uρ # Y‘θçΡ … çνu‘ £‰s%uρ tΑ Î—$oΨ tΒ 

(#θßϑn=÷ètFÏ9 yŠ y‰tã t⎦⎫ÏΖÅb¡9 $# z>$|¡Åsø9 $# uρ 4 $tΒ t,n=y{ ª!$# šÏ9≡ sŒ ωÎ) 

Èd,ysø9 $$Î/ 4 ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒFψ$# 5Θöθs) Ï9 tβθßϑ n=ôètƒ ∩∈∪   

 
 

Ÿω ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 

@≅ ä. uρ ’Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

ö/ ä38x ô¹r'sùr& Ν à6 š/ u‘ t⎦⎫ÏΨ t7 ø9 $$Î/ x‹ sƒ ªB $# uρ z⎯ ÏΒ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# $·W≈ tΡÎ) 4 ö/ ä3¯ΡÎ) 

tβθä9θà) tG s9 »ωöθs% $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   
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Artinya:
Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 

kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy, dan menundukkan 
matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentu-
kan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (ke-
besaran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. 
(QS. al-Ra’du [13]: 2).

Adapun fungsi matahari dan bulan bagi manusia, disebutkan Allah 

dalam QS. Yunus (10): 5,

ª!$# “Ï% ©!$# yì sùu‘ ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# Îö tóÎ/ 7‰uΗxå $pκ tΞ ÷ρts? ( §Ν èO 3“uθtGó™ $# ’ n?tã 

Ä¸ öyèø9 $# ( t¤‚y™ uρ }§ôϑ¤±9 $# tyϑ s) ø9 $# uρ ( @≅ ä. “Ìøg s† 9≅ y_L{ ‘ wΚ|¡•Β 4 

ãÎn/ y‰ãƒ tøΒF{ $# ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒ Fψ$# Ν ä3¯=yè s9 Ï™!$s) Î=Î/ öΝ ä3În/ u‘ tβθãΖÏ%θè? ∩⊄∪   

 
 

uθèδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ š[ ôϑ¤±9 $# [™!$u‹ÅÊ tyϑs) ø9 $# uρ # Y‘θçΡ … çνu‘ £‰s%uρ tΑ Î—$oΨ tΒ 

(#θßϑn=÷ètFÏ9 yŠ y‰tã t⎦⎫ÏΖÅb¡9 $# z>$|¡Åsø9 $# uρ 4 $tΒ t,n=y{ ª!$# šÏ9≡ sŒ ωÎ) 

Èd,ysø9 $$Î/ 4 ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒFψ$# 5Θöθs) Ï9 tβθßϑ n=ôètƒ ∩∈∪   

 
 

Ÿω ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 

@≅ ä. uρ ’Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

ö/ ä38x ô¹r'sùr& Ν à6 š/ u‘ t⎦⎫ÏΨ t7 ø9 $$Î/ x‹ sƒ ªB $# uρ z⎯ ÏΒ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# $·W≈ tΡÎ) 4 ö/ ä3¯ΡÎ) 

tβθä9θà) tG s9 »ωöθs% $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 

Artinya:
Dialah (Allah) yang menjadikan matahari bersinar dan bulan berca-

haya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi pere-
daran bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitun-
gan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
Haq. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui. (QS. Yunus [10]: 5).

Isyarat-isyarat ilmiah dalam al-Quran yang sangat banyak tersebut 

menjadi pertanda bahwa Kitab Suci ini betul-betul diturunkan oleh Yang 

Maha Perkasa (al-Aziz/ The Almighty), Maha Mengetahui (al-‘Alim/The All 

Knowing), dan Maha Bijaksana (al-Hakim/The Wise).
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Artinya:
Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 

kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy, dan menundukkan 
matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentu-
kan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (ke-
besaran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. 
(QS. al-Ra’du [13]: 2).

Adapun fungsi matahari dan bulan bagi manusia, disebutkan Allah 

dalam QS. Yunus (10): 5,

ª!$# “Ï% ©!$# yì sùu‘ ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# Îö tóÎ/ 7‰uΗxå $pκ tΞ ÷ρts? ( §Ν èO 3“uθtGó™ $# ’ n?tã 

Ä¸ öyèø9 $# ( t¤‚y™ uρ }§ôϑ¤±9 $# tyϑ s) ø9 $# uρ ( @≅ ä. “Ìøg s† 9≅ y_L{ ‘ wΚ|¡•Β 4 

ãÎn/ y‰ãƒ tøΒF{ $# ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒ Fψ$# Ν ä3¯=yè s9 Ï™!$s) Î=Î/ öΝ ä3În/ u‘ tβθãΖÏ%θè? ∩⊄∪   

 
 

uθèδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ š[ ôϑ¤±9 $# [™!$u‹ÅÊ tyϑs) ø9 $# uρ # Y‘θçΡ … çνu‘ £‰s%uρ tΑ Î—$oΨ tΒ 

(#θßϑn=÷ètFÏ9 yŠ y‰tã t⎦⎫ÏΖÅb¡9 $# z>$|¡Åsø9 $# uρ 4 $tΒ t,n=y{ ª!$# šÏ9≡ sŒ ωÎ) 

Èd,ysø9 $$Î/ 4 ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒFψ$# 5Θöθs) Ï9 tβθßϑ n=ôètƒ ∩∈∪   

 
 

Ÿω ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 

@≅ ä. uρ ’Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

ö/ ä38x ô¹r'sùr& Ν à6 š/ u‘ t⎦⎫ÏΨ t7 ø9 $$Î/ x‹ sƒ ªB $# uρ z⎯ ÏΒ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# $·W≈ tΡÎ) 4 ö/ ä3¯ΡÎ) 

tβθä9θà) tG s9 »ωöθs% $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 

Artinya:
Dialah (Allah) yang menjadikan matahari bersinar dan bulan berca-

haya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi pere-
daran bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitun-
gan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
Haq. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui. (QS. Yunus [10]: 5).

Isyarat-isyarat ilmiah dalam al-Quran yang sangat banyak tersebut 

menjadi pertanda bahwa Kitab Suci ini betul-betul diturunkan oleh Yang 

Maha Perkasa (al-Aziz/ The Almighty), Maha Mengetahui (al-‘Alim/The All 

Knowing), dan Maha Bijaksana (al-Hakim/The Wise).

Hidayah Allah Mengantarkanku Memeluk Islam 
Dengan Membaca QS Al-Qamar (54): 1

Dalam sebuah Seminar Internasional, Prof. DR. Zaghlul an-Najjar 

berkata: “Setelah aku selesai bicara, ada seorang pemuda muslim asal In-

ggris berdiri mem-perkenalkan dirinya : Aku David Musa Pidcock, Ketua 

Partai Islam Inggris. Ia bertanya, bolehkah aku memberikan tambahan?”

“Silahkan”, kataku.

“Dulu, sebelum masuk Islam, ketika aku mempelajari agama-ag-

ama, ada salah seorang mahasiswa muslim menghadiahkan terjemahan 

al-Quran kepadaku. Aku lalu mengucapkan terima kasih dan terjemahan 

al-Quran pun kubawa pulang ke rumah. Ketika membuka terjemahan terse-

but, surat yang pertama kali aku baca adalah surah al-Qamar dan akupun 

membaca ayat 1 surah al-Qamar (54) tersebut: “The Hour (of judgment) is 

night, and the moon is cleft asunde.” “Hari kiamat semakin dekat, bulanpun 

terbelah” (QS. al-Qamar (54): 1).

Dalam hatikupun berkata: “Apakah perkataan ini masuk akal ? Apa-

kah mungkin bulan bisa terbelah kemudian menyatu kembali ? Kekuatan 

apa yang mampu melakukan hal itu?.

Pemuda tersebut melanjutkan kisahnya: “Ayat tersebut membuat-

ku berpaling dari meneruskan membaca al-Quran. Akupun sibuk dengan 

kegiatan sehari-hari. Akan tetapi, Allah SWT mengetahui ketulusanku da-

lam mencari kebenaran. Pada suatu hari, Tuhan mendudukkanku di depan 

pesawat televisi untuk menyaksikan acara dari stasiun TV Inggris yang 

menayangkan wawancara dengan tiga ilmuan antariksa Amerika Serikat. 

Waktu itu, pembawa acara mengkritik ketiga ilmuan tersebut atas akti-

vitas penjelajahan luar angkasa yang menghabiskan banyak sekali biaya 

disaat dunia dipenuhi oleh berbagai masalah kelaparan, kemiskinan, pen-

yakit dan keterbelakangan.” 
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Pembawa acara berkata: “Bagaimana seandainya dana yang dikelu-

arkan digunakan untuk membangun kemakmuran bumi. Ketiga ilmuan itu 

membela diri dengan menjawab teknologi ruang angkasa dapat digunakan 

untuk kedokteran, industri dan pertanian. Semua biaya yang dikeluarkan 

tidaklah sia-sia, tetapi justru membantu kami mengembangkan teknologi 

yang telah maju.”

Satu fakta ilmiah yang kami temukan tetap saja tidak akan ada seo-

rangpun yang tidak mau menerimanya. Selengkapnya, wawancara ilmuan 

dengan pembawa acara TV Inggris kami hadirkan di bawah ini sebagai 

berikut :

Berikut petikan pewartaannya :

Pembawa acara : “Fakta apa itu ?”

Para ilmuan : “Ternyata bulan dulu pernah terbelah, kemudian men-

yatu kembali.”

Pembawa acara : “Bagaimana anda mengetahui hal itu?”

Para ilmuan: “Di bulan kami menemukan sabuk dari batuan meta-

morf yang membelah bulan dari permukaannya hingga ke bagian dalam 

hingga ke permukaannya kembali. Kami mendiskusikan dan mempertanya-

kan hal itu kepada para ilmuan bumi dan ahli geologi. Mereka berkata: Hal 

itu tidak mungkin terjadi kecuali bulan pernah terbelah kemudian menyatu 

kembali.”

Pidcock, pemuda Muslim Inggris tersebut berkata : “Begitu menden-

gar hal itu, aku langsung meloncat dari kursi yang aku duduki dan berkata, 

Sebuah mu’jizat telah terjadi pada Muhammad SAW 1400 tahun silam.” “Al-

lah SWT menundukkan orang-orang Amerika untuk menghabiskan anggaran 

lebih dari 100 milyar dolar untuk membuktikan kebenaran mu’jizat tersebut 

bagi kaum muslimin? Tidak diragukan lagi, ini pasti agama yang benar.”

Ia melanjutkan, “Aku lalu kembali membuka mushaf al-Quran terse-

but dan membaca surah al-Qamar. Begitulah surah al-Qamar menjadi pin-

tu masuk bagiku untuk memeluk dan menganut Islam.”

ª!$# “Ï% ©!$# yì sùu‘ ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# Îö tóÎ/ 7‰uΗxå $pκ tΞ ÷ρts? ( §Ν èO 3“uθtGó™ $# ’ n?tã 

Ä¸ öyèø9 $# ( t¤‚y™ uρ }§ôϑ¤±9 $# tyϑ s) ø9 $# uρ ( @≅ ä. “Ìøg s† 9≅ y_L{ ‘ wΚ|¡•Β 4 

ãÎn/ y‰ãƒ tøΒF{ $# ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒ Fψ$# Ν ä3¯=yè s9 Ï™!$s) Î=Î/ öΝ ä3În/ u‘ tβθãΖÏ%θè? ∩⊄∪   

 
 

uθèδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ š[ ôϑ¤±9 $# [™!$u‹ÅÊ tyϑs) ø9 $# uρ # Y‘θçΡ … çνu‘ £‰s%uρ tΑ Î—$oΨ tΒ 

(#θßϑn=÷ètFÏ9 yŠ y‰tã t⎦⎫ÏΖÅb¡9 $# z>$|¡Åsø9 $# uρ 4 $tΒ t,n=y{ ª!$# šÏ9≡ sŒ ωÎ) 

Èd,ysø9 $$Î/ 4 ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒFψ$# 5Θöθs) Ï9 tβθßϑ n=ôètƒ ∩∈∪   

 
 

Ÿω ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 

@≅ ä. uρ ’Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

ö/ ä38x ô¹r'sùr& Ν à6 š/ u‘ t⎦⎫ÏΨ t7 ø9 $$Î/ x‹ sƒ ªB $# uρ z⎯ ÏΒ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# $·W≈ tΡÎ) 4 ö/ ä3¯ΡÎ) 

tβθä9θà) tG s9 »ωöθs% $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 

Artinya:
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, dan malam-

pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya. (QS. Yasin [36]: 40).

Matahari, bulan, bumi dalam keadaan malam dan siangnya dibahas 

dalam ayat ini. Matahari adalah pusat tata surya dan benda-benda angka-

sa berthawaf mengelilingi matahari, seperti gerakan jama’ah Haji menge-

lilingi Baitullah yang memiliki gravitasi. Ka’bah disimbolkan sebagai gaya 

gravitasi spiritual. Benda-benda angkasa seperti planet-planet mengelilin-

gi matahari seperti planet Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Uranus, 

Saturnus, Neptunus, Pluto. Pluto bukanlah planet terjauh, karena prediksi 

satelit masih ada planet di belakang Pluto, hanya saja keberadaannya 

belum dapat dipastikan secara ilmiah, disebabkan keterbatasan jangkauan 

optik dan observasi satelit.

Tata surya yang di dalamnya ada planet bumi memuat 130 mil-

yar bintang. Bagaimana dengan jumlah matahari? Para ilmuan astronomi 

menemukan bahwa jumlah matahari lebih dari 200.000.000 (dua ratus 

juta) matahari. Jumlah ini yang baru ditemukan, sebenarnya masih banyak 

matahari yang belum ditemukan.

Benarlah firman Allah, fakta ilmiah membuktikan besarnya mataha-
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Ia melanjutkan, “Aku lalu kembali membuka mushaf al-Quran terse-

but dan membaca surah al-Qamar. Begitulah surah al-Qamar menjadi pin-

tu masuk bagiku untuk memeluk dan menganut Islam.”
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Artinya:
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, dan malam-

pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya. (QS. Yasin [36]: 40).

Matahari, bulan, bumi dalam keadaan malam dan siangnya dibahas 

dalam ayat ini. Matahari adalah pusat tata surya dan benda-benda angka-

sa berthawaf mengelilingi matahari, seperti gerakan jama’ah Haji menge-

lilingi Baitullah yang memiliki gravitasi. Ka’bah disimbolkan sebagai gaya 

gravitasi spiritual. Benda-benda angkasa seperti planet-planet mengelilin-

gi matahari seperti planet Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Uranus, 

Saturnus, Neptunus, Pluto. Pluto bukanlah planet terjauh, karena prediksi 

satelit masih ada planet di belakang Pluto, hanya saja keberadaannya 

belum dapat dipastikan secara ilmiah, disebabkan keterbatasan jangkauan 

optik dan observasi satelit.

Tata surya yang di dalamnya ada planet bumi memuat 130 mil-

yar bintang. Bagaimana dengan jumlah matahari? Para ilmuan astronomi 

menemukan bahwa jumlah matahari lebih dari 200.000.000 (dua ratus 

juta) matahari. Jumlah ini yang baru ditemukan, sebenarnya masih banyak 

matahari yang belum ditemukan.

Benarlah firman Allah, fakta ilmiah membuktikan besarnya mataha-



 112 H. Ma’ruf, M.Ag 

ri adalah sama dengan 1000 kali (seribu kali) planet bumi. Sedangkan 

panjang diameter bumi yang melewati dua kutub diperkirakan 7.900 mil, 

panjang diameter yang melewati garis khatulistiwa diperkira-kan 9.727 

mil, garis lingkar bumi pada kedua kutub mencapai 24.220 mil, sedangkan 

garis lingkar tengah pada khatulistiwa mencapai 24.900 mil. Luas permu-

kaan bumi adalah 200 juta mil2. luas daratan bumi hanya 50 juta mil2, 

sisanya 150 juta mil2 adalah luas perairan.

Matahari tidak mendapati bulan dan malampun tidak dapat menda-

hului (sabiq) siang. Kata “yambaghi” terambil dari kata “bagha” yang be-

rarti meminta. Dari makna ini lahir pengertian “dapat”. Dengan demikian 

terjemahannya “matahari tidak dapat mendahului bulan bermakna kece-

patan bulan beredar pada porosnya lebih cepat dari pada matahari, hal ini 

terbukti dari hasil observasi satelit, yaitu kecepatan bulan berputar pada 

porosnya adalah 18 km perdetik, sedang bumi berputar pada porosnya 15 

km perdetik, dan matahari 12 km perdetik.

Selain itu, pengaturan Allah adalah jarak yang sangat jauh memi-

sahkan antara bintang dan planet-planet. Jarak antara bumi kita dengan 

matahari diperkirakan sekitar 39.000.000 (tiga puluh sembilan juta) mil, 

sedang jarak antara bulan dan bumi sekitar 240.000 (dua ratus empat pu-

luh ribu) mil, sedang bintang yang terdekat dengan bumi pada kejauhan 

sekitar 104.000.000.000 (seratus empat biliun) mil.

Spesifikasi Matahari

Uraian di bawah ini memberikan penjelasan tentang spesifikasi ma-

tahari sebagai berikut :

1.	 Matahari adalah bola gas berpijar yang menyala terang. Usia ma-

tahari hingga hari ini berusia 5 milyar tahun. Diameternya lebih 

dari 1,3 juta km. Bulatan matahari 325 kali bulatan bumi. Berat 
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matahari mencapai 332 kali berat bumi. Temperatur panas di pusat 

matahari mencapai 20 juta  derajat Celsius, pada bagian permu-

kaannya tercatat 60.000 derajat Celsius.

2.	 Permukaan matahari mengeluarkan prominensa (lidah api mataha-

ri) hingga mencapai ketinggian setengah juta Km dan meman-

carkan energi ke angkasa secara terus menerus sekitar 167.400 

tenaga kuda setiap 1 m2, sedangkan yang sampai ke bumi hanya 

satu dari dua juta bagian. Matahari termasuk salah satu bintang 

biasa, bukan termasuk bintang raksasa.

3.	 Di permukaan matahari terdapat badai listerik dan magnetik yang 

luar biasa. Permasalahan yang membingungkan ilmuan bahwa ma-

tahari – sebagaimana dalam ilmu Geologi – matahari terus berpi-

jar dan meradiasikan energinya dengan jumlah yang sama sejak 

milyaran tahun. Tidak diragukan lagi bahwa proses pembakaran 

yang berlangsung di matahari berbeda dengan apa yang kita pa-

hami. Ada sebagian kalangan berasumsi bahwa komet-komet dan 

meteor-meteor yang jatuh di permukaan matahari menggantikan 

energi yang hilang ketika proses radiasi. Sebab, jika tidak demikian 

pembakaran matahari dapat mati dengan energinya habis setelah 

6000 tahun.

Falaq al-Yasbahun

Kata falaq bermakna Allah SWT menundukkan seluruh benda-ben-

da angkasa raya pada garis elipsnya masing-masing (pada falaq nya mas-

ing-masing). Dapat dipahami setiap satu benda angkasa, satu juga jalan 

raya yang dilaluinya, sehingga tidak terjadi tabrakan atau pergeseran. 

Sebab jika terjadi pergeseran sedikit saja, maka akan terjadi kiamat. Al-
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lah SWT Yang Maha Pencipta mengatur perjalanan planet-planet dengan 

sangat teliti.

Kata “yasbahun” pada mulanya berasal dari akar kata sabbaha, 

yasbahu, sabhan, tasbih, sabbah, yusab-bih, makna asalnya “berenang” 

(sibah). Allah SWT menggambarkan bahwa planet-planet, komet-kom-

et, meteor-meteor dan bintang-bintang dibaratkan “berenang” (saking 

banyaknya) di lautan samudera angkasa  raya dan alam semesta, saling 

bergerak dan menjauhi satu sama lain dalam ketentuan Allah SWT.

Tasbih juga secara bahasa berarti “berenang”, bermakna “berenang 

adalah menjauhkan diri dari posisi semula”. Tafsirnya menjauhkan Allah 

SWT dari sifat-sifat yang tidak patut dan tidak layak disandang oleh-Nya, 

seperti Allah memiliki anak dalam QS. Al-Isra’ (17): 40,

ª!$# “Ï% ©!$# yì sùu‘ ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# Îö tóÎ/ 7‰uΗxå $pκ tΞ ÷ρts? ( §Ν èO 3“uθtGó™ $# ’ n?tã 

Ä¸ öyèø9 $# ( t¤‚y™ uρ }§ôϑ¤±9 $# tyϑ s) ø9 $# uρ ( @≅ ä. “Ìøg s† 9≅ y_L{ ‘ wΚ|¡•Β 4 

ãÎn/ y‰ãƒ tøΒF{ $# ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒ Fψ$# Ν ä3¯=yè s9 Ï™!$s) Î=Î/ öΝ ä3În/ u‘ tβθãΖÏ%θè? ∩⊄∪   

 
 

uθèδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ š[ ôϑ¤±9 $# [™!$u‹ÅÊ tyϑs) ø9 $# uρ # Y‘θçΡ … çνu‘ £‰s%uρ tΑ Î—$oΨ tΒ 

(#θßϑn=÷ètFÏ9 yŠ y‰tã t⎦⎫ÏΖÅb¡9 $# z>$|¡Åsø9 $# uρ 4 $tΒ t,n=y{ ª!$# šÏ9≡ sŒ ωÎ) 

Èd,ysø9 $$Î/ 4 ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒFψ$# 5Θöθs) Ï9 tβθßϑ n=ôètƒ ∩∈∪   

 
 

Ÿω ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 

@≅ ä. uρ ’Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

ö/ ä38x ô¹r'sùr& Ν à6 š/ u‘ t⎦⎫ÏΨ t7 ø9 $$Î/ x‹ sƒ ªB $# uρ z⎯ ÏΒ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# $·W≈ tΡÎ) 4 ö/ ä3̄ΡÎ) 

tβθä9θà) tG s9 »ωöθs% $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 
Artinya:

Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak laki-laki, se-
dang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para ma-
laikat? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang 
besar (dosanya). (QS. Al-Isra’ [17]: 40)

Dengan demikian tasbih bermakna “mensucikan Allah dari segala 

sesuatu yang tidak layak untuk-Nya”.

Kata “yasbahun” yang semula bermakna “berenang” di ibaratkan 

ikan-ikan yang berenang di lautan lepas. Allah SWT melukiskan ben-

da-benda angkasa raya dengan “sesuatu” yang berakal, sehingga bisa ber-

enang. Ini mengisyaratkan ketundukan benda-benda langit kepada takdir 

Allah, seperti dijelaskan Allah SWT dalam QS. Fushshilat (41): 11,

§Ν èO #“uθtGó™ $# ’ n<Î) Ï™!$ uΚ¡¡9 $# }‘ Éδuρ ×β% s{ ßŠ tΑ$s) sù $oλm; ÇÚ ö‘ F|Ï9 uρ $u‹ÏK ø $# 

% ·æöθsÛ ÷ρr& $\δö x. !$tG s9$s% $oΨ ÷ s? r& t⎦⎫ÏèÍ←!$sÛ ∩⊇⊇∪   

 
Artinya:

Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan bumi itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: “Datan-
glah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpak-
sa”. Keduanya menjawab: “Kami datang dengan suka hati.” (QS. Fushshilat 
[41]: 11).***
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lah SWT Yang Maha Pencipta mengatur perjalanan planet-planet dengan 

sangat teliti.

Kata “yasbahun” pada mulanya berasal dari akar kata sabbaha, 

yasbahu, sabhan, tasbih, sabbah, yusab-bih, makna asalnya “berenang” 

(sibah). Allah SWT menggambarkan bahwa planet-planet, komet-kom-

et, meteor-meteor dan bintang-bintang dibaratkan “berenang” (saking 

banyaknya) di lautan samudera angkasa  raya dan alam semesta, saling 

bergerak dan menjauhi satu sama lain dalam ketentuan Allah SWT.

Tasbih juga secara bahasa berarti “berenang”, bermakna “berenang 

adalah menjauhkan diri dari posisi semula”. Tafsirnya menjauhkan Allah 

SWT dari sifat-sifat yang tidak patut dan tidak layak disandang oleh-Nya, 

seperti Allah memiliki anak dalam QS. Al-Isra’ (17): 40,

ª!$# “Ï% ©!$# yì sùu‘ ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# Îö tóÎ/ 7‰uΗxå $pκ tΞ ÷ρts? ( §Ν èO 3“uθtGó™ $# ’ n?tã 

Ä¸ öyèø9 $# ( t¤‚y™ uρ }§ôϑ¤±9 $# tyϑ s) ø9 $# uρ ( @≅ ä. “Ìøg s† 9≅ y_L{ ‘ wΚ|¡•Β 4 

ãÎn/ y‰ãƒ tøΒF{ $# ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒ Fψ$# Ν ä3¯=yè s9 Ï™!$s) Î=Î/ öΝ ä3În/ u‘ tβθãΖÏ%θè? ∩⊄∪   

 
 

uθèδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ š[ ôϑ¤±9 $# [™!$u‹ÅÊ tyϑs) ø9 $# uρ # Y‘θçΡ … çνu‘ £‰s%uρ tΑ Î—$oΨ tΒ 

(#θßϑn=÷ètFÏ9 yŠ y‰tã t⎦⎫ÏΖÅb¡9 $# z>$|¡Åsø9 $# uρ 4 $tΒ t,n=y{ ª!$# šÏ9≡ sŒ ωÎ) 

Èd,ysø9 $$Î/ 4 ã≅ Å_Áx ãƒ ÏM≈ tƒFψ$# 5Θöθs) Ï9 tβθßϑ n=ôètƒ ∩∈∪   

 
 

Ÿω ß§ôϑ¤±9 $# ©Èöt7 .⊥ tƒ !$oλm; βr& x8Í‘ ô‰è? tyϑs) ø9 $# Ÿωuρ ã≅ ø‹©9 $# ß,Î/$y™ Í‘$pκ ¨]9 $# 4 

@≅ ä. uρ ’Îû ;7n=sù šχθßst7 ó¡o„ ∩⊆⊃∪   

 
 

ö/ ä38x ô¹r'sùr& Ν à6 š/ u‘ t⎦⎫ÏΨ t7 ø9 $$Î/ x‹ sƒ ªB $# uρ z⎯ ÏΒ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# $·W≈ tΡÎ) 4 ö/ ä3¯ΡÎ) 

tβθä9θà) tG s9 »ωöθs% $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 
Artinya:

Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak laki-laki, se-
dang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para ma-
laikat? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang 
besar (dosanya). (QS. Al-Isra’ [17]: 40)

Dengan demikian tasbih bermakna “mensucikan Allah dari segala 

sesuatu yang tidak layak untuk-Nya”.

Kata “yasbahun” yang semula bermakna “berenang” di ibaratkan 

ikan-ikan yang berenang di lautan lepas. Allah SWT melukiskan ben-

da-benda angkasa raya dengan “sesuatu” yang berakal, sehingga bisa ber-

enang. Ini mengisyaratkan ketundukan benda-benda langit kepada takdir 

Allah, seperti dijelaskan Allah SWT dalam QS. Fushshilat (41): 11,

§Ν èO #“uθtGó™ $# ’ n<Î) Ï™!$ uΚ¡¡9 $# }‘ Éδuρ ×β% s{ ßŠ tΑ$s) sù $oλm; ÇÚ ö‘ F|Ï9 uρ $u‹ÏK ø $# 
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Artinya:

Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan bumi itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: “Datan-
glah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpak-
sa”. Keduanya menjawab: “Kami datang dengan suka hati.” (QS. Fushshilat 
[41]: 11).***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗxq öΝåκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪ $uΖø) n=yzuρ 

Μ çλm; ⎯ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪ βÎ)uρ ù't±®Σ öΝßγ ø%ÌøóçΡ Ÿξsù s††Ì|À öΝ çλm; 

Ÿωuρ öΝèδ tβρä‹s)Ζãƒ ∩⊆⊂∪ ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗ xq öΝ åκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ øΒ§x. û©Í_t/ tΠ yŠ# u™ öΝ ßγ≈ oΨù=uΗxq uρ ’Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ Ν ßγ≈oΨ ø%y—u‘ uρ š∅ÏiΒ 

ÏM≈ t7 ÍhŠ©Ü9 $# óΟ ßγ≈ uΖù=Òsùuρ 4’ n?tã 9 ÏV Ÿ2 ô⎯ £ϑÏiΒ $oΨ ø) n=yz WξŠ ÅÒø s? ∩∠⊃∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka bahwa Kami an-

gkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan. Dan Kami cip-
takan bagi mereka (kendaraan), yang dapat mereka pergunakan di da-
ratan (berupa hewan untuk dikendarai). Dan apabila Kami berkehendak, 
niscaya Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka seorang 
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Bagian Keempat Belas

Ayat-ayat Allah 
Di Samudera Raya

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗxq öΝåκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪ $uΖø) n=yzuρ 

Μ çλm; ⎯ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪ βÎ)uρ ù't±®Σ öΝßγ ø%ÌøóçΡ Ÿξsù s††Ì|À öΝ çλm; 

Ÿωuρ öΝèδ tβρä‹s)Ζãƒ ∩⊆⊂∪ ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗ xq öΝ åκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ øΒ§x. û©Í_t/ tΠ yŠ# u™ öΝ ßγ≈ oΨù=uΗxq uρ ’Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ Ν ßγ≈oΨ ø%y—u‘ uρ š∅ÏiΒ 

ÏM≈ t7 ÍhŠ©Ü9 $# óΟ ßγ≈ uΖù=Òsùuρ 4’ n?tã 9 ÏV Ÿ2 ô⎯ £ϑÏiΒ $oΨ ø) n=yz WξŠ ÅÒø s? ∩∠⊃∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka bahwa Kami an-

gkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan. Dan Kami cip-
takan bagi mereka (kendaraan), yang dapat mereka pergunakan di da-
ratan (berupa hewan untuk dikendarai). Dan apabila Kami berkehendak, 
niscaya Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka seorang 
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penolong dan tidak pula mereka diselamatkan. Kecuali karena rahmat dari 
Kami untuk kesenangan hidup suatu ketika (datangnya ajal). (QS. Yasin 
[36]: 41-44).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗxq öΝåκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪ $uΖø) n=yzuρ 

Μ çλm; ⎯ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪ βÎ)uρ ù't±®Σ öΝßγ ø%ÌøóçΡ Ÿξsù s††Ì|À öΝ çλm; 

Ÿωuρ öΝèδ tβρä‹s)Ζãƒ ∩⊆⊂∪ ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗ xq öΝ åκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ øΒ§x. û©Í_t/ tΠ yŠ# u™ öΝ ßγ≈ oΨù=uΗxq uρ ’Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ Ν ßγ≈oΨ ø%y—u‘ uρ š∅ÏiΒ 

ÏM≈ t7 ÍhŠ©Ü9 $# óΟ ßγ≈ uΖù=Òsùuρ 4’ n?tã 9 ÏV Ÿ2 ô⎯ £ϑÏiΒ $oΨ ø) n=yz WξŠ ÅÒø s? ∩∠⊃∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka bahwa Kami ang-

kut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan. (QS. Yasin [36]: 
41)

Ayat Allah juga terbentang di laut. Laut memiliki potensi, sehingga 

manusia bisa bekerja di laut mencari karunia Allah. Allah SWT menunduk-

kan laut untuk manusia sebagai sarana lalu lintas transportasi, berfungsi 

sebagai penghubung antara satu daerah dengan daerah lain. Dalam ayat 

ini Allah SWT dengan tegas mengatakan “Kami angkut keturunan mere-

ka dalam kapal yang penuh muatan”.  Ini bermakna bahwa kapal-kapal 

(bahtera) yang berlayar adalah kepunyaan Allah SWT. Hal ini selaras den-

gan firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ (17): 70,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗxq öΝåκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪ $uΖø) n=yzuρ 

Μ çλm; ⎯ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪ βÎ)uρ ù't±®Σ öΝßγ ø%ÌøóçΡ Ÿξsù s††Ì|À öΝ çλm; 

Ÿωuρ öΝèδ tβρä‹s)Ζãƒ ∩⊆⊂∪ ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗ xq öΝ åκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ øΒ§x. û©Í_t/ tΠ yŠ# u™ öΝ ßγ≈ oΨù=uΗxq uρ ’Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ Ν ßγ≈oΨ ø%y—u‘ uρ š∅ÏiΒ 

ÏM≈ t7 ÍhŠ©Ü9 $# óΟ ßγ≈ uΖù=Òsùuρ 4’ n?tã 9 ÏV Ÿ2 ô⎯ £ϑÏiΒ $oΨ ø) n=yz WξŠ ÅÒø s? ∩∠⊃∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami an-

gkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS. Al-Isra’ [17]: 70)

Di antara para mufassir ada juga yang berpendapat bahwa ayat 41 

surah Yasin adalah gambaran dari generasi manusia jilid ke dua setelah 

umat Nabi Adam as., dan umat Nabi Nuh as., yang durhaka ditenggelam-

kan Allah. Penyelamatan dari Allah terhadap umat yang beriman menjadi 

“ayat” (tanda) kebesaran Allah SWT.

Deskripsi umat Nabi Nuh As yang durhaka tersebut diinformasikan 

oleh Allah dalam QS. Al-Syu’ara (26): 117-122,

tΑ$s% Éb>u‘ ¨βÎ) ’ ÍΓöθs% Èβθç/ ¤‹x. ∩⊇⊇∠∪ ôxtFøù$$ sù ©Í_øŠt/ öΝ ßγ oΨ ÷ t/ uρ $[s÷Gsù ©Í_Ång wΥuρ 

∅tΒuρ z©Éë ¨Β z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# ∩⊇⊇∇∪ çμ≈ oΨ ø‹yfΡr'sù ⎯ tΒuρ … çμ yè̈Β ’ Îû Å7ù=à ø9 $# 

Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊇⊇®∪ §Ν èO $oΨ ø%tøîr& ß‰÷è t/ t⎦⎫Ï%$t7 ø9 $# ∩⊇⊄⊃∪ ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( 

$tΒuρ šχ% Ÿ2 ΝèδçsYø. r& t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ •Β ∩⊇⊄⊇∪ ¨βÎ)uρ y7−/ u‘ uθßγ s9 â“ƒÍ–yêø9 $# 

ÞΟ‹Ïm§9 $# ∩⊇⊄⊄∪   

 
 

$uΖø) n=yzuρ Μ çλm; ⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪     

 
 

ã&s!uρ Í‘# uθpg ø:$# ßN$t↔t±Ψ çRùQ $# ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÄΝ≈ n=ôãF{ $% x. ∩⊄⊆∪   

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Artinya:

Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendus-
takanku, maka adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, 
dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mu’min besertaku. Maka 
kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang beriman di dalam kapal yang 
penuh muatan. Kemudian sesudah itu Ka-mi tenggelamkan orang-orang 
yang tinggal. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-be-nar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan 
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penolong dan tidak pula mereka diselamatkan. Kecuali karena rahmat dari 
Kami untuk kesenangan hidup suatu ketika (datangnya ajal). (QS. Yasin 
[36]: 41-44).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗxq öΝåκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪ $uΖø) n=yzuρ 

Μ çλm; ⎯ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪ βÎ)uρ ù't±®Σ öΝßγ ø%ÌøóçΡ Ÿξsù s††Ì|À öΝ çλm; 

Ÿωuρ öΝèδ tβρä‹s)Ζãƒ ∩⊆⊂∪ ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗ xq öΝ åκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ øΒ§x. û©Í_t/ tΠ yŠ# u™ öΝ ßγ≈ oΨù=uΗxq uρ ’Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ Ν ßγ≈oΨ ø%y—u‘ uρ š∅ÏiΒ 

ÏM≈ t7 ÍhŠ©Ü9 $# óΟ ßγ≈ uΖù=Òsùuρ 4’ n?tã 9 ÏV Ÿ2 ô⎯ £ϑÏiΒ $oΨ ø) n=yz WξŠ ÅÒø s? ∩∠⊃∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka bahwa Kami ang-

kut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan. (QS. Yasin [36]: 
41)

Ayat Allah juga terbentang di laut. Laut memiliki potensi, sehingga 

manusia bisa bekerja di laut mencari karunia Allah. Allah SWT menunduk-

kan laut untuk manusia sebagai sarana lalu lintas transportasi, berfungsi 

sebagai penghubung antara satu daerah dengan daerah lain. Dalam ayat 

ini Allah SWT dengan tegas mengatakan “Kami angkut keturunan mere-

ka dalam kapal yang penuh muatan”.  Ini bermakna bahwa kapal-kapal 

(bahtera) yang berlayar adalah kepunyaan Allah SWT. Hal ini selaras den-

gan firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ (17): 70,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗxq öΝåκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪ $uΖø) n=yzuρ 

Μ çλm; ⎯ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪ βÎ)uρ ù't±®Σ öΝßγ ø%ÌøóçΡ Ÿξsù s††Ì|À öΝ çλm; 

Ÿωuρ öΝèδ tβρä‹s)Ζãƒ ∩⊆⊂∪ ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

×π tƒ# u™uρ öΝ çλ°; $̄Ρr& $uΖù=uΗ xq öΝ åκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ ’ Îû Å7ù=à ø9 $# Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊆⊇∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $oΨ øΒ§x. û©Í_t/ tΠ yŠ# u™ öΝ ßγ≈ oΨù=uΗxq uρ ’Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ Ν ßγ≈oΨ ø%y—u‘ uρ š∅ÏiΒ 

ÏM≈ t7 ÍhŠ©Ü9 $# óΟ ßγ≈ uΖù=Òsùuρ 4’ n?tã 9 ÏV Ÿ2 ô⎯ £ϑÏiΒ $oΨ ø) n=yz WξŠ ÅÒø s? ∩∠⊃∪   

 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami an-

gkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS. Al-Isra’ [17]: 70)

Di antara para mufassir ada juga yang berpendapat bahwa ayat 41 

surah Yasin adalah gambaran dari generasi manusia jilid ke dua setelah 

umat Nabi Adam as., dan umat Nabi Nuh as., yang durhaka ditenggelam-

kan Allah. Penyelamatan dari Allah terhadap umat yang beriman menjadi 

“ayat” (tanda) kebesaran Allah SWT.

Deskripsi umat Nabi Nuh As yang durhaka tersebut diinformasikan 

oleh Allah dalam QS. Al-Syu’ara (26): 117-122,

tΑ$s% Éb>u‘ ¨βÎ) ’ ÍΓöθs% Èβθç/ ¤‹x. ∩⊇⊇∠∪ ôxtFøù$$ sù ©Í_øŠt/ öΝ ßγ oΨ ÷ t/ uρ $[s÷Gsù ©Í_Ång wΥuρ 

∅tΒuρ z©Éë ¨Β z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# ∩⊇⊇∇∪ çμ≈ oΨ ø‹yfΡr'sù ⎯ tΒuρ … çμ yè̈Β ’ Îû Å7ù=à ø9 $# 

Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊇⊇®∪ §Ν èO $oΨ ø%tøîr& ß‰÷è t/ t⎦⎫Ï%$t7 ø9 $# ∩⊇⊄⊃∪ ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( 

$tΒuρ šχ% Ÿ2 ΝèδçsYø. r& t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ •Β ∩⊇⊄⊇∪ ¨βÎ)uρ y7−/ u‘ uθßγ s9 â“ƒÍ–yêø9 $# 

ÞΟ‹Ïm§9 $# ∩⊇⊄⊄∪   

 
 

$uΖø) n=yzuρ Μ çλm; ⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪     

 
 

ã&s!uρ Í‘# uθpg ø:$# ßN$t↔t±Ψ çRùQ $# ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÄΝ≈ n=ôãF{ $% x. ∩⊄⊆∪   

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Artinya:

Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendus-
takanku, maka adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, 
dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mu’min besertaku. Maka 
kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang beriman di dalam kapal yang 
penuh muatan. Kemudian sesudah itu Ka-mi tenggelamkan orang-orang 
yang tinggal. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-be-nar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan 
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sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 
(QS. Al-Syu’ara [26]: 117-122).

tΑ$s% Éb>u‘ ¨βÎ) ’ ÍΓöθs% Èβθç/ ¤‹x. ∩⊇⊇∠∪ ôxtFøù$$ sù ©Í_øŠt/ öΝ ßγ oΨ ÷ t/ uρ $[s÷Gsù ©Í_Ång wΥuρ 

∅tΒuρ z©Éë ¨Β z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# ∩⊇⊇∇∪ çμ≈ oΨ ø‹yfΡr'sù ⎯ tΒuρ … çμ yè̈Β ’ Îû Å7ù=à ø9 $# 

Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊇⊇®∪ §Ν èO $oΨ ø%tøîr& ß‰÷è t/ t⎦⎫Ï%$t7 ø9 $# ∩⊇⊄⊃∪ ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( 

$tΒuρ šχ% Ÿ2 ΝèδçsYø. r& t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ •Β ∩⊇⊄⊇∪ ¨βÎ)uρ y7−/ u‘ uθßγ s9 â“ƒÍ–yêø9 $# 

ÞΟ‹Ïm§9 $# ∩⊇⊄⊄∪   

 
 

$uΖø) n=yzuρ Μ çλm; ⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪     

 
 

ã&s!uρ Í‘# uθpg ø:$# ßN$t↔t±Ψ çRùQ $# ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÄΝ≈ n=ôãF{ $% x. ∩⊄⊆∪   

 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seper-

ti bahtera itu. (QS. Yasin [36]: 42)

Kepemilikan Allah sangat mutlak atas bahtera-bahtera yang berla-

yar. Tanpa Kuasa Allah menyelamatkan manusia yang berada di laut lep-

as, niscaya manusia akan mati dan binasa. Allah sebagai “penguasa laut” 

menundukkan laut, seluruh kehidupan dan panorama laut serta keane-

karagaman hayati/organisme laut seperti ikan, amuba, bunga karang, bin-

tang laut, koral, kerang mutiara adalah untuk manusia.
Dr. Hudson (pakar laut) mengatakan:

Lihatlah sebuah alam yang menakjubkan yang berenang-re-
nang di dalam kumpulan tetesan air. Perhatikanlah makh-
luk-makhluk hidup itu, bagaimana semuanya sibuk dengan 
aktivitasnya masing-masing. Perhatikanlah bagaimana 
makhluk-makhluk tersebut datang dan pergi pada waktu 
pagi dan sore hari, dan bagaimana menakjubkannya tubuh 
mereka. Perhatikanlah ketika mereka mengumpulkan kekua-
tannya lalu menyerbu mangsanya atau melarikan diri dari 
predatornya.

	

Kehidupan benar-benar memenuhi lautan. Jumlah keaneka-rag-

aman organisme yang hidup di lautan itu jauh lebih banyak dari pada 

yang hidup di daratan. Di antara kehidupan laut adalah paus pembunuh 

merupakan salah satu ikan besar yang berenang ke semua penjuru dan 

berkeliling seperti seekor singa di hutan belantara. Ikan ini memiliki gigi 

sangat tajam dan kekuatan yang tak terbayangkan yang membuatnya 

mampu untuk memangsa kapal, melumat dan menghancurkannya.

Ubur-ubur (jelly fish) dan hewan-hewan tidak bertulang belakang 

(moluska) termasuk organisme laut yang menarik. Di lautan terdapat bu-

rung yang memiliki ciri khas, yaitu burung pelikan. Burung laut itu bertu-

buh besar dan bersuara sangat keras. Rentang kedua sayapnya mencapai 

10 kaki (3 meter). Burung ini terbang berjam-jam lamanya, bahkan ada 

informasi bahwa burung ini tidur saat melayang di angkasa.

Cukuplah bagi manusia untuk memikirkan dan merenungkan jutaan 

nelayan yang membentang jaring-jaring mereka di luar dan setiap jam 

mengeluarkan berjuta-juta ton ikan, tetapi laut (jumlah populasi ikan) 

seolah-olah tidak terpengaruh sama sekali oleh hasil tangkapan tersebut.

Laut memiliki tingkat kedalaman yang berbeda-beda. Setiap keda-

laman tersebut memiliki keanekaragaman hayati dan organisme tersendiri. 

Semuanya menunjukkan keagungan dan kekuasaan Sang Maha Pencipta, 

Allah SWT.

Kalimat “yarkabun” dalam ayat ini bermakna “yang mereka kenda-

rai di laut” seperti sampan, speadboat, kapal barang, kapal motor, kapal 

pesiar, kapal selam. Adapun jenisnya, “yarkabun” adalah kepunyaan Allah 

SWT Pemilik Laut. Ayat ini mempertegas dan dipertegas oleh QS. Al-Rah-

man (55) ayat 24 :

tΑ$s% Éb>u‘ ¨βÎ) ’ ÍΓöθs% Èβθç/ ¤‹x. ∩⊇⊇∠∪ ôxtFøù$$ sù ©Í_øŠt/ öΝ ßγ oΨ ÷ t/ uρ $[s÷Gsù ©Í_Ång wΥuρ 

∅tΒuρ z©Éë ¨Β z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# ∩⊇⊇∇∪ çμ≈ oΨ ø‹yfΡr'sù ⎯ tΒuρ … çμ yè̈Β ’ Îû Å7ù=à ø9 $# 

Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊇⊇®∪ §Ν èO $oΨ ø%tøîr& ß‰÷è t/ t⎦⎫Ï%$t7 ø9 $# ∩⊇⊄⊃∪ ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( 

$tΒuρ šχ% Ÿ2 ΝèδçsYø. r& t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ •Β ∩⊇⊄⊇∪ ¨βÎ)uρ y7−/ u‘ uθßγ s9 â“ƒÍ–yêø9 $# 

ÞΟ‹Ïm§9 $# ∩⊇⊄⊄∪   

 
 

$uΖø) n=yzuρ Μ çλm; ⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪     

 
 

ã&s!uρ Í‘# uθpg ø:$# ßN$t↔t±Ψ çRùQ $# ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÄΝ≈ n=ôãF{ $% x. ∩⊄⊆∪   

 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan kepunyaan Nya (Allah) lah, bahtera-bahtera yang tinggi la-

yarnya di lautan laksana gunung-gunung. (QS. Al-Rahman (55): 24)
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sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 
(QS. Al-Syu’ara [26]: 117-122).

tΑ$s% Éb>u‘ ¨βÎ) ’ ÍΓöθs% Èβθç/ ¤‹x. ∩⊇⊇∠∪ ôxtFøù$$ sù ©Í_øŠt/ öΝ ßγ oΨ ÷ t/ uρ $[s÷Gsù ©Í_Ång wΥuρ 

∅tΒuρ z©Éë ¨Β z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# ∩⊇⊇∇∪ çμ≈ oΨ ø‹yfΡr'sù ⎯ tΒuρ … çμ yè̈Β ’ Îû Å7ù=à ø9 $# 

Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊇⊇®∪ §Ν èO $oΨ ø%tøîr& ß‰÷è t/ t⎦⎫Ï%$t7 ø9 $# ∩⊇⊄⊃∪ ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( 

$tΒuρ šχ% Ÿ2 ΝèδçsYø. r& t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ •Β ∩⊇⊄⊇∪ ¨βÎ)uρ y7−/ u‘ uθßγ s9 â“ƒÍ–yêø9 $# 

ÞΟ‹Ïm§9 $# ∩⊇⊄⊄∪   

 
 

$uΖø) n=yzuρ Μ çλm; ⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪     

 
 

ã&s!uρ Í‘# uθpg ø:$# ßN$t↔t±Ψ çRùQ $# ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÄΝ≈ n=ôãF{ $% x. ∩⊄⊆∪   

 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seper-

ti bahtera itu. (QS. Yasin [36]: 42)

Kepemilikan Allah sangat mutlak atas bahtera-bahtera yang berla-

yar. Tanpa Kuasa Allah menyelamatkan manusia yang berada di laut lep-

as, niscaya manusia akan mati dan binasa. Allah sebagai “penguasa laut” 

menundukkan laut, seluruh kehidupan dan panorama laut serta keane-

karagaman hayati/organisme laut seperti ikan, amuba, bunga karang, bin-

tang laut, koral, kerang mutiara adalah untuk manusia.
Dr. Hudson (pakar laut) mengatakan:

Lihatlah sebuah alam yang menakjubkan yang berenang-re-
nang di dalam kumpulan tetesan air. Perhatikanlah makh-
luk-makhluk hidup itu, bagaimana semuanya sibuk dengan 
aktivitasnya masing-masing. Perhatikanlah bagaimana 
makhluk-makhluk tersebut datang dan pergi pada waktu 
pagi dan sore hari, dan bagaimana menakjubkannya tubuh 
mereka. Perhatikanlah ketika mereka mengumpulkan kekua-
tannya lalu menyerbu mangsanya atau melarikan diri dari 
predatornya.

	

Kehidupan benar-benar memenuhi lautan. Jumlah keaneka-rag-

aman organisme yang hidup di lautan itu jauh lebih banyak dari pada 

yang hidup di daratan. Di antara kehidupan laut adalah paus pembunuh 

merupakan salah satu ikan besar yang berenang ke semua penjuru dan 

berkeliling seperti seekor singa di hutan belantara. Ikan ini memiliki gigi 

sangat tajam dan kekuatan yang tak terbayangkan yang membuatnya 

mampu untuk memangsa kapal, melumat dan menghancurkannya.

Ubur-ubur (jelly fish) dan hewan-hewan tidak bertulang belakang 

(moluska) termasuk organisme laut yang menarik. Di lautan terdapat bu-

rung yang memiliki ciri khas, yaitu burung pelikan. Burung laut itu bertu-

buh besar dan bersuara sangat keras. Rentang kedua sayapnya mencapai 

10 kaki (3 meter). Burung ini terbang berjam-jam lamanya, bahkan ada 

informasi bahwa burung ini tidur saat melayang di angkasa.

Cukuplah bagi manusia untuk memikirkan dan merenungkan jutaan 

nelayan yang membentang jaring-jaring mereka di luar dan setiap jam 

mengeluarkan berjuta-juta ton ikan, tetapi laut (jumlah populasi ikan) 

seolah-olah tidak terpengaruh sama sekali oleh hasil tangkapan tersebut.

Laut memiliki tingkat kedalaman yang berbeda-beda. Setiap keda-

laman tersebut memiliki keanekaragaman hayati dan organisme tersendiri. 

Semuanya menunjukkan keagungan dan kekuasaan Sang Maha Pencipta, 

Allah SWT.

Kalimat “yarkabun” dalam ayat ini bermakna “yang mereka kenda-

rai di laut” seperti sampan, speadboat, kapal barang, kapal motor, kapal 

pesiar, kapal selam. Adapun jenisnya, “yarkabun” adalah kepunyaan Allah 

SWT Pemilik Laut. Ayat ini mempertegas dan dipertegas oleh QS. Al-Rah-

man (55) ayat 24 :

tΑ$s% Éb>u‘ ¨βÎ) ’ ÍΓöθs% Èβθç/ ¤‹x. ∩⊇⊇∠∪ ôxtFøù$$ sù ©Í_øŠt/ öΝ ßγ oΨ ÷ t/ uρ $[s÷Gsù ©Í_Ång wΥuρ 

∅tΒuρ z©Éë ¨Β z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# ∩⊇⊇∇∪ çμ≈ oΨ ø‹yfΡr'sù ⎯ tΒuρ … çμ yè̈Β ’ Îû Å7ù=à ø9 $# 

Èβθßsô±yϑø9 $# ∩⊇⊇®∪ §Ν èO $oΨ ø%tøîr& ß‰÷è t/ t⎦⎫Ï%$t7 ø9 $# ∩⊇⊄⊃∪ ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( 

$tΒuρ šχ% Ÿ2 ΝèδçsYø. r& t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ •Β ∩⊇⊄⊇∪ ¨βÎ)uρ y7−/ u‘ uθßγ s9 â“ƒÍ–yêø9 $# 

ÞΟ‹Ïm§9 $# ∩⊇⊄⊄∪   

 
 

$uΖø) n=yzuρ Μ çλm; ⎯ ÏiΒ ⎯ Ï&Î#÷V ÏiΒ $tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪     

 
 

ã&s!uρ Í‘# uθpg ø:$# ßN$t↔t±Ψ çRùQ $# ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÄΝ≈ n=ôãF{ $% x. ∩⊄⊆∪   

 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Dan kepunyaan Nya (Allah) lah, bahtera-bahtera yang tinggi la-

yarnya di lautan laksana gunung-gunung. (QS. Al-Rahman (55): 24)
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Dalam QS. al-Baqarah (2): 164, Allah SWT juga menyatakan ayat-

ayat tentang kuasa-Nya di laut, di langit dan di bumi:

¨βÎ) ’ Îû È,ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ É#≈ n=ÏG÷z$# uρ È≅øŠ©9 $# Í‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ Å7ù=à ø9 $# uρ 

©ÉL©9 $# “Ìøg rB ’Îû Ìóst7 ø9 $# $yϑÎ/ ßì xΖtƒ }̈ $¨Ζ9 $# !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ª!$# z⎯ ÏΒ 

Ï™!$yϑ¡¡9 $# ⎯ÏΒ &™!$̈Β $uŠômr'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθtΒ £] t/ uρ $pκ Ïù ⎯ ÏΒ 

Èe≅ à2 7π −/ !# yŠ É#ƒ ÎóÇs? uρ Ëx≈ tƒÌh9 $# É>$ys¡¡9 $# uρ Ì¤‚|¡ßϑø9 $# t⎦÷⎫t/ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ;M≈ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβθè=É) ÷ètƒ ∩⊇∉⊆∪   

 
 

óΟ s9 r& ts? ¨βr& y7ù=à ø9 $# “Ìøg rB ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÏMyϑ÷èÏΖÎ/ «!$# / ä3tƒ Îã Ï9 ô⎯ ÏiΒ 

ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ Èe≅ ä3Ïj9 9‘$¬7 |¹ 9‘θä3x© ∩⊂⊇∪   

 
 

z⎯≈ ysö6 ß™ “Ï% ©!$# t,n=y{ yl≡ uρø—F{ $# $yγ ¯=à2 $£ϑÏΒ àMÎ7 /Ψ è? ÞÚ ö‘ F{ $# ô⎯ ÏΒuρ 

óΟ Îγ Å¡àΡr& $£ϑÏΒuρ Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂∉∪     

 
 

Artinya:
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 

dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 
bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu den-
gan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di 
dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupa-
kan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti. (QS. 
al-Baqarah (2): 164).

Selanjutnya ditemukan dalam QS. Lukman (31), ayat 31 :

¨βÎ) ’ Îû È,ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ É#≈ n=ÏG÷z$# uρ È≅øŠ©9 $# Í‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ Å7ù=à ø9 $# uρ 

©ÉL©9 $# “Ìøg rB ’Îû Ìóst7 ø9 $# $yϑÎ/ ßì xΖtƒ }̈ $¨Ζ9 $# !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ª!$# z⎯ ÏΒ 

Ï™!$yϑ¡¡9 $# ⎯ÏΒ &™!$̈Β $uŠômr'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθtΒ £] t/ uρ $pκ Ïù ⎯ ÏΒ 

Èe≅ à2 7π −/ !# yŠ É#ƒ ÎóÇs? uρ Ëx≈ tƒÌh9 $# É>$ys¡¡9 $# uρ Ì¤‚|¡ßϑø9 $# t⎦÷⎫t/ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ;M≈ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβθè=É) ÷ètƒ ∩⊇∉⊆∪   

 
 

óΟ s9 r& ts? ¨βr& y7ù=à ø9 $# “Ìøg rB ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÏMyϑ÷èÏΖÎ/ «!$# / ä3tƒ Îã Ï9 ô⎯ ÏiΒ 

ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ Èe≅ ä3Ïj9 9‘$¬7 |¹ 9‘θä3x© ∩⊂⊇∪   

 
 

z⎯≈ ysö6 ß™ “Ï% ©!$# t,n=y{ yl≡ uρø—F{ $# $yγ ¯=à2 $£ϑÏΒ àMÎ7 /Ψ è? ÞÚ ö‘ F{ $# ô⎯ ÏΒuρ 

óΟ Îγ Å¡àΡr& $£ϑÏΒuρ Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂∉∪     

 
 

Artinya: 
Tidakkah engkau memperhatikan bahwa se-sungguhnya kapal itu 

berlayar di laut dengan nikmat Allah, agar diperlihatkan-Nya kepadamu 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya bagi setiap orang yang sangat 
sabar dan banyak bersyukur. (QS. Lukman (31): ayat 31).

¨βÎ) ’ Îû È,ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ É#≈ n=ÏG÷z$# uρ È≅øŠ©9 $# Í‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ Å7ù=à ø9 $# uρ 

©ÉL©9 $# “Ìøg rB ’Îû Ìóst7 ø9 $# $yϑÎ/ ßì xΖtƒ }̈ $¨Ζ9 $# !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ª!$# z⎯ ÏΒ 

Ï™!$yϑ¡¡9 $# ⎯ÏΒ &™!$̈Β $uŠômr'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθtΒ £] t/ uρ $pκ Ïù ⎯ ÏΒ 

Èe≅ à2 7π −/ !# yŠ É#ƒ ÎóÇs? uρ Ëx≈ tƒÌh9 $# É>$ys¡¡9 $# uρ Ì¤‚|¡ßϑø9 $# t⎦÷⎫t/ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ;M≈ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβθè=É) ÷ètƒ ∩⊇∉⊆∪   

 
 

óΟ s9 r& ts? ¨βr& y7ù=à ø9 $# “Ìøg rB ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÏMyϑ÷èÏΖÎ/ «!$# / ä3tƒ Îã Ï9 ô⎯ ÏiΒ 

ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ Èe≅ ä3Ïj9 9‘$¬7 |¹ 9‘θä3x© ∩⊂⊇∪   

 
 

z⎯≈ ysö6 ß™ “Ï% ©!$# t,n=y{ yl≡ uρø—F{ $# $yγ ¯=à2 $£ϑÏΒ àMÎ7 /Ψ è? ÞÚ ö‘ F{ $# ô⎯ ÏΒuρ 

óΟ Îγ Å¡àΡr& $£ϑÏΒuρ Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂∉∪     

 
 
Artinya:

Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (QS. Yasin [36]: 36)

Allah SWT melimpahkan kekuasaan kepada laut untuk memberikan 

“manfaat” laut kepada manusia, dan Allah SWT juga melimpahkan kekuasaan 

kepada laut untuk memberikan “mudharat” kepada manusia. Perlu dipahami 

bahwa manfa’at dan mudharat laut bagi manusia, sebagai bentuk perbuatan 

Allah (dalam ilmu Tauhid) diajarkan bahwa: “Allah tidak mengambil manfa’at 

dari af’al (perbuatan-Nya).” Maknanya, jika Allah memberikan karunia atau 

malapetaka, hikmah dan manfa’atnya bagi manusia, bukan untuk Allah, 

karena : Maha Suci Allah dari segala macam sifat kekurangan. Maha Suci 

Allah karena ketinggian-Nya tidak tertandingi, tidak tersentuh dan tidak 

terlampaui oleh satupun makhluk-Nya. Maha Suci Allah tidak ada satupun 

kekuatan yang memberi manfaat kepada-Nya atau kepada makhluk-Nya tan-

pa seizin Allah. Maha Suci Allah karena tidak ada satupun makhluk yang 

dapat menyuruh dan melarang kehendak-Nya. Maha Suci Allah yang menjadi 

“causa prima” dari seluruh sebab dan akibat yang ada dan tercipta.
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Dalam QS. al-Baqarah (2): 164, Allah SWT juga menyatakan ayat-

ayat tentang kuasa-Nya di laut, di langit dan di bumi:

¨βÎ) ’ Îû È,ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ É#≈ n=ÏG÷z$# uρ È≅øŠ©9 $# Í‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ Å7ù=à ø9 $# uρ 

©ÉL©9 $# “Ìøg rB ’Îû Ìóst7 ø9 $# $yϑÎ/ ßì xΖtƒ }̈ $¨Ζ9 $# !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ª!$# z⎯ ÏΒ 

Ï™!$yϑ¡¡9 $# ⎯ÏΒ &™!$̈Β $uŠômr'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθtΒ £] t/ uρ $pκ Ïù ⎯ ÏΒ 

Èe≅ à2 7π −/ !# yŠ É#ƒ ÎóÇs? uρ Ëx≈ tƒÌh9 $# É>$ys¡¡9 $# uρ Ì¤‚|¡ßϑø9 $# t⎦÷⎫t/ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ;M≈ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβθè=É) ÷ètƒ ∩⊇∉⊆∪   

 
 

óΟ s9 r& ts? ¨βr& y7ù=à ø9 $# “Ìøg rB ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÏMyϑ÷èÏΖÎ/ «!$# / ä3tƒ Îã Ï9 ô⎯ ÏiΒ 

ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ Èe≅ ä3Ïj9 9‘$¬7 |¹ 9‘θä3x© ∩⊂⊇∪   

 
 

z⎯≈ ysö6 ß™ “Ï% ©!$# t,n=y{ yl≡ uρø—F{ $# $yγ ¯=à2 $£ϑÏΒ àMÎ7 /Ψ è? ÞÚ ö‘ F{ $# ô⎯ ÏΒuρ 

óΟ Îγ Å¡àΡr& $£ϑÏΒuρ Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂∉∪     

 
 

Artinya:
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 

dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 
bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu den-
gan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di 
dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupa-
kan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti. (QS. 
al-Baqarah (2): 164).

Selanjutnya ditemukan dalam QS. Lukman (31), ayat 31 :

¨βÎ) ’ Îû È,ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ É#≈ n=ÏG÷z$# uρ È≅øŠ©9 $# Í‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ Å7ù=à ø9 $# uρ 

©ÉL©9 $# “Ìøg rB ’Îû Ìóst7 ø9 $# $yϑÎ/ ßì xΖtƒ }̈ $¨Ζ9 $# !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ª!$# z⎯ ÏΒ 

Ï™!$yϑ¡¡9 $# ⎯ÏΒ &™!$̈Β $uŠômr'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθtΒ £] t/ uρ $pκ Ïù ⎯ ÏΒ 

Èe≅ à2 7π −/ !# yŠ É#ƒ ÎóÇs? uρ Ëx≈ tƒÌh9 $# É>$ys¡¡9 $# uρ Ì¤‚|¡ßϑø9 $# t⎦÷⎫t/ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ;M≈ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβθè=É) ÷ètƒ ∩⊇∉⊆∪   

 
 

óΟ s9 r& ts? ¨βr& y7ù=à ø9 $# “Ìøg rB ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÏMyϑ÷èÏΖÎ/ «!$# / ä3tƒ Îã Ï9 ô⎯ ÏiΒ 

ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ Èe≅ ä3Ïj9 9‘$¬7 |¹ 9‘θä3x© ∩⊂⊇∪   

 
 

z⎯≈ ysö6 ß™ “Ï% ©!$# t,n=y{ yl≡ uρø—F{ $# $yγ ¯=à2 $£ϑÏΒ àMÎ7 /Ψ è? ÞÚ ö‘ F{ $# ô⎯ ÏΒuρ 

óΟ Îγ Å¡àΡr& $£ϑÏΒuρ Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂∉∪     

 
 

Artinya: 
Tidakkah engkau memperhatikan bahwa se-sungguhnya kapal itu 

berlayar di laut dengan nikmat Allah, agar diperlihatkan-Nya kepadamu 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya bagi setiap orang yang sangat 
sabar dan banyak bersyukur. (QS. Lukman (31): ayat 31).

¨βÎ) ’ Îû È,ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ É#≈ n=ÏG÷z$# uρ È≅øŠ©9 $# Í‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ Å7ù=à ø9 $# uρ 

©ÉL©9 $# “Ìøg rB ’Îû Ìóst7 ø9 $# $yϑÎ/ ßì xΖtƒ }̈ $¨Ζ9 $# !$tΒuρ tΑ t“Ρr& ª!$# z⎯ ÏΒ 

Ï™!$yϑ¡¡9 $# ⎯ÏΒ &™!$̈Β $uŠômr'sù Ïμ Î/ uÚ ö‘ F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθtΒ £] t/ uρ $pκ Ïù ⎯ ÏΒ 

Èe≅ à2 7π −/ !# yŠ É#ƒ ÎóÇs? uρ Ëx≈ tƒÌh9 $# É>$ys¡¡9 $# uρ Ì¤‚|¡ßϑø9 $# t⎦÷⎫t/ Ï™!$yϑ¡¡9 $# 

ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ;M≈ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβθè=É) ÷ètƒ ∩⊇∉⊆∪   

 
 

óΟ s9 r& ts? ¨βr& y7ù=à ø9 $# “Ìøg rB ’ Îû Ìóst7 ø9 $# ÏMyϑ÷èÏΖÎ/ «!$# / ä3tƒ Îã Ï9 ô⎯ ÏiΒ 

ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ Èe≅ ä3Ïj9 9‘$¬7 |¹ 9‘θä3x© ∩⊂⊇∪   

 
 

z⎯≈ ysö6 ß™ “Ï% ©!$# t,n=y{ yl≡ uρø—F{ $# $yγ ¯=à2 $£ϑÏΒ àMÎ7 /Ψ è? ÞÚ ö‘ F{ $# ô⎯ ÏΒuρ 

óΟ Îγ Å¡àΡr& $£ϑÏΒuρ Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩⊂∉∪     

 
 
Artinya:

Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (QS. Yasin [36]: 36)

Allah SWT melimpahkan kekuasaan kepada laut untuk memberikan 

“manfaat” laut kepada manusia, dan Allah SWT juga melimpahkan kekuasaan 

kepada laut untuk memberikan “mudharat” kepada manusia. Perlu dipahami 

bahwa manfa’at dan mudharat laut bagi manusia, sebagai bentuk perbuatan 

Allah (dalam ilmu Tauhid) diajarkan bahwa: “Allah tidak mengambil manfa’at 

dari af’al (perbuatan-Nya).” Maknanya, jika Allah memberikan karunia atau 

malapetaka, hikmah dan manfa’atnya bagi manusia, bukan untuk Allah, 

karena : Maha Suci Allah dari segala macam sifat kekurangan. Maha Suci 

Allah karena ketinggian-Nya tidak tertandingi, tidak tersentuh dan tidak 

terlampaui oleh satupun makhluk-Nya. Maha Suci Allah tidak ada satupun 

kekuatan yang memberi manfaat kepada-Nya atau kepada makhluk-Nya tan-

pa seizin Allah. Maha Suci Allah karena tidak ada satupun makhluk yang 

dapat menyuruh dan melarang kehendak-Nya. Maha Suci Allah yang menjadi 

“causa prima” dari seluruh sebab dan akibat yang ada dan tercipta.
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Kuasa Allah terhadap lautan bisa disimak dalam QS. an-Nahl (16): 14,

uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ 

(#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷ΨÏΒ Zπ uŠù=Ïm $yγ tΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù 

(#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρ ãä3ô±s? ∩⊇⊆∪   

 
 

ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

# sŒ Î)uρ ¡§tΒ z⎯≈ |¡ΡM}$# •‘Ø9 $# $tΡ% tæyŠ ÿ⎯ Ïμ Î7 /Ψ yfÏ9 ÷ρr& # ´‰Ïã$s% ÷ρr& $VϑÍ←!$s% 

$£ϑn=sù $uΖø t±x. çμ÷Ζtã …çν§àÑ §tΒ βr( Ÿ2 óΟ ©9 !$oΨ ããô‰ tƒ 4’ n<Î) 9hàÑ … çμ ¡¡̈Β 4 

y7Ï9≡ x‹x. z⎯ Îiƒ ã— t⎦⎫ÏùÎô£ ßϑù=Ï9 $tΒ (#θçΡ% x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊄∪   

 
 

… ( ö/ ä3s9 uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

Artinya: 
Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat 

memakan daripadanya daging yang segar (ikan) dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat bahtera ber-
layar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, 
dan supaya kamu bersyukur.” {QS. an-Nahl (16) ayat 14}.

uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ 

(#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷ΨÏΒ Zπ uŠù=Ïm $yγ tΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù 

(#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρ ãä3ô±s? ∩⊇⊆∪   

 
 

ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

# sŒ Î)uρ ¡§tΒ z⎯≈ |¡ΡM}$# •‘Ø9 $# $tΡ% tæyŠ ÿ⎯ Ïμ Î7 /Ψ yfÏ9 ÷ρr& # ´‰Ïã$s% ÷ρr& $VϑÍ←!$s% 

$£ϑn=sù $uΖø t±x. çμ÷Ζtã …çν§àÑ §tΒ βr( Ÿ2 óΟ ©9 !$oΨ ããô‰ tƒ 4’ n<Î) 9hàÑ … çμ ¡¡̈Β 4 

y7Ï9≡ x‹x. z⎯ Îiƒ ã— t⎦⎫ÏùÎô£ ßϑù=Ï9 $tΒ (#θçΡ% x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊄∪   

 
 

… ( ö/ ä3s9 uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

Artinya:
Kecuali karena rahmat dari Kami untuk kesenangan hidup suatu ke-

tika (datangnya ajal). (QS. Yasin [36]: 44).

Bahtera yang bertolak dari pangkalan untuk berlayar dan ber-

labuh di dermaga dengan selamat adalah bentuk nyata rahmat Allah. 

Dengan catatan, kalimat “mata-an” (kesenangan) menyangkut seluruh ke-

nikmatan hidup di dunia (dibatasi Allah) dengan kalimat “ilahin” sampai 

batas waktu (yang Kami tentukan).

“Illa Rahmatam minna”, kecuali kasih sayang dari Kami bermakna 

kasih sayang adalah dari Allah, Allah jualah yang menggerakkan “hati/

kalbu” manusia untuk berkasih-sayang, karena hanya Allahlah yang mam-
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Kuasa Allah terhadap lautan bisa disimak dalam QS. an-Nahl (16): 14,

uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ 

(#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷ΨÏΒ Zπ uŠù=Ïm $yγ tΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù 

(#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρ ãä3ô±s? ∩⊇⊆∪   

 
 

ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

# sŒ Î)uρ ¡§tΒ z⎯≈ |¡ΡM}$# •‘Ø9 $# $tΡ% tæyŠ ÿ⎯ Ïμ Î7 /Ψ yfÏ9 ÷ρr& # ´‰Ïã$s% ÷ρr& $VϑÍ←!$s% 

$£ϑn=sù $uΖø t±x. çμ÷Ζtã …çν§àÑ §tΒ βr( Ÿ2 óΟ ©9 !$oΨ ããô‰ tƒ 4’ n<Î) 9hàÑ … çμ ¡¡̈Β 4 

y7Ï9≡ x‹x. z⎯ Îiƒ ã— t⎦⎫ÏùÎô£ ßϑù=Ï9 $tΒ (#θçΡ% x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊄∪   

 
 

… ( ö/ ä3s9 uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

Artinya: 
Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat 

memakan daripadanya daging yang segar (ikan) dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat bahtera ber-
layar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, 
dan supaya kamu bersyukur.” {QS. an-Nahl (16) ayat 14}.

uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ 

(#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷ΨÏΒ Zπ uŠù=Ïm $yγ tΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù 

(#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρ ãä3ô±s? ∩⊇⊆∪   

 
 

ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

# sŒ Î)uρ ¡§tΒ z⎯≈ |¡ΡM}$# •‘Ø9 $# $tΡ% tæyŠ ÿ⎯ Ïμ Î7 /Ψ yfÏ9 ÷ρr& # ´‰Ïã$s% ÷ρr& $VϑÍ←!$s% 

$£ϑn=sù $uΖø t±x. çμ÷Ζtã …çν§àÑ §tΒ βr( Ÿ2 óΟ ©9 !$oΨ ããô‰ tƒ 4’ n<Î) 9hàÑ … çμ ¡¡̈Β 4 

y7Ï9≡ x‹x. z⎯ Îiƒ ã— t⎦⎫ÏùÎô£ ßϑù=Ï9 $tΒ (#θçΡ% x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊄∪   

 
 

… ( ö/ ä3s9 uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

Artinya:
Kecuali karena rahmat dari Kami untuk kesenangan hidup suatu ke-

tika (datangnya ajal). (QS. Yasin [36]: 44).

Bahtera yang bertolak dari pangkalan untuk berlayar dan ber-

labuh di dermaga dengan selamat adalah bentuk nyata rahmat Allah. 

Dengan catatan, kalimat “mata-an” (kesenangan) menyangkut seluruh ke-

nikmatan hidup di dunia (dibatasi Allah) dengan kalimat “ilahin” sampai 

batas waktu (yang Kami tentukan).

“Illa Rahmatam minna”, kecuali kasih sayang dari Kami bermakna 

kasih sayang adalah dari Allah, Allah jualah yang menggerakkan “hati/

kalbu” manusia untuk berkasih-sayang, karena hanya Allahlah yang mam-

pu melembutkan dan menjinakkan hati manusia. Allahlah yang memberi-

kan kasih sayang supaya manusia dapat memelihara dan menyuburkannya.

“Wamata-an ilahin”, artinya, Mereka diberikan kesempatan (wak-

tu) untuk bersenang-senang di dunia, sampai batas atau kadarnya. Mak-

sudnya, tidak ada yang menolong mereka kecuali rahmah (kasih sayang) 

dari Kami hingga mereka wafat.

Ayat 44 surah Yasin menggambarkan bahwa seusai kamu ber-

layar dan mendarat di pantai, semuanya karena rahmat dari Allah, maka 

jangan ada “ilah-ilah” (Tuhan-tuhan) selain Allah! Bukankah Allah sumber 

keselamatan! Sebagaimana doa Nabi Muhammad SAW:

Ya Allah, Engkaulah pemilik keselamatan, dari Engkau 
datangnya keselamatan, kepada-Mu lah kembali kesela-
matan, hidupkan kami dalam keselamatan, masukkan kami 
ke dalam surga yang penuh keselamatan. Kesempurnaan 
milik-Mu ya Allah! Tuhan kami yang Maha Tinggi, yang 
memiliki keagungan, kemuliaan dan kemurahan.

	 Berbeda dengan sifat orang munafik yang disinggung Allah, 

sewaktu susah mereka mengingat Allah, ketika senang mereka lupa. Apa-

bila mereka di laut, mereka memanggil dan menyeru Allah, meminta ban-

tuan dan belas kasih sayang Allah, tetapi apabila mereka sampai di darat, 

mereka melupakan Allah, seakan-akan tidak pernah mendoa. Kondisi mer-

eka yang cepat berubah seperti ini, Allah jelaskan dalam surah Yunus (10): 

12,
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uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ 

(#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷ΨÏΒ Zπ uŠù=Ïm $yγ tΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù 

(#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρ ãä3ô±s? ∩⊇⊆∪   

 
 

ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

# sŒ Î)uρ ¡§tΒ z⎯≈ |¡ΡM}$# •‘Ø9 $# $tΡ% tæyŠ ÿ⎯ Ïμ Î7 /Ψ yfÏ9 ÷ρr& # ´‰Ïã$s% ÷ρr& $VϑÍ←!$s% 

$£ϑn=sù $uΖø t±x. çμ÷Ζtã …çν§àÑ §tΒ βr( Ÿ2 óΟ ©9 !$oΨ ããô‰ tƒ 4’ n<Î) 9hàÑ … çμ ¡¡̈Β 4 

y7Ï9≡ x‹x. z⎯ Îiƒ ã— t⎦⎫ÏùÎô£ ßϑù=Ï9 $tΒ (#θçΡ% x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊄∪   

 
 

… ( ö/ ä3s9 uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

Artinya:
Dan apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdoa kepada Kami da-

lam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah 
dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 
telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu me-
mandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. (Yunus [10]: 12)

Allah SWT berkehendak penuh atas laut dan gelombangnya, li-

hatlah, saksikan dan pikirkan bagaimana kesombongan orang-orang yang 

menaiki kapal pesiar termahal, termewah dan tercanggih di dunia, Titanic, 

bahkan mereka mengatakan, “tidak ada yang dapat mendatangkan musi-

bah atas kapal ini, sebab, ‘God is dead’.”

Contoh lain, musibah KM. Levina I yang tenggelam, hanya sedikit 

yang selamat, terapung-apung di laut selama 3 hari 3 malam. Selanjutnya, 

Adam Air pesawat yang tenggelam di laut. Deretan musibah tersebut 

di atas, hanya sedikit sekali yang diselamatkan Allah atas kasih-Nya un-

tuk melanjutkan kehidupan sampai nuktah kematian tiba (ajal). “Illa Rah-

matan minna wa mata’an ila hin”, juga dapat kita temukan  dalam QS. 

al-Baqarah (2): 36,

uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ 

(#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷ΨÏΒ Zπ uŠù=Ïm $yγ tΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù 

(#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρ ãä3ô±s? ∩⊇⊆∪   

 
 

ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

# sŒ Î)uρ ¡§tΒ z⎯≈ |¡ΡM}$# •‘Ø9 $# $tΡ% tæyŠ ÿ⎯ Ïμ Î7 /Ψ yfÏ9 ÷ρr& # ´‰Ïã$s% ÷ρr& $VϑÍ←!$s% 

$£ϑn=sù $uΖø t±x. çμ÷Ζtã …çν§àÑ §tΒ βr( Ÿ2 óΟ ©9 !$oΨ ããô‰ tƒ 4’ n<Î) 9hàÑ … çμ ¡¡̈Β 4 

y7Ï9≡ x‹x. z⎯ Îiƒ ã— t⎦⎫ÏùÎô£ ßϑù=Ï9 $tΒ (#θçΡ% x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊄∪   

 
 

… ( ö/ ä3s9 uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 Artinya:

… dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan. (QS. al-Baqarah [2]: 36)

Ayat 44 surah Yasin juga mengajarkan kepada kita bahwa wujud 

materi yang tampak digerakkan dan diatur oleh wujud absolut. Harun 

Yahya menjelaskan dalam bukunya, “The Secret Beyond Matter” (Rahasia 

di Balik Materi). Wujud absolut itulah sesungguhnya menciptakan seluruh 

alam materi dan manusia, Dialah sesungguhnya Yang Maha Mendengar 

(the All Hearing), Maha Melihat (the All Seeing), Maha Awal (the First) 

tanpa ada yang mengawali, Maha Akhir (the Final) tanpa ada yang men-

gakhiri.

Alam materi semata-mata penampakan dan bayangan yang dicip-

takan-Nya. Segala sesuatu terekam di otak. Otak menerima sinyal-sinyal 

listrik dari benda lewat lensa mata langsung ke retina dan disalurkan/

dihantarkan ke otak. Otak bisa bekerja karena Ruh. Ruh digerakkan oleh 

Yang Maha Menghidupkan (al-Muhyi).

Ragam penampakan yang dilihat oleh mata, enak dan lezatnya 

makanan yang dirasakan oleh lidah, suara nyanyian dan lantunan ayat-

ayat suci al-Quran yang didengar oleh telinga, panas terik matahari, dan 

dinginnya salju yang dirasakan oleh kulit, warna warni dan semerbak ha-

rum mewangi bunga, semua yang kita rasai dan kenali adalah sinyal-sinyal 

listrik. Jika sesuatu itu dilihat, objek tersebut masuk ke dalam mata kita 

melewati lensa mata, disalurkan ke retina, langsung dihantar ke syaraf 

penglihatan yang ada di celebrum (otak), maka di tempat yang gelap 
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uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ 

(#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷ΨÏΒ Zπ uŠù=Ïm $yγ tΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù 

(#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρ ãä3ô±s? ∩⊇⊆∪   

 
 

ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

# sŒ Î)uρ ¡§tΒ z⎯≈ |¡ΡM}$# •‘Ø9 $# $tΡ% tæyŠ ÿ⎯ Ïμ Î7 /Ψ yfÏ9 ÷ρr& # ´‰Ïã$s% ÷ρr& $VϑÍ←!$s% 

$£ϑn=sù $uΖø t±x. çμ÷Ζtã …çν§àÑ §tΒ βr( Ÿ2 óΟ ©9 !$oΨ ããô‰ tƒ 4’ n<Î) 9hàÑ … çμ ¡¡̈Β 4 

y7Ï9≡ x‹x. z⎯ Îiƒ ã— t⎦⎫ÏùÎô£ ßϑù=Ï9 $tΒ (#θçΡ% x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊄∪   

 
 

… ( ö/ ä3s9 uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

Artinya:
Dan apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdoa kepada Kami da-

lam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah 
dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 
telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu me-
mandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. (Yunus [10]: 12)

Allah SWT berkehendak penuh atas laut dan gelombangnya, li-

hatlah, saksikan dan pikirkan bagaimana kesombongan orang-orang yang 

menaiki kapal pesiar termahal, termewah dan tercanggih di dunia, Titanic, 

bahkan mereka mengatakan, “tidak ada yang dapat mendatangkan musi-

bah atas kapal ini, sebab, ‘God is dead’.”

Contoh lain, musibah KM. Levina I yang tenggelam, hanya sedikit 

yang selamat, terapung-apung di laut selama 3 hari 3 malam. Selanjutnya, 

Adam Air pesawat yang tenggelam di laut. Deretan musibah tersebut 

di atas, hanya sedikit sekali yang diselamatkan Allah atas kasih-Nya un-

tuk melanjutkan kehidupan sampai nuktah kematian tiba (ajal). “Illa Rah-

matan minna wa mata’an ila hin”, juga dapat kita temukan  dalam QS. 

al-Baqarah (2): 36,

uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ 

(#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷ΨÏΒ Zπ uŠù=Ïm $yγ tΡθÝ¡ t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù 

(#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρ ãä3ô±s? ∩⊇⊆∪   

 
 

ωÎ) Zπ tΗôq y‘ $̈ΖÏiΒ $·è≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊆⊆∪   

 
 

# sŒ Î)uρ ¡§tΒ z⎯≈ |¡ΡM}$# •‘Ø9 $# $tΡ% tæyŠ ÿ⎯ Ïμ Î7 /Ψ yfÏ9 ÷ρr& # ´‰Ïã$s% ÷ρr& $VϑÍ←!$s% 

$£ϑn=sù $uΖø t±x. çμ÷Ζtã …çν§àÑ §tΒ βr( Ÿ2 óΟ ©9 !$oΨ ããô‰ tƒ 4’ n<Î) 9hàÑ … çμ ¡¡̈Β 4 

y7Ï9≡ x‹x. z⎯ Îiƒ ã— t⎦⎫ÏùÎô£ ßϑù=Ï9 $tΒ (#θçΡ% x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊄∪   

 
 

… ( ö/ ä3s9 uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 Artinya:

… dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan. (QS. al-Baqarah [2]: 36)

Ayat 44 surah Yasin juga mengajarkan kepada kita bahwa wujud 

materi yang tampak digerakkan dan diatur oleh wujud absolut. Harun 

Yahya menjelaskan dalam bukunya, “The Secret Beyond Matter” (Rahasia 

di Balik Materi). Wujud absolut itulah sesungguhnya menciptakan seluruh 

alam materi dan manusia, Dialah sesungguhnya Yang Maha Mendengar 

(the All Hearing), Maha Melihat (the All Seeing), Maha Awal (the First) 

tanpa ada yang mengawali, Maha Akhir (the Final) tanpa ada yang men-

gakhiri.

Alam materi semata-mata penampakan dan bayangan yang dicip-

takan-Nya. Segala sesuatu terekam di otak. Otak menerima sinyal-sinyal 

listrik dari benda lewat lensa mata langsung ke retina dan disalurkan/

dihantarkan ke otak. Otak bisa bekerja karena Ruh. Ruh digerakkan oleh 

Yang Maha Menghidupkan (al-Muhyi).

Ragam penampakan yang dilihat oleh mata, enak dan lezatnya 

makanan yang dirasakan oleh lidah, suara nyanyian dan lantunan ayat-

ayat suci al-Quran yang didengar oleh telinga, panas terik matahari, dan 

dinginnya salju yang dirasakan oleh kulit, warna warni dan semerbak ha-

rum mewangi bunga, semua yang kita rasai dan kenali adalah sinyal-sinyal 

listrik. Jika sesuatu itu dilihat, objek tersebut masuk ke dalam mata kita 

melewati lensa mata, disalurkan ke retina, langsung dihantar ke syaraf 

penglihatan yang ada di celebrum (otak), maka di tempat yang gelap 
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dan sempit ini (otak), telah tersimpan data/memori yang ratusan juta 

jumlahnya (bahkan tak terhitung oleh manusia). Enak dan lezat makanan 

dirasakan oleh lidah, dihubungkan ke otak, sesungguhnya yang merasa 

adalah memori syaraf perasa yang tersimpan di celebrum, dalam waktu 

yang tidak sampai 1 detik, kita telah merasakan, membedakan dan men-

genali banyak rasa, rasa manis, asin, asam, rasa susu, coklat, kopi, teh, 

selai, nenas, hamburgur atau rasa singkong. Suara nyanyian, bisikan, lan-

tunan ayat-ayat suci al-Quran yang kita dengar dan simak dihantar oleh 

sinyal-sinyal listerik ke gendang telinga, langsung disalurkan ke otak pada 

faculty saraf pendengar. Bunga yang menebarkan aroma sesuai dengan 

karakteristik wanginya masing-masing tidak sampai 1 detik, kita dapat 

mengenali dan membedakan aroma bunga, ada bunga melati, bunga ros, 

bunga kenanga, bunga mawar, bunga kamboja, bunga dahlia, bunga se-

runi, bunga kemuning atau sebaliknya, seperti bau tidak sedap. Hidung 

dengan sistem paling canggih yang dibuat Allah mengantar partikel-par-

tikel bau itu ke syaraf  pencium. Ternyata, hidup kita ini dikendalikan oleh 

syaraf-syaraf yang ada di celebrum (otak).

Benarkah ?

Mari kita observasi dan kita lakukan bedah otak. Sewaktu otak 

kita bedah dan kita letakkan di atas meja, maka bukankah otak terse-

but sama dengan organ-organ tubuh lainnya. Artinya, otak adalah materi 

yang suatu saat pasti akan hancur binasa ? Otak akan hancur binasa, 

suatu saat mengalami “ketuaan” yang ditandai dengan lupa dan pikun. 

Artinya “pengendalian” ini akan musnah, punah atau mati. Siapakah ses-

ungguhnya yang menggerakkan itu semua ? Diyakini “penggerak semua 

itu” adalah ruh. Ruh inipun akan musnah, fakta dihadapan kita membe-

narkan adanya orang mati. Mati adalah berpisahnya jasad dan ruh. Ruh 
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tidak pernah merasa tua atau sakit. Ruh tetap seperti sediakala tidak 

berubah, keadaannya tetap sama seperti sewaktu ia ditiupkan dari “sisi 

Allah”. Panas, dingin, sakit, perih, pedih yang merasakan keadaan di atas 

tersebut adalah kulit pada syaraf perasa.

Ruh menempati jasad memiliki batas waktu tertentu, ruh dan jasad 

dua entitas yang tidak bisa dipisahkan sebagai syarat mutlak kehidupan. 

Jasad tanpa ruh disebut mayyit, ruh tanpa jasad (disebut?), hantu?. Ruh 

yang memiliki keterbatasan waktu (ila hin) pun tidak bisa bergerak den-

gan sendirinya, karena ruh adalah diciptakan (makhluq). Ruh ada karena 

diadakan, ruh datang karena didatangkan, ruh hadir karena dihadirkan, 

ruh ditiupkan menempati jasad, karena ditempatkan, ruh hidup dan mera-

sa, karena dihidupkan, ruh tidak bisa memiliki daya upaya, tidak memiliki 

kekuatan dan kemampuan karena dimatikan. Para ilmuan pakar biologi, 

kimia dan fisika sampai pada kesimpulan ruh adalah wujud materi. Pema-

haman para ilmuan menyusun konsep mata, telinga, kaki, tangan, otak 

bahkan ruh adalah wujud terbatas, relatif dan temporer.

Sistem pendengaran, penglihatan, penciuman, perabaan dan se-

bagainya adalah kreasi Maha Besar dari Allah. Dimisalkan tidak ubahnya 

seperti pesawat TV akan dapat menayangkan gambar (picture) yang kita 

tonton lewat layar monitor selama “dari pusat” sinyal di stasiun TV men-

gantarkan sinyal gambar tersebut melalui gelombang elektro di udara 

ditangkap oleh antena dan dihadirkan kepada kita.

Ketika saat ini Anda membayangkan sedang berada di depan pe-

sawat TV, kala anda berada di depan komputer, tidak ubahnya memo-

ri-memori yang Anda inginkan telah ada di otak komputer yang disebut 

hardisk atau prosesor pentium, prosesor pentium tersebut dihadirkan 

supaya anda bisa menikmati program-program yang ada di komputer. 
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Komputer memiliki masa “aus” atau kadaluarsa. Maka saatnya nanti 

komputer menjadi sampah elektronik yang banyak kita temukan di nega-

ra-negara maju seperti Jepang, Jerman, AS dan sebagainya.

	 Ruh sebagai prosesor pentium manusia, sama dengan wujud 

benda yang bisa dirusak, atau dihadirkan kembali, didatangkan atau di-

musnahkan. Pertanyaan yang diajukan adalah : Siapakah sesungguhnya 

yang mengadakan, yang menciptakan, yang menghadirkan dan yang me-

matikan ? Sewaktu semua yang “ada” di langit dan di bumi ini “diadakan” 

merupakan wujud terbatas (relative), tentu ada wujud yang tidak terbatas 

(absolut). Wujud absolut itu adalah Allah. Firman-Nya dalam QS. al-Hasyr 

(59): 24,

uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ø9 $# ä— Í‘$t7 ø9 $# â‘ Èhθ|Áßϑø9 $# ( ã&s! â™!$yϑó™ F{ $# 4©o_ó¡ßsø9 $# 4 ßxÎm7 |¡ç„ 

… çμ s9 $tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ•yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊄⊆∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $uΖø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ÞΟ n=÷ètΡuρ $tΒ â¨ Èθó™ uθè? ⎯ Ïμ Î/ … çμ Ý¡ø tΡ ( ß⎯ øt wΥuρ 

Ü>tø% r& Ïμ ø‹s9 Î) ô⎯ ÏΒ È≅ ö7 ym Ï‰ƒ Í‘ uθø9 $# ∩⊇∉∪   

 
 

ω çμ à2Í‘ ô‰è? ã≈ |Áö/ F{ $# uθèδuρ à8Í‘ ô‰ãƒ t≈ |Áö/ F{ $# ( uθèδ uρ ß#‹ ÏÜ ¯=9 $# 

ç Î6 sƒ ø:$# ∩⊇⊃⊂∪   

 

Artinya:
Dialah Allah, yang menciptakan, yang mengadakan, yang memben-

tuk rupa, yang mempunyai nama-nama yang paling baik. Bertasbih kepa-
da-Nya apa-apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Hasyr [59]: 24)

Allah, wujud Yang Maha Mutlak ini, kekal abadi selamanya tidak 

terbatas. Dialah Yang Maha Hidup, menghidupkan orang-orang yang 

mati, dan mematikan orang-orang hidup sekehendak-Nya, tanpa ada yang 

menghalangi. Dialah Yang Maha Awal tanpa ada yang mengawali, Dialah 

Yang Maha Akhir, tanpa ada yang mengakhiri. Di kala yang Anda lihat, 

dengar, raba, cium, apakah itu ? Wujud terbatas “suatu yang diadakan”, 

yang berpusat dari yang “Maha Ada”. Para ilmuan mengatakan “matter” 

tersebut adalah wujud penampakan semata-mata khayalan dan relatif 

yang disebut dengan dunia persepsi. Artinya, ketika Allah menampakkan 

dunia, berarti Ia memberikan kehidupan (al-muhyi), sewaktu Allah meng-

hapus penampakan dunia, Dia menampakkan “dunia lain”, seperti malaikat 

maut, surga dan neraka, berarti Ia mencabut kehidupan, dan manusia 

mengalami kematian. Allah berkuasa penuh atas kehidupan dan kematian 

dengan ketetapan yang telah ditentukan waktunya (ila hin).

Jadi, siapakah wujud yang paling dekat dengan manusia. Ketika 

Anda duduk,  mendengar ceramah ini, wujud yang terdekat dengan Anda 

adalah Allah. Allah meliputi dan memenuhi alam ini, Allah ada dalam hati 

orang-orang yang beriman, dalam QS. Qaf (50) ayat 16, Allah menga-

takan:

uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ø9 $# ä— Í‘$t7 ø9 $# â‘ Èhθ|Áßϑø9 $# ( ã&s! â™!$yϑó™ F{ $# 4©o_ó¡ßsø9 $# 4 ßxÎm7 |¡ç„ 

… çμ s9 $tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ•yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊄⊆∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $uΖø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ÞΟ n=÷ètΡuρ $tΒ â¨ Èθó™ uθè? ⎯ Ïμ Î/ … çμ Ý¡ø tΡ ( ß⎯ øt wΥuρ 

Ü>tø% r& Ïμ ø‹s9 Î) ô⎯ ÏΒ È≅ ö7 ym Ï‰ƒ Í‘ uθø9 $# ∩⊇∉∪   

 
 

ω çμ à2Í‘ ô‰è? ã≈ |Áö/ F{ $# uθèδuρ à8Í‘ ô‰ãƒ t≈ |Áö/ F{ $# ( uθèδ uρ ß#‹ ÏÜ ¯=9 $# 

ç Î6 sƒ ø:$# ∩⊇⊃⊂∪   

 

Artinya:
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge-

tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat leher mereka.” (QS. Qaf [50]: 16)

Allah meminjamkan sedikit kekuasaan-Nya pada makhluk-Nya : Ada 

para ulama (Sufi) yang berusaha menerjemahkan sifat Allah Yang Maha 

Luas dan Maha Kuasa dititipkan “sedikit” pada makhluk-Nya (manusia); 

rumusan yang mereka buat adalah :

1.	 Sifat Qadirun (Maha Kuasa). Allah memberikan kekuasaan-Nya 
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Komputer memiliki masa “aus” atau kadaluarsa. Maka saatnya nanti 

komputer menjadi sampah elektronik yang banyak kita temukan di nega-

ra-negara maju seperti Jepang, Jerman, AS dan sebagainya.

	 Ruh sebagai prosesor pentium manusia, sama dengan wujud 

benda yang bisa dirusak, atau dihadirkan kembali, didatangkan atau di-

musnahkan. Pertanyaan yang diajukan adalah : Siapakah sesungguhnya 

yang mengadakan, yang menciptakan, yang menghadirkan dan yang me-

matikan ? Sewaktu semua yang “ada” di langit dan di bumi ini “diadakan” 

merupakan wujud terbatas (relative), tentu ada wujud yang tidak terbatas 

(absolut). Wujud absolut itu adalah Allah. Firman-Nya dalam QS. al-Hasyr 

(59): 24,

uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ø9 $# ä— Í‘$t7 ø9 $# â‘ Èhθ|Áßϑø9 $# ( ã&s! â™!$yϑó™ F{ $# 4©o_ó¡ßsø9 $# 4 ßxÎm7 |¡ç„ 

… çμ s9 $tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ•yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊄⊆∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $uΖø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ÞΟ n=÷ètΡuρ $tΒ â¨ Èθó™ uθè? ⎯ Ïμ Î/ … çμ Ý¡ø tΡ ( ß⎯ øt wΥuρ 

Ü>tø% r& Ïμ ø‹s9 Î) ô⎯ ÏΒ È≅ ö7 ym Ï‰ƒ Í‘ uθø9 $# ∩⊇∉∪   

 
 

ω çμ à2Í‘ ô‰è? ã≈ |Áö/ F{ $# uθèδuρ à8Í‘ ô‰ãƒ t≈ |Áö/ F{ $# ( uθèδ uρ ß#‹ ÏÜ ¯=9 $# 

ç Î6 sƒ ø:$# ∩⊇⊃⊂∪   

 

Artinya:
Dialah Allah, yang menciptakan, yang mengadakan, yang memben-

tuk rupa, yang mempunyai nama-nama yang paling baik. Bertasbih kepa-
da-Nya apa-apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Hasyr [59]: 24)

Allah, wujud Yang Maha Mutlak ini, kekal abadi selamanya tidak 

terbatas. Dialah Yang Maha Hidup, menghidupkan orang-orang yang 

mati, dan mematikan orang-orang hidup sekehendak-Nya, tanpa ada yang 

menghalangi. Dialah Yang Maha Awal tanpa ada yang mengawali, Dialah 

Yang Maha Akhir, tanpa ada yang mengakhiri. Di kala yang Anda lihat, 

dengar, raba, cium, apakah itu ? Wujud terbatas “suatu yang diadakan”, 

yang berpusat dari yang “Maha Ada”. Para ilmuan mengatakan “matter” 

tersebut adalah wujud penampakan semata-mata khayalan dan relatif 

yang disebut dengan dunia persepsi. Artinya, ketika Allah menampakkan 

dunia, berarti Ia memberikan kehidupan (al-muhyi), sewaktu Allah meng-

hapus penampakan dunia, Dia menampakkan “dunia lain”, seperti malaikat 

maut, surga dan neraka, berarti Ia mencabut kehidupan, dan manusia 

mengalami kematian. Allah berkuasa penuh atas kehidupan dan kematian 

dengan ketetapan yang telah ditentukan waktunya (ila hin).

Jadi, siapakah wujud yang paling dekat dengan manusia. Ketika 

Anda duduk,  mendengar ceramah ini, wujud yang terdekat dengan Anda 

adalah Allah. Allah meliputi dan memenuhi alam ini, Allah ada dalam hati 

orang-orang yang beriman, dalam QS. Qaf (50) ayat 16, Allah menga-

takan:

uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ø9 $# ä— Í‘$t7 ø9 $# â‘ Èhθ|Áßϑø9 $# ( ã&s! â™!$yϑó™ F{ $# 4©o_ó¡ßsø9 $# 4 ßxÎm7 |¡ç„ 

… çμ s9 $tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ•yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊄⊆∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $uΖø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ÞΟ n=÷ètΡuρ $tΒ â¨ Èθó™ uθè? ⎯ Ïμ Î/ … çμ Ý¡ø tΡ ( ß⎯ øt wΥuρ 

Ü>tø% r& Ïμ ø‹s9 Î) ô⎯ ÏΒ È≅ ö7 ym Ï‰ƒ Í‘ uθø9 $# ∩⊇∉∪   

 
 

ω çμ à2Í‘ ô‰è? ã≈ |Áö/ F{ $# uθèδuρ à8Í‘ ô‰ãƒ t≈ |Áö/ F{ $# ( uθèδ uρ ß#‹ ÏÜ ¯=9 $# 

ç Î6 sƒ ø:$# ∩⊇⊃⊂∪   

 

Artinya:
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge-

tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat leher mereka.” (QS. Qaf [50]: 16)

Allah meminjamkan sedikit kekuasaan-Nya pada makhluk-Nya : Ada 

para ulama (Sufi) yang berusaha menerjemahkan sifat Allah Yang Maha 

Luas dan Maha Kuasa dititipkan “sedikit” pada makhluk-Nya (manusia); 

rumusan yang mereka buat adalah :

1.	 Sifat Qadirun (Maha Kuasa). Allah memberikan kekuasaan-Nya 
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kepada ruh, kenyataannya ada pada darah.

2.	 Sifat Muridun (Maha Berkehendak). Allah memberikan kekua-

saan-Nya kepada ruh, kenyataannya ada pada tulang dan kulit.

3.	 Sifat Alimun (Maha Mengetahui). Allah memberikan kekua-

saan-Nya kepada ruh, kenyataannya pada kulit dan otak.

4.	 Sifat Hayyun (Maha Hidup). Allah memberikan kekuasaan-Nya 

kepada ruh, kenyataannya pada napas.

5.	 Sifat Samiun (Maha Mendengar). Allah memberikan kekua-

san-Nya kepada ruh, kenyataannya pada telinga.

6.	 Sifat Bashirun (Maha Melihat). Allah memberikan kekuasan-Nya 

kepada ruh, kenyataannya pada mata.

7.	 Sifat Mutakallimun (Maha Berbicara). Allah memberikan kekua-

saan-Nya kepada ruh, kenyataannya pada tenggorokan, lidah dan 

mulut.

Kuasa Allah Yang Maha Mutlak atas seluruh isi alam ini, penam-

pakan-penampakan yang diciptakan seperti ini jugalah, Allah SWT men-

ciptakan dunia dan akhirat. Wujud Allah yang “ghaib al-mutlak”, seperti 

dinyatakan oleh-Nya dalam QS. al-An’am (6): 103,

uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ø9 $# ä— Í‘$t7 ø9 $# â‘ Èhθ|Áßϑø9 $# ( ã&s! â™!$yϑó™ F{ $# 4©o_ó¡ßsø9 $# 4 ßxÎm7 |¡ç„ 

… çμ s9 $tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ•yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊄⊆∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $uΖø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ÞΟ n=÷ètΡuρ $tΒ â¨ Èθó™ uθè? ⎯ Ïμ Î/ … çμ Ý¡ø tΡ ( ß⎯ øt wΥuρ 

Ü>tø% r& Ïμ ø‹s9 Î) ô⎯ ÏΒ È≅ ö7 ym Ï‰ƒ Í‘ uθø9 $# ∩⊇∉∪   

 
 

ω çμ à2Í‘ ô‰è? ã≈ |Á ö/ F{ $# uθèδuρ à8 Í‘ ô‰ãƒ t≈ |Á ö/ F{ $# ( uθèδ uρ ß#‹ ÏÜ ¯=9 $# 

ç Î6 sƒ ø:$# ∩⊇⊃⊂∪   

 
Artinya:

Tidak dapat Dia dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan, dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui. (QS. al-An’am [6]: 103)
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kepada ruh, kenyataannya ada pada darah.

2.	 Sifat Muridun (Maha Berkehendak). Allah memberikan kekua-

saan-Nya kepada ruh, kenyataannya ada pada tulang dan kulit.

3.	 Sifat Alimun (Maha Mengetahui). Allah memberikan kekua-

saan-Nya kepada ruh, kenyataannya pada kulit dan otak.

4.	 Sifat Hayyun (Maha Hidup). Allah memberikan kekuasaan-Nya 

kepada ruh, kenyataannya pada napas.

5.	 Sifat Samiun (Maha Mendengar). Allah memberikan kekua-

san-Nya kepada ruh, kenyataannya pada telinga.

6.	 Sifat Bashirun (Maha Melihat). Allah memberikan kekuasan-Nya 

kepada ruh, kenyataannya pada mata.

7.	 Sifat Mutakallimun (Maha Berbicara). Allah memberikan kekua-

saan-Nya kepada ruh, kenyataannya pada tenggorokan, lidah dan 

mulut.

Kuasa Allah Yang Maha Mutlak atas seluruh isi alam ini, penam-

pakan-penampakan yang diciptakan seperti ini jugalah, Allah SWT men-

ciptakan dunia dan akhirat. Wujud Allah yang “ghaib al-mutlak”, seperti 

dinyatakan oleh-Nya dalam QS. al-An’am (6): 103,

uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ø9 $# ä— Í‘$t7 ø9 $# â‘ Èhθ|Áßϑø9 $# ( ã&s! â™!$yϑó™ F{ $# 4©o_ó¡ßsø9 $# 4 ßxÎm7 |¡ç„ 

… çμ s9 $tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ•yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊄⊆∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $uΖø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ÞΟ n=÷ètΡuρ $tΒ â¨ Èθó™ uθè? ⎯ Ïμ Î/ … çμ Ý¡ø tΡ ( ß⎯ øt wΥuρ 

Ü>tø% r& Ïμ ø‹s9 Î) ô⎯ ÏΒ È≅ ö7 ym Ï‰ƒ Í‘ uθø9 $# ∩⊇∉∪   

 
 

ω çμ à2Í‘ ô‰è? ã≈ |Áö/ F{ $# uθèδuρ à8Í‘ ô‰ãƒ t≈ |Áö/ F{ $# ( uθèδ uρ ß#‹ ÏÜ ¯=9 $# 

ç Î6 sƒ ø:$# ∩⊇⊃⊂∪   

 
Artinya:

Tidak dapat Dia dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan, dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui. (QS. al-An’am [6]: 103)

Allah yang Maha Hidup Kekal dan Maha Berdiri Sendiri dalam 

mengurusi makhluk-Nya, dengan memberikan kesempatan kepada ma-

nusia untuk menikmati kehidupan di dunia sampai batas waktu yang Dia 

tetapkan (ila hin).***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒ Ï‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ä3ª=yè s9 tβθçΗxq öè? 

∩⊆∈∪ $tΒuρ Ν Íκ Ï?ù's? ô⎯ÏiΒ 7π tƒ# u™ ô⎯ÏiΒ ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ÍκÍh5u‘ ωÎ) (#θçΡ% x. $pκ ÷] tã 

t⎦⎫ÅÊÌ÷èãΒ ∩⊆∉∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ ä3ª=yè s9 

tβθçΗ xq öè? ∩⊆∈∪   

  
  

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (# þθè% ö/ ä3|¡àΡr& ö/ä3‹Î=÷δr& uρ # Y‘$tΡ   

  
  

Ν ßγ ¨Ψ s)ƒÉ‹ãΖs9 uρ š∅ÏiΒ É># x‹yèø9 $# 4’ oΤ÷Š F{ $# tβρßŠ É># x‹yèø9 $# Îy9ø. F{ $# öΝ ßγ̄=yès9 

šχθãèÅ_ötƒ ∩⊄⊇∪      

  

Artinya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, takutlah kamu akan sik-

sa yang ada dihadapanmu dan dibelakangmu (siksa yang akan datang), 
supaya kamu mendapat rahmat. Dan sekali-kali tiada datang kepada mer-
eka suatu tanda dari tanda-tanda (kekuasaan) Tuhan mereka, melainkan 
mereka selalu berpaling darinya. (QS. Yasin [36]: 45-46).
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Bagian Kelima Belas

B a n ta h a n

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒ Ï‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ä3ª=yè s9 tβθçΗxq öè? 

∩⊆∈∪ $tΒuρ Ν Íκ Ï?ù's? ô⎯ÏiΒ 7π tƒ# u™ ô⎯ÏiΒ ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ÍκÍh5u‘ ωÎ) (#θçΡ% x. $pκ ÷] tã 

t⎦⎫ÅÊÌ÷èãΒ ∩⊆∉∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ ä3ª=yè s9 

tβθçΗ xq öè? ∩⊆∈∪   

  
  

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (# þθè% ö/ ä3|¡àΡr& ö/ä3‹Î=÷δr& uρ # Y‘$tΡ   

  
  

Ν ßγ ¨Ψ s)ƒÉ‹ãΖs9 uρ š∅ÏiΒ É># x‹yèø9 $# 4’ oΤ÷Š F{ $# tβρßŠ É># x‹yèø9 $# Îy9ø. F{ $# öΝ ßγ̄=yès9 

šχθãèÅ_ötƒ ∩⊄⊇∪      

  

Artinya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, takutlah kamu akan sik-

sa yang ada dihadapanmu dan dibelakangmu (siksa yang akan datang), 
supaya kamu mendapat rahmat. Dan sekali-kali tiada datang kepada mer-
eka suatu tanda dari tanda-tanda (kekuasaan) Tuhan mereka, melainkan 
mereka selalu berpaling darinya. (QS. Yasin [36]: 45-46).
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒ Ï‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ä3ª=yè s9 tβθçΗxq öè? 

∩⊆∈∪ $tΒuρ Ν Íκ Ï?ù's? ô⎯ÏiΒ 7π tƒ# u™ ô⎯ÏiΒ ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ÍκÍh5u‘ ωÎ) (#θçΡ% x. $pκ ÷] tã 

t⎦⎫ÅÊÌ÷èãΒ ∩⊆∉∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ ä3ª=yè s9 

tβθçΗ xq öè? ∩⊆∈∪   

  
  

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (# þθè% ö/ ä3|¡àΡr& ö/ä3‹Î=÷δr& uρ # Y‘$tΡ   

  
  

Ν ßγ ¨Ψ s)ƒÉ‹ãΖs9 uρ š∅ÏiΒ É># x‹yèø9 $# 4’ oΤ÷Š F{ $# tβρßŠ É># x‹yèø9 $# Îy9ø. F{ $# öΝ ßγ̄=yès9 

šχθãèÅ_ötƒ ∩⊄⊇∪      

  

Artinya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, takutlah kamu akan siksa 

yang ada di hadapanmu (siksa yang sekarang) dan di belakangmu (siksa 
yang akan datang), supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Yasin [36]: 45)

	 Ayat ini menjelaskan seruan Allah melalui rasul utusan-Nya bah-

wa seseorang yang tetap dalam kekafiran, ancaman berupa adzab duni-

awi (sekarang) dan adzab ukhrawi (yang akan datang) akan Allah SWT 

realisasikan, karena itu takutlah! “Takut” dalam ayat ini terambil dari akar 

kata waqa, yaqi, wiqayah/ taqwa, qi (amar), secara bahasa diartikan ta-

kut, menghindarkan, memelihara dan menjaga, sebagaimana firman-Nya 

dalam QS at-Tahrim (66): 6 : “Ya-ayyuhalladzina amanu qu anfusakum wa 

ahlikum nara”.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒ Ï‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ä3ª=yè s9 tβθçΗxq öè? 

∩⊆∈∪ $tΒuρ Ν Íκ Ï?ù's? ô⎯ÏiΒ 7π tƒ# u™ ô⎯ÏiΒ ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ÍκÍh5u‘ ωÎ) (#θçΡ% x. $pκ ÷] tã 

t⎦⎫ÅÊÌ÷èãΒ ∩⊆∉∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ ä3ª=yè s9 

tβθçΗ xq öè? ∩⊆∈∪   

  
  

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (# þθè% ö/ ä3|¡àΡr& ö/ä3‹Î=÷δr& uρ # Y‘$tΡ   

  
  

Ν ßγ ¨Ψ s)ƒÉ‹ãΖs9 uρ š∅ÏiΒ É># x‹yèø9 $# 4’ oΤ÷Š F{ $# tβρßŠ É># x‹yèø9 $# Îy9ø. F{ $# öΝ ßγ̄=yès9 

šχθãèÅ_ötƒ ∩⊄⊇∪      

  

Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluarga-

mu dari siksa api neraka. (QS. at-Tahrim [66]: 6).

Pengertian taqwa secara istilah yang dirumuskan oleh para ula-

ma adalah : “Imtisalul awamirillahi ‘azza wa jalla, waj-tinabun nawahi-

hi sirran wa’ala niyyatan.” Melaksanakan semua perintah Allah Azza Wa 
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒ Ï‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ä3ª=yè s9 tβθçΗxq öè? 

∩⊆∈∪ $tΒuρ Ν Íκ Ï?ù's? ô⎯ÏiΒ 7π tƒ# u™ ô⎯ÏiΒ ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ÍκÍh5u‘ ωÎ) (#θçΡ% x. $pκ ÷] tã 

t⎦⎫ÅÊÌ÷èãΒ ∩⊆∉∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ ä3ª=yè s9 

tβθçΗ xq öè? ∩⊆∈∪   

  
  

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (# þθè% ö/ ä3|¡àΡr& ö/ä3‹Î=÷δr& uρ # Y‘$tΡ   

  
  

Ν ßγ ¨Ψ s)ƒÉ‹ãΖs9 uρ š∅ÏiΒ É># x‹yèø9 $# 4’ oΤ÷Š F{ $# tβρßŠ É># x‹yèø9 $# Îy9ø. F{ $# öΝ ßγ̄=yès9 

šχθãèÅ_ötƒ ∩⊄⊇∪      

  

Artinya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, takutlah kamu akan siksa 

yang ada di hadapanmu (siksa yang sekarang) dan di belakangmu (siksa 
yang akan datang), supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Yasin [36]: 45)

	 Ayat ini menjelaskan seruan Allah melalui rasul utusan-Nya bah-

wa seseorang yang tetap dalam kekafiran, ancaman berupa adzab duni-

awi (sekarang) dan adzab ukhrawi (yang akan datang) akan Allah SWT 

realisasikan, karena itu takutlah! “Takut” dalam ayat ini terambil dari akar 

kata waqa, yaqi, wiqayah/ taqwa, qi (amar), secara bahasa diartikan ta-

kut, menghindarkan, memelihara dan menjaga, sebagaimana firman-Nya 

dalam QS at-Tahrim (66): 6 : “Ya-ayyuhalladzina amanu qu anfusakum wa 

ahlikum nara”.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒ Ï‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ä3ª=yè s9 tβθçΗxq öè? 

∩⊆∈∪ $tΒuρ Ν Íκ Ï?ù's? ô⎯ÏiΒ 7π tƒ# u™ ô⎯ÏiΒ ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ÍκÍh5u‘ ωÎ) (#θçΡ% x. $pκ ÷] tã 

t⎦⎫ÅÊÌ÷èãΒ ∩⊆∉∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ ä3ª=yè s9 

tβθçΗ xq öè? ∩⊆∈∪   

  
  

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (# þθè% ö/ ä3|¡àΡr& ö/ä3‹Î=÷δr& uρ # Y‘$tΡ   

  
  

Ν ßγ ¨Ψ s)ƒÉ‹ãΖs9 uρ š∅ÏiΒ É># x‹yèø9 $# 4’ oΤ÷Š F{ $# tβρßŠ É># x‹yèø9 $# Îy9ø. F{ $# öΝ ßγ̄=yès9 

šχθãèÅ_ötƒ ∩⊄⊇∪      

  

Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluarga-

mu dari siksa api neraka. (QS. at-Tahrim [66]: 6).

Pengertian taqwa secara istilah yang dirumuskan oleh para ula-

ma adalah : “Imtisalul awamirillahi ‘azza wa jalla, waj-tinabun nawahi-

hi sirran wa’ala niyyatan.” Melaksanakan semua perintah Allah Azza Wa 

Jalla, meninggalkan semua larangan-Nya, baik sewaktu sunyi maupun 

terang-terangan. Anjuran untuk bertakwa ini memiliki beberapa keuntun-

gan, di antaranya: 

Pertama, Jalan keluar dari segala kesempitan. “… Barangsiapa yang 

bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke 

luar (dari kesusahan)”. (QS. al-Thalaq (65): 2); 

Kedua, Rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. “Dan mem-

berinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa 

yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keper-

luannya). Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki) 

Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap ses-

uatu.” (QS. al-Thalaq [65]: 3); 

Ketiga, Dipermudah semua urusan. “… Dan barangsiapa yang ber-

takwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 

urusannya.” (QS. al-Thalaq [65]: 4); 

Keempat, Mengampuni dosa dan melipat gandakan pahala.“… Dan 

barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menutupi ke-

salahan-kesalahannya, dan akan melipatgandakan pahala baginya.” (QS. 

al-Thalaq [65]: 5). 

Kelima, Manusia paripurna (insan kamil). Hadits yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Abi Hatim, Nabi bersabda: “Barang siapa ingin menjadi orang 

paling kuat, hendaklah ia bertawakkal kepada Allah, barang siapa yang 

ingin menjadi orang paling kaya, hendaklah ia yakin pada apa yang di 

tangan Allah ‘Azza wa jalla dari apa yang ada di tangannya. Barang sia-

pa yang ingin menjadi orang paling mulia, hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah ‘Azza wa jalla.”

Ayat 45 ini secara tersirat mengandung makna, bahwa kedurhakaan 
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yang dibuat oleh manusia memiliki andil dalam mengundang datangnya 

adzab Allah. Sebab, kejahatan material dan kejahatan moral adalah yang 

tidak disenangi oleh Allah, Rasul, manusia dan alam sekitar. Pemaknaan 

lain adalah sistem yang telah dibuat oleh Allah secara rapi, baik, ter-

ukur dan terencana ini akan “memberikan perlawanan” terhadap perilaku 

anarkis, teror, dan ragam maksiat lainnya.

Peringatan Allah tentang “adzab” yang ada di hadapanmu dan di 

belakangmu, senada dengan firman Allah SWT dalam QS. al-Sajadah (32): 

21, sebagai berikut:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒ Ï‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ä3ª=yè s9 tβθçΗxq öè? 

∩⊆∈∪ $tΒuρ Ν Íκ Ï?ù's? ô⎯ÏiΒ 7π tƒ# u™ ô⎯ÏiΒ ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ÍκÍh5u‘ ωÎ) (#θçΡ% x. $pκ ÷] tã 

t⎦⎫ÅÊÌ÷èãΒ ∩⊆∉∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θà) ®?$# $tΒ t⎦÷⎫t/ öΝ ä3ƒÏ‰÷ƒ r& $tΒuρ ÷/ ä3x ù=yz ÷/ ä3ª=yè s9 

tβθçΗ xq öè? ∩⊆∈∪   

  
  

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ (# þθè% ö/ ä3|¡àΡr& ö/ä3‹Î=÷δr& uρ # Y‘$tΡ   

  
  

Ν ßγ ¨Ψ s)ƒÉ‹ãΖs9 uρ š∅ÏiΒ É># x‹yèø9 $# 4’ oΤ÷Š F{ $# tβρßŠ É># x‹yèø9 $# Îy9ø. F{ $# öΝ ßγ̄=yès9 

šχθãèÅ_ötƒ ∩⊄⊇∪      

  Artinya: 
Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian adz-

ab yang dekat/ adzab al-adna (siksa dunia), sebelum adzab yang besar/ 
adzab al-akbar (siksa akhirat). Mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan 
yang benar). (QS. al-Sajadah [32]: 21)

Peringatan Allah juga ditemukan dalam QS. al-Rum (30): 41 se-

bagai penggambaran adzab/bala/ musibah berasal dari ulah tangan ma-

nusia:

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

  
  

ö≅ è% y“ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θèùuó r& #’ n?tã öΝ ÎγÅ¡àΡr& Ÿω (#θäÜ uΖø) s? ⎯ ÏΒ Ïπ uΗ÷q §‘ 

«!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ãÏ øótƒ z>θçΡ—%!$# $·è‹ÏΗ sd 4 … çμ ¯ΡÎ) uθèδ â‘θà tóø9 $# ãΛ⎧ Ïm§9 $# ∩∈⊂∪   

  
  

$tΒuρ Ν ÍκÏ?ù's? ô⎯ ÏiΒ 7π tƒ# u™ ô⎯ ÏiΒ ÏM≈ tƒ# u™ öΝ Íκ Íh5u‘ ωÎ) (#θçΡ% x. $pκ ÷] tã 

t⎦⎫ÅÊÌ÷èãΒ ∩⊆∉∪   

  
  

øŒ Î)uρ tΑ$s% ÞΟ↵Ïδ≡ tö/ Î) Éb>u‘ ‘ ÏΡÍ‘ r& y#ø‹Ÿ2 Ç‘ ósè? 4’ tAöθyϑø9 $# ( tΑ$s% öΝ s9 uρr& 

⎯ ÏΒ÷σ è? ( tΑ$s% 4’ n?t/ ⎯Å3≈ s9 uρ £⎯ Í≥yϑôÜ uŠÏj9 ©É< ù=s% ( tΑ$s% õ‹ã‚sù Zπ yèt/ ö‘ r& z⎯ ÏiΒ Îö ©Ü9 $# 

£⎯ èδ÷ÝÇsù y7ø‹s9 Î) ¢Ο èO ö≅ yèô_$# 4’ n?tã Èe≅ ä. 9≅ t6 y_ £⎯ åκ ÷] ÏiΒ # [™÷“ ã_ ¢Ο èO £⎯ ßγ ãã÷Š $# 

y7oΨ Ï?ù'tƒ $\Š÷è y™ 4 öΝ n=÷æ$# uρ ¨βr& ©!$# î“ƒ Í•tã ×Λ⎧ Å3ym ∩⊄∉⊃∪   
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yang dibuat oleh manusia memiliki andil dalam mengundang datangnya 

adzab Allah. Sebab, kejahatan material dan kejahatan moral adalah yang 

tidak disenangi oleh Allah, Rasul, manusia dan alam sekitar. Pemaknaan 

lain adalah sistem yang telah dibuat oleh Allah secara rapi, baik, ter-

ukur dan terencana ini akan “memberikan perlawanan” terhadap perilaku 

anarkis, teror, dan ragam maksiat lainnya.

Peringatan Allah tentang “adzab” yang ada di hadapanmu dan di 

belakangmu, senada dengan firman Allah SWT dalam QS. al-Sajadah (32): 

21, sebagai berikut:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   
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šχθãèÅ_ötƒ ∩⊄⊇∪      

  Artinya: 
Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian adz-

ab yang dekat/ adzab al-adna (siksa dunia), sebelum adzab yang besar/ 
adzab al-akbar (siksa akhirat). Mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan 
yang benar). (QS. al-Sajadah [32]: 21)

Peringatan Allah juga ditemukan dalam QS. al-Rum (30): 41 se-

bagai penggambaran adzab/bala/ musibah berasal dari ulah tangan ma-

nusia:

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 
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øŒ Î)uρ tΑ$s% ÞΟ↵Ïδ≡ tö/ Î) Éb>u‘ ‘ ÏΡÍ‘ r& y#ø‹Ÿ2 Ç‘ ósè? 4’ tAöθyϑø9 $# ( tΑ$s% öΝ s9 uρr& 
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Artinya: 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per-

buatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan 
yang benar). (QS. al-Rum [30]: 41)

Menarik dikaji dari penghubung ayat 45 surah Yasin, ayat 21 surah 

al-Sajadah, dan ayat 41 surah al-Rum, yaitu kata “La-‘alla”. Ada beberapa 

pemaknaan kata “La-alla”, di antaranya: Penggunaan kata “La-‘alla” ber-

makna supaya atau mudah-mudahan, mengandung rumusan “Jika manusia 

menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 

maka “la-‘alla” juga sebagai bentuk materi pembelajaran dari Allah SWT, 

supaya manusia tidak sombong dengan memastikan “keakuan” diri-nya, 

bukankah Yang Maha Kuasa saja berbicara dengan menggunakan “la-‘alla” 

(mudah-mudahan yang bermakna do’a)? Redaksi “la-‘alla” juga bermakna, 

Allah tetap menunggu dan memberi waktu kepada orang-orang yang ber-

buat dosa, durhaka, dzalim dan angkara murka untuk bertaubat. Taubat 

bermakna kembali, seakar kata dengan Taba – Yatubu – Taubatan – Ta – ib 

– Tubu, sebagaimana sabda Nabi SAW : “Al-Ta ‘ ib min al-dzambi, kama-

la – dzanbalahu”: “Orang yang bertaubat dari dosa, adalah sama dengan 

orang yang tidak berdosa.”

Masa menunggu dari Allah terhadap para pendosa dan pendurha-

ka, adalah sampai napas seseorang berada di tenggorokan. Nabi Muham-

mad SAW bersabda di dalam Hadits Qudsi: “Pada akhir sepertiga malam, 

Allah turun ke langit dunia dan membentangkan tangan ampunan-Nya, 

seraya berseru: Siapa yang datang mengharap dan memohon ampunan-Ku, 

akan Ku ampuni. Aku mengampuni dosa-dosa mereka, kejadian ini terus 

berlangsung, pintu ampunan-Ku terus terbuka hingga matahari terbit dari 
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arah barat (yaitu kiamat).”
Dalam QS. al-Zumar (39): 53, Allah SWT berfirman:

tyγ sß ßŠ$|¡x ø9 $# ’ Îû Îhy9ø9 $# Ìóst7 ø9 $# uρ $yϑÎ/ ôMt6 |¡x. “Ï‰÷ƒ r& Ä¨$¨Ζ9 $# 

Ν ßγ s)ƒÉ‹ã‹Ï9 uÙ÷è t/ “Ï% ©!$# (#θè=ÏΗxå öΝßγ ¯=yès9 tβθãèÅ_ötƒ ∩⊆⊇∪   

  
  

ö≅ è% y“ÏŠ$t7 Ïè≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θèùuó r& #’ n?tã öΝ ÎγÅ¡àΡr& Ÿω (#θäÜ uΖø) s? ⎯ ÏΒ Ïπ uΗ÷q §‘ 
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Artinya:
Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. al-Zumar [39]: 53)

Curahan kasih sayang, dan limpahan ampunan Allah yang sangat 

luas dan tiada bertepi ini ditemukan dalam Hadits Qudsi : Abdan bertutur 

kepada kami, dari Abu Hamzah, dari A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hu-

rairah ra, dari Nabi SAW bersabda:“Ketika Allah menciptakan makhluk, Al-

lah menulis di dalam kitab-Nya, Dia menulis atas diri-Nya, Dia meletakkan 

di sisi Arasy-Nya. Sesungguhnya Rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku’.” 

(HR. Bukhari).

Imam al-Thibi menghubungkan Hadits di atas dengan Hadits: “Tu-

hanmu mencatat dengan tangan-Nya atas diri-Nya sebelum menciptakan 

makhluk: Rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku.” (HR. Ibnu Majah). Ko-

mentar al-Thibi ini sejalan dengan firman Allah SWT: “Kataba ‘ala nafsihir 

Rahmah.” (Dia mewajibkan kasih atas diri-Nya) (QS. al-An’am [6]: 54), 

yang bermakna Dia (Allah) menjanjikan pada diri-Nya menyayangi makh-

luk-makhluk-Nya. Penulis berpendapat: Dia selalu memberikan ampun dan 

ma’af, setiap kali hamba-hamba-Nya yang bersalah dan berdosa (often re-

turn forgive / al-Tawwab), sewaktu hamba-hamba-Nya mohon ampunan, 

restu dan kasih sayang-Nya. Kondisi ini berlangsung selama Allah belum 

menggulung langit dan meratakan bumi serta sebelum air laut tumpah 

ke darat (kiamat).

Kesimpulannya, Penghujung ayat 45 surah Yasin dengan redaksi 

“La-‘alla” adalah terjadi pada konteks dunia, sehingga sangat mungkin ter-

jadi, seorang pendosa dengan bertaubat, mudah-mudahan mendapat rah-

mat (limpahan curahan kasih sayang, cinta dan ampunan Allah). Amin !
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Artinya:
Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tan-

da-tanda (kekuasaan) Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpaling 
darinya. (QS. Yasin [36]: 46)

Sungguh sangat disayangkan, seruan Allah tersebut (ayat 45) yaitu 

“Wa idza qila lahumut taqu ma baina aidikum wa ma khalfakum la’allakum 

turhamun” dianggap enteng oleh orang-orang yang tidak mau beriman. 

“Wama ta’tihim min ayatin min ayati rabbihim illa kanu ‘anha mu’ridhin”. 

(Karena) setiap kali (dan tidaklah) datang kepada mereka suatu tanda dari 

tanda-tanda (kekuasaan) Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpal-

ing darinya.

Perhatikanlah redaksi ayatnya, bahwa keingkaran manusia terha-

dap hukum-hukum Allah, kedurhakaan manusia dalam mendustakan Al-

lah dan para utusan (Rasul) tidak terjadi sekali saja, tetapi sebuah ke-
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arah barat (yaitu kiamat).”
Dalam QS. al-Zumar (39): 53, Allah SWT berfirman:
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Artinya:
Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. al-Zumar [39]: 53)

Curahan kasih sayang, dan limpahan ampunan Allah yang sangat 

luas dan tiada bertepi ini ditemukan dalam Hadits Qudsi : Abdan bertutur 

kepada kami, dari Abu Hamzah, dari A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hu-

rairah ra, dari Nabi SAW bersabda:“Ketika Allah menciptakan makhluk, Al-

lah menulis di dalam kitab-Nya, Dia menulis atas diri-Nya, Dia meletakkan 

di sisi Arasy-Nya. Sesungguhnya Rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku’.” 

(HR. Bukhari).

Imam al-Thibi menghubungkan Hadits di atas dengan Hadits: “Tu-

hanmu mencatat dengan tangan-Nya atas diri-Nya sebelum menciptakan 

makhluk: Rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku.” (HR. Ibnu Majah). Ko-

mentar al-Thibi ini sejalan dengan firman Allah SWT: “Kataba ‘ala nafsihir 

Rahmah.” (Dia mewajibkan kasih atas diri-Nya) (QS. al-An’am [6]: 54), 

yang bermakna Dia (Allah) menjanjikan pada diri-Nya menyayangi makh-

luk-makhluk-Nya. Penulis berpendapat: Dia selalu memberikan ampun dan 

ma’af, setiap kali hamba-hamba-Nya yang bersalah dan berdosa (often re-

turn forgive / al-Tawwab), sewaktu hamba-hamba-Nya mohon ampunan, 

restu dan kasih sayang-Nya. Kondisi ini berlangsung selama Allah belum 

menggulung langit dan meratakan bumi serta sebelum air laut tumpah 

ke darat (kiamat).

Kesimpulannya, Penghujung ayat 45 surah Yasin dengan redaksi 

“La-‘alla” adalah terjadi pada konteks dunia, sehingga sangat mungkin ter-

jadi, seorang pendosa dengan bertaubat, mudah-mudahan mendapat rah-

mat (limpahan curahan kasih sayang, cinta dan ampunan Allah). Amin !
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Artinya:
Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tan-

da-tanda (kekuasaan) Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpaling 
darinya. (QS. Yasin [36]: 46)

Sungguh sangat disayangkan, seruan Allah tersebut (ayat 45) yaitu 

“Wa idza qila lahumut taqu ma baina aidikum wa ma khalfakum la’allakum 

turhamun” dianggap enteng oleh orang-orang yang tidak mau beriman. 

“Wama ta’tihim min ayatin min ayati rabbihim illa kanu ‘anha mu’ridhin”. 

(Karena) setiap kali (dan tidaklah) datang kepada mereka suatu tanda dari 

tanda-tanda (kekuasaan) Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpal-

ing darinya.

Perhatikanlah redaksi ayatnya, bahwa keingkaran manusia terha-

dap hukum-hukum Allah, kedurhakaan manusia dalam mendustakan Al-

lah dan para utusan (Rasul) tidak terjadi sekali saja, tetapi sebuah ke-
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ingkaran berulang-ulang. Hal ini kita temukan dari ayat 46. Ayat 46 ini 

menjelaskan bahwa Allah berulang-ulang mengingatkan manusia tentang 

kedurhakaannya kepada Allah, terdapat dari kalimat “min ayatin min ayat” 

(suatu tanda dari tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Tuhan).

Dampak dari ayat “berulang” yaitu Allah menasihati manusia, be-

rupa tanda-tanda kebesaran-Nya, Allah seakan-akan menghendaki “Aku 

mengajak manusia beriman atas kesadarannya dan bukan karena pak-

saan, walaupun Aku sebenarnya bisa memaksamu”. Memperlihatkan dan 

menampakkan ayat-ayat kekuasaan Allah yang ada di bumi, ayat-ayat Al-

lah yang ada di ruang angkasa, ayat-ayat Allah yang ada di laut, mengajak 

manusia untuk mengimani Allah atas dasar bukti-bukti ilmiah. Berawal 

dari pembuktian adanya Allah melalui ayat-ayat-Nya akan berakhir pada 

keimanan.

Pencarian dan pembuktian adanya Allah, contoh yang indah dalam 

hal ini adalah kisah Ibrahim mencari Tuhan. (Siapakah Tuhan ? Apakah 

bintang,  bulan, ataukah matahari?). Ujungnya, sampailah Ibrahim pada 

keyakinan yang mantap kepada Allah, dialah orang yang benar-benar 

mentauhidkan Allah dan mengajarkannya kepada manusia, sehingga detik 

ini perkataan Nabi Ibrahim as, menjadi doa iftitah dalam shalat.

Keyakinan yang mantap adalah keyakinan yang didasari atas fak-

ta dan bukti, bukan keyakinan atau keimanan yang dipaksakan, fanatik 

buta, taqlid, jumud. Dengan demikian, Islam adalah agama yang sangat 

terbuka terhadap kritik. Nabi Ibrahim as., menjadi suri tauladan terbaik 

dalam konteks ini, seperti direkam oleh kitab suci al-Quran, yaitu pada 

QS al-Baqarah (2): 260,
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Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: ‘Rabbi arini kaifa, tuhyil 
mauta’ (Ya Tuhanku ! perlihat-kan kepadaku bagaimana Engkau menghid-
up-kan orang yang mati). Allah berfirman : ‘Apakah kamu belum percaya 
? Ibrahim menjawab : Aku telah percaya, akan tetapi agar semakin me-
neguhkan hatiku. Allah berfirman : (Qala fakhuz ar ba’atan minat thai-
ri fasur hunna ilaika summaj-al-ala kulli jabalin minhunna juz’a tsummad 
‘uhunna ya’ tinaka sa’ya) – (Kalau demikian) ambillah empat ekor burung. 
Lalu cincanglah burung-burung itu, kemudian letakkanlah tiap-tiap seekor 
daripadanya atas tiap-tiap bukit. Sesudah itu panggillah dia, niscaya dia 
akan datang kepadamu dengan segera. (Wa’lam annallaha azizun hakim) 
– Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. 
al-Baqarah [2]: 260).

Nabi Ibrahim as., mempertanyakan ini, dalam rangka menuntut 

pembuktian kuasa Allah untuk memperkuat keimanannya. Sebab, keiman-

an akan mudah rapuh, jika tidak ditopang dengan logika atau ilmu penge-

tahuan. Oleh karena itu, tebaran ayat-ayat dalam al-Quran menggunakan 

pendekatan rasional di samping pendekatan emosional. Ayat-ayat Allah 

ini menjadi argumentasi/hujjah/dalil yang memperkuat keimanan kita dan 

menyampaikan ajaran iman ini kepada orang lain seperti Ibrahim dengan 
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Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: ‘Rabbi arini kaifa, tuhyil 
mauta’ (Ya Tuhanku ! perlihat-kan kepadaku bagaimana Engkau menghid-
up-kan orang yang mati). Allah berfirman : ‘Apakah kamu belum percaya 
? Ibrahim menjawab : Aku telah percaya, akan tetapi agar semakin me-
neguhkan hatiku. Allah berfirman : (Qala fakhuz ar ba’atan minat thai-
ri fasur hunna ilaika summaj-al-ala kulli jabalin minhunna juz’a tsummad 
‘uhunna ya’ tinaka sa’ya) – (Kalau demikian) ambillah empat ekor burung. 
Lalu cincanglah burung-burung itu, kemudian letakkanlah tiap-tiap seekor 
daripadanya atas tiap-tiap bukit. Sesudah itu panggillah dia, niscaya dia 
akan datang kepadamu dengan segera. (Wa’lam annallaha azizun hakim) 
– Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. 
al-Baqarah [2]: 260).

Nabi Ibrahim as., mempertanyakan ini, dalam rangka menuntut 

pembuktian kuasa Allah untuk memperkuat keimanannya. Sebab, keiman-

an akan mudah rapuh, jika tidak ditopang dengan logika atau ilmu penge-

tahuan. Oleh karena itu, tebaran ayat-ayat dalam al-Quran menggunakan 

pendekatan rasional di samping pendekatan emosional. Ayat-ayat Allah 

ini menjadi argumentasi/hujjah/dalil yang memperkuat keimanan kita dan 

menyampaikan ajaran iman ini kepada orang lain seperti Ibrahim dengan 
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Namrudz (Raja Babilonia) dalam rekaman berikut ini:
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‘,pt ø:$# 3 öΝ s9 uρr& É#õ3tƒ y7În/ tÎ/ … çμ ¯Ρr& 4’ n?tã Èe≅ ä. &™ó©x« î‰‹Íκ y− ∩∈⊂∪   

  
  

Artinya : 
Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim 

tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang 
itu pemerintahan (kekuasaan) – Alam tara ilalladzi hajja Ibrahima fi rabbi-
hi anatahullahul mulk – Ketika Ibrahim mengatakan: “Tuhanku ialah yang 
menghidupkan dan mematikan”. Orang itu berkata: “Saya dapat meng-
hidupkan dan mematikan’. – idz qala Ibrahimu rabbiyalladzi yuhyi wa yu-
mit, qala ana uhyi wa umit – Ibrahim berkata: ‘Qala Ibrahimu fainnallaha 
ya’ti bissyamsi minal masyriq, fa’ti biha minal maghrib, fabu-hitalladzi kaf-
ar. Wallahu la yahdil qaumadz dzalimin – sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat, lalu heran terdiam-
lah orang kafir itu, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang dzalim. (QS. al-Baqarah [2]: 258).

Dalam QS Yasin: 46 ini menunjukkan bahwa suatu tanda dari 

tanda-tanda kebesaran Allah, kemudian dijelaskan dalam bentangan 114 

surah dan 6236 ayat dalam al-Quran, maka dapat dipahami surah Yasin 
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Namrudz (Raja Babilonia) dalam rekaman berikut ini:

öΝ s9 r& ts? ’ n<Î) “Ï% ©!$# ¢l!% tn zΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) ’ Îû ÿ⎯ Ïμ În/ u‘ ÷βr& çμ9s?# u™ ª!$# šù=ßϑø9 $# 

øŒ Î) tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) }‘ În/ u‘ ”Ï% ©!$# ⎯ Ç‘ ósãƒ àM‹Ïϑãƒ uρ tΑ$s% O$tΡr& ⎯ Ä©óré& 

àM‹ÏΒé& uρ ( tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î)  χÎ* sù ©!$# ’ ÎAù'tƒ Ä§ôϑ¤±9 $$Î/ z⎯ ÏΒ É− Îô³ yϑø9 $# 

ÏNù'sù $pκ Í5 z⎯ ÏΒ É>Ìøóyϑø9 $# |MÎγ ç6 sù “Ï% ©!$# tx x. 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰öκ u‰ tΠ öθs) ø9 $# 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9 $# ∩⊄∈∇∪   

  
  

ô⎯ ÏΒuρ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ã≅ øŠ©9 $# â‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ ß§ôϑ¤±9 $# uρ ãyϑ s) ø9 $# uρ 4 Ÿω (#ρß‰àfó¡n@ 

Ä§ôϑ¤±=Ï9 Ÿωuρ Ìyϑ s) ù=Ï9 (#ρß‰ß∨ ó™ $# uρ ¬! “Ï% ©!$#  ∅ßγ s) n=yz βÎ) 

öΝ çFΖà2 çν$−ƒ Î) šχρ ß‰ç7 ÷ès? ∩⊂∠∪   

  
  

óΟ ÎγƒÎã∴ y™ $uΖÏF≈ tƒ# u™ ’ Îû É−$sùFψ$# þ’ Îûuρ öΝ Íκ Å¦àΡr& 4©®Lym t⎦̈⎫t7 oK tƒ öΝ ßγ s9 çμ ¯Ρr& 

‘,pt ø:$# 3 öΝ s9 uρr& É#õ3tƒ y7În/ tÎ/ … çμ ¯Ρr& 4’ n?tã Èe≅ ä. &™ó©x« î‰‹Íκ y− ∩∈⊂∪   

  
  

Artinya : 
Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim 

tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang 
itu pemerintahan (kekuasaan) – Alam tara ilalladzi hajja Ibrahima fi rabbi-
hi anatahullahul mulk – Ketika Ibrahim mengatakan: “Tuhanku ialah yang 
menghidupkan dan mematikan”. Orang itu berkata: “Saya dapat meng-
hidupkan dan mematikan’. – idz qala Ibrahimu rabbiyalladzi yuhyi wa yu-
mit, qala ana uhyi wa umit – Ibrahim berkata: ‘Qala Ibrahimu fainnallaha 
ya’ti bissyamsi minal masyriq, fa’ti biha minal maghrib, fabu-hitalladzi kaf-
ar. Wallahu la yahdil qaumadz dzalimin – sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat, lalu heran terdiam-
lah orang kafir itu, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang dzalim. (QS. al-Baqarah [2]: 258).

Dalam QS Yasin: 46 ini menunjukkan bahwa suatu tanda dari 

tanda-tanda kebesaran Allah, kemudian dijelaskan dalam bentangan 114 

surah dan 6236 ayat dalam al-Quran, maka dapat dipahami surah Yasin 

adalah Qalbu al-Quran (lubuk hati al-Quran). Sebab, seluruh isi al-Quran 

adalah ayat-ayat Allah, ayat bisa bermakna tanda, hukum, perintah dan 

larangan.

Para ulama mengklasifikasi ayat-ayat al-Quran, ada ayat tentang 

peperangan, ayat-ayat damai, ayat-ayat hukum pemerintah, kemasyaraka-

tan, keluarga dan individu, ayat-ayat tentang kejahatan dan hukuman, 

ayat-ayat tentang kebaikan dan ganjaran, ayat-ayat tentang eskatologis 

(kematian, alam kubur, hari kiamat, pengumpulan manusia di padang Mas-

yar, Mizan, Shirath, Syafa’at, Surga dan Neraka), ayat-ayat makanan dan 

minuman, ayat-ayat tentang pernikahan, jual-beli, sewa-menyewa, pinjam 

meminjam, ayat-ayat tentang ibadah, ayat-ayat aqidah dan sebagainya. 

Klasifikasi ayat-ayat inipun dalam tafsirnya harus melibatkan “ulumul Qu-

ran” (Ilmu-ilmu yang membahas al-Quran), seperti ilmu bahasa, ilmu As-

bab an-Nuzul, ilmu Nasikh wal-Mansukh, ilmu Mukham wal-Mutasyabih 

beserta seluruh perangkat dan piranti-pirantinya.

Menyamaratakan penggunaan ayat-ayat Allah dalam seluruh situasi 

dan kondisi, tanpa melihat konteksnya adalah sebuah kekeliruan, karena 

setiap ayat al-Quran memiliki ghayah (tujuan), uslub (gaya bahasa), tarkib 

(struktur bahasa), asbab an-Nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) dan se-

bagainya. Pengkajian dan penafsiran tidak boleh terpaku hanya pada re-

daksional ayat, tetapi harus melibatkan studi al-Quran. Disiplin ilmu-ilmu 

al-Quran mengantarkan kita untuk mengurangi kesalahan dalam mema-

hami dan menafsirkan redaksi ayat-ayat. Para ulama sangat berkompeten 

dalam studi al-Quran. Oleh sebab itu, Nabi Muhammad SAW mewasiat-

kan dan mewariskan 3 (tiga) hal: Al-Quran, Sunnah dan Ulama’.

Khutbah terakhir pada saat haji wada’ (haji perpisahan), ketika 

wukuf di Arafah, Nabi bersabda: “Taraktu fikum amraini, lantadillu main 
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tamassak tum bihima, kitaballahi wa sunnata rasulih”. (Kutinggalkan ke-

padamu dua perkara, niscaya kamu tidak akan sesat dengan berpegang ke-

pa-da dua hal, kitab Allah (al-Quran), dan Sunnah Rasul-Nya”. (al-Hadits)

Dalam redaksi Hadits yang lain disebutkan: “Ya Ayyuhan-Nas, inni 

qad taraktu fikum ma ini’tasham tum bihi falan tadillu abada, kitaballahi 

wa-sunnata nabiyyihi shallallahu alaihi wasallam.” (Wahai sekalian ma-

nusia, sesungguhnya aku telah tinggalkan kepada kalian, jika berpegang 

teguh pada keduanya niscaya tidak akan sesat selamanya, yaitu kitab Allah 

(al-Quran) dan Sunnah Nabi SAW) (HR. al-Hakim).

Warisan Nabi yang ketiga dipahami dari sabdanya: “Al-ulama’ war-

atsatul anbiya’, wawarasaty, wa warasatul anbiya.” (Ulama adalah ahli 

waris para Nabi, ahli warisku, dan ahli waris para Nabi).	

Ayat demi ayat yang diturunkan oleh Allah sebagai informasi, 

selain menjawab pertanyaan ummat ketika al-Quran diturunkan pada 

masyarakat yang telah memiliki budaya (custom), kultur politik, struktur 

ekonomi dan setting sosial, bahkan agama-agama, semakin meyakinkan 

bahwa al-Quran benar-benar bersentuhan dan bersinggungan dengan 

masyarakat lokal, petunjuk al-Quran dapat kita pahami dan amalkan den-

gan memahami kesejarahan al-Quran, dan konteks peradaban (kepada 

siapa, kapan, di mana, apa dan bagaimana, serta kenapa?). Sinaran al-Qu-

ran bisa menerangi kepada siapapun dan di manapun. Penulis gambarkan 

bagaimana intensitas manusia berhubungan dengan al-Quran yang bera-

khir pada meyakini Allah sebagai wujud “Yang Maha Ada.”

Keterangan : 
Garis dua arah ini menggambarkan komunikasi hamba 

dengan Allah yang terjadi secara timbal balik, Allah menurunkan 
al-Quran kepada manusia, manusia membaca, memahami ayat-

ayat al-Quran, ayat-ayat al-Quran mengantarkan manusia kepa-
da keimanan terhadap Allah.

Para ulama membagi ayat-ayat Allah dalam dua kategori. Ayat-ayat 
Kitabiyah dan ayat-ayat Kauniyah. Ayat-ayat Kitabiyah adalah ayat-ayat 
yang tertulis berbentuk dokumentasi/mushaf al-Quran terdiri atas 30 juz, 
114 surah dan 6236 ayat. Al-Quran adalah medium ayat-ayat Kitabiyah. 
Sedangkan ayat Kauniyah adalah ayat-ayat yang tercipta berupa bumi 
yang dihamparkan, gunung-gunung yang ditancapkan, langit yang diting-
gikan, laut yang diluaskan, unta yang diciptakan, matahari, bulan, bumi 
yang diputarkan, malam dan siang yang disilihgantikan, jiwa-jiwa yang 
dipertemukan, biji-bijian yang ditumbuhkan, hujan yang diturunkan, ma-
nusia yang dilahirkan, hewan ternak yang dijinakkan, air yang dialirkan, 
gelombang-gelombang suara yang disambungkan, titik-titik embun yang 
diteteskan, dan sebagainya. Pemaparan ayat-ayat Kauniyah mengajak ma-
nusia untuk memikirkan ciptaan Allah dengan ilmu pengetahuan, supaya 
manusia dapat mengambil manfaat dari ciptaan-Nya. Inilah makna syukur 
secara perbuatan. Menampakkan dan mendayagunakan nikmat Allah yang 
akhirnya mensyukuri dan mengimani Allah serta bersujud kepada-Nya. 
Inilah tujuan Allah memperlihatkan ayat-ayat kebesaran-Nya supaya ma-
nusia hanya menyembah kepada-Nya. Dalam QS Fushilat (41): 37 Allah 
SWT menegaskan :

öΝ s9 r& ts? ’ n<Î) “Ï% ©!$# ¢l!% tn zΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) ’ Îû ÿ⎯ Ïμ În/ u‘ ÷βr& çμ9s?# u™ ª!$# šù=ßϑø9 $# 

øŒ Î) tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) }‘ În/ u‘ ”Ï% ©!$# ⎯ Ç‘ ósãƒ àM‹Ïϑãƒ uρ tΑ$s% O$tΡr& ⎯ Ä©óré& 

àM‹ÏΒé& uρ ( tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î)  χÎ* sù ©!$# ’ ÎAù'tƒ Ä§ôϑ¤±9 $$Î/ z⎯ ÏΒ É− Îô³ yϑø9 $# 

ÏNù'sù $pκ Í5 z⎯ ÏΒ É>Ìøóyϑø9 $# |MÎγ ç6 sù “Ï% ©!$# tx x. 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰öκ u‰ tΠ öθs) ø9 $# 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9 $# ∩⊄∈∇∪   

  
  

ô⎯ ÏΒuρ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ã≅ øŠ©9 $# â‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ ß§ôϑ¤±9 $# uρ ãyϑ s) ø9 $# uρ 4 Ÿω (#ρß‰àfó¡n@ 

Ä§ôϑ¤±=Ï9 Ÿωuρ Ìyϑ s) ù=Ï9 (#ρß‰ß∨ ó™ $# uρ ¬! “Ï% ©!$#  ∅ßγ s) n=yz βÎ) 

öΝ çFΖà2 çν$ −ƒ Î) šχρ ß‰ç7 ÷ès? ∩⊂∠∪   

  
  

óΟ ÎγƒÎã∴ y™ $uΖÏF≈ tƒ# u™ ’ Îû É−$sùFψ$# þ’ Îûuρ öΝ Íκ Å¦àΡr& 4©®Lym t⎦̈⎫t7 oK tƒ öΝ ßγ s9 çμ ¯Ρr& 

‘,pt ø:$# 3 öΝ s9 uρr& É#õ3tƒ y7În/ tÎ/ … çμ ¯Ρr& 4’ n?tã Èe≅ ä. &™ó©x« î‰‹Íκ y− ∩∈⊂∪   
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ayat al-Quran, ayat-ayat al-Quran mengantarkan manusia kepa-
da keimanan terhadap Allah.

Para ulama membagi ayat-ayat Allah dalam dua kategori. Ayat-ayat 
Kitabiyah dan ayat-ayat Kauniyah. Ayat-ayat Kitabiyah adalah ayat-ayat 
yang tertulis berbentuk dokumentasi/mushaf al-Quran terdiri atas 30 juz, 
114 surah dan 6236 ayat. Al-Quran adalah medium ayat-ayat Kitabiyah. 
Sedangkan ayat Kauniyah adalah ayat-ayat yang tercipta berupa bumi 
yang dihamparkan, gunung-gunung yang ditancapkan, langit yang diting-
gikan, laut yang diluaskan, unta yang diciptakan, matahari, bulan, bumi 
yang diputarkan, malam dan siang yang disilihgantikan, jiwa-jiwa yang 
dipertemukan, biji-bijian yang ditumbuhkan, hujan yang diturunkan, ma-
nusia yang dilahirkan, hewan ternak yang dijinakkan, air yang dialirkan, 
gelombang-gelombang suara yang disambungkan, titik-titik embun yang 
diteteskan, dan sebagainya. Pemaparan ayat-ayat Kauniyah mengajak ma-
nusia untuk memikirkan ciptaan Allah dengan ilmu pengetahuan, supaya 
manusia dapat mengambil manfaat dari ciptaan-Nya. Inilah makna syukur 
secara perbuatan. Menampakkan dan mendayagunakan nikmat Allah yang 
akhirnya mensyukuri dan mengimani Allah serta bersujud kepada-Nya. 
Inilah tujuan Allah memperlihatkan ayat-ayat kebesaran-Nya supaya ma-
nusia hanya menyembah kepada-Nya. Dalam QS Fushilat (41): 37 Allah 
SWT menegaskan :

öΝ s9 r& ts? ’ n<Î) “Ï% ©!$# ¢l!% tn zΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) ’ Îû ÿ⎯ Ïμ În/ u‘ ÷βr& çμ9s?# u™ ª!$# šù=ßϑø9 $# 

øŒ Î) tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) }‘ În/ u‘ ”Ï% ©!$# ⎯ Ç‘ ósãƒ àM‹Ïϑãƒ uρ tΑ$s% O$tΡr& ⎯ Ä©óré& 

àM‹ÏΒé& uρ ( tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î)  χÎ* sù ©!$# ’ ÎAù'tƒ Ä§ôϑ¤±9 $$Î/ z⎯ ÏΒ É− Îô³ yϑø9 $# 

ÏNù'sù $pκ Í5 z⎯ ÏΒ É>Ìøóyϑø9 $# |MÎγ ç6 sù “Ï% ©!$# tx x. 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰öκ u‰ tΠ öθs) ø9 $# 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9 $# ∩⊄∈∇∪   

  
  

ô⎯ ÏΒuρ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ã≅ øŠ©9 $# â‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ ß§ôϑ¤±9 $# uρ ãyϑ s) ø9 $# uρ 4 Ÿω (#ρß‰àfó¡n@ 

Ä§ôϑ¤±=Ï9 Ÿωuρ Ìyϑ s) ù=Ï9 (#ρß‰ß∨ ó™ $# uρ ¬! “Ï% ©!$#  ∅ßγ s) n=yz βÎ) 

öΝ çFΖà2 çν$−ƒ Î) šχρ ß‰ç7 ÷ès? ∩⊂∠∪   

  
  

óΟ ÎγƒÎã∴ y™ $uΖÏF≈ tƒ# u™ ’ Îû É−$sùFψ$# þ’ Îûuρ öΝ Íκ Å¦àΡr& 4©®Lym t⎦̈⎫t7 oK tƒ öΝ ßγ s9 çμ ¯Ρr& 

‘,pt ø:$# 3 öΝ s9 uρr& É#õ3tƒ y7În/ tÎ/ … çμ ¯Ρr& 4’ n?tã Èe≅ ä. &™ó©x« î‰‹Íκ y− ∩∈⊂∪   
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Artinya:
Dan sebagian dari ayat-ayat (tanda-tanda kebesaran-Nya) ialah 

malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari 
dan jangan (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang 
menciptakannya. Jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. (Fushilat [41]: 
37)

Ayat Kauniyah yang dibeberkan oleh ayat Kitabiyah ini saling 
dukung-mendukung pada tujuan mentauhidkan Allah, supaya manusia 
hanya mengarahkan doa dan pintanya, sembah, simpuh dan sujudnya ha-
nya kepada dan untuk Allah, maka tidak dibenarkan adanya kepercayaan, 
keyakinan, takhayul atau mitos. Karena Islam tidak membolehkan adan-
ya Tuhan selain Allah, Islam didirikan di atas fondasi tauhid yang murni 
(monotheisme murni). Keterkaitan antara al-Quran dan alam, sinergisitas 
ayat Kauniyah dan ayat Kitabiyah dapat ditemukan dan disilakan memba-
canya dalam QS. Fushilat (41): 53,

öΝ s9 r& ts? ’ n<Î) “Ï% ©!$# ¢l!% tn zΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) ’ Îû ÿ⎯ Ïμ În/ u‘ ÷βr& çμ9s?# u™ ª!$# šù=ßϑø9 $# 

øŒ Î) tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) }‘ În/ u‘ ”Ï% ©!$# ⎯ Ç‘ ósãƒ àM‹Ïϑãƒ uρ tΑ$s% O$tΡr& ⎯ Ä©óré& 

àM‹ÏΒé& uρ ( tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î)  χÎ* sù ©!$# ’ ÎAù'tƒ Ä§ôϑ¤±9 $$Î/ z⎯ ÏΒ É− Îô³ yϑø9 $# 

ÏNù'sù $pκ Í5 z⎯ ÏΒ É>Ìøóyϑø9 $# |MÎγ ç6 sù “Ï% ©!$# tx x. 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰öκ u‰ tΠ öθs) ø9 $# 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9 $# ∩⊄∈∇∪   

  
  

ô⎯ ÏΒuρ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ã≅ øŠ©9 $# â‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ ß§ôϑ¤±9 $# uρ ãyϑ s) ø9 $# uρ 4 Ÿω (#ρß‰àfó¡n@ 

Ä§ôϑ¤±=Ï9 Ÿωuρ Ìyϑ s) ù=Ï9 (#ρß‰ß∨ ó™ $# uρ ¬! “Ï% ©!$#  ∅ßγ s) n=yz βÎ) 

öΝ çFΖà2 çν$−ƒ Î) šχρ ß‰ç7 ÷ès? ∩⊂∠∪   

  
  

óΟ ÎγƒÎã∴ y™ $uΖÏF≈ tƒ# u™ ’ Îû É−$sùFψ$# þ’ Îûuρ öΝ Íκ Å¦àΡr& 4©®Lym t⎦̈⎫t7 oK tƒ öΝ ßγ s9 çμ ¯Ρr& 

‘,pt ø:$# 3 öΝ s9 uρr& É#õ3tƒ y7În/ tÎ/ … çμ ¯Ρr& 4’ n?tã Èe≅ ä. &™ó©x« î‰‹Íκ y− ∩∈⊂∪   

  
  Artinya: 

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesa-
ran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas-
lah bagi mereka bahwa al-Quran itu adalah haq (benar). Dan apakah 
Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan 
segala sesuatu? (QS. Fushilat [41]: 53)

Ayat-ayat Allah SWT secara lebih rinci dijabarkan dalam QS. al-Rum 
(30): 20-25,

ô⎯ ÏΒuρ ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ÷βr& Ν ä3s) n=s{ ⎯ ÏiΒ 5># tè? ¢Ο èO !# sŒ Î) Ο çFΡr& Öt±o0 

šχρ çÅ³ tFΖ s? ∩⊄⊃∪ ô⎯ ÏΒuρ ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ÷βr& t,n=y{ / ä3s9 ô⎯ ÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡ r& 

% [`≡ uρø—r& (# þθãΖä3ó¡tFÏj9 $yγ øŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_ uρ Ν à6 uΖ÷ t/ Zο¨Š uθ̈Β ºπ yϑômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû 

y7Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θöθs) Ïj9 tβρã©3 x tG tƒ ∩⊄⊇∪ ô⎯ ÏΒuρ ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ß,ù=yz 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ß#≈ n=ÏG÷z$# uρ öΝ à6 ÏGoΨ Å¡ø9 r& ö/ä3ÏΡ≡ uθø9 r& uρ 4 ¨βÎ) ’Îû 

y7Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒUψ t⎦⎫ÏϑÎ=≈ yèù=Ï j9 ∩⊄⊄∪ ô⎯ ÏΒuρ ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ / ä3ãΒ$uΖtΒ È≅ ø‹©9 $$Î/ Í‘$pκ ¨]9 $# uρ 

Ν ä. äτ!$tóÏGö/ $# uρ ⎯ ÏiΒ ÿ⎯ Ï&Î#ôÒsù 4 χÎ) ’Îû šÏ9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θöθs) Ïj9 

šχθãèyϑó¡o„ ∩⊄⊂∪ ô⎯ ÏΒuρ ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ãΝ à6ƒ Ìãƒ s− ÷y9ø9 $# $]ùöθyz $Yè yϑsÛuρ 

ãΑ Íi”t∴ ãƒ uρ z⎯ ÏΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# [™!$tΒ ⎯ Ç‘ ósã‹sù Ïμ Î/ š⇓ö‘ F{ $# y‰÷èt/ !$yγ Ï?öθ tΒ 4 

χÎ) ’ Îû šÏ9≡ sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 šχθè=É) ÷ètƒ ∩⊄⊆∪ ô⎯ ÏΒuρ ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 

βr& tΠθà) s? â™!$yϑ¡¡9 $# ÞÚ ö‘ F{ $# uρ ⎯ ÍνÌ øΒr'Î/ 4 §Ν èO # sŒ Î) öΝ ä.$tãyŠ ZοuθôãyŠ z⎯ ÏiΒ 

ÇÚ ö‘ F{ $# !# sŒ Î) óΟ çFΡr& tβθã_ãøƒ rB ∩⊄∈∪   

  
  

Artinya:
Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari 
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Artinya:
Dan sebagian dari ayat-ayat (tanda-tanda kebesaran-Nya) ialah 

malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari 
dan jangan (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang 
menciptakannya. Jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. (Fushilat [41]: 
37)

Ayat Kauniyah yang dibeberkan oleh ayat Kitabiyah ini saling 
dukung-mendukung pada tujuan mentauhidkan Allah, supaya manusia 
hanya mengarahkan doa dan pintanya, sembah, simpuh dan sujudnya ha-
nya kepada dan untuk Allah, maka tidak dibenarkan adanya kepercayaan, 
keyakinan, takhayul atau mitos. Karena Islam tidak membolehkan adan-
ya Tuhan selain Allah, Islam didirikan di atas fondasi tauhid yang murni 
(monotheisme murni). Keterkaitan antara al-Quran dan alam, sinergisitas 
ayat Kauniyah dan ayat Kitabiyah dapat ditemukan dan disilakan memba-
canya dalam QS. Fushilat (41): 53,

öΝ s9 r& ts? ’ n<Î) “Ï% ©!$# ¢l!% tn zΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) ’ Îû ÿ⎯ Ïμ În/ u‘ ÷βr& çμ9s?# u™ ª!$# šù=ßϑø9 $# 

øŒ Î) tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î) }‘ În/ u‘ ”Ï% ©!$# ⎯ Ç‘ ósãƒ àM‹Ïϑãƒ uρ tΑ$s% O$tΡr& ⎯ Ä©óré& 

àM‹ÏΒé& uρ ( tΑ$s% ãΝ↵Ïδ≡ tö/ Î)  χÎ* sù ©!$# ’ ÎAù'tƒ Ä§ôϑ¤±9 $$Î/ z⎯ ÏΒ É− Îô³ yϑø9 $# 

ÏNù'sù $pκ Í5 z⎯ ÏΒ É>Ìøóyϑø9 $# |MÎγ ç6 sù “Ï% ©!$# tx x. 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰öκ u‰ tΠ öθs) ø9 $# 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à9 $# ∩⊄∈∇∪   

  
  

ô⎯ ÏΒuρ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ã≅ øŠ©9 $# â‘$yγ ¨Ψ9 $# uρ ß§ôϑ¤±9 $# uρ ãyϑ s) ø9 $# uρ 4 Ÿω (#ρß‰àfó¡n@ 

Ä§ôϑ¤±=Ï9 Ÿωuρ Ìyϑ s) ù=Ï9 (#ρß‰ß∨ ó™ $# uρ ¬! “Ï% ©!$#  ∅ßγ s) n=yz βÎ) 

öΝ çFΖà2 çν$−ƒ Î) šχρ ß‰ç7 ÷ès? ∩⊂∠∪   

  
  

óΟ ÎγƒÎã∴ y™ $uΖÏF≈ tƒ# u™ ’ Îû É−$sùFψ$# þ’ Îûuρ öΝ Íκ Å¦àΡr& 4©®Lym t⎦̈⎫t7 oK tƒ öΝ ßγ s9 çμ ¯Ρr& 

‘,pt ø:$# 3 öΝ s9 uρr& É#õ3tƒ y7În/ tÎ/ … çμ ¯Ρr& 4’ n?tã Èe≅ ä. &™ó©x« î‰‹Íκ y− ∩∈⊂∪   

  
  Artinya: 

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesa-
ran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas-
lah bagi mereka bahwa al-Quran itu adalah haq (benar). Dan apakah 
Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan 
segala sesuatu? (QS. Fushilat [41]: 53)

Ayat-ayat Allah SWT secara lebih rinci dijabarkan dalam QS. al-Rum 
(30): 20-25,

ô⎯ ÏΒuρ ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ÷βr& Ν ä3s) n=s{ ⎯ ÏiΒ 5># tè? ¢Ο èO !# sŒ Î) Ο çFΡr& Öt±o0 

šχρ çÅ³ tFΖ s? ∩⊄⊃∪ ô⎯ ÏΒuρ ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ÷βr& t,n=y{ / ä3s9 ô⎯ ÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡ r& 

% [`≡ uρø—r& (# þθãΖä3ó¡tFÏj9 $yγ øŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_ uρ Ν à6 uΖ÷ t/ Zο¨Š uθ̈Β ºπ yϑômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû 

y7Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θöθs) Ïj9 tβρã©3 x tG tƒ ∩⊄⊇∪ ô⎯ ÏΒuρ ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ß,ù=yz 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ß#≈ n=ÏG÷z$# uρ öΝ à6 ÏGoΨ Å¡ø9 r& ö/ä3ÏΡ≡ uθø9 r& uρ 4 ¨βÎ) ’Îû 

y7Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒUψ t⎦⎫ÏϑÎ=≈ yèù=Ïj9 ∩⊄⊄∪ ô⎯ ÏΒuρ ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ / ä3ãΒ$uΖtΒ È≅ ø‹©9 $$Î/ Í‘$pκ ¨]9 $# uρ 

Ν ä. äτ!$tóÏGö/ $# uρ ⎯ ÏiΒ ÿ⎯ Ï&Î#ôÒsù 4 χÎ) ’Îû šÏ9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θöθs) Ïj9 

šχθãèyϑó¡o„ ∩⊄⊂∪ ô⎯ ÏΒuρ ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ãΝ à6ƒ Ìãƒ s− ÷y9ø9 $# $]ùöθyz $Yè yϑsÛuρ 

ãΑ Íi”t∴ ãƒ uρ z⎯ ÏΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# [™!$tΒ ⎯ Ç‘ ósã‹sù Ïμ Î/ š⇓ö‘ F{ $# y‰÷èt/ !$yγ Ï?öθ tΒ 4 

χÎ) ’ Îû šÏ9≡ sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 šχθè=É) ÷ètƒ ∩⊄⊆∪ ô⎯ ÏΒuρ ÿ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 

βr& tΠθà) s? â™!$yϑ¡¡9 $# ÞÚ ö‘ F{ $# uρ ⎯ ÍνÌøΒr'Î/ 4 §Ν èO # sŒ Î) öΝ ä.$tãyŠ ZοuθôãyŠ z⎯ ÏiΒ 

ÇÚ ö‘ F{ $# !# sŒ Î) óΟ çFΡr& tβθã_ãøƒ rB ∩⊄∈∪   

  
  

Artinya:
Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari 
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tanah, kemudian kamu tiba-tiba menjadi manusia yang berkembang biak. 
Di antara ayat-ayat-Nya adalah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat ayat-ayat (tanda-tanda) bagi 
kaum yang berfikir. Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah menciptakan langit 
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhn-
ya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang mengetahui. Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah tidurmu di waktu 
malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mendengarkan. Dan di antara ayat-ayat-Nya, Dia memperli-
hatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan 
Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air 
itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. Dan di 
antara ayat-ayat-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu (juga) kamu keluar (dari kubur). (QS. al-Rum [30]: 20-25).

Orang-orang yang beriman akan tunduk dan patuh setelah mem-

baca, mendengar, melihat dan menyaksikan ayat-ayat Allah. Tetapi, bagi 

orang kafir berlakukah ayat 46 surah Yasin ini: “Wama ta’tihim min ayatin 

min ayati rabbihim illa kanu anha mu’ridin.” (Dan tidaklah datang kepada 

mereka suatu tanda dari beberapa tanda – kekuasaan Allah – kecuali 

mereka selalu berpaling). Sewaktu ini ayat dipahami dalam makna nasi-

hat atau bimbingan (mau‘idzah), maka, nasihat dapat dibagi dua bagian: 

Bagian pertama: nasehat yang berbicara, yaitu al-Quran, yang terbentang 

dalam ayat-ayat-Nya dan surah-surah-Nya. Bagian kedua: nasehat yang 

diam, yaitu kematian. Nabi SAW bersabda: “Kafa bilmauti wa-idzah”. Art-

inya : “Cukuplah (bagimu) kematian sebagai nasehat.”

Ayat 46 ini berbicara tentang keingkaran kaum musyrikin Mekah 

yang menolak ajaran Islam. Daya tolak ini disebabkan di antaranya: Per-

tama, Para penguasa musyrikin Mekah beranggapan bahwa Muhammad 

akan merampas kekuasaan politik mereka. Kedua, Para pemahat patung 

akan takut kehilangan mata pencaharian serta takut meninggalkan tradisi 

penyembahan berhala. Ketiga, Para orang kaya yang terbiasa memakan 

harta riba merasa terganggu dengan ajaran ekonomi Islam yang melarang 

segala macam bentuk sistem ekonomi riba.

Walau ada orang-orang yang menolak dan berpaling dari seruan 

ayat-ayat Allah, tetapi ada juga orang yang menerima dengan lapang 

dada dan bening hati seperti Khadijah binti Khuwailid (perempuan perta-

ma yang memeluk Islam), disusul Abu Bakar bin Abi Kuhafah al-Shiddiq, 

Bilal bin Rabah, Ali bin Abi Thalib, Arqam bin Abil Arqam al-Makhzumi, 

Yasir dan Ummu Yasir, Abdur Rahman bin Auf, Usman bin Affan, Zubair 

bin Awwam, Sa’ad bin Abi Waqqash, Thalhah bin Ubaidillah, Abu Ubaidil-

lah bin Jarrah, Zaid bin al-‘Adawi, Fatimah binti Khattab.

Nama-nama di atas adalah para sahabat Nabi yang memeluk Islam 

pada generasi awal (assabiqunal awwa-lun). Sejak turun QS. Al-Mudatsir 

(74): 1-7, Rasu-lullah memulai dakwah secara sembunyi-sembunyi:

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ ãÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘ É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/ u‘ uρ ÷Éi9s3sù ∩⊂∪ y7t/$u‹ÏOuρ 

öÎdγ sÜ sù ∩⊆∪ t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪ Ÿωuρ ⎯ ãΨ ôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/ tÏ9 uρ 

÷É9ô¹$$ sù ∩∠∪   

  
  

÷íy‰ô¹$$sù $yϑÎ/ ãtΒ÷σ è? óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# ∩®⊆∪   

  
  

ö≅ yδ 4’ tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡ΣM}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ ÏiΒ Ì÷δ¤$!$# öΝ s9 ⎯ ä3tƒ $\↔ø‹x© 

# ·‘θä. õ‹̈Β ∩⊇∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θãèÎ7 ®?$# !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î7 ®K tΡ $tΒ $tΡô‰ỳ uρ 

Ïμ ø‹n=tã !$tΡu™!$t/# u™ 4 öθs9 uρr& tβ% Ÿ2 ß⎯≈sÜ ø‹¤±9 $# öΝ èδθããô‰tƒ 4’ n<Î) É># x‹tã 

Î Ïè¡¡9 $# ∩⊄⊇∪   
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Ayat 46 ini berbicara tentang keingkaran kaum musyrikin Mekah 

yang menolak ajaran Islam. Daya tolak ini disebabkan di antaranya: Per-

tama, Para penguasa musyrikin Mekah beranggapan bahwa Muhammad 

akan merampas kekuasaan politik mereka. Kedua, Para pemahat patung 

akan takut kehilangan mata pencaharian serta takut meninggalkan tradisi 

penyembahan berhala. Ketiga, Para orang kaya yang terbiasa memakan 

harta riba merasa terganggu dengan ajaran ekonomi Islam yang melarang 

segala macam bentuk sistem ekonomi riba.

Walau ada orang-orang yang menolak dan berpaling dari seruan 

ayat-ayat Allah, tetapi ada juga orang yang menerima dengan lapang 

dada dan bening hati seperti Khadijah binti Khuwailid (perempuan perta-

ma yang memeluk Islam), disusul Abu Bakar bin Abi Kuhafah al-Shiddiq, 

Bilal bin Rabah, Ali bin Abi Thalib, Arqam bin Abil Arqam al-Makhzumi, 

Yasir dan Ummu Yasir, Abdur Rahman bin Auf, Usman bin Affan, Zubair 

bin Awwam, Sa’ad bin Abi Waqqash, Thalhah bin Ubaidillah, Abu Ubaidil-

lah bin Jarrah, Zaid bin al-‘Adawi, Fatimah binti Khattab.

Nama-nama di atas adalah para sahabat Nabi yang memeluk Islam 

pada generasi awal (assabiqunal awwa-lun). Sejak turun QS. Al-Mudatsir 

(74): 1-7, Rasu-lullah memulai dakwah secara sembunyi-sembunyi:

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ ãÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘ É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/ u‘ uρ ÷Éi9s3sù ∩⊂∪ y7t/$u‹ÏOuρ 

öÎdγ sÜ sù ∩⊆∪ t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪ Ÿωuρ ⎯ ãΨ ôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/ tÏ9 uρ 

÷É9ô¹$$ sù ∩∠∪   

  
  

÷íy‰ô¹$$sù $yϑÎ/ ãtΒ÷σ è? óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# ∩®⊆∪   

  
  

ö≅ yδ 4’ tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡ΣM}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ ÏiΒ Ì÷δ¤$!$# öΝ s9 ⎯ ä3tƒ $\↔ø‹x© 

# ·‘θä. õ‹̈Β ∩⊇∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θãèÎ7 ®?$# !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î7 ®K tΡ $tΒ $tΡô‰ỳ uρ 

Ïμ ø‹n=tã !$tΡu™!$t/# u™ 4 öθs9 uρr& tβ% Ÿ2 ß⎯≈sÜ ø‹¤±9 $# öΝ èδθããô‰tƒ 4’ n<Î) É># x‹tã 

Î Ïè¡¡9 $# ∩⊄⊇∪   

  
  
 



 152 H. Ma’ruf, M.Ag 

Artinya:
Wahai orang-orang yang berselimut! Bangunlah, lalu berilah perin-

gatan! Dan Tuhanmu, agungkanlah! Dan pakaianmu, bersihkanlah! Dan 
perbuatan dosa, tinggalkanlah! Dan jangan kamu memberi (dengan mak-
sud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi per-
intah Tuhanmu, bersabarlah! (QS. Al-Mudatsir (74): 1-7)

Setelah turun QS. al-Hijr (15): 94, Nabi Muhammad SAW berdak-

wah secara terang-terangan,

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ ãÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘ É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/ u‘ uρ ÷Éi9s3sù ∩⊂∪ y7t/$u‹ÏOuρ 

öÎdγ sÜ sù ∩⊆∪ t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪ Ÿωuρ ⎯ ãΨ ôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/ tÏ9 uρ 

÷É9ô¹$$ sù ∩∠∪   

  
  

÷íy‰ô¹$$sù $yϑÎ/ ãtΒ÷σ è? óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# ∩®⊆∪   

  
  

ö≅ yδ 4’ tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡ΣM}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ ÏiΒ Ì÷δ¤$!$# öΝ s9 ⎯ ä3tƒ $\↔ø‹x© 

# ·‘θä. õ‹̈Β ∩⊇∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θãèÎ7 ®?$# !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î7 ®K tΡ $tΒ $tΡô‰ỳ uρ 

Ïμ ø‹n=tã !$tΡu™!$t/# u™ 4 öθs9 uρr& tβ% Ÿ2 ß⎯≈sÜ ø‹¤±9 $# öΝ èδθããô‰tƒ 4’ n<Î) É># x‹tã 

Î Ïè¡¡9 $# ∩⊄⊇∪   

  
  
 

Artinya:
Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 

yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang 
musyrik. (QS. al-Hijr [15]: 94)

Surah Yasin ayat 46 ini ditujukan kepada orang-orang musyrik Me-

kah yang tetap membenci Nabi, seperti Abu Jahal, Abu Lahab, Al-Walid 

al-Mughirah, walau ayat-ayat Allah telah terang dan nyata di hadapan 

mereka. Keingkaran mereka disebabkan kesombongan yang masih berse-

mayam di hati mereka, yaitu menolak kebenaran din al-Islam yang dia-

jarkan oleh Nabi Muhammad hanya karena Nabi berasal dari keluarga 

miskin.

Seseorang hanya akan memenuhi seruan din al-Islam sewaktu dia 

menempatkan dirinya pada titik nol (zero), bahwa aku adalah hamba dan 

hadir di pentas bumi ini adalah kehendak Allah. Sesuatu “ yang diadakan” 

oleh Allah SWT, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Insan (76): 1,

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ ãÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘ É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/ u‘ uρ ÷Éi9s3sù ∩⊂∪ y7t/$u‹ÏOuρ 

öÎdγ sÜ sù ∩⊆∪ t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪ Ÿωuρ ⎯ ãΨ ôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/ tÏ9 uρ 

÷É9ô¹$$ sù ∩∠∪   

  
  

÷íy‰ô¹$$sù $yϑÎ/ ãtΒ÷σ è? óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# ∩®⊆∪   

  
  

ö≅ yδ 4’ tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡ΣM}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ ÏiΒ Ì÷δ¤$!$# öΝ s9 ⎯ ä3tƒ $\↔ø‹x© 

# ·‘θä. õ‹̈Β ∩⊇∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θãèÎ7 ®?$# !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î7 ®K tΡ $tΒ $tΡô‰ỳ uρ 

Ïμ ø‹n=tã !$tΡu™!$t/# u™ 4 öθs9 uρr& tβ% Ÿ2 ß⎯≈sÜ ø‹¤±9 $# öΝ èδθããô‰tƒ 4’ n<Î) É># x‹tã 

Î Ïè¡¡9 $# ∩⊄⊇∪   

  
  
 

Artinya:
Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, yang 

ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. (QS. al-Insan 
[76]: 1)

Pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah yang dilakukan oleh Abu 

Jahal, Abu Lahab dan sekutunya adalah sejarah masa lalu. Sekarang, Abu 

Jahal dan Abu Lahab memang telah tiada, tetapi watak jahatnya banyak 

diikuti oleh orang-orang sesudahnya.

Ternyata, kesombongan adalah tembok pembatas antara manusia 

dengan Allah, sehingga cahaya hidayah tidak bisa masuk ke dalam hatinya. 

Gambaran orang-orang musyrik yang tidak mau mengikuti agama Islam 

dan masih tetap menjadikan berhala sebagai sesembahan yang telah diw-

ariskan oleh nenek moyang mereka, tanpa mau mengkaji dan mengecek 

kembali kepercayaan dan keyakinan tahayul mereka tersebut, perbuatan 

mereka dikecam al-Quran dalam QS Lukman (31): 21,

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ ãÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘ É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/ u‘ uρ ÷Éi9s3sù ∩⊂∪ y7t/$u‹ÏOuρ 

öÎdγ sÜ sù ∩⊆∪ t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪ Ÿωuρ ⎯ ãΨ ôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/ tÏ9 uρ 

÷É9ô¹$$ sù ∩∠∪   

  
  

÷íy‰ô¹$$sù $yϑÎ/ ãtΒ÷σ è? óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# ∩®⊆∪   

  
  

ö≅ yδ 4’ tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡ΣM}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ ÏiΒ Ì÷δ¤$!$# öΝ s9 ⎯ ä3tƒ $\↔ø‹x© 

# ·‘θä. õ‹̈Β ∩⊇∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θãèÎ7 ®?$# !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î7 ®K tΡ $tΒ $tΡô‰ỳ uρ 

Ïμ ø‹n=tã !$tΡu™!$t/# u™ 4 öθs9 uρr& tβ% Ÿ2 ß⎯≈sÜ ø‹¤±9 $# öΝ èδθããô‰tƒ 4’ n<Î) É># x‹tã 

Î Ïè¡¡9 $# ∩⊄⊇∪   
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Artinya:
Wahai orang-orang yang berselimut! Bangunlah, lalu berilah perin-

gatan! Dan Tuhanmu, agungkanlah! Dan pakaianmu, bersihkanlah! Dan 
perbuatan dosa, tinggalkanlah! Dan jangan kamu memberi (dengan mak-
sud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi per-
intah Tuhanmu, bersabarlah! (QS. Al-Mudatsir (74): 1-7)

Setelah turun QS. al-Hijr (15): 94, Nabi Muhammad SAW berdak-

wah secara terang-terangan,

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ ãÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘ É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/ u‘ uρ ÷Éi9s3sù ∩⊂∪ y7t/$u‹ÏOuρ 

öÎdγ sÜ sù ∩⊆∪ t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪ Ÿωuρ ⎯ ãΨ ôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/ tÏ9 uρ 

÷É9ô¹$$ sù ∩∠∪   

  
  

÷íy‰ô¹$$sù $yϑÎ/ ãtΒ÷σ è? óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# ∩®⊆∪   

  
  

ö≅ yδ 4’ tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡ΣM}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ ÏiΒ Ì÷δ¤$!$# öΝ s9 ⎯ ä3tƒ $\↔ø‹x© 

# ·‘θä. õ‹̈Β ∩⊇∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θãèÎ7 ®?$# !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î7 ®K tΡ $tΒ $tΡô‰ỳ uρ 

Ïμ ø‹n=tã !$tΡu™!$t/# u™ 4 öθs9 uρr& tβ% Ÿ2 ß⎯≈sÜ ø‹¤±9 $# öΝ èδθããô‰tƒ 4’ n<Î) É># x‹tã 

Î Ïè¡¡9 $# ∩⊄⊇∪   

  
  
 

Artinya:
Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 

yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang 
musyrik. (QS. al-Hijr [15]: 94)

Surah Yasin ayat 46 ini ditujukan kepada orang-orang musyrik Me-

kah yang tetap membenci Nabi, seperti Abu Jahal, Abu Lahab, Al-Walid 

al-Mughirah, walau ayat-ayat Allah telah terang dan nyata di hadapan 

mereka. Keingkaran mereka disebabkan kesombongan yang masih berse-

mayam di hati mereka, yaitu menolak kebenaran din al-Islam yang dia-

jarkan oleh Nabi Muhammad hanya karena Nabi berasal dari keluarga 

miskin.

Seseorang hanya akan memenuhi seruan din al-Islam sewaktu dia 

menempatkan dirinya pada titik nol (zero), bahwa aku adalah hamba dan 

hadir di pentas bumi ini adalah kehendak Allah. Sesuatu “ yang diadakan” 

oleh Allah SWT, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Insan (76): 1,

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ ãÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘ É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/ u‘ uρ ÷Éi9s3sù ∩⊂∪ y7t/$u‹ÏOuρ 

öÎdγ sÜ sù ∩⊆∪ t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪ Ÿωuρ ⎯ ãΨ ôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/ tÏ9 uρ 

÷É9ô¹$$ sù ∩∠∪   

  
  

÷íy‰ô¹$$sù $yϑÎ/ ãtΒ÷σ è? óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# ∩®⊆∪   

  
  

ö≅ yδ 4’ tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡ΣM}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ ÏiΒ Ì÷δ¤$!$# öΝ s9 ⎯ ä3tƒ $\↔ø‹x© 

# ·‘θä. õ‹̈Β ∩⊇∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θãèÎ7 ®?$# !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î7 ®K tΡ $tΒ $tΡô‰ỳ uρ 

Ïμ ø‹n=tã !$tΡu™!$t/# u™ 4 öθs9 uρr& tβ% Ÿ2 ß⎯≈sÜ ø‹¤±9 $# öΝ èδθããô‰tƒ 4’ n<Î) É># x‹tã 

Î Ïè¡¡9 $# ∩⊄⊇∪   

  
  
 

Artinya:
Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, yang 

ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. (QS. al-Insan 
[76]: 1)

Pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah yang dilakukan oleh Abu 

Jahal, Abu Lahab dan sekutunya adalah sejarah masa lalu. Sekarang, Abu 

Jahal dan Abu Lahab memang telah tiada, tetapi watak jahatnya banyak 

diikuti oleh orang-orang sesudahnya.

Ternyata, kesombongan adalah tembok pembatas antara manusia 

dengan Allah, sehingga cahaya hidayah tidak bisa masuk ke dalam hatinya. 

Gambaran orang-orang musyrik yang tidak mau mengikuti agama Islam 

dan masih tetap menjadikan berhala sebagai sesembahan yang telah diw-

ariskan oleh nenek moyang mereka, tanpa mau mengkaji dan mengecek 

kembali kepercayaan dan keyakinan tahayul mereka tersebut, perbuatan 

mereka dikecam al-Quran dalam QS Lukman (31): 21,

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ ãÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘ É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/ u‘ uρ ÷Éi9s3sù ∩⊂∪ y7t/$u‹ÏOuρ 

öÎdγ sÜ sù ∩⊆∪ t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪ Ÿωuρ ⎯ ãΨ ôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/ tÏ9 uρ 

÷É9ô¹$$ sù ∩∠∪   

  
  

÷íy‰ô¹$$sù $yϑÎ/ ãtΒ÷σ è? óÚ Ìôãr& uρ Ç⎯ tã t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# ∩®⊆∪   

  
  

ö≅ yδ 4’ tAr& ’ n?tã Ç⎯≈ |¡ΣM}$# ×⎦⎫Ïm z⎯ ÏiΒ Ì÷δ¤$!$# öΝ s9 ⎯ ä3tƒ $\↔ø‹x© 

# ·‘θä. õ‹̈Β ∩⊇∪   

  
  

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% ãΝ ßγ s9 (#θãèÎ7 ®?$# !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# (#θä9$s% ö≅ t/ ßì Î7 ®K tΡ $tΒ $tΡô‰ỳ uρ 

Ïμ ø‹n=tã !$tΡu™!$t/# u™ 4 öθs9 uρr& tβ% Ÿ2 ß⎯≈sÜ ø‹¤±9 $# öΝ èδθããô‰tƒ 4’ n<Î) É># x‹tã 

Î Ïè¡¡9 $# ∩⊄⊇∪   
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% öΝ çλm; (#θà) ÏΡr& $£ϑÏΒ â/ä3x%y— u‘ ª!$# tΑ$s% t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx Ÿ2 t⎦⎪Ï% ©#Ï9 

(# þθãΖtΒ# u™ ãΝ ÏèôÜ çΡr& ⎯ tΒ öθ©9 â™!$t±o„ ª!$# ÿ… çμ yϑyèôÛr& ÷βÎ) óΟ çFΡr& ωÎ) †Îû 9≅≈ n=|Ê 

&⎦⎫Î7 •Β ∩⊆∠∪   

 
 

tΑ$s%uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä. uõ° r& öθs9 u™!$x© ª!$# $tΒ $tΡô‰t6 tã ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ 

∅ÏΒ &™ó©x« ß⎯ øt ªΥ Iωuρ $tΡäτ!$t/# u™ Ÿωuρ $oΨ øΒ§ym ⎯ ÏΒ ⎯ ÏμÏΡρßŠ ⎯ ÏΒ &™ó©x« 

4 y7Ï9≡ x‹x. Ÿ≅ yèsù š⎥⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Î=ö6 s% 4 ö≅ yγ sù ’ n?tã È≅ ß™ ”9 $# ωÎ) 

à≈ n=t7 ø9 $# ß⎦⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊂∈∪   

 
 

tΠ öθtƒ 4‘ yϑøt ä† $yγ øŠn=tæ ’ Îû Í‘$tΡ zΟ ¨Ζyγ y_ 2”uθõ3çGsù $pκ Í5 öΝ ßγ èδ$t6 Å_ 

öΝ åκ æ5θãΖã_uρ öΝ èδâ‘θßγ àß uρ ( # x‹≈ yδ $tΒ öΝ è?÷”t∴ Ÿ2 ö/ ä3Å¡àΡL{ (#θè%ρä‹ sù $tΒ 

÷Λ ä⎢Ζä. šχρ â“ ÏΨ õ3s? ∩⊂∈∪   

 

Artinya:
Apabila dikatakan kepada mereka: “Nafkahkanlah sebagian rezeki 

yang diberikan Allah kepadamu”, maka orang-orang kafir itu berkata ke-
pada orang-orang yang beriman: “Akankah kami beri makan orang-orang 
yang jika Allah menghendaki niscaya mereka akan diberi-Nya makan? 
Sungguh kalian dalam kesesatan yang nyata!” (QS. Yasin [36]: 47)

Artinya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, ikutilah apa-apa yang di-

turunkan Allah! Mereka menja-wab : ‘(Tidak), tetapi kami (hanya) mengi-
kuti ke-biasaan yang kami dapati dari nenek moyang kami’. Apakah mer-
eka (akan mengikuti nenek moyang mereka) walaupun sebenarnya setan 
menyeru mereka ke dalam adzab api yang me-nyala-nyala (neraka)?” (QS. 
Lukman [31]: 21).***
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Bagian Keenam Belas

I n f a q

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% öΝ çλm; (#θà) ÏΡr& $£ϑÏΒ â/ä3x%y— u‘ ª!$# tΑ$s% t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx Ÿ2 t⎦⎪Ï% ©#Ï9 

(# þθãΖtΒ# u™ ãΝ ÏèôÜ çΡr& ⎯ tΒ öθ©9 â™!$t±o„ ª!$# ÿ… çμ yϑyèôÛr& ÷βÎ) óΟ çFΡr& ωÎ) †Îû 9≅≈ n=|Ê 

&⎦⎫Î7 •Β ∩⊆∠∪   

 
 

tΑ$s%uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä. uõ° r& öθs9 u™!$x© ª!$# $tΒ $tΡô‰t6 tã ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ 

∅ÏΒ &™ó©x« ß⎯ øt ªΥ Iωuρ $tΡäτ!$t/# u™ Ÿωuρ $oΨ øΒ§ym ⎯ ÏΒ ⎯ ÏμÏΡρßŠ ⎯ ÏΒ &™ó©x« 

4 y7Ï9≡ x‹x. Ÿ≅ yèsù š⎥⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Î=ö6 s% 4 ö≅ yγ sù ’ n?tã È≅ ß™ ”9 $# ωÎ) 

à≈ n=t7 ø9 $# ß⎦⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊂∈∪   

 
 

tΠ öθtƒ 4‘ yϑøt ä† $yγ øŠn=tæ ’ Îû Í‘$tΡ zΟ ¨Ζyγ y_ 2”uθõ3çGsù $pκ Í5 öΝ ßγ èδ$t6 Å_ 

öΝ åκ æ5θãΖã_uρ öΝ èδâ‘θßγ àß uρ ( # x‹≈ yδ $tΒ öΝ è?÷”t∴ Ÿ2 ö/ ä3Å¡àΡL{ (#θè%ρä‹ sù $tΒ 

÷Λ ä⎢Ζ ä. šχρ â“ ÏΨ õ3s? ∩⊂∈∪   

 

Artinya:
Apabila dikatakan kepada mereka: “Nafkahkanlah sebagian rezeki 

yang diberikan Allah kepadamu”, maka orang-orang kafir itu berkata ke-
pada orang-orang yang beriman: “Akankah kami beri makan orang-orang 
yang jika Allah menghendaki niscaya mereka akan diberi-Nya makan? 
Sungguh kalian dalam kesesatan yang nyata!” (QS. Yasin [36]: 47)
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Hikmah Ayat:

Syaikh Hamami Zadah menjelaskan ayat ini bahwa orang-orang 

kafir yang tidak mau menginfakkan harta di jalan Allah dengan memba-

ngun dua logika, yaitu: Pertama, Jangan salahkan kami, jika kami tidak 

memberi infaq, shadaqah atau makanan kepada orang-orang yang “tidak 

punya”, karena Allah Yang Maha Kaya tidak memberi makanan kepada 

mereka. Kedua, Salahkan dirimu, kalaupun kamu memberi makan kepada 

orang lain, itu adalah bentuk “kebodohanmu” bahkan kesesatan. Sebab, 

jika Allah saja tidak memberi makan! Mengapa kita harus memberi mer-

eka makan?.

Quraish Shihab berpendapat, Allah menyuruh mereka menafkah-

kan sesuatu. Nafkah dapat mencakup banyak hal, termasuk pakaian, tem-

pat tinggal, dan apapun rezeki yang dianugerahkan Allah kepada mereka 

(mimma razaqakumullah) bukan hanya makanan, tetapi juga nasehat, 

ilmu, tenaga dan pikiran. Namun mereka membatasi jawabannya pada 

pangan. Pembatasan pada pangan itu bertujuan menggambarkan keki-

kiran dan ketidakpedulian mereka terhadap kaum lemah.

Penafsiran di bawah ini akan meruntuhkan bangunan logika yang 

mereka kemukakan. Ada ketetapan Allah yang pasti berlaku pada semua 

makhluk seperti kaya/miskin, laki-laki/perempuan. Ada juga hukum-hu-

kum Allah yang berisi perintah dan larangan. Hukum-hukum Allah menjadi 

ujian bagi manusia. Logika yang dibangun oleh orang-orang kafir menun-

juk pada kehendak Allah yang bersifat takwiniyah (yang hanya mutlak 

milik Allah), sementara ayat ini harus dipahami secara tasyri’iyah (hukum 

yang teruntuk bagi manusia). Di ayat lain, Allah menguraikan dalih mer-

eka, di antaranya:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% öΝ çλm; (#θà) ÏΡr& $£ϑÏΒ â/ä3x%y— u‘ ª!$# tΑ$s% t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx Ÿ2 t⎦⎪Ï% ©#Ï9 

(# þθãΖtΒ# u™ ãΝ ÏèôÜ çΡr& ⎯ tΒ öθ©9 â™!$t±o„ ª!$# ÿ… çμ yϑyèôÛr& ÷βÎ) óΟ çFΡr& ωÎ) †Îû 9≅≈ n=|Ê 

&⎦⎫Î7 •Β ∩⊆∠∪   

 
 

tΑ$s%uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä. uõ° r& öθs9 u™!$x© ª!$# $tΒ $tΡô‰t6 tã ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ 

∅ÏΒ &™ó©x« ß⎯ øt ªΥ Iωuρ $tΡäτ!$t/# u™ Ÿωuρ $oΨ øΒ§ym ⎯ ÏΒ ⎯ ÏμÏΡρßŠ ⎯ ÏΒ &™ó©x« 

4 y7Ï9≡ x‹x. Ÿ≅ yèsù š⎥⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Î=ö6 s% 4 ö≅ yγ sù ’ n?tã È≅ ß™ ”9 $# ωÎ) 

à≈ n=t7 ø9 $# ß⎦⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊂∈∪   

 
 

tΠ öθtƒ 4‘ yϑøt ä† $yγ øŠn=tæ ’ Îû Í‘$tΡ zΟ ¨Ζyγ y_ 2”uθõ3çGsù $pκ Í5 öΝ ßγ èδ$t6 Å_ 

öΝ åκ æ5θãΖã_uρ öΝ èδâ‘θßγ àß uρ ( # x‹≈ yδ $tΒ öΝ è?÷”t∴ Ÿ2 ö/ ä3Å¡àΡL{ (#θè%ρä‹ sù $tΒ 

÷Λ ä⎢Ζä. šχρ â“ ÏΨ õ3s? ∩⊂∈∪   

 

Artinya:
Dan berkata orang-orang musyrik, jika Allah menghendaki, niscaya 

Kami tidak menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun ba-
pak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatupun (tanpa) 
izin-Nya. (QS. an-Nahl [16]: 35).

Senada dengan ayat di atas, Allah kemukakan juga keingkaran mer-

eka dalam QS. al-An‘am (6), ayat 148. Paparan tersebut, menambah kes-

esatan nyata buat mereka, karena kekafirannya. Kafir dari segi bahasa be-

rarti “yang menutup”. Ia digunakan oleh al-Quran dalam berbagai makna. 

Makna tersebut antara lain menutup kebenaran atau enggan mengakuin-

ya, seperti enggan mengakui keesaan Allah dan kerasulan Muhammad. 

Kafir juga diartikan kikir, karena kikir seringkali menolak memberi bantuan 

dengan alasan yang dibuat-buat.

Para ulama berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 

masa sulit yang dihadapi masyarakat Mekah. Ketika itu Nabi Muhammad 

SAW menganjurkan kepada semua pihak termasuk kaum Musyrikin agar 

membantu fakir miskin, namun mereka enggan. Boleh jadi, fakir miskin 

yang memeluk Islam sebelumnya dibantu oleh orang-orang kafir. Karena 
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% öΝ çλm; (#θà) ÏΡr& $£ϑÏΒ â/ä3x%y— u‘ ª!$# tΑ$s% t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx Ÿ2 t⎦⎪Ï% ©#Ï9 

(# þθãΖtΒ# u™ ãΝ ÏèôÜ çΡr& ⎯ tΒ öθ©9 â™!$t±o„ ª!$# ÿ… çμ yϑyèôÛr& ÷βÎ) óΟ çFΡr& ωÎ) †Îû 9≅≈ n=|Ê 

&⎦⎫Î7 •Β ∩⊆∠∪   

 
 

tΑ$s%uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä. uõ° r& öθs9 u™!$x© ª!$# $tΒ $tΡô‰t6 tã ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ 

∅ÏΒ &™ó©x« ß⎯ øt ªΥ Iωuρ $tΡäτ!$t/# u™ Ÿωuρ $oΨ øΒ§ym ⎯ ÏΒ ⎯ ÏμÏΡρßŠ ⎯ ÏΒ &™ó©x« 

4 y7Ï9≡ x‹x. Ÿ≅ yèsù š⎥⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Î=ö6 s% 4 ö≅ yγ sù ’ n?tã È≅ ß™ ”9 $# ωÎ) 

à≈ n=t7 ø9 $# ß⎦⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊂∈∪   

 
 

tΠ öθtƒ 4‘ yϑøt ä† $yγ øŠn=tæ ’ Îû Í‘$tΡ zΟ ¨Ζyγ y_ 2”uθõ3çGsù $pκ Í5 öΝ ßγ èδ$t6 Å_ 

öΝ åκ æ5θãΖã_uρ öΝ èδâ‘θßγ àß uρ ( # x‹≈ yδ $tΒ öΝ è?÷”t∴ Ÿ2 ö/ ä3Å¡àΡL{ (#θè%ρä‹ sù $tΒ 

÷Λ ä⎢Ζ ä. šχρ â“ ÏΨ õ3s? ∩⊂∈∪   

 

Artinya:
Dan berkata orang-orang musyrik, jika Allah menghendaki, niscaya 

Kami tidak menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun ba-
pak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatupun (tanpa) 
izin-Nya. (QS. an-Nahl [16]: 35).

Senada dengan ayat di atas, Allah kemukakan juga keingkaran mer-

eka dalam QS. al-An‘am (6), ayat 148. Paparan tersebut, menambah kes-

esatan nyata buat mereka, karena kekafirannya. Kafir dari segi bahasa be-

rarti “yang menutup”. Ia digunakan oleh al-Quran dalam berbagai makna. 

Makna tersebut antara lain menutup kebenaran atau enggan mengakuin-

ya, seperti enggan mengakui keesaan Allah dan kerasulan Muhammad. 

Kafir juga diartikan kikir, karena kikir seringkali menolak memberi bantuan 

dengan alasan yang dibuat-buat.

Para ulama berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 

masa sulit yang dihadapi masyarakat Mekah. Ketika itu Nabi Muhammad 

SAW menganjurkan kepada semua pihak termasuk kaum Musyrikin agar 

membantu fakir miskin, namun mereka enggan. Boleh jadi, fakir miskin 

yang memeluk Islam sebelumnya dibantu oleh orang-orang kafir. Karena 
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keislamannya mereka tidak diberi bantuan.

Orang-orang kafir dan orang-orang yang menahan hartanya dari 

berinfaq di jalan Allah, Allah mengancam orang-orang tersebut dengan 

neraka. Karena, infaq bermaksud bahwa karunia Allah di samping dipergu-

nakan untuk kepentingan individual juga harus berfungsi sosial. Ancaman 

itu di antaranya dalam QS. at-Taubah (9): 35,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% öΝ çλm; (#θà) ÏΡr& $£ϑÏΒ â/ä3x%y— u‘ ª!$# tΑ$s% t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx Ÿ2 t⎦⎪Ï% ©#Ï9 

(# þθãΖtΒ# u™ ãΝ ÏèôÜ çΡr& ⎯ tΒ öθ©9 â™!$t±o„ ª!$# ÿ… çμ yϑyèôÛr& ÷βÎ) óΟ çFΡr& ωÎ) †Îû 9≅≈ n=|Ê 

&⎦⎫Î7 •Β ∩⊆∠∪   

 
 

tΑ$s%uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä. uõ° r& öθs9 u™!$x© ª!$# $tΒ $tΡô‰t6 tã ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ 

∅ÏΒ &™ó©x« ß⎯ øt ªΥ Iωuρ $tΡäτ!$t/# u™ Ÿωuρ $oΨ øΒ§ym ⎯ ÏΒ ⎯ ÏμÏΡρßŠ ⎯ ÏΒ &™ó©x« 

4 y7Ï9≡ x‹x. Ÿ≅ yèsù š⎥⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Î=ö6 s% 4 ö≅ yγ sù ’ n?tã È≅ ß™ ”9 $# ωÎ) 

à≈ n=t7 ø9 $# ß⎦⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊂∈∪   

 
 

tΠ öθtƒ 4‘ yϑøt ä† $yγ øŠn=tæ ’ Îû Í‘$tΡ zΟ ¨Ζyγ y_ 2”uθõ3çGsù $pκ Í5 öΝ ßγ èδ$t6 Å_ 

öΝ åκ æ5θãΖã_uρ öΝ èδâ‘θßγ àß uρ ( # x‹≈ yδ $tΒ öΝ è?÷”t∴ Ÿ2 ö/ ä3Å¡àΡL{ (#θè%ρä‹ sù $tΒ 

÷Λ ä⎢Ζ ä. šχρ â“ ÏΨ õ3s? ∩⊂∈∪   

 
Artinya:

Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 
dibakar dahi, lambung dan punggung mereka, (lalu) dikatakan kepada 
mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (QS. 
at-Taubah [9]: 35)

Kekafiran seseorang tampak dari perilaku bakhil. Sebab, bakhil ter-

masuk dalam kelompok “akhlaq madzmumah” (akhlaq tercela). Sedang 

kesyukuran ditunjukkan dari perilaku pemurah. Pemurah termasuk dalam 

kelompok “akhlaq mahmudah”(akhlaq terpuji). Bakhil dan pemurah adalah 

dua sifat yang berposisi tolak belakang, baik pangkal maupun ujungnya. 

Sebagaimana sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad: “Pemurah 

adalah tanaman yang akar dan pohonnya berada di surga, dahannya ter-

juntai ke bumi. Siapa yang berpegangan pada dahannya, dahannya akan 

menuntunnya ke surga. Sedang bakhil adalah tanaman yang akar dan po-

honnya berada di jurang neraka, dahannya menjuntai ke bumi, siapa yang 

berpegangan pada dahannya, dahannya menuntun ia ke neraka.”

Betapa besar pahala yang disediakan Allah bagi orang yang berin-

faq terdapat dalam QS. al-Baqarah (2): 261,

ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ÿω (#θè=ÏÜ ö7 è? Ν ä3ÏG≈ s%y‰|¹ Çd⎯ yϑø9 $$Î/ 3“sŒ F{ $# uρ 

“É‹©9 $% x. ß,ÏΨ ãƒ … ã&s!$tΒ u™!$ s Í‘ Ä¨$¨Ζ9 $# Ÿωuρ ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# ( 

… ã&é#sV yϑ sù È≅ sV yϑx. Aβ# uθø |¹ Ïμø‹n=tã Ò># tè? … çμ t/$|¹r' sù ×≅ Î/# uρ … çμ Ÿ2utIsù 

# V$ ù#|¹ ( ω šχρ â‘ Ï‰ø) tƒ 4’ n?tã &™ó©x« $£ϑÏiΒ (#θç7 |¡Ÿ2 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰ôγ tƒ 

tΠ öθs) ø9 $# t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊄∉⊆∪   

 
 

t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪   

 
 
 

Artinya:
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada tiap tangkai seratus biji. Allah me-
lipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Baqarah [2]: 261)

Sedang virus infaq adalah: “manni wal adza” (manni adalah menye-

but-nyebut apa yang diinfaqkan, adza bermakna menyakiti hati yang me-

nerima). Virus infaq ini berdampak kesia-siaan (tanpa mendapat pahala). 

Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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keislamannya mereka tidak diberi bantuan.

Orang-orang kafir dan orang-orang yang menahan hartanya dari 

berinfaq di jalan Allah, Allah mengancam orang-orang tersebut dengan 

neraka. Karena, infaq bermaksud bahwa karunia Allah di samping dipergu-

nakan untuk kepentingan individual juga harus berfungsi sosial. Ancaman 

itu di antaranya dalam QS. at-Taubah (9): 35,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

# sŒ Î)uρ Ÿ≅Š Ï% öΝ çλm; (#θà) ÏΡr& $£ϑÏΒ â/ä3x%y— u‘ ª!$# tΑ$s% t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx Ÿ2 t⎦⎪Ï% ©#Ï9 

(# þθãΖtΒ# u™ ãΝ ÏèôÜ çΡr& ⎯ tΒ öθ©9 â™!$t±o„ ª!$# ÿ… çμ yϑyèôÛr& ÷βÎ) óΟ çFΡr& ωÎ) †Îû 9≅≈ n=|Ê 

&⎦⎫Î7 •Β ∩⊆∠∪   

 
 

tΑ$s%uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θä. uõ° r& öθs9 u™!$x© ª!$# $tΒ $tΡô‰t6 tã ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ 

∅ÏΒ &™ó©x« ß⎯ øt ªΥ Iωuρ $tΡäτ!$t/# u™ Ÿωuρ $oΨ øΒ§ym ⎯ ÏΒ ⎯ ÏμÏΡρßŠ ⎯ ÏΒ &™ó©x« 

4 y7Ï9≡ x‹x. Ÿ≅ yèsù š⎥⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Î=ö6 s% 4 ö≅ yγ sù ’ n?tã È≅ ß™ ”9 $# ωÎ) 

à≈ n=t7 ø9 $# ß⎦⎫Î7 ßϑø9 $# ∩⊂∈∪   

 
 

tΠ öθtƒ 4‘ yϑøt ä† $yγ øŠn=tæ ’ Îû Í‘$tΡ zΟ ¨Ζyγ y_ 2”uθõ3çGsù $pκ Í5 öΝ ßγ èδ$t6 Å_ 

öΝ åκ æ5θãΖã_uρ öΝ èδâ‘θßγ àß uρ ( # x‹≈ yδ $tΒ öΝ è?÷”t∴ Ÿ2 ö/ ä3Å¡àΡL{ (#θè%ρä‹ sù $tΒ 

÷Λ ä⎢Ζä. šχρ â“ ÏΨ õ3s? ∩⊂∈∪   

 
Artinya:

Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 
dibakar dahi, lambung dan punggung mereka, (lalu) dikatakan kepada 
mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (QS. 
at-Taubah [9]: 35)

Kekafiran seseorang tampak dari perilaku bakhil. Sebab, bakhil ter-

masuk dalam kelompok “akhlaq madzmumah” (akhlaq tercela). Sedang 

kesyukuran ditunjukkan dari perilaku pemurah. Pemurah termasuk dalam 

kelompok “akhlaq mahmudah”(akhlaq terpuji). Bakhil dan pemurah adalah 

dua sifat yang berposisi tolak belakang, baik pangkal maupun ujungnya. 

Sebagaimana sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad: “Pemurah 

adalah tanaman yang akar dan pohonnya berada di surga, dahannya ter-

juntai ke bumi. Siapa yang berpegangan pada dahannya, dahannya akan 

menuntunnya ke surga. Sedang bakhil adalah tanaman yang akar dan po-

honnya berada di jurang neraka, dahannya menjuntai ke bumi, siapa yang 

berpegangan pada dahannya, dahannya menuntun ia ke neraka.”

Betapa besar pahala yang disediakan Allah bagi orang yang berin-

faq terdapat dalam QS. al-Baqarah (2): 261,

ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ÿω (#θè=ÏÜ ö7 è? Ν ä3ÏG≈ s%y‰|¹ Çd⎯ yϑø9 $$Î/ 3“sŒ F{ $# uρ 

“É‹©9 $% x. ß,ÏΨ ãƒ … ã&s!$tΒ u™!$ s Í‘ Ä¨$¨Ζ9 $# Ÿωuρ ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# ( 

… ã&é#sV yϑ sù È≅ sV yϑx. Aβ# uθø |¹ Ïμø‹n=tã Ò># tè? … çμ t/$|¹r' sù ×≅ Î/# uρ … çμ Ÿ2utIsù 

# V$ ù#|¹ ( ω šχρ â‘ Ï‰ø) tƒ 4’ n?tã &™ó©x« $£ϑÏiΒ (#θç7 |¡Ÿ2 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰ôγ tƒ 

tΠ öθs) ø9 $# t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊄∉⊆∪   

 
 

t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪   

 
 
 

Artinya:
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada tiap tangkai seratus biji. Allah me-
lipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Baqarah [2]: 261)

Sedang virus infaq adalah: “manni wal adza” (manni adalah menye-

but-nyebut apa yang diinfaqkan, adza bermakna menyakiti hati yang me-

nerima). Virus infaq ini berdampak kesia-siaan (tanpa mendapat pahala). 

Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ÿω (#θè=ÏÜ ö7 è? Ν ä3ÏG≈ s%y‰|¹ Çd⎯ yϑø9 $$Î/ 3“sŒ F{ $# uρ 

“É‹©9 $% x. ß,ÏΨ ãƒ … ã&s!$tΒ u™!$ s Í‘ Ä¨$¨Ζ9 $# Ÿωuρ ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# ( 

… ã&é#sV yϑ sù È≅ sV yϑx. Aβ# uθø |¹ Ïμø‹n=tã Ò># tè? … çμ t/$|¹r' sù ×≅ Î/# uρ … çμ Ÿ2utIsù 

# V$ ù#|¹ ( ω šχρ â‘ Ï‰ø) tƒ 4’ n?tã &™ó©x« $£ϑÏiΒ (#θç7 |¡Ÿ2 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰ôγ tƒ 

tΠ öθs) ø9 $# t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊄∉⊆∪   

 
 

t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪   

 
 
 

 
Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak se-
dekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan pener-
ima), seperti orang yang menginfaqkan hartanya karena riya’ (pamer) 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Pe-
rumpamaannya (orang itu) seperti batu licin yang di atasnya ada debu, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. 
Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. (QS. al-Baqa-
rah [02]: 264)

Selain itu, infaq yang diberikan semata-mata mengharap ridha Al-

lah, jangan sekali-kali mengharap balasan dari orang lain atau mengharap 

pujian dan sanjungan dari manusia dan tidak dibenarkan mengharap bala-

san yang lebih dari apa yang telah kita berikan sebagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Mudatsir (74) ayat 5:

ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ÿω (#θè=ÏÜ ö7 è? Ν ä3ÏG≈ s%y‰|¹ Çd⎯ yϑø9 $$Î/ 3“sŒ F{ $# uρ 

“É‹©9 $% x. ß,ÏΨ ãƒ … ã&s!$tΒ u™!$ s Í‘ Ä¨$¨Ζ9 $# Ÿωuρ ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# ( 

… ã&é#sV yϑ sù È≅ sV yϑx. Aβ# uθø |¹ Ïμø‹n=tã Ò># tè? … çμ t/$|¹r' sù ×≅ Î/# uρ … çμ Ÿ2utIsù 

# V$ ù#|¹ ( ω šχρ â‘ Ï‰ø) tƒ 4’ n?tã &™ó©x« $£ϑÏiΒ (#θç7 |¡Ÿ2 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰ôγ tƒ 

tΠ öθs) ø9 $# t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊄∉⊆∪   

 
 

t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪   

 
 
 

Artinya:
Dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) 

memperoleh (balasan) yang lebih banyak. (QS. Al-Mudatsir [74]: 5)

Ayat di atas sangat bertentangan dengan prinsip ekonomi yang 

diajarkan oleh Adam Smith berupa: “Dengan modal (pengorbanan) yang 

sekecil-kecilnya untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, 

dengan modal yang sedikit-dikitnya untuk mendapatkan keuntungan yang 

sebanyak-banyaknya.”

Prinsip perdagangan dalam Islam adalah suka sama suka, sal-

ing “merelakan” antara penjual dan pembeli (antaradhim minkum) (QS. 

An-Nisa [4]: 29). Maksudnya, pembeli tidak merasa dirugikan, karena 

harganya wajar sedang penjual tidak mendapatkan untung yang berlipat 

ganda, tetapi mendapat keuntungan secara wajar pula. Prinsip ini akan 

membangun perekonomian bangsa secara sehat.***
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ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ÿω (#θè=ÏÜ ö7 è? Ν ä3ÏG≈ s%y‰|¹ Çd⎯ yϑø9 $$Î/ 3“sŒ F{ $# uρ 

“É‹©9 $% x. ß,ÏΨ ãƒ … ã&s!$tΒ u™!$ s Í‘ Ä¨$¨Ζ9 $# Ÿωuρ ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# ( 

… ã&é#sV yϑ sù È≅ sV yϑx. Aβ# uθø |¹ Ïμø‹n=tã Ò># tè? … çμ t/$|¹r' sù ×≅ Î/# uρ … çμ Ÿ2utIsù 

# V$ ù#|¹ ( ω šχρ â‘ Ï‰ø) tƒ 4’ n?tã &™ó©x« $£ϑÏiΒ (#θç7 |¡Ÿ2 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰ôγ tƒ 

tΠ öθs) ø9 $# t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊄∉⊆∪   

 
 

t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪   

 
 
 

 
Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak se-
dekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan pener-
ima), seperti orang yang menginfaqkan hartanya karena riya’ (pamer) 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Pe-
rumpamaannya (orang itu) seperti batu licin yang di atasnya ada debu, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. 
Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. (QS. al-Baqa-
rah [02]: 264)

Selain itu, infaq yang diberikan semata-mata mengharap ridha Al-

lah, jangan sekali-kali mengharap balasan dari orang lain atau mengharap 

pujian dan sanjungan dari manusia dan tidak dibenarkan mengharap bala-

san yang lebih dari apa yang telah kita berikan sebagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Mudatsir (74) ayat 5:

ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ÿω (#θè=ÏÜ ö7 è? Ν ä3ÏG≈ s%y‰|¹ Çd⎯ yϑø9 $$Î/ 3“sŒ F{ $# uρ 

“É‹©9 $% x. ß,ÏΨ ãƒ … ã&s!$tΒ u™!$ s Í‘ Ä¨$¨Ζ9 $# Ÿωuρ ß⎯ ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# ( 

… ã&é#sV yϑ sù È≅ sV yϑx. Aβ# uθø |¹ Ïμø‹n=tã Ò># tè? … çμ t/$|¹r' sù ×≅ Î/# uρ … çμ Ÿ2utIsù 

# V$ ù#|¹ ( ω šχρ â‘ Ï‰ø) tƒ 4’ n?tã &™ó©x« $£ϑÏiΒ (#θç7 |¡Ÿ2 3 ª!$# uρ Ÿω “Ï‰ôγ tƒ 

tΠ öθs) ø9 $# t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊄∉⊆∪   

 
 

t“ ô_”9 $# uρ öàf÷δ$$sù ∩∈∪   

 
 
 

Artinya:
Dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) 

memperoleh (balasan) yang lebih banyak. (QS. Al-Mudatsir [74]: 5)

Ayat di atas sangat bertentangan dengan prinsip ekonomi yang 

diajarkan oleh Adam Smith berupa: “Dengan modal (pengorbanan) yang 

sekecil-kecilnya untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, 

dengan modal yang sedikit-dikitnya untuk mendapatkan keuntungan yang 

sebanyak-banyaknya.”

Prinsip perdagangan dalam Islam adalah suka sama suka, sal-

ing “merelakan” antara penjual dan pembeli (antaradhim minkum) (QS. 

An-Nisa [4]: 29). Maksudnya, pembeli tidak merasa dirugikan, karena 

harganya wajar sedang penjual tidak mendapatkan untung yang berlipat 

ganda, tetapi mendapat keuntungan secara wajar pula. Prinsip ini akan 

membangun perekonomian bangsa secara sehat.***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪ $tΒ tβρãÝàΖtƒ 

ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù' s? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪ Ÿξsù 

tβθãè‹ÏÜ tFó¡ tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ ÎγÎ=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   

 
 

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪   

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪   

 
 

$tΒ tβρãÝàΖtƒ ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù's? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪   

 
 

Artinya:
Dan mereka berkata, “Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) 

jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Mereka tidak menunggu me-
lainkan satu teriakan saja yang akan membina-sakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat-pun dan 
tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya’.” (QS. Yasin [36]: 48-50)



163Qulbu Al-Quran

Bagian Ketujuh Belas

Sangkakala Pertama

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪ $tΒ tβρãÝàΖtƒ 

ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù' s? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪ Ÿξsù 

tβθãè‹ÏÜ tFó¡ tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ ÎγÎ=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   

 
 

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪   

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪   

 
 

$tΒ tβρãÝàΖtƒ ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù's? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪   

 
 

Artinya:
Dan mereka berkata, “Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) 

jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Mereka tidak menunggu me-
lainkan satu teriakan saja yang akan membina-sakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat-pun dan 
tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya’.” (QS. Yasin [36]: 48-50)
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Hikmah ayat : 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪ $tΒ tβρãÝàΖtƒ 

ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù' s? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪ Ÿξsù 

tβθãè‹ÏÜ tFó¡ tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ ÎγÎ=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   

 
 

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪   

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪   

 
 

$tΒ tβρãÝàΖtƒ ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù's? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪   

 
 

Artinya:
Dan mereka berkata: “Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) 

jika kamu adalah orang-orang yang benar?” (QS. Yasin [36]: 48)

Logika orang-orang kafir tidak cukup sekedar melawan “tasyri’iyah” 

Allah, tetapi juga mendustakan dengan mengajukan pertanyaan bermotif 

mengejek: “Kapan kiamat ?”, “Jika kamu orang-orang benar ?”. Orang-

orang mukmin tentu tidak bisa menjawab kapan kiamat, karena waktu 

kiamat menjadi rahasia Allah. Tetapi, Allah melalui firman-Nya, dan Nabi 

melalui sabdanya, menjelaskan ‘alamat (tanda-tanda) datangnya hari kia-

mat, baik alamat al-sughro (tanda-tanda kecil), maupun ‘alamat al-kubro 

(tanda-tanda besar). 

Tanda-tanda besar yang mendekati datangnya kiamat, berdasar-

kan hadits Nabi SAW: “Dari Huzaifah bin Asid al-Ghifari ra., ia berkata: 

Datang kepada kami Rasulullah SAW dan kami waktu itu sedang bertukar 

pikiran. Lalu beliau bersabda: Apa yang kamu bicarakan? Kami menjawab: 

Kami sedang berbicara tentang hari kiamat. Lalu Nabi SAW bersabda: Ti-

dak akan terjadi hari kiamat sehingga kamu melihat sebelumnya sepuluh 

macam tanda-tandanya. Kemudian beliau menyebutkannya: Asap, Dajjal, 

binatang-binatang aneh bermunculan, terbit matahari dari tempat teng-

gelamnya, turun Isa putera Maryam, Ya’ juj dan Ma ’juj. Tiga kali gempa 

bumi, sekali di timur, sekali di barat, dan yang ketiga di semenanjung Arab, 

yang akhir sekali adalah api yang keluar dari arah negeri Yaman yang akan 

menghalau manusia ke Padang Masyar.” (HR. Muslim).

Keyakinan akan hari kiamat merupakan letak persimpangan jalan, 

teori, konsep, ajaran yang membedakan mukmin dan kafir. Kala ditanya 

tentang hal-hal yang ghaib, kaum mukmin menjawab tidak tahu, Yang 

Maha Tahu hanya Allah. Kesan yang dapat dipetik dari ayat ini adalah 

kaum mukmin merasakan, menghayati dan mengimani apa-apa yang di-

firmankan Allah. Sementara di luar mukmin tidak dapat merasakan, tidak 

dapat menghayati dan tidak mengimani firman Allah termasuk hari kia-

mat. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Lukman (31): 34,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪ $tΒ tβρãÝàΖtƒ 

ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù' s? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪ Ÿξsù 

tβθãè‹ÏÜ tFó¡ tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ ÎγÎ=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   

 
 

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪   

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪   

 
 

$tΒ tβρãÝàΖtƒ ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù's? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪   

 
 

Artinya:
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan ten-

tang hari kiamat, dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang-
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Lukman [31]: 34).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪ $tΒ tβρãÝàΖtƒ 

ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù' s? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪ Ÿξsù 

tβθãè‹ÏÜ tFó¡ tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ ÎγÎ=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   

 
 

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪   

 
 

¨βÎ) ©!$# … çνy‰Ψ Ïã ãΝ ù=Ïæ Ïπ tã$¡¡9 $# Ú Í̂i”t∴ ãƒ uρ y] ø‹tóø9 $# ÞΟ n=÷ètƒ uρ $tΒ ’ Îû 

ÏΘ% tnö‘ F{ $# ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? Ó§ø tΡ # sŒ$̈Β Ü= Å¡ò6 s? # Y‰xî ( $tΒuρ “Í‘ ô‰s? 

6§ø tΡ Äd“r'Î/ <Ú ö‘ r& ßNθßϑs? 4 ¨βÎ) ©!$# íΟŠ Î=tæ 7 Î6 yz ∩⊂⊆∪   

 
 

$tΒ tβρãÝàΖtƒ ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù's? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪   

 
 Artinya: 

Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan mem-
binasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar. (QS. Yasin [36]: 49)
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Hikmah ayat : 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪ $tΒ tβρãÝàΖtƒ 

ωÎ) Zπ ysøŠ|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ öΝ èδä‹è{ ù' s? öΝ èδuρ tβθßϑÅ_ÁÏƒ s† ∩⊆®∪ Ÿξsù 

tβθãè‹ÏÜ tFó¡ tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ ÎγÎ=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   

 
 

tβθä9θà) tƒ uρ 4©tLtΒ # x‹≈ yδ ß‰ôãuθø9 $# βÎ) óΟ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∇∪   
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Artinya:
Dan mereka berkata: “Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) 

jika kamu adalah orang-orang yang benar?” (QS. Yasin [36]: 48)

Logika orang-orang kafir tidak cukup sekedar melawan “tasyri’iyah” 

Allah, tetapi juga mendustakan dengan mengajukan pertanyaan bermotif 

mengejek: “Kapan kiamat ?”, “Jika kamu orang-orang benar ?”. Orang-

orang mukmin tentu tidak bisa menjawab kapan kiamat, karena waktu 

kiamat menjadi rahasia Allah. Tetapi, Allah melalui firman-Nya, dan Nabi 

melalui sabdanya, menjelaskan ‘alamat (tanda-tanda) datangnya hari kia-

mat, baik alamat al-sughro (tanda-tanda kecil), maupun ‘alamat al-kubro 

(tanda-tanda besar). 

Tanda-tanda besar yang mendekati datangnya kiamat, berdasar-

kan hadits Nabi SAW: “Dari Huzaifah bin Asid al-Ghifari ra., ia berkata: 

Datang kepada kami Rasulullah SAW dan kami waktu itu sedang bertukar 

pikiran. Lalu beliau bersabda: Apa yang kamu bicarakan? Kami menjawab: 

Kami sedang berbicara tentang hari kiamat. Lalu Nabi SAW bersabda: Ti-

dak akan terjadi hari kiamat sehingga kamu melihat sebelumnya sepuluh 

macam tanda-tandanya. Kemudian beliau menyebutkannya: Asap, Dajjal, 

binatang-binatang aneh bermunculan, terbit matahari dari tempat teng-

gelamnya, turun Isa putera Maryam, Ya’ juj dan Ma ’juj. Tiga kali gempa 

bumi, sekali di timur, sekali di barat, dan yang ketiga di semenanjung Arab, 

yang akhir sekali adalah api yang keluar dari arah negeri Yaman yang akan 

menghalau manusia ke Padang Masyar.” (HR. Muslim).

Keyakinan akan hari kiamat merupakan letak persimpangan jalan, 

teori, konsep, ajaran yang membedakan mukmin dan kafir. Kala ditanya 

tentang hal-hal yang ghaib, kaum mukmin menjawab tidak tahu, Yang 

Maha Tahu hanya Allah. Kesan yang dapat dipetik dari ayat ini adalah 

kaum mukmin merasakan, menghayati dan mengimani apa-apa yang di-

firmankan Allah. Sementara di luar mukmin tidak dapat merasakan, tidak 

dapat menghayati dan tidak mengimani firman Allah termasuk hari kia-

mat. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Lukman (31): 34,
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Artinya:
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan ten-

tang hari kiamat, dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang-
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Lukman [31]: 34).
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 Artinya: 

Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan mem-
binasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar. (QS. Yasin [36]: 49)
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Shaihah, sebagian ulama memahami kata tersebut dalam arti su-

ara (teriakan keras) malaikat Israfil, seketika: “Matilah siapa yang ada di 

langit dan di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah” (QS. az-Zumar 

(39): 68).

Ÿξsù tβθãè‹ÏÜ tFó¡tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ Îγ Î=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   
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Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiatpun dan tidak (pula) 
dapat kembali kepada keluarganya. (QS. Yasin [36]: 50)

Ayat ini menggambarkan situasi dan kondisi ketika teriakan keras 

sangkakala pertama. Saking paniknya, manusia tidak lagi sempat me-

mikirkan dirinya. Kepanikan dan kebingungan sangat dahsyat sewaktu 

kita mendapati kematian alam raya ini, penghancuran yang tiada ter-

sisa, air laut tumpah ke darat, bumi, bulan, bintang, matahari, galaksi 

dan planet-planet saling bertabrakan, pecah dan berhambur-hamburan. 

Bagaimanakah Allah berbicara tentang hari kiamat. Firman-Nya:
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Artinya:
Apabila bumi diguncangkan dengan dahsyat. Dan bumi telah 

mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandungnya). Dan manusia 
bertanya “Mengapa bumi (jadi begini)?” Pada hari itu bumi menceritakan 
beritanya. (QS. al-Zalzalah [99]: 1-4)

Di dalam QS. al-Qari’ah (101): 1-5,
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Artinya:
Hari kiamat! Apakah hari kiamat itu? Tahukah kamu, apakah hari 

kiamat itu? Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang berteb-
aran, dan gunung-gunung seperti kapas yang dihambur-hamburkan. (QS. 
al-Qari’ah [101]: 1-5)

Juga dalam QS. at-Takwir (81): 1-3,
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Artinya:

Apabila matahari digulung, apabila bintang-bintang berjatuhan, 
apabila gunung-gunung dihancurkan. (QS. at-Takwir [81]: 1-3)

Dan dalam QS. al-Infitar (82): 1-3,
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Shaihah, sebagian ulama memahami kata tersebut dalam arti su-

ara (teriakan keras) malaikat Israfil, seketika: “Matilah siapa yang ada di 

langit dan di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah” (QS. az-Zumar 

(39): 68).

Ÿξsù tβθãè‹ÏÜ tFó¡tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ Îγ Î=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   
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Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiatpun dan tidak (pula) 
dapat kembali kepada keluarganya. (QS. Yasin [36]: 50)

Ayat ini menggambarkan situasi dan kondisi ketika teriakan keras 

sangkakala pertama. Saking paniknya, manusia tidak lagi sempat me-

mikirkan dirinya. Kepanikan dan kebingungan sangat dahsyat sewaktu 

kita mendapati kematian alam raya ini, penghancuran yang tiada ter-

sisa, air laut tumpah ke darat, bumi, bulan, bintang, matahari, galaksi 

dan planet-planet saling bertabrakan, pecah dan berhambur-hamburan. 

Bagaimanakah Allah berbicara tentang hari kiamat. Firman-Nya:
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Artinya:
Apabila bumi diguncangkan dengan dahsyat. Dan bumi telah 

mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandungnya). Dan manusia 
bertanya “Mengapa bumi (jadi begini)?” Pada hari itu bumi menceritakan 
beritanya. (QS. al-Zalzalah [99]: 1-4)

Di dalam QS. al-Qari’ah (101): 1-5,
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ãβθä3 tƒ â¨$¨Ψ9 $# Ä¸# tx ø9 $$Ÿ2 Ï^θèZ÷6 yϑø9 $# ∩⊆∪ ãβθä3s? uρ ãΑ$t6 Éfø9 $# 

Ç⎯ ôγ Ïèø9 $$Ÿ2 Â\θàΖyϑø9 $# ∩∈∪   

 
 

# sŒ Î) ß§÷Κ¤±9 $# ôNu‘ Èhθä. ∩⊇∪ # sŒ Î)uρ ãΠθàf–Ψ9 $# ôNu‘ y‰s3Ρ$# ∩⊄∪ # sŒÎ)uρ ãΑ$t7 Åg ø:$# 

ôNuÉi ß™ ∩⊂∪   

 
 

Artinya:
Hari kiamat! Apakah hari kiamat itu? Tahukah kamu, apakah hari 

kiamat itu? Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang berteb-
aran, dan gunung-gunung seperti kapas yang dihambur-hamburkan. (QS. 
al-Qari’ah [101]: 1-5)

Juga dalam QS. at-Takwir (81): 1-3,

Ÿξsù tβθãè‹ÏÜ tFó¡tƒ Zπ uŠÏ¹öθs? Iωuρ #’ n<Î) öΝ Îγ Î=÷δr& šχθãèÅ_ötƒ ∩∈⊃∪   

 
 

# sŒ Î) ÏMs9 Ì“ ø9 ã— ÞÚ ö‘ F{ $# $oλ m;# t“ ø9 Î— ∩⊇∪ ÏMy_t÷zr& uρ ÞÚ ö‘ F{ $# $yγ s9$s) øOr& ∩⊄∪ 

tΑ$s%uρ ß⎯≈|¡ΡM}$# $tΒ $oλm; ∩⊂∪ 7‹Í×tΒöθ tƒ ß^ Ïd‰pt éB $yδu‘$t7 ÷zr& ∩⊆∪   

 
 

èπ tãÍ‘$s) ø9 $# ∩⊇∪ $tΒ èπ tãÍ‘$s) ø9 $# ∩⊄∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& $tΒ èπ tãÍ‘$s) ø9 $# ∩⊂∪ tΠ öθtƒ 

ãβθä3 tƒ â¨$¨Ψ9 $# Ä¸# tx ø9 $$Ÿ2 Ï^θèZ÷6 yϑø9 $# ∩⊆∪ ãβθä3s? uρ ãΑ$t6 Éfø9 $# 

Ç⎯ ôγ Ïèø9 $$Ÿ2 Â\θàΖyϑø9 $# ∩∈∪   

 
 

# sŒ Î) ß§÷Κ¤±9 $# ôNu‘ Èhθä. ∩⊇∪ # sŒ Î)uρ ãΠθàf–Ψ9 $# ôNu‘ y‰s3Ρ$# ∩⊄∪ # sŒÎ)uρ ãΑ$t7 Åg ø:$# 

ôNuÉi ß™ ∩⊂∪   

 
 
Artinya:

Apabila matahari digulung, apabila bintang-bintang berjatuhan, 
apabila gunung-gunung dihancurkan. (QS. at-Takwir [81]: 1-3)

Dan dalam QS. al-Infitar (82): 1-3,



 168 H. Ma’ruf, M.Ag 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

y‡Ï çΡuρ ’Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ šχθè=Å¡Ψ tƒ 

∩∈⊇∪ (#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tã uρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪ βÎ) ôMtΡ$Ÿ2 ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ 

# sŒ Î* sù öΝ èδ ÓìŠÏΗsd $oΨ ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩∈⊂∪   

 
 

y‡Ï çΡuρ ’ Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ 

šχθè=Å¡Ψ tƒ ∩∈⊇∪   

 
 

(#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰ s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tãuρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪   

 
 

Artinya:
Dan ditiuplah sangkakala, maka keluarlah mereka dengan bergegas 

dari kubur (menuju) kepada Tuhan mereka. Mereka berkata: “Aduhai, cel-

# sŒ Î) â™!$yϑ¡¡9 $# ôNtsÜ xΡ$# ∩⊇∪ # sŒÎ)uρ Ü= Ï.# uθs3ø9 $# ôNusYtGΡ$# ∩⊄∪ # sŒ Î)uρ 

â‘$ysÎ7 ø9 $# ôNtÉdfèù ∩⊂∪   

 
 

# sŒ Î) â™!$uΚ¡¡9 $# ôM¤) t±Σ$# ∩⊇∪ ôMtΡÏŒ r& uρ $pκ Íh5tÏ9 ôM¤) ãmuρ ∩⊄∪ # sŒ Î)uρ ÞÚ ö‘ F{ $# 

ôN£‰ãΒ ∩⊂∪   

 
 
 

Artinya:
Apabila langit terbelah, apabila bintang-bintang jatuh berserakan, 

apabila lautan dijadikan meluap. (QS. al-Infitar [82]: 1-3)

Dan juga dalam QS. al-Insyiqaq (84): 1-3,

# sŒ Î) â™!$yϑ¡¡9 $# ôNtsÜ xΡ$# ∩⊇∪ # sŒÎ)uρ Ü= Ï.# uθs3ø9 $# ôNusYtGΡ$# ∩⊄∪ # sŒ Î)uρ 

â‘$ysÎ7 ø9 $# ôNtÉdfèù ∩⊂∪   

 
 

# sŒ Î) â™!$uΚ¡¡9 $# ôM¤) t±Σ$# ∩⊇∪ ôMtΡÏŒ r& uρ $pκ Íh5tÏ9 ôM¤) ãmuρ ∩⊄∪ # sŒ Î)uρ ÞÚ ö‘ F{ $# 

ôN£‰ãΒ ∩⊂∪   

 
 
 

Artinya:
Apabila langit terbelah dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah se-

mestinya langit itu patuh, dan apabila bumi diratakan. (QS. al-Insyiqaq 
[84]: 1-3)

Betapa kedahsyatan kiamat sangat mengerikan, yang terjadi sangat 

tiba-tiba tanpa diperkirakan oleh manusia, karena kedatangannya yang ti-

ba-tiba tersebut manusia tidak bisa merencanakan sesuatu, baik membuat 

suatu wasiat atau kembali kepada keluarganya, bahkan mungkin kiamat 

terjadi saat manusia sedang sibuk atau sedang santai. Hanya Allah yang 

Maha Mengetahui.***
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Bagian Kedelapan Belas

Sangkakala Kedua

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

y‡Ï çΡuρ ’Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ šχθè=Å¡Ψ tƒ 

∩∈⊇∪ (#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tã uρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪ βÎ) ôMtΡ$Ÿ2 ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ 

# sŒ Î* sù öΝ èδ ÓìŠÏΗsd $oΨ ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩∈⊂∪   

 
 

y‡Ï çΡuρ ’ Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ 

šχθè=Å¡Ψ tƒ ∩∈⊇∪   

 
 

(#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰ s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tãuρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪   

 
 

Artinya:
Dan ditiuplah sangkakala, maka keluarlah mereka dengan bergegas 

dari kubur (menuju) kepada Tuhan mereka. Mereka berkata: “Aduhai, cel-

# sŒ Î) â™!$yϑ¡¡9 $# ôNtsÜ xΡ$# ∩⊇∪ # sŒÎ)uρ Ü= Ï.# uθs3ø9 $# ôNusYtGΡ$# ∩⊄∪ # sŒ Î)uρ 

â‘$ysÎ7 ø9 $# ôNtÉdfèù ∩⊂∪   

 
 

# sŒ Î) â™!$uΚ¡¡9 $# ôM¤) t±Σ$# ∩⊇∪ ôMtΡÏŒ r& uρ $pκ Íh5tÏ9 ôM¤) ãmuρ ∩⊄∪ # sŒ Î)uρ ÞÚ ö‘ F{ $# 

ôN£‰ãΒ ∩⊂∪   

 
 
 

Artinya:
Apabila langit terbelah, apabila bintang-bintang jatuh berserakan, 

apabila lautan dijadikan meluap. (QS. al-Infitar [82]: 1-3)

Dan juga dalam QS. al-Insyiqaq (84): 1-3,

# sŒ Î) â™!$yϑ¡¡9 $# ôNtsÜ xΡ$# ∩⊇∪ # sŒÎ)uρ Ü= Ï.# uθs3ø9 $# ôNusYtGΡ$# ∩⊄∪ # sŒ Î)uρ 

â‘$ysÎ7 ø9 $# ôNtÉdfèù ∩⊂∪   

 
 

# sŒ Î) â™!$uΚ¡¡9 $# ôM¤) t±Σ$# ∩⊇∪ ôMtΡÏŒ r& uρ $pκ Íh5tÏ9 ôM¤) ãmuρ ∩⊄∪ # sŒ Î)uρ ÞÚ ö‘ F{ $# 

ôN£‰ãΒ ∩⊂∪   

 
 
 

Artinya:
Apabila langit terbelah dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah se-

mestinya langit itu patuh, dan apabila bumi diratakan. (QS. al-Insyiqaq 
[84]: 1-3)

Betapa kedahsyatan kiamat sangat mengerikan, yang terjadi sangat 

tiba-tiba tanpa diperkirakan oleh manusia, karena kedatangannya yang ti-

ba-tiba tersebut manusia tidak bisa merencanakan sesuatu, baik membuat 

suatu wasiat atau kembali kepada keluarganya, bahkan mungkin kiamat 

terjadi saat manusia sedang sibuk atau sedang santai. Hanya Allah yang 

Maha Mengetahui.***
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akalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?.” Inilah yang dijanjikan oleh Yang Maha Pengasih dan benarlah 
rasul-rasul-Nya. Tidak ada apapun (yang dapat membinasakan mereka) 
kecuali satu teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semuanya berkumpul 
kepada Kami. (QS. Yasin [36}: 51-53).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

y‡Ï çΡuρ ’Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ šχθè=Å¡Ψ tƒ 

∩∈⊇∪ (#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tã uρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪ βÎ) ôMtΡ$Ÿ2 ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ 

# sŒ Î* sù öΝ èδ ÓìŠÏΗsd $oΨ ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩∈⊂∪   

 
 

y‡Ï çΡuρ ’ Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ 

šχθè=Å¡Ψ tƒ ∩∈⊇∪   

 
 

(#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰ s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tãuρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪   

 
 

Artinya:
Dan ditiuplah sangkakala, maka keluarlah mereka dengan bergegas 

dari kubur (menuju) kepada Tuhan mereka. (QS. Yasin [36}: 51)

Yaum al-Ba’tsi (Hari Kebangkitan), inilah tema perbincangan ayat 

51. Kubur adalah alam penantian (transit) antara duniawi dan ukhrawi. 

Jilid kedua tiupan sangkakala oleh malaikat Israfil membangunkan orang-

orang mati yang telah dikubur, bangkit menuju Tuhan-Nya. Dramatisasi 

kebangunan dari alam kubur (tempat tidur/pembaringan) terkesan fisikal, 

karena bahasa seperti inilah yang mudah dipahami manusia, supaya ma-

nusia dapat menangkap makna dan artinya yang diawali dengan pema-

haman sebuah redaksi. Tetapi, pemahaman redaksi harfiah ini tidaklah 

seperti ukuran-ukuran (kadar) yang ada pada ilmu, pemahaman dan kesan 

yang bisa kita tangkap hanya dalam ukuran-ukuran kemanusiaan yang 

relatif (serba terbatas).

Allah SWT menyederhanakan ungkapan-ungkapannya, supaya pe-

san Tuhan tentang kiamat bisa dipahami manusia, karena fungsi al-Quran 

adalah peringatan (adz-Dzikru), penjelas (al-Bayan), pembeda (al-Fur-

qon). Visualisasi kebangkitan dari alam kubur sebenarnya bukanlah uku-

ran-ukuran matematika, fisika, kimia atau biologi. Kalimat matematikanya 

tidak bisa menggambarkan situasi kiamat yang sesungguhnya, baik ben-

tuk maupun ukurannya, tetapi wajib diimani, karena iman tiang utama, 

iman kepada hari kiamat. Allah a’lam wa ahkam.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

y‡Ï çΡuρ ’Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ šχθè=Å¡Ψ tƒ 

∩∈⊇∪ (#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tã uρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪ βÎ) ôMtΡ$Ÿ2 ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ 

# sŒ Î* sù öΝ èδ ÓìŠÏΗsd $oΨ ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩∈⊂∪   

 
 

y‡Ï çΡuρ ’ Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ 

šχθè=Å¡Ψ tƒ ∩∈⊇∪   

 
 

(#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰ s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tãuρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪   

 
 
Artinya:

Mereka berkata: “Aduhai, celakalah kami! siapakah yang membang
kitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?’.” (QS. Yasin [36]: 52)

“Aduh ! celakalah kami ! Siapakah yang membangkitkan kami dari 

tempat tidur kami?”. Orang di alam kubur ketika dibangkitkan tersentak, 

terbangun dan terjaga, tapi keadaan seseorang di alam kubur sangat 

tergantung pada amalnya selama hidup di dunia. Oleh sebab itu kubur 

merupakan taman di antara taman-taman surga. Bisa juga merupakan 

liang di antara liang neraka (Raudhatun min riyadil jannah, hufratun min 

hufarin niran).

Tafsir al-Misbah menjelaskan kata “ya wailana” terdiri dari huruf ya 

(wahai) yang digunakan untuk memanggil, dan kata wail yang seringkali 

dipahami dalam arti kecelakaan serta huruf na yang berarti kami. Kata ini 

diucapkan untuk menggambarkan perasaan saat terjadinya sesuatu yang 

hebat, baik menyedihkan maupun menggembirakan.

Nas yang berbicara tentang adzab dan nikmat kubur sangat ban-
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akalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?.” Inilah yang dijanjikan oleh Yang Maha Pengasih dan benarlah 
rasul-rasul-Nya. Tidak ada apapun (yang dapat membinasakan mereka) 
kecuali satu teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semuanya berkumpul 
kepada Kami. (QS. Yasin [36}: 51-53).

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

y‡Ï çΡuρ ’Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ šχθè=Å¡Ψ tƒ 

∩∈⊇∪ (#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tã uρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪ βÎ) ôMtΡ$Ÿ2 ωÎ) Zπ ysø‹|¹ Zοy‰Ïn≡ uρ 

# sŒ Î* sù öΝ èδ ÓìŠÏΗsd $oΨ ÷ƒ t$ ©! tβρç|Øøt èΧ ∩∈⊂∪   

 
 

y‡Ï çΡuρ ’ Îû Í‘θÁ9 $# # sŒ Î* sù Ν èδ z⎯ ÏiΒ Ï^# y‰÷`F{ $# 4’ n<Î) öΝ Îγ În/ u‘ 

šχθè=Å¡Ψ tƒ ∩∈⊇∪   

 
 

(#θä9$s% $uΖn=÷ƒ uθ≈ tƒ .⎯ tΒ $uΖsV yèt/ ⎯ ÏΒ 2$tΡÏ‰ s%ö̈Β 3 # x‹≈ yδ $tΒ y‰tãuρ ß⎯≈ oΗ÷q §9 $# 

šXy‰|¹uρ šχθè=y™ ößϑø9 $# ∩∈⊄∪   

 
 

Artinya:
Dan ditiuplah sangkakala, maka keluarlah mereka dengan bergegas 

dari kubur (menuju) kepada Tuhan mereka. (QS. Yasin [36}: 51)

Yaum al-Ba’tsi (Hari Kebangkitan), inilah tema perbincangan ayat 

51. Kubur adalah alam penantian (transit) antara duniawi dan ukhrawi. 

Jilid kedua tiupan sangkakala oleh malaikat Israfil membangunkan orang-

orang mati yang telah dikubur, bangkit menuju Tuhan-Nya. Dramatisasi 

kebangunan dari alam kubur (tempat tidur/pembaringan) terkesan fisikal, 

karena bahasa seperti inilah yang mudah dipahami manusia, supaya ma-

nusia dapat menangkap makna dan artinya yang diawali dengan pema-

haman sebuah redaksi. Tetapi, pemahaman redaksi harfiah ini tidaklah 

seperti ukuran-ukuran (kadar) yang ada pada ilmu, pemahaman dan kesan 

yang bisa kita tangkap hanya dalam ukuran-ukuran kemanusiaan yang 

relatif (serba terbatas).

Allah SWT menyederhanakan ungkapan-ungkapannya, supaya pe-

san Tuhan tentang kiamat bisa dipahami manusia, karena fungsi al-Quran 

adalah peringatan (adz-Dzikru), penjelas (al-Bayan), pembeda (al-Fur-

qon). Visualisasi kebangkitan dari alam kubur sebenarnya bukanlah uku-

ran-ukuran matematika, fisika, kimia atau biologi. Kalimat matematikanya 

tidak bisa menggambarkan situasi kiamat yang sesungguhnya, baik ben-

tuk maupun ukurannya, tetapi wajib diimani, karena iman tiang utama, 

iman kepada hari kiamat. Allah a’lam wa ahkam.
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Artinya:

Mereka berkata: “Aduhai, celakalah kami! siapakah yang membang
kitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?’.” (QS. Yasin [36]: 52)

“Aduh ! celakalah kami ! Siapakah yang membangkitkan kami dari 

tempat tidur kami?”. Orang di alam kubur ketika dibangkitkan tersentak, 

terbangun dan terjaga, tapi keadaan seseorang di alam kubur sangat 

tergantung pada amalnya selama hidup di dunia. Oleh sebab itu kubur 

merupakan taman di antara taman-taman surga. Bisa juga merupakan 

liang di antara liang neraka (Raudhatun min riyadil jannah, hufratun min 

hufarin niran).

Tafsir al-Misbah menjelaskan kata “ya wailana” terdiri dari huruf ya 

(wahai) yang digunakan untuk memanggil, dan kata wail yang seringkali 

dipahami dalam arti kecelakaan serta huruf na yang berarti kami. Kata ini 

diucapkan untuk menggambarkan perasaan saat terjadinya sesuatu yang 

hebat, baik menyedihkan maupun menggembirakan.

Nas yang berbicara tentang adzab dan nikmat kubur sangat ban-



 172 H. Ma’ruf, M.Ag 

yak sekali, salah satu dari sekian banyak nas adalah hadits Nabi SAW: 

“Bahwa suatu ketika Rasul SAW melewati salah satu tembok (kuburan) 

dari tembok-tembok kota Madinah dan beliau mendengar suara dua orang 

merintih. Rasul SAW bersabda: ‘Keduanya sedang disiksa. Mereka disiksa 

bukan karena dosa besar. Orang pertama, tidak mencuci bersih bekas kenc-

ingnya, dan yang kedua berjalan menyebarkan isu memecah belah’. Kemu-

dian beliau meminta diambilkan dahan pohon kurma, lalu beliau belah dua 

dan meletakkannya pada masing-masing kubur. Beliau ditanya mengapa 

melakukan itu? Rasul SAW menjawab: ‘Semoga itu meringankan siksa buat 

mereka selama dahan itu belum kering’.” (HR. Bukhari dan Muslim melalui 

Ibnu ‘Abbas).

Kalimat hadza ma wa’adar rahman/ inilah yang dijanjikan al-Rah-

man, adalah jawaban malaikat atas pertanyaan kaum musyrikin. Penggu-

naan kata al-Rahman, adalah sejatinya sifat Allah Maha Pengasih. Kasih-

Nya terus berlanjut sampai-sampai menjadi penyebutan (walau oleh orang 

musyrik). Rahman Allah yang tidak terhenti, seluruh af’al-Nya didasari 

Rahman. Penyebutan al-Rahman (bagi orang Musyrik) mengisyaratkan 

harapan mereka akan adanya curahan rahmat Allah, sekaligus merupakan 

pengakuan kepada-Nya kendati sewaktu hidup di dunia mereka enggan 

sujud, bahkan menjauh ketika nama al-Rahman disebut.

Kalimat washadaqal mursalun (dan benarlah Rasul-rasul). Rasul-ra-

sul yang mereka dustakan tentang ajaran kiamat. Kiamat sekarang sudah 

mereka alami. Nah! Bukankah sabda Rasul juga memperingatkan adanya 

hari ini? Kenapa dahulu mereka mendustakan?.
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Artinya:
Tidak ada satupun (yang dapat membinasakan mereka) kecuali satu 

teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semuanya berkumpul kepada Kami. 
(QS. Yasin [36]: 53)

Sangkakala jilid dua ini sebuah prosesi awal alam akhirat. Sebuah 

alam di luar jangkauan ilmu pengetahuan, kecuali apa-apa yang dapat kita 

ketahui berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah. Teriakan yang keras dari ma-

laikat Israfil pada tiupan kedua ini adalah hari berbangkit (yaum al-Ba’tsi). 

Kebangkitan manusia dari kuburnya masing-masing, berdasarkan firman: 

“Afala ya’lamu idza bu’tsirama fil qubur” (Maka tidakkah dia mengetahui 

apabila apa yang di dalam kubur dikeluarkan?). (QS. al-Adiyat (100): 9)

Setelah dibangkitkan dalam waktu bersamaan dan secara serempak 

manusia diusir dan dihalau oleh malaikat menuju  tempat  yang sama 

(Mahsyar), hari itu dinamakan hari pengusiran (Yaum al-Hasyr).

Redaksi jami’ ladaina muhdharun bermakna sebagai berikut: Perta-

ma, Jami’. Dalam Kamus Bahasa Arab bermakna bersama-sama. Maksud 

ayat ini menginformasikan bahwa penghadiran manusia dilakukan secara 

serentak, semua datang sekaligus dalam waktu yang sama, bukan dalam 

bentuk kelompok, perorangan atau datang satu setelah yang lain.

Kedua, Ladayna. Dalam Tafsir al-Mishbah karangan Quraisy Shi-

hab menerangkan kata “Ladayna” berbeda dengan “indana”. Walau kedua 

kata ini biasa diterjemahkan “di sisi Kami”. Kata “Ladayna” memberi kesan 

sesuatu yang berada di luar jangkauan nalar. Penggunaan kata ini mengis-
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Artinya:
Tidak ada satupun (yang dapat membinasakan mereka) kecuali satu 

teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semuanya berkumpul kepada Kami. 
(QS. Yasin [36]: 53)

Sangkakala jilid dua ini sebuah prosesi awal alam akhirat. Sebuah 

alam di luar jangkauan ilmu pengetahuan, kecuali apa-apa yang dapat kita 

ketahui berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah. Teriakan yang keras dari ma-

laikat Israfil pada tiupan kedua ini adalah hari berbangkit (yaum al-Ba’tsi). 

Kebangkitan manusia dari kuburnya masing-masing, berdasarkan firman: 

“Afala ya’lamu idza bu’tsirama fil qubur” (Maka tidakkah dia mengetahui 

apabila apa yang di dalam kubur dikeluarkan?). (QS. al-Adiyat (100): 9)

Setelah dibangkitkan dalam waktu bersamaan dan secara serempak 

manusia diusir dan dihalau oleh malaikat menuju  tempat  yang sama 

(Mahsyar), hari itu dinamakan hari pengusiran (Yaum al-Hasyr).

Redaksi jami’ ladaina muhdharun bermakna sebagai berikut: Perta-

ma, Jami’. Dalam Kamus Bahasa Arab bermakna bersama-sama. Maksud 

ayat ini menginformasikan bahwa penghadiran manusia dilakukan secara 

serentak, semua datang sekaligus dalam waktu yang sama, bukan dalam 

bentuk kelompok, perorangan atau datang satu setelah yang lain.

Kedua, Ladayna. Dalam Tafsir al-Mishbah karangan Quraisy Shi-

hab menerangkan kata “Ladayna” berbeda dengan “indana”. Walau kedua 

kata ini biasa diterjemahkan “di sisi Kami”. Kata “Ladayna” memberi kesan 

sesuatu yang berada di luar jangkauan nalar. Penggunaan kata ini mengis-
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Artinya:
Maka pada hari itu, seseorang tidak akan didzalimi sedikitpun dan 

kalian tidak akan dibalas kecuali dengan apa yang telah kalian kerjakan. 
(QS. Yasin [36]: 54)

Hikmah ayat :

Fal yauma (maka pada hari) kiamat, jangan berfikir bahwa Allah 

yaratkan betapa peristiwa tersebut sangat luar biasa dan tidak dapat 

terjangkau oleh rasio.

Ketiga, Muhdharun. Syaikh Hamami Zadah berkomentar, pada hari 

itu tidak ada hijab (dinding pembatas) antara Allah dan hamba-Nya. Den-

gan keagungan dan kemahabesaran-Nya Dia bertanya kepada para ham-

ba-Nya tentang semua yang telah diperbuatnya di dunia, amal baik dan 

amal jahat. 

Allah SWT membangkitkan manusia dari kuburnya masing-masing 

dengan memberikan gambaran sebagai berikut:
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Artinya:
Dan Allahlah yang mengirimkan angin, lalu (angin itu) mengger-

akkan awan, maka Kami arahkan awan itu ke suatu negeri yang mati 
(tandus) lalu dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati (kering). 
Seperti itulah kebangkitan. (QS. Fathir [35]: 9).***
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Artinya:
Maka pada hari itu, seseorang tidak akan didzalimi sedikitpun dan 

kalian tidak akan dibalas kecuali dengan apa yang telah kalian kerjakan. 
(QS. Yasin [36]: 54)

Hikmah ayat :

Fal yauma (maka pada hari) kiamat, jangan berfikir bahwa Allah 

yaratkan betapa peristiwa tersebut sangat luar biasa dan tidak dapat 

terjangkau oleh rasio.

Ketiga, Muhdharun. Syaikh Hamami Zadah berkomentar, pada hari 

itu tidak ada hijab (dinding pembatas) antara Allah dan hamba-Nya. Den-

gan keagungan dan kemahabesaran-Nya Dia bertanya kepada para ham-

ba-Nya tentang semua yang telah diperbuatnya di dunia, amal baik dan 

amal jahat. 

Allah SWT membangkitkan manusia dari kuburnya masing-masing 

dengan memberikan gambaran sebagai berikut:
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Artinya:
Dan Allahlah yang mengirimkan angin, lalu (angin itu) mengger-

akkan awan, maka Kami arahkan awan itu ke suatu negeri yang mati 
(tandus) lalu dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati (kering). 
Seperti itulah kebangkitan. (QS. Fathir [35]: 9).***
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berbuat dzalim. Allah SWT membalasi sesuai dengan amal hamba-Nya dan 

dengan perhitungan Allah yang sangat teliti dan adil : “Bukankah Allah 

hakim yang seadil-adilnya?” (QS. At-Tin [95]: 8), Allah SWT mengganjari 

amal kebaikan dari hamba-Nya berlipat ganda dan tidak membalasi amal 

kejahatan dari hamba-Nya kecuali sesuai dengan apa yang dikerjakannya.

Ayat 54 ini dapat dipahami bahwa manusia adalah makhluk yang 

bertanggung jawab atas perbuatannya. Perbuatannya itulah yang men-

gantar dia ke surga, atau mengantar ke neraka. “Kami”, kata Allah, hanya 

sekedar memberikan balasan, betapapun (kata Quraish Shihab) besarnya 

pelanggaran yang dilakukan dan betapapun besar kedurhakaan kepada Al-

lah, namun Allah Maha Adil dalam menjatuhkan sanksi, dan Maha Pemu-

rah dalam meng-anugerahkan ganjaran. Oleh karenanya pada hari itu 

seseorang (yang taat maupun durhaka) tidak akan dirugikan sedikitpun 

dan tidak akan dibalas, kecuali dengan apa yang telah dikerjalan. Jika yang 

dilakukan berupa keburukan, maka balasannya adil dan setimpal, dan jika 

kebajikan maka ganjaran yang diperoleh merupakan anugerah Allah yang 

berlipat ganda dari nilai amal, sebagai contoh :
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Artinya: 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Al-

lah melipat-gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Baqarah [2]: 
261).

Penutup ayat 54 dari firman-Nya tersebut: “wala tujzauna illa 

makuntum ta’malun” dan kamu tidak dibalas kecuali dengan apa yang 

telah kamu kerjakan ‘merupakan penjelasan sekaligus bukti bahwa pada 

hari itu tidak akan ada penganiayaan. Penganiayaan adalah menempatkan 

sesuatu bukan pada tempatnya (wadh’us syai’un, fi ghairi mahallihi), atau 

memberi kurang dari hak yang semestinya diberikan. Sedang balasan (baik 

dan buruk) diberikan persis sesuai dengan hak dan apa yang dilakukannya. 

Jika pahala diberikan lebih, pemberian itu semata-mata kasih sayang Allah.

Beberapa ayat-ayat memang ada yang memperjelas dan menaf-

sirkan ayat 54, di antaranya QS. al-Isra (17): 7, QS. Fathir (35): 18, dan 

QS. as-Shaffat (37): 39. Balasan Allah terhadap kejahatan yang dilakukan 

hamba-Nya sesuai dengan perbuatannya, sedang Allah mengganjari paha-

la dengan berlipat ganda. Jika dosa, Allah bersifat adil dalam menjatuhkan 

sanksi, sedang pahala atas perbuatan baik hamba-hamba-Nya adalah ber-

sifat pemurah, 1 dibalas 10, 1 berbanding 70, 1 berbanding 700, bisa juga 

1 berbanding tanpa batas (wallahu yarzuqu mayya syau bighairi hisab):

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tΠ öθu‹ø9 $$sù Ÿω ãΝ n=ôà è? Ó§ø tΡ $\↔ø‹x© Ÿωuρ šχ÷ρt“ øg éB ωÎ) $tΒ óΟ çFΖà2 

tβθè=yϑ÷ès? ∩∈⊆∪   

 
 

ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅ Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6 ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

t⎦Éi⎪ã— t⎦⎪Ï% ©#Ï9 (#ρãx x. äο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# tβρãy‚ó¡ o„ uρ z⎯ ÏΒ z⎯ƒ Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u™ ¢ 

z⎯ƒ É‹©9 $# uρ (# öθs) ¨?$# óΟ ßγ s%öθsù tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 3 ª!$# uρ ä−ã—ötƒ ⎯ tΒ â™!$t±o„ Îö tóÎ/ 

5>$|¡Ïm ∩⊄⊇⊄∪   
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berbuat dzalim. Allah SWT membalasi sesuai dengan amal hamba-Nya dan 

dengan perhitungan Allah yang sangat teliti dan adil : “Bukankah Allah 

hakim yang seadil-adilnya?” (QS. At-Tin [95]: 8), Allah SWT mengganjari 

amal kebaikan dari hamba-Nya berlipat ganda dan tidak membalasi amal 

kejahatan dari hamba-Nya kecuali sesuai dengan apa yang dikerjakannya.

Ayat 54 ini dapat dipahami bahwa manusia adalah makhluk yang 

bertanggung jawab atas perbuatannya. Perbuatannya itulah yang men-

gantar dia ke surga, atau mengantar ke neraka. “Kami”, kata Allah, hanya 

sekedar memberikan balasan, betapapun (kata Quraish Shihab) besarnya 

pelanggaran yang dilakukan dan betapapun besar kedurhakaan kepada Al-

lah, namun Allah Maha Adil dalam menjatuhkan sanksi, dan Maha Pemu-

rah dalam meng-anugerahkan ganjaran. Oleh karenanya pada hari itu 

seseorang (yang taat maupun durhaka) tidak akan dirugikan sedikitpun 

dan tidak akan dibalas, kecuali dengan apa yang telah dikerjalan. Jika yang 

dilakukan berupa keburukan, maka balasannya adil dan setimpal, dan jika 

kebajikan maka ganjaran yang diperoleh merupakan anugerah Allah yang 

berlipat ganda dari nilai amal, sebagai contoh :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tΠ öθu‹ø9 $$sù Ÿω ãΝ n=ôà è? Ó§ø tΡ $\↔ø‹x© Ÿωuρ šχ÷ρt“ øg éB ωÎ) $tΒ óΟ çFΖà2 

tβθè=yϑ÷ès? ∩∈⊆∪   

 
 

ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅ Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6 ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

t⎦Éi⎪ã— t⎦⎪Ï% ©#Ï9 (#ρãx x. äο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# tβρãy‚ó¡ o„ uρ z⎯ ÏΒ z⎯ƒ Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u™ ¢ 

z⎯ƒ É‹©9 $# uρ (# öθs) ¨?$# óΟ ßγ s%öθsù tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 3 ª!$# uρ ä−ã—ötƒ ⎯ tΒ â™!$t±o„ Îö tóÎ/ 

5>$|¡Ïm ∩⊄⊇⊄∪   

 
 

Artinya: 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Al-

lah melipat-gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Baqarah [2]: 
261).

Penutup ayat 54 dari firman-Nya tersebut: “wala tujzauna illa 

makuntum ta’malun” dan kamu tidak dibalas kecuali dengan apa yang 

telah kamu kerjakan ‘merupakan penjelasan sekaligus bukti bahwa pada 

hari itu tidak akan ada penganiayaan. Penganiayaan adalah menempatkan 

sesuatu bukan pada tempatnya (wadh’us syai’un, fi ghairi mahallihi), atau 

memberi kurang dari hak yang semestinya diberikan. Sedang balasan (baik 

dan buruk) diberikan persis sesuai dengan hak dan apa yang dilakukannya. 

Jika pahala diberikan lebih, pemberian itu semata-mata kasih sayang Allah.

Beberapa ayat-ayat memang ada yang memperjelas dan menaf-

sirkan ayat 54, di antaranya QS. al-Isra (17): 7, QS. Fathir (35): 18, dan 

QS. as-Shaffat (37): 39. Balasan Allah terhadap kejahatan yang dilakukan 

hamba-Nya sesuai dengan perbuatannya, sedang Allah mengganjari paha-

la dengan berlipat ganda. Jika dosa, Allah bersifat adil dalam menjatuhkan 

sanksi, sedang pahala atas perbuatan baik hamba-hamba-Nya adalah ber-

sifat pemurah, 1 dibalas 10, 1 berbanding 70, 1 berbanding 700, bisa juga 

1 berbanding tanpa batas (wallahu yarzuqu mayya syau bighairi hisab):

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

tΠ öθu‹ø9 $$sù Ÿω ãΝ n=ôà è? Ó§ø tΡ $\↔ø‹x© Ÿωuρ šχ÷ρt“ øg éB ωÎ) $tΒ óΟ çFΖà2 

tβθè=yϑ÷ès? ∩∈⊆∪   

 
 

ã≅ sW¨Β t⎦⎪Ï% ©!$# tβθà) ÏΖãƒ óΟ ßγ s9≡ uθøΒr& ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# È≅ sV yϑx. >π¬6 ym ôMtFu; /Ρr& 

yì ö7 y™ Ÿ≅ Î/$uΖy™ ’ Îû Èe≅ ä. 7's#ç7 /Ψ ß™ èπ s ($ÏiΒ 7π ¬6 ym 3 ª!$# uρ ß#Ïè≈ ŸÒãƒ ⎯ yϑÏ9 â™!$t±o„ 3 

ª!$# uρ ìì Å™≡ uρ íΟŠ Î=tæ ∩⊄∉⊇∪   

 
 

t⎦Éi⎪ã— t⎦⎪Ï% ©#Ï9 (#ρãx x. äο4θuŠysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# tβρãy‚ó¡ o„ uρ z⎯ ÏΒ z⎯ƒ Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u™ ¢ 

z⎯ƒ É‹©9 $# uρ (# öθs) ¨?$# óΟ ßγ s%öθsù tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 3 ª!$# uρ ä−ã—ötƒ ⎯ tΒ â™!$t±o„ Îö tóÎ/ 

5>$|¡Ïm ∩⊄⊇⊄∪   
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Artinya : 
Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang 

kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal 
orang-orang yang bertaqwa itu lebih mulia daripada merekadi hari kiamat. 
Dan Allah memberi rezeki (pahala) kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa batas. (QS. al-Baqarah [2]: 212).

Tidaklah ada seorang hamba yang dihukum Allah, kecuali dia me-

mang pantas untuk dihukum dan telah melampaui batas dalam kedur-

hakaan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa (4): 40,

¨βÎ) ©!$# Ÿω ãΝ Î=ôà tƒ tΑ$s) ÷W ÏΒ ;ο §‘ sŒ ( βÎ)uρ à7s? Zπ uΖ|¡ym $yγ ø Ïè≈ ŸÒãƒ ÅV÷σ ãƒ uρ 

⎯ ÏΒ çμ÷Ρà$ ©! # ·ô_r& $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 
 

ô⎯ tΒ Ÿ≅ Ïϑtã $[sÎ=≈ |¹ ⎯ÏiΒ @Ÿ2sŒ ÷ρr& 4©s\Ρé& uθèδuρ Ö⎯ ÏΒ÷σ ãΒ … çμ ¨Ζt Í‹ósãΖn=sù 

Zο4θu‹ym Zπ t6 ÍhŠsÛ ( óΟ ßγ ¨Ψ tƒ Ì“ôfuΖs9 uρ Ν èδtô_r& Ç⎯ |¡ômr'Î/ $tΒ (#θçΡ$Ÿ2 

tβθè=yϑ÷ètƒ ∩®∠∪   

 

Artinya:
Sungguh, Allah tidak akan mendzalimi seseorang walaupun sebesar 

dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah akan me-
lipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya. (QS. 
An-Nisa [4]: 40)

Dalam ayat yang lain, Allah SWT membalasi amal kebaikan dengan 

berlipat ganda sebagaimana firman-Nya dalam QS. an-Nahl (16): 97 se-

bagai berikut:

¨βÎ) ©!$# Ÿω ãΝ Î=ôà tƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ ( βÎ)uρ à7s? Zπ uΖ|¡ym $yγ ø Ïè≈ ŸÒãƒ ÅV÷σ ãƒ uρ 

⎯ ÏΒ çμ÷Ρà$ ©! # ·ô_r& $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 
 

ô⎯ tΒ Ÿ≅ Ïϑtã $[sÎ=≈ |¹ ⎯ÏiΒ @Ÿ2sŒ ÷ρr& 4©s\Ρé& uθèδuρ Ö⎯ ÏΒ÷σ ãΒ … çμ ¨Ζt Í‹ósãΖn=sù 

Zο4θu‹ym Zπ t6 ÍhŠsÛ ( óΟ ßγ ¨Ψ tƒ Ì“ôfuΖs9 uρ Ν èδtô_r& Ç⎯ |¡ômr'Î/ $tΒ (#θçΡ$Ÿ2 

tβθè=yϑ÷ètƒ ∩®∠∪   

 
Artinya:

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun per-
empuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadan-
ya kehidupan yang baik, dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.” (QS. an-Nahl [16]: 97).***
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Artinya : 
Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang 

kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal 
orang-orang yang bertaqwa itu lebih mulia daripada merekadi hari kiamat. 
Dan Allah memberi rezeki (pahala) kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa batas. (QS. al-Baqarah [2]: 212).

Tidaklah ada seorang hamba yang dihukum Allah, kecuali dia me-

mang pantas untuk dihukum dan telah melampaui batas dalam kedur-

hakaan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa (4): 40,

¨βÎ) ©!$# Ÿω ãΝ Î=ôà tƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ ( βÎ)uρ à7s? Zπ uΖ|¡ym $yγ ø Ïè≈ ŸÒãƒ ÅV÷σ ãƒ uρ 

⎯ ÏΒ çμ÷Ρà$ ©! # ·ô_r& $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 
 

ô⎯ tΒ Ÿ≅ Ïϑtã $[sÎ=≈ |¹ ⎯ÏiΒ @Ÿ2sŒ ÷ρr& 4©s\Ρé& uθèδuρ Ö⎯ ÏΒ÷σ ãΒ … çμ ¨Ζt Í‹ósãΖn=sù 

Zο4θu‹ym Zπ t6 ÍhŠsÛ ( óΟ ßγ ¨Ψ tƒ Ì“ôfuΖs9 uρ Ν èδtô_r& Ç⎯ |¡ômr'Î/ $tΒ (#θçΡ$Ÿ2 

tβθè=yϑ÷ètƒ ∩®∠∪   

 

Artinya:
Sungguh, Allah tidak akan mendzalimi seseorang walaupun sebesar 

dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah akan me-
lipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya. (QS. 
An-Nisa [4]: 40)

Dalam ayat yang lain, Allah SWT membalasi amal kebaikan dengan 

berlipat ganda sebagaimana firman-Nya dalam QS. an-Nahl (16): 97 se-

bagai berikut:

¨βÎ) ©!$# Ÿω ãΝ Î=ôà tƒ tΑ$s) ÷WÏΒ ;ο§‘ sŒ ( βÎ)uρ à7s? Zπ uΖ|¡ym $yγ ø Ïè≈ ŸÒãƒ ÅV÷σ ãƒ uρ 

⎯ ÏΒ çμ÷Ρà$ ©! # ·ô_r& $VϑŠÏà tã ∩⊆⊃∪   

 
 

ô⎯ tΒ Ÿ≅ Ïϑtã $[sÎ=≈ |¹ ⎯ÏiΒ @Ÿ2sŒ ÷ρr& 4©s\Ρé& uθèδuρ Ö⎯ ÏΒ÷σ ãΒ … çμ ¨Ζt Í‹ósãΖn=sù 

Zο4θu‹ym Zπ t6 ÍhŠsÛ ( óΟ ßγ ¨Ψ tƒ Ì“ôfuΖs9 uρ Ν èδtô_r& Ç⎯ |¡ômr'Î/ $tΒ (#θçΡ$Ÿ2 

tβθè=yϑ÷ètƒ ∩®∠∪   

 
Artinya:

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun per-
empuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadan-
ya kehidupan yang baik, dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.” (QS. an-Nahl [16]: 97).***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

¨βÎ) |=≈ ysô¹r& Ïπ ¨Ψ pg ø:$# tΠ öθu‹ø9 $# ’ Îû 9≅ äóä© tβθßγ Å3≈ sù ∩∈∈∪ öΛ èε ö/ àS ã_≡ uρø—r& uρ ’ Îû 

@≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔Å3§GãΒ ∩∈∉∪ öΝ çλm; $pκ Ïù ×π yγ Å3≈ sù Ν çλm; uρ $̈Β 

tβθãã£‰tƒ ∩∈∠∪ ÖΝ≈ n=y™ Zωöθs% ⎯ ÏiΒ 5b>§‘ 5ΟŠ Ïm§‘ ∩∈∇∪   

 
 

¨βÎ) |=≈ ysô¹r& Ïπ ¨Ψ pg ø:$# tΠöθu‹ø9 $# ’ Îû 9≅ äóä© tβθßγ Å3≈ sù ∩∈∈∪   

 
 

öΛ èε ö/ àS ã_≡ uρø—r& uρ ’Îû @≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔Å3§GãΒ ∩∈∉∪   

 
 

$uΖôãt“ tΡuρ $tΒ ’ Îû Ν ÏδÍ‘ρß‰ß¹ ô⎯ ÏiΒ 9e≅ Ïî “Ìøg rB ⎯ ÏΒ ãΝ Íκ ÉJøt rB ã≈ pκ ÷Ξ F{ $# ( 

(#θä9$s%uρ ß‰ôϑ pt ø:$# ¬! “Ï% ©!$# $uΖ1 y‰yδ # x‹≈ yγ Ï9 $tΒuρ $̈Ζä. y“Ï‰tFöκ s] Ï9 Iωöθs9 ÷βr& 

$uΖ1 y‰yδ ª!$# ( ô‰s) s9 ôNu™!% y` ã≅ ß™ â‘ $uΖÎn/ u‘ Èd,ptø:$$Î/ ( (# ÿρßŠθçΡuρ βr& ãΝ ä3ù=Ï? 

èπ ¨Ψ yfø9 $# $yδθßϑçGøOÍ‘ρé& $yϑÎ/ óΟ çGΨ ä. tβθè=yϑ÷è s? ∩⊆⊂∪  

 

Artinya:
Sesungguhnya para penghuni surga sibuk dengan kebahagiaan mer-

eka. Mereka dan isteri mereka berada di bawah keteduhan, bersandar di 
atas dipan-dipan. Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan mem-
peroleh apapun yang mereka minta. Salam kesejahteraan sebagai ucapan 
dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (QS. Yasin [36]: 55-58)
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Bagian Keduapuluh

S u r g a

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

¨βÎ) |=≈ ysô¹r& Ïπ ¨Ψ pg ø:$# tΠ öθu‹ø9 $# ’ Îû 9≅ äóä© tβθßγ Å3≈ sù ∩∈∈∪ öΛ èε ö/ àS ã_≡ uρø—r& uρ ’ Îû 

@≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔Å3§GãΒ ∩∈∉∪ öΝ çλm; $pκ Ïù ×π yγ Å3≈ sù Ν çλm; uρ $̈Β 

tβθãã£‰tƒ ∩∈∠∪ ÖΝ≈ n=y™ Zωöθs% ⎯ ÏiΒ 5b>§‘ 5ΟŠ Ïm§‘ ∩∈∇∪   

 
 

¨βÎ) |=≈ ysô¹r& Ïπ ¨Ψ pg ø:$# tΠöθu‹ø9 $# ’ Îû 9≅ äóä© tβθßγ Å3≈ sù ∩∈∈∪   

 
 

öΛ èε ö/ àS ã_≡ uρø—r& uρ ’Îû @≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔Å3§GãΒ ∩∈∉∪   

 
 

$uΖôãt“ tΡuρ $tΒ ’ Îû Ν ÏδÍ‘ρß‰ß¹ ô⎯ ÏiΒ 9e≅ Ïî “Ìøg rB ⎯ ÏΒ ãΝ Íκ ÉJøt rB ã≈ pκ ÷Ξ F{ $# ( 

(#θä9$s%uρ ß‰ôϑ pt ø:$# ¬! “Ï% ©!$# $uΖ1 y‰yδ # x‹≈ yγ Ï9 $tΒuρ $̈Ζä. y“Ï‰tFöκ s] Ï9 Iωöθs9 ÷βr& 

$uΖ1 y‰yδ ª!$# ( ô‰s) s9 ôNu™!% y` ã≅ ß™ â‘ $uΖÎn/ u‘ Èd,ptø:$$Î/ ( (# ÿρßŠθçΡuρ βr& ãΝ ä3ù=Ï? 

èπ ¨Ψ yfø9 $# $yδθ ßϑçGøOÍ‘ρé& $yϑÎ/ óΟ çGΨ ä. tβθè=yϑ÷è s? ∩⊆⊂∪  

 

Artinya:
Sesungguhnya para penghuni surga sibuk dengan kebahagiaan mer-

eka. Mereka dan isteri mereka berada di bawah keteduhan, bersandar di 
atas dipan-dipan. Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan mem-
peroleh apapun yang mereka minta. Salam kesejahteraan sebagai ucapan 
dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (QS. Yasin [36]: 55-58)
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Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

¨βÎ) |=≈ ysô¹r& Ïπ ¨Ψ pg ø:$# tΠ öθu‹ø9 $# ’ Îû 9≅ äóä© tβθßγ Å3≈ sù ∩∈∈∪ öΛ èε ö/ àS ã_≡ uρø—r& uρ ’ Îû 

@≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔Å3§GãΒ ∩∈∉∪ öΝ çλm; $pκ Ïù ×π yγ Å3≈ sù Ν çλm; uρ $̈Β 

tβθãã£‰tƒ ∩∈∠∪ ÖΝ≈ n=y™ Zωöθs% ⎯ ÏiΒ 5b>§‘ 5ΟŠ Ïm§‘ ∩∈∇∪   

 
 

¨βÎ) |=≈ ysô¹r& Ïπ ¨Ψ pg ø:$# tΠöθu‹ø9 $# ’ Îû 9≅ äóä© tβθßγ Å3≈ sù ∩∈∈∪   

 
 

öΛ èε ö/ àS ã_≡ uρø—r& uρ ’Îû @≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔Å3§GãΒ ∩∈∉∪   

 
 

$uΖôãt“ tΡuρ $tΒ ’ Îû Ν ÏδÍ‘ρß‰ß¹ ô⎯ ÏiΒ 9e≅ Ïî “Ìøg rB ⎯ ÏΒ ãΝ Íκ ÉJøt rB ã≈ pκ ÷Ξ F{ $# ( 

(#θä9$s%uρ ß‰ôϑ pt ø:$# ¬! “Ï% ©!$# $uΖ1 y‰yδ # x‹≈ yγ Ï9 $tΒuρ $̈Ζä. y“Ï‰tFöκ s] Ï9 Iωöθs9 ÷βr& 

$uΖ1 y‰yδ ª!$# ( ô‰s) s9 ôNu™!% y` ã≅ ß™ â‘ $uΖÎn/ u‘ Èd,ptø:$$Î/ ( (# ÿρßŠθçΡuρ βr& ãΝ ä3ù=Ï? 

èπ ¨Ψ yfø9 $# $yδθßϑçGøOÍ‘ρé& $yϑÎ/ óΟ çGΨ ä. tβθè=yϑ÷è s? ∩⊆⊂∪  

 

Artinya:
Sesungguhnya para penghuni surga sibuk dengan kebahagiaan mer-

eka. (QS. Yasin [36]: 55)

Ashab (penduduk/penghuni), al-jannah (surga), sughul (sibuk), 

fakihun (buah-buahan). Ayat ini menggambarkan hari-hari yang dijalani 

oleh penduduk surga penuh dengan kenikmatan yang ditandai dengan 

“sughul” berasal dari kata syaghala yang berarti sibuk. Fakihun, terambil 

dari kata fakiha yang berarti pembicaraan yang menyenangkan, atau ka-

takanlah senda gurau. Dari akar kata yang sama lahir kata fakihah yang 

berarti buah. Cengkrama dan senda gurau terasa lebih nikmat jika disertai 

dengan makanan kecil dan buah-buahan segar.

Dalam Tafsir al-Misbah, “fi syughulin fakihun” ditafsirkan penghuni 

surga berada dalam kenikmatan yang menyibukkan mereka, tetapi kesibu-

kan tersebut tidak menjemukan, karena merasa aktivitas mereka begitu 

penting sampai mengabaikan yang lain.

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

¨βÎ) |=≈ ysô¹r& Ïπ ¨Ψ pg ø:$# tΠ öθu‹ø9 $# ’ Îû 9≅ äóä© tβθßγ Å3≈ sù ∩∈∈∪ öΛ èε ö/ àS ã_≡ uρø—r& uρ ’ Îû 

@≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔Å3§GãΒ ∩∈∉∪ öΝ çλm; $pκ Ïù ×π yγ Å3≈ sù Ν çλm; uρ $̈Β 

tβθãã£‰tƒ ∩∈∠∪ ÖΝ≈ n=y™ Zωöθs% ⎯ ÏiΒ 5b>§‘ 5ΟŠ Ïm§‘ ∩∈∇∪   

 
 

¨βÎ) |=≈ ysô¹r& Ïπ ¨Ψ pg ø:$# tΠöθu‹ø9 $# ’ Îû 9≅ äóä© tβθßγ Å3≈ sù ∩∈∈∪   

 
 

öΛ èε ö/ àS ã_≡ uρø—r& uρ ’Îû @≅≈ n=Ïß ’ n?tã Å7Í←!# u‘ F{ $# tβθä↔Å3§GãΒ ∩∈∉∪   

 
 

$uΖôãt“ tΡuρ $tΒ ’ Îû Ν ÏδÍ‘ρß‰ß¹ ô⎯ ÏiΒ 9e≅ Ïî “Ìøg rB ⎯ ÏΒ ãΝ Íκ ÉJøt rB ã≈ pκ ÷Ξ F{ $# ( 

(#θä9$s%uρ ß‰ôϑ pt ø:$# ¬! “Ï% ©!$# $uΖ1 y‰yδ # x‹≈ yγ Ï9 $tΒuρ $̈Ζä. y“Ï‰tFöκ s] Ï9 Iωöθs9 ÷βr& 

$uΖ1 y‰yδ ª!$# ( ô‰s) s9 ôNu™!% y` ã≅ ß™ â‘ $uΖÎn/ u‘ Èd,ptø:$$Î/ ( (# ÿρßŠθçΡuρ βr& ãΝ ä3ù=Ï? 

èπ ¨Ψ yfø9 $# $yδθßϑçGøOÍ‘ρé& $yϑÎ/ óΟ çGΨ ä. tβθè=yϑ÷è s? ∩⊆⊂∪  

 

Artinya:
Mereka dan isteri mereka berada di bawah keteduhan, bersandar di 

atas dipan-dipan. (QS. Yasin [36]: 56)

Hum wa azwajuhum, mereka dengan pasangan-pasangan mereka. 

Pemaknaan tersirat dari ayat ini menerangkan pasangan yang shaleh dan 

shalehah di dunia, akan Allah teruskan ketika kedua pasangan suami is-

teri (pasutri) di akhirat dengan mengenyam kenikmatan di dalam surga. 

Sedang bagi yang belum bersuami atau beristeri, Allah akan menyediakan 

pasangan buat mereka.

WANITA SURGA DAN BIDADARI

Jangan berpikir cemburu, karena cemburu berasal dari sifat deng-

ki, sifat ini telah dicabut oleh Allah di surga. Dalam QS. al-A’raf (7): 43 

diterangkan,
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Artinya:

Kami cabut segala macam dendam yang berada dalam dada mere-
ka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata, “Segala 
puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami 
sekali-kali tidak mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petun-
juk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa kebe-
naran.” Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan ke-
padamu disebabkan apa yang dahulu kamu lakukan.” (QS. al-A’raf [7]: 43)
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Hikmah ayat :
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Artinya:
Sesungguhnya para penghuni surga sibuk dengan kebahagiaan mer-

eka. (QS. Yasin [36]: 55)

Ashab (penduduk/penghuni), al-jannah (surga), sughul (sibuk), 

fakihun (buah-buahan). Ayat ini menggambarkan hari-hari yang dijalani 

oleh penduduk surga penuh dengan kenikmatan yang ditandai dengan 

“sughul” berasal dari kata syaghala yang berarti sibuk. Fakihun, terambil 

dari kata fakiha yang berarti pembicaraan yang menyenangkan, atau ka-

takanlah senda gurau. Dari akar kata yang sama lahir kata fakihah yang 

berarti buah. Cengkrama dan senda gurau terasa lebih nikmat jika disertai 

dengan makanan kecil dan buah-buahan segar.

Dalam Tafsir al-Misbah, “fi syughulin fakihun” ditafsirkan penghuni 

surga berada dalam kenikmatan yang menyibukkan mereka, tetapi kesibu-

kan tersebut tidak menjemukan, karena merasa aktivitas mereka begitu 

penting sampai mengabaikan yang lain.
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Artinya:
Mereka dan isteri mereka berada di bawah keteduhan, bersandar di 

atas dipan-dipan. (QS. Yasin [36]: 56)

Hum wa azwajuhum, mereka dengan pasangan-pasangan mereka. 

Pemaknaan tersirat dari ayat ini menerangkan pasangan yang shaleh dan 

shalehah di dunia, akan Allah teruskan ketika kedua pasangan suami is-

teri (pasutri) di akhirat dengan mengenyam kenikmatan di dalam surga. 

Sedang bagi yang belum bersuami atau beristeri, Allah akan menyediakan 

pasangan buat mereka.

WANITA SURGA DAN BIDADARI

Jangan berpikir cemburu, karena cemburu berasal dari sifat deng-

ki, sifat ini telah dicabut oleh Allah di surga. Dalam QS. al-A’raf (7): 43 

diterangkan,
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Artinya:

Kami cabut segala macam dendam yang berada dalam dada mere-
ka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata, “Segala 
puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami 
sekali-kali tidak mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petun-
juk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa kebe-
naran.” Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan ke-
padamu disebabkan apa yang dahulu kamu lakukan.” (QS. al-A’raf [7]: 43)
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Firman-Nya, “Fi dlilalin” (dalam naungan yang rimbun/rindang/re-

dup/teduh) adalah ciri-ciri jannah yang dipenuhi oleh kebun-kebun seh-

ingga rimbun dedaunan di atasnya melindungi, terasa sejuk dan nyaman. 

Suguhan kenikmatan dan naungan surgawi yang indah ini, Nabi tuturkan: 

“Sesungguhnya di surga terdapat pohon yang batangnya terbuat dari emas 

dan dahan-dahannya terbuat dari intan permata. Ketika angin menerpan-

ya pohon itu mengeluarkan bunyi yang sangat merdu. Tak seorangpun yang 

pernah mendengar sesuatu yang lebih merdu darinya”. 
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Artinya:
(Di surga) mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apap-

un yang mereka minta. (QS. Yasin [36]: 57)

Di surga, ada buah-buahan dan apa-apa yang mereka minta. Allah 

SWT memberikan kepuasan tiada-tara kepada orang-orang yang bertak-

wa. Kesenangan dan kepuasan lahir dan bathin. Kepuasan lahir tergam-

bar dari adanya bidadari, “Sungguh! Kami menciptakan bidadari secara 

langsung, Kami jadikan gadis-gadis (perawan) penuh cinta lagi sebaya 

umurnya.” (QS. Waqi’ah [56]: 35-37).

Ka’ab bin Luay mengatakan, bersabda Nabi SAW: “Allah mencip-

takan surga yang di dalamnya tersedia apa yang dikehendaki-Nya, yaitu 

isteri-isteri, buah-buahan dan minuman. Kemudian Dia menutupnya, se-

hingga tak seorangpun yang mampu melihatnya sekalipun Jibril dan ma-

laikat lainnya.”

Jika dalil di atas berbicara tentang kenikmatan lahiri, maka di 

manakah letak kenikmatan bathini? Kenikmatan batini di paparkan oleh 

Allah SWT dalam ayat 58 dari QS Yasin, sebagai berikut: 
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Artinya:
Salam kesejahteraan sebagai ucapan dari Tuhan Yang Maha Pen-

yayang. (QS. Yasin [36]: 58).

Seseorang sangat bahagia, jika menerima ucapan selamat. Semakin 

tinggi posisi dan status si pemberi ucapan selamat, semakin bahagia kita. 

Seperti ucapan dari Presiden kepada kita rakyatnya, tentu kita sangat 

bahagia. Sebagai ilustrasi, seseorang yang memasuki istana negara, pasti 

sangat senang, tetapi ada kesenangan yang melebihi itu semua, sewaktu 

berjumpa dengan kepala negara, pemilik istana negara itu.

Salam kesejahteraan sebagai ucapan dari Tuhan Yang Maha Pen-

yayang. Salam bisa bermakna damai. Darus Salam esensi surga, karena tem-

pat itu hanya berhak dimasuki oleh orang-orang yang damai semasa hidup, 

damai bermakna memberi rasa aman, tentram, senang dan ceria kepada 

orang lain, walau orang lain tersebut berbeda suku bangsa, bahasa, warna 

kulit, ras dan agama. Agama damai inilah yang seakar kata dengan Islam. 

Salim/taslim, jika aplikasi salam ini mampu diwujudkan dalam kehidupan 

dunia, salam ini akan berlanjut pada ke – salaman – di akhirat kelak. Salam 

adalah ciri manusia salim (bersih atau suci). Salam juga bermakna memberi-

kan manfaat dan kesejahteraan pada orang lain, maka upaya menganjurkan 

perdamaian berbuah surga. Nabi bertanya kepada sahabat: “Maukah kamu 

pahala di sisi Allah yang melebihi keutamaan shalat, pahala yang melebihi 

keutamaan zakat, dan pahala yang melebihi keutamaan haji? Para sahabat 

menjawab: Mau. Kata Nabi: Mendamaikan orang yang berselisih.” 
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Firman-Nya, “Fi dlilalin” (dalam naungan yang rimbun/rindang/re-

dup/teduh) adalah ciri-ciri jannah yang dipenuhi oleh kebun-kebun seh-

ingga rimbun dedaunan di atasnya melindungi, terasa sejuk dan nyaman. 

Suguhan kenikmatan dan naungan surgawi yang indah ini, Nabi tuturkan: 

“Sesungguhnya di surga terdapat pohon yang batangnya terbuat dari emas 

dan dahan-dahannya terbuat dari intan permata. Ketika angin menerpan-

ya pohon itu mengeluarkan bunyi yang sangat merdu. Tak seorangpun yang 

pernah mendengar sesuatu yang lebih merdu darinya”. 
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Artinya:
(Di surga) mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apap-

un yang mereka minta. (QS. Yasin [36]: 57)

Di surga, ada buah-buahan dan apa-apa yang mereka minta. Allah 

SWT memberikan kepuasan tiada-tara kepada orang-orang yang bertak-

wa. Kesenangan dan kepuasan lahir dan bathin. Kepuasan lahir tergam-

bar dari adanya bidadari, “Sungguh! Kami menciptakan bidadari secara 

langsung, Kami jadikan gadis-gadis (perawan) penuh cinta lagi sebaya 

umurnya.” (QS. Waqi’ah [56]: 35-37).

Ka’ab bin Luay mengatakan, bersabda Nabi SAW: “Allah mencip-

takan surga yang di dalamnya tersedia apa yang dikehendaki-Nya, yaitu 

isteri-isteri, buah-buahan dan minuman. Kemudian Dia menutupnya, se-

hingga tak seorangpun yang mampu melihatnya sekalipun Jibril dan ma-

laikat lainnya.”

Jika dalil di atas berbicara tentang kenikmatan lahiri, maka di 

manakah letak kenikmatan bathini? Kenikmatan batini di paparkan oleh 

Allah SWT dalam ayat 58 dari QS Yasin, sebagai berikut: 

 

öΝ çλm; $pκ Ïù ×π yγ Å3≈ sù Ν çλm; uρ $̈Β tβθãã£‰tƒ ∩∈∠∪   

 
 

ÖΝ≈ n=y™ Zωöθs% ⎯ ÏiΒ 5b>§‘ 5ΟŠ Ïm§‘ ∩∈∇∪   

 
 

t,‹Å™ uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (# öθs) ¨?$# öΝåκ ®5u‘ ’ n<Î) Ïπ̈Ζyfø9 $# # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ 
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Artinya:
Salam kesejahteraan sebagai ucapan dari Tuhan Yang Maha Pen-

yayang. (QS. Yasin [36]: 58).

Seseorang sangat bahagia, jika menerima ucapan selamat. Semakin 

tinggi posisi dan status si pemberi ucapan selamat, semakin bahagia kita. 

Seperti ucapan dari Presiden kepada kita rakyatnya, tentu kita sangat 

bahagia. Sebagai ilustrasi, seseorang yang memasuki istana negara, pasti 

sangat senang, tetapi ada kesenangan yang melebihi itu semua, sewaktu 

berjumpa dengan kepala negara, pemilik istana negara itu.

Salam kesejahteraan sebagai ucapan dari Tuhan Yang Maha Pen-

yayang. Salam bisa bermakna damai. Darus Salam esensi surga, karena tem-

pat itu hanya berhak dimasuki oleh orang-orang yang damai semasa hidup, 

damai bermakna memberi rasa aman, tentram, senang dan ceria kepada 

orang lain, walau orang lain tersebut berbeda suku bangsa, bahasa, warna 

kulit, ras dan agama. Agama damai inilah yang seakar kata dengan Islam. 

Salim/taslim, jika aplikasi salam ini mampu diwujudkan dalam kehidupan 

dunia, salam ini akan berlanjut pada ke – salaman – di akhirat kelak. Salam 

adalah ciri manusia salim (bersih atau suci). Salam juga bermakna memberi-

kan manfaat dan kesejahteraan pada orang lain, maka upaya menganjurkan 

perdamaian berbuah surga. Nabi bertanya kepada sahabat: “Maukah kamu 

pahala di sisi Allah yang melebihi keutamaan shalat, pahala yang melebihi 

keutamaan zakat, dan pahala yang melebihi keutamaan haji? Para sahabat 

menjawab: Mau. Kata Nabi: Mendamaikan orang yang berselisih.” 
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Dalam riwayat lain, Para sahabat bertanya: “Amal apakah yang pal-

ing mulia di hadapan Allah, Nabi menjawab: Tebarkan salam (uksussalam) 

dan memberi makan orang yang lapar (ath ‘imul ja‘i).”

Salam/ as-Salam adalah sifat Allah yang ke-5 dari 99 Asmaul Hus-

na. Nabi menganjurkan: At-Takhalluq bi akhlaqillahi Ta’ala (berakhlaqlah 

kamu seperti akhlaq Allah SWT).

Meneladani sifat Allah as-Salam dalam batas-batas kemanusiaan 

kita, di antaranya: Pertama, Penuhilah hak-hak saudaramu dengan penuh 

as-Salam (The Peace and Blessing, Giver of Peace and Security). Pemenu-

han hak-hak saudaramu di antaranya: Menjawab salamnya, memenuhi 

undangannya, menjenguk apabila sakit, mengantarkan jenazahnya, men-

jawab yarhamukallah apabila ia bersin, meringankan beban yang ditang-

gungnya, menyambung tali kasih sayang dengannya, memberikan nasihat 

kepadanya; kedua, Berilah salam (Giver of Peace and Security), muliakan 

dan sayangi saudaramu bila Anda tidak dapat memberikan manfaat ke-

pada saudara Anda, minimal Anda jangan menyakiti dia jika Anda tidak 

dapat memasukkan rasa gembira di hatinya, minimal Anda tidak meresah-

kannya, jika Anda tidak bisa memujinya, maka paling tidak Anda jangan 

mencelanya. Sekiranya Anda tidak dapat membantunya dengan saran, 

pikiran dan tenaga, sekiranya Anda tidak dapat membantunya dengan 

memberikan tenaga Anda, minimal Anda mendoakannya, seperti doa  ya 

Allah, muliakan saudaraku, sayangi saudaraku, kasihani dia, maafkan dan 

ampuni dia, masukkan dia ke dalam jannah, surga-Mu, darus salam, tem-

pat yang penuh dengan ketenangan dan kedamaian. Sungguh! Terpuji 

Allah as-Salam, terpuji nama-Nya, as-Salam dari dunia hingga akhirat.

Salam ucapan dari Yang Maha Pengasih adalah ucapan Allah ke-

pada penghuni surga, salam juga ucapan Nabi kepada Allah, dan uca-

pan Nabi kepada umatnya. Ucapan Allah kepada Nabi-Nya dan ucapan 

kita kepada sesama hamba beriman; saking sakralnya ucapan ini sehingga 

menjadi rukun bacaan dalam shalat. “At-Tahhiyyatul mubarakatus shala-

watut thayyibatulillah. Assa-lamualaika ayyuhannabiyyu warahmatullahi 

wabarakatuh, assalamu ‘alaina wa ala ‘ibadillahisshalihin.” (Kemuliaan, 

keberkahan, shalawat dan kebaikan hanyalah untuk Allah. Salam (kese-

lamatan) atasmu wahai Nabi, rahmat dan keberkahan untukmu. Salam 

(keselamatan) atas kami, dan atas hamba-hamba yang shaleh).

Ucapan salam juga merupakan ucapan malaikat penjaga surga ke-

pada para penghuni surga, sebagaimana firman Allah dalam QS.Az-Zumar  

(39): 73,
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Artinya:
Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam 

syurga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai 
ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berba-
hagialah kamu! Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamn-
ya. (QS.Az-Zumar  [39]: 73)

Keadaan penghuni surga hanya mendengarkan ucapan yang men-
gandung salam, seperti yang diinformasikan al-Quran yaitu dalam QS 
al-Waqi’ah (56): 25-26,
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pan Nabi kepada umatnya. Ucapan Allah kepada Nabi-Nya dan ucapan 

kita kepada sesama hamba beriman; saking sakralnya ucapan ini sehingga 

menjadi rukun bacaan dalam shalat. “At-Tahhiyyatul mubarakatus shala-

watut thayyibatulillah. Assa-lamualaika ayyuhannabiyyu warahmatullahi 

wabarakatuh, assalamu ‘alaina wa ala ‘ibadillahisshalihin.” (Kemuliaan, 

keberkahan, shalawat dan kebaikan hanyalah untuk Allah. Salam (kese-

lamatan) atasmu wahai Nabi, rahmat dan keberkahan untukmu. Salam 

(keselamatan) atas kami, dan atas hamba-hamba yang shaleh).

Ucapan salam juga merupakan ucapan malaikat penjaga surga ke-

pada para penghuni surga, sebagaimana firman Allah dalam QS.Az-Zumar  

(39): 73,
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Artinya:
Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam 

syurga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai 
ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berba-
hagialah kamu! Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamn-
ya. (QS.Az-Zumar  [39]: 73)

Keadaan penghuni surga hanya mendengarkan ucapan yang men-
gandung salam, seperti yang diinformasikan al-Quran yaitu dalam QS 
al-Waqi’ah (56): 25-26,
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Artinya:
(Di surga) mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia mau-

pun yang menimbulkan dosa, tetapi mereka mendengar ucapan salam. 
(QS. al-Waqi’ah [56]: 25-26).

	 Dalam al-Quran, ucapan salam juga merupakan ucapan ham-

ba-hamba Tuhan yang Pengasih, seperti yang dinyatakan Allah mengenai 

sifat-sifat hamba tersebut dalam QS. al-Furqan (25), ayat 63 :
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Artinya:
Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah 

orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-
orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 
mengucapkan salam. (QS. al-Furqan [25]: 63).

Marilah berdoa dengan menggunakan ya salam: “Allahumma an-

tas salam, wa minkas  salam, wa-ilaika ya‘udus salam, fahayyina rabbana 

bissalam, waadkhilnal jannata darassalam. Tabarakta rabbana wataalaita 

ya dzal jalali wal ikram. Amin. (Ya Allah, Engkau adalah keselamatan, dari-

Mu keselamatan. Kepada-Mu kembali keselamatan. Tuhan kami, hidupkan 
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$yδθè=äz÷Š $$ sù t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz ∩∠⊂∪   

 
 

Ÿω tβθãè yϑó¡o„ $pκ Ïù # Yθøós9 Ÿωuρ $̧ϑ‹ÏOù' s? ∩⊄∈∪ ωÎ) WξŠ Ï% $Vϑ≈ n=y™ 

$Vϑ≈ n=y™ ∩⊄∉∪   

 
 

ßŠ$t7 Ïãuρ Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# š⎥⎪Ï% ©!$# tβθà±ôϑtƒ ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# $ZΡöθyδ # sŒ Î)uρ 

ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθè=Îγ≈ yfø9 $# (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪  

Artinya:
(Di surga) mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia mau-

pun yang menimbulkan dosa, tetapi mereka mendengar ucapan salam. 
(QS. al-Waqi’ah [56]: 25-26).

	 Dalam al-Quran, ucapan salam juga merupakan ucapan ham-

ba-hamba Tuhan yang Pengasih, seperti yang dinyatakan Allah mengenai 

sifat-sifat hamba tersebut dalam QS. al-Furqan (25), ayat 63 :

 

öΝ çλm; $pκ Ïù ×π yγ Å3≈ sù Ν çλm; uρ $̈Β tβθãã£‰tƒ ∩∈∠∪   

 
 

ÖΝ≈ n=y™ Zωöθs% ⎯ ÏiΒ 5b>§‘ 5ΟŠ Ïm§‘ ∩∈∇∪   

 
 

t,‹Å™ uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (# öθs) ¨?$# öΝåκ ®5u‘ ’ n<Î) Ïπ̈Ζyfø9 $# # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ 

ôMysÏGèùuρ $yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ óΟ çλm; $pκ çJtΡt“ yz íΝ≈ n=y™ öΝ à6 ø‹n=tæ óΟ çFö7 ÏÛ 

$yδθè=äz÷Š $$ sù t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz ∩∠⊂∪   

 
 

Ÿω tβθãè yϑó¡o„ $pκ Ïù # Yθøós9 Ÿωuρ $̧ϑ‹ÏOù' s? ∩⊄∈∪ ωÎ) WξŠ Ï% $Vϑ≈ n=y™ 

$Vϑ≈ n=y™ ∩⊄∉∪   

 
 

ßŠ$t7 Ïãuρ Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# š⎥⎪Ï% ©!$# tβθà±ôϑtƒ ’ n?tã ÇÚ ö‘ F{ $# $ZΡöθyδ # sŒ Î)uρ 

ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθè=Îγ≈ yfø9 $# (#θä9$s% $Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪  

Artinya:
Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah 

orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-
orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 
mengucapkan salam. (QS. al-Furqan [25]: 63).

Marilah berdoa dengan menggunakan ya salam: “Allahumma an-

tas salam, wa minkas  salam, wa-ilaika ya‘udus salam, fahayyina rabbana 

bissalam, waadkhilnal jannata darassalam. Tabarakta rabbana wataalaita 

ya dzal jalali wal ikram. Amin. (Ya Allah, Engkau adalah keselamatan, dari-

Mu keselamatan. Kepada-Mu kembali keselamatan. Tuhan kami, hidupkan 

kami dalam keselamatan. Masukkan kami ke dalam surga yang penuh 

dengan keselamatan. Tuhan kami, Maha Suci dan Maha Tinggi Engkau 

Wahai Tuhan yang memiliki keagungan dan kemuliaan. Amin.)

Salam dalam kehidupan sehari-hari, selain telah dijelaskan di atas, 

juga bermakna kemampuan diri untuk berdamai dengan keadaan diri 

sendiri dan damai hidup berdampingan dengan orang lain. Artinya, me-

mahami kelebihan dan kekurangan diri, menerima dengan damai kehad-

iran orang lain, walaupun berbeda agama dan kepercayaan, suku bangsa, 

ras dan warna kulit. Saling memahami dalam lalu lintas perbedaan adalah 

syarat mutlak yang diperlukan untuk sebuah perdamaian.

Mencermati kondisi dan situasi sekarang, konflik antar etnis de-

wasa ini sangat memprihatinkan, sentimen etnisitas sangat mudah dipicu 

oleh kondisi-kondisi yang tidak sehat, atau ada oknum tertentu yang mer-

usak kedamaian. Nilai luhur dari al-Islam adalah al-Salam harus dipaham-

kan pada masyarakat.

Gerakan shalat yang penuh dengan makna salam adalah gerakan 

salam ke kanan dan ke kiri, ini bermakna, “Saya adalah sahabat Anda, dan 

saya tidak akan menyakiti Anda.” Komitmen ini sebagai penutup shalat. 

Shalat berinti kedamaian, penyerahan dan kepasrahan kepada Yang Maha 

Salam. Tebarkanlah salam sebagai terjemahan shalat di luar shalat.***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρâ“≈ tFøΒ$# uρ tΠ öθu‹ø9 $# $pκ š‰ r& tβθãΒÌôfãΚø9 $# ∩∈®∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨø) n=yz ⎯ ÏiΒ 9x. sŒ 4©s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yèy_ uρ $\/θãèä© 

Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ (# þθèùu‘$yètGÏ9 4 ¨βÎ) ö/ä3tΒtò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# 

îΛ⎧Î=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# (#θà) ®?$# öΝ ä3−/ u‘ (# öθt±÷z$# uρ $YΒöθtƒ ω ”Ì“ øg s† ì$ Î!# uρ ⎯ tã 

⎯ ÍνÏ‰s9 uρ Ÿωuρ îŠθä9 öθtΒ uθèδ A—% y` ⎯ tã ⎯ ÍνÏ$ Î!# uρ $º↔ø‹x© 4 χÎ) y‰ôãuρ «!$# 

A,ym ( Ÿξsù ãΝ à6 ¯Ρ§äós? äο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# Ÿωuρ Ν à6 ¯Ρ§äó tƒ «!$$Î/ 

â‘ρãtóø9 $# ∩⊂⊂∪   

 
 

Artinya: 
Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): “Berpisahlah kamu (dari 

orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat.” 
(QS. Yasin [36]: 59).

Hikmah Ayat :

Ayat ini berbicara tentang konteks akhirat. Dunia, dengan sega-

la lika-likunya, sangat susah dibedakan antara yang beriman atau tidak 

beriman. Pergaulan hidup di dunia, dalam wilayah muamalah ma-annas 

(hubungan antar sesama manusia) tidak mempersyaratkan iman, seperti 
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Bagian Keduapuluh Satu

Hari Pemisahan

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρâ“≈ tFøΒ$# uρ tΠ öθu‹ø9 $# $pκ š‰ r& tβθãΒÌôfãΚø9 $# ∩∈®∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨø) n=yz ⎯ ÏiΒ 9x. sŒ 4©s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yèy_ uρ $\/θãèä© 

Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ (# þθèùu‘$yètGÏ9 4 ¨βÎ) ö/ä3tΒtò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# 

îΛ⎧Î=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# (#θà) ®?$# öΝ ä3−/ u‘ (# öθt±÷z$# uρ $YΒöθtƒ ω ”Ì“ øg s† ì$ Î!# uρ ⎯ tã 

⎯ ÍνÏ‰s9 uρ Ÿωuρ îŠθä9 öθtΒ uθèδ A—% y` ⎯ tã ⎯ ÍνÏ$ Î!# uρ $º↔ø‹x© 4 χÎ) y‰ôãuρ «!$# 

A,ym ( Ÿξsù ãΝ à6 ¯Ρ§äós? äο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# Ÿωuρ Ν à6 ¯Ρ§äó tƒ «!$$Î/ 

â‘ρãtóø9 $# ∩⊂⊂∪   

 
 

Artinya: 
Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): “Berpisahlah kamu (dari 

orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat.” 
(QS. Yasin [36]: 59).

Hikmah Ayat :

Ayat ini berbicara tentang konteks akhirat. Dunia, dengan sega-

la lika-likunya, sangat susah dibedakan antara yang beriman atau tidak 

beriman. Pergaulan hidup di dunia, dalam wilayah muamalah ma-annas 

(hubungan antar sesama manusia) tidak mempersyaratkan iman, seperti 
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transaksi jual beli, sewa-menyewa dan urusan bisnis lainnya berlangsung 

tanpa sekat-sekat agama. Islam sebagai agama damai mengakui keane-

karagaman corak dan warna kehidupan. Keanekaragaman  tersebut diakui 

QS al-Hujurat (49): 13,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρâ“≈ tFøΒ$# uρ tΠ öθu‹ø9 $# $pκ š‰ r& tβθãΒÌôfãΚø9 $# ∩∈®∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨø) n=yz ⎯ ÏiΒ 9x. sŒ 4©s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yèy_ uρ $\/θãèä© 

Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ (# þθèùu‘$yètGÏ9 4 ¨βÎ) ö/ä3tΒtò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# 

îΛ⎧Î=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# (#θà) ®?$# öΝ ä3−/ u‘ (# öθt±÷z$# uρ $YΒöθtƒ ω ”Ì“ øg s† ì$ Î!# uρ ⎯ tã 

⎯ ÍνÏ‰s9 uρ Ÿωuρ îŠθä9 öθtΒ uθèδ A—% y` ⎯ tã ⎯ ÍνÏ$ Î!# uρ $º↔ø‹x© 4 χÎ) y‰ôãuρ «!$# 

A,ym ( Ÿξsù ãΝ à6 ¯Ρ§äós? äο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# Ÿωuρ Ν à6 ¯Ρ§äó tƒ «!$$Î/ 

â‘ρãtóø9 $# ∩⊂⊂∪   

 
 

Artinya:
Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

laki-laki dan perempuan, dan menjadikan kamu bersuku-suku dan berbang-
sa-bangsa, supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah  orang yang paling takwa. Sungguh 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. (QS. al-Hujurat (49): 13).

Tafsir QS Yasin: 59 ini menunjukkan keragaman tersebut dipisah-

kan Allah. Artinya pada konteks akhirat tidak ada lagi persahabatan, kekel-

uargaan atau kekerabatan, karena setiap orang harus bertanggung jawab 

secara pribadi terhadap amalnya. Firman Allah dalam QS. Lukman (31): 

33,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρâ“≈ tFøΒ$# uρ tΠ öθu‹ø9 $# $pκ š‰ r& tβθãΒÌôfãΚø9 $# ∩∈®∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨø) n=yz ⎯ ÏiΒ 9x. sŒ 4©s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yèy_ uρ $\/θãèä© 

Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ (# þθèùu‘$yètGÏ9 4 ¨βÎ) ö/ä3tΒtò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# 

îΛ⎧Î=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# (#θà) ®?$# öΝ ä3−/ u‘ (# öθt±÷z$# uρ $YΒöθtƒ ω ”Ì“ øg s† ì$ Î!# uρ ⎯ tã 

⎯ ÍνÏ‰s9 uρ Ÿωuρ îŠθä9 öθtΒ uθèδ A—% y` ⎯ tã ⎯ ÍνÏ$ Î!# uρ $º↔ø‹x© 4 χÎ) y‰ôãuρ «!$# 

A,ym ( Ÿξsù ãΝ à6 ¯Ρ§äós? äο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# Ÿωuρ Ν à6 ¯Ρ§äó tƒ «!$$Î/ 

â‘ρãtóø9 $# ∩⊂⊂∪   

 
 
Artinya:

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada 
suatu hari, (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Ses-
ungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan 
dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) memper-
dayakan kamu dalam (mentaati) Allah. (QS. Lukman [31]: 33).

Wamta zul yauma (berpisahlah kamu pada hari ini), ayat ini masih 

umum, pembatasannya ada pada “ayyuhal mujrimun” (wahai orang-orang 

yang berbuat jahat). Sejatinya, prinsip, jalan hidup, niat dan tujuan hid-

up orang-orang yang berbuat baik dan orang-orang yang berbuat jahat 

berbeda. Perbedaan tersebut pun berlanjut di akhirat. Dalam al-Quran 

sesungguhnya banyak kita temukan ayat-ayat yang secara redaksional 

menjelaskan perbedaan dua kelompok ini dan konsekuensi yang mereka 

terima masing-masing. Penjelasan dan perbedaan dua kelompok besar 

ini dalam al-Quran untuk memberikan pertimbangan kepada kita dalam 

rangka memilih, sebuah pilihan yang waras tanpa tekanan dan paksaan, 

sebuah pilihan yang bertanggung jawab, sebuah pilihan yang didasarkan 

atas pertimbangan yang matang, sebuah pilihan yang dilandasi pikiran 
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transaksi jual beli, sewa-menyewa dan urusan bisnis lainnya berlangsung 

tanpa sekat-sekat agama. Islam sebagai agama damai mengakui keane-

karagaman corak dan warna kehidupan. Keanekaragaman  tersebut diakui 

QS al-Hujurat (49): 13,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρâ“≈ tFøΒ$# uρ tΠ öθu‹ø9 $# $pκ š‰ r& tβθãΒÌôfãΚø9 $# ∩∈®∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨø) n=yz ⎯ ÏiΒ 9x. sŒ 4©s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yèy_ uρ $\/θãèä© 

Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ (# þθèùu‘$yètGÏ9 4 ¨βÎ) ö/ä3tΒtò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# 

îΛ⎧Î=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# (#θà) ®?$# öΝ ä3−/ u‘ (# öθt±÷z$# uρ $YΒöθtƒ ω ”Ì“ øg s† ì$ Î!# uρ ⎯ tã 

⎯ ÍνÏ‰s9 uρ Ÿωuρ îŠθä9 öθtΒ uθèδ A—% y` ⎯ tã ⎯ ÍνÏ$ Î!# uρ $º↔ø‹x© 4 χÎ) y‰ôãuρ «!$# 

A,ym ( Ÿξsù ãΝ à6 ¯Ρ§äós? äο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# Ÿωuρ Ν à6 ¯Ρ§äó tƒ «!$$Î/ 

â‘ρãtóø9 $# ∩⊂⊂∪   

 
 

Artinya:
Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

laki-laki dan perempuan, dan menjadikan kamu bersuku-suku dan berbang-
sa-bangsa, supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah  orang yang paling takwa. Sungguh 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. (QS. al-Hujurat (49): 13).

Tafsir QS Yasin: 59 ini menunjukkan keragaman tersebut dipisah-

kan Allah. Artinya pada konteks akhirat tidak ada lagi persahabatan, kekel-

uargaan atau kekerabatan, karena setiap orang harus bertanggung jawab 

secara pribadi terhadap amalnya. Firman Allah dalam QS. Lukman (31): 

33,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρâ“≈ tFøΒ$# uρ tΠ öθu‹ø9 $# $pκ š‰ r& tβθãΒÌôfãΚø9 $# ∩∈®∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨø) n=yz ⎯ ÏiΒ 9x. sŒ 4©s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yèy_ uρ $\/θãèä© 

Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ (# þθèùu‘$yètGÏ9 4 ¨βÎ) ö/ä3tΒtò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# 

îΛ⎧Î=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# (#θà) ®?$# öΝ ä3−/ u‘ (# öθt±÷z$# uρ $YΒöθtƒ ω ”Ì“ øg s† ì$ Î!# uρ ⎯ tã 

⎯ ÍνÏ‰s9 uρ Ÿωuρ îŠθä9 öθtΒ uθèδ A—% y` ⎯ tã ⎯ ÍνÏ$ Î!# uρ $º↔ø‹x© 4 χÎ) y‰ôãuρ «!$# 

A,ym ( Ÿξsù ãΝ à6 ¯Ρ§äós? äο4θu‹ysø9 $# $u‹÷Ρ‘‰9 $# Ÿωuρ Ν à6 ¯Ρ§äó tƒ «!$$Î/ 

â‘ρãtóø9 $# ∩⊂⊂∪   

 
 
Artinya:

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada 
suatu hari, (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Ses-
ungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan 
dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) memper-
dayakan kamu dalam (mentaati) Allah. (QS. Lukman [31]: 33).

Wamta zul yauma (berpisahlah kamu pada hari ini), ayat ini masih 

umum, pembatasannya ada pada “ayyuhal mujrimun” (wahai orang-orang 

yang berbuat jahat). Sejatinya, prinsip, jalan hidup, niat dan tujuan hid-

up orang-orang yang berbuat baik dan orang-orang yang berbuat jahat 

berbeda. Perbedaan tersebut pun berlanjut di akhirat. Dalam al-Quran 

sesungguhnya banyak kita temukan ayat-ayat yang secara redaksional 

menjelaskan perbedaan dua kelompok ini dan konsekuensi yang mereka 

terima masing-masing. Penjelasan dan perbedaan dua kelompok besar 

ini dalam al-Quran untuk memberikan pertimbangan kepada kita dalam 

rangka memilih, sebuah pilihan yang waras tanpa tekanan dan paksaan, 

sebuah pilihan yang bertanggung jawab, sebuah pilihan yang didasarkan 

atas pertimbangan yang matang, sebuah pilihan yang dilandasi pikiran 
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dan perasaan. Berpadunya pikiran dan perasaan itulah yang disebut akal.

Upaya mengajak manusia ke jalan Allah, salah satunya ditem-

puh melalui ayat-ayat-Nya. Sedari awal kala Allah menyeru manusia un-

tuk menentukan pilihan bebasnya, selalu Allah gambarkan akibat-akibat 

yang akan diterimanya, bahwa setiap kebaikan akan berbalas kebaikan 

dan setiap kejahatan akan berbalas kejahatan. Bukankah hukum dunia 

juga demikian? Seseorang yang berbuat baik di dunia, akan mendapatkan 

balasan kebaikan juga, seperti diterima sebagai warga yang baik. Hukum 

moral dan hukum sosial membuktikan kepercayaan yang diberikan mas-

yarakat padanya, kepercayaan adalah sebuah pintu rezeki, maka berlaku-

lah pendapat yang mengatakan rezekimu yang dikaruniakan Allah adalah 

sejauhmana silaturrahim yang kamu sambung dan kamu jalin, sebelum 

pahala dan rezeki yang agung akan diberikan Allah berupa surga. Begitu 

juga orang-orang yang jahat, aksinya akan mendapatkan reaksi yang jahat 

pula, berupa tidak adanya kepercayaan dari masyarakat, tidak diterima 

sebagai anggota masyarakat. Inilah bentuk hukum sosial dan moral yang 

berlaku di masyarakat, sebelum dosa dan siksa yang dahsyat akan diberi-

kan Allah di akhirat berupa neraka. Pembedaan dua kelompok ini sangat 

banyak kita temukan dalam al-Quran, di antaranya:

1. QS. an-Nisa (4): 56-57,

¨βÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ t∃ôθy™ öΝ Íκ Î=óÁçΡ # Y‘$tΡ $yϑ̄=ä. ôMpg ¾Ö mΩ 

Ν èδßŠθè=ã_ öΝ ßγ≈ uΖø9 £‰t/ # ·Šθè=ã_ $yδuö xî (#θè%ρä‹u‹Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 χÎ) ©!$# 

tβ% x. # ¹“ƒ Í•tã $VϑŠÅ3ym ∩∈∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΨ tΒ# u™ (#θè=Ïϑtãuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# 

óΟ ßγ è=Åzô‰ãΖy™ ;M≈ ¨Ψ y_ “Ìøg rB ⎯ÏΒ $pκ ÉJøt rB ã≈ pκ ÷Ξ F{ $# t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz !$pκ Ïù # Y‰t/ r& ( 

öΝ çλ°; !$pκ Ïù Ól≡ uρø—r& ×οt£γ sÜ •Β ( öΝ ßγ è=Åzô‰çΡuρ yξÏß ¸ξŠ Î=sß ∩∈∠∪  

 
 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. ÏM≈ tƒ$t↔Î/ öΝ Îγ În/ u‘ ⎯ Ïμ Í←!$s) Ï9 uρ ôMsÜ Î7 pt m öΝ ßγè=≈ uΗùår& 

Ÿξsù ãΛ⎧ É) çΡ öΝ çλm; tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# $ZΡø—uρ ∩⊇⊃∈∪ y7Ï9≡ sŒ ôΜ èδäτ!# t“ y_ æΛ©⎝ yγ y_ $yϑÎ/ 

(#ρãx x. (# ÿρä‹sƒ ªB $# uρ ©ÉL≈ tƒ# u™ ’ Í?ß™ â‘ uρ # ·ρâ“ èδ ∩⊇⊃∉∪ ¨βÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ 

(#θè=ÏΗxåuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# ôMtΡ% x. öΝ çλm; àM≈ ¨Ζy_ Ä¨ ÷ρyŠ öÏ ø9 $# »ωâ“ çΡ ∩⊇⊃∠∪ 

t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $pκ Ïù Ÿω tβθäóö7 tƒ $pκ ÷] tã ZωuθÏm ∩⊇⊃∇∪   

 
 

Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, ke-

lak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti kulit mereka  dengan kulit yang lain, supaya mereka 
merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, mereka di 
dalamnya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka 
ke tempat yang teduh lagi nyaman.” (QS. an-Nisa [4]: 56-57)
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1. QS. an-Nisa (4): 56-57,

¨βÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ t∃ôθy™ öΝ Íκ Î=óÁçΡ # Y‘$tΡ $yϑ̄=ä. ôMpg ¾Ö mΩ 

Ν èδßŠθè=ã_ öΝ ßγ≈ uΖø9 £‰t/ # ·Šθè=ã_ $yδuö xî (#θè%ρä‹u‹Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 χÎ) ©!$# 

tβ% x. # ¹“ƒ Í•tã $VϑŠÅ3ym ∩∈∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΨ tΒ# u™ (#θè=Ïϑtãuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# 

óΟ ßγ è=Åzô‰ãΖy™ ;M≈ ¨Ψ y_ “Ìøg rB ⎯ÏΒ $pκ ÉJøt rB ã≈ pκ ÷Ξ F{ $# t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz !$pκ Ïù # Y‰t/ r& ( 

öΝ çλ°; !$pκ Ïù Ól≡ uρø—r& ×οt£γ sÜ •Β ( öΝ ßγ è=Åzô‰çΡuρ yξÏß ¸ξŠ Î=sß ∩∈∠∪  

 
 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. ÏM≈ tƒ$t↔Î/ öΝ Îγ În/ u‘ ⎯ Ïμ Í←!$s) Ï9 uρ ôMsÜ Î7 pt m öΝ ßγè=≈ uΗùår& 

Ÿξsù ãΛ⎧ É) çΡ öΝ çλm; tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# $ZΡø—uρ ∩⊇⊃∈∪ y7Ï9≡ sŒ ôΜ èδäτ!# t“ y_ æΛ©⎝ yγ y_ $yϑÎ/ 

(#ρãx x. (# ÿρä‹sƒ ªB $# uρ ©ÉL≈ tƒ# u™ ’ Í?ß™ â‘ uρ # ·ρâ“ èδ ∩⊇⊃∉∪ ¨βÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ 

(#θè=ÏΗxåuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# ôMtΡ% x. öΝ çλm; àM≈ ¨Ζy_ Ä¨ ÷ρyŠ öÏ ø9 $# »ωâ“ çΡ ∩⊇⊃∠∪ 

t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $pκ Ïù Ÿω tβθäóö7 tƒ $pκ ÷] tã ZωuθÏm ∩⊇⊃∇∪   

 
 

Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, ke-

lak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti kulit mereka  dengan kulit yang lain, supaya mereka 
merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, mereka di 
dalamnya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka 
ke tempat yang teduh lagi nyaman.” (QS. an-Nisa [4]: 56-57)
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2. QS. al-Kahfi (18): 105-108,

¨βÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ t∃ôθy™ öΝ Íκ Î=óÁçΡ # Y‘$tΡ $yϑ̄=ä. ôMpg ¾Ö mΩ 

Ν èδßŠθè=ã_ öΝ ßγ≈ uΖø9 £‰t/ # ·Šθè=ã_ $yδuö xî (#θè%ρä‹u‹Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 χÎ) ©!$# 

tβ% x. # ¹“ƒ Í•tã $VϑŠÅ3ym ∩∈∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΨ tΒ# u™ (#θè=Ïϑtãuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# 

óΟ ßγ è=Åzô‰ãΖy™ ;M≈ ¨Ψ y_ “Ìøg rB ⎯ÏΒ $pκ ÉJøt rB ã≈ pκ ÷Ξ F{ $# t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz !$pκ Ïù # Y‰t/ r& ( 

öΝ çλ°; !$pκ Ïù Ól≡ uρø—r& ×οt£γ sÜ •Β ( öΝ ßγ è=Åzô‰çΡuρ yξÏß ¸ξŠ Î=sß ∩∈∠∪  

 
 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. ÏM≈ tƒ$t↔Î/ öΝ Îγ În/ u‘ ⎯ Ïμ Í←!$s) Ï9 uρ ôMsÜ Î7 pt m öΝ ßγè=≈ uΗùår& 

Ÿξsù ãΛ⎧ É) çΡ öΝ çλm; tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# $ZΡø—uρ ∩⊇⊃∈∪ y7Ï9≡ sŒ ôΜ èδäτ!# t“ y_ æΛ©⎝ yγ y_ $yϑÎ/ 

(#ρãx x. (# ÿρä‹sƒ ªB $# uρ ©ÉL≈ tƒ# u™ ’ Í?ß™ â‘ uρ # ·ρâ“ èδ ∩⊇⊃∉∪ ¨βÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ 

(#θè=ÏΗxåuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# ôMtΡ% x. öΝ çλm; àM≈ ¨Ζy_ Ä¨ ÷ρyŠ öÏ ø9 $# »ωâ“ çΡ ∩⊇⊃∠∪ 

t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $pκ Ïù Ÿω tβθäóö7 tƒ $pκ ÷] tã ZωuθÏm ∩⊇⊃∇∪   

 
 Artinya:
Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan dan (kufur) 
terhadap perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka, 
dan Kami tidak mengadakan sesuatu penilaian bagi (amalan) mereka pada 
hari Kiamat. Demikianlah balasan mereka itu neraka jahanam, disebabkan 
mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan Rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok. Se-
sungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka 
ada surga firdaus menjadi tempat tinggal, mereka kekal di dalamnya, mer-
eka tidak ingin berpindah darinya. (QS. al-Kahfi [18]: 105-108)

3. QS. ‘Abasa (80): 34 -42,

tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ Ïμ ÏiΒé& uρ Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ 

ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 

7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ ×νθã_ãρuρ 

>‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ 

;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

$̈Βr' sù ∅tΒ ôMn=à) rO … çμ ãΖƒÎ—≡ uθtΒ ∩∉∪ uθßγ sù ’ Îû 7π t±ŠÏã 7π uŠÅÊ# §‘ ∩∠∪ 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ ôM¤ yz … çμ ãΖƒ Î—≡ uθtΒ ∩∇∪ … çμ •Βé'sù ×π tƒ Íρ$yδ ∩®∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& 

$tΒ ÷μ u‹Ïδ ∩⊇⊃∪ î‘$tΡ 8π uŠÏΒ% tn ∩⊇⊇∪   

 
 

tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ Ïμ ÏiΒé& uρ Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ 

ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 

7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ ×νθã_ãρuρ 

>‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ 

;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

$̈Βr' sù ∅tΒ ôMn=à) rO … çμ ãΖƒÎ—≡ uθtΒ ∩∉∪ uθßγ sù ’ Îû 7π t±ŠÏã 7π uŠÅÊ# §‘ ∩∠∪ 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ ôM¤ yz … çμ ãΖƒ Î—≡ uθtΒ ∩∇∪ … çμ •Βé'sù ×π tƒ Íρ$yδ ∩®∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& 

$tΒ ÷μ u‹Ïδ ∩⊇⊃∪ î‘$tΡ 8π uŠÏΒ% tn ∩⊇⊇∪   

 
 

Artinya:
	 Pada hari ketika manusia lari dari saudara-saudaranya, dari 
ibu dan bapaknya, dari isteri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mer-
eka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. Ban-
yak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan banyak 
(pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi oleh kegelapan. 
Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. (QS. ‘Abasa [80]: 34-42)

4. QS. al-Zalzalah (99): 7-8,

tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ Ïμ ÏiΒé& uρ Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ 

ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 

7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ ×νθã_ãρuρ 

>‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ 

;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

$̈Βr' sù ∅tΒ ôMn=à) rO … çμ ãΖƒÎ—≡ uθtΒ ∩∉∪ uθßγ sù ’ Îû 7π t±ŠÏã 7π uŠÅÊ# §‘ ∩∠∪ 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ ôM¤ yz … çμ ãΖƒ Î—≡ uθtΒ ∩∇∪ … çμ •Βé'sù ×π tƒ Íρ$yδ ∩®∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& 

$tΒ ÷μ u‹Ïδ ∩⊇⊃∪ î‘$tΡ 8π uŠÏΒ% tn ∩⊇⊇∪   

 
 

Artinya:
	 Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerja-
kan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula. (QS. al-Zalzalah [99]: 7-8)
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2. QS. al-Kahfi (18): 105-108,

¨βÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ t∃ôθy™ öΝ Íκ Î=óÁçΡ # Y‘$tΡ $yϑ̄=ä. ôMpg ¾Ö mΩ 

Ν èδßŠθè=ã_ öΝ ßγ≈ uΖø9 £‰t/ # ·Šθè=ã_ $yδuö xî (#θè%ρä‹u‹Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 χÎ) ©!$# 

tβ% x. # ¹“ƒ Í•tã $VϑŠÅ3ym ∩∈∉∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#θãΨ tΒ# u™ (#θè=Ïϑtãuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# 

óΟ ßγ è=Åzô‰ãΖy™ ;M≈ ¨Ψ y_ “Ìøg rB ⎯ÏΒ $pκ ÉJøt rB ã≈ pκ ÷Ξ F{ $# t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz !$pκ Ïù # Y‰t/ r& ( 

öΝ çλ°; !$pκ Ïù Ól≡ uρø—r& ×οt£γ sÜ •Β ( öΝ ßγ è=Åzô‰çΡuρ yξÏß ¸ξŠ Î=sß ∩∈∠∪  

 
 

y7Í×¯≈ s9 'ρé& t⎦⎪Ï% ©!$# (#ρãx x. ÏM≈ tƒ$t↔Î/ öΝ Îγ În/ u‘ ⎯ Ïμ Í←!$s) Ï9 uρ ôMsÜ Î7 pt m öΝ ßγè=≈ uΗùår& 

Ÿξsù ãΛ⎧ É) çΡ öΝ çλm; tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# $ZΡø—uρ ∩⊇⊃∈∪ y7Ï9≡ sŒ ôΜ èδäτ!# t“ y_ æΛ©⎝ yγ y_ $yϑÎ/ 

(#ρãx x. (# ÿρä‹sƒ ªB $# uρ ©ÉL≈ tƒ# u™ ’ Í?ß™ â‘ uρ # ·ρâ“ èδ ∩⊇⊃∉∪ ¨βÎ) t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ 

(#θè=ÏΗxåuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# ôMtΡ% x. öΝ çλm; àM≈ ¨Ζy_ Ä¨ ÷ρyŠ öÏ ø9 $# »ωâ“ çΡ ∩⊇⊃∠∪ 

t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $pκ Ïù Ÿω tβθäóö7 tƒ $pκ ÷] tã ZωuθÏm ∩⊇⊃∇∪   

 
 Artinya:
Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan dan (kufur) 
terhadap perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka, 
dan Kami tidak mengadakan sesuatu penilaian bagi (amalan) mereka pada 
hari Kiamat. Demikianlah balasan mereka itu neraka jahanam, disebabkan 
mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan Rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok. Se-
sungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka 
ada surga firdaus menjadi tempat tinggal, mereka kekal di dalamnya, mer-
eka tidak ingin berpindah darinya. (QS. al-Kahfi [18]: 105-108)

3. QS. ‘Abasa (80): 34 -42,

tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ Ïμ ÏiΒé& uρ Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ 

ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 

7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ ×νθã_ãρuρ 

>‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ 

;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

$̈Βr' sù ∅tΒ ôMn=à) rO … çμ ãΖƒÎ—≡ uθtΒ ∩∉∪ uθßγ sù ’ Îû 7π t±ŠÏã 7π uŠÅÊ# §‘ ∩∠∪ 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ ôM¤ yz … çμ ãΖƒ Î—≡ uθtΒ ∩∇∪ … çμ •Βé'sù ×π tƒ Íρ$yδ ∩®∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& 

$tΒ ÷μ u‹Ïδ ∩⊇⊃∪ î‘$tΡ 8π uŠÏΒ% tn ∩⊇⊇∪   

 
 

tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ Ïμ ÏiΒé& uρ Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ 

ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 

7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ ×νθã_ãρuρ 

>‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ 

;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

$̈Βr' sù ∅tΒ ôMn=à) rO … çμ ãΖƒÎ—≡ uθtΒ ∩∉∪ uθßγ sù ’ Îû 7π t±ŠÏã 7π uŠÅÊ# §‘ ∩∠∪ 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ ôM¤ yz … çμ ãΖƒ Î—≡ uθtΒ ∩∇∪ … çμ •Βé'sù ×π tƒ Íρ$yδ ∩®∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& 

$tΒ ÷μ u‹Ïδ ∩⊇⊃∪ î‘$tΡ 8π uŠÏΒ% tn ∩⊇⊇∪   

 
 

Artinya:
	 Pada hari ketika manusia lari dari saudara-saudaranya, dari 
ibu dan bapaknya, dari isteri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mer-
eka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. Ban-
yak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan banyak 
(pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi oleh kegelapan. 
Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. (QS. ‘Abasa [80]: 34-42)

4. QS. al-Zalzalah (99): 7-8,

tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ Ïμ ÏiΒé& uρ Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ 

ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 

7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ ×νθã_ãρuρ 

>‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ 

;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

$̈Βr' sù ∅tΒ ôMn=à) rO … çμ ãΖƒÎ—≡ uθtΒ ∩∉∪ uθßγ sù ’ Îû 7π t±ŠÏã 7π uŠÅÊ# §‘ ∩∠∪ 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ ôM¤ yz … çμ ãΖƒ Î—≡ uθtΒ ∩∇∪ … çμ •Βé'sù ×π tƒ Íρ$yδ ∩®∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& 

$tΒ ÷μ u‹Ïδ ∩⊇⊃∪ î‘$tΡ 8π uŠÏΒ% tn ∩⊇⊇∪   

 
 

Artinya:
	 Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerja-
kan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula. (QS. al-Zalzalah [99]: 7-8)
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5. QS. al-Qari’ah (101): 6-11,

tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ Ïμ ÏiΒé& uρ Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ 

ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 

7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ ×νθã_ãρuρ 

>‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ 

;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

$̈Βr' sù ∅tΒ ôMn=à) rO … çμ ãΖƒÎ—≡ uθtΒ ∩∉∪ uθßγ sù ’ Îû 7π t±ŠÏã 7π uŠÅÊ# §‘ ∩∠∪ 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ ôM¤ yz … çμ ãΖƒ Î—≡ uθtΒ ∩∇∪ … çμ •Βé'sù ×π tƒ Íρ$yδ ∩®∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& 

$tΒ ÷μ u‹Ïδ ∩⊇⊃∪ î‘$tΡ 8π uŠÏΒ% tn ∩⊇⊇∪   

 
 Artinya:
	 Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-
orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya 
adalah Neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu? 
(Yaitu) api yang sangat panas. (QS. al-Qari’ah [101]: 6-11)

Berdasarkan pemahaman dari beberapa ayat yang telah penulis 

nukil tersebut, menjadi keniscayaan dan kemestian, apabila amalnya di 

dunia saja berbeda, maka tempatnya juga berbeda. Pemisahan ini sangat 

jelas dari redaksi ayat 59 surah Yasin.

Uraian penutup ayat ini, penulis hadirkan cuplikan doa dari al-Qu-

ran. Semoga doa ini memperkuat basis keyakinan kita bahwa balasan 

amal pada hari pemisahan, pasti terjadi dengan ilmu al-yaqin tanpa ada 

keraguan sedikitpun juga.

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã z># x‹tã tΛ ©⎝ yγy_ ( χÎ) 

$yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# t xî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$ y™ # vs) tGó¡ãΒ $YΒ$ s) ãΒuρ ∩∉∉∪   

  

Artinya:
Ya Tuhan kami, jauhkanlah adzab jahannam dari kami, karena se-

sungguhnya adzab (itu) membuat kebinasaan yang kekal. Sungguh, ja-
hannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. 
al-Furqan [25]: 65-66)***
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5. QS. al-Qari’ah (101): 6-11,

tΠ öθtƒ ”Ï tƒ â™öpRùQ $# ô⎯ ÏΒ Ïμ‹Åzr& ∩⊂⊆∪ ⎯ Ïμ ÏiΒé& uρ Ïμ‹ Î/ r& uρ ∩⊂∈∪ ⎯Ïμ ÏFt7 Ås≈ |¹uρ 

ÏμŠ Ï⊥ t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ä3Ï9 <› ÍöΔ$# öΝ åκ ÷] ÏiΒ 7‹Í×tΒöθtƒ ×βù'x© ÏμŠ ÏΖøóãƒ ∩⊂∠∪ ×νθã_ãρ 

7‹Í×tΒöθtƒ ×οtÏ ó¡•Β ∩⊂∇∪ ×π s3Ïm$|Ê ×οuÅ³ ö6 tFó¡•Β ∩⊂®∪ ×νθã_ãρuρ 

>‹Í×tΒöθtƒ $pκ ö n=tæ ×οuy9xî ∩⊆⊃∪ $yγ à) yδös? îοutIs% ∩⊆⊇∪ y7Í×¯≈ s9 'ρé& æΛ èε 

äοtx s3ø9 $# äοtyfx ø9 $# ∩⊆⊄∪   

 
 

⎯ yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο§‘ sŒ # \ø‹yz … çνttƒ ∩∠∪ ⎯ tΒuρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ 

;ο§‘ sŒ # vx© … çνttƒ ∩∇∪   

 
 

$̈Βr' sù ∅tΒ ôMn=à) rO … çμ ãΖƒÎ—≡ uθtΒ ∩∉∪ uθßγ sù ’ Îû 7π t±ŠÏã 7π uŠÅÊ# §‘ ∩∠∪ 

$̈Βr& uρ ô⎯ tΒ ôM¤ yz … çμ ãΖƒ Î—≡ uθtΒ ∩∇∪ … çμ •Βé'sù ×π tƒ Íρ$yδ ∩®∪ !$tΒuρ y71 u‘ ÷Š r& 

$tΒ ÷μ u‹Ïδ ∩⊇⊃∪ î‘$tΡ 8π uŠÏΒ% tn ∩⊇⊇∪   

 
 Artinya:
	 Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-
orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya 
adalah Neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu? 
(Yaitu) api yang sangat panas. (QS. al-Qari’ah [101]: 6-11)

Berdasarkan pemahaman dari beberapa ayat yang telah penulis 

nukil tersebut, menjadi keniscayaan dan kemestian, apabila amalnya di 

dunia saja berbeda, maka tempatnya juga berbeda. Pemisahan ini sangat 

jelas dari redaksi ayat 59 surah Yasin.

Uraian penutup ayat ini, penulis hadirkan cuplikan doa dari al-Qu-

ran. Semoga doa ini memperkuat basis keyakinan kita bahwa balasan 

amal pada hari pemisahan, pasti terjadi dengan ilmu al-yaqin tanpa ada 

keraguan sedikitpun juga.

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ −/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã z># x‹tã tΛ ©⎝ yγy_ ( χÎ) 

$yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# t xî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$ y™ # vs) tGó¡ãΒ $YΒ$ s) ãΒuρ ∩∉∉∪   

  

Artinya:
Ya Tuhan kami, jauhkanlah adzab jahannam dari kami, karena se-

sungguhnya adzab (itu) membuat kebinasaan yang kekal. Sungguh, ja-
hannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. 
al-Furqan [25]: 65-66)***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪ Èβr& uρ ’ ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪ 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ #· ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪ 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 

Artinya:
Bukankah telah Kuperingatkan kepada kalian, hai anak Adam, agar 

kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
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Bagian Keduapuluh Dua

Sembah Allah,
Jangan Sembah Setan

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪ Èβr& uρ ’ ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪ 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ #· ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪ 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 

Artinya:
Bukankah telah Kuperingatkan kepada kalian, hai anak Adam, agar 

kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
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yang nyata bagi kalian. Dan hendaklah kalian menyembah-Ku, inilah jalan 
yang lurus! Dan setan telah menyesatkan sebagian besar di antara kalian, 
mengapa kalian tidak memikirkannya? (QS. Yasin [36]: 60-63)

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪ Èβr& uρ ’ ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪ 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ #· ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪ 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 

Artinya:
Bukankah telah Kuperingatkan kepada kalian, hai anak Adam, agar 

kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kalian. (QS. Yasin (36): 60)

Allah mengingatkan: “jadikan setan musuhmu!”. Ini karena setan 

telah memproklamirkan menjadikan manusia sebagai musuh abadi. Wahai 

anak-cucu Adam (bani Adam) jangan menyembah setan! Apakah kamu 

lupa, ketika “bapak-ibu” mu diusir dari surga karena rayuan  dan tipuan 

iblis. Sejak itu hingga hari kiamat, iblis menyatakan perang kepada seluruh 

manusia. Iblis berdoa kepada Allah, dan doa iblis dikabulkan Allah:

1.	Ya Allah, aku bermohon kepadamu: “Panjangkan umurku sampai hari 

kiamat”. (jika usia bumi hingga saat ini 5 milyar tahun, usia iblis lebih 

dari itu).

2.	Ya Allah, aku bermohon kepadamu: “Beri izin aku menggoda ummat 

manusia, supaya mereka tersesat dari jalan-Mu sesesat-sesatnya, untuk 

menemaniku sebanyak-banyaknya di dalam neraka”. Allah menjawab: 

“Silahkan iblis! Goda mereka, tetapi terhadap hamba-hambaku yang 

ikhlas, kamu tidak berkutik wahai iblis.”

Dendam abadi iblis beserta sekutu-sekutunya (setan) karena diusir 

dari surga, bermula Iblis tidak mau sujud kepada Adam sebagai perintah 

Allah. Dramatisasi tersebut Allah jelaskan dalam QS. al-Baqarah secara 

panjang lebar.

Dalam QS Yasin hal ini kembali diingatkan, “Jangan kamu menyem-

bah setan, karena syaitan mengerahkan semua kekuatannya untuk menye-

satkan manusia, dari belakang dan hadapan, dari kiri dan kanan, akal dan 

hawa nafsu menjadi tunggangannya. Hati-hati ! Sebab, sedetikpun syaitan 

tidak lengah dalam menyusun siasat menggoda manusia.” Siasat setan 

itu di antaranya: Pertama, Was-was (keragu-raguan). Kedua, Tamanny 

(berkhayal). Ketiga, Nisyan (lupa). Keempat, Wa’dun (mengobral janji).

Manusia ada yang menyembah setan. Maka setan yang disembah 

akan menjadi sahabat karibnya yang siap menolongnya masuk ke dalam 

neraka. Hal ini Allah nyatakan dengan firman-Nya:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪ Èβr& uρ ’ ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪ 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ #· ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪ 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 
Artinya:

Allah (Dia) pelindung orang-orang beriman. Dia mengeluarkan mer-
eka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang 
kafir pelindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka 
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yang nyata bagi kalian. Dan hendaklah kalian menyembah-Ku, inilah jalan 
yang lurus! Dan setan telah menyesatkan sebagian besar di antara kalian, 
mengapa kalian tidak memikirkannya? (QS. Yasin [36]: 60-63)

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪ Èβr& uρ ’ ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪ 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ #· ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪ 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 

Artinya:
Bukankah telah Kuperingatkan kepada kalian, hai anak Adam, agar 

kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kalian. (QS. Yasin (36): 60)

Allah mengingatkan: “jadikan setan musuhmu!”. Ini karena setan 

telah memproklamirkan menjadikan manusia sebagai musuh abadi. Wahai 

anak-cucu Adam (bani Adam) jangan menyembah setan! Apakah kamu 

lupa, ketika “bapak-ibu” mu diusir dari surga karena rayuan  dan tipuan 

iblis. Sejak itu hingga hari kiamat, iblis menyatakan perang kepada seluruh 

manusia. Iblis berdoa kepada Allah, dan doa iblis dikabulkan Allah:

1.	Ya Allah, aku bermohon kepadamu: “Panjangkan umurku sampai hari 

kiamat”. (jika usia bumi hingga saat ini 5 milyar tahun, usia iblis lebih 

dari itu).

2.	Ya Allah, aku bermohon kepadamu: “Beri izin aku menggoda ummat 

manusia, supaya mereka tersesat dari jalan-Mu sesesat-sesatnya, untuk 

menemaniku sebanyak-banyaknya di dalam neraka”. Allah menjawab: 

“Silahkan iblis! Goda mereka, tetapi terhadap hamba-hambaku yang 

ikhlas, kamu tidak berkutik wahai iblis.”

Dendam abadi iblis beserta sekutu-sekutunya (setan) karena diusir 

dari surga, bermula Iblis tidak mau sujud kepada Adam sebagai perintah 

Allah. Dramatisasi tersebut Allah jelaskan dalam QS. al-Baqarah secara 

panjang lebar.

Dalam QS Yasin hal ini kembali diingatkan, “Jangan kamu menyem-

bah setan, karena syaitan mengerahkan semua kekuatannya untuk menye-

satkan manusia, dari belakang dan hadapan, dari kiri dan kanan, akal dan 

hawa nafsu menjadi tunggangannya. Hati-hati ! Sebab, sedetikpun syaitan 

tidak lengah dalam menyusun siasat menggoda manusia.” Siasat setan 

itu di antaranya: Pertama, Was-was (keragu-raguan). Kedua, Tamanny 

(berkhayal). Ketiga, Nisyan (lupa). Keempat, Wa’dun (mengobral janji).

Manusia ada yang menyembah setan. Maka setan yang disembah 

akan menjadi sahabat karibnya yang siap menolongnya masuk ke dalam 

neraka. Hal ini Allah nyatakan dengan firman-Nya:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪ Èβr& uρ ’ ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪ 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ #· ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪ 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ô‰yγ ôãr& öΝ ä3ö‹s9 Î) û©Í_t6≈ tƒ tΠ yŠ# u™ χr& ω (#ρß‰ç7 ÷è s? z⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ( … çμ ¯ΡÎ) 

ö/ ä3s9 Aρß‰tã ×⎦⎫Î7 •Β ∩∉⊃∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 
Artinya:

Allah (Dia) pelindung orang-orang beriman. Dia mengeluarkan mer-
eka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang 
kafir pelindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka 
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dari cahaya kepada kegelapan, mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah [2]: 257)

Èβr& uρ ’ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪   

 
 

$tΒuρ àMø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪   

 
 

# sŒ Î)uρ y7s9 r'y™ “ÏŠ$t6 Ïã ©Íh_tã ’ÎoΤÎ* sù ë=ƒ Ìs% ( Ü=‹Å_é& nοuθôãyŠ Æí# ¤$!$# # sŒ Î) 

Èβ$tã yŠ ( (#θç6‹ÉftGó¡uŠù=sù ’ Í< (#θãΖÏΒ÷σ ã‹ø9 uρ ’ Î1 öΝ ßγ ¯=yès9 šχρß‰ä© ötƒ ∩⊇∇∉∪     

 
 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ # · ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3 s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya
Dan hendaklah kalian menyembah-Ku, inilah jalan yang lurus!“ (QS. 

Yasin (36):61)

	 Jangan menyembah setan, sembahlah Allah saja! Menyembah Al-

lah merupakan shirath al-Mustaqim. Shirath al-Mustaqim bisa bermakna 

aqidah yang benar, ibadah yang benar, juga bisa bermakna din al-Islam 

atau al-Quran al-Karim. Sejatinya tujuan penciptaan dan penghadiran ma-

nusia di muka bumi difirmankan Allah dalam surah adz-Dzariyat (51), ayat 

56 :

Èβr& uρ ’ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪   

 
 

$tΒuρ àMø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪   

 
 

# sŒ Î)uρ y7s9 r'y™ “ÏŠ$t6 Ïã ©Íh_tã ’ÎoΤÎ* sù ë=ƒ Ìs% ( Ü=‹Å_é& nοuθôãyŠ Æí# ¤$!$# # sŒ Î) 

Èβ$tã yŠ ( (#θç6‹ÉftGó¡uŠù=sù ’ Í< (#θãΖÏΒ÷σ ã‹ø9 uρ ’ Î1 öΝ ßγ ¯=yès9 šχρß‰ä© ötƒ ∩⊇∇∉∪     

 
 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ # · ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3 s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku. (QS. adz-Dzariyat [51]: 56)

Al-Imam al-Ghazali menerangkan teori tentang ibadah. Ibadah ha-

rus dengan penghayatan untuk mendapatkan khusyu’ sebagai kontak spir-

itual dengan Tuhan, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut : 

Pertama, Hadir hati (Hudlur al-Qalbi). Pada saat memulai ibadat 

diperlukan kehadiran hati yang menyertai kehadiran fisiknya di tempat itu. 

Di situ segala fungsi jiwa, cipta, rasa dan karsa dikonsentrasikan kepada 

Allah. 
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dari cahaya kepada kegelapan, mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah [2]: 257)

Èβr& uρ ’ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪   

 
 

$tΒuρ àMø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪   

 
 

# sŒ Î)uρ y7s9 r'y™ “ÏŠ$t6 Ïã ©Íh_tã ’ÎoΤÎ* sù ë=ƒ Ìs% ( Ü=‹Å_é& nοuθôãyŠ Æí# ¤$!$# # sŒ Î) 

Èβ$tã yŠ ( (#θç6‹ÉftGó¡uŠù=sù ’ Í< (#θãΖÏΒ÷σ ã‹ø9 uρ ’ Î1 öΝ ßγ ¯=yès9 šχρß‰ä© ötƒ ∩⊇∇∉∪     

 
 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ # · ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3 s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya
Dan hendaklah kalian menyembah-Ku, inilah jalan yang lurus!“ (QS. 

Yasin (36):61)

	 Jangan menyembah setan, sembahlah Allah saja! Menyembah Al-

lah merupakan shirath al-Mustaqim. Shirath al-Mustaqim bisa bermakna 

aqidah yang benar, ibadah yang benar, juga bisa bermakna din al-Islam 

atau al-Quran al-Karim. Sejatinya tujuan penciptaan dan penghadiran ma-

nusia di muka bumi difirmankan Allah dalam surah adz-Dzariyat (51), ayat 

56 :

Èβr& uρ ’ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪   

 
 

$tΒuρ àMø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪   

 
 

# sŒ Î)uρ y7s9 r'y™ “ÏŠ$t6 Ïã ©Íh_tã ’ÎoΤÎ* sù ë=ƒ Ìs% ( Ü=‹Å_é& nοuθôãyŠ Æí# ¤$!$# # sŒ Î) 

Èβ$tã yŠ ( (#θç6‹ÉftGó¡uŠù=sù ’ Í< (#θãΖÏΒ÷σ ã‹ø9 uρ ’ Î1 öΝ ßγ ¯=yès9 šχρß‰ä© ötƒ ∩⊇∇∉∪     

 
 

ô‰s) s9 uρ ¨≅ |Êr& óΟ ä3ΖÏΒ yξÎ7 Å_ # · ÏWx. ( öΝ n=sùr& (#θçΡθä3 s? tβθè=É) ÷ès? ∩∉⊄∪   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya:
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku. (QS. adz-Dzariyat [51]: 56)

Al-Imam al-Ghazali menerangkan teori tentang ibadah. Ibadah ha-

rus dengan penghayatan untuk mendapatkan khusyu’ sebagai kontak spir-

itual dengan Tuhan, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut : 

Pertama, Hadir hati (Hudlur al-Qalbi). Pada saat memulai ibadat 

diperlukan kehadiran hati yang menyertai kehadiran fisiknya di tempat itu. 

Di situ segala fungsi jiwa, cipta, rasa dan karsa dikonsentrasikan kepada 

Allah. 

Kedua, Mengagungkan Tuhan (al-Ta’dhim). Dalam ibadat diperlu-

kan sikap khidmat, bakti, hormat dan mengagungkan Allah. Seseorang 

yang sedang beribadat hendaklah merasa menghadap Allah, merasa seo-

lah-olah melihat Allah, atau merasa dilihat Allah, demikian konsep ihsan 

tersebut: “An ta’bullaha ka-annaka tarahu fa inlan takun tarahu fa-inna-

hu yaraka”. (Sembahlah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika 

kamu tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat kamu) (HR. Bukhari 

Muslim). 

Ketiga, Menyadari ucapan-ucapan (at-Tafahhum). Ucapan-ucapan 

yang dinyatakan dalam ibadat hendaknya dipahami, disadari dan dihayati 

maknanya. Pemahaman makna menjadikan persesuaian antara gerakan, 

ucapan lisan dan getaran perasaan. At-Tafahhum ini “penjaga” supaya 

hati tidak lalai, memutuskan tidak memikirkan subjek maupun objek lain, 

selain shalat. Khusu’ dalam konteks ini juga berarti konsentrasi. Seperti 

firman Allah yang mengatakan: “….. dan janganlah kamu termasuk orang-

orang yang lalai.” (QS. al-A’raf [7]: 205). “….. sehingga kamu tidak men-

gerti apa yang kamu ucapkan.” (QS. al-Maidah [4]: 43). Oleh karena itu: 

“….. Dan bacalah al-Quran, dengan perlahan.” (QS. al-Muzammil [73]: 4). 

Tadabbur-lah dalam ayat-ayat dan bacaan-bacaan shalat. Tadabbur dan Ta-

fahhum terhadap ucapan-ucapan adalah salah satu upaya mengantarkan 

shalat khusyu’, sebagaimana firman-Nya: “Afala yatadabbarunal qur’an am 

‘ala qulubin aghfaluha.” (Apakah mereka tidak memperhatikan (mentad-

abburi) al-Quran, ataukah hati mereka terkunci?). (QS. Muhammad [47]: 

24)

Keempat, Merasakan pengaruh kewibawaan dan kekuasaan Allah 

(al-Haybah). Sewaktu shalat merasalah diri sebagai makhluk yang lemah, 

tanpa kehendak, izin dan restu-Nya, seseorang tidak mampu “qiyam” (ber-
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diri tegak) penuh penghormatan kepada Allah, karena banyak orang yang 

sehat, gagah perkasa, tetapi tidak kuat berdiri tegak mendirikan shalat. 

Merasakan pengaruh kekuasan Allah pada jiwa, merupakan “hal ihwal” 

(keadaan) hati yang bersemi karena ma’rifatullah (mengenal Allah). Kema’ 

rifatan itu ada dua : (a) Ma’rifat kepada keagungan Allah ‘Azza wa jalla 

serta kebesaran-Nya dan inilah yang termasuk salah satu pokok keiman-

an. (b) Ma’rifat akan kehinaan dan kerendahan diri. Sebab, jika Anda 

merasa hebat, merasa kaya, merasa pintar, merasa mampu, maka Anda 

tidak akan mau berdoa. Ada orang yang berpendapat, berdoa, meminta, 

merintih, menangis adalah sikap kekanak-kanakan. Untuk apa berdoa? 

Karena seluruh isi bacaan dan gerakan shalat adalah doa, jadi tidak perlu 

lagi berdoa. Pendapat ini keliru, karena doa yang dipanjatkan adalah per-

mohonan dari hamba kepada Tuhannya. Sebagaimana firman Allah SWT:  

Èβr& uρ ’ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪   
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Artinya:
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. 
(QS. al-Baqarah [2]: 186)

Kelima, Merasa malu (al-Haya’). Menerawang nikmat-nikmat Allah 

yang sangat banyak, memperhatikan beraneka ragam makhluk Allah, ke-
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diri tegak) penuh penghormatan kepada Allah, karena banyak orang yang 

sehat, gagah perkasa, tetapi tidak kuat berdiri tegak mendirikan shalat. 

Merasakan pengaruh kekuasan Allah pada jiwa, merupakan “hal ihwal” 

(keadaan) hati yang bersemi karena ma’rifatullah (mengenal Allah). Kema’ 

rifatan itu ada dua : (a) Ma’rifat kepada keagungan Allah ‘Azza wa jalla 

serta kebesaran-Nya dan inilah yang termasuk salah satu pokok keiman-

an. (b) Ma’rifat akan kehinaan dan kerendahan diri. Sebab, jika Anda 

merasa hebat, merasa kaya, merasa pintar, merasa mampu, maka Anda 

tidak akan mau berdoa. Ada orang yang berpendapat, berdoa, meminta, 

merintih, menangis adalah sikap kekanak-kanakan. Untuk apa berdoa? 

Karena seluruh isi bacaan dan gerakan shalat adalah doa, jadi tidak perlu 

lagi berdoa. Pendapat ini keliru, karena doa yang dipanjatkan adalah per-

mohonan dari hamba kepada Tuhannya. Sebagaimana firman Allah SWT:  

Èβr& uρ ’ÎΤρß‰ç6 ôã$# 4 # x‹≈ yδ ÔÞ≡ uÅÀ ÒΟŠ É) tGó¡•Β ∩∉⊇∪   
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Artinya:
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. 
(QS. al-Baqarah [2]: 186)

Kelima, Merasa malu (al-Haya’). Menerawang nikmat-nikmat Allah 

yang sangat banyak, memperhatikan beraneka ragam makhluk Allah, ke-

Mahakuasaan dan ke-Mahaagungan Allah yang tiada berujung dan tiada 

terbatas, maka pengabdian dan ibadah yang kita kerjakan masih sangat 

banyak kekurangan, lalai dan tidak sempurna, tumbuhlah perasaan malu 

kepada Allah (al-haya’). Malu karena belum mempersembahkan yang ter-

baik untuk Allah, sementara Dia terus menyempurnakan nikmat-Nya. Se-

banyak 31 kali dalam QS al-Rahman, Allah SWT berulang-ulang menanya-

kan kepada kita tentang “nikmat Tuhan manakah yang masih kamu 

dustakan.” Pengulangan ini disebutkan betapa manusia sangat mudah 

melupakan dan bahkan mendustakan nikmat-nikmat Allah itu.

Keenam, Merasa takut (Khauf). Takut akan murka Allah, takut akan 

kemarahan dan kemurkaan Allah atas dirinya, maka dia persembahkan 

yang terbaik untuk Allah, dalam konteks shalat, ia menyempurnakan, me-

nertibkan dan membaguskan ucapan dan gerakan shalat. Umar bin Khatab 

seketika pernah menangis dan menggigil tubuh beliau, kakinya gemetaran 

mengimami shalat. Para sahabat bertanya: “Apakah gerangan yang mem-

buat amir al-mu’min sedemikian takut ?” Umar menjawab :”Seandainya 

kamu mengetahui, siapa yang engkau hadapi, tubuh dan tulang ini akan 

remuk redam karena keperkasaan-Nya, dan belaian kasih sayang serta am-

punan-Nya yang tidak pernah putus-putusnya, dialah Allah ‘Azza wajalla.” 

Menghadaplah kepada Allah dengan perasaan takut. Tinggalkan atribut 

dan assesoris duniawi. Seseorang tidak akan pernah khusyu’ menghadap 

Allah dalam shalat, jika ia merasa sebagai penguasa, pejabat, panglima, 

kyai/ustad. Tetapi berlakulah sebagai seorang budak di hadapan tuannya.

Ketujuh, Menaruh harap (al-Raja’). Berkeyakinan, Allah Maha Pen-

gampun, Pengasih lagi Maha Penyayang, sekalipun banyak kekurangan 

ibadah yang dilakukan, gerakan dan bacaan yang tidak sempurna, serta 

hati yang lalai, si hamba tetap berpengharapan mohon ibadahnya dapat 



 208 H. Ma’ruf, M.Ag 

diterima atas nama kasih sayang dan kemurahan Allah SWT (wa tamimma 

taqsirana, ya Allah sempurnakanlah kekurangan-kekurangan kami).
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Artinya:
Dan setan telah menyesatkan sebagian besar di antara kalian, men-

gapa kalian tidak memikirkannya? (QS. Yasin [36]: 62)

Ayat 62 surah Yasin merupakan sebuah peringatan! Kesunggu-

han Allah memperingatkan manusia tentang bujuk rayu, niat jahat, dan 

tipu muslihat setan dapat dilihat dari kalimat Lam dan Qad. Lam berar-

ti sungguh, qad yang berarti sungguh. Sungguh-sungguh jadikanlah se-

tan sebagai musuh abadi manusia, ia selalu membuat jaring-jaring untuk 

menyesatkan manusia dari jalan Allah SWT. Telah banyak manusia yang 

disesatkan oleh setan. Ayat ini seakan-akan Allah sedang mengisahkan 

tentang umat-umat terdahulu sehingga ayat ini menjadi sebuah pem-

buktian peristiwa yang pernah terjadi, dari pelajaran itu semua, afalam 

takunu ta’qilun? (Apakah kamu belum juga mengerti?).

Supaya manusia mengerti dan tidak terjerat oleh jejaring setan 

berupa hawa nafsu. Oleh karena itu, manusia harus mengenali sifat-sifat 

setan. Harapan dari pengenalan tersebut manusia dapat menempatkan 

setan sebagai musuh. Di antara sekian banyak sifat-sifat jahat setan, ada-

lah sombong dan dendam. 

Pertama, Sombong. Sombong adalah sifat setan. Sombong dalam 

segala bentuknya sangat dibenci Allah tetapi disukai setan. Tidak ada 

tempat bagi manusia untuk sombong, baik itu kesombongan yang dise-

babkan oleh kekayaan, kecantikan, keturunan, pengetahuan dan sebagain-

ya. Manusia adalah makhluk yang sangat lemah, sifat ketergantungannya 

kepada orang lain sangat tinggi, sangat membutuhkan kehadiran orang 

lain di sekitarnya dengan ungkapan filosofis: “Kebermaknaan aku karena 

ada aku-aku lainnya.” Artinya, kehadiran kita baru bermakna ketika kita 

bermanfaat bagi orang lain, minimal tidak menyusahkan orang lain.

Allah SWT sengaja membuat dalam diri manusia, ada kelebihan 

dan ada kekurangannya dengan tujuan agar manusia saling berinteraksi 

(berhubungan), menyumbangkan kelebihan yang ada pada kita kepada 

orang lain sementara kekurangan yang ada pada kita diisi dan disempur-

nakan oleh orang lain. Jadilah prinsip hidup seperti lebah (an-Nahl) “tidak 

memakan kecuali yang baik, tidak mengeluarkan kecuali yang bermanfaat”. 

Dengan demikian tidak dibenarkan menyombongkan diri kepada sesama 

hamba Allah. Surga, Allah haramkan bagi orang-orang yang sombong. 

Nabi SAW bersabda : “La yadkhulul jannah, mitsqala dzarratin fiqalbihi 

min kibrin” (tidak akan masuk surga, seseorang yang di dalam hatinya 

memiliki sedikit rasa sombong).

Kesombongan iblis menjadi penyebab utama terusirnya dia dari 

surga. Rekaman diskusi empat arah antara Allah, malaikat, manusia dan 

iblis ditemukan dalam kitab suci, QS al-Baqarah (2): 30-35,
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diterima atas nama kasih sayang dan kemurahan Allah SWT (wa tamimma 

taqsirana, ya Allah sempurnakanlah kekurangan-kekurangan kami).
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Artinya:
Dan setan telah menyesatkan sebagian besar di antara kalian, men-

gapa kalian tidak memikirkannya? (QS. Yasin [36]: 62)

Ayat 62 surah Yasin merupakan sebuah peringatan! Kesunggu-

han Allah memperingatkan manusia tentang bujuk rayu, niat jahat, dan 

tipu muslihat setan dapat dilihat dari kalimat Lam dan Qad. Lam berar-

ti sungguh, qad yang berarti sungguh. Sungguh-sungguh jadikanlah se-

tan sebagai musuh abadi manusia, ia selalu membuat jaring-jaring untuk 

menyesatkan manusia dari jalan Allah SWT. Telah banyak manusia yang 

disesatkan oleh setan. Ayat ini seakan-akan Allah sedang mengisahkan 

tentang umat-umat terdahulu sehingga ayat ini menjadi sebuah pem-

buktian peristiwa yang pernah terjadi, dari pelajaran itu semua, afalam 

takunu ta’qilun? (Apakah kamu belum juga mengerti?).

Supaya manusia mengerti dan tidak terjerat oleh jejaring setan 

berupa hawa nafsu. Oleh karena itu, manusia harus mengenali sifat-sifat 

setan. Harapan dari pengenalan tersebut manusia dapat menempatkan 

setan sebagai musuh. Di antara sekian banyak sifat-sifat jahat setan, ada-

lah sombong dan dendam. 

Pertama, Sombong. Sombong adalah sifat setan. Sombong dalam 

segala bentuknya sangat dibenci Allah tetapi disukai setan. Tidak ada 

tempat bagi manusia untuk sombong, baik itu kesombongan yang dise-

babkan oleh kekayaan, kecantikan, keturunan, pengetahuan dan sebagain-

ya. Manusia adalah makhluk yang sangat lemah, sifat ketergantungannya 

kepada orang lain sangat tinggi, sangat membutuhkan kehadiran orang 

lain di sekitarnya dengan ungkapan filosofis: “Kebermaknaan aku karena 

ada aku-aku lainnya.” Artinya, kehadiran kita baru bermakna ketika kita 

bermanfaat bagi orang lain, minimal tidak menyusahkan orang lain.

Allah SWT sengaja membuat dalam diri manusia, ada kelebihan 

dan ada kekurangannya dengan tujuan agar manusia saling berinteraksi 

(berhubungan), menyumbangkan kelebihan yang ada pada kita kepada 

orang lain sementara kekurangan yang ada pada kita diisi dan disempur-

nakan oleh orang lain. Jadilah prinsip hidup seperti lebah (an-Nahl) “tidak 

memakan kecuali yang baik, tidak mengeluarkan kecuali yang bermanfaat”. 

Dengan demikian tidak dibenarkan menyombongkan diri kepada sesama 

hamba Allah. Surga, Allah haramkan bagi orang-orang yang sombong. 

Nabi SAW bersabda : “La yadkhulul jannah, mitsqala dzarratin fiqalbihi 

min kibrin” (tidak akan masuk surga, seseorang yang di dalam hatinya 

memiliki sedikit rasa sombong).

Kesombongan iblis menjadi penyebab utama terusirnya dia dari 

surga. Rekaman diskusi empat arah antara Allah, malaikat, manusia dan 

iblis ditemukan dalam kitab suci, QS al-Baqarah (2): 30-35,
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x8Ï‰ôϑ pt ¿2 â¨ Ïd‰s) çΡuρ y7s9 ( tΑ$s% þ’ÎoΤÎ) ãΝ n=ôãr& $tΒ Ÿω tβθßϑn=÷ès? ∩⊂⊃∪ zΝ ¯=tæuρ 

tΠ yŠ# u™ u™!$oÿôœF{ $# $yγ ¯=ä. §Ν èO öΝ åκ yÎztä ’ n?tã Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# tΑ$s) sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr& 

Ï™!$yϑó™ r'Î/ Ï™Iωàσ ¯≈ yδ βÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊂⊇∪ (#θä9$s% y7oΨ≈ ysö6 ß™ Ÿω zΝ ù=Ïæ 

!$uΖs9 ωÎ) $tΒ !$oΨ tFôϑ̄=tã ( y7¨ΡÎ) |MΡr& ãΛ⎧Î=yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊂⊄∪ tΑ$s% ãΠ yŠ$t↔¯≈ tƒ 

Ν ßγ ÷∞ Î;/Ρr& öΝ ÎηÍ←!$oÿôœr'Î/ ( !$£ϑn= sù Ν èδr't6 /Ρ r& öΝ ÎηÍ←!$oÿôœr'Î/ tΑ$s% öΝ s9 r& ≅ è%r& öΝä3©9 þ’ ÎoΤÎ) 

ãΝ n=ôãr& |= ø‹xî ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ãΝ n=÷ær& uρ $tΒ tβρß‰ö7 è? $tΒuρ öΝ çFΨ ä. 

tβθãΚçFõ3 s? ∩⊂⊂∪ øŒÎ)uρ $oΨ ù=è% Ïπ s3Í×¯≈ n=uΚù=Ï9 (#ρß‰àfó™ $# tΠ yŠ Kψ (#ÿρß‰ yf|¡sù HωÎ) 

}§ŠÎ=ö/ Î) 4’ n1r& uy9õ3tFó™ $# uρ tβ% x. uρ z⎯ ÏΒ š⎥⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊂⊆∪ $uΖù=è%uρ ãΠ yŠ$t↔¯≈ tƒ 

ô⎯ ä3ó™ $# |MΡr& y7ã_÷ρy— uρ sπ ¨Ψ pg ø:$# Ÿξä. uρ $yγ ÷ΖÏΒ # ´‰xîu‘ ß] ø‹ym $yϑçFø⁄ Ï© Ÿωuρ 

$t/ tø) s? ÍνÉ‹≈ yδ nοtyf¤±9 $# $tΡθä3tFsù z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΗÍ>≈ ©à9$# ∩⊂∈∪   
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øŒ Î)uρ tΑ$s% š•/ u‘ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑù=Ï9 ’ ÎoΤÎ) ×≅ Ïã% ỳ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# Zπ x‹Î=yz ( (# þθä9$s% 

ã≅ yèøg rB r& $pκ Ïù ⎯ tΒ ß‰Å¡ø ãƒ $pκ Ïù à7Ï ó¡o„ uρ u™!$ tΒÏe$!$# ß⎯ øt wΥuρ ßxÎm7 |¡çΡ 

x8Ï‰ôϑ pt ¿2 â¨ Ïd‰s) çΡuρ y7s9 ( tΑ$s% þ’ÎoΤÎ) ãΝ n=ôãr& $tΒ Ÿω tβθßϑn=÷ès? ∩⊂⊃∪ zΝ ¯=tæuρ 

tΠ yŠ# u™ u™!$oÿôœF{ $# $yγ ¯=ä. §Ν èO öΝ åκ yÎztä ’ n?tã Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# tΑ$s) sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr& 

Ï™!$yϑó™ r'Î/ Ï™Iωàσ ¯≈ yδ βÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊂⊇∪ (#θä9$s% y7oΨ≈ ysö6 ß™ Ÿω zΝ ù=Ïæ 

!$uΖs9 ωÎ) $tΒ !$oΨ tFôϑ̄=tã ( y7¨ΡÎ) |MΡr& ãΛ⎧Î=yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊂⊄∪ tΑ$s% ãΠ yŠ$t↔¯≈ tƒ 

Ν ßγ ÷∞ Î;/Ρr& öΝ ÎηÍ←!$oÿôœr'Î/ ( !$£ϑn= sù Ν èδr't6 /Ρ r& öΝ ÎηÍ←!$oÿôœr'Î/ tΑ$s% öΝ s9 r& ≅ è%r& öΝä3©9 þ’ ÎoΤÎ) 

ãΝ n=ôãr& |= ø‹xî ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ãΝ n=÷ær& uρ $tΒ tβρß‰ö7 è? $tΒuρ öΝ çFΨ ä. 

tβθãΚçFõ3 s? ∩⊂⊂∪ øŒÎ)uρ $oΨ ù=è% Ïπ s3Í×¯≈ n=uΚù=Ï9 (#ρß‰àfó™ $# tΠ yŠ Kψ (#ÿρß‰ yf|¡sù HωÎ) 

}§ŠÎ=ö/ Î) 4’ n1r& uy9õ3tFó™ $# uρ tβ% x. uρ z⎯ ÏΒ š⎥⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊂⊆∪ $uΖù=è%uρ ãΠ yŠ$t↔¯≈ tƒ 

ô⎯ ä3ó™ $# |MΡr& y7ã_÷ρy— uρ sπ ¨Ψ pg ø:$# Ÿξä. uρ $yγ ÷ΖÏΒ # ´‰xîu‘ ß] ø‹ym $yϑçFø⁄ Ï© Ÿωuρ 

$t/ tø) s? ÍνÉ‹≈ yδ nοtyf¤±9 $# $tΡθä3tFsù z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΗÍ>≈ ©à9$# ∩⊂∈∪   

 
 Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Apa-
kah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah (di bumi). Sedangkan kami, bertasbih memuji-Mu dan mensucikan 
nama-Mu?” Allah berfirman : “Sungguh, aku mengetahui apa yang ti-
dak kamu ketahui.” Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfir-
man: “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang be-
nar!” Mereka menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksa-na.” Dia (Allah) berfirman: “Wa-
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øŒ Î)uρ tΑ$s% š•/ u‘ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑù=Ï9 ’ ÎoΤÎ) ×≅ Ïã% ỳ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# Zπ x‹Î=yz ( (# þθä9$s% 

ã≅ yèøg rB r& $pκ Ïù ⎯ tΒ ß‰Å¡ø ãƒ $pκ Ïù à7Ï ó¡o„ uρ u™!$ tΒÏe$!$# ß⎯ øt wΥuρ ßxÎm7 |¡çΡ 

x8Ï‰ôϑ pt ¿2 â¨ Ïd‰s) çΡuρ y7s9 ( tΑ$s% þ’ÎoΤÎ) ãΝ n=ôãr& $tΒ Ÿω tβθßϑn=÷ès? ∩⊂⊃∪ zΝ ¯=tæuρ 

tΠ yŠ# u™ u™!$oÿôœF{ $# $yγ ¯=ä. §Ν èO öΝ åκ yÎztä ’ n?tã Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# tΑ$s) sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr& 

Ï™!$yϑó™ r'Î/ Ï™Iωàσ ¯≈ yδ βÎ) öΝ çFΖä. t⎦⎫Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊂⊇∪ (#θä9$s% y7oΨ≈ ysö6 ß™ Ÿω zΝ ù=Ïæ 

!$uΖs9 ωÎ) $tΒ !$oΨ tFôϑ̄=tã ( y7¨ΡÎ) |MΡr& ãΛ⎧Î=yèø9 $# ÞΟŠ Å3pt ø:$# ∩⊂⊄∪ tΑ$s% ãΠ yŠ$t↔¯≈ tƒ 

Ν ßγ ÷∞ Î;/Ρr& öΝ ÎηÍ←!$oÿôœr'Î/ ( !$£ϑn= sù Ν èδr't6 /Ρ r& öΝ ÎηÍ←!$oÿôœr'Î/ tΑ$s% öΝ s9 r& ≅ è%r& öΝä3©9 þ’ ÎoΤÎ) 

ãΝ n=ôãr& |= ø‹xî ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ ãΝ n=÷ær& uρ $tΒ tβρß‰ö7 è? $tΒuρ öΝ çFΨ ä. 

tβθãΚçFõ3 s? ∩⊂⊂∪ øŒÎ)uρ $oΨ ù=è% Ïπ s3Í×¯≈ n=uΚù=Ï9 (#ρß‰àfó™ $# tΠ yŠ Kψ (#ÿρß‰ yf|¡sù HωÎ) 

}§ŠÎ=ö/ Î) 4’ n1r& uy9õ3tFó™ $# uρ tβ% x. uρ z⎯ ÏΒ š⎥⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩⊂⊆∪ $uΖù=è%uρ ãΠ yŠ$t↔¯≈ tƒ 

ô⎯ ä3ó™ $# |MΡr& y7ã_÷ρy— uρ sπ ¨Ψ pg ø:$# Ÿξä. uρ $yγ ÷ΖÏΒ # ´‰xîu‘ ß] ø‹ym $yϑçFø⁄ Ï© Ÿωuρ 

$t/ tø) s? ÍνÉ‹≈ yδ nοtyf¤±9 $# $tΡθä3tFsù z⎯ ÏΒ t⎦⎫ÏΗÍ>≈ ©à9$# ∩⊂∈∪   

 
 Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Apa-
kah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah (di bumi). Sedangkan kami, bertasbih memuji-Mu dan mensucikan 
nama-Mu?” Allah berfirman : “Sungguh, aku mengetahui apa yang ti-
dak kamu ketahui.” Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfir-
man: “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang be-
nar!” Mereka menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksa-na.” Dia (Allah) berfirman: “Wa-

hai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu!” Setelah itu 
(Adam) menyebutkan nama-namanya. Dia berfirman: “Bukankah telah 
Aku katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, 
dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sem-
bunyikan? Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
“Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka merekapun sujud kecuali iblis. Ia 
menolak dan menyombongkan diri, dan dia termasuk golongan yang kafir. 
Dan Kami berfirman: “Hai Adam! Diamilah oleh kamu dan isteri kamu 
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di 
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang dzalim”. (QS. al-Baqarah 
[2]: 30-35)

Apakah tanda-tanda kesombongan? Nabi Muhammad SAW 

memberikan tanda-tanda supaya kita mengenalinya dengan tujuan ti-

dak melakukan kesombongan. Kesombongan itu adalah: Merendahkan/ 

menghinakan orang lain, serta menolak kebenaran. Allah SWT memberi-

kan contoh kesombongan iblis, supaya kita tidak mengikuti jejak-jejaknya. 

Kesombong-an muncul karena kita suka membandingkan diri kita dengan 

orang lain, dengan bangga melihat kelebihan yang ada pada diri kita, 

dengan pandangan merendah-kan ketika melihat kekurangan pada orang 

lain. Inilah sejatinya iblis dan orang-orang yang mengikuti langkah-lang-

kahnya. Sikap perbandingan yang dibuat iblis ini adalah: “Khalaqtany min 

nar, wa khalaqtahu min thin”. (Aku diciptakan dari api, sedangkan dia 

(Adam) dicipta-kan dari tanah) (QS. al-A’raf [7]: 12). Kesombongan iblis 

berlatar-belakang dari asal penciptaan. (Kata iblis) unsur api lebih mulia 

dari unsur tanah.

Kedua, Dendam. Dendam iblis adalah dendam abadinya kepada ma-

nusia. Manusia (pertama?) Adam dan isterinya adalah manusia pertama 

pula tergoda oleh iblis. Ketika iblis terusir dari surga, ia tidak rela, maka 
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ia berusaha sekuat mungkin menggoda Adam dan anak cucu keturunan-

nya, sehingga terperosoklah Adam dan terusir dari surga, peristiwa yang 

menjadi akhir kehidupan di surga dan awal kehidupan di bumi dinyatakan 

Allah dalam QS. al-Baqarah (2): 36,

$yϑßγ ©9 y—r'sù ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# $pκ ÷] tã $yϑßγ y_ t÷z r'sù $£ϑÏΒ $tΡ% x. ÏμŠ Ïù ( $uΖù=è% uρ 

(#θäÜ Î7 ÷δ$# ö/ ä3àÒ÷èt/ CÙ÷èt7 Ï9 Aρß‰tã ( ö/ ä3s9 uρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 

4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

tΑ$s% !$yϑÎ6 sù ‘ ÏΖoK ÷ƒ uθøîr& ¨βy‰ãèø%V{ öΝ çλm; y7sÛ≡ uÅÀ tΛ⎧ É) tFó¡ãΚø9 $# ∩⊇∉∪ §Ν èO 

Ο ßγ ¨Ψ u‹Ï?Uψ .⎯ ÏiΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& ô⎯ ÏΒuρ öΝ Îγ Ï ù=yz ô⎯ tãuρ öΝ ÍκÈ]≈ yϑ÷ƒ r& ⎯ tãuρ 

öΝ Îγ Î=Í←!$oÿw¬ ( Ÿωuρ ß‰Åg rB öΝ èδt sV ø. r& š⎥⎪ÌÅ3≈ x© ∩⊇∠∪   

 
 

tΑ$s% Éb>u‘ þ’ ÎΤöÏàΡr'sù 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ tβθèWyèö7 ãƒ ∩∠®∪ tΑ$s% y7¯ΡÎ* sù z⎯ ÏΒ 

t⎦⎪ÌsàΖßϑø9 $# ∩∇⊃∪ 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ ÏMø%uθø9 $# ÏΘθè=÷èyϑø9 $# ∩∇⊇∪ tΑ$s% y7Ï?̈“ ÏèÎ6 sù 

öΝ ßγ ¨Ζtƒ Èθøî_{ t⎦⎫ÏèuΗød r& ∩∇⊄∪ ωÎ) x8 yŠ$t7 Ïã ãΝ ßγ ÷Ψ ÏΒ š⎥⎫ÅÁn=ø⇐ ßϑø9 $# ∩∇⊂∪ 

tΑ$s% ‘,ptø:$$sù ¨,pt ø:$# uρ ãΑθè%r& ∩∇⊆∪ ¨βV|øΒV{ tΛ ©⎝ yγy_ y7ΖÏΒ ⎯ £ϑÏΒuρ y7yèÎ7 s? 

öΝ åκ ÷] ÏΒ t⎦⎫Ïè uΗød r& ∩∇∈∪   

 

Artinya:
Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu, dan dikelu-

arkan dari keadaan yang semula (surga penuh kenikmatan) dan Kami ber-
firman: Turunlah kamu (ke bumi), sebahagian kamu menjadi musuh bagi 
yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kese-nangan 
hidup yang ditentukan.” (QS. al-Baqarah [2]: 36)

Di bawah ini beberapa ayat penulis kutip dari al-Quran yang meng-

gambarkan betapa dendam kesumat iblis dan para setan terhadap anak 

cucu keturunan Adam, seperti dalam firman-Nya, QS. al-A’raf (7): 16-17,

$yϑßγ ©9 y—r'sù ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# $pκ ÷] tã $yϑßγ y_ t÷z r'sù $£ϑÏΒ $tΡ% x. ÏμŠ Ïù ( $uΖù=è% uρ 

(#θäÜ Î7 ÷δ$# ö/ ä3àÒ÷èt/ CÙ÷èt7 Ï9 Aρß‰tã ( ö/ ä3s9 uρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 

4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

tΑ$s% !$yϑÎ6 sù ‘ ÏΖoK ÷ƒ uθøîr& ¨βy‰ãèø%V{ öΝ çλm; y7sÛ≡ uÅÀ tΛ⎧ É) tFó¡ãΚø9 $# ∩⊇∉∪ §Ν èO 

Ο ßγ ¨Ψ u‹Ï?Uψ .⎯ ÏiΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& ô⎯ ÏΒuρ öΝ Îγ Ï ù=yz ô⎯ tãuρ öΝ ÍκÈ]≈ yϑ÷ƒ r& ⎯ tãuρ 

öΝ Îγ Î=Í←!$oÿw¬ ( Ÿωuρ ß‰Åg rB öΝ èδt sV ø. r& š⎥⎪ÌÅ3≈ x© ∩⊇∠∪   

 
 

tΑ$s% Éb>u‘ þ’ ÎΤöÏàΡr'sù 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ tβθèWyèö7 ãƒ ∩∠®∪ tΑ$s% y7¯ΡÎ* sù z⎯ ÏΒ 

t⎦⎪ÌsàΖßϑø9 $# ∩∇⊃∪ 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ ÏMø%uθø9 $# ÏΘθè=÷èyϑø9 $# ∩∇⊇∪ tΑ$s% y7Ï?̈“ ÏèÎ6 sù 

öΝ ßγ ¨Ζtƒ Èθøî_{ t⎦⎫ÏèuΗød r& ∩∇⊄∪ ωÎ) x8yŠ$t7 Ïã ãΝ ßγ ÷Ψ ÏΒ š⎥⎫ÅÁn=ø⇐ ßϑø9 $# ∩∇⊂∪ 

tΑ$s% ‘,ptø:$$sù ¨,pt ø:$# uρ ãΑθè%r& ∩∇⊆∪ ¨βV|øΒV{ tΛ ©⎝ yγy_ y7ΖÏΒ ⎯ £ϑÏΒuρ y7yèÎ7 s? 

öΝ åκ ÷] ÏΒ t⎦⎫Ïè uΗød r& ∩∇∈∪   

 

Artinya:
Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 

saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau 
yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (ta’at).(QS. al-A’raf [7]: 16 – 17).

Kutipan ayat di atas ikut menjelaskan Yasin ayat 62, bahwa sedikit 

sekali manusia yang selamat dari jejaring setan. Nah, siapakah yang se-

lamat itu, tetapi jumlahnya sangat sedikit? Dalam QS Shad (38): 79-85 

merekam dialog antara Allah dan iblis :

$yϑßγ ©9 y—r'sù ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# $pκ ÷] tã $yϑßγ y_ t÷z r'sù $£ϑÏΒ $tΡ% x. ÏμŠ Ïù ( $uΖù=è% uρ 

(#θäÜ Î7 ÷δ$# ö/ ä3àÒ÷èt/ CÙ÷èt7 Ï9 Aρß‰tã ( ö/ ä3s9 uρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 

4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

tΑ$s% !$yϑÎ6 sù ‘ ÏΖoK ÷ƒ uθøîr& ¨βy‰ãèø%V{ öΝ çλm; y7sÛ≡ uÅÀ tΛ⎧ É) tFó¡ãΚø9 $# ∩⊇∉∪ §Ν èO 

Ο ßγ ¨Ψ u‹Ï?Uψ .⎯ ÏiΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& ô⎯ ÏΒuρ öΝ Îγ Ï ù=yz ô⎯ tãuρ öΝ ÍκÈ]≈ yϑ÷ƒ r& ⎯ tãuρ 

öΝ Îγ Î=Í←!$oÿw¬ ( Ÿωuρ ß‰Åg rB öΝ èδt sV ø. r& š⎥⎪ÌÅ3≈ x© ∩⊇∠∪   

 
 

tΑ$s% Éb>u‘ þ’ ÎΤöÏàΡr'sù 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ tβθèWyèö7 ãƒ ∩∠®∪ tΑ$s% y7¯ΡÎ* sù z⎯ ÏΒ 

t⎦⎪ÌsàΖßϑø9 $# ∩∇⊃∪ 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ ÏMø%uθø9 $# ÏΘθè=÷èyϑø9 $# ∩∇⊇∪ tΑ$s% y7Ï?̈“ ÏèÎ6 sù 

öΝ ßγ ¨Ζtƒ Èθøî_{ t⎦⎫ÏèuΗød r& ∩∇⊄∪ ωÎ) x8yŠ$t7 Ïã ãΝ ßγ ÷Ψ ÏΒ š⎥⎫ÅÁn=ø⇐ ßϑø9 $# ∩∇⊂∪ 

tΑ$s% ‘,ptø:$$sù ¨,pt ø:$# uρ ãΑθè%r& ∩∇⊆∪ ¨βV|øΒV{ tΛ ©⎝ yγy_ y7ΖÏΒ ⎯ £ϑÏΒuρ y7yèÎ7 s? 

öΝ åκ ÷] ÏΒ t⎦⎫Ïè uΗød r& ∩∇∈∪   

 
Artinya:

Iblis berkata: “Ya Tuhanku! beri tangguhlah aku sampai hari mere-
ka dibangkitkan.” Allah berfirman: “Sesungguhnya kamu termasuk orang-
orang yang diberi tangguh, sampai hari yang telah ditentukan waktunya 
(kiamat).” Iblis menjawab : “Demi kekuasaan Engkau aku akan menye-
satkan mereka semua, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara 
mereka.” Allah berfirman: “Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan 
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ia berusaha sekuat mungkin menggoda Adam dan anak cucu keturunan-

nya, sehingga terperosoklah Adam dan terusir dari surga, peristiwa yang 

menjadi akhir kehidupan di surga dan awal kehidupan di bumi dinyatakan 

Allah dalam QS. al-Baqarah (2): 36,

$yϑßγ ©9 y—r'sù ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# $pκ ÷] tã $yϑßγ y_ t÷z r'sù $£ϑÏΒ $tΡ% x. ÏμŠ Ïù ( $uΖù=è% uρ 

(#θäÜ Î7 ÷δ$# ö/ ä3àÒ÷èt/ CÙ÷èt7 Ï9 Aρß‰tã ( ö/ ä3s9 uρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 

4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

tΑ$s% !$yϑÎ6 sù ‘ ÏΖoK ÷ƒ uθøîr& ¨βy‰ãèø%V{ öΝ çλm; y7sÛ≡ uÅÀ tΛ⎧ É) tFó¡ãΚø9 $# ∩⊇∉∪ §Ν èO 

Ο ßγ ¨Ψ u‹Ï?Uψ .⎯ ÏiΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& ô⎯ ÏΒuρ öΝ Îγ Ï ù=yz ô⎯ tãuρ öΝ ÍκÈ]≈ yϑ÷ƒ r& ⎯ tãuρ 

öΝ Îγ Î=Í←!$oÿw¬ ( Ÿωuρ ß‰Åg rB öΝ èδt sV ø. r& š⎥⎪ÌÅ3≈ x© ∩⊇∠∪   

 
 

tΑ$s% Éb>u‘ þ’ ÎΤöÏàΡr'sù 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ tβθèWyèö7 ãƒ ∩∠®∪ tΑ$s% y7¯ΡÎ* sù z⎯ ÏΒ 

t⎦⎪ÌsàΖßϑø9 $# ∩∇⊃∪ 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ ÏMø%uθø9 $# ÏΘθè=÷èyϑø9 $# ∩∇⊇∪ tΑ$s% y7Ï?̈“ ÏèÎ6 sù 

öΝ ßγ ¨Ζtƒ Èθøî_{ t⎦⎫ÏèuΗød r& ∩∇⊄∪ ωÎ) x8yŠ$t7 Ïã ãΝ ßγ ÷Ψ ÏΒ š⎥⎫ÅÁn=ø⇐ ßϑø9 $# ∩∇⊂∪ 

tΑ$s% ‘,ptø:$$sù ¨,pt ø:$# uρ ãΑθè%r& ∩∇⊆∪ ¨βV|øΒV{ tΛ ©⎝ yγy_ y7ΖÏΒ ⎯ £ϑÏΒuρ y7yèÎ7 s? 

öΝ åκ ÷] ÏΒ t⎦⎫Ïè uΗød r& ∩∇∈∪   

 

Artinya:
Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu, dan dikelu-

arkan dari keadaan yang semula (surga penuh kenikmatan) dan Kami ber-
firman: Turunlah kamu (ke bumi), sebahagian kamu menjadi musuh bagi 
yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kese-nangan 
hidup yang ditentukan.” (QS. al-Baqarah [2]: 36)

Di bawah ini beberapa ayat penulis kutip dari al-Quran yang meng-

gambarkan betapa dendam kesumat iblis dan para setan terhadap anak 

cucu keturunan Adam, seperti dalam firman-Nya, QS. al-A’raf (7): 16-17,

$yϑßγ ©9 y—r'sù ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# $pκ ÷] tã $yϑßγ y_ t÷z r'sù $£ϑÏΒ $tΡ% x. ÏμŠ Ïù ( $uΖù=è% uρ 

(#θäÜ Î7 ÷δ$# ö/ ä3àÒ÷èt/ CÙ÷èt7 Ï9 Aρß‰tã ( ö/ ä3s9 uρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 

4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

tΑ$s% !$yϑÎ6 sù ‘ ÏΖoK ÷ƒ uθøîr& ¨βy‰ãèø%V{ öΝ çλm; y7sÛ≡ uÅÀ tΛ⎧ É) tFó¡ãΚø9 $# ∩⊇∉∪ §Ν èO 

Ο ßγ ¨Ψ u‹Ï?Uψ .⎯ ÏiΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& ô⎯ ÏΒuρ öΝ Îγ Ï ù=yz ô⎯ tãuρ öΝ ÍκÈ]≈ yϑ÷ƒ r& ⎯ tãuρ 

öΝ Îγ Î=Í←!$oÿw¬ ( Ÿωuρ ß‰Åg rB öΝ èδt sV ø. r& š⎥⎪ÌÅ3≈ x© ∩⊇∠∪   

 
 

tΑ$s% Éb>u‘ þ’ ÎΤöÏàΡr'sù 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ tβθèWyèö7 ãƒ ∩∠®∪ tΑ$s% y7¯ΡÎ* sù z⎯ ÏΒ 

t⎦⎪ÌsàΖßϑø9 $# ∩∇⊃∪ 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ ÏMø%uθø9 $# ÏΘθè=÷èyϑø9 $# ∩∇⊇∪ tΑ$s% y7Ï?̈“ ÏèÎ6 sù 

öΝ ßγ ¨Ζtƒ Èθøî_{ t⎦⎫ÏèuΗød r& ∩∇⊄∪ ωÎ) x8yŠ$t7 Ïã ãΝ ßγ ÷Ψ ÏΒ š⎥⎫ÅÁn=ø⇐ ßϑø9 $# ∩∇⊂∪ 

tΑ$s% ‘,ptø:$$sù ¨,pt ø:$# uρ ãΑθè%r& ∩∇⊆∪ ¨βV|øΒV{ tΛ ©⎝ yγy_ y7ΖÏΒ ⎯ £ϑÏΒuρ y7yèÎ7 s? 

öΝ åκ ÷] ÏΒ t⎦⎫Ïè uΗød r& ∩∇∈∪   

 

Artinya:
Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 

saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau 
yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (ta’at).(QS. al-A’raf [7]: 16 – 17).

Kutipan ayat di atas ikut menjelaskan Yasin ayat 62, bahwa sedikit 

sekali manusia yang selamat dari jejaring setan. Nah, siapakah yang se-

lamat itu, tetapi jumlahnya sangat sedikit? Dalam QS Shad (38): 79-85 

merekam dialog antara Allah dan iblis :

$yϑßγ ©9 y—r'sù ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# $pκ ÷] tã $yϑßγ y_ t÷z r'sù $£ϑÏΒ $tΡ% x. ÏμŠ Ïù ( $uΖù=è% uρ 

(#θäÜ Î7 ÷δ$# ö/ ä3àÒ÷èt/ CÙ÷èt7 Ï9 Aρß‰tã ( ö/ ä3s9 uρ ’Îû ÇÚ ö‘ F{ $# @s) tGó¡ãΒ ìì≈ tFtΒuρ 

4’ n<Î) &⎦⎫Ïm ∩⊂∉∪   

 
 

tΑ$s% !$yϑÎ6 sù ‘ ÏΖoK ÷ƒ uθøîr& ¨βy‰ãèø%V{ öΝ çλm; y7sÛ≡ uÅÀ tΛ⎧ É) tFó¡ãΚø9 $# ∩⊇∉∪ §Ν èO 

Ο ßγ ¨Ψ u‹Ï?Uψ .⎯ ÏiΒ È⎦÷⎫t/ öΝ Íκ‰É‰÷ƒ r& ô⎯ ÏΒuρ öΝ Îγ Ï ù=yz ô⎯ tãuρ öΝ ÍκÈ]≈ yϑ÷ƒ r& ⎯ tãuρ 

öΝ Îγ Î=Í←!$oÿw¬ ( Ÿωuρ ß‰Åg rB öΝ èδt sV ø. r& š⎥⎪ÌÅ3≈ x© ∩⊇∠∪   

 
 

tΑ$s% Éb>u‘ þ’ ÎΤöÏàΡr'sù 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ tβθèWyèö7 ãƒ ∩∠®∪ tΑ$s% y7¯ΡÎ* sù z⎯ ÏΒ 

t⎦⎪ÌsàΖßϑø9 $# ∩∇⊃∪ 4’ n<Î) ÏΘöθtƒ ÏMø%uθø9 $# ÏΘθè=÷èyϑø9 $# ∩∇⊇∪ tΑ$s% y7Ï?̈“ ÏèÎ6 sù 

öΝ ßγ ¨Ζtƒ Èθøî_{ t⎦⎫ÏèuΗød r& ∩∇⊄∪ ωÎ) x8yŠ$t7 Ïã ãΝ ßγ ÷Ψ ÏΒ š⎥⎫ÅÁn=ø⇐ ßϑø9 $# ∩∇⊂∪ 

tΑ$s% ‘,ptø:$$sù ¨,pt ø:$# uρ ãΑθè%r& ∩∇⊆∪ ¨βV|øΒV{ tΛ ©⎝ yγy_ y7ΖÏΒ ⎯ £ϑÏΒuρ y7yèÎ7 s? 

öΝ åκ ÷] ÏΒ t⎦⎫Ïè uΗød r& ∩∇∈∪   

 
Artinya:

Iblis berkata: “Ya Tuhanku! beri tangguhlah aku sampai hari mere-
ka dibangkitkan.” Allah berfirman: “Sesungguhnya kamu termasuk orang-
orang yang diberi tangguh, sampai hari yang telah ditentukan waktunya 
(kiamat).” Iblis menjawab : “Demi kekuasaan Engkau aku akan menye-
satkan mereka semua, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara 
mereka.” Allah berfirman: “Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan 
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hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan. Sesungguhnya Aku pasti akan 
memenuhi neraka jahannam dengan jenis kamu dan orang-orang yang 
mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya..” (QS. Shad [38]: 79-85)

Manusia (siapapun) pasti tidak dapat lepas dari godaan dan rayuan 

setan terkutuk, hamba-hamba Allah yang ikhlas, artinya senantiasa memo-

hon bantuan dan pertolongan Allahlah yang selamat. Karena kita tidak 

bisa mengusir setan, mengalahkannya atau membunuhnya, satu-satunya 

yang bisa melemahkan dan menundukkan setan adalah yang menciptakan 

setan. Lihatlah ayat di atas, setan meminta izin terlebih dahulu kepada 

Allah untuk menyesatkan manusia, hal ini menunjukkan betapa lemahnya 

setan. Mengingat manusia sangat sulit terhindar dari tipuan jahat setan, 

manusia dianjurkan membaca doa perlindungan, yaitu: “A ‘udzu billahi 

minas syaithanir rajim”. (Aku berlindung kepada Allah dari segala godaan 

setan yang terkutuk). Dalam bentuk lain juga misalnya: “Allahumma inni 

a‘udzubika min hamazatis syayathin, wa a‘udzubika min ayyahdhurun.” 

(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari godaan setan 

dan aku berlindung kepada-Mu dari kehadirannya).

Memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang ter-

laknat karena setan telah menabuh genderang perang kepada manusia, 

mengerahkan segenap bala tentaranya dan menyiapkan seluruh daya up-

aya untuk menyesatkan manusia. Dendam tersebut, Allah uraikan dalam 

QS al-Isra’ (17): 63–65 :

tΑ$s% ó= yδøŒ $# ⎯ yϑsù y7yèÎ7 s? óΟ ßγ÷Ψ ÏΒ  χÎ* sù zΟ ¨Ψ yγ y_ ö/ ä.äτ!# t“ y_ [™!# t“ y_ 

# Y‘θèùöθ̈Β ∩∉⊂∪ ø—Ì“ ø tFó™ $# uρ Ç⎯ tΒ |M÷èsÜ tGó™ $# Ν åκ ÷] ÏΒ y7Ï?öθ|ÁÎ/ ó= Î=ô_r& uρ 

Ν Íκ ö n=tã y7Î=ø‹sƒ ¿2 šÎ=Å`u‘ uρ óΟ ßγø. Í‘$x© uρ ’Îû ÉΑ≡ uθøΒF{ $# Ï‰≈ s9 ÷ρF{ $# uρ 

öΝ èδô‰Ïãuρ 4 $tΒuρ ãΝ èδß‰Ïètƒ ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ωÎ) # ·‘ρãäî ∩∉⊆∪ ¨βÎ) “ÏŠ$t6 Ïã 

}§øŠs9 šs9 óΟ Îγ øŠn=tæ Ö⎯≈ sÜ ù=ß™ 4 4†s∀x. uρ y7În/ tÎ/ Wξ‹ Å2uρ ∩∉∈∪   

 
 

ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ãΝ ä. ß‰Ïètƒ tø) x ø9 $# Ν à2 ããΒù'tƒ uρ Ï™!$t±ósx ø9 $$Î/ ( ª!$# uρ Ν ä. ß‰Ïètƒ 

ZοtÏ øó̈Β çμ÷ΖÏiΒ WξôÒsùuρ 3 ª!$# uρ ìì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ ∩⊄∉∇∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) Ν ä. ããΒù'tƒ Ï™þθ¡9 $$Î/ Ï™!$t±ósx ø9 $# uρ βr& uρ (#θä9θà) s? ’ n?tã «!$# $tΒ Ÿω 

tβθßϑn=÷ès? ∩⊇∉®∪   

 
 
  

Artinya : 
Tuhan berfirman, “Pergilah! (wahai iblis dari surga). Barangsiapa 

di antara mereka (manusia) yang mengikuti kamu, maka sesungguhnya 
neraka jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup. Dan ajaklah siapa yang harus kamu sanggupi di antara mere-
ka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada 
harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijan-
jikan oleh syaithan kepada mereka melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya 
hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah 
Tuhanmu sebagai penjaga.” (QS. al-Isra’ [17]: 63-65).

Betapa dendam kesumat setan kepada manusia, segiat setan 

menyesatkan manusia, salah satu caranya adalah membisikan di hati ma-

nusia (was-was) untuk meragukan kekuasaan Allah di samping penampa-

kan yang indah dan menyenangkan pada perbuatan dosa, menakut-na-

kuti manusia dengan bayangan kemiskinan serta memberikan janji palsu 

kepada manusia, se-cepat itu pula Allah memberikan ampunan apabila 

sihamba memohon ampun kepada-Nya. Di sinilah letak pertarungan abadi 
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tΑ$s% ó= yδøŒ $# ⎯ yϑsù y7yèÎ7 s? óΟ ßγ÷Ψ ÏΒ  χÎ* sù zΟ ¨Ψ yγ y_ ö/ ä.äτ!# t“ y_ [™!# t“ y_ 

# Y‘θèùöθ̈Β ∩∉⊂∪ ø—Ì“ ø tFó™ $# uρ Ç⎯ tΒ |M÷èsÜ tGó™ $# Ν åκ ÷] ÏΒ y7Ï?öθ|ÁÎ/ ó= Î=ô_r& uρ 

Ν Íκ ö n=tã y7Î=ø‹sƒ ¿2 šÎ=Å`u‘ uρ óΟ ßγø. Í‘$x© uρ ’Îû ÉΑ≡ uθøΒF{ $# Ï‰≈ s9 ÷ρF{ $# uρ 

öΝ èδô‰Ïãuρ 4 $tΒuρ ãΝ èδß‰Ïètƒ ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ωÎ) # ·‘ρãäî ∩∉⊆∪ ¨βÎ) “ÏŠ$t6 Ïã 

}§øŠs9 šs9 óΟ Îγ øŠn=tæ Ö⎯≈ sÜ ù=ß™ 4 4†s∀x. uρ y7În/ tÎ/ Wξ‹ Å2uρ ∩∉∈∪   

 
 

ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ãΝ ä. ß‰Ïètƒ tø) x ø9 $# Ν à2ããΒù'tƒ uρ Ï™!$t±ósx ø9 $$Î/ ( ª!$# uρ Ν ä. ß‰Ïètƒ 

ZοtÏ øó̈Β çμ÷ΖÏiΒ WξôÒsùuρ 3 ª!$# uρ ìì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ ∩⊄∉∇∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) Ν ä. ããΒù'tƒ Ï™þθ¡9 $$Î/ Ï™!$t±ósx ø9 $# uρ βr& uρ (#θä9θà) s? ’ n?tã «!$# $tΒ Ÿω 

tβθßϑn=÷ès? ∩⊇∉®∪   

 
 
  

Artinya : 
Tuhan berfirman, “Pergilah! (wahai iblis dari surga). Barangsiapa 

di antara mereka (manusia) yang mengikuti kamu, maka sesungguhnya 
neraka jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup. Dan ajaklah siapa yang harus kamu sanggupi di antara mere-
ka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada 
harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijan-
jikan oleh syaithan kepada mereka melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya 
hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah 
Tuhanmu sebagai penjaga.” (QS. al-Isra’ [17]: 63-65).

Betapa dendam kesumat setan kepada manusia, segiat setan 

menyesatkan manusia, salah satu caranya adalah membisikan di hati ma-

nusia (was-was) untuk meragukan kekuasaan Allah di samping penampa-

kan yang indah dan menyenangkan pada perbuatan dosa, menakut-na-

kuti manusia dengan bayangan kemiskinan serta memberikan janji palsu 

kepada manusia, se-cepat itu pula Allah memberikan ampunan apabila 

sihamba memohon ampun kepada-Nya. Di sinilah letak pertarungan abadi 
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manusia antara taat dan maksiat, sebagaimana kitab suci al-Quran telah 

menggambarkannya,

tΑ$s% ó= yδøŒ $# ⎯ yϑsù y7yèÎ7 s? óΟ ßγ÷Ψ ÏΒ  χÎ* sù zΟ ¨Ψ yγ y_ ö/ ä.äτ!# t“ y_ [™!# t“ y_ 

# Y‘θèùöθ̈Β ∩∉⊂∪ ø—Ì“ ø tFó™ $# uρ Ç⎯ tΒ |M÷èsÜ tGó™ $# Ν åκ ÷] ÏΒ y7Ï?öθ|ÁÎ/ ó= Î=ô_r& uρ 

Ν Íκ ö n=tã y7Î=ø‹sƒ ¿2 šÎ=Å`u‘ uρ óΟ ßγø. Í‘$x© uρ ’Îû ÉΑ≡ uθøΒF{ $# Ï‰≈ s9 ÷ρF{ $# uρ 

öΝ èδô‰Ïãuρ 4 $tΒuρ ãΝ èδß‰Ïètƒ ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ωÎ) # ·‘ρãäî ∩∉⊆∪ ¨βÎ) “ÏŠ$t6 Ïã 

}§øŠs9 šs9 óΟ Îγ øŠn=tæ Ö⎯≈ sÜ ù=ß™ 4 4†s∀x. uρ y7În/ tÎ/ Wξ‹ Å2uρ ∩∉∈∪   

 
 

ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ãΝ ä. ß‰Ïètƒ tø) x ø9 $# Ν à2ããΒù'tƒ uρ Ï™!$t±ósx ø9 $$Î/ ( ª!$# uρ Ν ä. ß‰Ïètƒ 

ZοtÏ øó̈Β çμ÷ΖÏiΒ WξôÒsùuρ 3 ª!$# uρ ìì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ ∩⊄∉∇∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) Ν ä. ããΒù'tƒ Ï™þθ¡9 $$Î/ Ï™!$t±ósx ø9 $# uρ βr& uρ (#θä9θà) s? ’ n?tã «!$# $tΒ Ÿω 

tβθßϑn=÷ès? ∩⊇∉®∪   

 
 
  

Artinya:
Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir), sedang Allah menjanjikan un-
tukmu ampunan dari-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah [02]: 268).

Dalam ayat yang lain Allah menjelaskan trik-trik setan menggelin-

cirkan manusia dari jalan Allah dengan tidak segan-segan memfitnah Allah: 

tΑ$s% ó= yδøŒ $# ⎯ yϑsù y7yèÎ7 s? óΟ ßγ÷Ψ ÏΒ  χÎ* sù zΟ ¨Ψ yγ y_ ö/ ä.äτ!# t“ y_ [™!# t“ y_ 

# Y‘θèùöθ̈Β ∩∉⊂∪ ø—Ì“ ø tFó™ $# uρ Ç⎯ tΒ |M÷èsÜ tGó™ $# Ν åκ ÷] ÏΒ y7Ï?öθ|ÁÎ/ ó= Î=ô_r& uρ 

Ν Íκ ö n=tã y7Î=ø‹sƒ ¿2 šÎ=Å`u‘ uρ óΟ ßγø. Í‘$x© uρ ’Îû ÉΑ≡ uθøΒF{ $# Ï‰≈ s9 ÷ρF{ $# uρ 

öΝ èδô‰Ïãuρ 4 $tΒuρ ãΝ èδß‰Ïètƒ ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ωÎ) # ·‘ρãäî ∩∉⊆∪ ¨βÎ) “ÏŠ$t6 Ïã 

}§øŠs9 šs9 óΟ Îγ øŠn=tæ Ö⎯≈ sÜ ù=ß™ 4 4†s∀x. uρ y7În/ tÎ/ Wξ‹ Å2uρ ∩∉∈∪   

 
 

ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ãΝ ä. ß‰Ïètƒ tø) x ø9 $# Ν à2 ããΒù'tƒ uρ Ï™!$t±ósx ø9 $$Î/ ( ª!$# uρ Ν ä. ß‰Ïètƒ 

ZοtÏ øó̈Β çμ÷ΖÏiΒ WξôÒsùuρ 3 ª!$# uρ ìì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ ∩⊄∉∇∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) Ν ä. ããΒù'tƒ Ï™þθ¡9 $$Î/ Ï™!$t±ósx ø9 $# uρ βr& uρ (#θä9θà) s? ’ n?tã «!$# $tΒ Ÿω 

tβθßϑn=÷ès? ∩⊇∉®∪   

 
 
  

Artinya:
Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu agar berbuat ja-

hat dan keji, dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah. 
(QS. al-Baqarah [2]: 169)

Diyakini bahwa doa, shalat, puasa dan istighfar adalah rantai 

belenggu pengikat setan, bahkan melemahkan daya upaya setan men-

jerumuskan manusia. Mengenai kekuatan istighfar ini, Nabi Muhammad 
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manusia antara taat dan maksiat, sebagaimana kitab suci al-Quran telah 

menggambarkannya,

tΑ$s% ó= yδøŒ $# ⎯ yϑsù y7yèÎ7 s? óΟ ßγ÷Ψ ÏΒ  χÎ* sù zΟ ¨Ψ yγ y_ ö/ ä.äτ!# t“ y_ [™!# t“ y_ 

# Y‘θèùöθ̈Β ∩∉⊂∪ ø—Ì“ ø tFó™ $# uρ Ç⎯ tΒ |M÷èsÜ tGó™ $# Ν åκ ÷] ÏΒ y7Ï?öθ|ÁÎ/ ó= Î=ô_r& uρ 

Ν Íκ ö n=tã y7Î=ø‹sƒ ¿2 šÎ=Å`u‘ uρ óΟ ßγø. Í‘$x© uρ ’Îû ÉΑ≡ uθøΒF{ $# Ï‰≈ s9 ÷ρF{ $# uρ 

öΝ èδô‰Ïãuρ 4 $tΒuρ ãΝ èδß‰Ïètƒ ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ωÎ) # ·‘ρãäî ∩∉⊆∪ ¨βÎ) “ÏŠ$t6 Ïã 

}§øŠs9 šs9 óΟ Îγ øŠn=tæ Ö⎯≈ sÜ ù=ß™ 4 4†s∀x. uρ y7În/ tÎ/ Wξ‹ Å2uρ ∩∉∈∪   

 
 

ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ãΝ ä. ß‰Ïètƒ tø) x ø9 $# Ν à2 ããΒù'tƒ uρ Ï™!$t±ósx ø9 $$Î/ ( ª!$# uρ Ν ä. ß‰Ïètƒ 

ZοtÏ øó̈Β çμ÷ΖÏiΒ WξôÒsùuρ 3 ª!$# uρ ìì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ ∩⊄∉∇∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) Ν ä. ããΒù'tƒ Ï™þθ¡9 $$Î/ Ï™!$t±ósx ø9 $# uρ βr& uρ (#θä9θà) s? ’ n?tã «!$# $tΒ Ÿω 

tβθßϑn=÷ès? ∩⊇∉®∪   

 
 
  

Artinya:
Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir), sedang Allah menjanjikan un-
tukmu ampunan dari-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah [02]: 268).

Dalam ayat yang lain Allah menjelaskan trik-trik setan menggelin-

cirkan manusia dari jalan Allah dengan tidak segan-segan memfitnah Allah: 

tΑ$s% ó= yδøŒ $# ⎯ yϑsù y7yèÎ7 s? óΟ ßγ÷Ψ ÏΒ  χÎ* sù zΟ ¨Ψ yγ y_ ö/ ä.äτ!# t“ y_ [™!# t“ y_ 

# Y‘θèùöθ̈Β ∩∉⊂∪ ø—Ì“ ø tFó™ $# uρ Ç⎯ tΒ |M÷èsÜ tGó™ $# Ν åκ ÷] ÏΒ y7Ï?öθ|ÁÎ/ ó= Î=ô_r& uρ 

Ν Íκ ö n=tã y7Î=ø‹sƒ ¿2 šÎ=Å`u‘ uρ óΟ ßγø. Í‘$x© uρ ’Îû ÉΑ≡ uθøΒF{ $# Ï‰≈ s9 ÷ρF{ $# uρ 

öΝ èδô‰Ïãuρ 4 $tΒuρ ãΝ èδß‰Ïètƒ ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ωÎ) # ·‘ρãäî ∩∉⊆∪ ¨βÎ) “ÏŠ$t6 Ïã 

}§øŠs9 šs9 óΟ Îγ øŠn=tæ Ö⎯≈ sÜ ù=ß™ 4 4†s∀x. uρ y7În/ tÎ/ Wξ‹ Å2uρ ∩∉∈∪   

 
 

ß⎯≈ sÜ ø‹¤±9 $# ãΝ ä. ß‰Ïètƒ tø) x ø9 $# Ν à2 ããΒù'tƒ uρ Ï™!$t±ósx ø9 $$Î/ ( ª!$# uρ Ν ä. ß‰Ïètƒ 

ZοtÏ øó̈Β çμ÷ΖÏiΒ WξôÒsùuρ 3 ª!$# uρ ìì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ ∩⊄∉∇∪   

 
 

$yϑ̄ΡÎ) Ν ä. ããΒù'tƒ Ï™þθ¡9 $$Î/ Ï™!$t±ósx ø9 $# uρ βr& uρ (#θä9θà) s? ’ n?tã «!$# $tΒ Ÿω 

tβθßϑn=÷ès? ∩⊇∉®∪   

 
 
  

Artinya:
Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu agar berbuat ja-

hat dan keji, dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah. 
(QS. al-Baqarah [2]: 169)

Diyakini bahwa doa, shalat, puasa dan istighfar adalah rantai 

belenggu pengikat setan, bahkan melemahkan daya upaya setan men-

jerumuskan manusia. Mengenai kekuatan istighfar ini, Nabi Muhammad 

SAW telah jelaskan dalam Haditsnya yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 

al-Hakim, “Sesungguhnya setan berkata kepada Tuhan Yang Maha Mulia, 

Demi kemuliaan dan keagungan-Mu, aku terus menerus akan menggoda 

hamba-hamba-Mu selama nyawa mereka masih di kandung badan mere-

ka.” Allah SWT berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku ter-

us-menerus akan mengampuni mereka, selama mereka memohon ampun 

kepada-Ku (beristighfar kepada-Ku).”

	 Nabi Muhammad SAW mengajarkan Sayyidul istighfar dengan 

doa: “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada Tuhan selain Engkau. En-

gkau telah menciptakanku, dan aku adalah hamba-Mu, aku senantiasa 

berpegang pada janji-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari 

kejahatan yang kuperbuat. Kuakui nikmat-Mu kepadaku. Kuakui pula do-

sa-dosaku kepada-Mu. Karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya hanya 

Engkau yang dapat meng-ampuni dosa.”

Allah SWT dengan kuasa-Nya menciptakan dan menundukkan 

syaithan, dengan sifat-sifat jahat yang di-milikinya. Menciptakan dan 

menundukkan malaikat de-ngan sifat-sifat yang baik padanya. Manusia, 

adalah makhluk pertengahan, antara baik dan jahat. Manusia yang baik 

selalu di do’akan oleh malaikat. 

Ada sebuah riwayat yang mengatakan, bahwa ada 12 orang yang 

di doakan malaikat: (1) Orang yang tidur dalam keadaan bersuci; (2) 

Orang yang sedang menunggu waktu shalat. (3) Orang-orang yang bera-

da di shaf barisan depan dalam shalat berjama’ah. (4) Orang-orang yang 

menyambung shaf pada shalat jama’ah (tidak membiarkan kekosongan 

dalam shaf). (5) Para malaikat mengucapkan amin ketika imam selesai 

membaca surah al-Fatihah. (6)    Orang yang duduk di tempat shalat-

nya setelah men-dirikan shalat. (7) Orang-orang yang melakukan shalat 
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪ $yδöθ n=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ 

óΟ çFΖä. šχρ ãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

t,‹Å™ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx Ÿ2 4’ n<Î) tΛ ©⎝ yγ y_ # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ ôMysÏGèù 

$yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ öΝ ßγ s9 !$pκ çJtΡt“ yz öΝ s9 r& öΝ ä3Ï?ù'tƒ ×≅ ß™ â‘ ö/ ä3ΖÏiΒ tβθè=÷Gtƒ öΝ ä3ø‹n=tæ 

ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ä3În/ u‘ öΝ ä3tΡρâ‘ É‹Ζãƒ uρ u™!$ s) Ï9 öΝ ä3ÏΒöθtƒ # x‹≈ yδ 4 (#θä9$s% 4’ n?t/ ô⎯ Å3≈ s9 uρ 

ôM¤) ym èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# ’ n?tã t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊇∪ Ÿ≅Š Ï% (# þθè=äz÷Š $# z>≡ uθö/ r& 

zΟ ¨Ψ yγ y_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $yγŠ Ïù ( }§ø♥ Î7 sù “uθ÷WtΒ š⎥⎪ÎÉi9 x6 tGßϑø9 $# ∩∠⊄∪   

 
 

$yδöθn=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ óΟ çFΖä. šχρãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 

Artinya:
Inilah (neraka) Jahannam yang dahulu kamu diancam dengannya. 

Masuklah kalian ke dalamnya, dahulu kalian ingkari! (QS. Yasin [36]: 63-
64)

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪ $yδöθ n=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ 

óΟ çFΖä. šχρ ãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

t,‹Å™ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx Ÿ2 4’ n<Î) tΛ ©⎝ yγ y_ # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ ôMysÏGèù 

$yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ öΝ ßγ s9 !$pκ çJtΡt“ yz öΝ s9 r& öΝ ä3Ï?ù'tƒ ×≅ ß™ â‘ ö/ ä3ΖÏiΒ tβθè=÷Gtƒ öΝ ä3ø‹n=tæ 

ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ä3În/ u‘ öΝ ä3tΡρâ‘ É‹Ζãƒ uρ u™!$ s) Ï9 öΝ ä3ÏΒöθtƒ # x‹≈ yδ 4 (#θä9$s% 4’ n?t/ ô⎯ Å3≈ s9 uρ 

ôM¤) ym èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# ’ n?tã t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊇∪ Ÿ≅Š Ï% (# þθè=äz÷Š $# z>≡ uθö/ r& 

zΟ ¨Ψ yγ y_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $yγŠ Ïù ( }§ø♥ Î7 sù “uθ÷WtΒ š⎥⎪ÎÉi9 x6 tGßϑø9 $# ∩∠⊄∪   

 
 

$yδöθn=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ óΟ çFΖä. šχρãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 

subuh dan asar berjama’ah. (8) Orang yang mendoakan saudaranya tan-

pa sepengetahuan orang yang didoakan. (9) Orang yang berinfak. (10) 

Orang yang sedang makan sahur. (11) Orang yang sedang menjenguk 

orang sakit, dan (12)  Seseorang yang mengajarkan kebaikan kepada 

orang lain.***
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Bagian Keduapuluh Tiga

Jahannam

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪ $yδöθ n=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ 

óΟ çFΖä. šχρ ãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

t,‹Å™ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx Ÿ2 4’ n<Î) tΛ ©⎝ yγ y_ # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ ôMysÏGèù 

$yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ öΝ ßγ s9 !$pκ çJtΡt“ yz öΝ s9 r& öΝ ä3Ï?ù'tƒ ×≅ ß™ â‘ ö/ ä3ΖÏiΒ tβθè=÷Gtƒ öΝ ä3ø‹n=tæ 

ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ä3În/ u‘ öΝ ä3tΡρâ‘ É‹Ζãƒ uρ u™!$s) Ï9 öΝ ä3ÏΒöθtƒ # x‹≈ yδ 4 (#θä9$s% 4’ n?t/ ô⎯ Å3≈ s9 uρ 

ôM¤) ym èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# ’ n?tã t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊇∪ Ÿ≅Š Ï% (# þθè=äz÷Š $# z>≡ uθö/ r& 

zΟ ¨Ψ yγ y_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $yγŠ Ïù ( }§ø♥ Î7 sù “uθ÷WtΒ š⎥⎪ÎÉi9 x6 tGßϑø9 $# ∩∠⊄∪   

 
 

$yδöθn=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ óΟ çFΖä. šχρãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 

Artinya:
Inilah (neraka) Jahannam yang dahulu kamu diancam dengannya. 

Masuklah kalian ke dalamnya, dahulu kalian ingkari! (QS. Yasin [36]: 63-
64)

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪ $yδöθ n=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ 

óΟ çFΖä. šχρ ãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

t,‹Å™ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx Ÿ2 4’ n<Î) tΛ ©⎝ yγ y_ # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ ôMysÏGèù 

$yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ öΝ ßγ s9 !$pκ çJtΡt“ yz öΝ s9 r& öΝ ä3Ï?ù'tƒ ×≅ ß™ â‘ ö/ ä3ΖÏiΒ tβθè=÷Gtƒ öΝ ä3ø‹n=tæ 

ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ä3În/ u‘ öΝ ä3tΡρâ‘ É‹Ζãƒ uρ u™!$s) Ï9 öΝ ä3ÏΒöθtƒ # x‹≈ yδ 4 (#θä9$s% 4’ n?t/ ô⎯ Å3≈ s9 uρ 

ôM¤) ym èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# ’ n?tã t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊇∪ Ÿ≅Š Ï% (# þθè=äz÷Š $# z>≡ uθö/ r& 

zΟ ¨Ψ yγ y_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $yγŠ Ïù ( }§ø♥ Î7 sù “uθ÷WtΒ š⎥⎪ÎÉi9 x6 tGßϑø9 $# ∩∠⊄∪   

 
 

$yδöθn=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ óΟ çFΖä. šχρãà õ3s? ∩∉⊆∪   
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Artinya:
Inilah (neraka) Jahannam yang dahulu kamu diancam dengannya. 

(QS. Yasin [36]: 63)

Hadzihi: Isim isyarah lil qarib (kata tunjuk untuk jarak dekat), uca-

pan ini adalah ucapan dari malaikat Zabaniyah (penjaga neraka) sebelum 

manusia memasukinya. Sewaktu manusia durhaka berada di depan pintu 

jahannam, malaikat bertanya: “Kenapa kamu sampai di sini? Ini jahannam! 

Tempat yang dahulu semasa di dunia kamu di ancam dengannya”. Dialog 

ini menunjukkan betapa dekatnya hisab. Dalam QS al-Zumar (39): 71-72, 

Allah SWT berfirman:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪ $yδöθ n=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ 

óΟ çFΖä. šχρ ãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

t,‹Å™ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx Ÿ2 4’ n<Î) tΛ ©⎝ yγ y_ # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ ôMysÏGèù 

$yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ öΝ ßγ s9 !$pκ çJtΡt“ yz öΝ s9 r& öΝ ä3Ï?ù'tƒ ×≅ ß™ â‘ ö/ ä3ΖÏiΒ tβθè=÷Gtƒ öΝ ä3ø‹n=tæ 

ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ä3În/ u‘ öΝ ä3tΡρâ‘ É‹Ζãƒ uρ u™!$s) Ï9 öΝ ä3ÏΒöθtƒ # x‹≈ yδ 4 (#θä9$s% 4’ n?t/ ô⎯ Å3≈ s9 uρ 

ôM¤) ym èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# ’ n?tã t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊇∪ Ÿ≅Š Ï% (# þθè=äz÷Š $# z>≡ uθö/ r& 

zΟ ¨Ψ yγ y_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $yγŠ Ïù ( }§ø♥ Î7 sù “uθ÷WtΒ š⎥⎪ÎÉi9 x6 tGßϑø9 $# ∩∠⊄∪   

 
 

$yδöθn=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ óΟ çFΖä. šχρãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 

Artinya:
Orang-orang kafir dibawa ke neraka jahannam berombong-rombon-

gan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, dibukalah pintu-pintunya, 
berkatalah penjaga neraka: “Apakah belum pernah datang kepadamu yang 
membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan pada hari ini?”. Mereka menjawab: “Benar (telah datang), teta-

pi ketetapan Allah tetap berlaku terhadap orang-orang kafir.” (QS. al-Zu-
mar (39): 71-72)

Pembahasan secara rinci tentang Jahannam ini, dapat disimak 

dalam buku “Mutiara al-Fatihah” (buku yang telah ditulis oleh penulis 

Qalbu al-Quran).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪ $yδöθ n=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ 

óΟ çFΖä. šχρ ãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

t,‹Å™ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx Ÿ2 4’ n<Î) tΛ ©⎝ yγ y_ # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ ôMysÏGèù 

$yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ öΝ ßγ s9 !$pκ çJtΡt“ yz öΝ s9 r& öΝ ä3Ï?ù'tƒ ×≅ ß™ â‘ ö/ ä3ΖÏiΒ tβθè=÷Gtƒ öΝ ä3ø‹n=tæ 

ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ä3În/ u‘ öΝ ä3tΡρâ‘ É‹Ζãƒ uρ u™!$ s) Ï9 öΝ ä3ÏΒöθtƒ # x‹≈ yδ 4 (#θä9$s% 4’ n?t/ ô⎯ Å3≈ s9 uρ 

ôM¤) ym èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# ’ n?tã t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊇∪ Ÿ≅Š Ï% (# þθè=äz÷Š $# z>≡ uθö/ r& 

zΟ ¨Ψ yγ y_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $yγŠ Ïù ( }§ø♥ Î7 sù “uθ÷WtΒ š⎥⎪ÎÉi9 x6 tGßϑø9 $# ∩∠⊄∪   

 
 

$yδöθn=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ óΟ çFΖä. šχρãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
Artinya: 

Masuklah kalian ke dalamnya, dahulu kalian ingkari! (QS. Yasin 
[36]: 64)

Mendengarnya saja mengerikan! Melihatnya sangat mengerikan! 

Apalagi memasukinya! Sungguh, Jahannam tempat mengerikan. Mohon 

kepada Allah, jangan dicampakkan pada seburuh-buruk tempat, sejahat-ja-

hat kediaman ini, sekeras-keras adzab, dan sedahsyat-dahsyatnya siksa. 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã z># x‹tã tΛ ©⎝ yγy_ ( χÎ) 

$yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# t xî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$ y™ # vs) tGó¡ãΒ $YΒ$ s) ãΒuρ ∩∉∉∪   

 
 

È≅ è%uρ ‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ óΟ ä3În/ §‘ ( ⎯ yϑsù u™!$x© ⎯ ÏΒ÷σ ã‹ù=sù ∅tΒuρ u™!$x© öà õ3u‹ù=sù 4 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰ tGôã r& t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 #·‘$tΡ xÞ% tnr& öΝ Íκ Í5 $yγ è%ÏŠ# uß  4 βÎ)uρ (#θèVŠÉó tGó¡o„ 

(#θèO$tóãƒ &™!$yϑÎ/ È≅ ôγ ßϑø9 $% x. “Èθô±o„ oνθã_âθø9 $# 4 š[ ø♥ Î/ Ü># u¤³9 $# ôNu™!$y™ uρ 

$̧) x s?öãΒ ∩⊄®∪   

 
 

y7Ï9≡ sŒ r& ×ö yz »ωâ“ œΡ ÷Π r& äοtyfx© ÇΠθ—%¨“9 $# ∩∉⊄∪ $̄ΡÎ) $yγ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ uΖ÷FÏù 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ïj9 ∩∉⊂∪ $yγ ¯ΡÎ) ×οtyfx© ßlãøƒ rB þ’ Îû È≅ ô¹r& ÉΟŠ Åspg ø:$# ∩∉⊆∪ $yγ ãèù=sÛ 

… çμ ¯Ρr( x. â¨ρâ™â‘ È⎦⎫ÏÜ≈ u‹¤±9 $# ∩∉∈∪ öΝ åκ ¨Ξ Î* sù tβθè=Ï. Uψ $pκ ÷] ÏΒ tβθä↔Ï9$yϑsù $pκ ÷] ÏΒ 

tβθäÜ ç7 ø9 $# ∩∉∉∪ §Ν èO ¨βÎ) óΟ ßγ s9 $pκ ö n=tæ $\/ öθt± s9 ô⎯ ÏiΒ 5ΟŠ ÏΗxq ∩∉∠∪   

 
 

Artinya: 
Ya Tuhan kami, jauhkan azab jahannam dari kami, karena sesung-

guhnya azab itu membuat kebinasaan yang kekal. Sungguh, jahannam 
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. al-Furqan 
[25]: 65-66)

	 Pembahasan dan penafsiran tentang jahannam ini, tidak bisa 
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Artinya:
Inilah (neraka) Jahannam yang dahulu kamu diancam dengannya. 

(QS. Yasin [36]: 63)

Hadzihi: Isim isyarah lil qarib (kata tunjuk untuk jarak dekat), uca-

pan ini adalah ucapan dari malaikat Zabaniyah (penjaga neraka) sebelum 

manusia memasukinya. Sewaktu manusia durhaka berada di depan pintu 

jahannam, malaikat bertanya: “Kenapa kamu sampai di sini? Ini jahannam! 

Tempat yang dahulu semasa di dunia kamu di ancam dengannya”. Dialog 

ini menunjukkan betapa dekatnya hisab. Dalam QS al-Zumar (39): 71-72, 

Allah SWT berfirman:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪ $yδöθ n=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ 

óΟ çFΖä. šχρ ãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

t,‹Å™ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx Ÿ2 4’ n<Î) tΛ ©⎝ yγ y_ # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ ôMysÏGèù 

$yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ öΝ ßγ s9 !$pκ çJtΡt“ yz öΝ s9 r& öΝ ä3Ï?ù'tƒ ×≅ ß™ â‘ ö/ ä3ΖÏiΒ tβθè=÷Gtƒ öΝ ä3ø‹n=tæ 

ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ä3În/ u‘ öΝ ä3tΡρâ‘ É‹Ζãƒ uρ u™!$ s) Ï9 öΝ ä3ÏΒöθtƒ # x‹≈ yδ 4 (#θä9$s% 4’ n?t/ ô⎯ Å3≈ s9 uρ 

ôM¤) ym èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# ’ n?tã t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊇∪ Ÿ≅Š Ï% (# þθè=äz÷Š $# z>≡ uθö/ r& 

zΟ ¨Ψ yγ y_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $yγŠ Ïù ( }§ø♥ Î7 sù “uθ÷WtΒ š⎥⎪ÎÉi9 x6 tGßϑø9 $# ∩∠⊄∪   

 
 

$yδöθn=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ óΟ çFΖä. šχρãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 

Artinya:
Orang-orang kafir dibawa ke neraka jahannam berombong-rombon-

gan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, dibukalah pintu-pintunya, 
berkatalah penjaga neraka: “Apakah belum pernah datang kepadamu yang 
membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan pada hari ini?”. Mereka menjawab: “Benar (telah datang), teta-

pi ketetapan Allah tetap berlaku terhadap orang-orang kafir.” (QS. al-Zu-
mar (39): 71-72)

Pembahasan secara rinci tentang Jahannam ini, dapat disimak 

dalam buku “Mutiara al-Fatihah” (buku yang telah ditulis oleh penulis 

Qalbu al-Quran).

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪ $yδöθ n=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ 

óΟ çFΖä. šχρ ãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
 

⎯ ÍνÉ‹≈ yδ æΛ ©⎝ yγ y_ ©ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρ ß‰tãθè? ∩∉⊂∪   

 
 

t,‹Å™ uρ t⎦⎪Ï% ©!$# (# ÿρãx Ÿ2 4’ n<Î) tΛ ©⎝ yγ y_ # ·tΒã— ( #©̈Lym # sŒ Î) $yδρâ™!% ỳ ôMysÏGèù 

$yγ ç/≡ uθö/ r& tΑ$s%uρ öΝ ßγ s9 !$pκ çJtΡt“ yz öΝ s9 r& öΝ ä3Ï?ù'tƒ ×≅ ß™ â‘ ö/ ä3ΖÏiΒ tβθè=÷Gtƒ öΝ ä3ø‹n=tæ 

ÏM≈ tƒ# u™ öΝ ä3În/ u‘ öΝ ä3tΡρâ‘ É‹Ζãƒ uρ u™!$ s) Ï9 öΝ ä3ÏΒöθtƒ # x‹≈ yδ 4 (#θä9$s% 4’ n?t/ ô⎯ Å3≈ s9 uρ 

ôM¤) ym èπ yϑÎ=x. É># x‹yèø9 $# ’ n?tã t⎦⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊇∪ Ÿ≅Š Ï% (# þθè=äz÷Š $# z>≡ uθö/ r& 

zΟ ¨Ψ yγ y_ t⎦⎪Ï$ Î#≈ yz $yγŠ Ïù ( }§ø♥ Î7 sù “uθ÷WtΒ š⎥⎪ÎÉi9 x6 tGßϑø9 $# ∩∠⊄∪   

 
 

$yδöθn=ô¹$# tΠ öθu‹ø9 $# $yϑÎ/ óΟ çFΖä. šχρãà õ3s? ∩∉⊆∪   

 
Artinya: 

Masuklah kalian ke dalamnya, dahulu kalian ingkari! (QS. Yasin 
[36]: 64)

Mendengarnya saja mengerikan! Melihatnya sangat mengerikan! 

Apalagi memasukinya! Sungguh, Jahannam tempat mengerikan. Mohon 

kepada Allah, jangan dicampakkan pada seburuh-buruk tempat, sejahat-ja-

hat kediaman ini, sekeras-keras adzab, dan sedahsyat-dahsyatnya siksa. 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã z># x‹tã tΛ ©⎝ yγy_ ( χÎ) 

$yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# t xî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$ y™ # vs) tGó¡ãΒ $YΒ$ s) ãΒuρ ∩∉∉∪   

 
 

È≅ è%uρ ‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ óΟ ä3În/ §‘ ( ⎯ yϑsù u™!$x© ⎯ ÏΒ÷σ ã‹ù=sù ∅tΒuρ u™!$x© öà õ3u‹ù=sù 4 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰ tGôã r& t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 #·‘$tΡ xÞ% tnr& öΝ Íκ Í5 $yγ è%ÏŠ# uß  4 βÎ)uρ (#θèVŠÉó tGó¡o„ 

(#θèO$tóãƒ &™!$yϑÎ/ È≅ ôγ ßϑø9 $% x. “Èθô±o„ oνθã_âθø9 $# 4 š[ ø♥ Î/ Ü># u¤³9 $# ôNu™!$y™ uρ 

$̧) x s?öãΒ ∩⊄®∪   

 
 

y7Ï9≡ sŒ r& ×ö yz »ωâ“ œΡ ÷Π r& äοtyfx© ÇΠθ—%¨“9 $# ∩∉⊄∪ $̄ΡÎ) $yγ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ uΖ÷FÏù 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ïj9 ∩∉⊂∪ $yγ ¯ΡÎ) ×οtyfx© ßlãøƒ rB þ’ Îû È≅ ô¹r& ÉΟŠ Åspg ø:$# ∩∉⊆∪ $yγ ãèù=sÛ 

… çμ ¯Ρr( x. â¨ρâ™â‘ È⎦⎫ÏÜ≈ u‹¤±9 $# ∩∉∈∪ öΝ åκ ¨Ξ Î* sù tβθè=Ï. Uψ $pκ ÷] ÏΒ tβθä↔Ï9$yϑsù $pκ ÷] ÏΒ 

tβθäÜ ç7 ø9 $# ∩∉∉∪ §Ν èO ¨βÎ) óΟ ßγ s9 $pκ ö n=tæ $\/ öθt± s9 ô⎯ ÏiΒ 5ΟŠ ÏΗxq ∩∉∠∪   

 
 

Artinya: 
Ya Tuhan kami, jauhkan azab jahannam dari kami, karena sesung-

guhnya azab itu membuat kebinasaan yang kekal. Sungguh, jahannam 
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. al-Furqan 
[25]: 65-66)

	 Pembahasan dan penafsiran tentang jahannam ini, tidak bisa 
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dilepaskan dari aneka ragam siksa yang ada di dalamnya, minuman dan 

makanan ahli neraka, tembok, jurang dan sebagainya. Penulis akan kutip 

beberapa ayat dan hadits Nabi, supaya kutipan ini memberikan sedikit 

gambaran dari gambaran-gambaran tentang jahannam. 

1.  Minuman Ahli Neraka (al-Muhl)

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã z># x‹tã tΛ ©⎝ yγy_ ( χÎ) 

$yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# t xî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$ y™ # vs) tGó¡ãΒ $YΒ$ s) ãΒuρ ∩∉∉∪   

 
 

È≅ è%uρ ‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ óΟ ä3În/ §‘ ( ⎯ yϑsù u™!$x© ⎯ ÏΒ÷σ ã‹ù=sù ∅tΒuρ u™!$x© öà õ3u‹ù=sù 4 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰ tGôã r& t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 #·‘$tΡ xÞ% tnr& öΝ Íκ Í5 $yγ è%ÏŠ# uß  4 βÎ)uρ (#θèVŠÉó tGó¡o„ 

(#θèO$tóãƒ &™!$yϑÎ/ È≅ ôγ ßϑø9 $% x. “Èθô±o„ oνθã_âθø9 $# 4 š[ ø♥ Î/ Ü># u¤³9 $# ôNu™!$y™ uρ 

$̧) x s?öãΒ ∩⊄®∪   

 
 

y7Ï9≡ sŒ r& ×ö yz »ωâ“ œΡ ÷Π r& äοtyfx© ÇΠθ—%¨“9 $# ∩∉⊄∪ $̄ΡÎ) $yγ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ uΖ÷FÏù 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ïj9 ∩∉⊂∪ $yγ ¯ΡÎ) ×οtyfx© ßlãøƒ rB þ’ Îû È≅ ô¹r& ÉΟŠ Åspg ø:$# ∩∉⊆∪ $yγ ãèù=sÛ 

… çμ ¯Ρr( x. â¨ρâ™â‘ È⎦⎫ÏÜ≈ u‹¤±9 $# ∩∉∈∪ öΝ åκ ¨Ξ Î* sù tβθè=Ï. Uψ $pκ ÷] ÏΒ tβθä↔Ï9$yϑsù $pκ ÷] ÏΒ 

tβθäÜ ç7 ø9 $# ∩∉∉∪ §Ν èO ¨βÎ) óΟ ßγ s9 $pκ ö n=tæ $\/ öθt± s9 ô⎯ ÏiΒ 5ΟŠ ÏΗxq ∩∉∠∪   

 
 

Artinya:
Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa 
yang ingin kafir, biarlah ia kafir. Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang-orang dzalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air 
seperti besi mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. (QS. al-Kahfi [18]: 29)

Ibnu Abas berkata, “al-Muhli” adalah kotoran minyak saat mendi-

dih. Sementara Mujahid berpendapat, “al-Muhli” adalah minuman dari 

nanah dan darah yang mengalir dari tubuh orang yang disiksa. Sementara 

itu Dhahhak berkata, “al-Muhli” adalah minuman berwarna hitam pekat, 

warna ini sesuai dengan keadaan neraka jahannam, airnya hitam, tumbu-

hannya hitam, penghuninya hitam, dan apinyapun hitam.

2. Makanan Ahli Neraka

Makanan penghuni neraka adalah buah yang terambil dari pohon 

Zaqqum. Bagaimanakah pohon Zaqqum itu ? Dalam firman-Nya :

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ tβθä9θà) tƒ $uΖ−/ u‘ ô∃ÎñÀ$# $̈Ψ tã z># x‹tã tΛ ©⎝ yγy_ ( χÎ) 

$yγ t/# x‹tã tβ% x. $·Β# t xî ∩∉∈∪ $yγ ¯ΡÎ) ôNu™!$ y™ # vs) tGó¡ãΒ $YΒ$ s) ãΒuρ ∩∉∉∪   

 
 

È≅ è%uρ ‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ óΟ ä3În/ §‘ ( ⎯ yϑsù u™!$x© ⎯ ÏΒ÷σ ã‹ù=sù ∅tΒuρ u™!$x© öà õ3u‹ù=sù 4 

!$̄ΡÎ) $tΡô‰ tGôã r& t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 #·‘$tΡ xÞ% tnr& öΝ Íκ Í5 $yγ è%ÏŠ# uß  4 βÎ)uρ (#θèVŠÉó tGó¡o„ 

(#θèO$tóãƒ &™!$yϑÎ/ È≅ ôγ ßϑø9 $% x. “Èθô±o„ oνθã_âθø9 $# 4 š[ ø♥ Î/ Ü># u¤³9 $# ôNu™!$y™ uρ 

$̧) x s?öãΒ ∩⊄®∪   

 
 

y7Ï9≡ sŒ r& ×ö yz »ωâ“ œΡ ÷Π r& äοtyfx© ÇΠθ—%¨“9 $# ∩∉⊄∪ $̄ΡÎ) $yγ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ uΖ÷FÏù 

t⎦⎫ÏϑÎ=≈ ©à=Ïj9 ∩∉⊂∪ $yγ ¯ΡÎ) ×οtyfx© ßlãøƒ rB þ’ Îû È≅ ô¹r& ÉΟŠ Åspg ø:$# ∩∉⊆∪ $yγ ãèù=sÛ 

… çμ ¯Ρr( x. â¨ρâ™â‘ È⎦⎫ÏÜ≈ u‹¤±9 $# ∩∉∈∪ öΝ åκ ¨Ξ Î* sù tβθè=Ï. Uψ $pκ ÷] ÏΒ tβθä↔Ï9$yϑsù $pκ ÷] ÏΒ 
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 Artinya:

(Makanan surga) itulah hidangan yang lebih baik ataukah pohon 
zaqqum. Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaquum itu sebagai sik-
saan bagi orang-orang yang zalim. Ia adalah sebatang pohon yang keluar 
dari dasar neraka yang menyala, mayangnya seperti kepala setan. Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon 
itu, maka mereka me-menuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. Kemudian 
sesudah makan buah zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas. (QS. Ash-Shaffat [37]: 62-67)

Selain makanan dari pohon zaqqum, ada juga makanan dari pohon 

yang berduri (adh-dhari). Sebagaimana firman Allah SWT:
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dilepaskan dari aneka ragam siksa yang ada di dalamnya, minuman dan 

makanan ahli neraka, tembok, jurang dan sebagainya. Penulis akan kutip 

beberapa ayat dan hadits Nabi, supaya kutipan ini memberikan sedikit 

gambaran dari gambaran-gambaran tentang jahannam. 

1.  Minuman Ahli Neraka (al-Muhl)
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Artinya:
Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa 
yang ingin kafir, biarlah ia kafir. Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang-orang dzalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air 
seperti besi mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. (QS. al-Kahfi [18]: 29)

Ibnu Abas berkata, “al-Muhli” adalah kotoran minyak saat mendi-

dih. Sementara Mujahid berpendapat, “al-Muhli” adalah minuman dari 

nanah dan darah yang mengalir dari tubuh orang yang disiksa. Sementara 

itu Dhahhak berkata, “al-Muhli” adalah minuman berwarna hitam pekat, 

warna ini sesuai dengan keadaan neraka jahannam, airnya hitam, tumbu-

hannya hitam, penghuninya hitam, dan apinyapun hitam.

2. Makanan Ahli Neraka

Makanan penghuni neraka adalah buah yang terambil dari pohon 

Zaqqum. Bagaimanakah pohon Zaqqum itu ? Dalam firman-Nya :
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 Artinya:

(Makanan surga) itulah hidangan yang lebih baik ataukah pohon 
zaqqum. Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaquum itu sebagai sik-
saan bagi orang-orang yang zalim. Ia adalah sebatang pohon yang keluar 
dari dasar neraka yang menyala, mayangnya seperti kepala setan. Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon 
itu, maka mereka me-menuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. Kemudian 
sesudah makan buah zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas. (QS. Ash-Shaffat [37]: 62-67)

Selain makanan dari pohon zaqqum, ada juga makanan dari pohon 

yang berduri (adh-dhari). Sebagaimana firman Allah SWT:
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  
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(#θçΡ% x. tβθç6 Å¡õ3tƒ ∩∉∈∪   

 
 
 

Artinya:
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada 

Kami tangan mereka dan memberi kesaksian kaki mereka terhadap apa 
yang dahulu mereka usahakan. (QS. Yasin [36]: 65)

Hikmah ayat :

Syaikh Hamami Zadah berkomentar tentang ayat 65 ini. Tangan 

berkata: “Ya Tuhanku ! aku dipakai untuk meraba patung berhala.” Kaki 

ö≅ yδ y79s? r& ß]ƒ Ï‰ym Ïπ u‹Ï±≈ tóø9 $# ∩⊇∪ ×νθã_ãρ >‹Í×tΒöθtƒ îπ yèÏ±≈ yz ∩⊄∪ 

×'s#ÏΒ% tæ ×π t6 Ï¹$̄Ρ ∩⊂∪ 4’ n?óÁs? # ·‘$tΡ Zπ u‹ÏΒ% tn ∩⊆∪ 4’ s+ ó¡è@ ô⎯ ÏΒ A⎦÷⎫tã 7π u‹ÏΡ# u™ 

∩∈∪ }§øŠ©9 öΝ çλm; îΠ$yèsÛ ωÎ) ⎯ ÏΒ 8ìƒÎŸÑ ∩∉∪ ω ß⎯ Ïϑó¡ç„ Ÿωuρ ©Í_øóãƒ ⎯ ÏΒ 

8íθã_ ∩∠∪   

 
 
 
Artinya:

Sudah datangkah kepadamu berita tentang hari kiamat? Banyak 
muka pada hari itu tertunduk hina, bekerja keras lagi kepayahan memasuki 
(api) yang sangat panas. Mereka tiada memperoleh makanan selain dari 
pohon yang berduri, yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilan-
gkan lapar. (QS. al-Ghasyiyah [88]: 1-7)

Ibnu Abbas ra berujar bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Di neraka 

ada pohon yang menyerupai duri. Rasanya lebih pahit dari maja, baunya 

lebih busuk dari bangkai dan lebih panas dari api. Allah SWT menamakan-

nya dengan ‘adh-Dhari’.”

Informasi dari Rasulullah SAW berikut ini ikut memberikan kejela-

san tentang dahsyatnya api neraka jahannam, “Di neraka jahannam ter-

dapat 70 ribu jurang. Tiap jurang terdapat 70 ribu syi’ib (lembah atau jalan 

di antara dua gunung). Tiap jalan terdapat 70 ribu perkampungan. Tiap 

perkampungan ter-dapat 70 ribu rumah. Tiap rumah terdapat 70 ribu su-

mur. Tiap sumur terdapat 70 ribu ular. Di sudut mulut setiap ular terdapat 

70 ribu kalajengking.”***
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Bagian Keduapuluh Empat

Pertanggunganjawab
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Artinya:
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada 

Kami tangan mereka dan memberi kesaksian kaki mereka terhadap apa 
yang dahulu mereka usahakan. (QS. Yasin [36]: 65)

Hikmah ayat :

Syaikh Hamami Zadah berkomentar tentang ayat 65 ini. Tangan 

berkata: “Ya Tuhanku ! aku dipakai untuk meraba patung berhala.” Kaki 

ö≅ yδ y79s? r& ß]ƒ Ï‰ym Ïπ u‹Ï±≈ tóø9 $# ∩⊇∪ ×νθã_ãρ >‹Í×tΒöθtƒ îπ yèÏ±≈ yz ∩⊄∪ 

×'s#ÏΒ% tæ ×π t6 Ï¹$̄Ρ ∩⊂∪ 4’ n?óÁs? # ·‘$tΡ Zπ u‹ÏΒ% tn ∩⊆∪ 4’ s+ ó¡è@ ô⎯ ÏΒ A⎦÷⎫tã 7π u‹ÏΡ# u™ 

∩∈∪ }§øŠ©9 öΝ çλm; îΠ$yèsÛ ωÎ) ⎯ ÏΒ 8ìƒÎŸÑ ∩∉∪ ω ß⎯ Ïϑó¡ç„ Ÿωuρ ©Í_øóãƒ ⎯ ÏΒ 

8íθã_ ∩∠∪   

 
 
 
Artinya:

Sudah datangkah kepadamu berita tentang hari kiamat? Banyak 
muka pada hari itu tertunduk hina, bekerja keras lagi kepayahan memasuki 
(api) yang sangat panas. Mereka tiada memperoleh makanan selain dari 
pohon yang berduri, yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilan-
gkan lapar. (QS. al-Ghasyiyah [88]: 1-7)

Ibnu Abbas ra berujar bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Di neraka 

ada pohon yang menyerupai duri. Rasanya lebih pahit dari maja, baunya 

lebih busuk dari bangkai dan lebih panas dari api. Allah SWT menamakan-

nya dengan ‘adh-Dhari’.”

Informasi dari Rasulullah SAW berikut ini ikut memberikan kejela-

san tentang dahsyatnya api neraka jahannam, “Di neraka jahannam ter-

dapat 70 ribu jurang. Tiap jurang terdapat 70 ribu syi’ib (lembah atau jalan 

di antara dua gunung). Tiap jalan terdapat 70 ribu perkampungan. Tiap 

perkampungan ter-dapat 70 ribu rumah. Tiap rumah terdapat 70 ribu su-

mur. Tiap sumur terdapat 70 ribu ular. Di sudut mulut setiap ular terdapat 

70 ribu kalajengking.”***



 226 H. Ma’ruf, M.Ag 

berkata: “Ya Tuhanku! aku dipergunakan berdiri di hadapan berhala.” 

Kepala berkata: “Aku dipergunakan sujud kepada berhala.”

Setelah hujjah atas mereka sempurna, Allah memerintahkan kepa-

da malaikat Zabaniah untuk melemparkan mereka ke dalam neraka Jahan-

nam. Mengapa sebelumnya Allah SWT bertanya kepada kaki dan tangan? 

Kesaksian (syahadah) kaki dan tangan sebagai bayyinah (pembuktian) 

amal seseorang. Lantas juga mengapa masih diperlu-kan pembuktian? 

Bukankah Allah Maha Mengetahui? 

Pembuktian diperlukan, hal ini menunjukkan bahwa Allah tidak se-

pihak dalam menjatuhkan hukuman. Dasar pembuktian ini adalah wujud 

nyata keadilan Allah. Secara tersurat juga menunjukkan walau Allah Maha 

Kuasa dan Maha Mengetahui, dengan cara pembuktian ini manusia sadar 

bahwa hukuman yang diterimanya adalah akibat dari perbuatannya, bu-

kan kedzaliman Allah.***
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Artinya:
Dan jika Kami menghendaki, niscaya Kami hilangkan penglihatan 

mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapa mereka 
dapat melihat? (QS. Yasin (36): 66).

Hikmah ayat :

Mata adalah bentuk kuasa Allah, tanda kebesaran dari Yang Maha 

Besar. Dari ilmu optik ini, manusia bertahun-tahun menggali ilmu Allah, 
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Bagian Keduapuluh Lima

Penglihatan (Optic)
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Artinya:
Dan jika Kami menghendaki, niscaya Kami hilangkan penglihatan 

mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapa mereka 
dapat melihat? (QS. Yasin (36): 66).

Hikmah ayat :

Mata adalah bentuk kuasa Allah, tanda kebesaran dari Yang Maha 

Besar. Dari ilmu optik ini, manusia bertahun-tahun menggali ilmu Allah, 
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sekolah-sekolah dan universitas, fakultas kedokteran mata dan perawat 

mata tiada habis-habisnya menggali dan meneliti ilmu Allah ini, jutaan 

buku telah dan akan terus ditulis menjelaskan teori mata sebagai jendela 

dunia.

Bentuk-bentuk fisik yang ada pada mata itu tunduk pada kuasa 

dan kehendak penciptanya. Jika Kami (Allah) menghendaki, niscaya Kami 

hilangkan penglihatan mereka, (mereka dalam kegelapan) lalu mereka 

berlomba-lomba mencari jalan. Tapi itu tidak Kami lakukan. Kami ber-

lakukan nanti, pada konteks akhirat, bagi orang-orang yang selama hidup 

di dunia tidak menggunakan mata lahiri dengan baik, dan mata batini 

dengan cerdas.

Mata yang disebutkan di atas sebagai media/sarana yang mengan-

tar pada otak (syaraf penglihat) lalu ada ruh (mata batini) yang mema-

hami, menghayati dan merasakan. Mata dalam ilmu kedokteran berfungsi 

melihat. Sedang mata hati berfungsi merasakan, menghayati, memaknai, 

memahami dan merindukan Allah Sang Pencipta. Bahasa agamanya ada-

lah: “Orang-orang yang ingkar tidak memperhatikan, memahami, meng-

hayati dan mengamalkan ayat-ayat Kami (al-Quran) yang mereka dengar 

dan tidak dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah 

yang mereka lihat di cakrawala, di permukaan bumi dan dalam diri mereka 

sendiri, mereka akan mendapatkan balasan dari perbuatan mereka,” se-

bagaimana firman Allah dalam QS. al-A’raf (7): 179,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

öθs9 uρ â™!$t± nΣ $oΨ ó¡yϑsÜ s9 #’ n?tã öΝ ÍκÈ] ã‹ôãr& (#θà) t7 tFó™ $$sù xÞ≡ tÅ_Á9 $# 4†̄Τr'sù 

šχρ çÅÇö7 ãƒ ∩∉∉∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $tΡù& u‘ sŒ zΟ ¨Ψ yγ yfÏ9 # Z ÏWŸ2 š∅ÏiΒ Çd⎯Åg ø:$# Ä§ΡM}$# uρ ( öΝ çλm; Ò>θè=è% 

ω šχθßγ s) ø tƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×⎦ã⎫ôãr& ω tβρçÅÇö7 ãƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×β# sŒ# u™ ω 

tβθãèuΚó¡o„ !$pκ Í5 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ÉΟ≈ yè÷ΡF{ $% x. ö≅ t/ öΝ èδ ‘≅ |Êr& 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ãΝ èδ 

šχθè=Ï≈ tóø9 $# ∩⊇∠®∪   

 
 

ô⎯ tΒuρ uÚ tôãr& ⎯ tã “Ìò2ÏŒ ¨βÎ* sù … ã&s! Zπ t±ŠÏètΒ % Z3Ψ |Ê … çνãà±øt wΥuρ uΘöθtƒ 

Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 4‘ yϑôãr& ∩⊇⊄⊆∪ tΑ$s% Éb>u‘ zΟ Ï9 û©Í_s?÷|³ ym 4‘ yϑôãr& ô‰s% uρ àMΖä. 

# Z ÅÁt/ ∩⊇⊄∈∪ tΑ$s% y7Ï9≡ x‹x. y7÷G s?r& $uΖçF≈ tƒ# u™ $pκ tJŠÅ¡uΖsù ( y7Ï9≡ x‹x. uρ tΠöθu‹ø9 $# 

4©|¤Ψ è? ∩⊇⊄∉∪  

 

Artinya:
Dan sungguh, akan Kami isi neraka jahannam banyak dari kalan-

gan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, (tetapi) tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat) Allah, dan mereka memiliki mata, (tetapi) 
tidak dipergunakan untuk melihat (ayat-ayat) Allah, dan mereka memiliki 
telinga, (tetapi) tidak dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat) Allah. 
Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang lalai. (QS. al-A’raf [7]: 179)

Perbedaan antara mata lahiri dan mata batini, dijelaskan dalam 

QS. Thaha (20): 124-126,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

öθs9 uρ â™!$t± nΣ $oΨ ó¡yϑsÜ s9 #’ n?tã öΝ ÍκÈ] ã‹ôãr& (#θà) t7 tFó™ $$sù xÞ≡ tÅ_Á9 $# 4†̄Τr'sù 

šχρ çÅÇö7 ãƒ ∩∉∉∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $tΡù& u‘ sŒ zΟ ¨Ψ yγ yfÏ9 # Z ÏWŸ2 š∅ÏiΒ Çd⎯Åg ø:$# Ä§ΡM}$# uρ ( öΝ çλm; Ò>θè=è% 

ω šχθßγ s) ø tƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×⎦ã⎫ôãr& ω tβρçÅÇö7 ãƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×β# sŒ# u™ ω 

tβθãèuΚó¡o„ !$pκ Í5 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ÉΟ≈ yè÷ΡF{ $% x. ö≅ t/ öΝ èδ ‘≅ |Êr& 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ãΝ èδ 

šχθè=Ï≈ tóø9 $# ∩⊇∠®∪   

 
 

ô⎯ tΒuρ uÚ tôãr& ⎯ tã “Ìò2ÏŒ ¨βÎ* sù … ã&s! Zπ t±ŠÏètΒ % Z3Ψ |Ê … çνãà±øt wΥuρ uΘöθtƒ 

Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 4‘ yϑôãr& ∩⊇⊄⊆∪ tΑ$s% Éb>u‘ zΟ Ï9 û©Í_s?÷|³ ym 4‘ yϑôãr& ô‰s% uρ àMΖä. 

# Z ÅÁt/ ∩⊇⊄∈∪ tΑ$s% y7Ï9≡ x‹x. y7÷G s?r& $uΖçF≈ tƒ# u™ $pκ tJŠÅ¡uΖsù ( y7Ï9≡ x‹x. uρ tΠöθu‹ø9 $# 

4©|¤Ψ è? ∩⊇⊄∉∪  
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

öθs9 uρ â™!$t± nΣ $oΨ ó¡yϑsÜ s9 #’ n?tã öΝ ÍκÈ] ã‹ôãr& (#θà) t7 tFó™ $$sù xÞ≡ tÅ_Á9 $# 4†̄Τr'sù 

šχρ çÅÇö7 ãƒ ∩∉∉∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $tΡù& u‘ sŒ zΟ ¨Ψ yγ yfÏ9 # Z ÏWŸ2 š∅ÏiΒ Çd⎯Åg ø:$# Ä§ΡM}$# uρ ( öΝ çλm; Ò>θè=è% 

ω šχθßγ s) ø tƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×⎦ã⎫ôãr& ω tβρçÅÇö7 ãƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×β# sŒ# u™ ω 

tβθãèuΚó¡o„ !$pκ Í5 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ÉΟ≈ yè÷ΡF{ $% x. ö≅ t/ öΝ èδ ‘≅ |Êr& 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ãΝ èδ 

šχθè=Ï≈ tóø9 $# ∩⊇∠®∪   

 
 

ô⎯ tΒuρ uÚ tôãr& ⎯ tã “Ìò2ÏŒ ¨βÎ* sù … ã&s! Zπ t±ŠÏètΒ % Z3Ψ |Ê … çνãà±øt wΥuρ uΘöθtƒ 

Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 4‘ yϑôãr& ∩⊇⊄⊆∪ tΑ$s% Éb>u‘ zΟ Ï9 û©Í_s?÷|³ ym 4‘ yϑôãr& ô‰s% uρ àMΖä. 

# Z ÅÁt/ ∩⊇⊄∈∪ tΑ$s% y7Ï9≡ x‹x. y7÷G s?r& $uΖçF≈ tƒ# u™ $pκ tJŠÅ¡uΖsù ( y7Ï9≡ x‹x. uρ tΠöθu‹ø9 $# 

4©|¤Ψ è? ∩⊇⊄∉∪  

 

Artinya:
Dan sungguh, akan Kami isi neraka jahannam banyak dari kalan-

gan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, (tetapi) tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat) Allah, dan mereka memiliki mata, (tetapi) 
tidak dipergunakan untuk melihat (ayat-ayat) Allah, dan mereka memiliki 
telinga, (tetapi) tidak dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat) Allah. 
Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang lalai. (QS. al-A’raf [7]: 179)

Perbedaan antara mata lahiri dan mata batini, dijelaskan dalam 

QS. Thaha (20): 124-126,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

öθs9 uρ â™!$t± nΣ $oΨ ó¡yϑsÜ s9 #’ n?tã öΝ ÍκÈ] ã‹ôãr& (#θà) t7 tFó™ $$sù xÞ≡ tÅ_Á9 $# 4†̄Τr'sù 

šχρ çÅÇö7 ãƒ ∩∉∉∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $tΡù& u‘ sŒ zΟ ¨Ψ yγ yfÏ9 # Z ÏWŸ2 š∅ÏiΒ Çd⎯Åg ø:$# Ä§ΡM}$# uρ ( öΝ çλm; Ò>θè=è% 

ω šχθßγ s) ø tƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×⎦ã⎫ôãr& ω tβρçÅÇö7 ãƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×β# sŒ# u™ ω 

tβθãèuΚó¡o„ !$pκ Í5 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ÉΟ≈ yè÷ΡF{ $% x. ö≅ t/ öΝ èδ ‘≅ |Êr& 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ãΝ èδ 

šχθè=Ï≈ tóø9 $# ∩⊇∠®∪   

 
 

ô⎯ tΒuρ uÚ tôãr& ⎯ tã “Ìò2ÏŒ ¨βÎ* sù … ã&s! Zπ t±ŠÏètΒ % Z3Ψ |Ê … çνãà±øt wΥuρ uΘöθtƒ 

Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 4‘ yϑôãr& ∩⊇⊄⊆∪ tΑ$s% Éb>u‘ zΟ Ï9 û©Í_s?÷|³ ym 4‘ yϑôãr& ô‰s% uρ àMΖä. 

# Z ÅÁt/ ∩⊇⊄∈∪ tΑ$s% y7Ï9≡ x‹x. y7÷G s?r& $uΖçF≈ tƒ# u™ $pκ tJŠÅ¡uΖsù ( y7Ï9≡ x‹x. uρ tΠöθu‹ø9 $# 

4©|¤Ψ è? ∩⊇⊄∉∪  
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

öθs9 uρ â™!$ t±tΡ óΟ ßγ≈ oΨ÷‚|¡ yϑs9 4’n?tã óΟ Îγ ÏFtΡ% x6 tΒ $yϑsù (#θãè≈ sÜ tGó™ $# $|‹ÅÒãΒ 

Ÿωuρ šχθãèÅ_ötƒ ∩∉∠∪   

 
 

þ’ Îûuρ ö/ ä3Å¡àΡr& 4 Ÿξsùr& tβρçÅÇö7 è? ∩⊄⊇∪   

 

Artinya : 
Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami rubah mereka di tem-

pat mereka berada, maka mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak 
(pula) sanggup kembali. (QS. Yasin [36]: 67)

Hikmah ayat :

Bagaimana Anda dapat kembali ke rumah Anda? Benar, Anda 

mengetahui tempatnya, tetapi bagaimana Anda mengetahui tempatnya? 

Artinya:
Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sung-

guh dia akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengum-
pulkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. Dia berkata: “Ya Tu-
hanku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 
dahulu dapat melihat?” Dia (Allah) berfirman: “Demikianlah, dahulu telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, dan kamu mengabaikannya, demikian 
pula pada hari ini kamu diabaikan.” (QS. Thaha [20] 124-126).

Sebegitu pentingkah mata batini? Iya. Sebab, banyak orang yang 

dapat melihat secara mata lahiri, tetapi mata batininya buta. Ada orang 

yang mata lahirinya buta, tetapi terang mata batininya. Di sinilah Allah 

sering memperingatkan bahwa jangan terperdaya oleh tampilan-tampilan 

dzahir, yang terkadang menipu. Sebab, tidak selamanya simbol menun-

jukkan isi. Hadits Nabi SAW : “Innallaha la yandzuru ila suwarikum, wala 

ila ajsami-kum, wala ila amwalikum, walakin yandzuru ila qulubikum wa 

a’malikum”. (Sesungguhnya Allah tidak memandang wajah rupamu, tidak 

memandang bentuk tubuhmu, dan tidak memandang harta bendamu, 

tetapi dia memandang kepada hatimu dan amal perbuatanmu) (HR. Mus-

lim).***
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Bagian Keduapuluh Enam

M e m o r i

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

öθs9 uρ â™!$ t±tΡ óΟ ßγ≈ oΨ÷‚|¡ yϑs9 4’n?tã óΟ Îγ ÏFtΡ% x6 tΒ $yϑsù (#θãè≈ sÜ tGó™ $# $|‹ÅÒãΒ 

Ÿωuρ šχθãèÅ_ötƒ ∩∉∠∪   

 
 

þ’ Îûuρ ö/ ä3Å¡àΡr& 4 Ÿξsùr& tβρçÅÇö7 è? ∩⊄⊇∪   

 

Artinya : 
Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami rubah mereka di tem-

pat mereka berada, maka mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak 
(pula) sanggup kembali. (QS. Yasin [36]: 67)

Hikmah ayat :

Bagaimana Anda dapat kembali ke rumah Anda? Benar, Anda 

mengetahui tempatnya, tetapi bagaimana Anda mengetahui tempatnya? 
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Sungguh, tempatnya telah tersimpan dalam memori atau ingatan Anda, 

sedangkan Anda berada di kantor Anda. Bagaimana Anda mengambil 

jalan pintas ke tempat ini, melalui arah ini dan arah itu? Jawabnya, karena 

semua jalan pintas tersebut tersimpan dalam memori Anda. Di rumah, 

Anda mengetahui tempat semua kebutuhan Anda, di mana Anda meny-

impan semua itu? Ketika sekolah, Anda membaca buku-buku dan melak-

sanakan ujian, lalu bagaimana ujian ini dilaksanakan.  Sewaktu  di masjid,  

Anda bersalaman, bercakap-cakap, shalat, berdzikir dan berdoa.

Sungguh, informasi-informasi ini telah tersimpan dalam memori. 

Tanpa adanya memori, manusia adalah makhluk yang tidak memiliki wujud 

dan mustahil melakukan aktivitas.

Artikel-artikel yang membahas masalah ini mengatakan bahwa jika 

manusia hidup selama enam puluh tahun, ada beberapa gambar yang 

disimpan di memorinya yang jumlahnya lebih dari enam puluh miliar in-

formasi. Jika ingin menjalin informasi-informasi ini dalam buku, kita mem-

butuhkan ribuan jilid. Semua tersimpan dalam otak yang tidak kita ketahui 

hingga sekarang, tempat penyimpanannya di dalam otak kita.

Ada beberapa teori baru yang memperkirakan bahwa memori ti-

dak memiliki tempat, tetapi sebenarnya dia berkaitan dengan kehidupan 

jiwa. Jika informasi-informasi tersimpan, dia terbagi-bagi berdasarkan ma-

camnya, ada memori pendengaran, memori penglihatan, memori wajah, 

memori nama, memori warna, memori bau (aroma), dan seterusnya. Ini 

adalah sesuatu yang rumit.

Ayat 67 juga bermakna dengan mudah bagi Allah untuk memindah-

kan dari tempat kediaman manusia di dunia ke akhirat. Akhirat yang di 

luar jangkauan ilmu pengetahuan dan teknologi manusia, dalam sekejap 

mata menjadi nyata bagi manusia, tetapi manusia tidak bisa kembali lagi 

ke dunia, kecuali atas kehendak Allah.

Ternyata, memori merupakan bukti besar di antara bukti-bukti ke-

besaran Allah, firman-Nya:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

öθs9 uρ â™!$ t±tΡ óΟ ßγ≈ oΨ÷‚|¡ yϑs9 4’n?tã óΟ Îγ ÏFtΡ% x6 tΒ $yϑsù (#θãè≈ sÜ tGó™ $# $|‹ÅÒãΒ 

Ÿωuρ šχθãèÅ_ötƒ ∩∉∠∪   

 
 

þ’ Îûuρ ö/ ä3Å¡àΡr& 4 Ÿξsùr& tβρçÅÇö7 è? ∩⊄⊇∪   

 
Artinya:

Dan (juga) pada dirimu sendiri, maka apakah kamu tidak memper-
hatikan. (QS. Adz-Dzariyat [51]: 21)***
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ke dunia, kecuali atas kehendak Allah.

Ternyata, memori merupakan bukti besar di antara bukti-bukti ke-

besaran Allah, firman-Nya:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

öθs9 uρ â™!$ t±tΡ óΟ ßγ≈ oΨ÷‚|¡ yϑs9 4’n?tã óΟ Îγ ÏFtΡ% x6 tΒ $yϑsù (#θãè≈ sÜ tGó™ $# $|‹ÅÒãΒ 

Ÿωuρ šχθãèÅ_ötƒ ∩∉∠∪   

 
 

þ’ Îûuρ ö/ ä3Å¡àΡr& 4 Ÿξsùr& tβρçÅÇö7 è? ∩⊄⊇∪   

 
Artinya:

Dan (juga) pada dirimu sendiri, maka apakah kamu tidak memper-
hatikan. (QS. Adz-Dzariyat [51]: 21)***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

⎯ tΒuρ çνö ÏdϑyèœΡ çμ ó¡Åe6 uΖçΡ ’ Îû È,ù=sƒ ø:$# ( Ÿξsùr& tβθè=É) ÷ètƒ ∩∉∇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# βÎ) óΟ çFΖä. ’ Îû 5= ÷ƒ u‘ z⎯ ÏiΒ Ï] ÷èt7 ø9 $# $̄ΡÎ* sù / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 

5># tè? §Ν èO ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ §Ν èO ô⎯ ÏΒ 7π s) n=tæ ¢Ο èO ⎯ ÏΒ 7π tóôÒ•Β 7π s) ¯=sƒ ’Χ Îö xîuρ 

7π s) ¯=sƒ èΧ t⎦Îi⎫t7 ãΨ Ïj9 öΝ ä3s9 4 ”É) çΡuρ ’ Îû ÏΘ% tnö‘ F{ $# $tΒ â™!$t±nΣ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β 

§Ν èO öΝ ä3ã_Ìøƒ éΥ Wξø ÏÛ ¢Ο èO (# þθäó è=ö7 tFÏ9 öΝ à2£‰ä© r& ( Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β 

4†̄ûuθtGãƒ Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β –Š tãƒ #’ n<Î) ÉΑ sŒ ö‘ r& Ìßϑãèø9 $# Ÿξø‹x6 Ï9 zΝ n=÷ètƒ .⎯ÏΒ 

Ï‰÷èt/ 8Ν ù=Ïæ $\↔ø‹x© 4 “ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zοy‰ÏΒ$yδ !# sŒ Î* sù $uΖø9 t“Ρr& $yγ øŠn=tæ 

u™!$yϑø9 $# ôN¨”tI÷δ$# ôMt/ u‘ uρ ôMtFt6 /Ρr& uρ ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 £l÷ρy— 8kŠÎγ t/ ∩∈∪   

 
 
 
 

Artinya:
Barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya, Kami kurangi bentuk 

kejadiannya, maka apakah mereka tidak memikirkan? (QS. Yasin [36]: 68)

Hikmah ayat :

Jika ayat-ayat yang lain bicara tentang ayat-ayat Allah di luar ma-

nusia (makrokosmos), seperti penjelajahan bumi, ruang angkasa, laut, se-

karang coba lihat ayat-ayat Allah yang ada pada dirimu (mikrokosmos)!. 

Bukankah manusia bagian dari alam? Penguasa manusia seringkali menga-

jak manusia untuk berpikir, dengan berpikir manusia dapat mengenali Tu-
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Bagian Keduapuluh Tujuh

Siklus Kehidupan

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

⎯ tΒuρ çνöÏdϑyèœΡ çμ ó¡Åe6 uΖçΡ ’ Îû È,ù=sƒ ø:$# ( Ÿξsùr& tβθè=É) ÷ètƒ ∩∉∇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# βÎ) óΟ çFΖä. ’ Îû 5= ÷ƒ u‘ z⎯ ÏiΒ Ï] ÷èt7 ø9 $# $̄ΡÎ* sù / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 

5># tè? §Ν èO ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ §Ν èO ô⎯ ÏΒ 7π s) n=tæ ¢Ο èO ⎯ ÏΒ 7π tóôÒ•Β 7π s) ¯=sƒ ’Χ Îö xîuρ 

7π s) ¯=sƒ èΧ t⎦Îi⎫t7 ãΨ Ïj9 öΝ ä3s9 4 ”É) çΡuρ ’ Îû ÏΘ% tnö‘ F{ $# $tΒ â™!$t±nΣ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β 

§Ν èO öΝ ä3ã_Ìøƒ éΥ Wξø ÏÛ ¢Ο èO (# þθäóè=ö7 tFÏ9 öΝ à2£‰ä© r& ( Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β 

4†̄ûuθtGãƒ Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β –Š tãƒ #’ n<Î) ÉΑ sŒ ö‘ r& Ìßϑãèø9 $# Ÿξø‹x6 Ï9 zΝ n=÷ètƒ .⎯ÏΒ 

Ï‰÷èt/ 8Ν ù=Ïæ $\↔ø‹x© 4 “ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zοy‰ÏΒ$yδ !# sŒ Î* sù $uΖø9 t“Ρr& $yγ øŠn=tæ 

u™!$yϑø9 $# ôN¨”tI÷δ$# ôMt/ u‘ uρ ôMtFt6 /Ρr& uρ ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 £l÷ρy— 8kŠÎγ t/ ∩∈∪   

 
 
 
 

Artinya:
Barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya, Kami kurangi bentuk 

kejadiannya, maka apakah mereka tidak memikirkan? (QS. Yasin [36]: 68)

Hikmah ayat :

Jika ayat-ayat yang lain bicara tentang ayat-ayat Allah di luar ma-

nusia (makrokosmos), seperti penjelajahan bumi, ruang angkasa, laut, se-

karang coba lihat ayat-ayat Allah yang ada pada dirimu (mikrokosmos)!. 

Bukankah manusia bagian dari alam? Penguasa manusia seringkali menga-

jak manusia untuk berpikir, dengan berpikir manusia dapat mengenali Tu-
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hannya. “Man ‘arafa nafsahu, faqad ‘arafa Rabbahu” (Barang siapa yang 

mengenali dirinya, maka sungguh dia mengenali Tuhannya). 

Hal ini dikarenakan, berpikir akan menimbulkan banyak pertanyaan: 

Siapa sesungguhnya yang menggerakkan bumi, bulan dan matahari? Siapa 

yang menciptakan manusia ? Siapa sesungguhnya yang melihat? Siapa se-

sungguhnya yang mendengar? Siapa sesungguhnya yang mengatur roda 

kehidupan, termasuk siklus perjalanan hidup manusia, dari bayi, anak-

anak, remaja, dewasa, tua dan mati? Kepastian, keharusan dan kenis-

cayaan siklus ini dibenarkan oleh biologi, lantas apakah manusia masih 

mau menentang Sang Pencipta? Di sini letaknya manusia harus sampai 

pada keyakinan: Tidak ada yang abadi dalam alam raya, semuanya beraw-

al dan berakhir. Tubuh sudah cukup memberi nasehat. Nasihat ada dua, 

nasihat yang berbicara, yaitu al-Quran dan As-Sunnah, sedang nasihat 

yang diam saja adalah, dari tahun ke tahun, ketika seseorang memasuki 

usia senja, uban semakin bertabur, tulang semakin rapuh, penglihatan 

semakin kabur, kulit semakin kendur, pendengaran semakin lamur, hanya 

makan bubur, pertanda (tidak akan lama lagi) masuk ke liang kubur.

Allah akan mencabut kegagahan dan keperkasaan fisik kita sewaktu 

muda, diganti dengan kelemahan dan kerapuhan, pada waktunya nanti 

Allah akan mencabut kecerdasan dan intelegensi kita diwaktu muda, di-

ganti dengan kelupaan dan pelupa di waktu tua. Allah akan mengganti 

kecantikan dan ketampanan kita diwaktu muda dengan keriput tulang 

pipi, dan gigi satu persatu permisi meninggalkan kita di usia tua. Allah 

mencabut nafsu seks dan nafsu makan di waktu usia tua. Inilah makna 

realitas dari “nunakkishu filkhalqi” (kami kurangi bentuk kejadiannya).

Kelemahan manusia dalam menghadapi alam ini, penyakit dengan 

sebab ketuaan,  maka berlakulah hukum Tuhan kepada mereka, berupa 

ajal/kematian. Tetapi, ada kematian yang berupa fisik, sewaktu diotopsi 

seluruh organ tubuhnya baik tanpa sakit. Jika ada orang yang berpendapat 

kematian disebabkan oleh penyakit, realitas di atas menolak pendapat ini! 

Jika akal tidak menerima, apakah kamu kafir terhadap Allah yang men-

ciptakan Adam tanpa ayah dan ibu? Apakah kamu kafir terhadap Allah 

yang mengubah air mani menjadi manusia? Allah SWT adalah penyebab 

dari semua sebab-sebab yang ada didunia ini. Dialah Causa Prima, Dialah 

Adikodrati, Dia berkuasa atas segala sesuatu. Allah SWT sering diseru 

dengan ucapan “Ya Musabbibal asbab.”

Secara lebih rinci, Allah SWT menjelaskan siklus kehidupan ini da-

lam QS. al-Hajj (22): 5, sebagai berikut:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

⎯ tΒuρ çνö ÏdϑyèœΡ çμ ó¡Åe6 uΖçΡ ’ Îû È,ù=sƒ ø:$# ( Ÿξsùr& tβθè=É) ÷ètƒ ∩∉∇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# βÎ) óΟ çFΖä. ’ Îû 5= ÷ƒ u‘ z⎯ ÏiΒ Ï] ÷èt7 ø9 $# $̄ΡÎ* sù / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 

5># tè? §Ν èO ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ §Ν èO ô⎯ ÏΒ 7π s) n=tæ ¢Ο èO ⎯ ÏΒ 7π tóôÒ•Β 7π s) ¯=sƒ ’Χ Îö xîuρ 

7π s) ¯=sƒ èΧ t⎦Îi⎫t7 ãΨ Ïj9 öΝ ä3s9 4 ”É) çΡuρ ’ Îû ÏΘ% tnö‘ F{ $# $tΒ â™!$t±nΣ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β 

§Ν èO öΝ ä3ã_Ìøƒ éΥ Wξø ÏÛ ¢Ο èO (# þθäó è=ö7 tFÏ9 öΝ à2£‰ä© r& ( Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β 

4†̄ûuθtGãƒ Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β –Š tãƒ #’ n<Î) ÉΑ sŒ ö‘ r& Ìßϑãèø9 $# Ÿξø‹x6 Ï9 zΝ n=÷ètƒ .⎯ÏΒ 

Ï‰÷èt/ 8Ν ù=Ïæ $\↔ø‹x© 4 “ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zοy‰ÏΒ$yδ !# sŒ Î* sù $uΖø9 t“Ρr& $yγ øŠn=tæ 

u™!$yϑø9 $# ôN¨”tI÷δ$# ôMt/ u‘ uρ ôMtFt6 /Ρr& uρ ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 £l÷ρy— 8kŠÎγ t/ ∩∈∪   
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ajal/kematian. Tetapi, ada kematian yang berupa fisik, sewaktu diotopsi 

seluruh organ tubuhnya baik tanpa sakit. Jika ada orang yang berpendapat 

kematian disebabkan oleh penyakit, realitas di atas menolak pendapat ini! 

Jika akal tidak menerima, apakah kamu kafir terhadap Allah yang men-

ciptakan Adam tanpa ayah dan ibu? Apakah kamu kafir terhadap Allah 

yang mengubah air mani menjadi manusia? Allah SWT adalah penyebab 

dari semua sebab-sebab yang ada didunia ini. Dialah Causa Prima, Dialah 

Adikodrati, Dia berkuasa atas segala sesuatu. Allah SWT sering diseru 

dengan ucapan “Ya Musabbibal asbab.”

Secara lebih rinci, Allah SWT menjelaskan siklus kehidupan ini da-

lam QS. al-Hajj (22): 5, sebagai berikut:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#   

⎯ tΒuρ çνöÏdϑyèœΡ çμ ó¡Åe6 uΖçΡ ’ Îû È,ù=sƒ ø:$# ( Ÿξsùr& tβθè=É) ÷ètƒ ∩∉∇∪   

 
 

$yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# βÎ) óΟ çFΖä. ’ Îû 5= ÷ƒ u‘ z⎯ ÏiΒ Ï] ÷èt7 ø9 $# $̄ΡÎ* sù / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 

5># tè? §Ν èO ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ §Ν èO ô⎯ ÏΒ 7π s) n=tæ ¢Ο èO ⎯ ÏΒ 7π tóôÒ•Β 7π s) ¯=sƒ ’Χ Îö xîuρ 

7π s) ¯=sƒ èΧ t⎦Îi⎫t7 ãΨ Ïj9 öΝ ä3s9 4 ”É) çΡuρ ’ Îû ÏΘ% tnö‘ F{ $# $tΒ â™!$t±nΣ #’ n<Î) 9≅ y_r& ‘ wΚ|¡•Β 

§Ν èO öΝ ä3ã_Ìøƒ éΥ Wξø ÏÛ ¢Ο èO (# þθäóè=ö7 tFÏ9 öΝ à2£‰ä© r& ( Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β 

4†̄ûuθtGãƒ Ν à6ΖÏΒuρ ⎯ ¨Β –Š tãƒ #’ n<Î) ÉΑ sŒ ö‘ r& Ìßϑãèø9 $# Ÿξø‹x6 Ï9 zΝ n=÷ètƒ .⎯ÏΒ 

Ï‰÷èt/ 8Ν ù=Ïæ $\↔ø‹x© 4 “ts?uρ š⇓ö‘ F{ $# Zοy‰ÏΒ$yδ !# sŒ Î* sù $uΖø9 t“Ρr& $yγ øŠn=tæ 

u™!$yϑø9 $# ôN¨”tI÷δ$# ôMt/ u‘ uρ ôMtFt6 /Ρr& uρ ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 £l÷ρy— 8kŠÎγ t/ ∩∈∪   
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Artinya:
Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 

sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna agar Kami 
jelaskan kepada kamu, dan Kami tetapkan dalam rahim menurut kehen-
dak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai 
kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 
pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), 
sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya. Dan 
kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah kami turunkan air (hu-
jan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 
berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah. (QS. al-Hajj [22]: 5)

Dalam ayat lain juga ditemukan siklus kehidupan, firman Allah da-

lam QS. al-Mukminun [23]: 12-16 menyatakan sebagai-berikut,

ô‰s) s9 uρ $oΨ ø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ⎯ ÏΒ 7's#≈ n=ß™ ⎯ ÏiΒ &⎦⎫ÏÛ ∩⊇⊄∪ §Ν èO çμ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ x ôÜ çΡ 

’ Îû 9‘# ts% &⎦⎫Å3¨Β ∩⊇⊂∪ ¢Ο èO $uΖø) n=yz sπ x ôÜ ‘Ζ9 $# Zπ s) n=tæ $uΖø) n=y‚sù sπ s) n=yèø9 $# 

Zπ tóôÒãΒ $uΖø) n=y‚sù sπ tóôÒßϑø9 $# $Vϑ≈ sà Ïã $tΡöθ|¡s3sù zΟ≈ sà Ïèø9 $# $Vϑøt m: ¢Ο èO 

çμ≈ tΡù't±Σ r& $̧) ù=yz tyz#u™ 4 x8u‘$t7 tFsù ª!$# ß⎯ |¡ômr& t⎦⎫É) Î=≈ sƒ ø:$# ∩⊇⊆∪ §Ν èO / ä3¯ΡÎ) 

y‰÷è t/ y7Ï9≡ sŒ tβθçFÍh‹yϑ s9 ∩⊇∈∪ ¢Ο èO ö/ ä3¯ΡÎ) tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# šχθèW yèö7 è? ∩⊇∉∪   

 
Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati tanah. 

Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat 
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Artinya:
Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 

sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna agar Kami 
jelaskan kepada kamu, dan Kami tetapkan dalam rahim menurut kehen-
dak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai 
kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 
pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), 
sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya. Dan 
kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah kami turunkan air (hu-
jan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 
berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah. (QS. al-Hajj [22]: 5)

Dalam ayat lain juga ditemukan siklus kehidupan, firman Allah da-

lam QS. al-Mukminun [23]: 12-16 menyatakan sebagai-berikut,

ô‰s) s9 uρ $oΨ ø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ⎯ ÏΒ 7's#≈ n=ß™ ⎯ ÏiΒ &⎦⎫ÏÛ ∩⊇⊄∪ §Ν èO çμ≈ oΨ ù=yèy_ Zπ x ôÜ çΡ 

’ Îû 9‘# ts% &⎦⎫Å3¨Β ∩⊇⊂∪ ¢Ο èO $uΖø) n=yz sπ x ôÜ ‘Ζ9 $# Zπ s) n=tæ $uΖø) n=y‚sù sπ s) n=yèø9 $# 

Zπ tóôÒãΒ $uΖø) n=y‚sù sπ tóôÒßϑø9 $# $Vϑ≈ sà Ïã $tΡöθ|¡s3sù zΟ≈ sà Ïèø9 $# $Vϑøt m: ¢Ο èO 

çμ≈ tΡù't±Σ r& $̧) ù=yz tyz#u™ 4 x8u‘$t7 tFsù ª!$# ß⎯ |¡ômr& t⎦⎫É) Î=≈ sƒ ø:$# ∩⊇⊆∪ §Ν èO / ä3¯ΡÎ) 

y‰÷è t/ y7Ï9≡ sŒ tβθçFÍh‹yϑ s9 ∩⊇∈∪ ¢Ο èO ö/ ä3¯ΡÎ) tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# šχθèW yèö7 è? ∩⊇∉∪   

 
Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati tanah. 

Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat 

yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadi-kan sesuatu yang 
melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk 
yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah, pencipta yang paling baik. Kemu-
dian setelah itu, sungguh kamu pasti mati. Kemudian, sungguh kamu akan 
dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari kiamat. (QS. al-Mukminun [23]: 
12-16)***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

$tΒuρ çμ≈ oΨôϑ̄=tæ t÷èÏe±9 $# $tΒ uρ ©Èöt7 .⊥ tƒ ÿ… ã&s! 4 ÷βÎ) uθèδ ωÎ) Öø. ÏŒ ×β# u™öè% uρ 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∉®∪   

 
 

(#θèWÎ6 s9 uρ ’ Îû óΟÎγ Ï ôγ x. y]≈ n=rO 7π s ($ÏΒ š⎥⎫ÏΖÅ™ (#ρßŠ# yŠ ø—$# uρ $Yèó¡Î@ ∩⊄∈∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΨ tΒ# u™ (#θãè‹ÏÛr& ©!$# (#θãè‹ÏÛr& uρ tΑθß™ §9 $# ’Í<'ρé& uρ ÍöΔF{ $# 

óΟ ä3ΖÏΒ ( βÎ* sù ÷Λ ä⎢ôãt“≈ uΖs? ’ Îû &™ó©x« çνρ–Š ãsù ’ n<Î) «!$# ÉΑθß™ §9 $# uρ βÎ) ÷Λ ä⎢Ψ ä. 

tβθãΖÏΒ÷σ è? «!$$ Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# 4 y7Ï9≡ sŒ ×ö yz ß⎯ |¡ômr& uρ ¸ξƒ Íρù's? ∩∈®∪   

 

Artinya: 
Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan itu ti-

dak layak baginya. Al-Quran itu tidak lain adalah pelajaran dan kitab yang 
memberi penerangan. (QS. Yasin [36]: 69)

Hikmah ayat : 

Al-Quran bukan kumpulan syair, al-Quran bukan komik, al-Quran 

bukan matematika, al-Quran bukan cerpen, legenda, novel atau hikayat. 
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Bagian Keduapuluh Delapan

Al - Quran

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

$tΒuρ çμ≈ oΨôϑ̄=tæ t÷èÏe±9 $# $tΒ uρ ©Èöt7 .⊥ tƒ ÿ… ã&s! 4 ÷βÎ) uθèδ ωÎ) Öø. ÏŒ ×β# u™öè% uρ 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∉®∪   

 
 

(#θèWÎ6 s9 uρ ’ Îû óΟÎγ Ï ôγ x. y]≈ n=rO 7π s ($ÏΒ š⎥⎫ÏΖÅ™ (#ρßŠ# yŠ ø—$# uρ $Yèó¡Î@ ∩⊄∈∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΨ tΒ# u™ (#θãè‹ÏÛr& ©!$# (#θãè‹ÏÛr& uρ tΑθß™ §9 $# ’Í<'ρé& uρ ÍöΔF{ $# 

óΟ ä3ΖÏΒ ( βÎ* sù ÷Λ ä⎢ôãt“≈ uΖs? ’ Îû &™ó©x« çνρ–Š ãsù ’ n<Î) «!$# ÉΑθß™ §9 $# uρ βÎ) ÷Λ ä⎢Ψ ä. 

tβθãΖÏΒ÷σ è? «!$$Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# 4 y7Ï9≡ sŒ ×ö yz ß⎯ |¡ômr& uρ ¸ξƒ Íρù's? ∩∈®∪   

 

Artinya: 
Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan itu ti-

dak layak baginya. Al-Quran itu tidak lain adalah pelajaran dan kitab yang 
memberi penerangan. (QS. Yasin [36]: 69)

Hikmah ayat : 

Al-Quran bukan kumpulan syair, al-Quran bukan komik, al-Quran 

bukan matematika, al-Quran bukan cerpen, legenda, novel atau hikayat. 
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Al-Quran bukan pula buku sejarah. Lalu bagaimana penghormatan Anda 

terhadap al-Quran? 

Dalam rubrik ini penulis tidak membahas topik di atas, tapi dengan 

uraian di bawah ini Anda bisa merenung sendiri, memberikan jawaban 

dan menentukan sikap apakah al-Quran sama dengan “Koran”?

Dalam buku Mu’jizat Al-Quran karangan M.Quraish Shihab dijelas-

kan bahwa al-Quran yang diturunkan dari Allah SWT memiliki mukjizat 

yang ditinjau dari aspek kebahasaan, isyarat ilmiah dan pemberitaan gaib.

A.   Isyarat-isyarat Ilmiah

Isyarat-isyarat ilmiah al-Quran menjadi tanda bahwa al-Quran bu-

kan syair, tetapi diturunkan dari Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji 

(tanzil min ha-kimin hamid). Semasa al-Quran berbicara tentang isyarat 

ilmiah 1.400 tahun yang lalu, ketika Nabi Muhammad seorang yang ummi 

dan masyarakat yang dihadapinya tidak tersentuh oleh ilmu pengetahuan 

dan teknologi, al-Quran telah berbicara tentang: (1) Reproduksi manusia 

(QS. al-Qiyamah [75]: 36-39); (2) Kejadian alam semesta (QS. al-Anbiya 

[21): 30); (3) Pemisah Dua Laut (QS. al-Furqan [25]: 53); (4) Awan (QS. 

an-Nur [24]: 43); (5) Gunung (QS. an-Naml [27]: 88); (6) Pohon Hijau 

(QS. Yasin [36]: 80); (7) Kalender Syamsiah dan Qomariyah (QS. al-Kahfi 

[18]: 25); dan lain-lain.

Dari sekian banyak isyarat-isyarat ilmiah tersebut, akan penulis 

kutip tentang kalender Syamsiah dan Qamariyah. Al-Quran juga mengis-

yaratkan tentang perbedaan perhitungan Syamsiah dan Qamariyah, yaitu 

ketika menguraikan kisah Ashab al-Kahfi (sekelompok pemuda yang ber-

lindung di sebuah gua).
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Artinya: 
Mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah 

sembilan. (QS. al-Kahfi [18]: 25)

Penambahan 9 tahun ini adalah akibat perbedaan penanggalan 

Syamsiah dan Qamariah. Penanggalan Syamsiah yang dikenal dengan 

Gregorian Calender yang baru ditemukan pada abad ke-16 itu, berselisih 

sekitar sebelas hari dengan penanggalan Qamariah, sehingga tambahan 

sembilan tahun yang disebut oleh ayat di atas adalah hasil perkalian 300 

tahun x 11 hari = 3.300 hari atau sekitar 9 tahun lamanya. Demikian 

Nabi Muhammad SAW yang tidak pandai membaca dan menulis menyam-

paikannya melalui informasi dari Allah SWT.

Selain yang disebut di atas, masih terdapat sederetan isyarat-isyarat il-

miah al-Quran yang dikemukakan para pakar, yang tidak mungkin dapat dirinci 

keseluruhannya dalam tulisan ini. Isyarat-isyarat ilmiah dalam al-Quran dapat 

dijelajahi di antaranya: (1) Cahaya matahari bersumber dari dirinya dan cahaya 

bulan merupakan pantulan (QS. Yunus [10]: 5 dan QS Nuh [71]: 16); (2)   Ku-

rangnya oksigen pada ketinggian dapat menyesakkan napas (QS. al-An’am [6]: 

125); (3) Perbedaan sidik jari manusia (QS. al-Qiyamah [75]: 4); (4) Aroma/

bau manusia berbeda-beda (QS. Yusuf [12]: 94); (5) Masa penyusuan ideal 

dan masa kehamilan minimal (QS. al-Baqarah [2]: 233); (6) Nurani (super 

ego) dan alam bawah sadar manusia (QS. al-Qiyamah [75]: 14-15); (7) Yang 

merasakan nyeri adalah kulit (QS. an-Nisa [4]: 56); (8) Langit (QS. ar-Ra’du 

[13]: 2); (9) Matahari dan Bulan (QS. ar-Rahman [55]: 5-7); (10) Hujan (QS. 

az-Zukhruf [43]: 11); (11) Besi (QS. al-Hadid [57]: 25); dan lain-lain.
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sembilan. (QS. al-Kahfi [18]: 25)

Penambahan 9 tahun ini adalah akibat perbedaan penanggalan 

Syamsiah dan Qamariah. Penanggalan Syamsiah yang dikenal dengan 

Gregorian Calender yang baru ditemukan pada abad ke-16 itu, berselisih 

sekitar sebelas hari dengan penanggalan Qamariah, sehingga tambahan 

sembilan tahun yang disebut oleh ayat di atas adalah hasil perkalian 300 

tahun x 11 hari = 3.300 hari atau sekitar 9 tahun lamanya. Demikian 

Nabi Muhammad SAW yang tidak pandai membaca dan menulis menyam-

paikannya melalui informasi dari Allah SWT.

Selain yang disebut di atas, masih terdapat sederetan isyarat-isyarat il-

miah al-Quran yang dikemukakan para pakar, yang tidak mungkin dapat dirinci 

keseluruhannya dalam tulisan ini. Isyarat-isyarat ilmiah dalam al-Quran dapat 

dijelajahi di antaranya: (1) Cahaya matahari bersumber dari dirinya dan cahaya 

bulan merupakan pantulan (QS. Yunus [10]: 5 dan QS Nuh [71]: 16); (2)   Ku-

rangnya oksigen pada ketinggian dapat menyesakkan napas (QS. al-An’am [6]: 

125); (3) Perbedaan sidik jari manusia (QS. al-Qiyamah [75]: 4); (4) Aroma/

bau manusia berbeda-beda (QS. Yusuf [12]: 94); (5) Masa penyusuan ideal 

dan masa kehamilan minimal (QS. al-Baqarah [2]: 233); (6) Nurani (super 

ego) dan alam bawah sadar manusia (QS. al-Qiyamah [75]: 14-15); (7) Yang 

merasakan nyeri adalah kulit (QS. an-Nisa [4]: 56); (8) Langit (QS. ar-Ra’du 

[13]: 2); (9) Matahari dan Bulan (QS. ar-Rahman [55]: 5-7); (10) Hujan (QS. 

az-Zukhruf [43]: 11); (11) Besi (QS. al-Hadid [57]: 25); dan lain-lain.
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B.   Berita Ghaib   

Ada beberapa ayat dalam al-Quran yang membincangkan soal ini, 

di antaranya tentang: Pertama, Kaum ‘Ad dan Tsamud serta kehancuran 

Kota Iram (QS. al-Haqqah [69]: 4-7, dan QS al-Fajr [89]: 6-9); dan Kedua, 

Berita tentang tenggelam dan selamatnya badan Fir’aun (QS. Yunus [10]: 

92).

C.    Aspek Kebahasaan

Menurut Quraish Shihab dalam bukunya Mu’jizat al-Quran, se-

belum seseorang terpesona dengan keunikan atau kemukjizatan pesan 

kandungan al-Quran, terlebih dahulu ia akan terpukau oleh beberapa hal 

yang berkaitan dengan susunan kata dan kalimatnya. Beberapa hal terse-

but antara lain menyangkut :

1.	 Irama dan Nada. Al-Quran bukan syair, bukan puisi, namun tera-

sa dan terdengar mempunyai keunikan dalam irama dan ritmenya. 

Cendekiawan Inggris, Marmaduka Pickthal dalam The Meaning of 

Glorious Quran, menulis: “Al-Quran mempunyai simfoni yang tidak 

ada taranya di mana setiap nada-nadanya bisa menggerakkan ma-

nusia untuk menangis dan bersuka cita. Huruf-huruf, kalimat-ka-

limat dan ayat-ayat al-Quran adalah kata-kata yang dipilih dan 

melahirkan keserasian dan ketepatan bunyi dan maknanya. Irama 

dalam rangkaian ayat-ayat-Nya seperti tertuang dalam QS. an-Na-

zi’at (79): 1–5:

Wannazi – ati gharqa (1) 
Wannasyithani nasytha (2)
Was – sabihati sabha (3)
Fas – sabiqati sabqa (4) 
Fal mudab – birati amra (5)
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Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras (1); 
Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah lembut (2);
Demi (malaikat) yang turun dari langit dengan cepat (3);
dan (malaikat) yang mendahuluinya dengan kencang (4); 
dan (malaikat) yang mengatur urusan (dunia) (5).

2.	 Singkat dan Padat. Pesan al-Quran yang begitu singkat, tetapi 

kesan yang diperoleh sangat padat. Pembacaan satu kali terhadap 

satu ayat bisa melahirkan banyak pemaknaan dan penafsiran. Con-

toh dalam QS. al-Baqarah (2): 212, “Wallahu yarzuqu man yasya’u 

bighayri hisab.”Ayat ini bisa berarti: (a) Allah memberikan rezeki 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa ada yang berhak mem-

pertanyakan kepada-Nya mengapa Dia memperluas rezeki kepada 

seseorang dengan mempersempit yang lain; (b) Allah memberi-

kan rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya, tanpa Dia (Allah) 

memperhitungkan pemberian itu (karena Dia Maha Kaya); (c) Al-

lah memberikan rezeki kepada seseorang tanpa yang diberi rezeki 

tersebut dapat menduga kehadiran rezeki itu; (d) Allah memberi-

kan rezeki  kepada seseorang tanpa yang bersangkutan dihitung se-

cara detail amal-amalnya; dan (e) Allah memberikan  rezeki kepada  

seseorang dengan jumlah rezeki yang sangat banyak sehingga yang 

bersangkutan tidak mampu menghitungnya. 

3.	 Memuaskan Para Pemikir dan Orang Kebanyakan. Ayat-ayat 

dengan isyarat ilmiah terbukti kebenarannya setelah para ilmuan 

melakukan penelitian-penelitian, di antaranya QS. Az-Zukhruf (43): 

11: “Dan yang menurunkan air dari langit menurut ukuran (yang 

diperlukan), lalu dengan air itu Kami hidupkan negeri yang mati 
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(tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur)” (QS. 

az-Zukhruf [43]: 11). Ilmu astrofisika menjelaskan bahwa telah ter-

jadi siklus air. Proses terjadinya hujan adalah, air laut menguap, 

uap air laut naik ke langit  sebanyak 16 juta ton perdetik, kemu-

dian mengembun, dan jatuh ke bumi dalam bentuk air (hujan). 

Di samping hu-jan, langit juga dibahas dalam QS. al-Baqarah (2): 

29, “Dialah Allah, menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 

dan Dia berkehendak menciptakan langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 

langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. al-Baqarah 

[2]: 29). Lapisan langit tersebut terdiri atas: Atmosfer, Trofosfer, 

Ozonosfer, Ionosfer, Stratosfer, Mososfer dan Eksosfer dengan 

fungsinya masing-masing.

4.	 Memuaskan Akal dan Jiwa. Contoh yang dapat ditarik di antara-

nya tentang kewajiban puasa dalam QS. al-Baqarah (2): 183-184, 

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu berpuasa, 

sebagaimana diwajibkan terhadap orang-orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa. (yaitu) pada beberapa hari tertentu, maka jika di 

antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu dia berbu-

ka), maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggal-

kan itu pada hari-hari yang lain.” (QS. al-Baqarah [2]: 183-184). 

Ayat tersebut tidak menyatakan “Tuhan mewajibkan kepada kamu”, 

ini mengisyaratkan bahwa manusia sendiri yang akan mewajibkan 

puasa atas dirinya saat ia menyadari betapa penting dan berman-

faatnya puasa. Dan hendaklah mereka sadar bahwa kewajiban ini 

bukanlah sesuatu yang baru dan hanya khusus untuk mereka, kare-

na “orang-orang sebelum kamu” juga telah berpuasa. Puasa adalah 
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untuk kepentingan mereka, karena ia merupakan salah satu cara 

mencapai takwa, yakni terhindar dari segala bencana. Puasa yang 

dituntut tidak lama, bukan sepanjang masa, tetapi hanya “beberapa 

hari tertentu”, itupun kalau kamu sakit atau dalam perjalanan maka 

tidak harus berpuasa, asal menggantikannya sebanyak hari tidak 

berpuasa itu. 

Dengan demikian jelaslah bahwa al-Quran bukan buatan Muham-

mad yang ummy (buta aksara) tetapi al-Quran diturunkan oleh Allah yang 

Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Diturunkan dari sisi Allah juga men-

jadi garansi bahwa agama yang disyiarkan oleh Nabi Muhammad dan 

al-Quran yang diajarkannya adalah bukti kebenaran dan kemurnian agama 

ini, yang bertujuan membantah agama-agama palsu yang terlahir dari pe-

mikiran dan filsafat yang dibangun oleh pendiri agama tersebut, sehingga 

di-claim oleh pengikutnya sebagai kitab suci. 

Ayat al-Quran juga diturunkan untuk membantah para penyair 

kota Mekkah, walau al-Quran sangat puitis, tetapi ia bukan gubahan ma-

nusia, ia diturunkan, bukan diolah manusia. Posisi Nabi Muhammad SAW 

adalah seorang Rasul yang jauh lebih mulia dari pada seorang penyair. Ia 

yakin apa yang disampaikannya tidak lain kecuali peringatan dan al-Quran 

yang jelas, yakni bacaan sempurna yang diwahyukan Allah kepadanya. Apa 

yang disampaikannya bertujuan untuk memberi peringatan kepada siapa 

yang hidup, yakni akal dan pikirannya terbuka sehingga bersedia mener-

ima kebenaran dan hatinya tidak dikotori oleh kedurhakaan, sehingga 

nasehat dan peringatan dapat berbekas di dalam jiwanya, dan sebaliknya 

akan menjadi wajar jatuhnya ucapan yakni ketetapan (siksa) Allah atas 

orang-orang kafir yang enggan menerima peringatan dan tuntunan kitab 
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suci. Wama ‘allamnahus syi’ra wama yanbaghilah. Kami tidak mengajar-

kan syair. Syair berbeda dengan al-Qur an. Kebiasaan Arab Jahiliyah men-

garang syair untuk memuji dan mencela seseorang yang bukan pada tem-

patnya, mereka juga sering tenggelam dalam minuman keras dan rayuan 

wanita. Nabi Muhammad SAW tidak dapat melakukan hal tersebut.

Walau sebagai bangsa Arab, ucapan Nabi Muhammad SAW sangat 

fasih dan susunan kalimat yang beliau sampaikan sangat indah, tepat 

dan benar serta mudah dimengerti oleh siapapun, karena pembicaraannya 

sesuai dengan konteks dan kondisi mitra bicaranya.

Kebenaran dan kemurnian al-Quran telah terbukti oleh sejarah. 

Redaksi dan maknanya sesuai dalam banyak kondisi, kondisi damai dan 

perang, kehidupan individual dan sosial, perimbangan antara hak dan ke-

wajiban, penghormatan dan penghargaan pada fitrah manusia, penjagaan 

dan pemeliharaan ekosistem dan lingkungan hidup, hingga berbicara ten-

tang negara dan pemerintahan, hingga adab-adab dan doa masuk/keluar 

WC. Kehebatan al-Quran tidak tertandingi hingga hari kiamat. Betapa 

indah redaksinya dan betapa dalam makna yang dikandungnya, penulis 

berikan contoh dalam QS an-Nisa (4): 59,
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
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suci. Wama ‘allamnahus syi’ra wama yanbaghilah. Kami tidak mengajar-

kan syair. Syair berbeda dengan al-Qur an. Kebiasaan Arab Jahiliyah men-

garang syair untuk memuji dan mencela seseorang yang bukan pada tem-

patnya, mereka juga sering tenggelam dalam minuman keras dan rayuan 

wanita. Nabi Muhammad SAW tidak dapat melakukan hal tersebut.

Walau sebagai bangsa Arab, ucapan Nabi Muhammad SAW sangat 

fasih dan susunan kalimat yang beliau sampaikan sangat indah, tepat 

dan benar serta mudah dimengerti oleh siapapun, karena pembicaraannya 

sesuai dengan konteks dan kondisi mitra bicaranya.

Kebenaran dan kemurnian al-Quran telah terbukti oleh sejarah. 

Redaksi dan maknanya sesuai dalam banyak kondisi, kondisi damai dan 

perang, kehidupan individual dan sosial, perimbangan antara hak dan ke-

wajiban, penghormatan dan penghargaan pada fitrah manusia, penjagaan 

dan pemeliharaan ekosistem dan lingkungan hidup, hingga berbicara ten-

tang negara dan pemerintahan, hingga adab-adab dan doa masuk/keluar 

WC. Kehebatan al-Quran tidak tertandingi hingga hari kiamat. Betapa 

indah redaksinya dan betapa dalam makna yang dikandungnya, penulis 

berikan contoh dalam QS an-Nisa (4): 59,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

$tΒuρ çμ≈ oΨôϑ̄=tæ t÷èÏe±9 $# $tΒ uρ ©Èöt7 .⊥ tƒ ÿ… ã&s! 4 ÷βÎ) uθèδ ωÎ) Öø. ÏŒ ×β# u™öè% uρ 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∉®∪   

 
 

(#θèWÎ6 s9 uρ ’ Îû óΟÎγ Ï ôγ x. y]≈ n=rO 7π s ($ÏΒ š⎥⎫ÏΖÅ™ (#ρßŠ# yŠ ø—$# uρ $Yèó¡Î@ ∩⊄∈∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΨ tΒ# u™ (#θãè‹ÏÛr& ©!$# (#θãè‹ÏÛr& uρ tΑθß™ §9 $# ’Í<'ρé& uρ ÍöΔF{ $# 

óΟ ä3ΖÏΒ ( βÎ* sù ÷Λ ä⎢ôãt“≈ uΖs? ’ Îû &™ó©x« çνρ–Š ãsù ’ n<Î) «!$# ÉΑθß™ §9 $# uρ βÎ) ÷Λ ä⎢Ψ ä. 

tβθãΖÏΒ÷σ è? «!$$ Î/ ÏΘöθu‹ø9 $# uρ ÌÅzFψ$# 4 y7Ï9≡ sŒ ×ö yz ß⎯ |¡ômr& uρ ¸ξƒ Íρù's? ∩∈®∪   

 
Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

dan pimpinan di antara kamu, maka jika kamu berselisih sesuatu kemba-
likanlah kepada Allah dan Rasul jika kamu adalah orang-orang yang beri-
man kepada Allah dan Hari Akhir. (QS. an-Nisa [4]: 59)

Ayat ini memiliki makna yang dalam, ketika penyebutan Allah dan 

Rasul, amarnya menggunakan “ati” (taatilah) Allah dan “ati” (taatilah) Ra-

sul, sewaktu redaksi ulil amri (pemimpin) tidak menggunakan “ati”. Hal ini 

bermakna ketaatan/ loyalitas kepada Allah dan Rasul-Nya adalah mutlak, 

sedang ketaatan kepada pemimpin sangat selektif, boleh menaati pemi-

mpin ketika ia mengajak menaati Allah dan Rasul-Nya. Tetapi, tidak ada 

ketaatan kepada pemimpin, ketika pemimpin itu mendurhakai Allah dan 

Rasul-Nya. Hadis Nabi menyatakan: Tidak ada ketaatan kepada makhluq, 

La tha’ah lima’ shiatil Khaliq. Uraian ini hanya ditinjau dari aspek keba-

hasaan, belum dalam tinjauan aspek lain, tafsir ini hanya potongan ayat, 

masih ada 6235 ayat berisi ilmu Allah yang luas dan dalam. Samudera 

dan mutiara al-Quran tidak akan pernah habis, inilah mu’jizat al-Quran 

al-Karim.

Kalimat “inhuwa illa dzikruw wa qur’anum mubin.” (Tidaklah dia 

[al-Quran] kecuali sebagai peringatan dan Quran [bacaan] yang nyata). 

Kebermaknaan (arti penting) yang dimiliki oleh al-Quran sewaktu kitab 

suci ini dapat memberi arah dan jalan bagi kita menemukan kebenaran 

dan pemecahan masalah-masalah negara dan kemasyarakatan.

Membangun komunikasi yang intens dengan al-Quran menjadikan 

al-Quran sebagai nasihat dan peringatan (ad-dzikru). Komunikasi yang 

dialogis antara jiwa kita dengan pesan-pesan al-Quran menjadikan kita 

sebagai “keluarga Allah”. DR. Muhammad Iqbal (Ilmuan Muslim Pakistan) 

mengatakan, “Bacalah al-Quran, seolah-olah dia diturunkan kepadamu”. 

Ada beberapa kewajiban seorang muslim terhadap al-Quran: (1) Memb-
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acanya; (2) Memahami isi kandungannya; (3) Menghayatinya; (4) Men-

dakwahkannya; dan (5) Mengamalkannya.

Nabi SAW bersabda yang menggambarkan keagungan al-Quran: 

“Sesungguhnya, al-Quran adalah jamuan Allah. Belajarlah dari jamuan-

Nya semampu kalian. Ia adalah tali Allah, cahaya yang terang, penyembuh 

yang ampuh, pelindung siapa saja yang berpegang padanya, penyelamat 

bagi siapa saja yang mengikutinya, pencela penyimpangan, pelurus ke-

bengkokan dan kemukjizatannya tiada usang karena sering dibaca.” (HR. 

Ad-Darimi).

Dalam banyak ayat, Allah SWT juga menjelaskan fungsi al-Quran 

sebagai dzikir (peringatan) dan mubin (penjelas), dan sesungguhnya ma-

sih banyak fungsi-fungsi dan sifat-sifat al-Quran seperti cahaya (nur), 

obat (syifa’), spirit (ruh), buku (kitab), kasih sayang (rahmah), perintah 

(amar), kebijaksanaan (hakim), penolong (syafa’ah), kabar gembira (basy-

ir), kabar menakutkan (nadzir), kebenaran (haq), ki-sah yang paling baik 

(ahsanul qasas), Yang Agung (al-adzim), Yang Mulia (al-karim), pembeda 

(al-furqan) dan sebagainya.***

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u‘ É‹ΖãŠÏj9 ⎯ tΒ tβ% x. $wŠym ¨,Ït s†uρ ãΑ öθs) ø9 $# ’ n?tã š⎥⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊃∪   

 
 

ª!$# uρ ©ÅÓø) tƒ Èd,ysø9 $$Î/ ( t⎦⎪Ï% ©!$# uρ tβθããô‰tƒ ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ Ÿω tβθàÒø) tƒ 
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Artinya:
Agar dia (Muhammad) memberi peringatan kepada mereka yang 

hidup (hatinya) dan pastilah (ketetapan) atas orang-orang kafir (terlaksa-
na). (QS. Yasin [36]: 70)

Hikmah ayat :

Liyundzira (untuk memberikan peringatan), ayat ini merupakan pen-

jelasan terhadap fungsi al-Quran sebagai Nadzir atau peringatan. Al-Quran se-

bagai materi peringatan, sedang pemberi peringatan adalah Muhammad SAW 

sebagai Nabi (Nabi berarti pembawa berita besar; naba’ artinya berita besar).
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Bagian Keduapuluh Sembilan

Q a l b u
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Artinya:
Agar dia (Muhammad) memberi peringatan kepada mereka yang 

hidup (hatinya) dan pastilah (ketetapan) atas orang-orang kafir (terlaksa-
na). (QS. Yasin [36]: 70)

Hikmah ayat :

Liyundzira (untuk memberikan peringatan), ayat ini merupakan pen-

jelasan terhadap fungsi al-Quran sebagai Nadzir atau peringatan. Al-Quran se-

bagai materi peringatan, sedang pemberi peringatan adalah Muhammad SAW 

sebagai Nabi (Nabi berarti pembawa berita besar; naba’ artinya berita besar).
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Syaikh Muhammad al-Utsaimin, dalam Tafsir Yasin menerangkan 

potongan ayat, Man Kana Hayyan, yang dibicarakan dapat dicerna oleh 

akal. Mereka adalah orang-orang yang beriman. Man Kana Hayyan, yang 

dimaksud kehidupan dalam ayat di atas adalah kehidupan spiritual, yaitu 

kehidupan hati.

Ibnu Katsir menafsirkan Man Kana Hayyan sebagai makhluk yang 

ada di muka bumi, yaitu orang yang hidup secara jasmani. Karena risalah 

(misi) Rasulullah SAW risalah menyeluruh untuk seluruh makhluk. Beliau 

memberikan peringatan kepada makhluk yang hidup. Dalam arti memper-

ingatkan setiap yang hidup yaitu hatinya hidup. Maksudnya adalah orang 

yang berpikir, batinnya melek dan beriman. Kebalikannya adalah orang 

mati; baik tubuh maupun hatinya mati. Tubuh yang mati tidak mungkin 

diperingatkan dengan al-Quran, karena dia sudah pulang ke akhirat seh-

ingga tidak bisa memahami dan tidak mengetahui. Sedangkan hati yang 

mati karena memang sudah menjadi tabiat di dalam hatinya – na’udzu 

billah – sehingga tidak mampu menangkap cahaya dan tidak bisa menuju 

kebenaran.

Wa Yahiqqa al-Qaulu ‘ala al-Kafirin, mereka bagaikan orang mati, 

tidak bisa memahami perkataan lawan bicaranya. Karena itu, Allah SWT 

berfirman, Liyundzira Man kana Hayyan (supaya dia [Muhammad] mem-

beri peringatan kepada orang-orang yang hidup [hatinya]), sehingga 

orang yang hidup dapat mengambil manfaat dari peringatan dan merasa 

dinasihati serta mampu menjauhkan perbuatan yang dilarang dan melaku-

kan perbuatan yang diperintahkan.

Wa Yahiqqa al-Qaulu, apa yang pantas diucapkan? Yang pantas 

diucapkan adalah yang pantas diucapkan kepada orang mati. Karena ini 

sesuai perbandingannya. Tetapi, terhadap orang kafir “Supaya pastilah 

(ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.” Ada dua manfaat dalam 

penyebutan yang sebanding dengan orang kafir: Pertama, yang dimak-

sud adalah mayat orang kafir, karena orang kafir tidak bisa mengambil 

manfaat dari al-Quran. Kedua, orang yang tidak bisa mengambil manfaat 

dari al-Quran adalah orang kafir, oleh karena itu setiap perbuatan maksiat 

bagian dari kekafiran, bisa sedikit maupun banyak. 

Contoh-contoh seperti ini banyak ditemukan dalam al-Quran:
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Artinya:
Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan-sembahan 

yang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan suatu 
apapun. (QS. al-Mu’min [40]: 20)

Allah SWT tidak mengatakan, “Dan mereka (Tuhan-tuhan sesem-

bahan) tiada dapat menghukum dengan kebatilan”, tetapi, mereka tiada 

dapat menghukum dengan sesuatu apapun, karena sudah mencakup ke-

batilan. Maksudnya, mereka sama sekali tidak dapat menghukum. Karena 

dikuasai sehingga tidak dapat menghukum dengan sesuatu apapun “Dan 

supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.”

Penafsiran di atas bersinggungan langsung bahwa kehidupan yang 

dimaksudkan dalam ayat ini adalah kehidupan spiritual, sebagaimana ter-

maktub dalam QS Ali Imran (3): 169,



253Qulbu Al-Quran

(ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.” Ada dua manfaat dalam 

penyebutan yang sebanding dengan orang kafir: Pertama, yang dimak-

sud adalah mayat orang kafir, karena orang kafir tidak bisa mengambil 

manfaat dari al-Quran. Kedua, orang yang tidak bisa mengambil manfaat 

dari al-Quran adalah orang kafir, oleh karena itu setiap perbuatan maksiat 

bagian dari kekafiran, bisa sedikit maupun banyak. 

Contoh-contoh seperti ini banyak ditemukan dalam al-Quran:
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Artinya:
Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan-sembahan 

yang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan suatu 
apapun. (QS. al-Mu’min [40]: 20)

Allah SWT tidak mengatakan, “Dan mereka (Tuhan-tuhan sesem-

bahan) tiada dapat menghukum dengan kebatilan”, tetapi, mereka tiada 

dapat menghukum dengan sesuatu apapun, karena sudah mencakup ke-

batilan. Maksudnya, mereka sama sekali tidak dapat menghukum. Karena 

dikuasai sehingga tidak dapat menghukum dengan sesuatu apapun “Dan 

supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.”

Penafsiran di atas bersinggungan langsung bahwa kehidupan yang 

dimaksudkan dalam ayat ini adalah kehidupan spiritual, sebagaimana ter-

maktub dalam QS Ali Imran (3): 169,
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Artinya:
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 

Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezeki. (QS. Ali Imran [3]: 169).

Istilah hidup dan mati dalam perspektif al-Quran memberikan mak-

na hidup dan matinya hati. Karena, ada orang-orang yang hidup berjalan 

di muka bumi, tetapi laksana bangkai atau hewan ternak dalam pandan-

gan Allah. Mata, telinga dan hatinya sehat secara jasmani, tetapi sakit 

secara rohani. Kalamullah merinci profil mereka seperti:
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Artinya:

Dan sungguh jahannam akan Kami penuhi dari kebanyakan jenis 
jin dan manusia, mereka memiliki hati, (tetapi) tidak dipergunakannya un-
tuk memahami (ayat-ayat Allah), dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak 

dipergunakan untuk melihat (ayat-ayat Allah), dan mereka mempunyai tel-
inga, (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 
(Keadaan) mereka sama seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang lalai. (QS. al-A’raf [7]: 179)

Mengapa keadaan orang yang mati hatinya sama dengan binatang 

ternak? Salah satu sebabnya adalah binatang ternak tidak memiliki hukum 

atau aturan, “menyikat-menyikut” kiri kanan, menghisap darah yang lemah, 

menjilat yang atas, berlaku hukum rimba. Singa yang menjadi raja hutan, 

karena singa binatang paling buas. Sapi, binatang paling cuek. Kambing, 

binatang paling susah diatur. Kucing, binatang paling suka berkelahi. An-

jing binatang paling usil/jagoan gosip. Babi, binatang paling jorok. Seri-

gala, binatang yang paling tidak berprikemanusiaan. Bukankah sifat-sifat 

binatang di atas juga dimiliki manusia. Manusia, sebagai makhluk mulia, 

terpuji, terhormat, berharkat dan bermartabat, jika sama dengan bina-

tang, maka kedudukannya lebih hina dari binatang. Sindiran Allah ini san-

gat tepat bagi orang yang tidak mau memahami dengan akal dan hatinya.

Kala duniawi menggunakan barometer kemuliaan pada pangkat ja-

batan, harta kekayaan, ilmu pengetahuan, ketampanan dan kecantikan, 

Allah SWT juga membuat barometer seperti firmannya berikut: 

tΠ öθtƒ Ÿω ßì xΖtƒ ×Α$tΒ Ÿωuρ tβθãΖ t/ ∩∇∇∪ ωÎ) ô⎯ tΒ ’ tAr& ©!$# 5= ù=s) Î/ 

5ΟŠ Î=y™ ∩∇®∪   

 
 

⎯ tΒuρ šχ% x. ’ Îû ÿ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ 4‘ yϑôãr& uθßγ sù ’ Îû ÍοtÅzFψ$# 4‘ yϑôãr& ‘≅ |Êr& uρ 

Wξ‹ Î6 y™ ∩∠⊄∪   

 
 
 

Artinya:
Pada hari (kiamat) ini tidak akan berguna harta dan anak-anak, 

kecuali siapa yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS. As-
Syu’ara [26]: 88-89)



255Qulbu Al-Quran

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

u‘ É‹ΖãŠÏj9 ⎯ tΒ tβ% x. $wŠym ¨,Ït s†uρ ãΑ öθs) ø9 $# ’ n?tã š⎥⎪ÍÏ≈ s3ø9 $# ∩∠⊃∪   

 
 

ª!$# uρ ©ÅÓø) tƒ Èd,ysø9 $$Î/ ( t⎦⎪Ï% ©!$# uρ tβθããô‰tƒ ⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ Ÿω tβθàÒø) tƒ 

>™ó©ý Î/ 3 ¨βÎ) ©!$# uθèδ ßì‹Ïϑ¡¡9 $# ç ÅÁt7 ø9 $# ∩⊄⊃∪   

 
 

Ÿωuρ ¨⎦t⎤|¡øt rB t⎦⎪Ï% ©!$# (#θè=ÏFè% ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# $O?≡ uθøΒr& 4 ö≅ t/ í™!$uŠôm r& y‰Ψ Ïã 

óΟ Îγ În/ u‘ tβθè% y—öãƒ ∩⊇∉®∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $tΡù& u‘ sŒ zΟ ¨Ψ yγ yfÏ9 # Z ÏWŸ2 š∅ÏiΒ Çd⎯Åg ø:$# Ä§ΡM}$# uρ ( öΝ çλm; Ò>θè=è% 

ω šχθßγ s) ø tƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×⎦ã⎫ôãr& ω tβρçÅÇö7 ãƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×β# sŒ# u™ ω 

tβθãèuΚó¡o„ !$pκ Í5 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ÉΟ≈ yè÷ΡF{ $% x. ö≅ t/ öΝ èδ ‘≅ |Êr& 4 y7Í×¯≈ s9 'ρé& ãΝ èδ 

šχθè=Ï≈ tóø9 $# ∩⊇∠®∪   

 

Artinya:
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 

Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezeki. (QS. Ali Imran [3]: 169).
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di muka bumi, tetapi laksana bangkai atau hewan ternak dalam pandan-
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Artinya:
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karena singa binatang paling buas. Sapi, binatang paling cuek. Kambing, 

binatang paling susah diatur. Kucing, binatang paling suka berkelahi. An-

jing binatang paling usil/jagoan gosip. Babi, binatang paling jorok. Seri-

gala, binatang yang paling tidak berprikemanusiaan. Bukankah sifat-sifat 

binatang di atas juga dimiliki manusia. Manusia, sebagai makhluk mulia, 

terpuji, terhormat, berharkat dan bermartabat, jika sama dengan bina-

tang, maka kedudukannya lebih hina dari binatang. Sindiran Allah ini san-

gat tepat bagi orang yang tidak mau memahami dengan akal dan hatinya.

Kala duniawi menggunakan barometer kemuliaan pada pangkat ja-
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Artinya:
Pada hari (kiamat) ini tidak akan berguna harta dan anak-anak, 

kecuali siapa yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS. As-
Syu’ara [26]: 88-89)
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Paparan di atas memberikan gambaran kepada kita, bahwa hati 

yang bening, bersih, suci disebut qalbun salim (hati nurani, penyebutan 

tersebut telah familiar). Ciri-ciri qalbun salim adalah dapat memahami, 

merasakan dan tergerak untuk berbuat baik ketika tersentuh oleh nase-

hat, hikmah dan panggilan-panggilan Allah.

Lawan dari qalbun salim adalah qalbun mayyit (hati yang mati, hati 

yang keras atau hati yang tertutup gelap dari cahaya Iman dan Islam, bisa 

disebut hati dzulmani (tetapi penyebutan istilah tersebut belum familiar). 

Antitesa hati nurani adalah hati dzulmani. Dampaknya, ia akan kehilangan 

arah (orientasi), semangat (spirit), kemanusiaan (humanity), bahkan ket-

erasingan (alienasi) dari jati dirinya sendiri karena bertentangan dengan 

fitrah dirinya, reaksi dan hukum sosial, hukum moral dan hukum Tuhan. 

Tuhan menyatakan dalam firman-Nya QS. al-Isra’ (17): 72,

 

tΠ öθtƒ Ÿω ßì xΖtƒ ×Α$tΒ Ÿωuρ tβθãΖ t/ ∩∇∇∪ ωÎ) ô⎯ tΒ ’ tAr& ©!$# 5= ù=s) Î/ 

5ΟŠ Î=y™ ∩∇®∪   

 
 

⎯ tΒuρ šχ% x. ’ Îû ÿ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ 4‘ yϑôãr& uθßγ sù ’ Îû ÍοtÅzFψ$# 4‘ yϑôãr& ‘≅ |Êr& uρ 

Wξ‹ Î6 y™ ∩∠⊄∪   

 
 
 

Artinya:
Barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat 

(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar). 
(QS. al-Isra’ [17]: 72)

Ternyata hati (qalbu) yang diberikan Allah, asal mulanya adalah 

bersih dan suci, maka Allah akan menanyakan kebersihan dan kesucian 

hati yang pernah dititipkan-Nya kepada manusia, sewaktu manusia kem-

bali kepada Penciptanya. Kebeningan dan kejernihan hati akan nampak 

dari perilaku mulia dan terpuji, dalam kajian Tasawuf disebut akhlaq mah-
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Paparan di atas memberikan gambaran kepada kita, bahwa hati 

yang bening, bersih, suci disebut qalbun salim (hati nurani, penyebutan 

tersebut telah familiar). Ciri-ciri qalbun salim adalah dapat memahami, 
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arah (orientasi), semangat (spirit), kemanusiaan (humanity), bahkan ket-

erasingan (alienasi) dari jati dirinya sendiri karena bertentangan dengan 

fitrah dirinya, reaksi dan hukum sosial, hukum moral dan hukum Tuhan. 

Tuhan menyatakan dalam firman-Nya QS. al-Isra’ (17): 72,

 

tΠ öθtƒ Ÿω ßì xΖtƒ ×Α$tΒ Ÿωuρ tβθãΖ t/ ∩∇∇∪ ωÎ) ô⎯ tΒ ’ tAr& ©!$# 5= ù=s) Î/ 
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⎯ tΒuρ šχ% x. ’ Îû ÿ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ 4‘ yϑôãr& uθßγ sù ’ Îû ÍοtÅzFψ$# 4‘ yϑôãr& ‘≅ |Êr& uρ 

Wξ‹ Î6 y™ ∩∠⊄∪   

 
 
 

Artinya:
Barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat 

(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar). 
(QS. al-Isra’ [17]: 72)

Ternyata hati (qalbu) yang diberikan Allah, asal mulanya adalah 

bersih dan suci, maka Allah akan menanyakan kebersihan dan kesucian 

hati yang pernah dititipkan-Nya kepada manusia, sewaktu manusia kem-

bali kepada Penciptanya. Kebeningan dan kejernihan hati akan nampak 

dari perilaku mulia dan terpuji, dalam kajian Tasawuf disebut akhlaq mah-

mudah. Tugas kita saat ini adalah menjaga dan merawat jiwa dan hati 

yang fitrah ini. Perjalanan hidup ini mengajarkan kita, bahwa kaidah men-

gatakan “al-insan mahallul khatha’ wan nisyan” (manusia, tempatnya salah 

dan lupa). Membasuh, menyucikan dan memurnikan kotoran hati dengan 

istighfar dan bertaubat. Karena, orang yang bertaubat dari dosa – kata 

Nabi – adalah seperti orang yang tidak pernah berbuat dosa (at-Taib mi-

nal dzanbi, kama la dzanbalah, rawahu Ahmad).***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& (# ÷ρttƒ $̄Ρr& $uΖø) n=yz Ν ßγ s9 $£ϑÏiΒ ôMn=Ïϑtã !$uΖƒ Ï‰÷ƒ r& $Vϑ≈ yè÷Ρ r& ôΜ ßγ sù $yγ s9 

tβθä3Î=≈ tΒ ∩∠⊇∪ $yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκâ5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪ öΝ çλm; uρ 

$pκ Ïù ßì Ï≈ oΨ tΒ Ü>Í‘$t±tΒuρ ( Ÿξsùr& šχρ ãä3ô±o„ ∩∠⊂∪   

 
 

Ÿξsùr& tβρãÝàΨ tƒ ’ n<Î) È≅ Î/ M}$# y#ø‹Ÿ2 ôMs) Î=äz ∩⊇∠∪   

 
 

$yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκ â5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪   

 
 

šχô‰ç7 ø9 $# uρ $yγ≈ oΨù=yèy_ / ä3s9 ⎯ ÏiΒ ÎÈ∝̄≈ yèx© «!$# ö/ ä3s9 $pκ Ïù ×ö yz ( (#ρãä. øŒ $$sù 

zΝ ó™ $# «!$# $pκ ö n=tæ ¤∃!# uθ|¹ ( # sŒ Î* sù ôMt7 y_uρ $pκ æ5θãΖã_ (#θè=ä3sù $pκ ÷] ÏΒ 

(#θßϑÏèôÛr& uρ yì ÏΡ$s) ø9 $# §tI÷èßϑø9 $# uρ 4 y7Ï9≡ x‹x. $yγ≈ tΡö¤‚ y™ öΝ ä3s9 öΝ ä3ª=yès9 

tβρãä3ô±s? ∩⊂∉∪   

 

Artinya: 
Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah men-

ciptakan binatang ternak untuk mereka, yakni yang Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? Dan Kami tundukkan 
binatang-binatang itu untuk mereka, sebagian menjadi kendaraan mereka 
dan sebagian yang lain mereka makan. Dan padanya mereka memperoleh 
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Bagian Ketigapuluh

Ayat-ayat Tuhan
pada Hewan
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tβρãä3ô±s? ∩⊂∉∪   

 

Artinya: 
Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah men-

ciptakan binatang ternak untuk mereka, yakni yang Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? Dan Kami tundukkan 
binatang-binatang itu untuk mereka, sebagian menjadi kendaraan mereka 
dan sebagian yang lain mereka makan. Dan padanya mereka memperoleh 
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manfaat dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak mau bersyukur? 
(QS. Yasin [36]: 71-73).

Hikmah ayat :

Kesamaan tema ayat-ayat 71, 72 dan 73, penulis coba rangkum 

menjadi satu kolom pembahasan ayat-ayat kuasa Tuhan pada hewan. Da-

lam Ensiklopedi Kemukjizatan ilmiah al-Quran dan As-Sunnah dijelaskan 

bahwa kesan yang kita peroleh dari ayat 71, 72 dan 73 adalah tentang 

bagaimana Allah SWT membicarakan unta dalam ayat-ayat-Nya dan men-

gandung hikmah tersendiri. Secara tekstual dalam QS. al-Ghasiyah (88): 

17 disebutkan: 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& (# ÷ρttƒ $̄Ρr& $uΖø) n=yz Ν ßγ s9 $£ϑÏiΒ ôMn=Ïϑtã !$uΖƒ Ï‰÷ƒ r& $Vϑ≈ yè÷Ρ r& ôΜ ßγ sù $yγ s9 

tβθä3Î=≈ tΒ ∩∠⊇∪ $yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκâ5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪ öΝ çλm; uρ 

$pκ Ïù ßì Ï≈ oΨ tΒ Ü>Í‘$t±tΒuρ ( Ÿξsùr& šχρ ãä3ô±o„ ∩∠⊂∪   
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šχô‰ç7 ø9 $# uρ $yγ≈ oΨù=yèy_ / ä3s9 ⎯ ÏiΒ ÎÈ∝̄≈ yèx© «!$# ö/ ä3s9 $pκ Ïù ×ö yz ( (#ρãä. øŒ $$sù 

zΝ ó™ $# «!$# $pκ ö n=tæ ¤∃!# uθ|¹ ( # sŒ Î* sù ôMt7 y_uρ $pκ æ5θãΖã_ (#θè=ä3sù $pκ ÷] ÏΒ 

(#θßϑÏèôÛr& uρ yì ÏΡ$s) ø9 $# §tI÷èßϑø9 $# uρ 4 y7Ï9≡ x‹x. $yγ≈ tΡö¤‚ y™ öΝ ä3s9 öΝ ä3ª=yès9 

tβρãä3ô±s? ∩⊂∉∪   

 

Artinya:
Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana dicip-

takan? (QS. al-Ghasiyah [88]: 17).

Uraian di bawah ini memberikan pemahaman yang lebih jelas ten-

tang manfaat, keunikan, serta instink yang diberikan Allah kepada unta. 

Unta itu terdiri atas dua jenis: Pertama, unta yang memiliki satu pu-

nuk, yaitu unta Arab. Unta ini tersebar di Semenanjung Arab dan di 

kawasan-kawasan yang memanjang hingga ke India, dan ke barat hingga 

ke kawasan-kawasan di sekeliling Gurun Sahara terluas di Afrika. Usia 

rata-rata unta Arab ini lebih dari empat puluh tahun. Kedua, unta yang 

memiliki dua punuk. Hewan ini banyak ditemukan di kawasan Asia Ten-

gah.

Berbagai penelitian statistik yang ada memperkirakan bahwa jum-

lah unta di dunia mencapai sekitar 190 juta ekor, 90% di antaranya ada-

lah unta Arab yang memiliki satu punuk dan 80 % dari jumlah tersebut 

berada di Afrika.

Hal pertama yang menarik perhatian pada unta adalah karakteristik 

yang dimilikinya, yaitu struktur tubuh dan bentuk fisik luar yang penuh 

dengan keindahan yang mengagumkan. Kedua mata unta dikelilingi oleh 

dua lapisan bulu mata panjang yang berfungsi melindungi mata dari ko-

toran dan pasir. Mata unta memiliki keistimewaan berupa kemampuan 

memperbesar dan memperdekat objek. Karena itu, unta mampu melihat 

sesuatu yang jauh dan kecil dengan jelas. Sesuatu yang jauh akan tampak 

dekat dan sesuatu yang kecil akan tampak besar. Inilah yang menyebabkan 

unta dapat dikendalikan dan patuh kepada anak kecil atau hewan yang 

rendah/kecil. Allah SWT berfirman :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& (# ÷ρttƒ $̄Ρr& $uΖø) n=yz Ν ßγ s9 $£ϑÏiΒ ôMn=Ïϑtã !$uΖƒ Ï‰÷ƒ r& $Vϑ≈ yè÷Ρ r& ôΜ ßγ sù $yγ s9 

tβθä3Î=≈ tΒ ∩∠⊇∪ $yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκâ5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪ öΝ çλm; uρ 

$pκ Ïù ßì Ï≈ oΨ tΒ Ü>Í‘$t±tΒuρ ( Ÿξsùr& šχρ ãä3ô±o„ ∩∠⊂∪   

 
 

Ÿξsùr& tβρãÝàΨ tƒ ’ n<Î) È≅ Î/ M}$# y#ø‹Ÿ2 ôMs) Î=äz ∩⊇∠∪   

 
 

$yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκ â5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪   

 
 

šχô‰ç7 ø9 $# uρ $yγ≈ oΨù=yèy_ / ä3s9 ⎯ ÏiΒ ÎÈ∝̄≈ yèx© «!$# ö/ ä3s9 $pκ Ïù ×ö yz ( (#ρãä. øŒ $$sù 

zΝ ó™ $# «!$# $pκ ö n=tæ ¤∃!# uθ|¹ ( # sŒ Î* sù ôMt7 y_uρ $pκ æ5θãΖã_ (#θè=ä3sù $pκ ÷] ÏΒ 

(#θßϑÏèôÛr& uρ yì ÏΡ$s) ø9 $# §tI÷èßϑø9 $# uρ 4 y7Ï9≡ x‹x. $yγ≈ tΡö¤‚ y™ öΝ ä3s9 öΝ ä3ª=yès9 

tβρãä3ô±s? ∩⊂∉∪   

 

Artinya: 
Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, sebagian 

menjadi kendaraan mereka dan sebagian yang lain mereka makan. (QS. 
Yasin [36]: 72)

Kedua bibir unta berbentuk elastis (mirip karet), tetapi keras seh-

ingga mampu menelan duri-duri yang tajam dan keras. Bibir unta sangat 

efektif digunakan untuk mengumpulkan makanan. Unta tidak pernah ke-

hilangan cairan dan memelihara kelembaban dengan mengeluarkan lidah. 

Kedua telinga unta relatif kecil dan tidak begitu menonjol, terlebih dengan 

adanya bulu-bulu yang menutupinya dari semua sisi untuk melindunginya 

dari debu dan pasir yang terhembus angin. Kedua telinga unta memiliki 
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manfaat dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak mau bersyukur? 
(QS. Yasin [36]: 71-73).

Hikmah ayat :

Kesamaan tema ayat-ayat 71, 72 dan 73, penulis coba rangkum 

menjadi satu kolom pembahasan ayat-ayat kuasa Tuhan pada hewan. Da-

lam Ensiklopedi Kemukjizatan ilmiah al-Quran dan As-Sunnah dijelaskan 

bahwa kesan yang kita peroleh dari ayat 71, 72 dan 73 adalah tentang 

bagaimana Allah SWT membicarakan unta dalam ayat-ayat-Nya dan men-

gandung hikmah tersendiri. Secara tekstual dalam QS. al-Ghasiyah (88): 

17 disebutkan: 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& (# ÷ρttƒ $̄Ρr& $uΖø) n=yz Ν ßγ s9 $£ϑÏiΒ ôMn=Ïϑtã !$uΖƒ Ï‰÷ƒ r& $Vϑ≈ yè÷Ρ r& ôΜ ßγ sù $yγ s9 

tβθä3Î=≈ tΒ ∩∠⊇∪ $yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκâ5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪ öΝ çλm; uρ 

$pκ Ïù ßì Ï≈ oΨ tΒ Ü>Í‘$t±tΒuρ ( Ÿξsùr& šχρ ãä3ô±o„ ∩∠⊂∪   
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$yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκ â5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪   
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zΝ ó™ $# «!$# $pκ ö n=tæ ¤∃!# uθ|¹ ( # sŒ Î* sù ôMt7 y_uρ $pκ æ5θãΖã_ (#θè=ä3sù $pκ ÷] ÏΒ 

(#θßϑÏèôÛr& uρ yì ÏΡ$s) ø9 $# §tI÷èßϑø9 $# uρ 4 y7Ï9≡ x‹x. $yγ≈ tΡö¤‚ y™ öΝ ä3s9 öΝ ä3ª=yès9 

tβρãä3ô±s? ∩⊂∉∪   

 

Artinya:
Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana dicip-

takan? (QS. al-Ghasiyah [88]: 17).

Uraian di bawah ini memberikan pemahaman yang lebih jelas ten-

tang manfaat, keunikan, serta instink yang diberikan Allah kepada unta. 

Unta itu terdiri atas dua jenis: Pertama, unta yang memiliki satu pu-

nuk, yaitu unta Arab. Unta ini tersebar di Semenanjung Arab dan di 

kawasan-kawasan yang memanjang hingga ke India, dan ke barat hingga 

ke kawasan-kawasan di sekeliling Gurun Sahara terluas di Afrika. Usia 

rata-rata unta Arab ini lebih dari empat puluh tahun. Kedua, unta yang 

memiliki dua punuk. Hewan ini banyak ditemukan di kawasan Asia Ten-

gah.

Berbagai penelitian statistik yang ada memperkirakan bahwa jum-

lah unta di dunia mencapai sekitar 190 juta ekor, 90% di antaranya ada-

lah unta Arab yang memiliki satu punuk dan 80 % dari jumlah tersebut 

berada di Afrika.

Hal pertama yang menarik perhatian pada unta adalah karakteristik 

yang dimilikinya, yaitu struktur tubuh dan bentuk fisik luar yang penuh 

dengan keindahan yang mengagumkan. Kedua mata unta dikelilingi oleh 

dua lapisan bulu mata panjang yang berfungsi melindungi mata dari ko-

toran dan pasir. Mata unta memiliki keistimewaan berupa kemampuan 

memperbesar dan memperdekat objek. Karena itu, unta mampu melihat 

sesuatu yang jauh dan kecil dengan jelas. Sesuatu yang jauh akan tampak 

dekat dan sesuatu yang kecil akan tampak besar. Inilah yang menyebabkan 

unta dapat dikendalikan dan patuh kepada anak kecil atau hewan yang 

rendah/kecil. Allah SWT berfirman :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& (# ÷ρttƒ $̄Ρr& $uΖø) n=yz Ν ßγ s9 $£ϑÏiΒ ôMn=Ïϑtã !$uΖƒ Ï‰÷ƒ r& $Vϑ≈ yè÷Ρ r& ôΜ ßγ sù $yγ s9 

tβθä3Î=≈ tΒ ∩∠⊇∪ $yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκâ5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪ öΝ çλm; uρ 

$pκ Ïù ßì Ï≈ oΨ tΒ Ü>Í‘$t±tΒuρ ( Ÿξsùr& šχρ ãä3ô±o„ ∩∠⊂∪   

 
 

Ÿξsùr& tβρãÝàΨ tƒ ’ n<Î) È≅ Î/ M}$# y#ø‹Ÿ2 ôMs) Î=äz ∩⊇∠∪   

 
 

$yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκ â5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪   

 
 

šχô‰ç7 ø9 $# uρ $yγ≈ oΨù=yèy_ / ä3s9 ⎯ ÏiΒ ÎÈ∝̄≈ yèx© «!$# ö/ ä3s9 $pκ Ïù ×ö yz ( (#ρãä. øŒ $$sù 

zΝ ó™ $# «!$# $pκ ö n=tæ ¤∃!# uθ|¹ ( # sŒ Î* sù ôMt7 y_uρ $pκ æ5θãΖã_ (#θè=ä3sù $pκ ÷] ÏΒ 

(#θßϑÏèôÛr& uρ yì ÏΡ$s) ø9 $# §tI÷èßϑø9 $# uρ 4 y7Ï9≡ x‹x. $yγ≈ tΡö¤‚ y™ öΝ ä3s9 öΝ ä3ª=yès9 

tβρãä3ô±s? ∩⊂∉∪   

 

Artinya: 
Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, sebagian 

menjadi kendaraan mereka dan sebagian yang lain mereka makan. (QS. 
Yasin [36]: 72)

Kedua bibir unta berbentuk elastis (mirip karet), tetapi keras seh-

ingga mampu menelan duri-duri yang tajam dan keras. Bibir unta sangat 

efektif digunakan untuk mengumpulkan makanan. Unta tidak pernah ke-

hilangan cairan dan memelihara kelembaban dengan mengeluarkan lidah. 

Kedua telinga unta relatif kecil dan tidak begitu menonjol, terlebih dengan 

adanya bulu-bulu yang menutupinya dari semua sisi untuk melindunginya 

dari debu dan pasir yang terhembus angin. Kedua telinga unta memiliki 
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kemampuan untuk menekuk ke belakang dan menempel pada kepala ke-

tika terjadi badai pasir. Kedua lubang hidung unta membentuk dua celah 

sempit dan dikelilingi oleh bulu-bulu dan polip hidung (selaput lendir) 

sehingga unta bisa menutupnya untuk menghalangi debu pasir masuk ke 

dalam paru-paru. Kedua sisi ekor unta juga ditumbuhi rambut yang ber-

fungsi untuk menjaga dan melindungi bagian-bagian belakang tubuhnya 

dari butiran-butiran pasir yang dihembuskan oleh angin bagaikan rentetan 

tembakan peluru. Kaki-kaki unta relatif panjang sehingga tubuhnya bisa 

terhindar dari hembusan debu di bawahnya. Dengan kakinya yang pan-

jang tubuh unta menjadi tinggi, yang membuat jarak antara perut dan 

tanah di bawahnya menjadi jauh. Dengan demikian panas yang berasal 

dari padang pasir di bawahnya tidak dirasakan oleh perut unta. Di samp-

ing itu, struktur kakinya bisa membantunya untuk melangkah dengan 

panjang dan ringan. Kaki-kaki unta dilengkapi dengan telapak berupa kulit 

yang kuat dan tebal membentuk bantalan yang melebar dan elastis ketika 

diinjakkan. Hal ini yang menjadikan unta mampu berjalan di atas pasir 

yang paling halus sekalipun yang sangat sulit dilakukan oleh hewan se-

lainnya. Karena itu, tepatlah jika unta dijuluki “bahtera/kapal gurun pasir”.

Di banyak kawasan gersang dan tandus, unta masih tetap menjadi 

sarana ideal untuk mengarungi gurun pasir. Kafilah unta dengan semua 

perbekalan dan barang-barang yang dibawanya, dalam satu hari bisa me-

nempuh jarak kurang lebih lima puluh atau enam puluh kilometer. Sarana 

transportasi mobil belum mampu menandingi kemampuan unta mengarun-

gi gurun sahara yang berbatu dan tidak rata seperti jalanan. Ada jenis 

unta yang layak dijadikan sarana transportasi dan memiliki langkah-langkah 

yang cepat seperti unta-unta bertubuh kecil yang biasa dijadikan sarana 

transportasi karena mampu menempuh jarak hingga 150 km dalam sehari.
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Kaki-kaki unta yang panjang dipadukan dengan lehernya yang pan-

jang. Hal ini membantu unta untuk mendapatkan makanannya berupa 

rumput-rumput yang rendah dan mampu meraih dedaunan tinggi yang 

ditemuinya. Di samping itu, konstruksi leher unta yang panjang tentunya 

menjadikan kepalanya semakin tinggi sehingga dapat digunakan untuk 

melihat objek yang jauh dan kepalanya terhindarkan dari berbagai gang-

guan serta membantunya untuk membawa beban berat.

Ketika diderumkan untuk beristirahat atau diperintahkan berdiri 

untuk melanjutkan perjalanan, unta menggunakan bantalan-bantalan be-

rupa kulit tebal dan kuat pada persendian-persendian kakinya. Sebagian 

be-sar beban berat unta ditumpukan pada bantalan-bantalan tersebut 

sehingga jika ada seseorang atau seekor hewan terinjak, ia akan benar-be-

nar tergilas.

Bantalan-bantalan tersebut merupakan salah satu mukzijat Sang 

Khalik yang dikaruniakan kepada spesies hewan yang unik dan menak-

jubkan, karena berkat bantalan-bantalan tersebut, unta bisa berderum di 

atas pasir yang kasar, keras dan panas yang memang sudah menjadi alas 

tempat berderum bagi unta.

Anak unta yang baru lahir dari rahim induknya bahkan telah dibeka-

li dengan bantalan-bantalan tersebut. Jadi, bantalan-bantalan ini merupa-

kan sesuatu yang tidak berubah dan sudah menjadi sifat genetika yang 

diwarisi, bukan seperti kapalan pada kaki manusia akibat beralas kaki atau 

mengenakan sepatu yang sempit.

Di samping sebagai sarana transportasi dan pengangkut barang, 

unta juga memiliki banyak manfaat lainnya bagi manusia. Air susu dan 

dagingnya untuk dikonsumsi, bulunya untuk ditenun dan dijadikan pa-

kaian, kulitnya untuk membangun kemah para suku badui.
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Aktsam berkata, “Janganlah kalian mencela unta karena ia bisa di-

jadikan sebagai sarana menghentikan pendarahan (maksudnya, unta bisa 

digunakan untuk membayar diat pada kasus pembunuhan) dan bisa di-

ja-dikan sebagai mahar untuk wanita yang baik.” Renungkanlah tingginya 

etika seperti ini yang melarang untuk mencela dan mengumpat sesuatu 

bahkan terhadap hewan sekalipun. Cukuplah unta sebagai karunia karena 

Allah SWT menjadikannya sebagai hewan terbaik yang dikurbankan untuk 

Baitullah dan menjadikannya sebagai salah satu syiar-Nya.

Allah berfirman dalam QS. al-Hajj (22): 36,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& (# ÷ρttƒ $̄Ρr& $uΖø) n=yz Ν ßγ s9 $£ϑÏiΒ ôMn=Ïϑtã !$uΖƒ Ï‰÷ƒ r& $Vϑ≈ yè÷Ρ r& ôΜ ßγ sù $yγ s9 

tβθä3Î=≈ tΒ ∩∠⊇∪ $yγ≈ oΨ ù=©9 sŒ uρ öΝ çλm; $pκ ÷] Ïϑsù öΝ æκâ5θä. u‘ $pκ ÷] ÏΒuρ tβθè=ä. ù'tƒ ∩∠⊄∪ öΝ çλm; uρ 

$pκ Ïù ßì Ï≈ oΨ tΒ Ü>Í‘$t±tΒuρ ( Ÿξsùr& šχρ ãä3ô±o„ ∩∠⊂∪   
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zΝ ó™ $# «!$# $pκ ö n=tæ ¤∃!# uθ|¹ ( # sŒ Î* sù ôMt7 y_uρ $pκ æ5θãΖã_ (#θè=ä3sù $pκ ÷] ÏΒ 
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Artinya: 

Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syiar agama 
Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama 
Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan ka-
ki-kaki telah terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka makan-
lah sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup dengan apa 
yang ada pada-nya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. De-
mikianlah Kami tunjukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur. 
(QS. al-Hajj (22): 36)

Inilah beberapa bentuk kemukjizatan dalam penciptaan unta dari 

segi bentuk dan struktur tubuh luarnya. Informasi-informasi ini dapat di-

tangkap dengan fitrah orang yang merenungkan, di mana jauh sebelumn-

ya, penduduk Badui telah menyakini mukjizat penciptaan yang menunjuk-

kan kekuasaan Sang Khalik.

Berikut ini adalah berbagai usaha para ilmuan biologi dalam men-

gungkapkan banyak karakteristik fungsional untuk mengetahui berbagai 

rahasia yang dikaruniakan oleh Sang Pencipta kepada hewan ini. Unta 

memiliki karakteristik sabar dan tahan haus. Di habitat unta yang miskin 

air dan tumbuhan, tidak ada hewan yang bisa bertahan hidup di habitat 

seperti itu kecuali hewan yang diciptakan oleh Allah SWT dengan struktur 

fisik yang didesain memiliki kemampuan mengatur penggunaan air dan 

makanan seefisien mungkin. Dalam hal ini, unta memiliki berbagai cara 

yang menakjubkan dan mendorong setiap orang untuk bertasbih kepada 

Sang Khalik. Dalam QS. Taha (20): 50, Allah SWT menegaskan: 
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Artinya:
(Tuhan) yang telah memberikan bentuk kejadian kepada segala ses-

uatu, kemudian memberinya petunjuk. (QS. Taha [20]: 50)

Berikut ini beberapa cara penggunaan air yang dilakukan oleh unta: 

•	 Unta tidak bernapas melalui mulutnya dan tidak menjulurkan lidahnya 

keluar, betapun panasnya suhu udara dan meski ia merasa sangat 

kehausan. Ini bertu-juan untuk menghindari penguapan cairan  dari 

saluran mulut.

•	 Tubuh unta tidak melakukan sekresi cairan keri-ngat kecuali hanya 
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Aktsam berkata, “Janganlah kalian mencela unta karena ia bisa di-

jadikan sebagai sarana menghentikan pendarahan (maksudnya, unta bisa 

digunakan untuk membayar diat pada kasus pembunuhan) dan bisa di-

ja-dikan sebagai mahar untuk wanita yang baik.” Renungkanlah tingginya 

etika seperti ini yang melarang untuk mencela dan mengumpat sesuatu 

bahkan terhadap hewan sekalipun. Cukuplah unta sebagai karunia karena 

Allah SWT menjadikannya sebagai hewan terbaik yang dikurbankan untuk 

Baitullah dan menjadikannya sebagai salah satu syiar-Nya.
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Artinya: 

Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syiar agama 
Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama 
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saluran mulut.

•	 Tubuh unta tidak melakukan sekresi cairan keri-ngat kecuali hanya 
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sedikit sekali. Itupun dilakukan pada kondisi sangat terpaksa. Hal 

ini karena tubuh unta yang berkemampuan untuk beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan kehidupan di lingkungan padang pasir yang 

memiliki perbedaan suhu udara mencolok antara siang hari dan malam 

hari. Sistem pengontrol suhu yang dimiliki tubuh unta mampu men-

jadikan tingkat perbedaan suhu udara mencapai sekitar tujuh derajat 

tanpa menimbulkan bahaya dan dampak negatif, yaitu antara 340 dan 

410 Celsius. Unta tidak sampai mensekresi cairan keringat kecuali jika 

suhu tubuhnya melebihi 400 Celsius. Kondisi suhu tubuh ini hanya 

berlangsung sesaat pada siang hari. Adapun pada sore hari, tubuh 

unta akan mengeluarkan panas yang sebelumnya ia simpan dari panas 

sinar matahari. Ia keluarkan panas itu ke udara malam yang dingin 

tanpa kehilangan setetespun cairan tubuhnya. Mekanisme inilah yang 

dapat memberikan efisiensi dan penghematan air bagi unta hingga 

lima liter.

Mari kita bandingkan antara sistem yang dimiliki unta ini dan yang 

dimiliki oleh manusia. Manusia memiliki tingkat suhu tubuh normal tetap 

pada kisaran 370 Celsius. Jika suhu tubuhnya mengalami penurunan atau 

peningkatan dari ukuran tersebut, ini menjadi peringatan akan bahaya 

sakit yang harus mendapatkan penanganan secepatnya. Seseorang mun-

gkin bisa mati jika suhu tubuhnya mencapai tingkat suhu tubuh unta, 

yaitu 340 dan 410 Celsius.

Hal lain yang perlu disinggung di sini bahwa tubuh mendapat-

kan suhunya dari lingkungan sekitarnya dengan kadar perbedaan antara 

tingkat derajat suhunya dan derajat suhu lingkungan sekitarnya tersebut. 

Seandainya sistem pengontrol suhu tubuh unta tidak canggih dan fleksi-

bel – ini berkat kekuasaan Sang Khalik – niscaya terjadi perbedaan ekstrim 
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antara derajat suhu tubuh unta dan derajat suhu siang hari yang terik, 

dan menjadikan suhu tubuh unta mencapai 410 Celsius pada siang hari 

di tengah padang pasir yang panas membakar. Perbedaan ini menjadi 

kecil dan selanjutnya tingkat suhu panas yang diserap tubuh unta juga 

berkurang. Ini berarti unta yang haus lebih mampu menahan cuaca yang 

sangat panas dibandingkan unta yang tidak haus. Maha Suci Allah Zat 

Yang Maha Mengetahui ciptaan-Nya.

Para ilmuan biologi dan fisiologi menambah sebab baru yang men-

jelaskan kemampuan unta untuk menahan lapar dan haus, yaitu melalui 

aktivitas memproduksi air yang dia butuhkan yang berasal dari lemak 

yang terdapat pada punuknya melalui proses kimiawi yang tidak mampu 

dilakukan oleh manusia.

Ketika lemak dan zat-zat karbohidrat mengalami proses pemba-

karan di dalam tubuh, proses itu hanya akan menghasilkan air dan kar-

bondioksida yang dibuang dari dalam tubuh melalui proses pernapasan, 

seiring de-ngan lahirnya energi dalam jumlah besar yang dibutuh-kan un-

tuk melakukan aktivitas vital. Air yang dihasilkan oleh proses pembakaran 

lemak dalam tubuh dan sebagian besar lemak yang tersimpan di dalam 

punuk unta akan dimanfaatkan oleh unta ketika ia hanya menemukan 

sedikit sekali makanan atau bahkan tidak menemukannya sama sekali. Se-

dikit demi sedikit, lemak pada punuknya mengalami pembakaran sehingga 

lama kelamaan punuk tersebut tampak layu dan miring. Jika kondisi haus 

dan lapar berlangsung lama, punuk tersebut bisa berubah menjadi seperti 

kantong kulit kosong yang menjuntai lemas.

Di antara hikmah ciptaan Allah SWT pada tubuh unta adalah cadan-

gan lemak di dalam tubuh unta yang tergolong sangat besar, melebihi 

yang ada pada tubuh hewan lainnya. Sebagai bukti, kita bandingkan an-
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tara unta dan domba yang dikenal memiliki ekor dan pantat yang penuh 

dengan lemak. Domba menyimpan lemak sekitar 11 kg di dalam pantat-

nya, sedangkan unta menyimpan lemak dalam jumlah yang jauh lebih 

besar dari itu sekitar sepuluh kali lipatnya (120 kg). Cadangan lemak itu 

tentu sangat besar dan bisa dimanfaatkan oleh unta dengan mengasimi-

lasi dan mengubahnya menjadi air, energi, dan karbondioksida. Karena itu, 

unta mampu bertahan hidup tanpa air sama sekali dalam jangka waktu 

yang sangat lama, yaitu sekitar satu bulan setengah. Akan tetapi, kondisi 

sangat haus ini membuat tu-buhnya kurus dan kehilangan banyak berat 

badan. Meskipun demikian, unta tetap mampu menjalani hidupnya tanpa 

kehilangan kekuatannya hingga akhirnya ia menemukan air minum, baik 

air tawar maupun air asin.

Kemampuan unta yang luar biasa untuk meminum larutan air ga-

ram yang terkonsentrasi ini disebabkan ginjalnya memiliki kemampuan 

khusus untuk mengeluarkan kandungan garam tersebut bersama dengan 

air kencing yang sangat terkonsentrasi, setelah sebelumnya sebagian be-

sar kandungan airnya diambil dan dialihkan ke dalam darah sehingga bisa 

menghilangkan dahaga yang dirasakannya.

Masih banyak rahasia lainnya, dimana hikmah-hikmah yang berada 

di balik semua itu belum mampu diungkap oleh ilmu pengetahuan. Akan 

tetapi, secara pasti, rahasia-rahasia tersebut mengungkapkan bentuk-ben-

tuk kemukjizatan lainnya di dalam penciptaan unta seperti yang ditunjuk-

kan oleh penjelasan Al-Quran. Coba renungkan ayat berikut ini :
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Artinya: 
Maka tidakkah mereka memerhatikan unta, bagaimana diciptakan? 

Dan bagaimana langit ditinggikan? Dan bagaimana gunung-gunung 
ditegakkan? Dan bumi bagaimana dihamparkan? Maka berilah peringa-
tan, karena sesungguhnya engkau (Muhammad) hanyalah pemberi perin-
gatan. (QS. al-Gasyiyah [88]: 17-21)

Di dalam ayat-ayat ini, Allah SWT mengistimewakan unta di an-

tara makhluk-makhluk-Nya yang lain dan menjadikan perenungan terha-

dap bentuk penciptaan unta didahulukan daripada terhadap bagaimana 

langit ditinggikan, gunung-gunung ditegakkan dan bumi dihamparkan. Di 

dalam ayat-ayat ini, Allah SWT menyerukan agar perenungan terhadap 

makhluk-makhluk ini bisa menjadi pintu masuk bagi keimanan yang murni 

terha-dap kekuasaan Allah SWT dan keelokan penciptaan-Nya.

Akhir-akhir ini, perhatian yang ada ditujukan pada peran istime-

wa yang mungkin bisa diberikan oleh unta dalam menangani berbagai 

permasalahan keamanan pangan bagi umat manusia.

Pada tahun 1984 dan 1985, kawasan Afrika mengalami keker-

ingan dahsyat. Suku-suku di Kenya mengandalkan hidupnya pada sapi. 

Akibat kekeringan tersebut, sapi-sapi tidak dapat menghasilkan susu seh-

ingga kondisi ini mengakibatkan banyak sekali orang yang mati. Adapun 

suku-suku yang hidupnya mengandalkan unta, akhirnya selamat karena 
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terha-dap kekuasaan Allah SWT dan keelokan penciptaan-Nya.
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wa yang mungkin bisa diberikan oleh unta dalam menangani berbagai 

permasalahan keamanan pangan bagi umat manusia.

Pada tahun 1984 dan 1985, kawasan Afrika mengalami keker-

ingan dahsyat. Suku-suku di Kenya mengandalkan hidupnya pada sapi. 

Akibat kekeringan tersebut, sapi-sapi tidak dapat menghasilkan susu seh-

ingga kondisi ini mengakibatkan banyak sekali orang yang mati. Adapun 

suku-suku yang hidupnya mengandalkan unta, akhirnya selamat karena 
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walaupun musim kering, unta tetap menghasilkan air susu. Berdasarkan 

hal ini, perhatian terhadap unta akhirnya memiliki motif-motif ekonomi 

dan kehidupan masa depan yang penting. Para pakar mengeluarkan him-

bauan untuk terus memperdalam kajian dan penelitian-penelitian terha-

dap unta di sana.

Barangkali komparasi antara sebagian kemampuan serta potensi 

unta dan apa yang dimiliki manusia akan memperjelas semuanya yang 

berkaitan dengan tema keajaiban unta ini.

Berkaitan penelitian dan eksperimen yang dilakukan oleh para 

ilmuan menegaskan bahwa unta yang memakan makanan kering mam-

pu menahan dahaga di tengah-tengah puncak musim panas selama dua 

minggu atau lebih meskipun kondisi ini menjadikannya harus sampai pada 

tingkat penurunan berat badan hingga kurang lebih seperempatnya. Un-

tuk mengetahui kadar kemampuan luar biasa yang dimiliki unta tersebut, 

kita harus membandingkannya dengan kemampuan manusia yang tidak 

mungkin bertahan hidup pada kondisi seperti itu lebih dari satu atau dua 

hari.

Jika manusia kehilangan 5% cairan tubuhnya, kemampuan kon-

sentrasinya akan hilang. Jika cairan yang hilang mencapai lebih dari 10%, 

fungsi pendengarannya akan mulai terganggu, pikirannya kacau, men-

gigau, dan kehilangan indera perasa sakit.

Ini merupakan salah satu rahmat Allah SWT kepada manusia 

dan kelembutan ketetapan-Nya. Jika cairan yang hilang mencapai lebih 

dari 12%, manusia kehilangan kemampuan untuk menelan dan peluang 

hidupnya sangat tipis meskipun kemudian ia menemukan air kecuali jika 

ia diselamatkan oleh orang lain. Ketika menolong orang yang hampir mati 

karena kehausan, kita harus memberinya minum secara pelan dan sedik-
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it-sedikit guna menghindari terjadinya perubahan yang mendadak pada 

persentase kandungan cairan dalam darah. Adapun unta yang kehausan, 

ketika menemukan air, ia dapat langsung minum untuk mengembalikan 

cairan tubuhnya yang hilang, tanpa membutuhkan bantuan siapapun.

Ada kelebihan lainnya yang dimiliki oleh unta, tetapi tidak dimiliki 

oleh manusia. Unta yang haus dapat menghilangkan dahaganya dengan 

air apapun, bahkan dengan air laut atau air rawa yang sangat asin atau 

sangat pahit. Hal ini berkat kemampuan khusus yang dimiliki organ gin-

jalnya untuk menyaring dan mengeluarkan kandungan garam tersebut 

bersama air seni yang sangat terkonsentrasi setelah sebelumnya sebagian 

besar air yang ada diambil dan dialirkan ke dalam darah. Adapun jika 

seseorang yang sangat kehausan diselamatkan dengan cara meminumkan 

air asin, hal itu justru bisa membuat kondisinya kian parah atau bahkan 

mempercepat ajalnya.

Yang paling menakjubkan adalah jika unta berada dalam kondisi 

yang sangat “keras” di tengah gurun pasir yang bercuaca sangat panas 

dan membakar, ia akan banyak mengeluarkan cairan dalam bentuk kerin-

gat, air seni, serta uap air dan hembusan napas sehingga ia kehilangan 

seperempat berat tubuhnya tanpa melenguh dan gelisah. Uniknya, se-

bagian besar cairan yang hilang tersebut berasal dari jaringan-jaringan/

kumpulan sel tubuhnya, sedangkan cairan di dalam darahnya hanya hilang 

dalam kadar yang sedikit. Karena itu, darah yang ada tetap mengalir un-

tuk menyebarkan suhu panas di permukaan tubuhnya.

Air Susu Unta

Pembahasan ini akan membahas seputar susu unta secara spesifik, 

untuk mengetahui beberapa fakta yang disebutkan oleh berbagai refer-

ensi modern, baik dari sisi komposisinya maupun dari sisi manfaatnya se-
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bagai nutrisi dan obat. Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa dalam 

satu tahun penuh, unta rata-rata diperah sebanyak dua kali setiap hari. 

Rata-rata produksi susu yang dihasilkan setiap harinya berkisar 5 – 10 

kg. Sedangkan rata-rata hasil produksi air susu setiap tahunnya berkisar 

antara 230 – 260 kg.

Komposisi air susu unta, antara unta yang satu dan unta yang lain-

nya, berbeda-beda sesuai dengan famili asal unta. Perbedaan ini disebab-

kan oleh perbedaan jenis makanan dan tanaman yang dimakan, air dan 

jumlah air yang diminum, musim-musim tahunan yang ada, tingkat suhu 

udara atau lingkungan dan habitat tempat unta berada, usia unta, masa 

produksi air susu, jumlah anak yang dilahirkan dan berbagai kemampuan 

genetika yang dimiliki unta. Selain berdasarkan hal-hal tersebut, penelitian 

ini menggunakan berbagai metode penganalisaan lainnya.

	 Unsur-unsur yang ada dalam air susu unta memiliki urgensi yang 

besar, baik untuk si anak unta maupun bagi manusia yang mengonsum-

sinya, juga dalam hal gizi, baik bagi manusia maupun anak unta.

Secara umum, air susu unta berwarna putih agak kemerahan, 

biasanya memiliki rasa manis, tetapi terka-dang rasanya asin. Dalam be-

berapa waktu, air susu unta rasanya seperti air biasa. Perubahan-peruba-

han rasa air susu unta disebabkan oleh jenis makanan dan tanaman yang 

dimakan unta serta air yang diminumnya.

Ukuran konsentrasi ion hidrogen dalam larutan (pH) pada susu 

unta segar cukup tinggi sehingga ketika dibiarkan beberapa waktu, pH-

nya akan meningkat dengan cepat.

Komposisi air dalam susu unta mencapai ukuran antara 84% dan 

90%. Hal ini memiliki urgensi yang be-sar untuk menjaga kehidupan anak 

unta serta pendu-duk yang tinggal di kawasan gersang dan kering.
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Tampak jelas bahwa pada saat unta penghasil su-su memproduk-

si air susu, ia kehilangan cairannya yang masuk ke dalam air susu yang 

diperah pada waktu mu-sim kering dan panas. Hal ini mungkin merupakan 

se-buah adaptasi alamiah agar pada saat-saat tidak ada air, si unta induk 

masih bisa menyuplai susu kepada anak-nya, tidak hanya berupa nutrisi 

gizi, tetapi juga cairan-cairan yang penting bagi keberlangsungan hidup 

anak-anaknya. Semua ini merupakan rahmat dan perlindung-an dari Allah 

SWT.

Semakin tinggi kadar air di dalam air susu yang dihasilkan unta 

yang sedang haus, kadar lemaknya mengalami penurunan dari 4,3% se-

hingga 1,1%. Secara umum rata-rata persentase kadar lemak di dalam 

air su-su unta berkisar antara 2,6% dan 5,5%. Lemak susu un-ta terikat 

dengan protein yang terkandung di dalamnya.

Dibandingkan dengan lemak susu sapi, lemak su-su kerbau, dan 

lemak susu kambing, lemak susu unta mengandung sedikit asam lemak, 

di samping mengan-dung asam lemak yang memiliki rangkaian ikatan pen-

dek meskipun terkadang ditemukan asam lemak yang memiliki rangkaian 

ikatan panjang. Para peneliti melihat bahwa nilai susu unta terkandung di 

dalam konsentrasi tinggi pada asam volatil (volatile acich) yang dianggap 

sebagai nutrisi terpenting bagi manusia, terutama bagi para penderita 

penyakit jantung.

Salah satu keajaiban ciptaan Tuhan pada susu unta bahwa kom-

posisi laktosa yang terkandung di dalamnya tidak mengalami perubahan 

sejak bulan pertama fase pemerahan susu (milk secretion).

Dalam hal ini, tak ada perbedaan antara unta yang kehausan dan 

unta yang kenyang air. Ini merupakan salah satu kelembutan dan rahmat 

Allah SWT bagi manusia dan hewan karena laktosa (gula susu) merupakan 
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gula yang sangat penting yang berfungsi untuk melancarkan air kemih. 

Laktosa termasuk salah satu zat gula pokok yang termasuk salah satu 

unsur dalam komposisi nutrisi gizi dalam penyusuan.

Di samping nilai nutrisi gizi yang tinggi, susu unta juga memi-

liki berbagai khasiat dan manfaat medis. Di antaranya berkhasiat untuk 

menyembuhkan penyakit perut busung (ascites/busung air). Paparan ten-

tang air susu unta di atas, membenarkan firman Allah. Maha Benar Allah 

Yang Maha Agung dalam firman-firman-Nya.

Demikian penjelasan dari QS Yasin: 71-73. Pembahasan tentang 

tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT harus berujung pada 

pengakuan akan kebesaran dan kekuasaan-Nya, dengan selalu berpikir, 

berzikir, beramal shaleh dan berdoa. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. 

Ali Imran (3): 190-192.
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gula yang sangat penting yang berfungsi untuk melancarkan air kemih. 

Laktosa termasuk salah satu zat gula pokok yang termasuk salah satu 

unsur dalam komposisi nutrisi gizi dalam penyusuan.

Di samping nilai nutrisi gizi yang tinggi, susu unta juga memi-

liki berbagai khasiat dan manfaat medis. Di antaranya berkhasiat untuk 

menyembuhkan penyakit perut busung (ascites/busung air). Paparan ten-

tang air susu unta di atas, membenarkan firman Allah. Maha Benar Allah 

Yang Maha Agung dalam firman-firman-Nya.

Demikian penjelasan dari QS Yasin: 71-73. Pembahasan tentang 

tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT harus berujung pada 

pengakuan akan kebesaran dan kekuasaan-Nya, dengan selalu berpikir, 

berzikir, beramal shaleh dan berdoa. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. 

Ali Imran (3): 190-192.
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Artinya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, 
duduk dan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata) : Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 
semua ini sia-sia.Maha Suci Engkau, lindungi kami dari adzab neraka. Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau masukkan ke dalam neraka, 
maka sungguh, Engkau telah menghinakannya. Dan tidak ada seorangpun 
penolong bagi orang-orang yang dza-lim. (QS. Ali Imran [3]: 190-192)

Penjelasan tentang kuasa Allah atas hewan bermanfaat supaya kita 

tidak mendurhaka kepada Sang Maha Pencipta, sewaktu kita memband-

ingkan hewan ternak saja tunduk dan patuh kepada Allah. Nilai berharga 

telah Allah tunjukkan kepada kita melalui ayat-ayat kuasa-Nya pada he-

wan.***
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Artinya:
Mereka mengambil sesembahan-sesembahan selain Allah, agar 

mereka mendapat pertolongan. Berhala-berhala itu tidak dapat menolong 
mere-ka, padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan un-
tuk menjaga mereka. (QS. Yasin [36]: 74-75)

Hikmah ayat:
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Bagian Ketigapuluh Satu

B e r h a l a
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Artinya:
Mereka mengambil sesembahan-sesembahan selain Allah, agar 

mereka mendapat pertolongan. Berhala-berhala itu tidak dapat menolong 
mere-ka, padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan un-
tuk menjaga mereka. (QS. Yasin [36]: 74-75)

Hikmah ayat:
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Artinya: 
Mereka mengambil sesembahan-sesembahan selain Allah, agar mer-

eka mendapat pertolongan. (QS. Yasin [36]: 74)

Kesan yang dapat dipahami dari ayat ini adalah, walau dihadapan 

mata mereka, Allah SWT menampakkan kebesaran-Nya, dalam ayat-ayat 

Kauniyah dan Kauliyah, tetapi orang-orang kafir tetap memberikan sesem-

bahan-sesembahan kepada yang tidak berhak untuk disembah. Siapakah 

yang mereka sembah itu? Tuhan-tuhan yang tidak layak untuk disembah. 

Mereka orang-orang yang ingkar, memakan dan meminum nikmat-nik-mat 

Allah, tetapi tidak mau menyembah Allah, malah menyembah yang selain 

Allah, seperti api, matahari, patung, laut, hutan, batu dan sebagainya. 

Kesimpulannya adalah segala sesuatu yang selain Allah dinamakan ta-

ghut, termasuk berhala. Berhala selanjutnya mengalami perluasan makna, 

segala sesuatu yang sangat dipuja dan dijadikan niat beribadah selain 

Allah. Pemberhalaan tersebut bisa berbentuk dunia, harta, wanita atau 

tahta. Memberikan sesembahan dan menggantungkan niat atas nama 

berhala adalah bentuk kekafiran, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. al-Baqarah (2): 257, 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪ 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγ ã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγ tΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 
 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 
 

Artinya:
Allah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mer-

eka dari kegelapan (kekafiran), kepada cahaya (iman). Dan orang-orang 
yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang mengeluarkan mereka 
dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah [2]: 257)

Ayat ini ditutup “La’allahum yunsharun”, (agar mereka mendapat 

pertolongan). Harapan ini ditujukan pada berhala-berhala yang mereka 

sembah atau sesuatu yang selain Allah, berharap kepada selain Allah ber-

siap-siaplah untuk kecewa. Sebab, sesuatu yang selain Allah tidak dapat 

memberikan pertolongan, tanpa izin dan restu-Nya. “Dan hanya kepada 

Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap”. (QS. al-Insyirah [94]: 8)

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪ 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγ ã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγ tΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 
 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 
 

Artinya:
Berhala-berhala itu tidak dapat menolong mereka, padahal berha-

la-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka. (QS. 
Yasin [36]: 75)
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪ 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγ ã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγ tΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 
 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 
 

Artinya: 
Mereka mengambil sesembahan-sesembahan selain Allah, agar mer-

eka mendapat pertolongan. (QS. Yasin [36]: 74)

Kesan yang dapat dipahami dari ayat ini adalah, walau dihadapan 

mata mereka, Allah SWT menampakkan kebesaran-Nya, dalam ayat-ayat 

Kauniyah dan Kauliyah, tetapi orang-orang kafir tetap memberikan sesem-

bahan-sesembahan kepada yang tidak berhak untuk disembah. Siapakah 

yang mereka sembah itu? Tuhan-tuhan yang tidak layak untuk disembah. 

Mereka orang-orang yang ingkar, memakan dan meminum nikmat-nik-mat 

Allah, tetapi tidak mau menyembah Allah, malah menyembah yang selain 

Allah, seperti api, matahari, patung, laut, hutan, batu dan sebagainya. 

Kesimpulannya adalah segala sesuatu yang selain Allah dinamakan ta-

ghut, termasuk berhala. Berhala selanjutnya mengalami perluasan makna, 

segala sesuatu yang sangat dipuja dan dijadikan niat beribadah selain 

Allah. Pemberhalaan tersebut bisa berbentuk dunia, harta, wanita atau 

tahta. Memberikan sesembahan dan menggantungkan niat atas nama 

berhala adalah bentuk kekafiran, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. al-Baqarah (2): 257, 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪ 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγ ã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγ tΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 
 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 
 

Artinya:
Allah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mer-

eka dari kegelapan (kekafiran), kepada cahaya (iman). Dan orang-orang 
yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang mengeluarkan mereka 
dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS. al-Baqarah [2]: 257)

Ayat ini ditutup “La’allahum yunsharun”, (agar mereka mendapat 

pertolongan). Harapan ini ditujukan pada berhala-berhala yang mereka 

sembah atau sesuatu yang selain Allah, berharap kepada selain Allah ber-

siap-siaplah untuk kecewa. Sebab, sesuatu yang selain Allah tidak dapat 

memberikan pertolongan, tanpa izin dan restu-Nya. “Dan hanya kepada 

Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap”. (QS. al-Insyirah [94]: 8)

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪ 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 

(#ρä‹sƒ ªB $# uρ ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ «!$# Zπ yγ Ï9# u™ öΝ ßγ̄=yè©9 šχρ ç |ÇΖãƒ ∩∠⊆∪   

 
 

ª!$# ’Í<uρ š⎥⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ο ßγ ã_Ì÷‚ãƒ z⎯ ÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’ n<Î) Í‘θ–Ψ9 $# ( 

š⎥⎪Ï% ©!$# uρ (# ÿρãx x. ãΝ èδäτ!$uŠÏ9 ÷ρr& ßNθäó≈ ©Ü9 $# Ν ßγ tΡθã_Ì÷‚ãƒ š∅ÏiΒ 

Í‘θ–Ψ9 $# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 šÍ×¯≈ s9 'ρé& Ü=≈ ysô¹r& Í‘$̈Ψ9 $# ( öΝ èδ $pκ Ïù 

šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪   

 
 

Ÿω tβθãè‹ÏÜ tGó¡tƒ öΝ èδuóÇnΣ öΝ èδuρ öΝ çλm; Ó‰Ψ ã_ tβρç|Øøt ’Χ ∩∠∈∪   

 
 
 

Artinya:
Berhala-berhala itu tidak dapat menolong mereka, padahal berha-

la-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka. (QS. 
Yasin [36]: 75)
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿξsù šΡâ“ øt s† óΟ ßγ ä9 öθs% ¢ $̄ΡÎ) ãΝ n=÷ètΡ $tΒ šχρ •Å£ ãƒ $tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪   

 
 

$tΒ y7tã¨Š uρ y7•/ u‘ $tΒ uρ 4’ n?s% ∩⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ÷yuô³ nΣ y7s9 x8u‘ ô‰|¹ ∩⊇∪ $uΖ÷è|Êuρuρ šΖtã x8u‘ ø—Íρ ∩⊄∪ ü“Ï% ©!$# 

uÙs)Ρr& x8tôγ sß ∩⊂∪ $uΖ÷èsùu‘ uρ y7s9 x8tø. ÏŒ ∩⊆∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ βÎ) (#ρçÝÇΖs? ©!$# öΝ ä. ÷ÝÇΖtƒ ôMÎm6 s[ãƒ uρ ö/ä3tΒ# y‰ø%r& 

∩∠∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#ρãx x. $T¡÷ètGsù öΝ çλ°; ¨≅ |Êr& uρ óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩∇∪ y7Ï9≡ sŒ óΟ ßγ ¯Ρr'Î/ 

(#θèδÌx. !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# xÝt7 ômr'sù óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩®∪ * óΟ n=sù r& (#ρç Å¡o„ ’ Îû 

ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΨ u‹sù y#ø‹x. tβ% x. èπ t7 É)≈ tã t⎦⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï=ö7 s% 4 t̈ΒyŠ ª!$# 

öΝ Íκ ö n=tã ( z⎯ƒ ÌÏ≈ s3ù=Ï9 uρ $yγ è=≈ sV øΒr& ∩⊇⊃∪   

 

Artinya:
Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya 

Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nya-
takan. (QS. Yasin [36]: 76)

Hikmah ayat :

Ayat ini menghibur Nabi, La Tahzan (jangan bersedih), Kami lebih 

mengetahui apa yang dirahasiakan dan dinyatakan mereka bahwa Kami 

yang mengutusmu Muhammad, menjaga dan memeliharamu. Apapun 

derita yang kamu alami, rencana mereka yang akan membunuhmu, ingin 

Bagaimana berhala-berhala yang mereka buat dapat menolong 

mereka. Logikanya adalah sewaktu manusia membuat Tuhan, Tuhan yang 

mereka buat adalah apa yang ada dalam benak mereka sebagai budaya 

(hasil karya, cipta dan rasa) manusia. Manusia sebagai makhluk yang 

memiliki keterbatasan, mungkinkah membuat Tuhan yang diwujudkan le-

wat gambar, arca, patung, berhala dan sebagainya dapat menolong dan 

menjaga mereka? Jangankan menolong dan menjaga, mendengar dan me-

lihatpun tidak mampu.

Penyembahan terhadap patung berhala adalah sebuah penyimpan-

gan Aqidah, di samping menodai kemuliaan dan kehormatan manusia 

sebagai makhluk tertinggi yang terhormat, beradab, berharkat dan berm-

artabat menjadi jatuh tersungkur pada lembah kehinaan me-nyembah ben-

da mati. Dikira hidup, padahal mati. Bagaimana manusia bisa berharap? 

Bukankah manusia sendiri yang menciptakan berhala, hasil ciptaannya 

tersebut, disembah, dipuja dan dimintai pertolongan. Kesalahan prinsip 

dalam kehidupan manusia adalah sewaktu salah dalam menyembah.***
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Bagian Ketigapuluh Dua

La Tahzan

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿξsù šΡâ“ øt s† óΟ ßγ ä9 öθs% ¢ $̄ΡÎ) ãΝ n=÷ètΡ $tΒ šχρ •Å£ ãƒ $tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪   

 
 

$tΒ y7tã¨Š uρ y7•/ u‘ $tΒ uρ 4’ n?s% ∩⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ÷yuô³ nΣ y7s9 x8u‘ ô‰|¹ ∩⊇∪ $uΖ÷è|Êuρuρ šΖtã x8u‘ ø—Íρ ∩⊄∪ ü“Ï% ©!$# 

uÙs)Ρr& x8tôγ sß ∩⊂∪ $uΖ÷èsùu‘ uρ y7s9 x8tø. ÏŒ ∩⊆∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ βÎ) (#ρçÝÇΖs? ©!$# öΝ ä. ÷ÝÇΖtƒ ôMÎm6 s[ãƒ uρ ö/ä3tΒ# y‰ø%r& 

∩∠∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#ρãx x. $T¡÷ètGsù öΝ çλ°; ¨≅ |Êr& uρ óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩∇∪ y7Ï9≡ sŒ óΟ ßγ ¯Ρr'Î/ 

(#θèδÌx. !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# xÝt7 ômr'sù óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩®∪ * óΟ n=sù r& (#ρ ç Å¡o„ ’ Îû 

ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΨ u‹sù y#ø‹x. tβ% x. èπ t7 É)≈ tã t⎦⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï=ö7 s% 4 t̈ΒyŠ ª!$# 

öΝ Íκ ö n=tã ( z⎯ƒ ÌÏ≈ s3ù=Ï9 uρ $yγ è=≈ sV øΒr& ∩⊇⊃∪   

 

Artinya:
Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya 

Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nya-
takan. (QS. Yasin [36]: 76)

Hikmah ayat :

Ayat ini menghibur Nabi, La Tahzan (jangan bersedih), Kami lebih 

mengetahui apa yang dirahasiakan dan dinyatakan mereka bahwa Kami 

yang mengutusmu Muhammad, menjaga dan memeliharamu. Apapun 

derita yang kamu alami, rencana mereka yang akan membunuhmu, ingin 
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mencelakakanmu berada dalam pengetahuan Kami, firman-Nya:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿξsù šΡâ“ øt s† óΟ ßγ ä9 öθs% ¢ $̄ΡÎ) ãΝ n=÷ètΡ $tΒ šχρ •Å£ ãƒ $tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪   

 
 

$tΒ y7tã¨Š uρ y7•/ u‘ $tΒ uρ 4’ n?s% ∩⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ÷yuô³ nΣ y7s9 x8u‘ ô‰|¹ ∩⊇∪ $uΖ÷è|Êuρuρ šΖtã x8u‘ ø—Íρ ∩⊄∪ ü“Ï% ©!$# 

uÙs)Ρr& x8tôγ sß ∩⊂∪ $uΖ÷èsùu‘ uρ y7s9 x8tø. ÏŒ ∩⊆∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ βÎ) (#ρçÝÇΖs? ©!$# öΝ ä. ÷ÝÇΖtƒ ôMÎm6 s[ãƒ uρ ö/ä3tΒ# y‰ø%r& 

∩∠∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#ρãx x. $T¡÷ètGsù öΝ çλ°; ¨≅ |Êr& uρ óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩∇∪ y7Ï9≡ sŒ óΟ ßγ ¯Ρr'Î/ 

(#θèδÌx. !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# xÝt7 ômr'sù óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩®∪ * óΟ n=sù r& (#ρç Å¡o„ ’ Îû 

ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΨ u‹sù y#ø‹ x. tβ% x. èπ t7 É)≈ tã t⎦⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï=ö7 s% 4 t̈ΒyŠ ª!$# 

öΝ Íκ ö n=tã ( z⎯ƒ ÌÏ≈ s3ù=Ï9 uρ $yγ è=≈ sV øΒr& ∩⊇⊃∪   

 

Artinya:
Tuhanmu tidak meninggalkan kamu dan tidak pula membenci ke-

padamu. (QS. ad-Dhuha [93]: 3)

Ayat lain yang menghibur Rasul adalah QS. Al-Insyirah (94): 1-4,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿξsù šΡâ“ øt s† óΟ ßγ ä9 öθs% ¢ $̄ΡÎ) ãΝ n=÷ètΡ $tΒ šχρ •Å£ ãƒ $tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪   

 
 

$tΒ y7tã¨Š uρ y7•/ u‘ $tΒ uρ 4’ n?s% ∩⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ÷yuô³ nΣ y7s9 x8u‘ ô‰|¹ ∩⊇∪ $uΖ÷è|Êuρuρ šΖtã x8u‘ ø—Íρ ∩⊄∪ ü“Ï% ©!$# 

uÙs)Ρr& x8tôγ sß ∩⊂∪ $uΖ÷èsùu‘ uρ y7s9 x8tø. ÏŒ ∩⊆∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ βÎ) (#ρçÝÇΖs? ©!$# öΝ ä. ÷ÝÇΖtƒ ôMÎm6 s[ãƒ uρ ö/ä3tΒ# y‰ø%r& 

∩∠∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#ρãx x. $T¡÷ètGsù öΝ çλ°; ¨≅ |Êr& uρ óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩∇∪ y7Ï9≡ sŒ óΟ ßγ ¯Ρr'Î/ 

(#θèδÌx. !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# xÝt7 ômr'sù óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩®∪ * óΟ n=sù r& (#ρç Å¡o„ ’ Îû 

ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΨ u‹sù y#ø‹x. tβ% x. èπ t7 É)≈ tã t⎦⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï=ö7 s% 4 t̈ΒyŠ ª!$# 

öΝ Íκ ö n=tã ( z⎯ƒ ÌÏ≈ s3ù=Ï9 uρ $yγ è=≈ sV øΒr& ∩⊇⊃∪   

 

Artinya:
Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad) dan Ka-

mipun  telah menurunkan bebanmu, yang memberatkan punggungmu, dan 
Kami tinggikan sebutan namamu. (QS. Al-Insyirah [94]: 1-4)

Teladan seperti inilah yang harus dimiliki oleh para juru dakwah 

dan penganjur kebaikan, bahwa mereka dalam menyampaikan ajaran Al-

lah jangan berputus asa dan lemah semangat, karena Allah berjanji akan 

memberikan kemenangan kepada orang-orang yang beriman, berjihad 

(berjuang) dengan harta dan jiwa mereka. Sebagaimana firman Allah da-

lam QS. Muhammad (47): 7-10,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿξsù šΡâ“ øt s† óΟ ßγ ä9 öθs% ¢ $̄ΡÎ) ãΝ n=÷ètΡ $tΒ šχρ •Å£ ãƒ $tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪   

 
 

$tΒ y7tã¨Š uρ y7•/ u‘ $tΒ uρ 4’ n?s% ∩⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ÷yuô³ nΣ y7s9 x8u‘ ô‰|¹ ∩⊇∪ $uΖ÷è|Êuρuρ šΖtã x8u‘ ø—Íρ ∩⊄∪ ü“Ï% ©!$# 

uÙs)Ρr& x8tôγ sß ∩⊂∪ $uΖ÷èsùu‘ uρ y7s9 x8tø. ÏŒ ∩⊆∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ βÎ) (#ρçÝÇΖs? ©!$# öΝ ä. ÷ÝÇΖtƒ ôMÎm6 s[ãƒ uρ ö/ä3tΒ# y‰ø%r& 

∩∠∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#ρãx x. $T¡÷ètGsù öΝ çλ°; ¨≅ |Êr& uρ óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩∇∪ y7Ï9≡ sŒ óΟ ßγ ¯Ρr'Î/ 

(#θèδÌx. !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# xÝt7 ômr'sù óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩®∪ * óΟ n=sù r& (#ρç Å¡o„ ’ Îû 

ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΨ u‹sù y#ø‹x. tβ% x. èπ t7 É)≈ tã t⎦⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï=ö7 s% 4 t̈ΒyŠ ª!$# 

öΝ Íκ ö n=tã ( z⎯ƒ ÌÏ≈ s3ù=Ï9 uρ $yγ è=≈ sV øΒr& ∩⊇⊃∪   

 
Artinya:

Hai orang-orang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, nis-
caya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. Dan orang-
orang yang kafir maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menghapus 
amal-amal mereka. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
benci kepada yang diturunkan Allah (al-Quran), lalu Allah menghapuskan 
(pahala-pahala) amal mereka. Maka apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di muka bumi sehingga mereka dapat memperhatikan bagaima-
na kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, Allah telah menimpakan 
kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-aki-
bat) seperti itu. (QS. Muhammad [47]: 7-10)

Ayat-ayat al-Quran di atas menghilangkan kedukaan Nabi atas 

ejekan, hinaan dan cemoohan orang-orang kafir, maka jangan sekali-kali 

merasa hina, dihinakan atau terhinakan oleh ucapan orang-orang kafir, 

ucapan dan ejekan mereka jangan membuat Muhammad dan umatnya 

merasa kecewa, karena: 
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mencelakakanmu berada dalam pengetahuan Kami, firman-Nya:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿξsù šΡâ“ øt s† óΟ ßγ ä9 öθs% ¢ $̄ΡÎ) ãΝ n=÷ètΡ $tΒ šχρ •Å£ ãƒ $tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪   

 
 

$tΒ y7tã¨Š uρ y7•/ u‘ $tΒ uρ 4’ n?s% ∩⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ÷yuô³ nΣ y7s9 x8u‘ ô‰|¹ ∩⊇∪ $uΖ÷è|Êuρuρ šΖtã x8u‘ ø—Íρ ∩⊄∪ ü“Ï% ©!$# 

uÙs)Ρr& x8tôγ sß ∩⊂∪ $uΖ÷èsùu‘ uρ y7s9 x8tø. ÏŒ ∩⊆∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ βÎ) (#ρçÝÇΖs? ©!$# öΝ ä. ÷ÝÇΖtƒ ôMÎm6 s[ãƒ uρ ö/ä3tΒ# y‰ø%r& 

∩∠∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#ρãx x. $T¡÷ètGsù öΝ çλ°; ¨≅ |Êr& uρ óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩∇∪ y7Ï9≡ sŒ óΟ ßγ ¯Ρr'Î/ 

(#θèδÌx. !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# xÝt7 ômr'sù óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩®∪ * óΟ n=sù r& (#ρç Å¡o„ ’ Îû 

ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΨ u‹sù y#ø‹x. tβ% x. èπ t7 É)≈ tã t⎦⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï=ö7 s% 4 t̈ΒyŠ ª!$# 

öΝ Íκ ö n=tã ( z⎯ƒ ÌÏ≈ s3ù=Ï9 uρ $yγ è=≈ sV øΒr& ∩⊇⊃∪   

 

Artinya:
Tuhanmu tidak meninggalkan kamu dan tidak pula membenci ke-

padamu. (QS. ad-Dhuha [93]: 3)

Ayat lain yang menghibur Rasul adalah QS. Al-Insyirah (94): 1-4,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿξsù šΡâ“ øt s† óΟ ßγ ä9 öθs% ¢ $̄ΡÎ) ãΝ n=÷ètΡ $tΒ šχρ •Å£ ãƒ $tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪   

 
 

$tΒ y7tã¨Š uρ y7•/ u‘ $tΒ uρ 4’ n?s% ∩⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ÷yuô³ nΣ y7s9 x8u‘ ô‰|¹ ∩⊇∪ $uΖ÷è|Êuρuρ šΖtã x8u‘ ø—Íρ ∩⊄∪ ü“Ï% ©!$# 

uÙs)Ρr& x8tôγ sß ∩⊂∪ $uΖ÷èsùu‘ uρ y7s9 x8tø. ÏŒ ∩⊆∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ βÎ) (#ρçÝÇΖs? ©!$# öΝ ä. ÷ÝÇΖtƒ ôMÎm6 s[ãƒ uρ ö/ä3tΒ# y‰ø%r& 

∩∠∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#ρãx x. $T¡÷ètGsù öΝ çλ°; ¨≅ |Êr& uρ óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩∇∪ y7Ï9≡ sŒ óΟ ßγ ¯Ρr'Î/ 

(#θèδÌx. !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# xÝt7 ômr'sù óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩®∪ * óΟ n=sù r& (#ρç Å¡o„ ’ Îû 

ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΨ u‹sù y#ø‹x. tβ% x. èπ t7 É)≈ tã t⎦⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï=ö7 s% 4 t̈ΒyŠ ª!$# 

öΝ Íκ ö n=tã ( z⎯ƒ ÌÏ≈ s3ù=Ï9 uρ $yγ è=≈ sV øΒr& ∩⊇⊃∪   

 

Artinya:
Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad) dan Ka-

mipun  telah menurunkan bebanmu, yang memberatkan punggungmu, dan 
Kami tinggikan sebutan namamu. (QS. Al-Insyirah [94]: 1-4)

Teladan seperti inilah yang harus dimiliki oleh para juru dakwah 

dan penganjur kebaikan, bahwa mereka dalam menyampaikan ajaran Al-

lah jangan berputus asa dan lemah semangat, karena Allah berjanji akan 

memberikan kemenangan kepada orang-orang yang beriman, berjihad 

(berjuang) dengan harta dan jiwa mereka. Sebagaimana firman Allah da-

lam QS. Muhammad (47): 7-10,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

Ÿξsù šΡâ“ øt s† óΟ ßγ ä9 öθs% ¢ $̄ΡÎ) ãΝ n=÷ètΡ $tΒ šχρ •Å£ ãƒ $tΒuρ tβθãΖÎ=÷èãƒ ∩∠∉∪   

 
 

$tΒ y7tã¨Š uρ y7•/ u‘ $tΒ uρ 4’ n?s% ∩⊂∪   

 
 

óΟ s9 r& ÷yuô³ nΣ y7s9 x8u‘ ô‰|¹ ∩⊇∪ $uΖ÷è|Êuρuρ šΖtã x8u‘ ø—Íρ ∩⊄∪ ü“Ï% ©!$# 

uÙs)Ρr& x8tôγ sß ∩⊂∪ $uΖ÷èsùu‘ uρ y7s9 x8tø. ÏŒ ∩⊆∪   

 
 

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ z⎯ƒÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u™ βÎ) (#ρçÝÇΖs? ©!$# öΝ ä. ÷ÝÇΖtƒ ôMÎm6 s[ãƒ uρ ö/ä3tΒ# y‰ø%r& 

∩∠∪ t⎦⎪Ï% ©!$# uρ (#ρãx x. $T¡÷ètGsù öΝ çλ°; ¨≅ |Êr& uρ óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩∇∪ y7Ï9≡ sŒ óΟ ßγ ¯Ρr'Î/ 

(#θèδÌx. !$tΒ tΑ t“Ρr& ª!$# xÝt7 ômr'sù óΟ ßγ n=≈ yϑôãr& ∩®∪ * óΟ n=sù r& (#ρç Å¡o„ ’ Îû 

ÇÚ ö‘ F{ $# (#ρãÝàΨ u‹sù y#ø‹x. tβ% x. èπ t7 É)≈ tã t⎦⎪Ï% ©!$# ⎯ ÏΒ óΟ Îγ Ï=ö7 s% 4 t̈ΒyŠ ª!$# 

öΝ Íκ ö n=tã ( z⎯ƒ ÌÏ≈ s3ù=Ï9 uρ $yγ è=≈ sV øΒr& ∩⊇⊃∪   

 
Artinya:

Hai orang-orang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, nis-
caya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. Dan orang-
orang yang kafir maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menghapus 
amal-amal mereka. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
benci kepada yang diturunkan Allah (al-Quran), lalu Allah menghapuskan 
(pahala-pahala) amal mereka. Maka apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di muka bumi sehingga mereka dapat memperhatikan bagaima-
na kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, Allah telah menimpakan 
kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-aki-
bat) seperti itu. (QS. Muhammad [47]: 7-10)

Ayat-ayat al-Quran di atas menghilangkan kedukaan Nabi atas 

ejekan, hinaan dan cemoohan orang-orang kafir, maka jangan sekali-kali 

merasa hina, dihinakan atau terhinakan oleh ucapan orang-orang kafir, 

ucapan dan ejekan mereka jangan membuat Muhammad dan umatnya 

merasa kecewa, karena: 
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öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 

Artinya:
Bukankah Dia (Allah) mendapatimu sebagai yatim, lalu Dia melind-

ungimu. Dan Dia mendapatimu dalam kebingungan lalu Dia memberikan 
petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
Dia memberikan kecukupan. (QS. ad-Dhuha [93]: 6-8)

Belaian kasih sayang dan bimbingan nasehat yang santun dari Allah 

kita temukan pula dalam firman-Nya, QS. Thaha (20): 130,

öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 

Artinya:
Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka ka-

takan, dan bertasbihlah memuji Tuhanmu, sebelum matahari terbit, dan 
sebelum terbenam, dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan 
diujung siang hari agar engkau merasa tenang. (QS. Thaha [20]: 130)

Tersurat dalam ayat 76 surah Yasin, Allah membujuk Nabi, sedang 

hubungan dengan ayat-ayat lain banyak kita temukan, bahwa janji Allah 

pasti memberikan kemenangan bagi Nabi dan orang-orang yang beri-

man. Misal ketika ada pertanyaan dari sahabat dan umat Nabi Muham-

mad sewaktu penindasan yang luar biasa (selama 3 tahun pemboikotan) 

terhadap Muhammad dan pengikutnya. Pertanyaan mereka ini direkam 

oleh QS al-Baqarah (2): 214, “Mata nashrullah?” (Kapankah pertolongan 

Allah?). Ala, inna nashral-lahi qarib!” (Ketahuilah, sesungguhnya perto-

longan Allah amat dekat). Sebab, jika Allah menolong, pertolongan Allah 

pasti. Tapi, jika Allah mem-biarkan, maka kehan-curan di depan mata. 

Allah SWT memberikan janji dalam QS. Ali Imran (3): 60,

öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 

Artinya: 
Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalah-

kanmu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberikan pertolon-
gan), maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, henda-
klah kepada Allah saja orang mukmin bertawakkal. (QS. Ali Imran [3]: 60)

Rencana jahat dan tipu muslihat orang-orang kafir telah dijelaskan 
oleh Allah dalam ayat-ayat seperti : 

öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 

Artinya:
Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 

(ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun 
orang-orang kafir membenci. (QS. as-Shaff [61]: 8)

Kesabaran, ketabahan dan keteguhan berpegang pada Islam adalah 
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öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 

Artinya:
Bukankah Dia (Allah) mendapatimu sebagai yatim, lalu Dia melind-

ungimu. Dan Dia mendapatimu dalam kebingungan lalu Dia memberikan 
petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
Dia memberikan kecukupan. (QS. ad-Dhuha [93]: 6-8)

Belaian kasih sayang dan bimbingan nasehat yang santun dari Allah 

kita temukan pula dalam firman-Nya, QS. Thaha (20): 130,

öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 

Artinya:
Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka ka-

takan, dan bertasbihlah memuji Tuhanmu, sebelum matahari terbit, dan 
sebelum terbenam, dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan 
diujung siang hari agar engkau merasa tenang. (QS. Thaha [20]: 130)

Tersurat dalam ayat 76 surah Yasin, Allah membujuk Nabi, sedang 

hubungan dengan ayat-ayat lain banyak kita temukan, bahwa janji Allah 

pasti memberikan kemenangan bagi Nabi dan orang-orang yang beri-

man. Misal ketika ada pertanyaan dari sahabat dan umat Nabi Muham-

mad sewaktu penindasan yang luar biasa (selama 3 tahun pemboikotan) 

terhadap Muhammad dan pengikutnya. Pertanyaan mereka ini direkam 

oleh QS al-Baqarah (2): 214, “Mata nashrullah?” (Kapankah pertolongan 

Allah?). Ala, inna nashral-lahi qarib!” (Ketahuilah, sesungguhnya perto-

longan Allah amat dekat). Sebab, jika Allah menolong, pertolongan Allah 

pasti. Tapi, jika Allah mem-biarkan, maka kehan-curan di depan mata. 

Allah SWT memberikan janji dalam QS. Ali Imran (3): 60,

öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 

Artinya: 
Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalah-

kanmu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberikan pertolon-
gan), maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, henda-
klah kepada Allah saja orang mukmin bertawakkal. (QS. Ali Imran [3]: 60)

Rencana jahat dan tipu muslihat orang-orang kafir telah dijelaskan 
oleh Allah dalam ayat-ayat seperti : 

öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 

Artinya:
Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 

(ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun 
orang-orang kafir membenci. (QS. as-Shaff [61]: 8)

Kesabaran, ketabahan dan keteguhan berpegang pada Islam adalah 
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proses yang akan membuahkan kemenangan. Peristiwa Fathul Makkah 

(Pembebasan Kota Mekah) adalah bukti nyata janji Allah kepada Nabi dan 

kaum Muslimin dalam firman-Nya :

öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 Artinya:

Dan katakanlah: “yang benar telah datang dan yang batil telah len-
yap.” (QS. al-Isra [17]: 81)

Ayat ini diturunkan berkaitan saat kaum Muslimin menghancurkan 

patung berhala yang berada di sekeliling Bayt Allah dalam Masjid al-Ha-

ram, seterusnya berbondong-bondong manusia memeluk agama Islam, 

Allah rekam ini dalam QS. al-Nashr (110), ayat 1-3.  Ayat ini diturunkan 

saat peristiwa Fathul Mekah (setelah Nabi hijrah ke Madinah). Ayat terse-

but adalah :

# sŒ Î) u™!$y_ ãóÁtΡ «!$# ßx÷Gx ø9 $# uρ ∩⊇∪ |M÷ƒ r& u‘ uρ }̈ $¨Ψ9 $# šχθè=ä{ ô‰tƒ ’ Îû 

Ç⎯ƒ ÏŠ «!$# % [`# uθøùr& ∩⊄∪ ôxÎm7 |¡sù Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ çνö Ï øótGó™ $# uρ 4 … çμ ¯ΡÎ) tβ% Ÿ2 

$R/# §θs? ∩⊂∪   

 
 

ô‰s) ©9 šXy‰|¹ ª!$# ã&s!θß™ u‘ $tƒ ö™”9 $# Èd,ysø9 $$Î/ ( £⎯ è=äzô‰tGs9 y‰Éfó¡yϑø9 $# 

tΠ# tysø9 $# βÎ) u™!$x© ª!$# š⎥⎫ÏΖÏΒ# u™ t⎦⎫É) Ïk=pt èΧ öΝä3y™ρâ™â‘ z⎯ƒ ÎÅ_Çs) ãΒuρ Ÿω 

šχθèù$sƒ rB ( zΝ Î=yèsù $tΒ öΝ s9 (#θßϑn=÷ès? Ÿ≅ yèy∨ sù ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ šÏ9≡ sŒ $[s÷Gsù 

$·6ƒ Ìs% ∩⊄∠∪ uθèδ ü”Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& … ã&s!θß™ u‘ 3“y‰ßγ ø9 $$Î/ È⎦⎪ÏŠ uρ Èd,ysø9 $# 

… çνtÎγ ôà ã‹Ï9 ’ n?tã È⎦⎪Ïd‰9 $# ⎯ Ï&Íj#ä. 4 4’ s∀x. uρ «!$$Î/ # Y‰‹Îγ x© ∩⊄∇∪   

 
 
 

Artinya:
Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu 

lihat manusia masuk agama Allah berbondong-bondong, maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu, dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sesung-
guhnya Dia adalah Maha Menerima Taubat. (QS. al-Nashr [110]: 1-3).

Sungguh benar janji Allah kepada Rasul dan kaum muslimin. Allah 

membuktikan janji itu dalam firman-Nya (QS. al-Fath [48]: 27-28):

# sŒ Î) u™!$y_ ãóÁtΡ «!$# ßx÷Gx ø9 $# uρ ∩⊇∪ |M÷ƒ r& u‘ uρ }̈ $¨Ψ9 $# šχθè=ä{ ô‰tƒ ’ Îû 

Ç⎯ƒ ÏŠ «!$# % [`# uθøùr& ∩⊄∪ ôxÎm7 |¡sù Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ çνö Ï øótGó™ $# uρ 4 … çμ ¯ΡÎ) tβ% Ÿ2 

$R/# §θs? ∩⊂∪   

 
 

ô‰s) ©9 šXy‰|¹ ª!$# ã&s!θß™ u‘ $tƒ ö™”9 $# Èd,ysø9 $$Î/ ( £⎯ è=äzô‰tGs9 y‰Éfó¡yϑø9 $# 

tΠ# tysø9 $# βÎ) u™!$x© ª!$# š⎥⎫ÏΖÏΒ# u™ t⎦⎫É) Ïk=pt èΧ öΝä3y™ρâ™â‘ z⎯ƒ ÎÅ_Çs) ãΒuρ Ÿω 

šχθèù$sƒ rB ( zΝ Î=yèsù $tΒ öΝ s9 (#θßϑn=÷ès? Ÿ≅ yèy∨ sù ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ šÏ9≡ sŒ $[s÷Gsù 

$·6ƒ Ìs% ∩⊄∠∪ uθèδ ü”Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& … ã&s!θß™ u‘ 3“y‰ßγ ø9 $$Î/ È⎦⎪ÏŠ uρ Èd,ysø9 $# 

… çνtÎγ ôà ã‹Ï9 ’ n?tã È⎦⎪Ïd‰9 $# ⎯ Ï&Íj#ä. 4 4’ s∀x. uρ «!$$Î/ # Y‰‹Îγ x© ∩⊄∇∪   

 
 
 

Artinya:
Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang ke-

benaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, jika 
Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan menggundul rambut 
kepala atau memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka 
Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui, dan selain itu Dia telah 
memberikan kemenangan yang dekat. Dialah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, agar dimenang-
kan-Nya terha-dap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. (QS. 
al-Fath [48]: 27-28).***
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proses yang akan membuahkan kemenangan. Peristiwa Fathul Makkah 

(Pembebasan Kota Mekah) adalah bukti nyata janji Allah kepada Nabi dan 

kaum Muslimin dalam firman-Nya :

öΝ s9 r& x8ô‰Ég s† $VϑŠÏK tƒ 3“uρ$t↔sù ∩∉∪ x8y‰ỳ uρ uρ ~ω!$ |Ê 3“y‰yγ sù ∩∠∪ 

x8y‰y`uρuρ WξÍ←!% tæ 4©o_øîr' sù ∩∇∪   

 
 

÷É9ô¹$$ sù 4†n?tã $tΒ tβθä9θà) tƒ ôxÎm7 y™ uρ Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ Ÿ≅ ö6 s% Æíθè=èÛ 

Ä§ôϑ¤±9 $# Ÿ≅ ö6 s%uρ $pκ Í5ρãäî ( ô⎯ ÏΒuρ Ç› !$tΡ# u™ È≅ ø‹©9 $# ôxÎm7 |¡sù t∃# tôÛr& uρ Í‘$pκ ¨]9 $# 

y7¯=yè s9 4©yÌös? ∩⊇⊂⊃∪   

 
 

‘,ysø9 $# ⎯ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ Ÿξsù ⎯ä3s? z⎯ ÏiΒ t⎦⎪ÎtIôϑßϑø9 $# ∩∉⊃∪   

 
 

tβρß‰ƒ Ìãƒ (#θä↔Ï ôÜ ã‹Ï9 u‘θçΡ «!$# öΝÎγ Ïδ≡ uθøù r'Î/ ª!$# uρ –Λ É⎢ãΒ ⎯ ÍνÍ‘θçΡ öθs9 uρ oνÌŸ2 

tβρãÏ≈ s3ø9 $# ∩∇∪   

 
 

ö≅ è%uρ u™!% ỳ ‘,ysø9 $# t,yδ y—uρ ã≅ ÏÜ≈ t6ø9 $# 4 ¨βÎ) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδy— ∩∇⊇∪   

 
 Artinya:

Dan katakanlah: “yang benar telah datang dan yang batil telah len-
yap.” (QS. al-Isra [17]: 81)

Ayat ini diturunkan berkaitan saat kaum Muslimin menghancurkan 

patung berhala yang berada di sekeliling Bayt Allah dalam Masjid al-Ha-

ram, seterusnya berbondong-bondong manusia memeluk agama Islam, 

Allah rekam ini dalam QS. al-Nashr (110), ayat 1-3.  Ayat ini diturunkan 

saat peristiwa Fathul Mekah (setelah Nabi hijrah ke Madinah). Ayat terse-

but adalah :

# sŒ Î) u™!$y_ ãóÁtΡ «!$# ßx÷Gx ø9 $# uρ ∩⊇∪ |M÷ƒ r& u‘ uρ }̈ $¨Ψ9 $# šχθè=ä{ ô‰tƒ ’ Îû 

Ç⎯ƒ ÏŠ «!$# % [`# uθøùr& ∩⊄∪ ôxÎm7 |¡sù Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ çνöÏ øótGó™ $# uρ 4 … çμ ¯ΡÎ) tβ% Ÿ2 

$R/# §θs? ∩⊂∪   

 
 

ô‰s) ©9 šXy‰|¹ ª!$# ã&s!θß™ u‘ $tƒ ö™”9 $# Èd,ysø9 $$Î/ ( £⎯ è=äzô‰tGs9 y‰Éfó¡yϑø9 $# 

tΠ# tysø9 $# βÎ) u™!$x© ª!$# š⎥⎫ÏΖÏΒ# u™ t⎦⎫É) Ïk=pt èΧ öΝä3y™ρâ™â‘ z⎯ƒ ÎÅ_Çs) ãΒuρ Ÿω 

šχθèù$sƒ rB ( zΝ Î=yèsù $tΒ öΝ s9 (#θßϑn=÷ès? Ÿ≅ yèy∨ sù ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ šÏ9≡ sŒ $[s÷Gsù 

$·6ƒ Ìs% ∩⊄∠∪ uθèδ ü”Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& … ã&s!θß™ u‘ 3“y‰ßγ ø9 $$Î/ È⎦⎪ÏŠ uρ Èd,ysø9 $# 

… çνtÎγ ôà ã‹Ï9 ’ n?tã È⎦⎪Ïd‰9 $# ⎯ Ï&Íj#ä. 4 4’ s∀x. uρ «!$$Î/ # Y‰‹Îγ x© ∩⊄∇∪   

 
 
 

Artinya:
Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu 

lihat manusia masuk agama Allah berbondong-bondong, maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu, dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sesung-
guhnya Dia adalah Maha Menerima Taubat. (QS. al-Nashr [110]: 1-3).

Sungguh benar janji Allah kepada Rasul dan kaum muslimin. Allah 

membuktikan janji itu dalam firman-Nya (QS. al-Fath [48]: 27-28):

# sŒ Î) u™!$y_ ãóÁtΡ «!$# ßx÷Gx ø9 $# uρ ∩⊇∪ |M÷ƒ r& u‘ uρ }̈ $¨Ψ9 $# šχθè=ä{ ô‰tƒ ’ Îû 

Ç⎯ƒ ÏŠ «!$# % [`# uθøùr& ∩⊄∪ ôxÎm7 |¡sù Ï‰ôϑ pt ¿2 y7În/ u‘ çνö Ï øótGó™ $# uρ 4 … çμ ¯ΡÎ) tβ% Ÿ2 

$R/# §θs? ∩⊂∪   

 
 

ô‰s) ©9 šXy‰|¹ ª!$# ã&s!θß™ u‘ $tƒ ö™”9 $# Èd,ysø9 $$Î/ ( £⎯ è=äzô‰tGs9 y‰Éfó¡yϑø9 $# 

tΠ# tysø9 $# βÎ) u™!$x© ª!$# š⎥⎫ÏΖÏΒ# u™ t⎦⎫É) Ïk=pt èΧ öΝä3y™ρâ™â‘ z⎯ƒ ÎÅ_Çs) ãΒuρ Ÿω 

šχθèù$sƒ rB ( zΝ Î=yèsù $tΒ öΝ s9 (#θßϑn=÷ès? Ÿ≅ yèy∨ sù ⎯ ÏΒ ÈβρßŠ šÏ9≡ sŒ $[s÷Gsù 

$·6ƒ Ìs% ∩⊄∠∪ uθèδ ü”Ï% ©!$# Ÿ≅ y™ ö‘ r& … ã&s!θß™ u‘ 3“y‰ßγ ø9 $$Î/ È⎦⎪ÏŠ uρ Èd,ysø9 $# 

… çνtÎγ ôà ã‹Ï9 ’ n?tã È⎦⎪Ïd‰9 $# ⎯ Ï&Íj#ä. 4 4’ s∀x. uρ «!$$Î/ # Y‰‹Îγ x© ∩⊄∇∪   

 
 
 

Artinya:
Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang ke-

benaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, jika 
Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan menggundul rambut 
kepala atau memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka 
Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui, dan selain itu Dia telah 
memberikan kemenangan yang dekat. Dialah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, agar dimenang-
kan-Nya terha-dap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. (QS. 
al-Fath [48]: 27-28).***
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz ×⎦⎫Î7 •Β 

∩∠∠∪ z>uŸÑ uρ $oΨ s9 WξsWtΒ z©Å¤tΡ uρ … çμ s) ù=yz ( tΑ$s% ⎯ tΒ Ä©÷∏ãƒ zΝ≈ sà Ïèø9 $# 

}‘ Éδuρ ÒΟŠ ÏΒu‘ ∩∠∇∪ ö≅ è% $pκ Í‹ósãƒ ü“Ï% ©!$# !$yδr't±Σr& tΑ ¨ρr& ;ο§tΒ ( uθèδuρ Èe≅ ä3Î/ 

@,ù=yz íΟŠ Î=tæ ∩∠®∪   

 
 

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∠∠∪   

 
 

… çμ ¯Ρr& uρ t,n=y{ È⎦÷⎫y_÷ρ̈“9 $# tx. ©%!$# 4©s\ΡW{ $# uρ ∩⊆∈∪ ⎯ ÏΒ >π x ôÜ œΡ # sŒ Î) 4©o_ôϑè? ∩⊆∉∪   

 
 

Artinya:
Dan apakah manusia tidak memperhatikan, bahwa sesungguhn-

ya Kami menciptakan (manusia) dari setitik nutfah (sperma), tiba-tiba ia 
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S p e r m a

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz ×⎦⎫Î7 •Β 

∩∠∠∪ z>uŸÑ uρ $oΨ s9 WξsWtΒ z©Å¤tΡ uρ … çμ s) ù=yz ( tΑ$s% ⎯ tΒ Ä©÷∏ãƒ zΝ≈ sà Ïèø9 $# 

}‘ Éδuρ ÒΟŠ ÏΒu‘ ∩∠∇∪ ö≅ è% $pκ Í‹ósãƒ ü“Ï% ©!$# !$yδr't±Σr& tΑ ¨ρr& ;ο§tΒ ( uθèδuρ Èe≅ ä3Î/ 

@,ù=yz íΟŠ Î=tæ ∩∠®∪   

 
 

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∠∠∪   

 
 

… çμ ¯Ρr& uρ t,n=y{ È⎦÷⎫y_÷ρ̈“9 $# tx. ©%!$# 4©s\ΡW{ $# uρ ∩⊆∈∪ ⎯ ÏΒ >π x ôÜ œΡ # sŒ Î) 4©o_ôϑè? ∩⊆∉∪   

 
 

Artinya:
Dan apakah manusia tidak memperhatikan, bahwa sesungguhn-

ya Kami menciptakan (manusia) dari setitik nutfah (sperma), tiba-tiba ia 
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menjadi penentang yang nyata! Dia membuat perumpamaan bagi Kami, 
sementara dia lupa akan kejadiannya. Ia berkata: “Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang belulang yang telah hancur luluh?” Katakanlah: “Ia 
akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya pada kali pertama, dan 
Dia Maha Mengetahui tentang segala ciptaan.” (QS. Yasin [36]: 77-79)

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz ×⎦⎫Î7 •Β 

∩∠∠∪ z>uŸÑ uρ $oΨ s9 WξsWtΒ z©Å¤tΡ uρ … çμ s) ù=yz ( tΑ$s% ⎯ tΒ Ä©÷∏ãƒ zΝ≈ sà Ïèø9 $# 

}‘ Éδuρ ÒΟŠ ÏΒu‘ ∩∠∇∪ ö≅ è% $pκ Í‹ósãƒ ü“Ï% ©!$# !$yδr't±Σr& tΑ ¨ρr& ;ο§tΒ ( uθèδuρ Èe≅ ä3Î/ 

@,ù=yz íΟŠ Î=tæ ∩∠®∪   

 
 

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∠∠∪   

 
 

… çμ ¯Ρr& uρ t,n=y{ È⎦÷⎫y_÷ρ̈“9 $# tx. ©%!$# 4©s\ΡW{ $# uρ ∩⊆∈∪ ⎯ ÏΒ >π x ôÜ œΡ # sŒ Î) 4©o_ôϑè? ∩⊆∉∪   

 
 

Artinya:
Dan apakah manusia tidak memperhatikan, bahwa sesungguhn-

ya Kami menciptakan (manusia) dari setitik nutfah (sperma), tiba-tiba ia 
menjadi penentang yang nyata!. (QS. Yasin [36]: 77)

Nutfah, secara bahasa bermakna sedikit air. Ini jelas mendeskripsikan 

air yang sedikit dipancarkan oleh lelaki saat bersenggama. Air yang sedikit 

ini mengandung sperma. Sperma atau spermatozoa terdapat di dalam air 

yang menjijikkan, berbentuk ikan, dan berekor panjang (ini adalah salah 

satu arti kata sulalah).

Penjelasan Allah dalam QS. al-Insan (76): 2, mengukuhkan bah-

wa sifat-sifat manusia telah ditentukan dan ditetapkan ketika dia masih 

dalam bentuk nutfah, “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari 

setetes mani yang bercampur, Kami hendak mengujinya (dengan perintah 

dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat”).

Nuthfah amsyaj bermakna bercampurnya beberapa bahan, secara 

ilmiah abad ini “amsyaj” adalah percampuran spermatozoa dengan ovarium.

Apakah seseorang pernah membayangkan bahwa ketika nuthfah 

dipancarkan, sifat-sifat janin telah ditentukan, termasuk jenis kelaminnya? 

Apakah ini pernah terlintas dalam hati? Al-Quran menjawab ini 1500 

tahun yang lalu sebelum ditemukan penelitian-penelitian tentang kedok-

teran kandungan. Firman-Nya dalam QS. an-Najm (53): 45-46, 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz ×⎦⎫Î7 •Β 

∩∠∠∪ z>uŸÑ uρ $oΨ s9 WξsWtΒ z©Å¤tΡ uρ … çμ s) ù=yz ( tΑ$s% ⎯ tΒ Ä©÷∏ãƒ zΝ≈ sà Ïèø9 $# 

}‘ Éδuρ ÒΟŠ ÏΒu‘ ∩∠∇∪ ö≅ è% $pκ Í‹ósãƒ ü“Ï% ©!$# !$yδr't±Σr& tΑ ¨ρr& ;ο§tΒ ( uθèδuρ Èe≅ ä3Î/ 

@,ù=yz íΟŠ Î=tæ ∩∠®∪   

 
 

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∠∠∪   

 
 

… çμ ¯Ρr& uρ t,n=y{ È⎦÷⎫y_÷ρ̈“9 $# tx. ©%!$# 4©s\ΡW{ $# uρ ∩⊆∈∪ ⎯ ÏΒ >π x ôÜ œΡ # sŒ Î) 4©o_ôϑè? ∩⊆∉∪   

 
 Artinya:

Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 
perempuan dari mani, apabila dia dipancarkan (QS. an-Najm [53]: 45-46)

Firman Allah ini telah membantah keyakinan manusia bahwa yang 

menentukan jenis kelamin adalah perempuan (ibu). Sang Maha Pencipta 

telah memberitahu kepada Muhammad tentang penentuan jenis kelamin. 

Hal ini tidak diketahui oleh manusia, kecuali baru pada abad ini, setelah 

diadakan research dengan mikroskop elektron.

Sperma yang diinformasikan oleh ayat 77 surah Yasin telah dibukti-

kan oleh ilmu pengetahuan abad ini, spermatozoa terbentuk dalam testis 

(buah zakar) oleh sel-sel yang letaknya di bawah anak ginjal, di bagian 

punggung. Ini merupakan pengukuhan atas firman-Nya dalam QS. al-A’raf 

(7): 172,
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menjadi penentang yang nyata! Dia membuat perumpamaan bagi Kami, 
sementara dia lupa akan kejadiannya. Ia berkata: “Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang belulang yang telah hancur luluh?” Katakanlah: “Ia 
akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya pada kali pertama, dan 
Dia Maha Mengetahui tentang segala ciptaan.” (QS. Yasin [36]: 77-79)

Hikmah ayat :

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz ×⎦⎫Î7 •Β 

∩∠∠∪ z>uŸÑ uρ $oΨ s9 WξsWtΒ z©Å¤tΡ uρ … çμ s) ù=yz ( tΑ$s% ⎯ tΒ Ä©÷∏ãƒ zΝ≈ sà Ïèø9 $# 

}‘ Éδuρ ÒΟŠ ÏΒu‘ ∩∠∇∪ ö≅ è% $pκ Í‹ósãƒ ü“Ï% ©!$# !$yδr't±Σr& tΑ ¨ρr& ;ο§tΒ ( uθèδuρ Èe≅ ä3Î/ 

@,ù=yz íΟŠ Î=tæ ∩∠®∪   

 
 

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∠∠∪   

 
 

… çμ ¯Ρr& uρ t,n=y{ È⎦÷⎫y_÷ρ̈“9 $# tx. ©%!$# 4©s\ΡW{ $# uρ ∩⊆∈∪ ⎯ ÏΒ >π x ôÜ œΡ # sŒ Î) 4©o_ôϑè? ∩⊆∉∪   

 
 

Artinya:
Dan apakah manusia tidak memperhatikan, bahwa sesungguhn-

ya Kami menciptakan (manusia) dari setitik nutfah (sperma), tiba-tiba ia 
menjadi penentang yang nyata!. (QS. Yasin [36]: 77)

Nutfah, secara bahasa bermakna sedikit air. Ini jelas mendeskripsikan 

air yang sedikit dipancarkan oleh lelaki saat bersenggama. Air yang sedikit 

ini mengandung sperma. Sperma atau spermatozoa terdapat di dalam air 

yang menjijikkan, berbentuk ikan, dan berekor panjang (ini adalah salah 

satu arti kata sulalah).

Penjelasan Allah dalam QS. al-Insan (76): 2, mengukuhkan bah-

wa sifat-sifat manusia telah ditentukan dan ditetapkan ketika dia masih 

dalam bentuk nutfah, “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari 

setetes mani yang bercampur, Kami hendak mengujinya (dengan perintah 

dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat”).

Nuthfah amsyaj bermakna bercampurnya beberapa bahan, secara 

ilmiah abad ini “amsyaj” adalah percampuran spermatozoa dengan ovarium.

Apakah seseorang pernah membayangkan bahwa ketika nuthfah 

dipancarkan, sifat-sifat janin telah ditentukan, termasuk jenis kelaminnya? 

Apakah ini pernah terlintas dalam hati? Al-Quran menjawab ini 1500 

tahun yang lalu sebelum ditemukan penelitian-penelitian tentang kedok-

teran kandungan. Firman-Nya dalam QS. an-Najm (53): 45-46, 

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz ×⎦⎫Î7 •Β 

∩∠∠∪ z>uŸÑ uρ $oΨ s9 WξsWtΒ z©Å¤tΡ uρ … çμ s) ù=yz ( tΑ$s% ⎯ tΒ Ä©÷∏ãƒ zΝ≈ sà Ïèø9 $# 

}‘ Éδuρ ÒΟŠ ÏΒu‘ ∩∠∇∪ ö≅ è% $pκ Í‹ósãƒ ü“Ï% ©!$# !$yδr't±Σr& tΑ ¨ρr& ;ο§tΒ ( uθèδuρ Èe≅ ä3Î/ 

@,ù=yz íΟŠ Î=tæ ∩∠®∪   

 
 

óΟ s9 uρr& ttƒ ß⎯≈ |¡ΡM}$# $̄Ρr& çμ≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏΒ 7π x õÜ œΡ # sŒ Î* sù uθèδ ÒΟ‹ÅÁyz 

×⎦⎫Î7 •Β ∩∠∠∪   

 
 

… çμ ¯Ρr& uρ t,n=y{ È⎦÷⎫y_÷ρ̈“9 $# tx. ©%!$# 4©s\ΡW{ $# uρ ∩⊆∈∪ ⎯ ÏΒ >π x ôÜ œΡ # sŒ Î) 4©o_ôϑè? ∩⊆∉∪   

 
 Artinya:

Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 
perempuan dari mani, apabila dia dipancarkan (QS. an-Najm [53]: 45-46)

Firman Allah ini telah membantah keyakinan manusia bahwa yang 

menentukan jenis kelamin adalah perempuan (ibu). Sang Maha Pencipta 

telah memberitahu kepada Muhammad tentang penentuan jenis kelamin. 

Hal ini tidak diketahui oleh manusia, kecuali baru pada abad ini, setelah 

diadakan research dengan mikroskop elektron.

Sperma yang diinformasikan oleh ayat 77 surah Yasin telah dibukti-

kan oleh ilmu pengetahuan abad ini, spermatozoa terbentuk dalam testis 

(buah zakar) oleh sel-sel yang letaknya di bawah anak ginjal, di bagian 

punggung. Ini merupakan pengukuhan atas firman-Nya dalam QS. al-A’raf 

(7): 172,
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ô‰s) s9 uρ $uΖø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ÞΟ n=÷ètΡuρ $tΒ â¨ Èθó™ uθè? ⎯ Ïμ Î/ … çμ Ý¡ø tΡ ( ß⎯ øt wΥuρ 
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Artinya:
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang be-

lakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap ruh mereka, (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”, 
mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami 
lakukan) yang demikian itu agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya ketika itu kami lengah itu.” (QS. al-A’raf [7]: 172)

Ayat ini menerangkan isyarat ilmiah bahwa asal keturunan adalah 

daerah punggung tempat terbentuk-nya testis (buah zakar). Para ilmuan 

abad ini sampai pada sebuah kesimpulan: “Semua manusia pada permu-

laan abad ke-20 tidak mengetahui bahwa jenis kelamin laki-laki atau per-

empuan telah ditetapkan dalam sperma laki-laki. Tetapi al-Quran yang 

turun 15 abad silam telah menerangkan informasi ini dengan jelas. Maha 

Suci Allah sebaik-baik pencipta.
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Artinya:
Dia membuat perumpamaan bagi Kami, sementara dia lupa akan 

kejadiannya. Ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang be-
lulang yang telah hancur luluh?.” (QS. Yasin [36]: 78)

Asbab al-Nuzul dari ayat 77-83 surah Yasin ini ditulis oleh al-Imam 

Jalaludin al-Sayuti dalam kitab Lubab an-Nuqul fi asbab al-Nuzul, sebagai 

berikut, Dikemukakan oleh al-Hakim dan dia menilai kualitas Hadits ini 

shahih yang bersumber dari Ibnu Abbas berkata, bahwa al-Ash bin Wail 

datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa tulang yang sudah han-

cur sambil mematah-matahkan tulang itu ia berkata: “Hai Muhammad! 

Apakah Dia akan membangkitkan tulang yang sudah hancur ini? Beliau 

menjawab: Ya, Allah akan membangkitkan tulang yang sudah hancur ini, 

kemudian Allah mematikan kamu, kemudian menghidupkan kamu, lalu me-

masukkan kamu ke neraka Jahannam.”

Respon Allah berupa turunnya ayat 77 sampai dengan 83 surah Ya-

sin, berkenaan dengan peristiwa itu, yang menerangkan kekuasaan Allah 

untuk membangkitkan manusia kelak di hari kiamat.

Transformasi al-Hadits juga diperoleh dari Ibnu Abi Hatim bersum-

ber dari Mujahid, Ikrimah, Urwah bin az-Zubair dalam redaksi (matan) 

Hadits yang sama, menurut mereka orang yang menentang Nabi bernama 

Ubay bin Khalaf.
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ö≅ è% $pκ Í‹ós ãƒ ü“Ï% ©!$# !$yδr' t±Σr& tΑ ¨ρr& ;ο§tΒ ( uθèδuρ Èe≅ ä3Î/ @,ù=yz íΟŠÎ= tæ ∩∠®∪   
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Artinya 
Katakanlah: “Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya 

pada kali pertama, dan Dia Maha Mengetahui tentang segala ciptaan. 
(QS. Yasin [36]: 79)
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Artinya:
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang be-

lakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap ruh mereka, (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”, 
mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami 
lakukan) yang demikian itu agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya ketika itu kami lengah itu.” (QS. al-A’raf [7]: 172)

Ayat ini menerangkan isyarat ilmiah bahwa asal keturunan adalah 

daerah punggung tempat terbentuk-nya testis (buah zakar). Para ilmuan 

abad ini sampai pada sebuah kesimpulan: “Semua manusia pada permu-

laan abad ke-20 tidak mengetahui bahwa jenis kelamin laki-laki atau per-

empuan telah ditetapkan dalam sperma laki-laki. Tetapi al-Quran yang 

turun 15 abad silam telah menerangkan informasi ini dengan jelas. Maha 

Suci Allah sebaik-baik pencipta.
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Artinya:
Dia membuat perumpamaan bagi Kami, sementara dia lupa akan 

kejadiannya. Ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang be-
lulang yang telah hancur luluh?.” (QS. Yasin [36]: 78)

Asbab al-Nuzul dari ayat 77-83 surah Yasin ini ditulis oleh al-Imam 

Jalaludin al-Sayuti dalam kitab Lubab an-Nuqul fi asbab al-Nuzul, sebagai 

berikut, Dikemukakan oleh al-Hakim dan dia menilai kualitas Hadits ini 

shahih yang bersumber dari Ibnu Abbas berkata, bahwa al-Ash bin Wail 

datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa tulang yang sudah han-

cur sambil mematah-matahkan tulang itu ia berkata: “Hai Muhammad! 

Apakah Dia akan membangkitkan tulang yang sudah hancur ini? Beliau 

menjawab: Ya, Allah akan membangkitkan tulang yang sudah hancur ini, 

kemudian Allah mematikan kamu, kemudian menghidupkan kamu, lalu me-

masukkan kamu ke neraka Jahannam.”

Respon Allah berupa turunnya ayat 77 sampai dengan 83 surah Ya-

sin, berkenaan dengan peristiwa itu, yang menerangkan kekuasaan Allah 

untuk membangkitkan manusia kelak di hari kiamat.

Transformasi al-Hadits juga diperoleh dari Ibnu Abi Hatim bersum-

ber dari Mujahid, Ikrimah, Urwah bin az-Zubair dalam redaksi (matan) 

Hadits yang sama, menurut mereka orang yang menentang Nabi bernama 

Ubay bin Khalaf.
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Artinya 
Katakanlah: “Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya 

pada kali pertama, dan Dia Maha Mengetahui tentang segala ciptaan. 
(QS. Yasin [36]: 79)
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Pada ayat yang lalu, Allah menjelaskan kuasa-Nya menciptakan, 

mematikan, lalu membangkitkan kembali. Ilmu pengetahuan menjelaskan 

sifat-sifat genetika terhimpun dalam sperma yang terdiri atas 32 kromo-

som. Unsur-unsur fisik yang terdiri atas organ-organ tubuh bisa bergerak, 

berbicara, berjalan, melihat, mendengar, merasa, meraba, mencium karena 

adanya unsur lain yang ghaib, yaitu ruh. Ruh itu termasuk materi. Di se-

balik fisik dan psikis (jasmaniah dan ruhaniah) ada  wujud “absolut” yang 

berkuasa atas segala sesuatu. Substansi wujud absolut adalah “Allah”, 

Huwal awwalu wal akhir, wadzhahiru wal batin, Dialah yang Maha Awal 

(tanpa ada yang mengawali), Dialah yang Maha Akhir (tanpa ada yang 

mengakhiri), Dia yang Dzahir (dari fakta penciptaan yang tampak sebagai 

kreasi-Nya), Dialah yang Batin (sangat dekat dengan manusia),  dari fakta 

penciptaan yang tidak tampak tetapi Dialah wujud yang Maha Mutlak, 

sedang ciptaan-Nya relatif, temporer. Jadi, tidak ada wujud yang paling 

dekat dengan manusia ke-cuali Dia Sang Maha Pencipta (The Maker and 

Creator), sebagaimana firman-Nya dalam QS. Qaf (50), ayat 16 :
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 Artinya:

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge-
tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehernya. (QS. Qaf (50): 16).

Dialah yang Maha Melihat, Maha Mendengar, Maha Hidup, ayat-

ayat-Nya ada di alam semesta raya (makrokosmos) dan dalam diri manusia 

(mikrokosmos). “Sanurihim ayatina fil afaq, wafi amfusihim.” Bagaimana 

Allah menciptakan manusia dalam proses awal, Dia lebih tahu saat proses 

akhirnya, sebagaimana firman-Nya dalam QS. an-Nisa (4), ayat 1 :
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Artinya:
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, yang telah men-

ciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pas-
angannya dari dirinya, dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang den-
gan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekel-
uargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (QS. 
an-Nisa [4]: 1)

Dalam QS al-Mu’minun (23): 15-16,
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$pκ ÷] ÏΒ $yγ y_÷ρy— £] t/ uρ $uΚåκ ÷] ÏΒ Zω% ỳ Í‘ # Z ÏWx. [™!$|¡ÎΣuρ 4 (#θà) ¨?$# uρ ©!$# “Ï% ©!$# 

tβθä9 u™!$ |¡s? ⎯ Ïμ Î/ tΠ% tnö‘ F{ $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. öΝ ä3ø‹n=tæ $Y6ŠÏ%u‘ ∩⊇∪   

 
 

§Ν èO / ä3¯ΡÎ) y‰÷èt/ y7Ï9≡ sŒ tβθçFÍh‹yϑ s9 ∩⊇∈∪ ¢Ο èO ö/ ä3¯ΡÎ) tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 

šχθèW yèö7 è? ∩⊇∉∪   

 
 Artinya:

Kemudian setelah itu, sungguh kamu pasti mati. Kemudian, sung-
guh kamu akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari kiamat. (QS. al-
Mu’ minun [23]: 15-16)
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Pada ayat yang lalu, Allah menjelaskan kuasa-Nya menciptakan, 

mematikan, lalu membangkitkan kembali. Ilmu pengetahuan menjelaskan 

sifat-sifat genetika terhimpun dalam sperma yang terdiri atas 32 kromo-

som. Unsur-unsur fisik yang terdiri atas organ-organ tubuh bisa bergerak, 

berbicara, berjalan, melihat, mendengar, merasa, meraba, mencium karena 

adanya unsur lain yang ghaib, yaitu ruh. Ruh itu termasuk materi. Di se-

balik fisik dan psikis (jasmaniah dan ruhaniah) ada  wujud “absolut” yang 

berkuasa atas segala sesuatu. Substansi wujud absolut adalah “Allah”, 

Huwal awwalu wal akhir, wadzhahiru wal batin, Dialah yang Maha Awal 

(tanpa ada yang mengawali), Dialah yang Maha Akhir (tanpa ada yang 

mengakhiri), Dia yang Dzahir (dari fakta penciptaan yang tampak sebagai 

kreasi-Nya), Dialah yang Batin (sangat dekat dengan manusia),  dari fakta 

penciptaan yang tidak tampak tetapi Dialah wujud yang Maha Mutlak, 

sedang ciptaan-Nya relatif, temporer. Jadi, tidak ada wujud yang paling 

dekat dengan manusia ke-cuali Dia Sang Maha Pencipta (The Maker and 

Creator), sebagaimana firman-Nya dalam QS. Qaf (50), ayat 16 :

øŒ Î)uρ x‹s{ r& y7•/ u‘ .⎯ ÏΒ û©Í_t/ tΠ yŠ# u™ ⎯ ÏΒ óΟ ÏδÍ‘θßγ àß öΝ åκ tJ−ƒ Íh‘ èŒ öΝ èδy‰ pκ ô−r& uρ 

#’ n?tã öΝ ÍκÅ¦àΡ r& àMó¡s9 r& öΝ ä3În/ tÎ/ ( (#θä9$s% 4’ n?t/ ¡ !$tΡô‰Îγ x© ¡ χr& (#θä9θà) s? 

tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# $̄ΡÎ) $̈Ζà2 ô⎯ tã # x‹≈ yδ t⎦, Î#Ï≈ xî ∩⊇∠⊄∪   

 
 

z>uŸÑuρ $oΨ s9 WξsWtΒ z©Å¤tΡuρ … çμ s) ù=yz ( tΑ$s% ⎯ tΒ Ä©÷∏ãƒ zΝ≈ sà Ïèø9 $# }‘ Éδuρ 

ÒΟŠ ÏΒu‘ ∩∠∇∪   

 
 

ö≅ è% $pκ Í‹ósãƒ ü“Ï% ©!$# !$yδr' t±Σr& tΑ ¨ρr& ;ο§tΒ ( uθèδuρ Èe≅ ä3Î/ @,ù=yz íΟŠ Î= tæ ∩∠®∪   

 
 

ô‰s) s9 uρ $uΖø) n=yz z⎯≈ |¡ΣM}$# ÞΟ n=÷ètΡuρ $tΒ â¨ Èθó™ uθè? ⎯ Ïμ Î/ … çμ Ý¡ø tΡ ( ß⎯ øt wΥuρ 

Ü>tø% r& Ïμ ø‹s9 Î) ô⎯ ÏΒ È≅ ö7 ym Ï‰ƒ Í‘ uθø9 $# ∩⊇∉∪   

 
 Artinya:

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge-
tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehernya. (QS. Qaf (50): 16).

Dialah yang Maha Melihat, Maha Mendengar, Maha Hidup, ayat-

ayat-Nya ada di alam semesta raya (makrokosmos) dan dalam diri manusia 

(mikrokosmos). “Sanurihim ayatina fil afaq, wafi amfusihim.” Bagaimana 

Allah menciptakan manusia dalam proses awal, Dia lebih tahu saat proses 

akhirnya, sebagaimana firman-Nya dalam QS. an-Nisa (4), ayat 1 :

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# (#θà) ®?$# ãΝ ä3−/ u‘ “Ï% ©!$# / ä3s) n=s{ ⎯ ÏiΒ <§ø ¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t,n=yzuρ 

$pκ ÷] ÏΒ $yγ y_÷ρy— £] t/ uρ $uΚåκ ÷] ÏΒ Zω% ỳ Í‘ # Z ÏWx. [™!$|¡ÎΣuρ 4 (#θà) ¨?$# uρ ©!$# “Ï% ©!$# 

tβθä9 u™!$ |¡s? ⎯ Ïμ Î/ tΠ% tnö‘ F{ $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. öΝ ä3ø‹n=tæ $Y6ŠÏ%u‘ ∩⊇∪   

 
 

§Ν èO / ä3¯ΡÎ) y‰÷èt/ y7Ï9≡ sŒ tβθçFÍh‹yϑ s9 ∩⊇∈∪ ¢Ο èO ö/ ä3¯ΡÎ) tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 

šχθèW yèö7 è? ∩⊇∉∪   

 
 

Artinya:
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, yang telah men-

ciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pas-
angannya dari dirinya, dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang den-
gan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekel-
uargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (QS. 
an-Nisa [4]: 1)

Dalam QS al-Mu’minun (23): 15-16,

$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# (#θà) ®?$# ãΝ ä3−/ u‘ “Ï% ©!$# / ä3s) n=s{ ⎯ ÏiΒ <§ø ¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t,n=yzuρ 

$pκ ÷] ÏΒ $yγ y_÷ρy— £] t/ uρ $uΚåκ ÷] ÏΒ Zω% ỳ Í‘ # Z ÏWx. [™!$|¡ÎΣuρ 4 (#θà) ¨?$# uρ ©!$# “Ï% ©!$# 

tβθä9 u™!$ |¡s? ⎯ Ïμ Î/ tΠ% tnö‘ F{ $# uρ 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. öΝ ä3ø‹n=tæ $Y6ŠÏ%u‘ ∩⊇∪   

 
 

§Ν èO / ä3¯ΡÎ) y‰÷èt/ y7Ï9≡ sŒ tβθçFÍh‹yϑ s9 ∩⊇∈∪ ¢Ο èO ö/ ä3¯ΡÎ) tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ) ø9 $# 

šχθèW yèö7 è? ∩⊇∉∪   

 
 Artinya:

Kemudian setelah itu, sungguh kamu pasti mati. Kemudian, sung-
guh kamu akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari kiamat. (QS. al-
Mu’ minun [23]: 15-16)
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ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

“Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ /ä3s9 z⎯ ÏiΒ Ìyf¤±9 $# Î|Ø÷zF{ $# # Y‘$tΡ !# sŒÎ* sù Ο çFΡr& çμ ÷ΖÏiΒ 

tβρß‰Ï%θè? ∩∇⊃∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹Ÿ2uρ óΟ ßγ≈oΨ ÷Wyèt/ (#θä9 u™!$|¡tG uŠÏ9 öΝ æηuΖ÷ t/ 4 tΑ$s% ×≅ Í←!$s% öΝ åκ÷] ÏiΒ öΝ Ÿ2 

óΟ çFø[Î6 s9 ( (#θä9$s% $uΖø[Î7 s9 $·Βöθtƒ ÷ρr& uÙ÷èt/ 5Θöθtƒ 4 (#θä9$s% öΝ ä3š/ u‘ ÞΟ n=ôãr& $yϑÎ/ 

óΟ çFø[Î6 s9 (#þθèWyèö/ $$sù Ν à2y‰ymr& öΝ ä3Ï%Í‘ uθÎ/ ÿ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ ’ n<Î) Ïπ oΨƒ Ï‰yϑø9 $# öÝàΖuŠù=sù 

!$pκ š‰ r& 4‘ x. ø—r& $YΒ$yèsÛ Νà6 Ï?ù'uŠù=sù 5− ø—ÌÎ/ çμ ÷Ψ ÏiΒ ô#©Ün=tGuŠø9 uρ Ÿωuρ ¨βtÏèô±ç„ 

öΝ à6 Î/ # ´‰ymr& ∩⊇®∪   

 
 
 

Artinya:
Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, lalu 

tiba-tiba kalian nyalakan (api) dari kayu itu. (QS. Yasin [36]: 80)

Hikmah ayat :

Kayu (basah) dapat menyalakan api, menurut Ibnu Abbas Ra ber-

nama markh dan ‘afar. Para ahli hikmah berpendapat setiap pohon men-

Semua firman-firman dan janji-janji Allah SWT pasti terlaksana, 

bahwa Dia menjadikan kehidupan dan kematian untuk menguji manusia, 

siapa di antara mereka yang paling baik amalnya?***
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Bagian Ketigapuluh Empat

Pa r a d o k s

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

“Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ /ä3s9 z⎯ ÏiΒ Ìyf¤±9 $# Î|Ø÷zF{ $# # Y‘$tΡ !# sŒÎ* sù Ο çFΡr& çμ ÷ΖÏiΒ 

tβρß‰Ï%θè? ∩∇⊃∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹Ÿ2uρ óΟ ßγ≈oΨ ÷Wyèt/ (#θä9 u™!$|¡tG uŠÏ9 öΝ æηuΖ÷ t/ 4 tΑ$s% ×≅ Í←!$s% öΝ åκ÷] ÏiΒ öΝ Ÿ2 

óΟ çFø[Î6 s9 ( (#θä9$s% $uΖø[Î7 s9 $·Βöθtƒ ÷ρr& uÙ÷èt/ 5Θöθtƒ 4 (#θä9$s% öΝ ä3š/ u‘ ÞΟ n=ôãr& $yϑÎ/ 

óΟ çFø[Î6 s9 (#þθèWyèö/ $$sù Ν à2y‰ymr& öΝ ä3Ï%Í‘ uθÎ/ ÿ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ ’ n<Î) Ïπ oΨƒ Ï‰yϑø9 $# öÝàΖuŠù=sù 

!$pκ š‰ r& 4‘ x. ø—r& $YΒ$yèsÛ Νà6 Ï?ù'uŠù=sù 5− ø—ÌÎ/ çμ ÷Ψ ÏiΒ ô#©Ün=tGuŠø9 uρ Ÿωuρ ¨βtÏèô±ç„ 

öΝ à6 Î/ # ´‰ymr& ∩⊇®∪   

 
 
 

Artinya:
Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, lalu 

tiba-tiba kalian nyalakan (api) dari kayu itu. (QS. Yasin [36]: 80)

Hikmah ayat :

Kayu (basah) dapat menyalakan api, menurut Ibnu Abbas Ra ber-

nama markh dan ‘afar. Para ahli hikmah berpendapat setiap pohon men-
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gandung api, kecuali pohon anggur. Intinya, Allah adalah Dzat yang mam-

pu menggabungkan air dan api dalam satu tempat (paradoksal). Allah 

juga mampu menghidupkan orang yang telah mati dan mematikan yang 

hidup.

Paradoksal sungguh banyak kita temukan dalam al-Quran. Pencip-

taan-penciptaan Allah yang di luar kebiasaan, ketika Allah berbuat dan 

berkehendak di luar kebiasaan yang biasa manusia lihat, dengar dan pa-

hami, Anda mengatakan Allah melanggar sunnatullah? Lantas, mana yang 

lebih tinggi, Allah atau Sunnatullah? 

Kalau Anda katakan Allah melanggar Sunnatullah, berarti ada yang 

keliru dalam cara berpikir Anda! Allah menciptakan Adam tanpa ayah dan 

ibu, Allah menciptakan Isa tanpa ayah. Apakah Anda menuhankan Isa 

karena perbuatan Allah di luar kebiasaan? Sebab, sunnatullah terikat den-

gan ruang dan waktu, contoh, Ashab al-Kahfi dalam QS. al-Kahfi (18): 19,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

“Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ /ä3s9 z⎯ ÏiΒ Ìyf¤±9 $# Î|Ø÷zF{ $# # Y‘$tΡ !# sŒÎ* sù Ο çFΡr& çμ ÷ΖÏiΒ 

tβρß‰Ï%θè? ∩∇⊃∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹Ÿ2uρ óΟ ßγ≈oΨ ÷Wyèt/ (#θä9 u™!$|¡tG uŠÏ9 öΝ æηuΖ÷ t/ 4 tΑ$s% ×≅ Í←!$s% öΝ åκ÷] ÏiΒ öΝ Ÿ2 

óΟ çFø[Î6 s9 ( (#θä9$s% $uΖø[Î7 s9 $·Βöθtƒ ÷ρr& uÙ÷èt/ 5Θöθtƒ 4 (#θä9$s% öΝ ä3š/ u‘ ÞΟ n=ôãr& $yϑÎ/ 

óΟ çFø[Î6 s9 (#þθèWyèö/ $$sù Ν à2y‰ymr& öΝ ä3Ï%Í‘ uθÎ/ ÿ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ ’ n<Î) Ïπ oΨƒ Ï‰yϑø9 $# öÝàΖuŠù=sù 

!$pκ š‰ r& 4‘ x. ø—r& $YΒ$yèsÛ Νà6 Ï?ù'uŠù=sù 5− ø—ÌÎ/ çμ ÷Ψ ÏiΒ ô#©Ün=tGuŠø9 uρ Ÿωuρ ¨βtÏèô±ç„ 

öΝ à6 Î/ # ´‰ymr& ∩⊇®∪   

 
 
 

Artinya:
Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling ber-
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gandung api, kecuali pohon anggur. Intinya, Allah adalah Dzat yang mam-

pu menggabungkan air dan api dalam satu tempat (paradoksal). Allah 

juga mampu menghidupkan orang yang telah mati dan mematikan yang 

hidup.

Paradoksal sungguh banyak kita temukan dalam al-Quran. Pencip-

taan-penciptaan Allah yang di luar kebiasaan, ketika Allah berbuat dan 

berkehendak di luar kebiasaan yang biasa manusia lihat, dengar dan pa-

hami, Anda mengatakan Allah melanggar sunnatullah? Lantas, mana yang 

lebih tinggi, Allah atau Sunnatullah? 

Kalau Anda katakan Allah melanggar Sunnatullah, berarti ada yang 

keliru dalam cara berpikir Anda! Allah menciptakan Adam tanpa ayah dan 

ibu, Allah menciptakan Isa tanpa ayah. Apakah Anda menuhankan Isa 

karena perbuatan Allah di luar kebiasaan? Sebab, sunnatullah terikat den-

gan ruang dan waktu, contoh, Ashab al-Kahfi dalam QS. al-Kahfi (18): 19,

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

“Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ /ä3s9 z⎯ ÏiΒ Ìyf¤±9 $# Î|Ø÷zF{ $# # Y‘$tΡ !# sŒÎ* sù Ο çFΡr& çμ ÷ΖÏiΒ 

tβρß‰Ï%θè? ∩∇⊃∪   

 
 

y7Ï9≡ x‹Ÿ2uρ óΟ ßγ≈oΨ ÷Wyèt/ (#θä9 u™!$|¡tG uŠÏ9 öΝ æηuΖ÷ t/ 4 tΑ$s% ×≅ Í←!$s% öΝ åκ÷] ÏiΒ öΝ Ÿ2 

óΟ çFø[Î6 s9 ( (#θä9$s% $uΖø[Î7 s9 $·Βöθtƒ ÷ρr& uÙ÷èt/ 5Θöθtƒ 4 (#θä9$s% öΝ ä3š/ u‘ ÞΟ n=ôãr& $yϑÎ/ 

óΟ çFø[Î6 s9 (#þθèWyèö/ $$sù Ν à2y‰ymr& öΝ ä3Ï%Í‘ uθÎ/ ÿ⎯ ÍνÉ‹≈ yδ ’ n<Î) Ïπ oΨƒ Ï‰yϑø9 $# öÝàΖuŠù=sù 

!$pκ š‰ r& 4‘ x. ø—r& $YΒ$yèsÛ Νà6 Ï?ù'uŠù=sù 5− ø—ÌÎ/ çμ ÷Ψ ÏiΒ ô#©Ün=tGuŠø9 uρ Ÿωuρ ¨βtÏèô±ç„ 

öΝ à6 Î/ # ´‰ymr& ∩⊇®∪   

 
 
 

Artinya:
Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling ber-

tanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka, 
(Kam labistum? Qalu: Labisna yauman aw ba’ dha yaum), sudah berapa 
lamakah kamu berada di sini (gua)? Mereka menjawab: “Kita berada (di 
sini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi): “Tuhan kamu leb-
ih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini)”. Maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu pergike kota dengan membawa uang perakmu ini, 
dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendak-
lah dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah 
lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun 
(QS. al-Kahfi [18]:  19).

Selain ayat 19, ayat 25 dari QS al-Kahfi telah menjelaskan berapa 

lama ashab al-Kahfi “ditidurkan” Allah, “Wala bisu fi kahfihim salasa miatin 

sinin, wazdadu tis’a.” (Dan mereka tinggal di dalam gua, tiga ratus tahun 

dan ditambah sembilan tahun (lagi)”. Artinya, 300 tahun + 9 tahun = 309 

tahun, tetapi dirasakan oleh Ashab al-Kahfi hanya 1 hari atau setengah 

hari saja. 

Sedang konteks dan kontens perbincangan kita hari ini tentang 

tumbuhan hijau daun. Istilah asy-Syajar al akhdhar menurut sementara 

para ilmuan adalah zat hijau daun atau chlorophyl. Chlorophyl bekerja 

melalui proses fotosintesis, yaitu proses penggabungan secara biokimia 

dengan menggunakan cahaya matahari sebagai sumber energi antara kar-

bondioksida dan air oleh tumbuhan untuk membentuk zat hidrat arang.

Energi dituangkan dari tungku nuklir yang panas di dalam pusat 

matahari. Kemudian mengalir ke atas gelembung permukaan matahari dan 

muncul ke angkasa sebagai gelombang cahaya dan panas. Beberapa dari 

gelombang tersebut sangat berbahaya. Tetapi Allah SWT melalui atmosfir 

bumi memasang perangkap-perangkap (lapisan-lapisan) sehingga gelom-

bang yang berbahaya itu tidak sampai ke permukaan bumi. Gelombang 



 300 H. Ma’ruf, M.Ag 

yang sampai ke bumi ada di antaranya jatuh ke pohon-pohon, semak-se-

mak dan rerumputan. Sel-sel tumbuhanlah kemudian yang menampung 

sinar matahari yang mengandung energi itu. Masing-masing sel mempu-

nyai pak-pak kecil berisi sebuah zat yang dinamai chlorophyl. Ketika sinar 

matahari sampai ke daun atau pohon, chlorophyl itu menangkap sinar 

tersebut dan menyimpan kepingan sinar sebagai energi.

Nah, penjelasan yang demikian itulah yang dimaksud oleh ayat di 

atas. Melalui tumbuhan yang berwarna hijau, makhluk dapat memperoleh 

api atau bahan bakar (energi). Memang, sel-sel tumbuhan ibarat pabrik 

yang membuat makanan tumbuhan. Pabrik ini menggunakan penangkap 

energi sinar matahari sebagai kekuatan. Sel-sel ini mengubah air dan gas 

di dalam makanan yang di-sebut karbondioksida. Makanan inilah yang 

menyimpan energi dari matahari. Tumbuhan menggunakan energi yang 

disimpannya untuk tumbuh. Tumbuhan juga dimakan binatang. Karena itu 

beberapa energi yang disimpan dalam tumbuhan diteruskan ke binatang 

dan manusia.

Demikian firman Allah tentang asy-Syajar al-ahdhar yang mencak-

up kehidupan. Singkat pernyataannya, tetapi panjang ilmu dan uraiannya, 

demikian Quraish Shihab dalam bukunya Mu’jizat al-Quran.

Paradoksal yang dipaparkan oleh ayat 80 dari QS Yasin ini member-

ikan pelajaran bagi kita: Pertama, Allah tidak terikat  dengan apapun yang 

ada di alam ini. Karena, alam semesta adalah ciptaan-Nya. Kedua, Bukan 

Allah yang  tunduk pada sunnatullah, tetapi sunnatullah yang tunduk ke-

pada ketentuan Allah. Ketiga, Banyak perbuatan Allah yang bertentangan 

dengan sunnatullah seperti penciptaan Adam dan Isa. Keempat, Kayu 

yang hijau dan basah memancarkan api adalah tanda kekuasaan Allah 

yang paradoks.***

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

}§øŠs9 uρ r& “Ï% ©!$# t,n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚ ö‘ F{ $# uρ A‘ Ï‰≈ s) Î/ #’ n?tã βr& t,è=øƒ s† 
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Artinya:
Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 

menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah 
Maha Pencipta Lagi Maha Mengetahui. (QS. Yasin [36]: 81)

Hikmah ayat :

Kala orang-orang kafir mempertanyakan, meragukan, mendustakan 

dan mengingkari adanya kebangkitan orang-orang mati, mempertanya-
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kan adanya hidup setelah mati dengan menunjukkan fakta ilmiah bahwa 

tulang-belulang yang telah hancur berantakan dan tidak mungkin hidup 

kembali. Satu pertanyaan orang kafir tersebut, tiga jawaban dari Allah: 

Pertama, Manusia akan dihidupkan kembali oleh Yang Maha Mencip-

takannya pertama kali, dan Dia Maha Mengetahui segala ciptaan (dalam 

satu materi yang sama). (QS. Yasin [36]: 79); Kedua, Allah yang menjad-

ikan untuk kamu dari kayu yang hijau/kayu yang basah (lantas) menjadi 

api, maka tiba-tiba kamu darinya (kayu yang basah) menyalakan (api). 

Kebenaran fakta absolut ini menerangkan satu materi yang berbeda akan 

melahirkan materi yang berbeda lagi (ayat ini menerangkan perbedaan 

materi, seperti pada ayat 80 dari QS Yasin). Ketiga, Jangankan mencip-

takan kembali manusia? Menciptakan langit dan bumi yang rumit dan 

komplekspun Allah Maha Kuasa (QS. Yasin [36]: 81)

Keimanan menjadi tema utama yang diusung oleh ayat ini. Keiman-

an yang alas bangunannya diletakkan di atas pondasi yang kuat karena 

menyentuh akal. Pelecehan orang-orang kafir terhadap Allah tidak beral-

asan. Apa yang mereka ingkari tentang ketidakmampuan Allah memban-

gkitkan orang-orang mati? Jawabannya, telah terbantahkan dengan surah 

Yasin (36) yaitu pada ayat 79, 80 dan 81. Allah membeberkan bahwa Dia 

bisa mengkreasi yang jauh lebih rumit dari mengadakan sesuatu, di mana 

segala sesuatu tersebut pernah diciptakan oleh-Nya. Karena, Allah mampu 

menciptakan sesuatu yang belum pernah ada, atau menciptakan sesuatu 

yang lebih rumit dari sekedar menciptakan manusia. Firman Allah SWT:

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

}§øŠs9 uρ r& “Ï% ©!$# t,n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚ ö‘ F{ $# uρ A‘ Ï‰≈ s) Î/ #’ n?tã βr& t,è=øƒ s† 

Ο ßγ n=÷WÏΒ 4 4’ n?t/ uθèδuρ ß,≈ ¯=y‚ø9 $# ÞΟŠ Î=yèø9 $# ∩∇⊇∪   

 
 

ß,ù=y⇐ s9 ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ çt9ò2r& ô⎯ÏΒ È,ù=yz Ä¨$¨Ψ9 $# £⎯ Å3≈ s9 uρ 

usYò2r& Ä¨$¨Ψ9 $# Ÿω tβθßϑn=ôètƒ ∩∈∠∪   

 
 

‘≅ ä. ô⎯ tΒ $pκ ö n=tæ 5β$sù ∩⊄∉∪ 4’ s+ö7 tƒ uρ çμ ô_uρ y7În/ u‘ ρèŒ È≅≈ n=pg ø:$# 

ÏΘ# tø. M}$# uρ ∩⊄∠∪   

 



303Qulbu Al-Quran

kan adanya hidup setelah mati dengan menunjukkan fakta ilmiah bahwa 
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komplekspun Allah Maha Kuasa (QS. Yasin [36]: 81)

Keimanan menjadi tema utama yang diusung oleh ayat ini. Keiman-

an yang alas bangunannya diletakkan di atas pondasi yang kuat karena 

menyentuh akal. Pelecehan orang-orang kafir terhadap Allah tidak beral-

asan. Apa yang mereka ingkari tentang ketidakmampuan Allah memban-

gkitkan orang-orang mati? Jawabannya, telah terbantahkan dengan surah 

Yasin (36) yaitu pada ayat 79, 80 dan 81. Allah membeberkan bahwa Dia 

bisa mengkreasi yang jauh lebih rumit dari mengadakan sesuatu, di mana 

segala sesuatu tersebut pernah diciptakan oleh-Nya. Karena, Allah mampu 

menciptakan sesuatu yang belum pernah ada, atau menciptakan sesuatu 

yang lebih rumit dari sekedar menciptakan manusia. Firman Allah SWT:
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Artinya:
Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 

penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
(QS. al-Mu’min [40]: 57)

Ayat-ayat tentang langit yang menjadi atap tanpa tiang dan ayat-

ayat tentang bumi sebagai tempat tinggal terhampar luas seperti per-

madani dengan ukuran-ukur-an yang tepat dan pasti adalah fakta ilmiah 

kemukjizatan al-Quran yang tidak bisa diingkari.

Tarkib (struktur kalimat) sebelumnya adalah kalimah istifham (kata 

tanya), yakni “awalaisa” (dan tidakkah?), jawabannya “bala” (benar/ya). 

Jawaban ini dilontarkan oleh orang-orang mukmin, walaupun orang-orang 

kafir tidak mengetahuinya, tetapi di “hati kecil” mereka mengakui kea-

gungan Allah. Pernyataan membenarkan (bala) dipahami dengan kalimat 

selanjutnya – wahuwal khallaqul ‘alim – Penegasan Dia adalah “Khallaq” 

ber-makna segala sesuatu yang mencakup arti penciptaan. Khallaq juga 

bermakna penciptaan segala sesuatu yang belum pernah diciptakan oleh 

siapapun dan belum ada contoh. Kemampuan manusia bukan mencip-

takan, tetapi mengolah sesuatu yang telah ada.

Al-‘Alim dalam ayat ini tertuju pada pengetahuan Allah yang meli-

puti kuasa-Nya menghidupkan orang-orang yang telah mati, menuliskan 

apa-apa yang telah dikerjakannya dan bekas-bekas yang manusia ting-

galkan, sejatinya semua itu telah berada dalam pengetahuan Allah. Pen-

getahuan Allah tanpa batas, tanpa proses, tidak bertahap, tidak terikat 

dengan ruang dan waktu, tidak terdiri atas bagian-bagian (unsur-unsur), 

dan manusia tidak bisa memperkirakan keluasan dan kedalaman pengeta-

huan Allah, sedang pengetahuan manusia adalah sebaliknya. Atas segala 

kelemahan, keterbatasan dan kekurangan pengetahuan manusia, kepada 
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Allah lah hanya tertuju permohonan anugerah ilmu-Nya. Tersurat dalam 

ayat ini bahwa penciptaan untuk kali kedua manusia dilakukan oleh Allah 

yang menciptakan langit dan bumi dengan sifat yang melekat pada-Nya 

– al-Khallaq al-Alim – (bermakna Dia/Allah menciptakan sesuatu dalam 

pengetahuan-Nya, dengan pengetahuan-Nya, Dia menciptakan sesuatu).

Manfaatkah penciptaan langit dan bumi? Jika pen-ciptaan langit dan 

bumi ini bermanfaat bagi manusia, maka manusiapun harus dapat mem-

berikan manfaat bagi sesama, jangan sampai berlaku kaidah: “wujuduhu ka 

adamihi” (adanya, sama seperti tidak adanya). Pepatah mengatakan: “Kehad-

irannya tidak menggenapkan, kepergiannya tidak mengganjilkan.” Jelas, tu-

juan Allah menciptakan langit dan bumi,  supaya keduanya bermanfaat bagi 

manusia, dan kehadiran manusiapun harus bermanfaat bagi manusia lain.

Khulashah dari ayat 81 ini adalah: 

1.	 Allah yang menciptakan langit dan bumi, berkuasa pula menghidup-

kan orang-orang yang telah mati dan membangkitkan manusia dari 

kuburnya masing-masing.

2.	 Langit, Allah meninggikan langit untuk manusia, karena langit mem-

berikan manfaat bagi manusia, fungsi-fungsi atmosfer, trotosfer, mo-

sesfer (selanjutnya dijelaskan oleh ilmu pengetahuan). Langit, sama 

dengan makhluk-makhluk lain, memiliki “masa pakai.” Ketika “masa 

pakai” nya habis, menua dan akhirnya mati, maka saatnya Allah akan 

menarik langit.

3.	 Bumi, Allah menghamparkan bumi untuk manusia, sebab dengan izin 

Allah bumi memberikan kemaslahatan (berasal dari kata shalaha/

shalih) bagi manusia. Allah kemukakan dalam QS. Yasin (36): 33-

35:  “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 

adalah bumi yang mati. Kami hi-dupkan bumi itu dan Kami keluarkan 

dari pada nya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan. Dan Kami 

jadikan padanya kebun-kebun kurma, anggur dan Kami pancarkan 

padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari buahn-

ya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka menga-

pakah mereka tidak bersyukur. (QS. Yasin [36]: 33-35)

4.	 Allah SWT menyifati dirinya dengan Khallaq dan ‘Alim. Khallaq ber-

makna menciptakan sesuatu, baik yang sudah maupun yang belum 

ada, contohnya: Penciptaan Allah SWT sama sekali tidak bisa ditiru 

oleh manusia, keagungan, kesempurnaan, keindahan dan kemuliaan 

ciptaan-Nya. Al-Alim bermakna ilmu pengetahuan Allah meliputi yang 

gaib dan yang syahadah (yang tersembunyi maupun yang tampak), 

yang kecil maupun yang besar. Pengetahuan sempurna tanpa awal 

dan akhir, tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.

Waktunya nanti, Allah akan menggulung langit seperti meng-

gulung kertas dan meratakan bumi, peristiwa spektakuler itu bernama 

kiamat. Hukum keterbatasan dan kesementaraan makhluk terjadi juga 

pada hukum keterbatasan dan kesementaraan langit dan bumi, sedang 

keabadian, kemutlakan dan kebenaran menjadi hak Allah, sebagaimana 

firman-Nya pada QS. al-Rahman (55): 26-27,
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Artinya:

Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat Tu-
hanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (QS. al-Rahman [55]: 
26-27)***
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Artinya:
Perintah-Nya, jika menghendaki sesuatu, Dia hanya berucap: “Jad-

ilah!”, maka terjadilah ia. (QS. Yasin [36]: 82)

Hikmah ayat :

Ayat ini termasuk dalam kelompok ayat mutasyabihat, walau 

bagaimanapun manusia berusaha menjelaskan tentang bagaimana Allah 

menciptakan sesuatu, hal itu di luar kemampuan manusia. Karena, akal, 

rasa, cipta  dan karsa manusia sejatinya memahami Allah sangat terbatas, 

termasuk Kun (jadilah) fa yakun (maka terjadilah ia). Penciptaan seperti 
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Bagian Ketigapuluh Enam

Kun Fayakun

ÉΟ ó¡Î0 «!$# Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $#  

!$yϑ̄ΡÎ) ÿ… çνãøΒr& !# sŒ Î) yŠ# u‘ r& $º↔ø‹x© βr& tΑθà) tƒ … çμ s9 ⎯ ä. ãβθä3uŠsù ∩∇⊄∪   
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Artinya:
Perintah-Nya, jika menghendaki sesuatu, Dia hanya berucap: “Jad-

ilah!”, maka terjadilah ia. (QS. Yasin [36]: 82)

Hikmah ayat :

Ayat ini termasuk dalam kelompok ayat mutasyabihat, walau 

bagaimanapun manusia berusaha menjelaskan tentang bagaimana Allah 

menciptakan sesuatu, hal itu di luar kemampuan manusia. Karena, akal, 

rasa, cipta  dan karsa manusia sejatinya memahami Allah sangat terbatas, 

termasuk Kun (jadilah) fa yakun (maka terjadilah ia). Penciptaan seperti 
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ini tanpa proses. Kun fayakun (mungkin) detik ini ada dalam benak kita, 

ukuran mau-pun kadarnya. Tapi, sejatinya di luar batas pemikiran manusia, 

baik dengan kata “kun” atau tidak, kehendak Allah pasti terlaksana.

Menurut Quraish Shihab, Kata amruhu terambil dari kata amar. 

Ia dapat berarti perintah dan dapat juga berarti keadaan. Ulama sepa-

kat menyatakan bahwa ayat ini berbicara tentang kuasa Allah yang tidak 

dapat terlukiskan dengan kata-kata. Karena kekuasaan-Nya itulah maka 

Dia memiliki wewenang memerintah. Perintah-Nya tidak dapat dielak-

kan atau dibatalkan. Untuk mewujudkan sesuatu Dia hanya memerintah, 

dan perintah-Nya itu terlaksana dengan sangat mudah, dan sesuatu yang 

dikehendaki-Nya serta merta wujud dengan sangat cepat, semudah dan 

secapat kata “kun”, bahkan lebih mudah dan cepat lagi. Penjelasan di atas 

mengantar kita memahami kata amr dalam arti perintah.

Thahir ibn ‘Asyur memahami kata ‘amr dalam arti keadaan. 

Menurutnya makna ini lebih tepat dengan konteks keraguan kaum musy-

rikin atas kuasa Allah menghidupkan kembali tulang belulang yang telah 

hancur. Maknanya menurut ulama ini “Tiada keadaan bagi Allah saat Dia 

hendak menciptakan sesuatu ciptaan kecuali ketetapan-Nya untuk mencip-

takan sesuatu itu”. Penggalan ayat di atas melukiskan ketetapan-Nya di 

mana sesuatu yang hendak Dia wujudkan langsung terjadi (kun). Ini men-

jelaskan bahwa untuk mewujudkan sesuatu, Allah tidak menggunakan 

tangan, tidak juga alat, meng-olah atau mengadon sesuatu bahan seperti 

yang dilakukan oleh pekerja. Ini karena kaum musyrikin mengira bahwa 

hari kebangkitan tidak bisa terjadi karena bahan untuk menjadikannya 

tidak ada.

Firman-Nya, Kun fayakun memberi ilustrasi bahwa jika Allah hen-

dak mencipta sesuatu maka itu dapat terjadi seketika dan dengan sangat 

cepat, secepat kata kun bahkan lebih cepat dari itu.

Allah SWT sebenarnya tidak membutuhkan kata kun untuk men-

cipta. Ayat di atas hanya bermaksud memberi ilustrasi tentang kuasa-Nya 

dan tidak membutuhkan sesuatu apapun. Atas dasar itu pula jangan 

menduga bahwa semua ciptaan-Nya tercipta dengan sangat cepat. Tidak! 

Semua ciptaan-Nya tercipta dalam waktu yang Dia kehendaki, ada yang 

seketika, ada juga yang berproses lama, tergantung dari kehendak-Nya 

yang penuh dengan hikmah kebijaksanaan, sebagaimana firman-Nya da-

lam QS. Ali Imran (3): 59-62,
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Artinya:
Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti 

(penciptaan) Adam, Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Al-
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cepat, secepat kata kun bahkan lebih cepat dari itu.

Allah SWT sebenarnya tidak membutuhkan kata kun untuk men-

cipta. Ayat di atas hanya bermaksud memberi ilustrasi tentang kuasa-Nya 

dan tidak membutuhkan sesuatu apapun. Atas dasar itu pula jangan 

menduga bahwa semua ciptaan-Nya tercipta dengan sangat cepat. Tidak! 

Semua ciptaan-Nya tercipta dalam waktu yang Dia kehendaki, ada yang 

seketika, ada juga yang berproses lama, tergantung dari kehendak-Nya 

yang penuh dengan hikmah kebijaksanaan, sebagaimana firman-Nya da-

lam QS. Ali Imran (3): 59-62,
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Artinya:
Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti 

(penciptaan) Adam, Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Al-
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lah berfirman kepadanya, “Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah dia. 
(Apa yang telah Kami ceritakan itu) itulah yang benar, yang datang dari 
Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu. 
Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya). Marilah kita memang-
gil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri 
kamu, diri kami dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubahalah ke-
pada Allah dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepa-da orang-
orang yang dusta. Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Allah, Dia Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. (QS. Ali Imran [3]: 59-62)

Yakin dan percaya pada kuasa Allah secara mutlak adalah pokok 

keimanan. Orang yang meragukan kekuasaan Allah merusak aqidah. Mer-

agukan kekuasaan Allah adalah benih-benih kekafiran. Bukankah Allah ti-

dak menyuruh kita, kecuali meyakini kekuasaan Allah di atas segala kekua-

saan manusia. Allah tidak menyuruh kita, kecuali beribadah kepada-Nya 

dengan memurnikan kebaktian kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya 

pada QS. al-Bayyinah (98): 5,
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Artinya:

Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
mentaati-Nya semata-mata (menjalankan) agama, agar mereka mendi-
rikan shalat, menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang 
lurus. (QS. al-Bayyinah [98]: 5)***
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Artinya:
Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala 

sesuatu, dan kepada-Nya lah kamu semuanya dikembalikan. (QS. Yasin 
[36]: 83)

Hikmah ayat :

Hamami Zadah berkomentar lafadz subhana bisa menunjukkan arti 

tanzih (menyucikan), bisa juga berarti ta’ajub (kekaguman), malakut bia-

sa diartikan kekuasaan, turja’un dikembalikan. Maknanya, sesungguhnya 

kekuasaan itu hanyalah milik-Nya. 



311Qulbu Al-Quran

lah berfirman kepadanya, “Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah dia. 
(Apa yang telah Kami ceritakan itu) itulah yang benar, yang datang dari 
Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu. 
Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya). Marilah kita memang-
gil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri 
kamu, diri kami dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubahalah ke-
pada Allah dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepa-da orang-
orang yang dusta. Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Allah, Dia Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. (QS. Ali Imran [3]: 59-62)

Yakin dan percaya pada kuasa Allah secara mutlak adalah pokok 

keimanan. Orang yang meragukan kekuasaan Allah merusak aqidah. Mer-

agukan kekuasaan Allah adalah benih-benih kekafiran. Bukankah Allah ti-

dak menyuruh kita, kecuali meyakini kekuasaan Allah di atas segala kekua-

saan manusia. Allah tidak menyuruh kita, kecuali beribadah kepada-Nya 

dengan memurnikan kebaktian kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya 

pada QS. al-Bayyinah (98): 5,
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Artinya:

Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
mentaati-Nya semata-mata (menjalankan) agama, agar mereka mendi-
rikan shalat, menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang 
lurus. (QS. al-Bayyinah [98]: 5)***
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Artinya:
Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala 

sesuatu, dan kepada-Nya lah kamu semuanya dikembalikan. (QS. Yasin 
[36]: 83)

Hikmah ayat :

Hamami Zadah berkomentar lafadz subhana bisa menunjukkan arti 

tanzih (menyucikan), bisa juga berarti ta’ajub (kekaguman), malakut bia-

sa diartikan kekuasaan, turja’un dikembalikan. Maknanya, sesungguhnya 

kekuasaan itu hanyalah milik-Nya. 
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Pada hari kiamat, mereka semua akan kembali kepada Allah SWT 

dengan membawa amal masing-masing. Mereka akan diberi balasan. Apa-

bila amal mereka baik, maka baik pula balasannya. Apabila jelek, maka 

jelek pula balasannya. Itulah janji Allah kepada orang-orang shaleh dan 

kepada orang-orang durhaka. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 

Al-Ghasiyah (88): 25-26,
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Artinya:
Sungguh, kepada Kamilah mereka kembali, kemudian (kewajiban) 

Kamilah membuat perhitungan atas mereka. (QS. Al-Ghasiyah [88]: 25-26)

Setelah 82 ayat  dalam surah Yasin telah berlalu, dipaparkan Al-

lah, tentang kebenaran al-Quran dan kerasulan Muhammad, bantahan 

penduduk negeri terhadap kisah kedatangan utusan, ayat-ayat Allah di 

bumi, di ruang angkasa dan di laut, kepastian hari kiamat, surga dan ner-

aka, penciptaan manusia dari setetes nutfah, bantahan-bantahan orang 

kafir terhadap hari kiamat dan kuasa Allah dengan ucapan kun fayakun. 

Sungguh, Maha Suci (Allah) dari segala sifat kekurangan dan keburukan, 

Maha Suci (Allah) dari meminta bantuan kepada makhluk-Nya, Maha Suci 

(Allah) dari memiliki anak, Maha Suci (Allah) dari segala sikap dan ucapan 

buruk kaum musyrikin, Maha Suci (Allah) yang dalam genggaman tan-

gan-Nya semua kekuasaan dan kerajaan dikembalikan.

Munasabah surah Yasin di awal dan di akhir ayat dipaparkan oleh 

Quraish Shihab bahwa awal ayat-ayat surah ini berbicara tentang al-Qu-

ran dan Nabi Muhammad SAW, yang berfungsi sebagai pemberi perin-

gatan kepada pembangkang, khususnya yang mengingkari keesaan Allah, 

kerasulan Nabi-Nya serta kepastian kiamat. Akhir surah ini memerintah-

kan Nabi untuk tidak menghiraukan kedurhakaan kaum musyrikin. Ia juga 

menjelaskan bukti kuasa dan keesaan-Nya serta keniscayaan kiamat. Ia 

akhiri dengan pernyataan tentang kesucian Allah dalam sifat, Dzat dan 

perbuatan-Nya bahwa semua akan kembali kepada-Nya, untuk diberi bal-

asan dan ganjaran.

Demikian bertemu uraian awal surah ini dan uraian akhirnya, men-

gundang setiap pembaca dan pendengarnya untuk lebih meyakini keesaan 

Allah, kerasulan Muhammad serta keniscayaan Hari Pembalasan. Terkait 

munasabah dengan surah yang lain, penulis temukan antara QS Yasin 

(36): 83 dengan QS al-Qasas (28): 83, yaitu:
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Artinya:
Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak men-

yombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Qasas 
[28]: 83)

Doa, “Ya Allah, terimalah dari kami (persembahan tulisan ini), ses-

ungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Ya Allah, kami 

berharap pada-Mu seluruh kebaikan, kebaikan dunia dan akhirat, dari 

apa-apa yang kami ketahui maupun yang tidak kami ketahui, dan kami 

berlindung  pada-Mu dari seluruh kejahatan, kejahatan dunia dan akhirat, 

dari apa-apa yang kami ketahui maupun tidak kami ketahui. Ya Allah, kami 
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Pada hari kiamat, mereka semua akan kembali kepada Allah SWT 

dengan membawa amal masing-masing. Mereka akan diberi balasan. Apa-

bila amal mereka baik, maka baik pula balasannya. Apabila jelek, maka 

jelek pula balasannya. Itulah janji Allah kepada orang-orang shaleh dan 

kepada orang-orang durhaka. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 
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Artinya:
Sungguh, kepada Kamilah mereka kembali, kemudian (kewajiban) 

Kamilah membuat perhitungan atas mereka. (QS. Al-Ghasiyah [88]: 25-26)

Setelah 82 ayat  dalam surah Yasin telah berlalu, dipaparkan Al-

lah, tentang kebenaran al-Quran dan kerasulan Muhammad, bantahan 

penduduk negeri terhadap kisah kedatangan utusan, ayat-ayat Allah di 

bumi, di ruang angkasa dan di laut, kepastian hari kiamat, surga dan ner-

aka, penciptaan manusia dari setetes nutfah, bantahan-bantahan orang 

kafir terhadap hari kiamat dan kuasa Allah dengan ucapan kun fayakun. 

Sungguh, Maha Suci (Allah) dari segala sifat kekurangan dan keburukan, 

Maha Suci (Allah) dari meminta bantuan kepada makhluk-Nya, Maha Suci 

(Allah) dari memiliki anak, Maha Suci (Allah) dari segala sikap dan ucapan 

buruk kaum musyrikin, Maha Suci (Allah) yang dalam genggaman tan-

gan-Nya semua kekuasaan dan kerajaan dikembalikan.

Munasabah surah Yasin di awal dan di akhir ayat dipaparkan oleh 

Quraish Shihab bahwa awal ayat-ayat surah ini berbicara tentang al-Qu-

ran dan Nabi Muhammad SAW, yang berfungsi sebagai pemberi perin-

gatan kepada pembangkang, khususnya yang mengingkari keesaan Allah, 

kerasulan Nabi-Nya serta kepastian kiamat. Akhir surah ini memerintah-

kan Nabi untuk tidak menghiraukan kedurhakaan kaum musyrikin. Ia juga 

menjelaskan bukti kuasa dan keesaan-Nya serta keniscayaan kiamat. Ia 

akhiri dengan pernyataan tentang kesucian Allah dalam sifat, Dzat dan 

perbuatan-Nya bahwa semua akan kembali kepada-Nya, untuk diberi bal-
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Allah, kerasulan Muhammad serta keniscayaan Hari Pembalasan. Terkait 

munasabah dengan surah yang lain, penulis temukan antara QS Yasin 

(36): 83 dengan QS al-Qasas (28): 83, yaitu:
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Artinya:
Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak men-

yombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Qasas 
[28]: 83)

Doa, “Ya Allah, terimalah dari kami (persembahan tulisan ini), ses-

ungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Ya Allah, kami 

berharap pada-Mu seluruh kebaikan, kebaikan dunia dan akhirat, dari 

apa-apa yang kami ketahui maupun yang tidak kami ketahui, dan kami 

berlindung  pada-Mu dari seluruh kejahatan, kejahatan dunia dan akhirat, 

dari apa-apa yang kami ketahui maupun tidak kami ketahui. Ya Allah, kami 
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memohon kepada-Mu dengan semua nama yang ada pada-Mu, atau yang 

tersimpan dalam jiwa-Mu, atau yang Engkau turunkan dalam kitab-Mu, 

atau yang Engkau ajarkan kepada makhluk-Mu, atau tersembunyi dalam 

ilmu gaib di sisi-Mu. Jadikanlah al-Quran yang agung seperti musim semi 

di hati kami, pengusir duka nestapa kami, penghilang derita nelangsa kami, 

penghapus kesedihan dan tangisan kami, amin.

Wallahu a’lam wa ahkam. Wailallahi turja’ul umur.***
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